Prologue 
"Apa itu takdir?" 
"Kehendak Tuhan atas hidup lo yang gak akan bisa lo ubah" 
"Kamu percaya takdir?" 
"Sure,why not" 
"Bagaimana dengan kebetulan?" 
"Kebetulan itu pun juga udah dirancang, udah takdir" 


"Jadi Key, apa kamu masih menganggap semua ini sesuatu 
yang nggak pernah dirancang?" 


1. Key 


Kayla, 6:30 A.M. , 1st December 2017 


They said 'tomorrow is always better than yesterday'. 
Well...how i'm gonna say this, but... i've been through a lot 
of 'tomorrows' and nothing has changed. As for myself, i 
prefer the word 'yesterday' more than 'today', karena 
setidaknya aku sudah berhasil melewati hari-hari kemarin, 
sedangkan hari ini belum tentu aku selesaian sebaik 
kemarin. Ngerti kan maksudku? Nggak? Abaikan kalo gitu. 


Dan apa hubungan narasi diatas dengan cerita ini? 
Jawabannya: gak ada tuh. pengen keliatan keren aja dulu 
dengan filosofi gue yang fantastis dan tak tertandingi itu. 
Batin Key menjawab para pembaca. 


Yak kembali ke aku, gue, eyke. Kayla Jolie aka Key (baca: kei) 


Hari ini, aku bangun dengan cara seperti biasa, bersin 
seperti biasa, menggeliat seperti biasa, memekik pelan 
seperti biasa. Cara bangun yang aneh? Aneh untukmu, 
biasa untukku. 


Aku bangun dengan pakaian seperti biasa dan wajah seperti 
biasa juga. (emang yang gak biasa gimana? Yah...misalnya 
bangun-bangun udah pake kostum astronot terus wajahya 
mata sama idung kebalik...jawab Key lagi dalam hati.) 


Pagi ini, juga seperti pagi-pagi lainnya yang biasa saja, 
sedikit silau, sedikit semilir angin. Yang kalau begitu artinya 
suasana ini sangat cocok untuk aku kembali ke alam mimpi. 
Jadi aku berdiri sebentar, sekedar untuk menarik gorden 
agar menghalangi sinar matahari yang merembes masuk. 
Aku kembali merebahkan tubuh dan memejamkan mata. 


Semua kembali gelap. Sebuah film kembali diputar di dalam 
mimpiku. Amm...sampai dimana ciumannya tadi? Eh. 
(pantes pengen tidur lagi , mimpi mesum toh?) ehe...nggak 
kok nggak... 


Aku kembali terlena di dalam alam mimpi. 
"KEY!!!" 
Atau mungkin tidak. 


Lagi-lagi aku membuka mataku. Mendengar teriakan nyonya 
Aster, kali ini aku benar-benar harus bangun. Aku pun 
bangkit dan melompat ke samping kasurku. Aku membuka 
gorden yang tadi kututup. 


Dengan mempraktikkan gaya-gaya mengulet yang dalam 
otakku udah sekeren madonna kalo lagi yoga, aku 
mengawali hari ini dengan semangat yang biasa-biasa juga. 


Aku melihat seisi ruangan yang tataannya selalu sama, 
semua lengkap, seperti biasa. Intinya, hari ini bermula 
seperti biasa, dan mungkin akan berjalan seperti biasa, dan 
kemungkinan besar diakhiri seperti biasa. Di-nina bobokan 
dengan lagu-lagu justin,ariana, atau jessie atau sebangsa 
mereka. Dan...sebelum aku digaplok pembaca mari kita 
sudahi kata 'biasa' yang sudah melewati batas jumlahnya. 


Aku berjalan ke arah kamar mandi di pojok kamarku. Aku 
memutar kenopnya dan terdengar bunyi berderak ketika 
aku mendorongnya. 


Aku pun berjalan kearah cermin, lantas memandangi 
pantulan wajahku yang masih awut-awutan dan bau jigong. 


"Hmm... Ternyata bekas iler pun gak ngaruh di wajah indah 
gue.."batinku dengan tingkat kepedean dari 1-10 maka 


yang tadi 12. 
"KEY!!!" 


Tch...aku berdecak pelan. Lalu menyalakan keran di wastafel 
yang tepat berada dibawah cermin. Dengan gerakan asal 
aku membasuh wajahku dengan air, lalu kembali menatap 
cermin. Pantulan diriku sudah lebih enak dilihat rupanya. 


"Cantik banget sih lo key..." Kataku memuji diri sendiri. 


"Kalo Emma Watson iri kan susah nantinya..." Kataku lagi. 
Kali ini dengan meyakini dalam hati bahwa produser film 
'Beauty and The Beast' harusnya memilih aku untuk 
memerankan 'belle' ketimbang Emma. 


"KEY!!!" Pekikan itu terdengar lagi. 


"Okay Emma, tell me, apa nyokap lo sebawel nyonya Aster? 
Karena lo cantiknya hampir se-level gue, mungkin ibu kita 
mirip-mirip..." 


"KEY!!!" 


Setelah suara nyonya Aster kembali terdengar, aku segera 
membasuh wajahku sekali lagi dan melesat keluar dari 
kamar mandi. 


Aku menuruni tangga dengan langkah besar-besar, sengaja 
membuat gaduh, agar nyonya Aster tau, anaknya yang 
udah secantik Audrey Hepburn ini akhirnya terbangun 
berkat teriakan-teriakan histerisnya -yang kalau tetangga 
dengar mungkin ngira aku udah mati bergelimang darah 
atau minimal kesetrum karena iseng mainin stop kontak. 


Aku melihat nyonya Aster berdiri tepat didepan anak tangga 
terakhir sambil tersenyum kecut. 


"At last ms.Kayla..." Katanya sambil mendengus pelan. Aku 
hanya menjawabnya dengan cengiran paling lebar yang 
kupunya. 


"Cepat sarapan sana!..." Katanya lagi, lalu pergi menuju 
dapur. Sedangkan aku yang memang selalu patuh terhadap 
perintah orangtua -ehem- segera berjalan kearah meja 
makan. 


Meja makan rupanya sudah dihuni oleh seorang gadis 
dengan rambut lurus sepinggang. la menatapku dengan 
mata menyipit. Mungkin karena aura diva ku yang terlalu 
bersinar sehingga membuatnya silau. 


Namun tak lama setelah itu, ia mengirimku sinyal -jangan 
dekat dekat- yang segera ku tangkap. Akupun akhirnya 
tahu, bahwa sesungguhnya ia tidak pernah mengharapkan 
keberadaanku. So what? Dia tak menginginkanku, aku pun 
tak peduli padanya. 


Aku mencomot selembar roti panggang yang tertumpuk rapi 
diatas piring. Tanpa merasa harus mengoleskannya dengan 
selai terlebih dahulu, aku segera mengigitnya. 


Suasana menjadi sunyi, hanya terdengar suara dapur ala 
nyonya Aster dan suara kunyahanku yang sengaja kubuat 
berisik. Supaya gak sepi-sepi banget, pikirku. 


Namun kenyataannya gadis di hadapanku sepertinya 
berpikir lain, karena ia sekarang memandangku seolah aku 
orang paling menjijikan sedunia. Aku yang mengerti ia 
muak dan mungkin mual melihatku mengunyah, semakin 
membuka mulutku lebar-lebar agar dia bisa melihat seluruh 
isi mulutku. 


"Tch...dasar udik.." Desisnya sambil memutar bola mata. 


"Eits...minta dihajar...mata lo gelinding keluar, tau rasa lo" 
kataku dalam hati. 


Hanya di dalam hati. Plis deh, aku lagi gak mood smack 
down-smack downan pagi ini. 


Karena mood makanku juga jadi hilang, aku pun kembali 
menumpuk roti yang bekas kumakan diatas roti-roti yang 
baru-belum disentuh siapapun. Aku mengambil gelas lalu 
menuangkan susu segar, dan menenggaknya hingga tersisa 
sedikit. Aku malas menghabiskannya. Aku pun segera 
beranjak dari kursiku. 


Baru 3 langkah aku menjauh dari meja makan, 
"Jorok banget sih lo key" 


Aha. Sepertinya pagi ini memang belum lengkap tanpa 
cekcok dengannya dulu. 


Aku pun kembali memutar badanku dan menatapnya sambil 
tersenyum manis. 


"Apa?" Tanyaku masih dengan sikap lembut. 


"Lo kira roti bekas lo cukup higienis untuk dimakan orang 
lain?" Tanyanya dengan nada kesal. 


"Wah gak tau ya, coba lo cek ke lab kesehatan gih" jawabku 
sinis. 


"Ck, gak usah ngecek juga semua orang tau, gak ada yang 
pantes makan sampah kayak gitu selain lo" katanya, kali ini 
sambil melotot. Matanya minta dicongkel rasanya. 


"Sampah? Makanan bekas primadona kayak gue lo bilang 
sampah?" Suaraku mulai meninggi. 


"Iya primadona kacangan kayak lo" katanya dengan nada 
bertambah bengis. 


"Ap-apa...kata lo.." Aku menghela nafas, berusaha menahan 
emosi di dada ini yang sudah membuncah. Taringku mulai 
keluar, cakarku mulai menajam (loh?) eh nggak kok, tenang 
aja, aku gak ada keturunan werewolf. 


Aku pun kembali tenang setelah menghirup oksigen 
banyak-banyak. 


"Kalo emang lo mau roti nya abis, kenapa gak lo sendiri aja 
yang makan? Gue gak mau. Gue kenyang." balasku cuek. 


"Dih, najis, keracunan kali gue makan roti bekas lo" 


Aku mengepalkan tanganku kuat-kuat, berusaha tidak 
meninju wajahnya yang menyebalkan. 


"Yaudah makannya lo yang makan! Biar cepet mati sana!" 


"Cih..." Setelah ia berdecak, ia pun meminum susunya 
hingga yang tadinya segelas penuh menjadi tak bersisa satu 
tetes pun. Ia pun beranjak pergi meninggalkan meja makan. 
Aku kembali melihat gelasnya yang bersih, manusia apa- 
apaan sih dia? 


Oh ya, by the way, dia adikku. Kalau kamu perlu tahu. 


aaa 


Key mematut-matut pantulan dirinya di cermin. Skinny 
jeans hitam, kaos abu-abu yang kebesaran, dibalut dengan 
jaket jeans hitam. Perfect. Key mengangguk-angguk puas 
dengan penampilannya. 


la pun tiba-tiba tersadar dan melirik kearah jam mungil 
yang melingkar di tangannya. Matanya melebar. Sedetik 
kemudian ia segera mengambil ransel kecilnya dan 
bergegas keluar kamar. 


Key kembali menuruni tangga dengan heboh, namun kali ini 
karena ia terburu-buru. la hampir saja melewati nyonya 
Aster kalau tidak ingat ia harus pamit dulu. Key pun 
mengecup pipinya. 


"Aku berangkat mam!" Pamit Key sambil cengengesan. 


"Pulang maksimal jam 3!" Tegas nyonya Aster. Matanya yang 
tajam, tulang pipi yang menonjol, garis-garis wajahnya yang 
keras, ditambah suara rendahnya yang terdengar serak 
membuat aura kewibawaannya semakin jelas. 


"Aye aye madam!!!" Kata Key sambil memasang pose 
hormat. Namun sepersedetik setelah itu, ia langsung ngacir 
ke pintu depan. 


Key melihat Kimmy, adiknya, sedang memakai sneakers- 
nya. Key segera mengambil sepasang sepatu boots 
berwarna coklat tua dan berjongkok disampingnya. Kimmy 
yang menyadari keberadaan Key, segera mengikat tali 
sepatunya cepat-cepat. Key pun yang merasa ini adalah 
sebuah perlombaan juga buru-buru mengenakan boots-nya. 
Namun Kimmy selesai duluan, sehingga ia pun beranjak 
cepat dan membuka pintu lalu segera menghilang 
dibaliknya. 


"WOY KIM!!! TUNGGU!!!" Pekik Key. 


Setelah selesai mengenakan sepatu boots-yang cukup ribet 
itu- Key segera mengejar Kimmy. Kimmy, dengan kaki 
jenjangnya, dapat berjalan lebih cepat dari rata-rata 
kecepatan anak SD kelas 5 berjalan. Sehingga butuh 


perjuangan untuk Key mengejarnya hingga sampai juga 
disisinya. 


"Hosh...hosh..." Nafas Key tersengal gara-gara bocah 
kampret disampingnya. 


"Cepet banget sih lo jalannya! Ngapain buru-buru sih?! 
Belum bikin PR ya?!" Hardik Key pada Kimmy. 


Kimmy hanya melirik Key sinis sebentar lalu kembali 
membuang muka. 


"Untung dia memiliki kakak yang berhati sabar nan halus, 
kalo enggak udah gue seruduk nih anak daritadi" batin Key. 


"Ehem..." Key berdehem setelah bisa mengatur nafasnya 
dengan baik. Ia pun merangkul leher Kimmy (sok) akrab. 


"Ehem..eh..kim..lo..mau kemana?" Key terdiam sebentar 
setelah mengucapkan pertanyaan kelewat begonya. 


"Lah kan dia pake seragam Key, jelas jelas mau-" 


"Ke sekolah" jawab Kimmy datar, memotong kalimat batin 
Key. Rupanya ia tidak menggubris keanehan pertanyaan Key. 


"Ehhh..sekolah ya? Iya,yak ngapain gue nanya? Dodol 
banget gue" kata Key salah tingkah. 


"Emang" kata Kimmy singkat. 
"Ck, dalam hati aja napa lu ngomongnya" batin Key lagi. 


Key pun menggeleng sebentar, membuang pikiran-pikiran 
untuk membalas Kimmy-yang dapat menyebabkan 
pecahnya peperangan, yang sebaiknya kita hindari demi 
kemaslahatan umum. Key pun kembali tersenyum ala iklan 
pasta gigi. 


"Eh Kim, dengerin nasihat gue ya. Lo di sekolah belajar yang 
bener... Kalo ada PR langsung kerjain, kalo mau ujian 
langsung belajar dari seminggu sebelumnya... Jangan 
kebanyakan maen... Jangan kebanyakan bengong juga, 
apalagi pacaran... Jangan Kim, kamu masih kecil... Terus 
jangan nyontek kalo ujian, jangan ngegebok temen kalo gak 
dikasih contekan... Apalagi ngegebok gurunya kalo 
ketahuan nyontek... Terus jangan pilih-pilih temen apalagi 
pilih kasih...sakit... Terus jangan jajan mulu, uang jajannya 
ditabung, buat gue ntar... Terus jangan bawa komik bokep, 
miras, rokok-" 


"Lo ngomongin apaan sih?" Potong Kimmy yang merasa 
nasihat kakaknya barusan berlebihan untuk anak kelas 5 
SD. Tapi mau gak mau dia pengen ngakak juga dengernya. 


Key kembali cengar-cengir. 


"Sori kelewatan gue ehehe" cih, padahal tadi Key sudah 
merasa dirinya motivator ulung yang kayak di tv-tv tuh. 
Pede bener... 


"Yaahh pokoknya! Lo harus belajar yang bener Kim! 
Supaya...supaya..." Key berpikir bentar. 


"Supaya?" Tanya Kimmy. 


"Supaya... Cita-cita lo tercapai! Nah itu! Susah banget 
daritadi nyari katanya!" 


"Susah apanya...cuma gitu doang, bayi baru bisa ngeguling 
juga tau..." Gumam Kimmy, namun terdengar oleh Key. Key 
hanya berdehem untuk menghilangkan rasa tengsinnya. 
Masa ketahuan bego sama adek sendiri, ewhhh gengsi 
mannn. 


"Iya Kim, lo harus kerja keras untuk menggapai mimpi lo, 
karena hasil itu gak akan mengkhianati usaha..." Lanjut Key 
dengan wajah cool. Merasa Kimmy pasti sudah terpukau 
oleh kata-katanya barusan- yang entah ia contek darimana. 
Geblek memang bocah satu ini. 


"Iye..iye" kata Kimmy, merasa bahwa mengiyakan adalah 
jalur paling cepat untuk menghentikan mulut Key. Ia mulai 
gerah dengan celoteh tak bermakna itu. 


"Nah ntar kalo lo udah lulus dengan nilai memuaskan Kim, 
lo bakal bisa jadi apa aja yang lo mau Kim!!, ngg...misalnya, 
Presiden! Nah tuh pas banget kan sama lo yang suka ngatur- 
ngatur! Bayangin Kim! Lo bisa ngatur-ngatur negara sesuka 
hati lo! Negara di tangan lo siiissst!!!" Ucap Key ngawur. 


"Key?" Suara Kim kembali terdengar. 
"Ya?" 


"Kalo lo masih ada waktu buat ngeracau gak jelas kayak gitu 
ke gue, mending urus diri lo sendiri dulu" kata Kimmy, 
sebelum akhirnya ia berlari kearah plang bertulisan 'BUS 
STOP'. 


Key menatap punggungnya yang menjauh, lalu menghela 
nafas pelan. 


aaa 


Key masih menatap kearah tempat tadi Kimmy pergi, walau 
bus sekolahnya sudah menghilang dari penglihatannya. la 
menatap nanar ke arah jalanan yang masih sepi. 


"YOW! DORA THE EXPLORER!!!" 


Key berjengit kaget mendengar sapaan barusan. 


"Napa lo? Kesambet genderuwo?" seorang pemuda 
jangkung dengan rambut berwarna jingga tersenyum lebar, 
memperlihatkan gigi-giginya yang berderet rapi. 


"Ck, ngagetin aja" desis Key, menyadari yang di 
hadapannya adalah sohibnya. 


"Kenapa sih lo? Mukanya kok belom disetrika gitu? Mati 
lampu tadi pagi?" sederet pertanyaan keluar dari mulut 
pemuda itu yang tetap memajang tampang konyolnya. 


"Bawel lo Boots" jawab Key kepada pemuda yang ternyata 
dipanggil 'Boots'. 


"Hmm...biar gue tebak. Dimarahin nyokap?...atau berantem 
sama Kim?...atau lupa ngerjain tugas?" lagi-lagi sederet 
pertanyaan dilontarkan Boots, seolah-olah ia adalah seorang 
pembawa acara kuis. 


Key menghela nafas. 
"Emang masalah hidup gue cuma seputar itu-itu doang ya?" 
"Iya, baru nyadar idup lo menyedihkan?" 


Key melirik ganas kearah Boots. Tadi Kimmy, sekarang 
pemuda disampingnya juga menabuh gong perang. Mereka 
berdua sudah bosan hidup rupanya. 


"Eh kupret, yang paling menyedihkan dalam hidup gue tuh 
temenan sama lo tau gak?! Dasar siluman monyet setengah 
jadi!" omel Key sambil melotot-melotot ala ibu tiri. 


Boots yang terbiasa dengan sifat Key, malah tambah ngakak 
melihat reaksi sahabat sehidup, semati, sejiwanya itu. Lebay 
amat narasinya. 


Key yang melihat Boots tambah ngakak, mulai mencakar- 
cakar wajah Boots yang mulus, halus bak perosotan 
waterboom. Boots jadi bertanya-tanya, jangan-jangan 
selama ini karibnya adalah jelmaan kucing garong? 


"Aduh maap, maap Key. Ya ampun canda elah...iya ampun 
Keyyy...Key yang cantik, yang unyu, Key bidadari, Key yang 
badai, yang fantastik, model victoria secret kalah deh sama 
elu...woy ampun elah...udahan dong nyakarnya Keyyy.." 


Boots mengaduh-aduh, tapi apa daya, kalau Key udah 
begini, dia tinggal nunggu nasib aja. Kira-kira Key berhenti 
menyiksa dia kapan ya? Sejam? Dua jam? Tiga minggu lagi? 
Beuh lama amat. 


Akhirnya Key menghentikan aksi biadabnya itu. Namun 
wajahnya masih ditekuk. la pun kembali berjalan tanpa 
memedulikan Boots yang sekarang harus merapikan 
penampilannya. Ya, rambutnya jadi berantakan dan kaosnya 
sedikit terkoyak (gakdeng). Uhuk. Jadi salah fokus. Uhuk. 


"Woy Dora, kenapa sih lo? Lagi PMS ya?" tanya Boots yang 
akhirnya berhasil menjejerkan langkahnya dengan Key. Ia 
memang punya panggilan khusus buat kembar dempetnya, 
eh bukan, sahabat dari lahirnya yaitu, 'Dora'. Soswit sekali 
mereka. 


Key hanya mendelik seram kearah Boots. Boots jadi 
merinding dibuatnya. Boots pun menelan ludah, lalu 
kembali melanjutkan perjalanannya dengan kepala 
menunduk. la menyadari ia harus menjaga mulutnya agar 
diam kalau masih ingin berjalan disamping Key. 


"Diem aja deh gue. Yang ada kalo gue salah ngomong lagi, 
dilempar kali gue ke empang. Idih. Garang amat gue punya 
temen cewek. Kok gue mau ya temenan sama dia? Apa gue 
tinggalin aja sekarang? Biar aja dia jalan sendiri... beh 


nyampe di kuliahan, digoreng gue ntar. Ah..emang cowok 
tuh selalu salah yak..." batin Boots menyedihkan. 


Tiba-tiba Key menghentikan langkahnya. Dengan gerakan 
cepat ia menoleh kearah Boots sambil melotot horror. Boots 
yang kaget langsung ciut nyalinya melihat Key yang 
semakin mengerikan. 


"Boots..." kata Key dengan suara rendah dan pelan. Semakin 
membuat jantung Boots berkedut-kedut. 


"I-iya Key sayton? Eh k-Key sayang? Ada yang bisa 
dibantu?" Tanya Boots patah-patah dengan suara mencicit 
kayak tikus kelindes gerobak. 


"Sori... gue lupa" Kali ini Key yang tampak malu- malu 
kambing. la meringis dengan wajah menyesal. Boots jadi 
bingung dibuatnya. 


"Gue gak bawain lo sarapan... ehee... ntar gue beliin aja ya 
di kantin?" lanjut Key sambil berusaha tersenyum semanis 
mungkin, agar Boots luluh dengan bujukannya. 


Boots melongo sebentar. Namun setelah itu segera 
menyeringai senang. 


Sahabatnya yang satu ini -atau yang satu satunya ini, sedih 
amat- memang paling perhatian banget. Makan lima kali 
sehari, mandi sekali sehari, sikat gigi sebulan sekali tidak 
pernah luput dari pengawasan Key. 


"Emang Key top banget deh!!!" Seru Boots dalam hati 
sambil bawa pom-pom dan loncat-loncat ala cheerleader. 


Betewe, jorok amat keseharian si Boots. 


"Biarin. OGB. Orang Ganteng Bebas" jawab Boots dalam 
hati. 


"Hmm... gak ah, gak dimaafin. Lo mau gue mati gara-gara 
telat sarapan?" jawab Boots kali ini gantian dia yang 
masang tampang marah. Pura-pura marah lebih tepatnya. 


"Ya maap..maap...makannya ini gue beliin sarapannya..." 
kata Key sambil manyun-manyun. Boots semakin tidak kuat 
melihatnya. 


"Aduh Key gak usah pake manyun- manyun gitu dong 
bibirnyaa!! Gue gak kuat ASDFGHJKL LO LUCU BANGET 
SUMPAH, IMOETZZ PARAHHH" batin Boots sambil jingkrak- 
jingkrak dalam hati. 


Ceh, naksir bang? 


"Elah belum apa-apa udah ketauan, ntar aja perasaan gue 
kebukanya di tengah-tengah cerita" jawab Boots lagi dalam 
hati. Sinting memang anak ini. 


"Yaahh padahal gue mau makan masakan MaSter..." kata 
Boots. MaSter adalah singkatan dari Mama Aster. 


"Emang gue dari orok udah kreatif...eheee keren kan gue?" 
batin Boots, yang semakin lama semakin menunjukan, 
kejiwaannya terguncang. 


"Iya sori banget nih. Roti bakar doang kok tadi.... lo.. udah 
laper banget ya?" kali ini Key menoleh kearah Boots sambil 
menatapnya khawatir. 


Bukan apa-apa. Tapi Boots itu asupan makannya 3 kali lebih 
banyak dari manusia biasa. Kalau lapar, dia bisa rewel 
seharian. 


Boots lansung pasang tampang minta dikasihani sambil 
monyongin bibir dan nganguk-ngangguk pasrah tak 
berdaya, ia jadi terlihat oh so cute sekali. 


"Lo mau sarapan apa?" Key bertanya dengan nada ramah. 
Efek merasa bersalah. 


"Emm... steak" 

Sedetik setelah Boots menjawab, 

'PLTAK!' 

Key menjitaknya. 

"huh! Nyesel gue ngasianin lu tadi!" pekik Key dalam hati. 


"GYAHAHAHA!!!" Boots yang masih nyut-nyutan kepalanya 
karena dijitak, malah tertawa. la bisa melihat Key sudah 
kembali ceria, karena anak itu akhirnya cengengesan 
setelah berhasil mengeksekusi kepala Boots. 


Mereka pun akhirnya melanjutkan perjalanan sambil 
berceloteh riang. Sekejap melupakan masalah masing- 
masing, waktu terasa berhenti hanya untuk mereka, dunia 
terasa milik berdua, bunga-bunga mulai bermekaran seolah- 
olah meluapkan perasaan yang hanya dimengerti oleh para 
pecinta... 


"Eh apa nih? Kok tiba-tiba ada bunga-bunga?" 


Agh sial. Rupanya Key menyadari narasi yang mulai ngaco 
ini. 


aaa 


Key dan Boots akhirnya menapakkan kaki mereka di sebuah 
Universitas yang cukup terkenal tapi gak populer-populer 


amat (lah? Jadinya gimana?). 


Banyak anak-anak yang berseliweran menyapa mereka. 
Iyaw dongg, duo kucrut ini gesrek-gesrek tapi di kuliahan 
mereka ngeHITZ, Gahoel abieezz dan pastinya 41@yyy 
binggooww. Ehem. Ini kenapa narasinya ikutan ngalay? 


"Wuih, pasangan dumb and dumber udah dateng nehh!!" 
seru seorang bocah gempal yang setelah itu sibuk bertos- 
tos ria dengan Boots. Memakan waktu 5 menit sampe acara 
tos-tosan itu berakhir, Lama banget ya? Gelo memang 
mereka ini. 


"Beh sampe punya panggilan couple gitu ya kita. Itu 
artinya..." kata Boots setelah jauh dari si bocah gempal. 
Betewe, sedih amat panggilannya 'si bocah gempal'? tapi 
biarlah, toh pembaca gak kenal. 


"Artinya...?" kata Key agar Boots melanjutkan. 
"Artinya...kita populer!" sahut Boots akhirnya. 


"Ehemm...tadinya sih mau ngomong 'artinya kita direstui 
dan semoga aja jodoh!" tapi masih di awal cerita, gak enak 
gue..gak enak sama pembaca yang jomblo. Baru mulai 
baca udah disuguhin yang kayak gini..." kata Boots dalam 
hati minta dilempar sandal masjid. 


Key hanya mengangguk-angguk mendengar jawaban Boots. 
Jarang-jarang ia setuju dengan otak somplak sohib sejiwa, 
seraganya itu. 


Tunggu...seraga? 


"Yaudah gue ke kelas ya" kata Key hendak berbelok arah, 
namun setelah itu kembali menoleh sebentar. 


"Pulang bareng loh!" kata Key dengan nada mengancam. 
Boots mengangguk-angguk sambil tersenyum lebar. Key 
pun kembali berjalan. 


"Eehh ehhh tunggu Key" panggil Boots menghentikan 
langkah Key. 


"Paan lagi sih?" Key menoleh lagi. 


"Lo lupa ya... hehee.." Boots menyodorkan kedua tangannya 
seperti pengemis sambil menggerak-gerakannya seolah 
menyuruh Key menaruh sesuatu diatasnya. 


"Apaan?" jidat Key mengerut bingung. Boots menghela 
nafas sambil tersenyum, memaklumi sahabatnya yang 
sudah pikun. Faktor umur. Lah? 


"Mau nraktirin di kantin kan?" kali ini Boots menagih janji 
Key sambil menaik-naikkan dua alis sexoy-nya. 


Key menepuk jidatnya sendiri lalu segera berlari kecil 
kearah Boots. la merogoh-rogoh saku celananya, lalu 
memberikan Boots selembar uang. 


"Nih, sori gue gak bisa nemenin, dadah!!" Kata Key sebelum 
akhirnya ia berlari ke kelasnya. 


Boots menatap punggung mungil itu menjauh sambil 
tersenyum kecil. 


Entah kapan perasaan itu bisa tersampaikan. 


"Bodo amatlah gue, yang penting bisa terus sama-sama 
kayak gini. Natep punggung lo dari jauh aja gue seneng..." 
Itu suara otak Boots. 


"Pengecut. Lo cuma berusaha seneng bego" dan itu suara 
hatinya. Boots kembali menghela nafas. 


aaa 


2. Dora and Boots 


Key menatap papan tulis dengan mata seperempat watt. 
Kepalanya sudah  terkantuk-kantuk semenjak tadi. 
Tangannya yang tadi sibuk mencoret-coret buku catatan 
sekarang sudah terkulai lemas. 


"YA JADI BEGITU, KALIAN MENGERTI YA!" 


Key hanya mengangguk-angguk tanpa benar-benar setuju 
dengan ucapan Pak Adi, sang dosen yang sedang mengajar. 
la sangat butuh mengistirahatkan otaknya sekarang. 


"BAIK, SEKARANG ADA PERTANYAAN??" tanya Pak Adi 
dengan semangat 45 yang berkobar, yang tak kunjung 
padam walau ditiup 10 orang. Apasih. 


Seisi kelas hening, tak ada yang berniat merespon Pak Adi. 


"AYO! TANYAKAN SAJA KALAU MASIH ADA YANG 
PENASARAN!!" 


Krik krik krik krik 


"ATAU MASIH ADA YANG KURANG MENGERTI?? BIAR SAYA 
JELASKAN!! ADA???" 


Krik krik krik krik 


"ATAU BARANGKALI ADA YANG PUNYA MASALAH?? BELUM 
TAHU CARA PENYELESAINNYA?? AYO TANYAKAN SAJA!! 
TIDAK USAH SUNGKAN-SUNGKAN!! SAYA AKAN BERUSAHA 
MEMBERIKAN JAWABAN TERBAIK!!" 


Krik krik krik krik krok krok krok krok krik krok. Si jangkrik 
pun ikut mengorok. 


Pak Adi menghela nafas sebentar lalu kembali tersenyum 
lebar. 


"BAIKLAH... SAYA TIDAK AKAN KELUAR DARI KELAS INI 
SEBELUM ADA YANG BERTANYA" 


Seketika kalimat sakti itu membuat seisi kelas serentak ber- 
Haa pasrah. 


Mereka pun mulai saling tatap-menatap satu sama lain. 
Memberi sinyal-sinyal memohon agar yang lain bertanya. 


Namun sampai 5 menit berlalu tidak ada satupun makhluk 
yang kunjung mengajukan pertanyaan. 


"AYO SAYA MASIH MENUNGGU. KALAU TIDAK ADA YANG 
BERTANYA, MAKA JAM PELAJARAN INI TIDAK AKAN PERNAH 
BERAKHIR" 


Para Mahasiswa itu semakin gencar mengirim sinyal-sinyal 
yang lebih kuat. Ini sudah waktunya makan siang. Cacing- 
cacing di perut mereka mulai mengaum-ngaum. 


Key menatap tajam ke seluruh penjuru kelas. 


Mana yang katanya otak-otak encer itu?? Bukankah disaat- 
saat seperti ini harusnya mereka menjadi penolong?? 
Apakah mereka sudah terlalu jenius sampai bingung apa 
yang harus ditanyakan?? Key jadi semakin kesal 
memikirkannya. 


Menatap kawan-kawan sekelasnya tak kunjung ada yang 
membuka mulut, key pun mendengus kesal. 


"Baiklah! Apa boleh buat!" 


Key menarik nafas panjang. Lalu menghelanya lewat mulut. 
la mengangguk mantap. Bila tak ada yang mau 
mengorbankan diri, maka Key harus melakukannya. 


Mungkin ini cara Tuhan untuk menunjukkan bahwa Key juga 
bisa menjadi makhluk yang berguna. Key akan 
melakukannya! 


Demi teman-teman sekelas, Demi ibu kantin yang sudah 
menunggu, Demi Pak Adi yang tak mau keluar dari kelas, 
Demi Bangsa dan Negara, Demi Ibu Pertiwi, Ibu Peri dan ibu- 
ibu lainnya, Key rela berkorban!!! 


Setelah mengumpulkan niat dan kesiapan sepenuh jiwa dan 
raga, akhirnya Key melakukan sesuatu yang sudah dinanti- 
nanti oleh seisi kelas. 


la mengangkat tangan kanannya tinggi-tinggi. 
"YAK, SAUDARI KAYLA!!! APA PERTANYAANNYA??" 


Pak Adi tampak senang. Akhirnya muridnya yang disebut- 
sebut cewek paling cantik sekampus itu bertanya padanya. 
Akhirnya, akhirnya Pak Adi bisa berbicara dengannya! 


Akhirnya Pak Adi yang jomblo punya kesempatan! Lah? 


Seisi kelas pun menghela nafas lega. Mereka menatap Key 
dengan penuh rasa syukur dan terimakasih. 


Pak Adi berjalan hingga sampai tepat di depan meja Key. 
Sedangkan gadis jadi-jadian itu hanya nyengir tak berdosa. 


"IYA, JADI BAGAIMANA PERTANYAANNYA?" 
"Ehee.. ngg.. iya pak... gini.." 
"YA??? BAGAIMANA??" 


Key meneguk ludah, ngeri menatap binar di mata Pak Adi. 
"Bapak...." 

"IYA????" 

"Bapak... pulangnya kapan ya?" 


Seluruh murid di penjuru kelas menahan tawa sekaligus 
kagum dengan keberanian Key. Sekarang mereka 
menunggu-nunggu reaksi Pak Adi. 


Tidak seperti yang diharapkan, Pak Adi justru tersenyum 
semakin lebar. 


"IHIHI... SAYA INI KAMPUNGNYA JAUH! JADI MUNGKIN TAHUN 
BARU NANTI SAYA PULANG. KAMU PERHATIAN JUGA YA 
TERNYATA!!" Suara nyaring Pak Adi yang kegirangan 
memekakkan telinga sekaligus membuat sekelas melongo. 


Rupanya oh rupanya namun tidak rupa-rupa warnanya, Pak 
Adi salah tangkap kawan-kawan. 


"KENAPA KAMU TIBA-TIBA TERTARIK DENGAN JADWAL 
PULANG SAYA??? EHMM KAMU.. ADA RENCANA MAU IKUT??? 
KE KAMPUNG SAYA??" 


Tawa anak sekelas pun meledak. Sedangkan Key sudah 
menganga parah. 


Mampus gue. 


aaa 


Key menaruh kepalanya diatas meja. Matanya terpejam 
lelah. Kepalanya masih berdenyut-denyut karena materi 
pelajaran yang melanggar hukum HAM jumlahnya. 
Ditambah dengan kegilaan dosennya di akhir pelajaran. 


Cukup untuk menyedot seluruh energi seorang gadis seperti 
Key. 


Suara langkah sepatu ber-hak terdengar mendekati Key dan 
berhenti tepat di depan mejanya. 


"Key?" suara lembut seorang perempuan itu menyapa Key. 
Key tidak peduli. la tak menjawab, ia benar-benar sudah 
tidak kuat menahan kantuknya. 


"Key?" panggil suara manis itu lagi. Suara yang sangat 
aduhai menggoda iman. Namun sayangnya tidak dapat 
mempengaruhi tokoh utama kita, karena Key seorang 
perempuan tulen. 


"Key?" panggilnya lagi. Kali ini sambil menyentuh lembut 
bahu Key. 


Key berdecak kesal. Lalu dengan sangat terpaksa ia 
mengangkat kepalanya. 


Stella. Seorang Mahasiswi di semester akhirnya, alias senior 
Key. la menatap Key dengan senyum lembut menghiasi 
wajah cantiknya. 


"Apa?" tanya Key. 
"Bisa bicara sebentar?" 


"Ngomong aja" kata Key sambil kembali merebahkan 
kepalanya diatas meja. 


"Jangan disini. Ikut gue" 


Stella pun berjalan menuju pintu kelas hendak keluar. Key 
masih terdiam menatap punggung Stella. Sama sekali tidak 
ada niat untuk bergerak mengikuti. 


"Ayo" ajak Stella lagi. 


Key pun menghela nafas pasrah dan beranjak dari tempat 
duduknya. 


Key berjalan di belakang Stella. Entah ia akan dibawa 
kemana. Namun Key seperti sudah dapat menebak apa yang 
kira-kira ingin dibicarakan oleh Stella dengannya. 


Mereka berdua sampai di lorong yang sepi. Tidak ada 
satupun mahasiswa yang terlihat selain Key dan Stella. 


Key dengan sabar mengikuti Stella yang masih terus 
melangkah dengan jantung yang entah mengapa berdebar 
lebih cepat. 


Tiba-tiba dengan satu gerakan cepat Stella membalikkan 
tubuhnya menghadap Key. Key yang hampir menabraknya 
berjengit kaget. Sedangkan Stella kali ini menatap tepat 
kearah matanya. 


"Apa hubungan lo sama dia?" tanya Stella. 
Key menatapnya balik dengan berani. 
"Gue sama Boots sahabatan!" tegas Key. 


"Gak usah alasan lo! Awas ya lo! Gak usah deket-deket 
sama dia!" ancam Stella. 


"Kalau udah deket gimana?! Gak usah gue deketin, dia juga 
udah nempel sama gue!" 


"Apaan sih lo? Gak usah sok cantik jadi orang! Jangan 
kegatelan!!" 


"Lo yang apa-apaan??! Terus kenapa kalo gue cantik?! Dosa 
gue?! Lo ngiri?!" 


"Heh! Jangan kurang ajar lo! Lo berani sama gue?!!" 
"Ya beranilah!!! Lo kan Cuma khayalan!!!" 
Sriiingggg 

Key pun kembali ke dunia nyata. 


Stella masih menatapnya lamat-lamat. Stella masih tampak 
berpikir bagaimana ia mengatakannya. 


"Lo... Apa hubungan lo sama dia?" tanya Stella. 


Key menghela nafas setelah menahannya sedikit terlalu 
lama. 


Apakah ini akan berjalan sesuai dengan khayalannya? 


"Dia siapa?....Pak Adi? Nggak ada apa-apa kok... gue gak 
mau ikut ke kampungnya kok..." kata Key dengan senyum 
kecil yang lebih terlihat menyeringai miris. 


Stella tampak bingung dengan jawaban Key. Jelas ia tidak 
tahu apa-apa soal kejadian tadi. 


"Gue lagi serius Key..." kata Stella. 
"Gue juga" balas Key cepat. 


"Lo pacaran sama dia?" tembak Stella to the point. la tidak 
ingin mengulur lebih banyak waktu. 


"Sama Pak Adi?? Ya engga lah, beliau ketuaan..." 
"Key..." tegur Stella kali ini menatap mata Key tajam. 


"Ngg..sama Boots?" kata Key akhirnya. Merasa gagal 
daritadi menghidari nama itu. 


Stella mengangguk. Key menghela nafas berat, entah 
berapa kali ia harus meluruskan persoalan ini. Apa nanti ia 
siarkan lewat radio saja klarifikasi tentang hubungannya 
dengan Boots? 


"Nggak. Kita Nggak pacaran. Kita Sahabatan dari orok, gak 
lebih" tegas Key. 


Stella mengangguk-angguk seolah sudah tahu itulah 
jawaban yang akan diberikan Key. 


"Kalian sahabatan, tapi lo ada perasaan sama dia?" tanya 
Stella lagi. 


"Nggak" jawab Key mantap. 


"Masa sih? Secuil pun gak ada?" tanya Stella masih tak 
yakin. 


Key terkekeh pelan. 


"Kalo perasaan sayang seorang sahabat pasti adalah, tapi ya 
gitu, gak lebih" kata Key lagi berusaha meyakinkan. 


Stella menggeleng-gelengkan kepalanya, masih tidak 
percaya. 


"Tapi kenapa?" tanyanya entah untuk Key atau untuk 
dirinya sendiri. 


"Kenapa apanya?" 


"Kenapa kalau gue liat kalian, gue ngerasa hubungan kalian 
gak cuma begitu? Kenapa gue ngerasa kalian lebih dari itu? 
Bahkan kadang gue ngeliat kalian udah kayak pasangan 
suami istri..." suara Stella tertahan sebentar. la menahan 
sesak di dadanya. 


Key justru melongo mendengarnya. 


"Kenapa gue selalu ngerasa perasaan kalian lebih dari itu, 
tapi kalian gak pernah mau akuin?" tanya Stella lagi. Kali ini 
suaranya terdengar serak. 


Key tampak bingung harus menjawab apa. 
"Ngg... itu perasaan lo aja kali.." Key tersenyum awkward. 


"Kalo gitu, lo bener-bener cuma sahabatnya kan?" tanya 
Stella memastikan untuk terakhir kalinya. 


Key agak terganggu dengan kata 'cuma sahabatnya', tapi ia 
memilih mengabaikan. 


"Iya, kenapa sih tanya-tanya begitu?" tanya Key balik. 
Perasaannya lebih lega sekarang melihat Stella yang 
emosinya stabil, tidak seperti imajinasinya tadi. 

"Karena gue suka sama dia Key..." ujar Stella pelan. 


Kalimat itu entah mengapa berhasil membungkam Key. 
Padahal yang seperti ini bukan hal baru lagi. 


"Mungkin kalian berdua gak sadar, tapi gue senior kalian di 
SMP. Pas kalian kelas 7, gue kelas 9..." 


"Gue suka sama dia dari SMP, tapi gue gak berani deketin 
dia karena lo" 


"Lo selalu ada disampingnya Key..." 


"Gue kira harapan gue udah pupus. Gue gak pernah suka 
orang selain dia setelah itu. Sampai gue liat dia lagi pas 
kuliah..." 


"Gue seneng banget Key... walaupun gue sadar lo masih 
terus disampingnya..." 


"8 tahun Key... udah 8 tahun, dan gue masih nyimpen 
perasaan ke dia tanpa berani deketin dia..." 


"Karena lo key..." 
"Gue kenapa?" tanya Key akhirnya. 


"Karena kalo lo ada perasaan juga ke dia, gue...gue 
mundur..." 


"Lo bukan tandingan gue Key..." kali ini Stella menatap Key 
dengan berkaca-kaca. 


Key membisu. la tidak tahu harus menjawab apa. Seekor 
jangkrik pun tidak lewat di scene ini. 


"Tapi kalo lo bener-bener gak ada perasaan sama dia, 
lo...bisa bantuin gue?" 


"Bantu apa?" entah mengapa suara Key sedikit tertahan. 
Apa ini akan berjalan lebih buruk dari imajinasinya? 


"Bantuin gue deketin dia... bantu gue untuk dapetin dia... 
mau kan lo? Bantu gue?" Stella menatap Key penuh harap. 


Key hanya terdiam. 
"Key?" 
Key masih menutup mulutnya. 


"Key?" 


Tidak ada suara yang Key dengar selain detak jantungnya 
sendiri. Pikirannya melayang entah kemana. 


"Key? Lo mau kan bantuin gue?" 


"Key, Lo kenap-" 


"Maaf Stella" 


aaa 


Key berjalan cepat kearah cafeteria. Matanya mencari-cari 
sosok itu. Nafasnya memburu, sedangkan jantungnya 
berdetak dengan kecepatan tinggi. Matanya terus memindai 
seluruh sudut kantin, berharap menemukan seseorang 
diantara lautan manusia yang kelaparan. 


Mata key akhirnya menangkap suatu gerakan yang segera 
menarik perhatiannya. Makhluk dengan rambut berwarna 
nyentrik itu tampak menjulang diantara yang lain berkat 
tubuh jangkungnya. 


Kedua tangan Boots memegang sebuah nampan dengan 
cola, french fries dan burger berukuran jumbo diatasnya. 
Bocah itu tampak sedang mencari meja kosong. Setelah 
menemukannya, ia segera duduk dan menaruh ranselnya 
diatas meja dengan asal. Wajah buasnya menunjukan 
bahwa ia siap menghabisi hidangan di hadapannya. 


la segera meraih burgernya dengan kedua tangannya dan 
menatapnya penuh binar. 


Saat ujung burger hampir menyentuh mulutnya... 


'BRAK!!!' 


Boots yang terkaget tidak jadi menggigit burgernya dan 
malah menggigit bagian bawah bibirnya. 


"Aakkh.. sssshhtt" Boots menutup mulutnya sambil meringis 
kesakitan. Sedangkan Key menatapnya dengan wajah tanpa 
dosa. 


"Sakit tau Key..." keluh Boots setelah memastikan bibirnya 
tidak berdarah. 


"BODOAMAT, EMANG GUE PEDULI KALO LO SAKIT?! EMANG 
LO SIAPA GUE???" 


Boots menatap Key santai, lalu kembali meraih burgernya. Ia 
sudah terbiasa dengan mood Key yang mudah sekali 
berubah secara drastis. 


Sebenarnya, menghadapi Key dengan emosi gadis itu 
meledak-ledak adalah salah satu hiburan tersendiri bagi 
Boots. Jarang sekali Key semarah ini, pasti masalahnya 
benar-benar mengganggu pikirannya. 


"Kenapa sih lo? PMS? Kan belom jadwalnya" kata Boots 
sambil menjawil dagu Key dengan tangan berminyaknya, 
bekas memegang burger. Key menepis tangan itu sambil 
menatap Boots tajam. 


"Tau apa lo soal jadwal gue?? Dan jangan sembarangan 
sentuh-sentuh gue, gue gak mau ada yang salah paham 
soal kita" ujar Key dingin sambil memberi tatapan menusuk 
pada Boots. 


Namun tatapan tajam itu tidak berpengaruh pada bocah 
kelebihan energi seperti Boots. la malah kembali asyik 
menyantap makanannya, seolah kata-kata Key hanya angin 
lalu. 


"Syayah pbaham abba? Syeyabba yang syayah pbaham?" 
translate: "Salah paham apa? Siapa yang salah paham?" 


Key menahan tawa sekaligus rasa jijik melihat Boots yang 
berbicara dengan mulut penuh. Inikah yang Kimmy rasakan 
tadi pagi? Benar-benar menjijaykan rupanya. 


Key meraih gelas cola Boots dan menarik ke hadapannya. Ia 
menyedot sedikit lalu menatap serius kearah Boots. 


"Boots, kayaknya kalo di kuliahan kita gak boleh keliatan 
terlalu deket. Nanti orang-orang salah paham. Nanti mereka 
ngira hubungan kita lebih dari sekedar pertemanan. Nanti 
mereka curiga kalau kita sebenernya suami istri-..." 


Boots terbatuk memotong perkataan Key. Ia tersedak ketika 
mendengar kalimat terakhir. Wajah Boots memerah karena 
kehabisan nafas, ia masih terus terbatuk. 


Sedangkan Key hanya menatapnya datar seolah menunggu 
apakah ia akan mati atau tidak. 


Boots memegangi lehernya sambil mencari-cari air mineral. 
Key pun akhirnya mendengus pasrah dan menyerahkan 
botol minumnya ke Boots. Dengan cepat Boots membuka 
tutupnya dan menguknya banyak-banyak. Key pun 
menepuk-nepuk punggungnya dengan wajah sebal. 


"Lo pengen mati, kerenan dikit napa. Jangan malu-maluin 
gue. Mati gara-gara keselek itu gak lucu!" Omel Key. 


Sedangkan Boots sudah mulai tenang. la pun melempar 
cengiran lebar. 


"Sori. Gue kaget tadi. Lo bilang apa? Orang-orang ngira kita 
apa?" 


"Tau ah" Ujar Key malas mengulangnya. la kembali 
menyedot cola Boots. 


Sedangkan Boots tiba-tiba sudah dalam mode berkhayal. 
Tampak ia mesem-mesem sendiri. 


"Suami istri ya... boleh juga tuh. Toh, bakal jadi kenyataan 
nantinya..." Kata Boots sudah di alam imajinasinya sendiri. 


"Ngawur. Mana bisa?" Ketus Key. 
"Mana bisa apanya?" 
"Mana bisa monyet nikah sama manusia?" 


Boots terdiam lalu tergelak mendengarnya. la pun tertawa 
keras. 


"Bener juga. Pinter lo Key!" 
Key mengangguk-angguk. Jarang-jarang ia setuju dengan 
otak somplak sohibnya. Key pun akhirnya mengeluarkan 


bekalnya. 4 tangkup sandwich tuna siap mengisi perutnya 
yang keroncongan. 


Sedangkan Boots kembali memperhatikan Key lamat-lamat. 
Sampai akhirnya ia menyadari sesuatu. Matanya melebar. 


"Dora? Kayaknya kita beneran jodoh deh!" ujar Boots girang. 


"Hah?" Key tidak jadi melahap sandwichnya. la menatap 
Boots bingung. 


"Ms. Kayla, Fashion kita sama!!" 


Key menatap style Boots dengan teliti. Kaus abu-abu dibalut 
jaket jeans biru muda, dengan celana jeans sewarna 


jaketnya dan sepatu boots yang persis seperti Key hanya 
saja dengan ukuran yang lebih besar. 


Senyuman Key segera mengembang di wajah cantik pake 
bangetnya. 


"Selera fashion lo emang paling oke Boots!" kata Key 
sembari mengajak Boots ber-high five. 


Boots menyambutnya dengan senang hati. Mereka pun 
kembali bercengkrama dan seketika suasana menjadi ceria. 
Kekesalan Key menguap entah kemana. Key kembali heboh 
menceritakan apapun pada Boots. 


Mulai dari kegilaan Pak Adi yang ternyata diam-diam 
mengincarnya sampai seekor cicak lewat saat ia sedang 
buang air kecil. Tidak satupun ia lewatkan untuk diceritakan 
pada Boots. 


Key kadang terbahak sendiri dengan ceritanya, membuat 
orang-orang di sekitar yang ikut mendengarkan 
menganggap dirinya sudah gila. Sedangkan Boots 
mendengarkan dengan seksama sambil sesekali merespon 
dengan nyeleneh-nyeleneh tidak penting. 


Dalam hatinya Boots bersyukur, senyum lebar Key saat ini 
hanya untuk Boots. 


Dan selama ini masih menjadi milik Boots sendiri. 
daaa 
Key meniup poninya pelan dan mengikat rambut coklat 


mudanya. Ia menarik tali ranselnya dan mulai melangkah. 
Key berjalan kearah lobby hendak pulang. 


Sampai di depan pintu lobby, langkah Key terhenti. la 
menyapu pandangan ke seluruh area di dekatnya, namun 
manusia jadi-jadian itu tak kunjung terlihat. 


Key pun menyenderkan punggungnya ke dinding disamping 
pintu, dan menempelkan headset ke telinganya. Sebuah 
lagu bergenre rock-pop mulai mengalun. Key mengangguk- 
angguk mengikuti dentuman-dentuman musik. la tak sadar 
seseorang sudah berdiri tepat disampingnya. 


"Key. f SA 


Key menoleh karena lengannya ditarik pelan. Orang itu 
Stella. Lagi-lagi menatapnya dengan tatapan itu. Key 
menghela nafas sambil melepaskan kembali headsetnya. 


"Ada ap-" 


Pertanyaan Key terputus karena panggilan Boots. Bocah 
kurang dibelai itu berlari-lari kecil kearah Key. 


"GAK USAH TERIAK!!!" pekik Key karena Boots barusan 
berteriak tepat di depan wajahnya. 


"Situ juga teriak..." Boots memanyunkan bibirnya tidak 
terima. Key hanya mencibir sebagai jawaban. 


"Mau pulang kan? Yuk, mama udah sms tadi katanya ada 
spaghetti bolognaise..." Key menarik lengan Boots sambil 
berusaha menghindari sorot mata Stella yang berdiri kurang 
dari semeter disampingnya. 


"Eeehh... Key soriii'" kata Boots sambil menahan tangan Key 
yang menariknya. 


"Gue dipanggil dosen, ada tugas yang belom selesai..." 
Boots meringis sedih. 


"Lo... Mau nungguin gue?" tanya Boots penuh harap. 
"Gak" jawab Key nyaris tanpa berpikir. 
"Yaahh Key..." Boots memajukan bibirnya 5 centi. 


"Gue mau pulang. Bye!" Key berusaha melepaskan lengan 
kirinya yang digenggam Boots erat. 


"Key....Key....please lahhh" 

"Lepasin Boots ihh" 

"Keyy... cantik deh, baik deh, pleaseee" 

"Lo kenapa sih? Pulang sendiri susah amat!" 
"Gak mauuu... nanti lama ketemu lo nya" 
"Terus??" 

"Nanti gue kangennn" 

"Pantengin profile picture gue aja" kata Key sambil tertawa. 
"Gak mauuu... gak bisa disentuh" 

"Boots! Gak boleh jorok! Lepasinnnn" 

"Gak mauuu..." 


"Lepasin atau gue gigit!!!" 


"Gigit aja Key!!! Mas relaaa asal Key nungguin" 


Key mendengus geli dengan tingkah Boots. Abis makan apa 
bocah ini? Ngebet banget pulang sama mba Key. 


Baiklah, kalau begini hanya ada satu cara! 


Key mengangguk mantap. Dengan gerakan cepat ia 
menancapkan giginya di bahu boots, dan menggigitnya 
kencang. 


"WADAWWW" Boots refleks melepaskan tangan Key dan 
mengusap-usap bahunya. 


"Kok bisa sampe nembus jaket?? Lo kucing garong beneran 
ya?!! Ngaku gak lo!" 


Key tersenyum puas. 
"Rasakan! IHIHIHIHIHIHI" “ketawa mak lampir 
Boots mendengus pasrah. 


"Yaudah, ntar gue ke rumah lo malem yak. Ada misi yang 
belum tuntas soalnya." Kata Boots. Misi yang dimaksud 
adalah misi dalam suatu game yang sedang digandrunginya 
akhir-akhir ini. 


Key mengangguk-angguk, sedangkan Boots menepuk- 
nepuk pelan kepalanya. 


"Jangan ngilang di tengah jalan ya nak" kata Boots sambil 
nyengir. Key mencibir sambil menepis tangan Boots. 


"Bye-bye" Key melambaikan tangannya lalu segera pergi 
meninggalkan Boots. 


Boots menatap punggung mungil itu yang menjauh. Ia 
menghela nafas. 


"Kok perasaan gue gak enak" 
Boots tampak berpikir sebentar. 


Tapi apalah arti otak tumpul Boots, baru 5 detik berpikir ia 
sudah menyerah. Boots meengendikkan bahunya dan 
kembali melangkah menuju ruangan tempat dosennya 
menunggu. 


Dan seseorang yang lain. Yang sedari tadi hanya menjadi 
saksi bisu. Seolah tak ada yang menganggap dirinya 
manusia. la menundukan kepalanya. Dan setetes air mata 
jatuh membasahi pipinya. Stella tidak bisa berharap lebih 
dari ini. 

daaa 


Key berjalan diatas trotoar pinggir jalan. Hanya ada 
beberapa mobil yang berseliweran di sampingnya. Key 
kembali menikmati lagu yang sempat ia pause karena 
kehadiran Stella. 


Stella? 


Key mendengus kasar mengingat nama itu lagi. Kenapa ia 
harus kembali memikirkan Stella? 


Bayangan kata-kata Stella seketika berkelebat di otaknya. 
Perasaan Stella, pengakuan Stella, permintaan Stella. 


"Argghh" Key mengacak poninya kesal. 


"Gue gak jahat kan?" tanyanya pada diri sendiri. 


"Tapi kenapa gue ngerasa bersalah? Emangnya salah kalo 
gue gak mau bantuin dia? Normal kan kalo gue males 
bantuin dia??" 


Sorot mata Stella kembali terbayang di benak Key. Sorot 
mata sedih. Sorot mata kecewa. Sorot mata berharap. Sorot 
mata patah hati. 


"Kenapa harus ditunjukin ke gue???" 
"Tring' 


Sebuah pesan chat masuk ke Hp Key. Key segera 
memeriksanya. 


StellaGreen 
Key, maafin gue. Gue harusnya ngerti lebih awal. Gue 
harusnya mundur. Maafin gue Key. ( 


Key mendesis kesal. 


"Selamat Key lo udah berhasil jadi orang jahat" batinnya 
dalam hati. 


Key menghentikan langkahnya lalu berjongkok sambil 
menelungkupkan wajahnya. 


"Sjal. Kenapa mata gue basah?!" 

Isakan kecil mulai terdengar. Bahu Key bergetar pelan. 
“Gue jahat" 

'TAP' 


Namun tiba-tiba, Key merasa ada seseorang di belakangnya. 
la mendongak perlahan. 


"Ada yang liat gue nangis?" 


Key cepat-cepat menghapus air matanya dan berdiri tegap. 
Dengan perlahan ia membalikkan tubuhnya. Siapapun itu, 
Key harus bisa menemukan alasan terbaik bila ditanya soal 
mata sembab nya. 


la menatap ke jalan yang lenggang itu. 
Key mengerutkan keningnya bingung. 
Kosong. 

Sepi. 

Tak ada siapapun. 

"Aneh. Gue yakin tadi ada orang" 


Key menyapu pandangannya sebentar, lalu menghela nafas. 
Pikirannya pasti sudah terlalu kacau. Sekacau perasaan 
pembaca pada doinya. Eh? 


Key kembali menatap lurus kedepan. la melangkahkan kaki 
dengan gontai. 


"Kalo gue gak suka Boots, gue harusnya bantu Stella kan?" 


"Kalo gue gak suka Boots, gue harusnya gak keberatan 
dengan permintaan Stella kan?" 


"Kalo gue gak suka Boots, gue harusnya dukung Stella sama 
Boots kan??" 


“Inget Key!!! Lo gak suka Boots! Lo gak boleh suka Boots! 
Karena Boots-" 


"TAP TAP' 


Key kembali menghentikan langkahnya. la menoleh ke 
belakang. 


Lagi-lagi hanya jalanan yang kosong. Key menatap ke jalan 
seberang. Ada beberapa orang yang berjalan disana. Apa itu 
suara langkah mereka? 

Key mengendikkan bahunya dan mulai melangkah lagi. 
"Boots..." 

"Boots..." 

"Boots..." 

Key mengerutkan keningnya bingung. 

"Ngapain gue nyebut-nyebut nama dia?" 

Karena author maunya begitu. PLAK. 


"Boots, gue jahat ya? Gue salah ya? Gue seharusnya gak 
begitu kan ke Stella?" 


Key masih terperangkap oleh pikirannya sendiri. Ia berjalan 
sambil sesekali menendang kerikil. 


"TAP TAP TAP' 
Langkah Key lagi-lagi terhenti. 


Tidak,tidak. Ini bukan suara langkah kaki di seberang sana. 
Key yakin asal suara itu dari belakangnya. 


Jantung Key mulai berdegup lebih kencang. la menoleh ke 
belakang. Tak ada siapapun, bahkan seekor semut tak ada 
yang mampir ke jalan tersebut. 


Tapi ada yang aneh. 


Ada seseorang yang memperhatikannya. Key dapat 
merasakan seseorang sedang mengawasinya. 


Tapi dimana? 
Key mencoba mengambil langkah lagi. 
"TAP TAP TAP' 


Key tak ingin lagi melihat ke belakang. Siapapun itu, pasti 
memiliki niat buruk. 


"TAP TAP TAP' 

Siapa dia? Siapa yang kira-kira menguntitnya seperti ini? 
Apa cowok-cowok kurang kerjaan yang ingin nomor 
telponnya? 


"TAP TAP TAP TAP' 


Stella? Apa dia diam-diam mau membunuh Key? Tidak- 
tidak. Stella sepertinya bukan model seperti itu. Key 
menggelengkan kepalanya sendiri. 


"TAP TAP TAP TAP' 


Boots mengerjainya? Gak mungkin. Dia tidak akan senekat 
itu kalau tau akibatnya bila menakut-nakuti Key. 


'TAP TAP TAP TAP' 
Key menambah kecepatan berjalannya 
'TAP TAP TAP TAP' 


Key mulai berlari. Sebodo dengan siapapun dia! 


Entah mengapa Key merasa nyawanya sedang 
dipertaruhkan. 


"TAP TAP TAP TAP TAP TAP' 


Key berbelok menyeberang jalan. la tidak peduli dengan 
lampu lalu lintas kendaraan yang masih hijau. 


"TIIINNNNNN' 


"Dasar cewek gila!!!" maki pemilik mobil yang hampir 
menyerempet Key tadi. 


Key tidak peduli, ia sudah sampai di sisi jalan. Nafasnya 
menderu. 


'BRAK!!!' 

"HENNI!" 

"HATI HATI!!!" 

Key melihat kegaduhan di belakangnya. 

Oh tidak. Sepertinya pengejaran ini belum berakhir. 


Key kembali berlari. Sesekali ia menyenggol para pejalan 
kaki. Tak ada waktu untuk meminta maaf, orang gila itu 
terus mengejarnya. 


Key berbelok lagi ke jalan yang kecil dan sepi. la terus 
berbelok di setiap pertigaan maupun perempatan. la terus 
berlari tak tentu arah. 


"Hosh... hosh..." 


Gerakan Key mulai melambat sampai akhirnya berhenti. la 
memegangi lututnya yang jarang dipakai berlari. Peluh 


mengalir dari pelipisnya. 
Key menoleh ke belakang. 


Tidak ada. Tidak ada siapapun. Tidak ada yang 
mengawasinya lagi. Penguntit itu sudah pergi. 


Key menghela nafas lega. 
"Untung gue cepet. Secepet v#n#sh menghilangkan noda" 


Key menarik tali ranselinya dan membenarkan tataan 
rambutnya sebentar. 


la pun mengambil satu langkah. 


Dan tiba-tiba semua menjadi gelap. 


aaa 


3. In the Mid of Nowhere 


Sinar matahari menerpa wajah Key. la mengernyit sebentar 
sampai akhirnya membuka matanya perlahan. 


"Gue dimana?" 

Key menyentuh keningnya, kepalanya benar-benar pening. 
"Apa gue udah mati?" 

"Apa ini rumah sakit??" 

"Apa yang terjadi??" 

“Gue siapa??" 

"Gue anak siapa???" 

Justin anak siapa???" 

"Tiket konser Justin berapa harganya????" 

Kepala Key sepertinya makin bermasalah. 


Key menatap langit-langit. Tidak seperti rumah sakit yang ia 
harapkan tadi. Langit-langitnya terbuat dari bambu. Key pun 
mendudukkan dirinya. Disamping kanannya terdapat 
tumpukan jerami. Dan di didepannya terdapat 4 bokong 
kuda. 


Tunggu.... Kuda? 


Key menahan nafas sebentar. 


aaa 


Seorang gadis berambut pirang bergelombang terjebak di 
dalam sebuah gudang. Ia berusaha mendobrak pintu kayu 
itu berkali-kali. Gudang itu kosong, tak ada alat yang bisa ia 
pakai. Hanya kekuatan yang bisa ia andalkan. 


Sudah 3 jam ia di dalam sana. Suaranya sudah habis karena 
berteriak-teriak minta tolong. Dobrakan-dobrakannya juga 
tidak membuahkan hasil sama sekali. Pintu kokoh itu tidak 
merapuh sedikitpun. 


la pun menyandarkan tubuhnya ke pintu dan merosot 
duduk. Ia memeluk kakinya dan menelungkupkan wajahnya. 
Bajunya basah oleh keringat karena terlalu lama di ruangan 
yang panas dan pengap. Jari-jarinya tergores luka karena 
percobaan mendobrak pintu tadi. 


"Sampai kapan gue disini?" 


Gadis itu mendongakkan wajahnya. Apa itu suara teriakan? 


Dengan gerakan cepat ia bangkit dan mengintip keluar dari 
celah pintu. Hanya jalanan kosong. Tak ada satupun mahluk 
hidup yang terlihat. 


"Sebenarnya apa yang terjadi?" 


aaa 


Key memeluk kakinya. Air matanya mulai jatuh bergantian. 
la tidak tahu apa yang harus dilakukan di situasi semacam 
ini. Berdoa demi keselamatannya? Key sudah melakukannya 
sejak tadi. Tapi apa artinya doa tanpa usaha? 


Usaha macam apa yang harus key lakukan? 
Telpon polisi? Dimana hpnya? Tasnya raib entah kemana. 


Lari dari tempat ini? Terus lari kemana? Gue gak tau tempat 
inii... 


Dengan pasrah akhirnya Key mulai mengucapkan kata-kata 
perpisahan. Karena skenario terburuk dari keadaan ini 
adalah ia diculik untuk dibunuh oleh seorang psikopat. Tak 
ada yang bisa lebih buruk kan? 


Ngomong-ngomong soal penculikan... 


"Kenapa gue? Kalo gue yang diculik, penculiknya untung 
apa?" 


"Gue gak kaya. Gak mungkin buat mintain uang keluarga 
gue..." 


"Gue dijual juga gak guna-guna banget..." 


Lo lupa lo punya modal wajah yang cakepnya bikin cewek - 
cewek lain pengen ngelaknat? 


"Ohiya, bener juga!" 
"Apa jangan-jangan ini untuk balas dendam???" 
"Gue bakal dibunuh, karena gue cantik??!!" 


"Gue menyesal gue cantik... Gue mohon, maafin kecantikan 
gue..." 


Key membatin minta digorok. 


Gadis itu pun kembali menenggelamkan wajahnya. 


"Setidaknya sebelum gue mati, ada sesuatu yang harus gue 
sampaikan..." 


"Walaupun gue tau gak ada yang akan denger..." 


"Tapi setidaknya gue sudah mencoba untuk menyatakan 
segala perasaan gue..." 


“Srootttt" Key mulai menarik-narik ingus. 


"Untuk kalian semua yang pernah deket sama gue... gue 
pengen kalian tau..." ujar Key memulai wasiatnya. 


"Kalo gue sayang kalian..." 


"Kalo gue sayang mama pake banget. Walaupun beliau 
selalu neriakin gue tiap pagi..." 


"Kalo gue sayang Kimmy. Walaupun kita baru ketemu 2 
tahun yang lalu..." 


"Kalo gue sayang Boots. Walaupun sayang itu selalu 
diartikan sebagai pertemanan..." 


"Kalo gue sayang papa. Walaupun gak tau juga dimana 
sekarang..." 


"Kalo gue-..." 
"Lo gak papa?" 
"Kalo gue tuh gak papa. Walau kamu giniin terus..." 


"Loh? Kok kata-kata gue jadi ngaco?" 


Key mendongakkan kepalanya. Seseorang berdiri di pintu 
kandang itu. Key mengernyit karena silau.Sinar matahari 
yang merembes masuk semakin lebar karena pintu 
menjeblak terbuka. 


"Boots?" panggil Key tak yakin. 
Orang itu maju beberapa langkah. 
Di bukan Boots. 

Sama sekali bukan. 

Dia... 

Malaikat? 


Mata abu-abunya yang menatap Key dalam terlihat sangat 
teduh, hingga Key jadi ingin berlindung disana... 


Asiikk... Key bisa ngegombal!!! 


Rambutnya yang hitam hampir menutupi matanya. Hidung 
dan bibirnya terbentuk sempurna. Garis rahangnya sexy 
abis, apalagi alis rapinya yang tertutupi rambut itu. 
Ditambah satu anting berlian kecil di telinga kanannya. 
Lengkap sudah manusia hot yang satu ini. 


Key jadi megap-megap, gagal fokus untuk minta tolong atau 
minta hatinya duluan? Menurut saudara-saudara mana yang 
lebih penting? 


Atau... 
Jangan-jangan orang ini yang menculik Key? 


"Kalo orang kayak gini yang nyulik gue namanya bukan 
kesialan, tapi JACKPOT!!!" 


Orang itu sudah berdiri di depan Key. la mengulurkan 
tangannya. 


Key, dengan gerakan slow motion, meraih tangan itu. 


Dengan satu gerakan cepat, orang itu menarik Key bangkit. 
Namun tarikannya terlalu kuat membuat Key oleng 
sebentar. 


Drama berlanjut, orang itu segera memegang kedua lengan 
Key. Memotong jarak diantara mereka. 


Wajah Key hanya 15 centi dari wajah orang itu. Mata mereka 
bertumbuk, dan saling menyelami satu sama lain. 
Ehem...ehem... 


"Mama, maafkan Key..." 
"Tapi kalau dengan orang ini..." 
"Key mau diculik selamanya!!!" 


"Bye-bye mama, kimmy! Goodbye Boots! Ciao adios papa!! 
Key udah bahagia sekarang!!!" 


Eh tunggu... tunggu... 

Apa itu artinya dia tidak akan melihat Boots lagi? 
Selamanya? 

"GAK MUNGKIN!" 

"Dia masih ngutang janji beliin gue pretzel!" 
'Krik krik... krik krik' 


Orang itu mengerutkan keningnya bingung. 


Key segera berdehem dan membenarkan posisi berdirinya. 


Orang itu pun melepaskan lengan Key. Namun ia masih 
memandang dengan tatapan aneh. Key sendiri bingung 
harus menjelaskan bagaimana. 


“Sori... tadi tuh... tadi gue keinget sama-..." 
"DORA!!!" 

Key berjengit kaget. 

Suara itu... 

"DORA!!!" 


Key dapat melihat Boots yang berlarian tak jauh dari 
kandang. Mata Boots melebar ketika matanya bertemu 
dengan mata Key. 


Boots segera berlari dan melompat keatas dinding kandang 
tersebut yang tingginya tinggi tubuhnya. 


Kenapa gak lewat pintu? Entah karena pengen pamer sama 
kaki jenjangnya yang terlatih untuk melompat atau emang 
karena IO nya yang nyusruk. Hanya Boots, Author dan Tuhan 
yang tau. 


Boots masih berjongkok diatas dinding tersebut. la baru 
menyadari Key tidak sendirian. Ada seseorang yang 
wajahnya hampir seganteng Boots -menurut Boots- di 
hadapan Key. 


"BOOTS!!!" 


Boots segera tersadar dari lamunannya. la segera melompat 
kedalam dan berjalan kearah Key. 


"Keyyy..."Boots menghampiri sambil merentangkan 
tangannya lebar-lebar. Sekalian modus pengen meluk gitu.. 


Ketika jaraknya sudah kurang dari semeter dari Key... 
'BLETAK!' 


Key menjitak kepala Boots keras. Boots mengaduh sambil 
memegangi kepalanya. 


"DARI MANA AJA LO?!!" Key berteriak kencang. 


Boots terdiam, ia menatap wajah Key. Wajah cantik itu 
terhias bercak-bercak air mata. 


"Kenapa lama banget?!" 


Boots menggaruk tengkuknya. 
"Gue aja gak tau kenapa bisa disini..." 


Boots nyengir karena merasa bersalah. 
"Ehee... sori ya Key, harusnya gue nyari lebih cepet" 


"Gausah minta maaf! Ntar gue keliatan kayak cewek egois!" 
Key mendengus sebal. 


Boots tersenyum lalu menarik tubuh Key dan memeluknya 
erat. 


"Untung lo gak apa-apa Key... gue takut banget denger 
teriakan lo tadi..." 


aaa 


Wajah gadis itu mengerut kesal. la berjalan terseok-seok 
sambil sesekali mengumpat kasar ketika tak sengaja 


menyandung batu. la kembali mengacak rambutnya 
frustasi. Bahkan ia tidak tahu ia sedang berjalan kemana. 


"Eh buto ijo! lo seriusan gak tau ini dimana?! lo gak punya 
peta apa?!" gadis itu berbicara dengan lelaki yang berjalan 
sedikit di depannya. 


Lelaki bertubuh jangkung itu kembali menghela nafas. 
Entah sudah berapa kali gadis itu mengulang pertanyaan 
yang sama. 


"Ga" 


Dan entah sudah berapa kali ia memberi jawaban yang 
sama. 


"Dasar ketuban siput! Lo pikir gue segampang itu diculik?!! 
Lo berani sama gue?! Sini lo adu bogem sama gue! Biar gue 
jadiin sambel penyet lo mampus!!!" 


Lelaki jangkung bernama Troy itu kembali menghela nafas 
mendengar gadis itu marah-marah entah pada siapa. 
berusaha menahan emosi untuk tidak menghajar gadis 
disampingnya yang masih asyik mencaci maki. Apa ini 
cewek gak takut digebok Troy yang badannya segede 
tronton? 


"Eh kampret, siapa nama lo? Boy? Lu liat toko bunga itu 
gak?" 


Troy memutar bola matanya. 
"Nama gue Troy" 


"Elah nyet, kepleset dikit. Nah Roy, gue kayak liat manusia 
tadi di toko bunga" 


Gadis itu menunjuk toko bunga dengan jendela yang besar- 
besar di seberang jalan. 


Troy menghela nafas menyadari gadis itu masih salah 
menyebut namanya. Tapi ia terlalu malas untuk 
membenarkan. Itu merepotkan. 


Troy memperhatikan toko itu. Gadis disampingnya benar, 
ada orang di dalamnya. Namun anehnya orang itu seperti 
sedang mengobrak-abrik isi toko tersebut. 


Troy pun melangkahkan kakinya kearah toko bunga itu. 
"Eh curut, lu mau kemana?" 

"Ke toko bunga" 

"Ngapain bego?" 


Troy hanya diam saja. Akan terlalu ribet jika ia harus 
menjelaskannya. Dalam hati ia berdoa agar Tuhan 
memberikan secuil saja kepintaran untuk otak tak terpakai 
milik gadis itu. 


"Woy gembel! Lu pengen bunga? Buat apaan?" 
Troy mendengus nafas kasar. la menatap gadis itu sebal. 


"Gue mau tanya orang itu, siapa tau dia tau daerah sini. 
Jelas?" 


"Iya iya bawel. Bacot amat lu" 


"Bacot? barusan dia yang bawel nanya, gue yang dibilang 
bacot?" 


Dunia benar-benar mau kiamat rupanya. 


Troy menahan kepalan tangannya. Emosinya sudah 
mendidih. Telinganya terasa panas. Seumur hidup ia tidak 
pernah berbicara kalimat panjang. Seumur hidup tidak 
pernah ada yang mengatainya bacot. 


Namun ia kembali menghela nafas. Walau begitu ini bukan 
pertama kalinya ia berurusan dengan manusia bawel seperti 
gadis disampingnya itu. 


Namanya Azura, namun ia lebih senang dipanggil Ajul. 
Rambutnya berwarna merah dengan model shaggy pendek. 
Matanya berwarna violet. Ciri khasnya, sudah pasti. 
Mulutnya dipenuhi oleh cacian dan penghuni kebun 
binatang. 


la mengikuti saja cowok bernama Troy yang sedari tadi 
kerjanya hanya mendengus atau memutar bola mata setiap 
Ajul berbicara. 


Troy sendiri bingung, seingatnya tadi saat pertama kali 
mereka bertemu, gadis itu memaki-maki dirinya dan 
menuduh dirinya penculik. Troy tidak tega 
meninggalkannya, tapi ia juga malas menjelaskan identitas 
selain namanya. Jadi ia hanya berusaha mengajak Ajul agar 
berjalan bersamanya. Ajul tentu saja menolak dan kembali 
mengumpat. 


Troy menyerah dan memutuskan untuk tidak memedulikan 
Ajul. Lebih baik ia mencari jalan keluar dari tempat aneh itu 
secepatnya. Tak disangka, Ajul malah mengintilinya. 


Sebelum tangan Troy meraih gagang pintu, seseorang 
membukanya duluan. 


Seorang lelaki berwajah manis dengan rambut coklat tua 
disisir rapi. la memiliki mata biru yang gelap dan indah 


dibalik kacamata fullframenya. la mengenakan trouser 
coklat muda dan kemeja biru. 


Benar-benar rapi. 
Dan membosankan. 


"Maaf apa kalian penduduk sini?" tanya lelaki itu sebelum 
Troy dan Ajul sempat berbicara apapun. 


Dan satu kalimat pertanyaan itu kembali membuat seorang 
Troy berdecak. 


Benar-benar tak ada manusia yang beguna saat ini. 


aaa 


Namanya Nolan Lebron. Berhasil menjadi pangeran kampus 
dalam 2 periode berturut-turut. Selalu menjadi the most 
wanted guy sejak duduk dibangku TK. Idaman hampir 
seluruh kaum hawa dan segelintir kaum adam (?). 


Jelasnya lagi, playboy kelas paus biru. 


Banyak fans yang menggilainya hingga nekat berbuat hal- 
hal tidak masuk akal. Menculiknya? Pernah. Bahkan hingga 
diurus oleh pihak kepolisian. 


Apakah lagi-lagi ia diculik oleh para naga-naga betina itu? 
Apa mereka mulai tidak peduli lagi dengan hukuman pidana 
yang mungkin mereka akan dapatkan? 


Nolan memang berpikir bahwa dirinya diculik. Tapi ia tidak 
ingin mempercayai bahwa gadis berkacamata didepannya 
adalah penculiknya. 


Menurut pengalaman-pengalaman sebelumnya, gadis-gadis 
yang menculiknya pasti berusaha terlihat semenarik 


mungkin. Pakaiannya pun minim-minim dengan make up 
yang membuatnya jadi luar biasa cantik. 


Namun apa-apaan gadis yang duduk didepannya saat ini? 


Rok lipit coklat muda dengan panjang hingga dibawah lutut, 
kemeja, dibalut dengan sweater hijau kebesaran. Wajahnya 
polos tanpa make up dan sedikit pucat. Rambut coklat lurus 
panjangnya menutupi sebagian wajahnya. 


Satu pertanyaan yang segera terbetik di batin Nolan. 
"Lo niat gak sih nyulik gue?" 


Gadis itu terdiam sebentar lalu mendengus kasar. la pun 
bangkit dan berjalan menjauhi Nolan. 


"Heh! Mau kemana?" panggil Nolan yang masih terkapar. 
Nolan berusaha duduk, ia memegangi kepalanya yang 
terasa nyeri. 


Gadis itu menengok ke Nolan sebentar, lalu hanya melengos 
pergi. 


Nolan cepat-cepat berdiri dan menyejerkan jalannya dengan 
langkah gadis itu. 


"Lo...lo mau bawa gue kemana?" tanya Nolan sambil 
memperhatikan lingkungan sekitarnya yang sangat asing. 


"Gue gak mau bawa lo" jawab gadis itu cepat. 


"Lah kan lo yang nyulik, gimana sih? Tanggung jawab dong! 
Jangan asal ninggalin aja" Nolan jadi keki sendiri. 


Gadis itu menghentikan langkah. la menghela nafas. la 
berbalik menghadap Nolan dan menatap lelaki itu tajam. 


"Gue gak nyulik lo. Gue gak tau kenapa lo bisa disana. Gue 
gak tau kenapa gue bisa disini. Gue gak tau tempat ini. 
Ngerti?" 


Nolan hanya mengangguk-angguk secara otomatis. Aura 
gadis itu benar-benar mengerikan. 


"Dan bisa-bisanya lo malah tidur nyenyak. Gue yang 
nungguin lo bangun sampe kesemutan" keluh gadis itu 
sambil kembali berjalan. 


Nolan menaikkan satu alisnya. 


"Nungguin? Kenapa? Khawatir? Kita kan gak kenal... apa 
kegantengan gue terlalu-" 


"Karena mungkin aja lo tau tempat ini" potong gadis itu 
cepat. Malas mendengar ocehan Nolan. 


"Kalo gue mungkin aja tau tempat ini, kenapa lo langsung 
pergi pas gue bangun? Kenapa gak nanya-nanya gue dulu?" 
sahut Nolan tak mau kalah. 


"Lo lupa kalimat pertama lo pas bangun apa? Lo ngira lo 
diculik" 


Nolan berpikir sebentar. 


"Oh iya ya, bener juga. Makannya pas gue ngomong gitu, lo 
langsung mikir-" 


"Kalo lo gak guna" 


Nolan berdecak mendengar tuturan gadis kelewat jujur dan 
terdengar pedas itu. 


"Makasih" desis Nolan kesal. 


Nolan berjalan mengikuti gadis kaku itu. Tak ada 
pembicaraan sama sekali . Sepi. Gadis itu benar-benar tidak 
berniat mengajaknya bicara. Ketika gadis-gadis lain berebut 
untuk mengobrol dengannya, gadis disampingnya malah 
mendiamkannya. Melirik pun tidak. 


Benar-benar hebat iman gadis itu. 


Nolan yang bosan mulai gatal untuk bertanya-tanya soal 
gadis itu. 


"Gue Nolan. Nama lo siapa?" 

Gadis itu akhirnya melirik sedikit. 
"Gia" 

"Oh Gia... cantik juga ya nama lo..." 


"Kayak orangnya" 


Nolan sudah menampilkan senyum mematikannya. Senyum 
yang membuat mbak-mbak dari planet manapun klepek- 
klepek. 


Gia melirik sedikit lewat ekor matanya. 

"Ehe... canda gue... jangan dimasukin ke hati" 
"Iya. Emang gue gak cantik" 

"Eh? Kata siapa? Gue bilang lo cantik loh" 


"Terus kata lo bercanda" 


"Ma-maksud gue" 


Nolan menelan ludah. Aura gadis cupu bernama Gia itu 
benar-benar mengintimidasi. 


"Maksud gue, tadi gue takut lo marah karena gue godain. 
Gue bercanda doang, gak niat godain beneran. Soal 
cantiknya beneran lah. Masa sih gue boong" 


"Gi?" 

"Hm?" 

"Lo... gak marah kan?" 

"Hm" 

"Hm tuh apa? Hm marah atau hm engga marah?" 
"Ga" 

"Bagus deh" 


Nolan mengacak rambut Gia. Namun tidak sampai 2 detik ia 
segera menarik tangannya kembali. Belum apa-apa ia sudah 
disorot dengan tatapan membunuh. 


"Sori. Kebiasaan" 


"Gi?" 


"Gi? Lo gak marah kan?" 


"Hm" 
daaa 
"Nama gue Kayla, panggil aja Key!" 


Key mengulurkan tangannya ke manusia super handsome di 
depannya. Tak lupa ia memperlihatkan senyum terbaiknya. 


Lelaki itu menjabat kaku. 


"Nah yang ini Boots!, peliharaan gue" kata Key sambil 
menabok bahu Boots kencang. 


Boots meringis karena bahunya terasa panas. la pun 
mengulurkan tangannya pada lelaki itu. 


"Salken bro. Jangan panggil gue Boots, panggil gue Charles" 


Lelaki itu hanya manatap Boots dengan ekspresi datar. la 
tak menjabat tangan Boots, membiarkan tangan pemuda itu 
mengambang menyedihkan. 


"Gue Dom" 


Boots memasukkan tangannya ke saku jaketnya dengan 
senyum keki. 


"Dom? Dominic?" tebak Boots. 
"Bukan, Demon" 


Dom tersenyum tipis lalu membalikkan tubuhnya dan 
berjalan keluar kandang. Meninggalkan Key dan Boots yang 
saling bertukar pandang. Mungkin Key salah soal malaikat. 


"Heleh, mau keluar aja banyak gaya" cibir Boots. 


"Orang ganteng se-alay apapun tetep keren ya" timpal Key 
masih dalam mode mengkhayal. 


Boots berpikir sebentar lalu mengangguk-angguk setuju. 
"Kita ikutin aja nih si setan?" tanya Boots. Key mengangguk. 


"Hayuklah" jawab Key. la menarik Boots agar berjalan 
disampingnya. 


Tanpa ransel, tanpa peta. Dora dan Boots pun mengikuti 
langkah sang Iblis. 


aaa 


"Eh kacamata! lu emang bisa pake nya?" Ajul tampak takjub 
dengan barang yang sedang dipegangnya. 


"Aku punya nama. Panggil aku Falcon" sahut lelaki bermata 
biru itu. la membenarkan letak kacamatanya sambil 
menatap Ajul serius. 


"Elah bawel amat lu kecebong! ini serius woy lu nemu 
disini? lu tau cara nembaknya?" tanya Ajul lagi. Ia masih 
terlalu girang mengetahui fakta bahwa ia sedang 
memegang salah satu benda berbahaya. 


Senapan. 

"Jenis M-16. Lumayan mudah dipakai" Jelas falcon. 

"Ini ya, tinggal pencet yang ini?" kata Ajul sambil menunjuk 
pelatuknya. Wajahnya berseri seri seperti anak kecil melihat 


mainan baru. 


Falcon mengangguk kaku. Disampingnya Troy tampak sibuk 
mengutak-atik senapan satu lagi. 


"Gak ada pelurunya" Troy mendengus kecewa. 


"Tidak masalah. Kita bisa menggunakannya untuk 
mengancam musuh" 


Troy menaikkan sebelah alisnya. Bahasa Falcon yang baku 
membuatnya heran sendiri. Masih ada remaja kayak gitu 
jaman sekarang? 


"Beneran cuma ada dua nih?" tanya Ajul sambil melirik 
senapan di tangannya dan ditangan Troy. 


Falcon mengangguk lagi. 


"Aku sudah mencoba untuk mencari peluru maupun senjata 
lain, tapi hasilnya nihil" Falcon menunjuk tempat-tempat 
yang sudah ia bongkar. 


Troy mengernyitkan dahinya. 

"Ngapain lo cari?" tanya Troy merasa ada yang janggal. 
Falcon terdiam sebentar sambil mengerutkan keningnya. 
"Bisa kamu perjelas pertanyaanmu barusan?" 


Troy membuka mulutnya hendak berbicara namun setelah 
itu kembali mengatup. 


"Lupakan" kata Troy akhirnya. 


Falcon terdiam sebentar lalu kembali berbicara dengan 
kaku. 


"Ta-tadi aku menemukan senapannya di atas meja kasir. 
Ditaruh dalam keadaan rapi. Kupikir itu seolah menyuruhku 
untuk menggunakannya, tapi ternyata tidak ada peluru di 


dalamnya. Maka aku mencarinya dan mengobrak-abrik 
tempat ini" 


Falcon kembali membenarkan letak kacamatanya. la terlihat 
sangat gugup. 


"Tapi sepertinya dengan membawa ini sudah cukup bagi 
kita untuk menghalau musuh yang mendekat" lanjut Falcon. 


"Hmmm... kalo kita bawa-bawa ini musuh jadi takut ya. 
Pinter juga lo kucrut! Gue aja gak kepikiran! Kampret 
banget emang lo!" Ajul menepuk-nepuk bahu Falcon 
bangga. 


"Musuh siapa?" pikir Troy. la masih tidak mengerti siapa 
yang Falcon sebut musuh. 


"Terus kita gimana sekarang?" tanya Troy. 


"Kita coba jalan ke arah selatan" Falcon menunjuk arah 
dengan tangannya. la pun berjalan keluar dari toko bunga 
tersebut. 


"Yaudah, yok pergi" Ajul dengan semangat mengikuti 
dibelakang Falcon. 


"Ngg..Ajul? Boleh aku saja yang bawa senapannya?" 


Ajul tampak berpikir sebentar. la memperhatikan senapan 
yang sudah seperti bayi dalam gendongannya . Akhirnya ia 
pun menyerahkan senjatanya. 


"Yaudah nih. Gue mah baik. Gue ikhlasin buat lu crut" 
"Ikhlas apaan? Ngasihnya gemeteran gitu" sindir Troy. 


"Itu! Itu karena...karena!" Ajul berusaha mencari alasan 
yang cukup bagus. 


"Senapan ini cukup berat, pasti susah untuk seorang 
perempuan membawanya dengan 1 tangan" 


Ajul segera mengangguk-angguk setuju dengan ucapan 
Falcon. 


"Nah iya tuh bener! Gitu! Bukan karena gue gak ikhlas!" 
Ajul menyeringai puas. 


"Cih, cewek lemah" cibir Troy. 

Telinga Ajul yang mendengarnya langsung panas. 
"Ap-Apa?! Gue-Gue bukan!" 

"Bukan cewek?" Troy menaikkan satu alisnya. 
"E-eh.." 


"Gak heran" Troy mengendikkan bahu. la terus berjalan 
tanpa memedulikan ke Ajul yang sudah mencak-mencak. 


"Sial! Coba ada pelurunya! Udah gue suruh Falcon tembak 
lo badak kecepirit!!!" 


Falcon hanya tersenyum samar mendengar Ajul. 
Dibelakangnya ,Troy menatapnya tajam. 


la merapatkan giginya setelah mendengar kata-kata Ajul 
barusan. 


"Lo aja yang gak tau senapan yang Io kasih ke dia itu... 


Ada pelurunya" 


aaa 


"Menurut gue, kita kayaknya harus balik ke tempat tadi aja 
deh" kata Nolan sambil menepuk bahu Gia. 


"Dari tadi kita jalan gini sama sekali ga ketemu orang" 


"Mending kita nunggu aja di tempat tadi. Siapa tau yang 
nyulik kita dateng ntar" Nolan menampilkan cengirannya. 


Gia menghela nafas. 

"Yaudah lo tunggu aja disana" 
"Sama lo dong" 

"Gue mau jalan" 


Nolan mengacak rambutnya frustasi. Daritadi gadis keras 
kepala itu hanya mengatakan bahwa ia ingin jalan. Ketika 
ditanya kemana, ia kembali membisu. 


"Ya makannya lo kasih tau gue dong, ini jalan kemana?" 
Nolan mulai emosi. 


"Gi!" 
"Gak tau" 


Nolan menggelengkan kepalanya menyerah. la pun 
berjongkok. 


"Tau ah! lo jalan sendiri sana" 


"Bagus kalo gitu" Gia mempercepat langkahnya untuk 
meninggalkan Nolan. 


Sedangkan Nolan masih diam ditempat sambil terus 
memperhatikan Gia yang menjauh. la menarik nafas, dan 
menghembuskannya keras. 


"Tuh cewek gak takut ngilang apa?" gerutu Nolan. 


la pun kembali berdiri hendak menyusul Gia. Namun 
sebelum ia melangkah, secarik kertas terjatuh dari saku 
celananya. Secarik kertas yang digulung. 


"Sejak kapan nih nyempil?" Nolan pun membukanya. Ada 
sebuah tulisan disana. 


'MURDER' 
Nolan mengernyitkan keningnya. 
"Hah?" 


aaa 


"Ini lo temuin di saku celana jeans lo?" Key mengulang 
pertanyaannya. Di tangannya terdapat secarik kertas. 


Boots kembali mengangguk. 


"Kok di saku celana gue gak ada apa-apa ya" Key sekali lagi 
merogoh-rogoh saku celana lalu saku jaketnya. Namun tak 
ada gulungan kertas yang terselip seperti yang ia harapkan. 


"Apa mungkin..." dengan segera Key menarik kerah bajunya 
sendiri dan melihat kedalamnya. 


Dom tersentak sedikit melihat kelakuan Key. Ya Tuhan cewek 
ini lagi mengecek... 


"Ada gak?" tanya Boots. 


"Gak ada. gak ada yang nyempil di BH gue..." Key 
mendongakkan kembali kepalanya sambil mendengus 
kecewa. 


"Ehem" Dom mempercepat langkah agar tidak sejajar 
dengan dua orang sakit jiwa disampingnya. 


"Eh... sori Dom... lupa gue ada elo" Key nyengir merasa 
bersalah. sedangkan Boots geleng-geleng disampingnya. 


"Benar-benar tidak tahu malu" hina Boots sambil berakting 
ala nyonya keraton. 


Key hanya memanyunkan bibirnya lalu kembali 
memperhatikan kertas yang ditemukan Boots. Hanya 
gambar sebuah rumah dan sebuah kompas yang menunjuk 
kearah selatan. Benar-benar clue yang... clueless... apasih- - 


Maka dari itu mereka sedang berjalan kearah selatan sesuai 
yang ditunjukkan gambar kompas tersebut. Mungkin 
mereka akan menemukan rumah yang ditunjukkan gambar 
nantinya. Dan akhirnya menemukan cara keluar dari tempat 
antah-berantah itu. 


"Dom, lo kok yakin ini kita jalan ke selatan?" tanya Key. 


Dom menatap wajah kepo itu sebentar lalu menunjuk ke 
suatu arah. 


la menunjuk tepat ke matahari yang mulai tenggelam. 
"Itu...pasti barat kan?" Kata Dom, lalu ia kembali berjalan. 


Key termangu sebentar, Tersihir oleh pemandangan sunset 
itu. 


"Iya..ya.. Pinter juga lo Dom" Key pun mengejar Dom dan 
berusaha menjajarkan langkahnya. 


"Cerdas" ungkap Boots setuju. Ia berjalan disamping Key. 
"Tapi bro, lo gak dapet clue apa-apa?" tanya Boots. 


Dom hanya diam. memilih untuk mengacuhkan Boots. Boots 
yang merasa dirinya dianggap angin lalu mencebik kesal. 


"Dasar modus lu emang. Yang dianggep yang cantik doang" 
cibir Boots. 


"Ohiya jelas" ungkap Key setuju. 
"Kaga tau aja dia soal inner beauty gue" 


Key tertawa sambil menabok bahu Boots. Mereka pun 
kembali bercengkrama seolah melupakan musibah yang 
sedang menimpa. Canda dan tawa mengiringi perjalan 
mereka. 


Hanya satu orang yang tidak tertarik untuk mengikuti 
obrolan paling tidak berfaidah itu. Dom berjalan sambil 
sesekali menguatkan kepalan tangan kirinya. la 
mendapatkan secarik kertas seperti yang didapatkan Boots. 
Namun isinya sangat berbeda. Dan Dom sama sekali tidak 
mengerti walaupun berulang kali kata-kata itu muncul di 
otaknya. 


'Bunuh Putri Jolie. 
Dan Kau Bebas.' 


Apa maksudnya? 


aka 


4. Encounter 


Troy menengok kearah barat. la bisa mendengar seseorang 
sedang berteriak meminta tolong. 


"Denger gak?" tanya Troy. 

Falcon mengangguk. Namun Ia lebih memilih untuk tidak 
memedulikan, ia terus berjalan lurus. Di belakangnya Ajul 
mengekori dengan setia. 

Troy pun menahan pundak Ajul. 

"Tunggu. Kita liat dulu kesana" 


Ajul tampak berpikir sebentar. 


"Hokeylah. Kuy kupret, samperin dulu yang teriak tadi" kata 
Ajul sambil menoel bahu Falcon. 


Falcon menatap Ajul datar, lalu melirik Troy. Ada sorot tidak 
suka di dalam matanya. 


"Aku dan Ajul tunggu disini saja" kata Falcon akhirnya. 
Ajul mengangguk-angguk. 


"Sebenernya kaki sial gue juga mager jalan kesananya sih. 
Dah lu boy, cek sendiri gih" 


Troy berdecak. Bukan karena namanya salah disebut, tapi 
lebih karena gadis di hadapannya tidak mengerti keadaan 
sama sekali. 

Falcon itu terlalu berbahaya. 


Troy meraih lengan Ajul lalu menariknya. 


"Ikut gue aja" 


la berjalan cepat, tidak peduli dengan Ajul yang kesulitan 
mengikuti langkahnya. 


"Napa lo? Takut jalan sendiri ya crut?" cerocos Ajul. 
"Badan gede doang lo, banci juga dalemnya" 


"Emang lo takut apaan sih nyet? Hantu? Masih terang 
goblok!" 


"Kalo ada gue lu ga takut ya? Emang sih gue kuat. Gue 
lindungin dah lo crut!" 


Troy hanya mendengarkan cerocosan itu tanpa menyela. 
Sedangkan Falcon menatap 2 orang itu dari jauh. 
la menghela nafas. 


Falcon pun memutuskan untuk mengikuti mereka. Ia 
mendengarkan cerocosan Ajul dan senyum kecil terbit di 
wajah manisnya. 


Mungkin gadis ini satu-satunya yang harus ia percaya. 


Namun sedetik kemudian ia segera menghapus pikiran naif 
itu. 


la tidak boleh terlalu cepat menilai seseorang. 


Falcon kembali menatap Ajul yang masih diseret oleh Troy. 
Walaupun gadis itu kasar, namun ada sesuatu yang 
membuat Falcon ingin mempercayainya. la harap Ajul 
memang seperti yang terlihat. 


"Ajul itu polos" 


"Dan sepertinya dia orang baik" 
Kolaborasi yang Falcon butuhkan saat ini. 
Matanya terus mengekori gerak-gerik Ajul. 
"Semoga saja..." 


"Eh cecak beranak! Lu narik tangan gue gak usah ngegas 
napa!" 


aaa 


"Jadi gitu... si Pak Adi kayaknya emang ngincer gue dari 
dulu deh" kata Key dengan kepedean tingkat internasional. 


Boots disampingnya geleng-geleng tidak setuju. 


"Gak...gak... Pak Adi itu rada pemalu, jadi gak mungkin dia 
berani PDKT langsung sama lo. Kalo dia deketin lo, itu 
artinya dia ngincer orang yang deket sama lo" 


"Siapa yang deket sama gue?" tanya Key bingung. 


Boots mengangkat jari telunjuknya lalu menunjuk ke 
puncak kepalanya. 


"Me. Prince Boots The Worldwide Handsome tak terelakkan" 
Key mencibir. 
"Lo pikir Pak Adi Homo?" 


"Yah... Bapak berumur 40an sukses, muka lumayan kaga 
buluk-buluk amat, punya masa depan yang oke, belum 
nikah. 99,99% kemungkinan dia adalah homo" 


"Cih. Ga nyadar situ malah bulukan?. Lagian kayaknya 
engga deh Boots. Dia kayaknya suka cewek kok... itu berarti 
dia naksir gue" 


"Ngga Key... dia tuh sukanya sama gue..." 
"Sama gue Boots" 

"Gue Key" 

"Gue" 

"Gue" 

"Gue" 

"Gue Dora sayang..." 


Dom yang mendengarkan percakapan mereka hanya diam 
membisu. la tak mengerti mengapa dua bocah kurang 
asupan disampingnya masih bisa membicarakan hal-hal 
tidak penting seperti itu. 


"Yaudah Boots kalo lo emang bener, gue doain semoga Pak 
Adi berjodoh sama lo" 


"Eh...Gak ah..Gue geli. Dia sama lo aja Key" 
"Lah kan naksirnya sama lo... ya elo lah jodohnya" 


"Ngga deh Key. Kayaknya gue salah, lo bener. Dia naksirnya 
sama lo" 


"Sama lo Boots..." 
"Sama lo Key..." 


"Lo" 


"Lo" 
"Lo" 
"Lo" 
"AAAAAAAAA TOLONGGGGG" 


Key, Boots dan Dom serentak menoleh ke arah sumber 
suara. 


"TOLONGGGG TOLONGGGG" 


Tangisan itu semakin menjerit-jerit. Sepertinya ada seorang 
anak kecil yang butuh bantuan. 


"Lo yang tolongin Boots" 
"Lo aja Key" 

"Lo" 

"Lo" 

"Kita" potong Dom. 


Key dan Boots saling melempar pandangan lalu 
mengangguk bersamaan. 


Mereka bertiga pun segera berlari kearah sumber suara. 


aaa 


Tampak seorang gadis tersangkut di salah satu dahan 
pohon. la memeluk dahan itu erat-erat. Sedangkan rambut 
hitam panjangnya terurai berantakan, sehingga wajahnya 
tidak terlihat jelas. 


"TOLONGGGG DAMI TAKUUTTT" 


Gadis bernama Dami itu menangis sejadi-jadinya. la benar- 
benar ketakutan dan tidak tahu apa yang harus dilakukan. 


"Tolongg...hiks...hikss Dami gak mau mati... TOLONGGG" 


Sebenarnya jarak Dami dengan tanah hanya sekitar 2 
setengah meter. Jadi kemungkinan ia mati karena jatuh 
sangat kecil, kecuali kalau posisi jatuhnya tidak normal. 


Rombongan Troy yang pertama sampai. Troy segera 
mencoba untuk memanjat pohon itu. Tubuhnya memang 
jangkung tapi ia tidak cukup cekatan dalam hal manjat- 
memanjat. 


Rombongan Key datang selanjutnya, mereka menonton aksi 
penyelamatan itu. 


Namun belum menyentuh dahan yang dituju, Troy jatuh 
terpeleset. Ia berdecih kesal. 
Sedangkan Key segera menabok Boots. 


"Boots! Panjat!" 


Boots segera berlari dan memanjat pohon tersebut. Intuisi 
kemonyetannya berjalan dengan baik. la memanjat pohon 
itu dengan gesit. 


“Go Boots! Go Boots! Go! Go! Go!" 


"Arghhh gajah kalengan! Payah luuu wuuu. Ayo Kupret! 
Coba lagi!" 


Key dan Ajul seketika menjadi cheerleaders dadakan. 


Sedangkan Dom yang melihat kelakuan dua cewek jadi- 
jadian itu hanya dapat menghela napas pasrah. Mereka kira 


ini lomba panjat pinang? 

"Lompat" tiba-tiba suara lain muncul. 

Falcon berdiri dibawah dahan tempat Dami tersangkut. 
"Lompat" ulang Falcon dengan tegas. 

Sedangkan Boots sudah menyentuh dahan. 


Dami masih menangis tersedu-sedu, tidak mengindahkan 
perintah Falcon. 


"Lompat. Kalau dia menginjak dahannya, nanti patah... dan 
kamu mati" 


Dami semakin ketakutan. Dahannya cukup kuat menahan 
tubuh Dami yang mungil nan ringan, tapi tak ada yang bisa 
menjamin dahan itu kuat bila ditambah beban satu manusia 
lagi. Boots yang mendengarnya segera memindahkan 
tangannya ke tempat semula dan memanjat lebih tinggi lagi 
mencari dahan lain. Ketika ia mencoba bergelantung 


'KRAK!' 


Dahan itu patah, dan Boots kembali berdiri di atas tanah. 
Boots segera membuang patahan dahan itu dan 
menghembuskan nafas kecewa. 

Ternyata fisiknya tetap tidak bisa seringan monyet. 


"Lompat" ulang Falcon 
"Lompat bego!!!" pekik Ajul ikut-ikutan. 


Dami dengan takut-takut melepaskan dahannya dan 
perlahan menjatuhkan dirinya. 


"AAAAAAAAAAAAA!!" 


"TIDAAAAAAKKKKK!!!" 
"DAMI GAK MAU MATI!!!" 
"HUWEEEE!!! TIDAAAAAKKK!!" 


Falcon menatap datar ke arah Dami yang sudah berada di 
kedua lengannya sejak tadi. Sedangkan yang lain melongo 
melihat kejadian itu. Entah karena Dami yang lebay, atau 
karena Falcon yang ASDFGHJKL KEREN BANGET NYU NYU 
CIAW CIAW. 


Key malah sudah menghayal dia yang berada di lengan 
Falcon saat ini. 


"Sudah tidak apa-apa" kata Falcon. 


Dami akhirnya mengangkat kepalanya. Wajahnya pun 
terlihat jelas. Matanya bulat besar berwana coral blue, 
bibirnya mungil manis, pipinya sedikit chubby. Bercak- 
bercak air mata menghiasi wajahnya yang demi Tuhan imut 
luar biasa. Key mulai berpikir untuk mulai mengadopsi anak 
saja. 


Dami malah kembali memeluk erat Falcon. 
"HUWEEEEE!! INI DIMANAAAA?? DAMI TAKUUTTT!!!" 
"DAMI MAU PULAAAAANGGGG!! HIKS HIKS!" 

"DAMI GAMAU DISINII!!! DAMI... DAMI GA MAUUUU!!!" 
"PAPAAAAA!! TOLONGIN DAMIIII!! HIKS HIKS!" 


Troy yang biasanya sinis sampai ikut terbengong. Ini anak tk 
nyasar darimana? 


"Kamu tidak mau turun?" tanya Falcon tanpa ekspresi. 


Dami menatap Falcon sebentar lalu mengelap wajahnya 
dengan punggung tangannya. 


"Mau...hiks hiks... Dami mau... hiks hiks... turun... hiks hiks" 


Falcon pun menurunkan Dami. 

Dami masih menangis sesenggukan. Key menghampirinya 
lalu menepuk-nepuk kepalanya seperti menghadapi anak 
kecil. 


"Cup cup... jangan nangis lagi ya... papa ntar lagi dateng" 
Dami menatap Key sebentar. 

"Papa Dami mau dateng?" 

"Iya... sebentar.... Paaaa" panggil Key entah pada siapa. 
Tiba-tiba Boots maju. 

"Iya ma, kenapa?" 

“Ini loh pa anakmu nangis terus" 

"Oh iya? Kenapa ini anak papa? Jangan nangis dongg... 
nanti ga cantik lagi. Nyu nyu nyu nyu nang ning ning nang 
ning nung nang ning ning nang ning nung, CILUUUKKK 
BAAAA" 


Key dan Boots tertawa terpingkal - pingkal akibat sitcom 
dadakan tadi. Yang lain menatap mereka miris sekaligus 
geli. Kenalan sama orang baru gini amat. 


Sedangkan Dami menatap mereka garang, seperti banteng 
yang melihat kain berwarna merah. 


"Kalian.... GAK LUCU! HUWEEEEEE!!" 


Tangisan Dami semakin kencang. Key dan Boots berusaha 
menyembunyikan tawa mereka. Key segera mendekati Dami 
dan mengelus punggungnya. 


"Eh udah dong...udah... jangan nangis lagi... bercanda kok 
bercanda... sori ya kelewatan... hehe" Key nyengir lebar ke 
arah Dami. 


Dami masih menatapnya tak suka. 


"Kamu.... kamu yang nyulik Dami ya?!" tuduh Dami sambil 
menatap Key tajam. 


Key segera menggeleng. 


"Bu-bukan bukannn. Gue orang baik-baik kok.. percaya deh. 
Gue... gue temennya dia!" kata Key sambil menunjuk 
Falcon. 


Falcon sendiri malah terkejut, walau tak terlalu 
ditampakkan. 


Sejak kapan mereka berteman? 

Dami mulai berpikir. 

"Orang berkacamata itu yang tadi menolong Dami" 
"Orang yang menolong Dami adalah orang baik" 


"Gadis-yang kok bisa secantik itu?- di hadapannya adalah 
teman orang baik" 


"Orang baik tidak mungkin berteman dengan orang jahat 
yang menculik Dami" 


"Berarti gadis -yang sekali lagi Dami masih tidak percaya 
dengan kecantikannya- di hadapannya adalah orang baik" 


Sekian. Analisa singkat Dami selesai. 
"Hemmm... jadi kamu orang baik ya" 
"Iyalah! Peace sist! Hehe..." 


"Dami mau pulang..." kali ini Dami menatap Key dengan 
wajah berbinar. 


"Anterin Dami pulang..." pinta Dami sekali lagi dengan 
puppy eyes. 


Binar di mata Dami membuat Key jadi tidak tega. 


"Iya... pasti ntar gue anterin... tapi nanti ya... kalo gue udah 
tau jalan pulangnya" 


Dami melotot. 

"APA??!!!" Dami tak percaya. 

"ehee.. gue diculik juga... ga tau tempat ini juga" 

Dami sudah menahan tangisnya lagi. la menatap yang lain. 
"Gue juga diculik hehee" Boots menyengir lebar. 

"Gue juga" kata Dom. 


"Gue juga" kata Troy. Yang membuat yang lain menatap 
kagum. Sekuat apa penculik Troy kira-kira? 


"Apalagi gue kampret!" kata Ajul. 


Dami menatap Falcon. Falcon mengangguk kaku. 
Menandakan bahwa ia sama dengan yang lain. 


Dami menarik nafas dalam-dalam. 


"HUWEEEEEEEEEEEEEEEEE!!" 


Kali ini ia jatuh terduduk di tanah. Lalu mulai nangis guling- 
guling. 


Persis seperti anak kecil. 

"GAK MAU DISINI!!! HUWEEEEE!! MAU PULANGGGG!!" 
"DAMI MAU PULANGGGG!! HUWEEEEEE!!!" 
"PULANGGGG!! HIKS HIKS PAPA!! TOLONG DAMINNNN 8!" 


"Berisik banget sih. Tinggalin aja" Kata Troy yang sudah 
tidak tahan. la memutar tubuhnya untuk berjalan kembali 
ke jalan semula. la melihat Dom yang juga mulai 
melangkahkan kaki. 


"Ke arah selatan?" tanya Troy. Dom menoleh kearahnya dan 
mengangguk kecil. 


Dom kembali berjalan, namun Troy menahan bahunya. 
"Kenapa harus ke selatan?" 

Dom menatap tangan Troy tajam. 

"Lepas" kata Dom dengan suara beratnya. 


Troy melepaskan tangannya segera. Dom kembali berjalan 
dan diikuti oleh Falcon lalu Ajul. Troy menoleh ke belakang. 
Key dan Boots masih kwalahan menjinakkan Dami. 


Troy menghela nafas. 


Sepertinya ada seorang lagi yang harus ia seret. 


aaa 


Nolan berjalan mengikuti Gia. la memonitori gadis itu dari 
belakang. Matanya dengan teliti melihat Gia dari atas 
sampai bawah. 


Gia cukup tinggi, sekitar 168 cm. Kaki nya ramping. Nolan 
tidak suka pakaiannya yang sama sekali tidak menunjukkan 
lekuk tubuh, Gia jadi terlihat tenggelam karena sweater 
hijau kebesaran yang ia pakai. la juga tidak suka roknya, 
kenapa pakai yang sepanjang itu sih? Nolan jadi kesal 
sendiri. Lanjut, Jari tangannya cukup lentik. Bahunya 
ringkuh. Ukuran pinggulnya normal. Nolan juga tidak suka 
tataan rambutnya yang jatuh tergerai begitu saja, terlalu 
menutupi wajah Gia yang senang menunduk. Dan satu 
lagi... 


"Bagian dada agak terlalu rata gak sih? Apa karena 
sweaternya? Emang sial tuh sweater..." 


Ketika Nolan masih khusyuk menyumpahi sweater hijau tak 
bersalah itu, Gia menyadari sesuatu. Di samping kanan, tak 
jauh dari tempat ia berdiri, ada sebuah lahan kosong yang 
diapit dua bangunan tua. Ada seseorang disana. 


Seorang lelaki yang membelakangi mereka dan sedang 
menatap langit. 


"Nolan" 


Nolan segera tersadar dari lamunannya. Ini pertama kalinya 
Gia menyebut namanya. 


"Apa?" 


Gia menunjuk ke lahan tersebut, dan Nolan menoleh kearah 
yang ditunjuk. Nolan bergeming sebentar, namun seketika 


ia tersenyum cerah. 
"Bagus, sekarang kita bisa nanya tempat ini ke dia. Ayo" 


Tanpa menunggu persetujuan dari Gia, Nolan segera 
melangkah ke pria yang masih menatap langit tersebut. 


"Ehem....permisi" Nolan menepuk bahu pria itu pelan. 
"Maaf sebelumnya pak, jadi begini... kita..." 


Orang itu menoleh. Nolan tidak jadi melanjutkan kata- 
katanya. la meneguk ludah. 


Orang itu melotot menyeramkan dan banyak bercak darah 
di wajahnya. Namun yang paling mengerikan adalah 
kulitnya. 


Yang sudah membusuk. 
Nolan mengambil nafas untuk mengumpulkan keberanian. 
"Kita... tersesat... jadi apa bapak bisa menunjukan..." 


Orang itu mendekati Nolan. la terus mendekati seperti 
hewan buas yang sedang lapar. Nolan mundur perlahan. 


"Gi?...." 
"Gia?...." 


Nolan menoleh ke jalan tadi. Namun Gia sudah raib entah 
kemana. 


"Sial" 


Pria yang sepertinya ber-spesies zombie itu, mulai berusaha 
mengoyak Nolan. 


"ARGGGHHHHH" 
"GROAAARRRR" 
"GROAAARRRR" 
'SRATT!!' 


Kuku panjangnya berhasil mencakar pipi kiri Nolan. Nolan 
terjatuh dan akhirnya ia harus menatap kenyataan yang 
lebih mengerikan. 


Ada ratusan zombie yang keluar dari dua bangunan yang 
mengapit lahan tersebut. 


"GROAAAAAARRRRR" 


aaa 


Di sisi lain, terdapat seorang lelaki lain yang tersesat di 
tempat yang sangat tandus. la berambut hitam dan agak 
gondrong. la memakai kemeja bunga-bunga ala pantai dan 
celana pendek serta sendal jepit dengan hiasan bunga 
kamboja palsu. Sebuah rayban disangkutkan di kemejanya. 
la tampak mencari-cari sesuatu. 


Sampai akhirnya ia menemukannya. la pun tersenyum 
senang dan segera mengambilnya. 


Sebuah topi pantai. la menepuk-nepuk topi itu dari debu 
dan sedikit pasir ketika akhirnya ia menyadari ada gulungan 
kertas yang menyelip di pita topinya. la mengambil 
gulungan tersebut dan membukanya. 


"You were born to be a betrayer" 


Lumi nama lelaki itu. Dan ia tersenyum setelah membaca isi 
gulungan kertas tersebut. 


aaa 


Dami berjalan sambil terisak. Dibelakangnya Ajul 
menodongnya dengan senapan yang tadi Troy bawa. Key 
dan Boots menatap gadis mungil itu iba. 


"Kira-kira... apa tujuan kita dibawa kesini?" tiba-tiba Troy 
bersuara. 


Yang lain ikut berpikir. Key yang pertama buka suara. 


YYangan-jangan...sampe di selatan nanti, ada pelabuhan... 
terus ternyata kita dipaketin buat dijual ke luar negeri!!!" 
Key ngeri sendiri dengan imajinasinya. 


"Atau... sampe disana ada rumah sakit... terus kita disuruh 
masuk ruang operasi... terus kita... dimutilasi biar dijual 
organ tubuhnya!!!" Boots ikut-ikutan histeris. 


"Nggak...nggak" Ajul menggeleng tak setuju. 


"Eh marmut-marmut semaput! Kalo kata gue kita tuh bakal 
di masukin ke organisasi rahasia. Kayak jadi secret agent 
atau anggota mata-mata illegal yang keren mampus gitu!" 
lanjut Ajul sudah semangat sendiri. 


"Ta...tapi Dami...ga..gamau jadi secret agent..." kata Dami 
yang masih sesenggukan. 


"Terus Dami maunya jadi apa?" tanya Key dengan senyum 
keibuan. 


Dami mengedip-ngedipkan matanya. 
“Jadi...princess..." Dami menjawab polos. 


Key dan Boots ngakak ditempat. 


Ajul pura-pura muntah. 
Troy melongo parah. 


la benar-benar heran. Orang-orang kayak gini beneran dari 
planet bumi? Telat pubertas atau bagaimana? 


"Tapi bisa bener juga sihh kata lo... kita adalah orang-orang 
yang dipilih untuk melakukan sebuah misi rahasia!" Boots 
berseru semangat sambil menepuk bahu Ajul. 


Ajul mengangguk kuat dan  mengacung-acungkan 
senapannya seolah siap perang. 


"Dan mungkin saja... misi tersebut adalah untuk 
menyebarkan sebuah ajaran sesat!!!" Key kembali menakut- 
nakuti. 


"Maksud lu apa kampret?!" Ajul meneguk ludah. la sudah 
mulai goyah dengan keyakinannya tadi. 


"ya mungkin aja kita akan dipaksa untuk bergabung 
sebuah sekte dengan ajaran sesat" Key melotot-melotot 
agar tambah dramatis. 


"Ajaran sesat yang mengharuskan kita untuk menyembah 
kudanil!" Boots mulai ngaco. 


"Atau ikan cupang!" timpal Key tambah ngaco. 

"Ikan cupang itu apa?" Dami yang sudah lupa dengan 
tangisannya malah ikut nimbrung dengan obrolan ngawur 
itu. 


"Cih, dasar otak udang keselip batu! Masa ikan cupang aja 
gak tau" sindir Ajul. 


Dami merengut. Boots pun merangkulnya. 


"Duh, adek abang yang satu ini. Mau abang kasih lihat 
cupang beneran?" Boots sudah senyum-senyum mesum. 


Dami menatapnya lalu mengangguk. Key segera menarik 
Dami ke sisinya. 


"Berani-beraninya kamu meracuni pikiran anak saya! Jangan 
kamu sentuh dia dengan tangan kotormu!" Kata Key. 


Boots terkekeh. 


"Kalo nyentuh anaknya gak boleh, sama ibunya boleh dong" 
Boots tersenyum sambil menaik-naikkan kedua alisnya. 


"Ohiya jelas boleh. Kebetulan suami saya lagi diluar kota... 
Ihik ihik ihik" 


Key dan Boots kembali cekikikan. Yang lain sudah pasrah 
dengan pasangan abnormal yang hobi membuat sitcom 
dadakan itu. 


"Tapi... kalo diliat-liat kita semua punya modal tampang... 
jangan-jangan" Key menatap Boots dramatis. 


Boots melanjutkan, 


"jangan-jangan... disana ada sekumpulan tante girang dan 
om-om kesepian... terus kita disuruh berkerja disana...untuk 
memenuhi nafsu birahi mereka!!!" 


"WAAAAAAAAAA!!!" Key dan Boots berpelukan, akting 
ketakutan. 


"WANJIRRRRRR!!" Ajul sudah menekan-nekan pelatuk 
senapannya. Untung tidak berpeluru. 


"HUWEEEEEEEE!!" Dami mulai menangis gerung-gerung 
lagi. 


Dom tak peduli. Falcon tetap diam dengan straight-face 
andalannya. Mereka berdua tetap berjalan lurus tanpa 
keraguan. 


Dan dengan begitu saja cukup untuk membuat seorang Troy 
menarik kesimpulan dan memgambil sebuah keputusan. 


Tentang siapa yang mengancam dan siapa yang harus ia 
lindungi. 


aaa 


Key, Boots, Dom, Troy, Ajul, Falcon dan Dami sampai di 
depan sebuah bangunan kayu di pinggir kiri jalan. Sebuah 
pasar. 


"Orang-orangnya pada kemana nih?" Boots melihat-lihat 
sekitar. 


"Mungkin ini semacam kota mati kali ya" kata Key. 


“Goblok! Emang kota bisa hidup? Ya jelas mati lah!" kata 
Ajul sambil menabok bahu Key. Key sampai bingung harus 
menjitak kepala Ajul atau mencubit bibirnya yang ceplas- 
ceplos duluan. Intinya gadis sok tau itu perlu di eksekusi 
oleh Key. 


"Sepertinya baru saja ditinggalkan" Falcon menunjuk buah- 
buahan segar yang masih tersusun rapi. Beberapa lalat 
mengerubungi. 


Troy menghampiri Falcon lalu mengambil sebuah apel. la 
mencium baunya. Masih segar. 


"Pertanyaannya, kenapa tempat ini ditinggalin?" kata Troy. 


"Dan kenapa gadis itu lari-lari kayak dikejar setan?" kata 
Boots yang tiba-tiba sudah berada di tengah-tengah Troy 
dan Falcon. Boots menunjuk kearah utara jalan, ditangan 
kanannya terdapat buah pisang yang sudah habis setengah. 


Troy, Falcon dan lainnya melihat kearah yang ditunjukkan 
Boots. Benar kata Boots, ada seorang gadis yang berlari 
kearah mereka. la tampak sangat ketakutan. Mereka 
bertujuh pun keluar dari pasar itu dan berdiri di tengah 
jalan menunggu gadis itu. 


Gadis itu terus berlari tanpa berhenti. Ketika ia semakin 
dekat, ia tidak mengurangi kecepatan larinya sama sekali. 
Troy pun menahannya sebelum gadis itu melewati mereka 
semua. 


"Ada apa?" Troy bertanya. Gadis itu melepaskan tangannya 
dan menatap Troy. 


"Lari!" pekik gadis itu lalu berlari menjauh begitu saja. 
"Kearah selatan lagi" Pikir Troy melihat arah gadis itu pergi. 


Tiba-tiba terdengar suara gaduh dari arah utara, arah gadis 
tadi berlari. 


"Apaan tuh?" Ajul menyipitkan matanya. 


Gerombolan itu semakin dekat. Seorang lelaki berambut 
pirang berlari paling depan, gerombolan itu sepertinya 
mengejarnya. 


"LARI!!!" pekik lelaki itu kepada mereka semua tiba-tiba. 


Dalam sekejap Falcon menarik tangan Ajul dan berlari. Yang 
lain juga berlari. Kecuali Dami. 


Gadis itu menatap gerombolan itu ketakutan. Air matanya 
kembali bercucuran. Troy yang menyadarinya segera 
kembali dan menyeretnya. 


'Bruk!' 


Nolan, lelaki berambut pirang yang berlari di belakang 
mereka itu jatuh terjerembab. 


Boots tiba-tiba putar balik untuk menolong Nolan. 


"Boots!" Key hampir putar balik mengikuti Boots, Tapi Dom 
menarik lengannya. 


"Jangan lihat ke belakang!" kata Dom. 


Mereka semua pun berlari walau tidak tahu apa yang 
sebenarnya mengejar mereka. 


Dan situasi apa yang sebenarnya mereka hadapi. 


aaa 


Diujung jalan tersebut ternyata hanyalah hamparan tanah 
tandus. Namun di sisi kirinya ada hutan belantara. Dan 
tepat di depan hutan tersebut ada sebuah rumah mungil 
yang terbuat dari besi. 


Rumah yang mirip dengan gambar di gulungan kertas milik 
Boots. 


Mereka berlari kearah sana. Gia yang tadi berlari paling 
depan kali ini berada dibelakang Key yang menggenggam 
tangannya erat. Gia sudah sangat kelelahan dan dehidrasi. 
la tidak pernah berlari sepanjang itu sebelumnya. 


Troy sampai di depan pintu rumah itu pertama. Pintu rumah 
itu dikunci dan terdapat sebuah kode untuk membukanya. 


Ada 6 angka yang dibutuhkan. Troy segera memutar-mutar 
kodenya yang mirip kunci brangkas itu. 


0-0-0-0-0-0.Gagal. 
1-2-3-4-5-6.Gagal. 
6-5-4-3-2-1.Gagal. 
"Cepetan!!!" Dami di sampingnya berteriak frustasi. 


Troy tak punya pilihan lain. la segera mundur beberapa 
langkah dan berusaha mendobrak pintunya. 


'BRAK!' 
'BRAK!' 
'BRAK!' 


Pintu itu mulai penyok di beberapa sisi. Namun tidak 
terbuka sama sekali. 


Troy mundur beberapa langkah lagi, dan berlari kearah 
pintu. 


'BRAKKK!!' 
'Cekrekk...' 


Tepat setelah itu pintunya terbuka. Bukan karena Troy 
berhasil mendobraknya. Tapi ada seseorang membukanya 
dari dalam. 


"Duh, jangan dirusak dong pintunya" Kata lelaki berpakain 
ala pantai itu dari balik pintu sambil tersenyum. 


Troy segera menggebrak dan membuka pintu itu lebar-lebar. 
Lumi, lelaki berbaju ala pantai itu mundur perlahan. 


"Masuk!!" perintah Troy ke yang lain. Mereka semua pun 
segera masuk. Troy yang masuk terakhir segera menutup 
pintu tersebut dan menguncinya yang berupa selot. 


Semuanya berusaha mengatur nafas masing-masing. Key 
mengedarkan pandangannya ke seluruh penjuru ruangan. la 
menemukan lelaki berambut pirang yang tadi lari Bersama 
Boots. 


Tapi... dimana Boots? 


Key mengedarkan pandangannya sekali. Jantungnya 
berdegup kencang. 


Ya Tuhan, bocah itu tidak ada di dalam ruangan itu. 
la masih diluar sana. 


Boots masih diluar sana dengan gerombolan makhluk 
mengerikan itu. 


Key segera berlari kearah pintu. Tepat sebelum ia 
menggeser kembali selot kuncinya, Troy menarik lengannya 
menjauh dan menahannya erat. 


"Lepasin!!!" Key mulai menangis histeris. 
"Mau apa?!" Troy membentaknya. 


"Boots masih di sana!!.. BOOTS MASIH DILUAR!!!" Key 
kembali memberontak berusaha membebaskan lengannya. 


Namun Troy tak bergeming, ia tidak melemahkan 
genggamannya sama sekali. 


"Lepas Troy!!! Lepasin!!!" Key terus memberontak. 
"LEPASIN!!!" 


Troy tetap diam. Manusia batu itu justru semakin 
menguatkan tangannya yang mengenggam lengan Key. 


Key tiba-tiba merebut senapan dari tangan Ajul dan 
memukul Troy dengannya. Senapan itu mengenai pelipis 
Troy. Troy lalu berusaha melindungi kepalanya. Key 
melanjutkan memukul Troy berkali-kali. 


'DUK! DUK! DUK!' 
Tiba-tiba Pintu itu digedor dengan keras. 
"BUKAA!!!" terdengar suara Boots di baliknya. 


"GROAAARRR!!!" dan suara mengerikan yang 
mengerubungi rumah besi itu. 


Key semakin gencar memukuli Troy dan menarik-narik 
lengannya. Namun kekuatan Troy bukan tandingannya. la 
masih menggenggam lengan Key erat walau di pelipisnya 
sudah mengalir darah berkat ulah gadis itu. 


"Boots!" pekik Key. Ia semakin ketakutan. 
"Boots bertahan!!!" pekik Key lagi. 
"Boots-" 


"AAAAAARGGGGHHHH!!" Tiba-tiba Boots berteriak. Dan 
setelah itu suaranya tidak terdengar lagi. 


Key dalam sekejap mematung. Keringat dingin mengalir di 
pelipisnya. Matanya menatap kearah pintu itu hampa. 


Tuhan, ini tidak mungkin terjadi. 


Tidak mungkin. 


aaa 


5. Kenalan 


Tubuh Key bergetar hebat. Tangannya mengepal kuat. 
Wajahnya merah padam dibanjiri air mata dan keringat. 


"BOOTSS!!!!" pekiknya kencang. 


Dengan gerakan cepat Dom segera berlari ke depan pintu 
tersebut dan menggeser selotnya. la pun menghilang 
sebentar dibalik pintu. 


Tak lama setelah itu Boots menerobos masuk, lalu diikuti 
Dom yang berhasil melompat melewati pintu. Dom segera 
mendorong pintu agar tertutup kembali. Troy segera 
membantunya dan kembali mengunci selot pintu tersebut. 


Semuanya terjadi hanya dalam beberapa detik, tidak 
menyisakan waktu bagi yang lain untuk langsung bereaksi. 
Semua terdiam, masih berusaha mengatur nafas masing- 
masing. Dami malah sampai bingung harus melepas nafas 
yang ia tahan atau air matanya yang sudah membendung 
duluan, ia jadi sesak sendiri. 


"UWOOOHHHHH" Boots bereaksi pertama. 
"BWAHHHHHH" Nolan sudah menggeleser ke lantai. 
"WAGELASIHHH" Ajul juga ikut tepar di lantai. 


"HU...HU..HUWEEEEEEEE HIK.. HIK.. HIK" Dami menangis 
sekaligus sesak nafas. 


Key sudah terjatuh diatas lututnya. Jantungnya masih 
berdegup tak karuan. la mengelap wajahnya sembarangan 
dengan punggung tangannya. 


"GILA! KEREN BANGET GUE TADI! LO SEMUA HARUS TAU 
TADI TUH ZOMBIE NYA BANYAK BANGET, ADA RIBUAN! 
eh..bukan... JUTAAN!" Boots mulai meracau. 


"Gue tadi jadi satu-satunya manusia di luar sana, jadi 
mangsa malahan! Coba tadi si setan gak nolong gue, 
mungkin gue udah-" 


'Bruk!' 


Key menubrukkan tubuhnya dan memeluk Boots erat. Boots 
sampai oleng dan jatuh terduduk. Key menenggelamkan 
wajahnya di bahu Boots. 


"Dora...-" 


"Bacot" potong Key cepat. Bahunya masih bergetar, 
menandakan tangisannya belum selesai. 


"Brengsek! Bego! Goblok! Tolol!" 


"Monyet!!!" 


Boots tersenyum, ia menarik Key dan memeluknya lebih 
erat lagi. 


"Gak papa Key... gue... baik-baik aja..." 
aaa 
Mereka melihat-lihat isi rumah berukuran 4 x 7 meter itu. 


Hanya ada satu ruangan yang memanjang ke samping. 
Tidak banyak yang menarik. Hanya lampu led yang mulai 


meredup, beberapa pajang lukisan abstrak dan 2 box kayu 
berukuran besar di pojok ruangan. 


Troy membuka salah satu box yang berada di pojok kiri. 
Isinya beberapa senapan yang berjenis sama dengan yang 
ia bawa, dan beberapa berjenis lain. 


Falcon mengambil salah satu senapan jenis LSAT, lalu 
mengambil tas yang berisi peluru. la pun mengisi 
senapannya dengan peluru tersebut. Troy hanya 
memperhatikannya dalam diam. 


Tiba-tiba Boots meraih salah satu senapan dan melihatnya 
dengan wajah melongo tidak percaya. 


"Key! Ini kan yang dipake Arnoldi di film Terminator!!!" 
Key segera menghampirinya. 
"Arnold aja namanya bego" ia pun menjitak dahi Boots. 


"Eh tapi mirip ya Boots! Keren bangettt!!!" Key yang sudah 
berdamai dengan Boots ikut kegirangan. Boots sendiri masih 
misuh-misuh memegangi dahinya. 


Key dan Boots masih khusyuk mengutak-ngatik senapan itu 
ketika Gia mencoba membuka box satu lagi. Sebelum ia 
membuka box tersebut, ia menyadari ada sebuah coretan 
kecil. 


'HAK MILIK LUMI' 
Gia melirik sinis kearah lelaki bertopi pantai di sampingnya 


yang dari tadi cengar-cengir tidak jelas. Sepertinya dia 
pelaku yang bernama Lumi. 


Ketika Gia membukanya, isinya jauh lebih menarik 
perhatian yang lain daripada box berisi senapan. 


"MAKANANNN!!" Seru Nolan semangat. 


"FOOD PARTY IS IN THE HOUSE YO!!!" Boots sudah jingkrak- 
jingkrak melihat berbagai makanan instan favoritnya. 


Ajul dan Key sudah berlomba-lomba mengumpulkan 
makanan  sebanyak-banyaknya di tangan mereka. 
Sedangkan Lumi berusaha menyelamatkan beberapa 
makanan yang tadi sudah ia amankan. 


Keributan kecil pun terjadi. Masing-masing saling mencuri 
makanan dari tangan orang lain. 


"Stop" Troy menatap mereka semua tajam. 


Namun tak satupun dari bocah-bocah itu yang 
menyadarinya. 


"Eh...Ehhhh itu K*tK*t tadi di tangan gue ya!!!" 


"Heh atas nama kesucian P*cky! Jangan kotori dengan 
tangan lo!!!" 


"HEH KENCROT!!! Lo berani ngerebut yang mulia L*ys dari 
gue???!!" 


"Jangan sentuh sayangku PR*NGLX*S, dia udah sah jadi milik 
gue!!!" 


"Gue bilang berhenti..." 
"GYAAAA!!" 


"Aku...pasti...bisa..." 


"KAMPRET!" 
"Hush hush!! Jauh-jauh!! Jauh-jauh!!! JANGAN SENTUH!" 
'BAMM!!!' 


Seketika semuanya menjadi sunyi. Rumah besi itu terasa 
bergetar sedikit. 


Dengan takut-takut Dami yang dari tadi sibuk menangis 
melihat ke samping kirinya. Tembok besi itu kini penyok 
sempurna. Dan laki-laki yang berulah tepat disampingnya. 


'Bruk' 


Dami jatuh terduduk. Tubuhnya gemetar hebat dan 
wajahnya pias karena ketakutan. 


"Hik... Hik... Hik..." 


Dami menahan tangisannya kuat-kuat dan sekarang 
dadanya terasa sakit sekali. 


"Gue bilang... Berhenti" Troy, yang tadi menonjok tembok 
besi tersebut sekali lagi menatap tajam kearah mereka 
semua. 


"Kita gak tau sampai kapan disini. Semua makanan harus 
dihemat dan dibagi rata. Gak ada yang namanya 
kepemilikan" 


Semua menunduk takut-takut. Kecuali Dom. 
"Ngerti?" lanjut Troy. 


Semua langsung mengangguk patuh kayak guguk. Kecuali 
Dom sekali lagi. Tapi Troy tak peduli. 


Yang lain pun segera mengembalikan dan menyusun rapi 
lagi makanan-makanan yang tadi mereka perebutkan. 
Semuanya diam, tak ada yang berani bicara. 


Troy mengangguk puas ketika Nolan tersenyum kaku 
padanya, menunjukkan ia telah selesai merapikan 
makanannya. la pun kali ini menatap anak kelinci di 
depannya yang sudah sesak nafas. 


"HU.. HU.. HU..." 

"Plis..jangan...jangan nang-" doa Troy dalam hati. 
“HUWEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEE" 

"jg" 


Troy menghela nafas berat melihat Dami yang histeris lagi. 
Pupus sudah harapannya barusan. 


"SEREMMM!!! PAPAAA!!! DAMI TAKUTT!!....HUWEEEE" 


"DAMI GAK BOLEH MAKAN!!! JAHATT!!! DAMI TAKUTTT... 
HUWEEEE" 


"Dami mau pulang!! Pokoknya pulang!! PULANG!!!!" 


"Gue juga Dam... kalo bapak lo beneran dateng, gue ngikut 
yak" celetuk Boots. 


Key segera menghampiri Dami lalu memeluknya. 
"Dami..." 
"Hiks...Hiks" Dami masih sesenggukan. 


"Gue...Gue juga mau pulanggg!!! HUWEEEEEE" Key pun 
memeluk Dami lebih erat. 


Mereka berdua pun berguling-guling ria, sedangkan Troy 
mati-matian untuk tidak mengeluarkan emosinya yang 
menbuncah. 


aaa 


"Ehem... Guys, kita... tenangin diri dulu. Oke?" Nolan 
akhirnya berusaha mengambil alih perhatian. 


"Ya gimana mau tenang, orang kita diculik terus ditelantarin 
kayak gitu aja!!! Gak bisa mas! Gak bisa aku diginiin!" 
Jawab Boots lebay cap bombay. 


"Yah gimana pun, setiap masalah itu bisa selasai kalau 
dipikir jalan keluarnya dengan otak dingin" Kata Nolan. 


"Dingin gimana? Harus disiram air es maksud lo?" 
'BLETAK!' 


Maaf, tapi Nolan sudah tidak tahan untuk tidak menjitak 
anak bernama Boots itu. 


"Ehem" Nolan kembali memasang wajah ramah. 
Disampingnya Boots misuh-misuh. Seenaknya saja dia jitak- 
jitak anak orang. Eh bukan, anak monyet maksudnya. 


"Gimana kalau...kita saling kenalan dulu? Kita belum kenal 
semuanya kan?" 


Mereka pun duduk melingkar sambal mempelajari wajah 
satu sama lain. 


"Harus banget kayak gini duduknya?" Cibir Boots. 


"Sial lu crut. Kita jadi kayak anak TK..." Sesal Ajul sambil 
melirik Nolan. 


"Butuh dijitak juga?" tanya Nolan sambil tersenyum ramah. 
"Gak. Makasih, njing" Jawab Ajul manis. 


"Dami? Gak duduk?" tanya Key melihat Dami yang masih 
berdiri di pojok ruangan. 


"Huh! Dami gak mau duduk!" Dami yang sudah tenang 
membuang mukanya, ceritanya lagi judes. 


"Kenapa? Bisulan?" Celetuk Boots sambal menahan tawa. 
Key disampingnya menabok bahunya. Namun ikut menahan 
tawa. 


"Cih, gak level ya Nona Dami duduk di lantai!" 


Mereka semua saling lihat-lihatan. Ajul sudah berdecak 
sebal. Tapi mulutnya sudah pegal karena terlalu banyak 
bicara. 


"Ya udah, mau duduk diatas box aja? Capek loh berdiri lama- 
lama" Bujuk Nolan. 


"Gak mau! Itu kan kasar, nanti kalo Dami sakit gimana?" 


"Yaudah biarin aja dia kena varises. Gak ada yang harus 
ngurus ini" kata Troy dingin. 


"Kejamnya kamu mas... betewe, emang kalo berdiri lama- 
lama bisa kena varises ya Key?" Boots mulai berceloteh lagi. 


"Mana gue tau Boots, Lo kan tau nilai biology gue dulu lebih 
anjlok dari lo" 


"Ohiya ya, kok gue bego nanya orang bego sih?" 


"Ngehina gue lo?" 


"Nggak lah. Mana berani eyke ciynnn" 
"Ihihihi" 
"Ahahaha" 


"Hehehehahahahahihihi" pasangan abstrak itu pun asyik 
berhaha-hihi sendiri. 


"Silahkan duduk Nona Dami" tiba-tiba Lumi bersuara. 
Sebagian Box itu ia lapisi dengan kemeja bunga-bunganya. 
"100% cotton loh, lembut dan sejuk" Lanjut Lumi. 


Dami menatap tempat yang disediakan itu sebentar, lalu 
akhirnya ia berjalan ke depan box itu dan duduk diatasnya. 


"Dami... Dami duduk karena kalian maksa! Bukan karena 
Dami gak kuat berdiri lagi!" Ketus Dami yang sifat aslinya 
mulai keluar. 


"Hilih, siapa yang maksa... sampean sukanya mengada-ada" 
Boots menggelengkan kepalanya kebapak-an. 


"Oke jadi mulai kenalan ya... ehem. Hai guys, Nama gue 
Nolan Lebron. Panggil aja Nolan. Gue kuliah di bagian Arts 
and Music Department. Gue... 19 tahun. Dan gue..." Nolan 
tampak berpikir keras apa info tentang dirinya yang harus ia 
beri tahu. 


"Ohiya, gue ganteng" 


Nolan tampak tersenyum puas karena merasa telah 
mendefinisikan dirinya dengan sangat amat perfect. 


"Idih, gantengan juga gue" Cibir Boots tak setuju. 


"Ya kali, Gue lah lebih ganteng" balas Nolan. 


"Halah gak usah berdusta. Gue lebih ganteng" kata Boots 
tak terima. 


"Udah. Biar adil, gue aja yang paling ganteng" sambar Lumi 
tiba-tiba. 


"Dibilangin gue, gak terima banget sih kalian!" Nolan mulai 
emosi. 


"Lah ya jelas gak terima! Kenyataannya gue yang lebih 
ganteng kok!" Boots ikut emosi. 


"Kenyataan kentut lo! Kemana-mana juga gue yang paling 
ganteng!" Seru Nolan. 


"Sudah teman-teman... biar aku saja yang berkorban. Biar 
aku saja yang ganteng..." Lumi mulai ngaco. 


"Enak aja, gue lah yang ganteng!" 
"Gue keles" 

"Gue bego" 

"Gue gembel" 


"Lo bego, Lo gembel... emang gue yang ganteng" Lumi 
tersenyum puas. 


"Gue! H" 
"Gue!" 
"Eyke ciynnn" 


"Gue..." 


Tiba-tiba perkelahian sengit itu terhenti. Semua menatap 
tak percaya. 


Barusan... Dom? Dom ikut perkelahian tak berfaidah ini??? 
Semua terkejut, dunia gempar, Author ikut panik!!! 


"Gue... Dominic Houten. Atau Dom. 19 tahun" 


Seketika semua menghela nafas lega, dunia damai, Author 
kembali tenang untuk melanjutkan cerita ini. 


"Ck... tapi ganteng juga sih dia. Sampe kaget gue" kata 
Nolan sambil mengelus dada. Boots disampingnya menepuk 
bahunya. 


"Iya hampir setara sama kita dia gantengnya... untung cuma 
nyaris" 


Nolan menganngguk-angguk setuju. 
Sesimpel itu, mereka berdamai. 


"Oke lanjut" Kata Nolan kembali dengan senyum bikin 
diabetesnya. 


"Namaku Falcon Kyle. Nama panggilanku Falcon, dan 
umurku 19 tahun" Kata Falcon sambil menunduk. Suaranya 
seperti robot dan ia tampak sangat canggung. 


"Gue Azura. Belakangnya Frist. Panggil gue A-J-U-L, inget- 
inget kalian anak-anak bangsat!" 


"Kasarnya..." Key mengelus dada. 


"Kamu kalo udah gede jangan gitu ya nak" Kata Key sambil 
menatap Dami. 


Yang ditatap balik menatapnya kecut. Bibirnya sudah 
manyun 5 centi dan dahinya mengerut. Dia lagi ngambek. 


"Oke sekarang lo. Da...-mi?" tunjuk Nolan. 


"Ehem... Kenalin, Vranda Mizuhara, putri tunggal dari Jirou 
Mizuhara, owner Mizuhara Group dan investor di banyak 
perusahaan lainnya, Klongomerat terkaya kedua di Asia" 


"Wuihhh!!! Yang pertama siapa?" Key menatap kagum. 


"Ojiisanx, Kakek Dami" Kata Dami bangga sambil 
mengibaskan rambut panjangnya. 


"Kakek Oji ya... minta duit ah entar pas tahun baru" kata 
Boots. 


Dami mengedip-ngedipkan matanya sebentar lalu tertawa 
meremehkan. 


"Cih! Dasar rakyat jelata bodoh" 


"Apa?! Rakyat?! Emang lu presiden??!!" Boots kembali naik 
pitam. 


"Bisa di lanjut" Troy menyela dengan nada dingin. 


Boots pun membatalkan niatnya untuk menendang Dami 
keluar dari rumah besi itu. 


"Cih" Dami kembali buang muka sambal melipat tangannya 
angkuh. 


Perkenalan pun berlanjut. 


"Halo semua~~~ Nama saya Lumi. Umur saya 19 tahun dan 
saya sangat senang bertemu kalian semua- --" 


"Serius 19? Gue kira om-om" bisik Nolan pada Boots. 
"Gue denger ya Nolan-" kata Lumi sambil tersenyum genit. 
Nolan balas nyengir kaku. 


"Awas ya~ Nolan sayang gak boleh ngomong sembarangan 
lagi! Nanti kalo Nolan nakal, akyu hukum!--" Lumi 
mengedipkan sebelah matanya. 


Nolan hanya bisa meneguk ludah. 
"O-oke.. bisa dilanjut?" 


Nolan mengalihkan perhatiannya ke samping Lumi, seketika 
senyumnya mengembang. Akhirnya, giliran si gadis cupu 
berdada rata. 


"Nama gue Nagia Roguetz. Umur 19. Panggil aja Gia" Gia 
mengenalkan dirinya tanpa ekspresi. 


"Hai Gia!" Key tersenyum sambil melambaikan tangannya. 
Namun dibalas acuh tak acuh oleh Gia. Key pun sakit hati 
dan memutuskan untuk keluar dari cerita ini. 


Author. Heh! Balik ga?! 
Namun akhirnya balik lagi. 
"Lanjut" kata Nolan. 


"Nama gue Troy Sullivan. Panggil Troy, kayaknya kita 
seumuran semua" Mata Troy yang gelap memandang 
mereka satu-persatu dengan tatapan menusuk. Membuat 
yang lain jadi merinding disko. 


"Eh? Iya ya? Kok bisa seumuran semua ya?" Nolan yang 
baru sadar tampak kaget. 


Jangan-jangan..." Key mulai mengkhayal berbagai 
sekenario. 


Jangan-jangan... penculik kita seorang maniak yang suka 
ngoleksi anak berumur 19 tahun!!!" Pekik Boots. 


"Serem ya..." Key juga merapat ke Boots. 


"Ssttt... udah. Gak usah ngarang - ngarang cerita. Lanjut" 
kata Nolan menengahi. 


"Nama gue Kayla Jolie. Panggil Kayla boleh, Key boleh, 
bidadari juga boleh, Dora jangan. Jangan ikutin Boots, dia 
sesat. Umur, yah pada tau lah ya.." 


Nolan tampak paling antusias mendengarkan Key. 
"Udah kan? Gitu aja?" 


"No telp sekalian dong, alamat, akun ig, twitter" Nolan 
tersenyum menggoda. Dan Key, tentu saja... 


Tergoda. 


"Hihi boleh. No. telp lupa tapi. Alamatnya di St. Dandelion 
167A, akun ig awwkayila, twitter @KaylaAwAw Follow plus 
like yach!" 


"Pasti" Nolan mengacungkan jempolnya. Boots menatapnya 
masam. 


"Yodah, Boots? Lo terakhir kucrut" Kata Ajul. 


"Boots?" Boots mengulang panggilan Ajul barusan. 
"Iye Boots, siapa lagi selain lo kampret" Kata Ajul lagi. 


"Lah udah tau kan namanya berarti. Udah gak usah kenalin 
diri lagi lo Boots" kata Nolan dengan ekspresi tidak tertarik. 


"Eitsss sebentar-sebentar kayaknya ada kesalah pahaman 
yang terjadi disini" Boots mengangkat satu tangannya. 


"Salah paham apa?" Nolan mengerutkan keningnya 
bingung. 


"Ck, emang perlu kita kenalan dari awal lagi" Boots menyisir 
rambutnya kebelakang dengan jemarinya. 


"Kenalin. Gue Hiro Walsh. Panggil gue... Hiro" 


aaa 


*Ojiisan : 'kakek' dalam bahasa jepang 


Bonus Visual 


Eyyo semuanya- - 
Tumben ya Dazel update siang-siang 


Semoga masih seru ya ceritanya sampai sini. Nah sekarang, 
Dazel akan memberikan visual para karakter 12 Days. Biar 
enak bayanginnya, ye gak? 


Jujur, susah bin ribet sekali memilih visual, karena di dunia 
ini banyak banget orang cakep:")) 


Jadi Dazel memilih berdasarkan yang paling pas aura nya 
sama karakter 12 Days. Jadi mungkin ada beberapa yang 
gak sesuai dengan detail yang pernah gue kasih. Tapi no 
probb... yang penting asik, uhuyy 


First, tentu saja ada mba Key atau Kayla Jolie, si sableng 
yang kebetulan aja cantik 


Key udah cocok jadi aktris ga nih manteman??? 


Oke lanjut ke karakter selanjutnya, the one and only, Boots 
atau Hiro Walsh 


Hiro: LAH INI SIAPA INI YANG MOTO GUE BEGINI??? 


Oke bentar-bentar lagi dicari yang mendingan 


Nah dah bagus nih 

Eh bentar bentar, lo ngapa foto depan tempat sampah sih? 
Hiro: Yee biarin sih, gue ganteng 

Oke sip. 


Baiklah, kita lanjut saja ke karakter selanjutnya. Apalah 
cerita ini tanpa Dom atau Dominic Houten!! 


Tatap. Tatap. Tatap. 


Oke saya kasih waktu untuk kalian sesek napas dulu. 


Nah itu gambar terakhir, Dom pas mau tamasya ke puncak. 
Lanjuttt 


Sekarang, si iblis tampang malaikat, si ganteng dari goa 
hantu, si pencinta wanitahh, Nolan Lebron 


Itu lagi pilek, makannya idungnya merah 
Aihh itu pengen ngerebut hpnya, sekalian hatinya juga. 


Ini foto pas lagi ngaso di jalan 


Kalo ini, foto pas nungguin cucian di keringin. Biasa, Orang 
Ganteng Bebas. 


Terakhir 


MPOZ LO MPOZ 


Mati kan lu. 


Next, ada ciwi yang paling diem nih. Ice gueen kebanggaan 
author 


Gia atau Nagia Roguetz 


Duh tatapannya menusuk ya. Tapi doi baik banget kok 
aslinya. 


Makannya ikutin terus ceritanya, sip? 


Bonus Visual 2 
Next, our only princess kesayangan semuanya 
Dedek Dami atau Vranda Mizuhara 
Pas lagi ngambek pun tetep gemesin, kayak gini 


Apalagi kalo tidur, beh, dunia tentram aman 
sejahtera wankawann 


Masih ada foto gemesinnya, kaya gini 
Atau gini 
Gimana? Gemay sekali kan adik kecil kita iniii 


Mau adopsi? pc Author langsung aja yaa 


Lanjut 


damai 


Pasti penasaran dong sama lelaki yang kaku banget dan 


jarang senyum ini, 


Falcon Kyle 


HOHOHO GANTENG BATS KAN MAS FALCON 


Dia ini tipe diam-diam menghanyutkan. 


Mau liat versi gak pake kacamata? 
Adaaa 

Masih mau nambah lagi??? 

Bisaaa 


Itu yang terakhir, Falcon abis mandi, makannya rambutnya 
berantakan yahut begitu. 


Cukup ya. Author takut readersnya kena serangan jantung 
sebelum cerita ini tamat. 


Sekarang, cewek paling galak di cerita ini alias senggol 
bacok! 


Siapa lagi kalo bukan, Ajul aka Azura Frist 


Ini Ajul belom sempet potong rambut karena gak punya 
uang buat ke salon. 


Ajul: ngajak berantem lo? 


Ngga jul, kenalan doang. Sabar teh sabarr 


Nah kalo tadi cewek paling galak, sekarang cowok paling 
gaharrr 


Udah pada tau dong pastinya siapa 

Diselipet dikit, langsung menggonggong 

Troy Sullivan 

Walau galak, tapi doi suka tiba-tiba bikin deg-degan loh... 
Apalagi kalo lagi senyum dikit, tanpa aba-aba, langsung 


'BANG!!!' bikin hati cewek cenat-cenuttt 


Noh kan badannya gede. Ketabok dikit, lenyap lu dari dunia 
ini. 


Pembaca harap tenang Itu suara jantung tolong 
dikondisikan, kedengeran sampe RW sebelah noh 


Bonus Visual 3 


Nah sekarang, last but not least 
Cowo paling aneh sejagad. 


Sukanya tiba-tiba ketawa sendiri. Murah senyum dan 
kadang agak melambai. 


Bukan hanya ancaman bagi kaum hawa, namun juga kaum 
adam. 


Siapa lagi kalau bukan, Lumi 


Tuh kan, belum apa-apa doi udah ketawa. 


Eits... jangan salah. Kadang, KADANG YA, doi juga bisa bikin 
deg-degan. 


Contohnya kayak gini 


Lumi: Iya emang gue ganteng. Gue aja jatuh cinta pas lagi 
ngaca, apalagi kalian HAHAHAHAHA 


Sip. Udah selesai yaa... itu semua visual karakter terbaik 
yang bisa Dazel temukan. Terimakasih untuk para pembaca- 


Hiro: Tungguuuuu!!!! STOP! JANGAN PERGI DULU! 
Paan lagi si? 


Hiro : Heh kutil kuda! KENAPA FOTO GUE DOANG YANG 
GAK BENER HAH?! 


Ya gimana ya, image lo emang cocoknya gitu sih 


Hiro : GAK BISA! Gak terima! Bodo amat! Gue mau 
tunjukkin foto gue sendiri! 


Eh eh tenang Hiro... tenang- 
Hiro: NIH 

Oke sip. Kamu ganteng sayang. 
Hiro : GA. Belum cukup. NIEHHH 
NIEHHH 


NIEHHHHHHHHHHHHHHH 

Oke oke. Cukup cukup. Udah ya udah 

.. udah... 

Hiro : No way, baydeway, busway!!! MASIH KURANG. Nih 
ada lageee!! 


NIH 


NIH 


NIH 

CUKUP WOY CUKUP 
Hiro: NIH 

NIH 

NIH 


NIH 


STOPPPPP!!! 
CUKUP! 


deka kakak ok okokok 


Fyuh... at last, keadaan kembali tenang. Baiklah, cukup 
segitu saja dari Author. Jangan lupa vote and comment yaa, 
karena itu sangat amat membantu Author... 


Hiro: Gimana? Masih ada yang meragukan kegantengan 
gue? 


Ngga udah gak ada. Lo ganteng, udah diem. 


Untuk pembaca, 


Terimakasih atas kesediannya membaca cerita bobrok 
iniiihh, love yu guyssx 3x 3 


Hiro: Thor, gue juga pengen ngucapin makasih ke pembaca 
Yaa boleh dahh.. 
Hiro: kepada para pembaca 


Tengkyu. 


6. Into The Woods 


Catatan: mulai dari chapter ini Author akan 
menyebut nama Boots dengan Hiro. 


aaa 


Nolan menempelkan telinganya ke pintu. Suara-suara 
raungan Zombie itu tidak lagi terdengar. 


"Gimana? Aman bro?" tanya Hiro di belakangnya. 
"Bentar, gue intip dulu" 


Nolan pun menggeser selotnya. 

Seketika seluruh orang menahan nafas kuat-kuat. Nolan 
menatap mereka semua lalu kembali menatap tangannya 
yang sudah bergetar memegang gagang pintu besi itu. la 
meneguk ludah. 


"Buruan woy!" tiba-tiba Hiro menabok bahunya mebuat 
Nolan berjengit kaget. 


Nolan segera melirik bengis ke bocah itu. 

"Ini mau gue cek bangsat" 

Hiro hanya nyengir merasa tak berdosa. 

Nolan pun akhirnya menarik gagang pintu itu pelan-pelan. 
'CKIIITTT' 


Nolan mengintip keluar. la menyapu seluruh sudut pandang 
yang bisa ia lihat. 


Sepi. Tak ada satupun makhluk mengerikan itu yang 
terlihat. 


Nolan membuka pintu itu lebih lebar untuk memastikan. la 
menoleh ke kanan dan ke kiri. Lalu akhirnya menghebuskan 
nafas lega. 


"Aman kawan-kawan!" Nolan tersenyum lebar sambil 
mengacungkan jempol. Yang lain segera menghebuskan 
nafas mereka lega. 


"Bagus, gue kebelet daritadi. Kuy" 


Tiba-tiba Hiro menggandeng tangan Nolan. Secepat kilat 
Nolan segera melepaskan tangannya kasar. 


"Najis lo! Pergi sendiri sana!" 


"Halah udah, gue takut sendiri. Hayok!" Kali ini Hiro menarik 
kerah belakang Nolan dan menyeretnya. 


Dua sejoli yang entah sejak kapan akrab itu pun 
meninggalkan rumah besi itu. 


"Kira-kira kita udah berapa lama ya disini?" celetuk Key 
yang tampak bosan. la menatap iri ke Dami yang sudah 
tidur nyenyak diatas box kayu. 


"Gak ada jam, tai kupret emang! HOAAHHMM" Ajul mulai 
mengantuk. 


"Mungkin besok bakal ada yang dateng kesini. Rumah berisi 
makanan dan senjata ini harusnya ada pemiliknya kan?" 
Kata Lumi menenangkan. 


“Atau tidak ada. Maka itu jauh lebih menarik." Lanjut Lumi 
dalam hati. 


Key tersenyum. 


"Iya ya. Gue gak bakalan mati secepat itu kan? Kita pasti 
selamat semua..." Key menunduk sambil memeluk lututnya 
lebih erat. 


Troy tersenyum sinis mendengarnya. 


Selamat? Dari apa? Dia saja tidak tahu bahaya macam apa 
yang akan dihadapinya. 


Apa lagi bahaya yang mungkin tidak terduga. 


Troy memerhatikan Falcon yang sibuk mengutak - atik 
beberapa senapan. Entah apa yang ada di isi pikiran bocah 
berkacamata itu. 


Yang pasti, Troy tidak boleh tidur malam ini. 


aaa 


Mereka pun mulai menyenderkan tubuh mereka ke dinding 
besi yang dingin. Nolan dan Hiro juga sudah kembali. 
Semuanya tampak sibuk dengan pikiran masing-masing, 
sebagian mencoba untuk memejamkan mata agar bisa 
cepat -cepat melewati malam yang terasa panjang. 


Gia menyenderkan kepalanya yang mulai lelah memikirkan 
nasib. Semua terlalu tiba-tiba dan tidak masuk akal. Seperti 
menemukan sebuah puzzle yang setiap kepingnya terasa 
tidak cocok. Ia tidak dapat merangkai satu skenario pun dari 
rangkaian kejadian hari ini. 


la takut, tapi tidak tahu pada apa. 
la ingin minta tolong, tapi tidak tahu pada siapa. 


la ingin keluar dari tempat ini, tapi tidak tahu bagaimana. 


Dari sembilan orang yang ia temui hari ini, tak ada satupun 
yang ia percaya. Semua orang bisa berakting. Dan orang 
yang pandai berakting adalah orang yang paling 
mengerikan. 


Semuanya bisa saja mengancam. la tidak boleh mengambil 
langkah bodoh. Ia tidak boleh terperangkap siapapun. 


Apalagi oleh manusia bernama Lumi. 


Gia ingat akan tulisan 'HAK MILIK LUMI' yang terukir 
diatas box kayu berisi makanan. 


Lumi sudah ada di dalam rumah besi ini lebih awal. Ia lah 
yang membukakan pintunya. Tulisan itu, pasti diukir 
sebelum mereka datang. Mengatakan 'hak milik' berarti ia 
sudah mengetahui akan ada orang lain yang datang. Karena 
bila seseorang memiliki sebuah tempat berisi barang-barang 
yang ia anggap semua miliknya, akan sangat aneh ia 
melabelkan barang-barangnya. Ibarat ibu rumah tangga 
yang melabelkan semua perabotannya dengan namanya. 


Lumi... lelaki itu sudah menanti kedatangan yang lain. 


Entah dia pelaku atau korban, yang jelas ia tahu sesuatu 
tentang kejadian ini. Sesuatu yang ia rahasiakan dari yang 
lain. 


Gia memejamkan matanya rapat. 
la harus hidup. Bagaimanapun ia harus memikirkan cara 
agar dirinya selamat. 


aaa 


"Boots" Panggil Key berbisik pada Hiro yang duduk 
disamping kanannya. 


Hiro kembali membuka mata dan melirik Key dengan ujung 
matanya. 


"Apa?" 
"Janji sama gue" Bisik Key dengan nada serius. 
"Iya iya, gue janji gak ngintip lo pas ganti baju lagi" 


'BHUGH!' dengan penuh tenaga Key menabok punggung 
Hiro. 


"ADAW!!!" Pekik Hiro sambil berusaha mengelus 
punggungnya yang terasa panas. 


“Ssstttt!!!" Nolan yang berada disebrangnya melotot seram. 
Hiro meringis pelan lalu menatap sebal ke Key. 
"Sakit dodol!" bisik Hiro kelewat keras. 


"Kapan lo ngintip gue ganti baju?" tanya Key dengan suara 
tinggi. Tatapannya tak kalah tajam. 


"Emm... waktu itu... gak sengaja..." Hiro mulai menunduk 
seperti anak kecil yang siap dihukum. 


Key menatapnya semakin tajam. Kalau ada laser keluar dari 
mata Key, wajah Hiro sudah bolong sekarang. 


"Ehee... maap ya Dora, liat dikit doang kok... gak ada yang 
berkurang ini kan??" Hiro akhirnya berani menatap balik 
dengan tatapan serangan yang mematikan, puppy eyes. 


Key mendengus sebal. 


"Oke itu gue pikirkan eksekusinya kapan - kapan" 


Hiro menghela nafas lega. 


"Tapi sekarang lo harus janji yang lain sama gue" Kata Key 
kembali berbisik. 


"Janji apa?" Kali ini Hiro mendengarkan baik-baik. 
"Janji apa pun yang terjadi lo harus sama gue" 
"Pas dikejar zombie juga?" 

"Iya" 

"Pas gue dalam bahaya sampe hampir mati juga?" 
"Iya" 

"Sampe gue mau kencing juga?" 


"iy-.. eh engggak!" Key segera menutup mulutnya takut 
membangunkan yang lain. Lalu mencibir ke Hiro. 


Hiro terkekeh lalu mengangguk. 


"Gue janji. Gue bakal bareng lo terus selama gue hidup 
maupun mati" Kata Hiro lalu menampilkan cengiran 
lebarnya. 


"Pfftt.. pas mati juga?" Tanya Key yang sudah menahan 
tawa. 


"Iya, roh gue gak tenang kalo lo masih hidup. Jadi gue 
gentayangin" Hiro menepuk pelan kepala Key. Lalu ia pun 
merebahkan kepalanya di bahu Key. 


Key tersenyum lebar mendengarnya. 


Ketika ia hendak memejamkan matanya, ia menoleh 
kesampingnya. 


Troy masih terjaga, namun kali ini dahinya tidak mengkerut 
dan tatapannya kosong. Sepertinya ia sedang banyak 
pikiran. 


"Troy" Panggil Key. 
Troy pun menoleh dan balik menatap Key. 


"Lo tadi hampir ngebunuh Boots" Key berkata dengan suara 
tertahan. 


Troy diam tak menjawab. 
"Gue marah, Gue tadi...benci banget sama lo..." Lanjut Key. 
"Tapi... Makasih" 


Troy menatap Key bingung. Raut wajah gadis itu kini 
melembut. 


"Karena lo udah berusaha ngelindungin kita semua..." 
"Thanks" Key tersenyum tulus. 


"Gue ngelindungin diri gue sendiri" elak Troy sambil 
mengalihkan pandangan. 


"Oh ya? Tapi pas lo bukain pintu besi, lo nunggu yang lain 
masuk, lo pastiin semuanya masuk dulu baru lo yang 
terakhir masuk" 

Kali ini Troy diam tak bergeming. 


"Gue emang gak pinter, tapi gue bisa kok bedain mana 
orang yang jahat mana orang yang baik...." 


Troy mulai memejamkan mata. Lebih baik tidur saja, 
daripada mendengarkan celotehan Key yang moodnya lagi 
mellow itu. 


"Keren kan?" 

Troy akhirnya kembali menoleh. 
"Apanya?" Tanya Troy. 

"Kata-kata gue barusan? Hehe..." 
Troy mendengus pelan. 


"Itu kata-kata seseorang yang gue selalu inget" Kata Key 
lalu kembali tersenyum lebar. 


"Tidur" kata Troy akhirnya. Tidak tahu harus menjawab Key 
seperti apa. 


Key terkekeh pelan lalu mulai memejamkan matanya dan 
menyenderkan kepalanya diatas kepala Hiro yang sudah 
pulas. 


aaa 


Di sisi lain, Falcon juga mulai mengantuk. Ia meletakkan 
senapannya ke samping. la mengusap matanya yang terasa 
perih karena lama tak mengedip. la pun menyandarkan 
punggunya ke dinding besi dan memeluk lututnya. la 
menelungkupkan wajahnya dan berusaha megistirahatkan 
otaknya. 


'DUG' 


Falcon melihat kesamping, tampak Ajul sedang terkantuk- 
kantuk. Barusan kepalanya membentur dinding besi. 


"Pasti sakit" Pikir Falcon. 


Falcon pun menarik pelan kepala Ajul agar merebah diatas 
bahunya. Dan setetes air suci dari mulut Ajul yang terbuka 
pun akhirnya mengalir ke kemeja Falcon. 


Falcon tersenyum. 


"Menjijikan" Pikir Falcon. Tidak sesuai dengan ekspresi yang 
ia tampilkan. 


"Harus kulindungi" lanjut Falcon dalam hati. 


aaa 


Troy benar - benar terjaga. Walaupun sesekali matanya tak 
sengaja terpejam, suara sekecil apapun langsung 
membuatnya terbangun. 


Troy memperhatikan 'teman-teman'nya yang sudah terlelap. 
'Gasrak Gusruk' 


Troy melihat kearah Dami yang dari tadi posisi tidurnya 
berganti. Sepertinya anak itu mudah terlelap di mana saja. 
Diatas box kayu yang permukaannya kasar itu saja dia 
benar-benar nyenyak. 


Tiba-tiba Dami bergerak hendak memutar tubuhnya. 
Masalahnya kali ini ia berada di ujung sisi yang bila ia jatuh 
langsung menghadap ke lantai besi. Tidak terlalu tinggi, 
tapi pasti sakit kalau membentur lantainya. 


Dengan cepat Troy segera bergerak kearah box senjata itu 
dan dengan timing yang tepat ia menangkap Dami tepat 
sebelum gadis itu terguling ke lantai. 


"emm... nyam nyam.." Dami tetap tertidur pulas. Namun 
aksi Troy tadi membangunkan Lumi. 


Troy pun menaruh Dami di lantai besi pelan-pelan. Lalu ia 
mengambil kemeja Lumi dan menjadikannya bantalan untuk 
kepala Dami. Gadis itu sama sekali tidak terusik. 


"Kenapa gak disenderin ke box aja?" Tanya Lumi dengan 
suara pelan. 


"Ntar kalo ngeguling kepalanya, terus kebentur, tambah 
bego kita yang susah" Jawab Troy yang tumben-tumbennya 
ngomong panjang. 


"Awwhh perhatian bangedd, jaadi saayaangg-" bisik Lumi 
genit. 


Troy balas menatapnya tanpa ekspresi, membuat Lumi 
terkekeh geli. 


Troy pun kembali ke tempat duduknya di samping pintu. 
Sedangkan Lumi kembali menundukkan wajahnya untuk 
tidur. Namun tak lama kemudian ia mendongak. 


"Lo denger suara?" Tanya Lumi pada Troy. 


Troy yang barusan juga mendengarnya mengangguk. Troy 
segera bangkit dan berdiri di depan pintu besi tersebut. la 
pun menggeser selotnya dan mencoba membukanya pelan- 
pelan. Lumi ikut bangkit dan berjalan kearah pintu. 


Troy melangkah keluar dan mengecek keadaan. Tiba-tiba 
matanya membulat kaget. Pemikirannnya tadi benar. 


Bahaya yang datang selanjutnya, sangat tidak terduga. 


aaa 


Dami menangis dan sesekali menjerit. Nafasnya sesak dan 
matanya terasa perih. Rumah besi itu dilahap api yang 
asalnya entah darimana. Troy dan Lumi lah yang pertama 
kali menyadarinya dan membangunkan mereka semua. Key 
terbatuk-batuk setelah berhasil keluar dari rumah besi. la 
pun berjalan sempoyongan menjauhi rumah tersebut. 


"Gak apa-apa Key?" tanya Nolan disampingnya sambil 
menepuk-nepuk punggungnya. 


Key tak mendengarkan, matanya berusaha mencari-cari 
sosok itu diantara kericuhan di sekitarnya. 


"Disana" tiba-tiba Dom yang entah sejak kapan 
disampingnya menunjuk ke suatu arah. 


Hiro melambai-lambaikan tangannya setelah tatapan 
matanya bertumbuk dengan Key. la pun bangkit dan 
berjalan mendekati Key. 


"Cewek yang tomboy mana ya?" Nolan bertanya ke mereka 
semua. Semuanya diam tak memberi jawaban. Nolan segera 
berlari ke rumah besi itu lagi. 


"Tunggu! Bahaya!" Troy memekik tampak geram. 
"HOIII KUCRUTT!!" Tiba-tiba Ajul berlari dari arah lain. 


"Buset, kenapa neh???!!" Ajul membelalakkan matanya 
kaget melihat rumah besi itu yang sudah terbakar. 


"Kamu dari mana??!!" Falcon tampak kesal. 
"Eh...gue nyari toilet tadi, tapi ga ketemu... jadi gue-" 
"Nolan..." Gia berkata dengan suara pelan. 


"NOLANNNNN!!!!" Key mengulangnya dengan berteriak. 


Nolan pun muncul dari pintu yg menjeblak terbuka. 
"AJUL GAK ADA WOY!!" Nolan balas berteriak. 


Namun mereka semua memberi isyarat agar Nolan cepat 
kembali. Ketika Nolan hendak keluar, pintu besi itu runtuh 
menghalangi jalannya. Dengan cepat Troy segera berlari dan 
menendang runtuhan pintu itu agar tidak menghalangi dan 
segera menarik Nolan keluar. Mereka pun segera berlari 
menjauh. 


Nolan terduduk disamping Dami yang sudah megap-megap 
tidak bisa bereaksi lagi. 


"Baik-baik aja kan Dam?" tanya Nolan. Dami mengangguk- 
angguk sambil terus menangis. 


"Ada yang sakit?" tanya Nolan lagi. Dami menggeleng kuat. 


"Yang lain gak ada yang sakit kan?!" Kali ini Nolan sedikit 
berteriak. Semua memberikan isyarat bahwa mereka baik- 
baik saja. Nolan menghela nafas lega. 


"Btw, thanks bro" Nolan menepuk bahu Troy. la melirik ujung 
celana Troy yang sedikit terbakar. 


"Fyuhh...hampir aja gue jadi cogan panggang" Nolan 
mengusap dahi tampannya yang basah oleh keringat. Lalu 
kembali menampilkan cengiran aduhai-nya. 


Key menyapu pandangannya kearah mereka semua. Lalu 
menghela nafas sedikit lega. Namun seper sedetik 
kemudian ia mendengar suara dari kejauhan. Suara ricuh 
yang mengerikan. la menolehkan kepalanya ke belakang. 


Key bangkit dengan cepat sambil menarik tangan Hiro. 


"Lari" suara Key mencicit pelan tampak ketakutan. 
"Kenapa key-" Hiro mendongak menatap Key. 


"LARI!!!" Kali ini Key berhasil memekik kencang. Yang lain 
pun tersadar. Gerombolan zombie itu kembali dari arah kota 
mati tadi. 


Hiro dan lainnya segera bangkit dan menatap kearah yang 
sama. 


"Huhuu..." Dami kembali gemetar ketakutan. Kakinya terasa 
lemas. Ia berusaha berdiri dengan sisa-sisa kekuatannya. 


"Ke hutan" tiba-tiba Falcon berkata, ia pun berlari 
meninggalkan yang lain. 


"Wey! BENTAR!!!" Ajul mengejarnya. 
"Tapi-" Gia tampak ragu sebentar. 
"AYO!!" pekik Nolan mengomando yang lain. 


Mereka semua pun berlari masuk ke hutan dan terpisah- 
pisah. 


aaa 


Key berlari sekuat mungkin. Nafasnya menderu. Suara para 
mayat hidup itu begitu mengerikan, menambah pening 
yang sedari tadi dirasakannya. 


"Boots!" Key memekik ketika menyadari tangan Hiro 
terlepas dari genggamannya. 


Key berhenti berlari sebentar. la mendekati Hiro yang 
terkapar di tanah dan sedang mengaduh kesakitan. Belum 


sampai tangan kirinya menggapai Hiro, tangan kanannya 
ditarik seseorang yang memaksanya berlari. 


"Tunggu!" pekik Key berusaha menghentikan orang yang 
menariknya disela-sela nafasnya yang semakin sesak. 


Namun tangannya digenggam sangat kuat dan Key tidak 
memiliki kekuatan untuk menariknya lepas. 


Orang itu tiba-tiba berbelok sedikit dan menarik Key ke 
belakang pohon. la memeluk Key erat, sedangkan Key 
berusaha menahan suara nafasnya agar tidak terdengar 
gerombolan zombie yang semakin dekat. Key memejamkan 
mata ketika para mayat hidup itu berlari melewatinya. 


aaa 


Disisi lain Nolan berlari sambil menarik tangan Gia. 
Penerangan bulan dan bintang yang masuk ke hutan itu 
sangat sedikit. la berusaha sejeli mungkin menghindari 
tanaman - tanaman yang menghalangi jalannya. 


'BRUK!' 
"Boots!" terdengar suara Key di belakangnya. 


"AWW!" terdengar juga suara Hiro yang mengaduh 
kesakitan. 


Nolan berhenti berlari dan melepas tangan Gia. 
"Lari! Jangan lihat ke belakang!" 


Gia mengangguk patuh dan segera berlari meninggalkan 
Nolan. Nolan pun berbalik arah dan berlari kearah Hiro. 


"Ayo bro" Nolan menarik lengan Hiro. 


la berusaha membantu Hiro bangkit namun kaki kiri bocah 
itu terlilit tanaman yang cukup kuat. 


"AW! AW! KAKI GUE MO PUTUS! KAKI GUE- Hmph" Mulut 
berisik Hiro segera dibekap oleh Nolan. 


Tanpa ampun, Nolan pun menggaet leher anak itu sambil 
membekap mulutnya. la menyeret Hiro secara paksa hingga 
tanaman itu tercabut. Nolan menyeret Hiro ke pohon 
terdekat dan bersembunyi dibaliknya. 


"GROAARRRR!!" gerombolan zombie itu berlari melewati 
Nolan dan Hiro. 


Hiro pun menabok tangan Nolan keras. 


"Ack" Nolan melepas tangannya dari mulut Hiro, kini 
permukaannya punggung tangannya terasa panas. 


"LU nutupin lobang idung gue juga bego!" hardik Hiro 
sambil menjitak Nolan. Nolan balas menjitaknya. 


"Sakit bego!" 
Hiro mengaduh kesakitan. la memegangi kepalanya. 


"Aduduhh, kepala guee... kalo otak gue geser gimana?! Mas 
mau tanggung jawab hah?!" omel Hiro. 


Nolan menjitaknya sekali lagi. 
"Sakit lo emang" kata Nolan lalu menghela nafasnya. 


Hiro tertawa sambal mengelus-ngelus kepalanya. la melihat 
ke balik pohon. Tidak ada tanda-tanda gerombolan zombie 
itu kembali lagi. 


"Key. f ia 


"Kenapa Key?" tanya Nolan yang langsung antusias kalo 
nama cewek cantik disebut. 


"Kaga... tadi kan dia sama gue, terus dibawa lari orang..." 
"Siapa?" 

"Si setan" jawab Hiro sambil meringis. 

daaa 

"Mati gue matili.... mati anjing! matiiii" kata Ajul berulang- 
ulang dalam hatinya. Ia dapat mendengar suara-suara 


mengerikan itu semakin mendekat. Ia merapatkan 
pelukannya ke pohon tempat ia bersembunyi. 


"ARGHHHHHH!!" 
"GROAAARRRRRRR!!" 


Kawanan zombie itu berlari melewati Ajul. Sedangkan Ajul 
masih sibuk merapalkan kalimat sumpah serapahnya dalam 
hati. 


5 menit kemudian, ia baru berani melonggarkan pelukannya 
ke pohon yang besar dan tinggi itu. la mengintip dari balik 
pohon, jalan setapak yang sempit itu tampak sepi, suara 
mayat-mayat hidup itu pun tidak terdengar lagi. Hanya 
terdengar suara jangkrik dan hewan lainnya yang bersahut- 
sahutan. 


Ajul menarik nafas dan menghembuskannya kuat-kuat 
untuk menenangkan detak jantungnya. 


"Untung gue pinter" Ajul menepuk-nepuk pohon 
didepannya. 


la pun menyapu pandangan di sekitarnya. 


"Sial, yang lain kemana?" 


Ajul menggulung bibirnya, ia mencoba memutar otaknya 
sebentar. Jarang-jarang ia berpikir serius seperti ini. 


Semenit kemudian ia menyerah. Otaknya terasa buntu, ia 
tidak punya ide sama sekali apa yang harus ia lakukan 
setelah ini. 


"Bodo ah, jalan aja" 


Ajul mengangguk mantap. Lalu, ia mulai berjalan tanpa 
tahu arah, satu-satunya bekal yang ia bawa adalah ke sok- 
tahuan dan ke sok-beranian nya. 


"Yow! mari kita cari si kampret kacamataan itu!" Kata Ajul 
sebelum memulai petualangannya. 


aaa 


Key duduk menyandar ke pohon. Tatapan matanya kosong, 
nafasnya juga masih ngos - ngosan. Disampingnya, Dom 
juga duduk sambil mengatur nafas. 


Pikiran Key masih melayang ke kejadian beberapa menit 
yang lalu. Ia berlari meninggalkan Hiro, Ia melihat Nolan 
berlari kearahnya, lalu... 


"Boots.." akhirnya Key membuka mulut. 

Dom menoleh lalu menatap Key. 

"Nolan nolongin dia gak ya?" tanya Key. 

Dom menghela nafas. Key menggigit bibirnya. 


"Dylan, jawab gue. Boots pasti selamat kan?" Key bertanya 
sekali lagi. 


Dom terpaku sebentar, darahnya mendesir. la menatap Key 
tajam. 


Tiba-tiba Key bangun dari tempat duduknya. la pun 
mengulurkan tangannya ke Dom. 


"Ayo kita cari mereka" kata Key sambil tersenyum getir. 


Dom masih terdiam. la menatap mata Key, dalam hatinya 
bertanya-tanya. 


"Ayo, kok malah bengong?” Key menggoyangkan 
tangannya. 


Dom masih tidak bereaksi. la menatap mata Key tanpa 
mengedip. 

"Ayo Dylan, kenapa diem aja?" kali ini Key menarik paksa 
lengan Dom hingga Dom akhirnya berdiri. Tatapan mata 
Dom masih tak lepas dari wajah Key. 


"Lo... lupa nama gue? Gue Dom..." tanya Dom pelan dengan 
suara yang terdengar lebih serak. 


Key balik menatap Dom lalu mengedip-ngedipkan matanya. 
la pun terkekeh pelan. 


"Nggak" jawab Key dengan mantap. 
"Nggak lupa sama sekali" lanjutnya. 


Key meraih tangan Dom dan menggenggamnya sambil 
tersenyum kecil. 


"Dylan kan? Mana mungkin gue lupa" 


aaa 


7.1 Knew You 


Gia berjalan sendirian. la memeluk tubuhnya yang 
menggigil. Udara malam itu terasa dingin. Sweater hijaunya 
belum cukup untuk menghangatkan tubuhnya. Perutnya 
kosong, dan ia sangat lelah. Istirahat malam itu belum 
cukup menggantikan energi yang ia pakai seharian. 


Setelah berhasil bersembunyi dari para zombie itu, kini ia 
berusaha mencari jalan kembali. Namun suasananya sangat 
gelap, ia khawatir kalau berjalan terlalu jauh ia malah 
tersesat. Maka dari itu ia melangkah pelan-pelan, 
memastikan arah yang dia ambil tepat. 


'Sskk... sskk...' 


Terdengar suara dari semak-semak didepannya. Gia mundur 
sedikit. Zombie? Bisa jadi. Hewan? Mungkin juga. Atau... 


"Siapa?" tanya seseorang dari balik-balik semak itu. Gia 
terkejut namun tidak menimbulkan suara. la meneguk ludah 
dan tetap merapatkan mulutnya, tidak menjawab 
pertanyaan orang itu. 


Tiba-tiba muncul puncak kepala seseorang yang mengintip 
dari balik semak-semak. 


"Ohhh!! GIAA!!" Orang itu segera melompat keluar dari 
persembunyiannya. 


Lumi, orang itu, tersenyum lebar melihat Gia, matanya 
berbinar-binar. 


Gia hanya diam, tak menunjukkan reaksi apapun. 


Tanpa berpikir panjang, Lumi menarik gadis itu dan 
memeluknya erat. Gia sendiri terkejut karena seketika ia 
sudah berada di dekapan bocah berumur 19 tahun yang 
lebih mirip om - om itu. 


"Gia..." Lumi menempelkan dagunya ke puncak kepala Gia 
dan memejamkan matanya dramatis. 


"Aku kangen" lanjutnya dengan suara direndahkan, 
memberi kesan melankolis. 


Gia merinding disko, bulu kuduknya meremang menyadari 
ia dipeluk erat oleh anak kurang waras itu. 


Gia berusaha melepaskan dirinya dari pelukan maut Lumi, ia 
mendorong bocah edan itu kuat. 


"Gila" kata Gia padat, pendek dan pedas. la menatap Lumi 
tak suka. 


Lumi hanya nyengir lebar tak merasa bersalah. 


"Mau kemana?" tanya Lumi yang mendapati Gia kini 
memperhatikan beberapa jalan setapak disampingnya. 


"Nyari jalan keluar" kata Gia, menatap Lumi tak yakin. 
Haruskah ia berjalan dengan om-om berkedok bocah itu? 


Lumi mengangguk-angguk, lalu meraih tangan Gia dan 
menggegamnya erat. 


"Ayo" kata Lumi sambil memasukkan satu tangannya lagi ke 
saku celananya. 


"Lepas" Gia berkata dingin sambil berusaha menarik 
tangannya. 


"Gak" Lumi menjawab cepat. Genggamannya menguat, 
membuat Gia menatapnya kesal sekaligus heran. 


"Lepasin" Gia masih berusaha menarik-narik tangannya. 
Sedangkan Lumi yang tidak mengindahkan perintah Gia 
sudah sibuk memilih - milih jalan yang aman dilewati. 


"Lepas" Gia memerintahnya sekali lagi. Lumi menoleh 
kearahnya dan menatap wajah Gia lamat-lamat. 


"Gak mau" 
"Lepas" tegas Gia. 
"Gak mau Gia... aku takut" 


Gia menggertakkan giginya kesal. Apa-apaan sih bocah ini? 
Tubuhnya padahal jauh lebih besar dari Gia. 


Lumi memanyunkan bibirnya dan menatap Gia dengan 
mata sendu, alis matanya juga turun. Gia mencoba menarik 
tangannya sekali lagi, namun genggaman Lumi malah 
menguat. Gia pun menatap galak kearah Lumi, yang ditatap 
menggelengkan kepalanya, menolak untuk melepaskan 
tangan Gia. Gia mendengus sebal. Entah apa dosanya 
sampai harus mengalami semua ini, dan bertemu bocah 
menggelikan ini. 


Gia juga takut untuk mengetahui bagaimana takdir 
didepannya bisa lebih buruk dari ini. 


daaa 
Troy berusaha menepis tanaman - tanaman yang 


menghalangi pandangannya. la berusaha mengingat-ingat 
jalan yang ia tempuh tadi. 


"Tadi lari kesini, terus belok... terus..." 


"Arghh" Troy mengacak rambutnya frustasi. Didalam hutan 
itu terlalu gelap dan jalan setapaknya sangat banyak 
sehingga membingungkan dirinya. 


Troy menatap kearah langit yang bintang-bintangnya mulai 
redup. Apa ia tunggu sampai pagi saja? 


"hiks... hiks... hiks..." 
Troy mendengar tangisan kecil tak jauh dari tempatnya. 


"Dami?" Tebak Troy dalam hati. la pun mencari arah sumber 
suara itu dan melangkah mendekati. 


"hiks... hiks... hiks..." tangisan itu mulai terdengar lebih 
jelas. 


"Cengeng banget sih tuh anak" keluh Troy dalam hati. 
"hiks... hiks... hiks..." 

"Nangis mulu. Gak capek apa?" 

"hiks... hiks... hiks..." 


Troy pun melihat siluet seseorang yang bersembunyi dibalik 
semak-semak. la berjalan perlahan mendekati. la pun ingin 
mencoba memanggil gadis itu dulu. 


"Da-" 


"Tunggu" suara hati Troy menghentikan langkah kakinya 
sendiri. 


"Kalau itu bukan Dami... gimana?" Troy merinding sendiri 
dengan pemikirannya. 


"Kalau itu... hantu?" 


Troy mendesis dan memejamkan matanya sebentar, 
berusaha membuang jauh-jauh imajinasinya barusan. la 
menarik nafas, mencoba menenangkan dirinya sendiri. 


"hiks... hiks... hiks..." 


"Gak apa-apa Troy... Gak apa-apa dia pasti Dami... cuma 
tinggal panggil aja-" 


Tiba-tiba siluet yang sedang terisak itu menoleh kearah Troy. 
Troy berjengit kaget namun mulutnya terkatup rapat, 
sehingga ia tidak menimbulkan suara memalukan macam 
apapun. Secara tidak sadar, ia malah berjalan mundur 
saking terkejutnya. 


"Troy!" siluet itu juga memekik, membuat jantung Troy 
hampir melompat keluar. Troy mengelus dadanya, berusaha 
menenangkan jantungnya yang berdentum-dentum keras. 
la berusaha mengembalikan akal sehatnya. 


Setelah sedikit tenang. Troy pun menyadari, ia mengenal 
suara itu. Itu suara Dami. 


Troy akhirnya kembali mendekati siluet itu hingga akhirnya 
ia dapat menatapnya dengan jelas. Dami duduk sambil 
memeluk lututnya. Tubuhnya menggigil. Wajahnya sudah 
tak perlu ditanya. Ia seperti kehilangan nyawanya. Troy juga 
dapat melihat cardigan rajut pink-nya yang sudah sobek 
sana-sini. Entah apa yang gadis itu lalui. 


"Ayo berdiri" kata Troy sambil menepuk bahu Dami yang 
masih sesenggukan. Namun gadis itu tidak bergerak. 
Tubuhnya bergetar hebat. la bahkan tidak bisa merasakan 
kakinya. 


"Gak... hk... bisa" Dami memegangi lututnya yang 
gemetaran. 


Troy berpikir sebentar, lalu akhirnya duduk dihadapan Dami. 


"Kita tunggu sampai agak terang, baru jalan" kata Troy yang 
terdengar lebih seperti perintah. 


Dami tidak terlalu mendengarkan, dan malah kembali 
terisak. 


"Hiks... Dami takut" Dami akhirnya membuka sesi curhat 
semi-mengeluhnya. 


"Dami tadi dikejar orang..." lanjut Dami. 
"Zombie" kata Troy. Dami menggeleng kuat. 


"Bukan Troy! Orang! hiks... hiks.. Dami dikejar dua kali. 
Pertama zombie, terus orang.. hiks" Dami menangis lebih 
histeris. Sementara Troy mengerutkan keningnya. 


"Orang? Gak termasuk dari kita bersepuluh?" tanya Troy. 
Dami kembali menggeleng. 


"Nggak. Dami gak kenal dia.. hiks... Dami inget rambut dia 
dikuncir satu... hiks" Dami berusaha berbicara disela-sela 
tangisnya. 


"Key dikuncir satu" kata Troy berusaha mengingat-ingat 
teman-teman barunya. 


"Bukan! Hiks.." Dami tampak emosi. 


"Berhenti nangis dulu. Baru jelasin pelan-pelan. Jangan 
paksain ngomong, ntar mati" kata Troy. 


Dami pun tak berbicara lagi dan berusaha menghentikan 
tangisnya terlebih dahulu. 


Butuh waktu hampir 10 menit untuk Dami menjadi tenang 
dan kembali bernafas normal. Troy di hadapannya masih 
sabar menunggunya untuk kembali bercerita. 


"Itu bukan Key" kata Dami akhirnya melanjutkan. 


"Dami inget bajunya... Key pake jaket, kalua orang itu pake 
vest" 


"Terus warna rambutnya terang" 


"Terus dia nyuruh Dami berhenti. Tapi Dami takut, jadi Dami 
lari terus sembunyi disini" 


Darah Troy berdesir. Apa lagi ini? Ada orang lain selain 
mereka? 


"Orang itu bawa kayu panjang" Dami melanjutkan ceritanya 
sambil mengingat-ingat. 


"Cowok atau cewek?" tanya Troy. 


"Mmm... kayaknya cewek" kata Dami tak yakin. la mencoba 
memutar adegan ulang ketika orang itu memanggilnya. 


"Suaranya serak kayak mau abis" 
Dami menatap Troy lamat-lamat. 


"jangan-jangan dia yang nyulik kita?" kata Dami takut-takut. 
la memeluk kedua kakinya lebih erat. 


Troy pun baru menyadari bahwa Dami mengenakan rok 
mini. Stocking yang melapisi kaki nya pun robek-robek. Troy 


segera melepas hoodie-nya dan menyampirkannya ke lutut 
Dami. 


"Tutupin" perintah Troy. la tak habis pikir, gadis itu 
mengekspos pemandangan -apapun itu- dibalik rok nya 
tanpa segan pada Troy yang sedari tadi duduk 
dihadapannya. 


Dami mengedipkan-ngedipkan matanya. Mencerna apa 
yang sedang terjadi. 


1 menit... 2 menit... 3 menit... 
“Ih Troy liat-" 


Troy membekap mulut Dami sebelum gadis itu mengatakan 
apa yang ia ingin katakan. 


"Gak usah dilanjutin" kata Troy. Lalu melepas bekapannya 
dari mulut Dami. 


"Mesum!" hardik Dami setelah mulutnya bebas. 


Troy tampak tidak terima. Namun ia tak mengatakan 
apapun. 


"Sabar Troy... sabar... dijitak, mati ntar anak orang" batin 
Troy berusaha bersabar. 


aaa 


Gadis itu merapatkan vest hitamnya. Tubuhnya sedikit 
menggigil. Dibalik vest-nya, ia hanya mengenakan kaos 
lengan panjang berwarna pink tua. Legging hitam tipisnya 
juga tidak membantu melindungi kakinya dari angin malam 
yang menerpa. 


Beberapa saat yang lalu ia bertemu dengan seorang gadis 
bertubuh mungil sedang bersembunyi di balik pohon sambil 
menangis. Baru saja ia mendekat hendak bertanya, gadis itu 
malah lari. la berusaha mengejarnya, namun tiba-tiba gadis 
itu hilang entah kemana. 


Flashback 


Beberapa jam yang lalu, ia terjebak disebuah gudang. 
Ketika ia sudah kehabisan tenaga dan hanya bisa terduduk 
didepan pintunya, tiba-tiba ia mendengar bunyi ketukan. la 
hanya diam saja tanpa bereaksi. la menunggu agar pintu itu 
diketuk lagi. Namun ketukan itu tak kunjung terdengar lagi. 


"Siapa?" 
"Ada orang?" 


la tak juga mendengar jawaban. Ia pun mencoba memutar 
kenop pintunya lagi. la pun terkejut pintu itu tiba-tiba bisa 
terbuka. 


Ketika ia membukanya ia menemukan sebuah vest hitam 
terlantar begitu saja didepan pintu. Dan secarik kertas yang 
berada di dalam vest tersebut. Ia bingung ketika membaca 
tulisannya. 


Find a friend, kill the rest 
"Maksudnya apa?" 
*end of flashback 


la pun berjalan ke satu pohon dan duduk bersandar. Hutan 
itu terlalu gelap untuk ia jelajahi. la harus menunggu 
sampai matahari terbit untuk dapat melihat jalan setapak 
dengan jelas. la melepas karet rambut yang mengikat 


rambut pirang panjangnya. la pun memijat lehernya yang 
terasa pegal. Tenggorokannya juga terasa sakit karena 
terlalu banyak teriak. 


la pun memeluk kedua kakinya dan menelungkupkan 
wajahnya. Pikirannya yang kacau membuatnya merasa mual 
sedari tadi. la menarik napas dalam-dalam dan 
menghembuskannya lewat mulut, berusaha menenangkan 
dirinya sendiri. la berharap ia bisa menemukan seseorang 
nantinya. la pun memejamkan matanya. 


'DORRR!!!' 


la segera mendongak, matanya membulat karena kaget. 
Barusan itu suara tembakan? 


la menoleh dan memutar pandangan ke sekitarnya. Ia 
menggeser tubuhnya agar lebih tersembunyi. Ia menarik 
nafas dalam - dalam dan menghembuskannya kuat. la tahu 
ada orang lain di tempat ini. Namun ia tidak tahu 
jumlahnya. la hanya tahu gadis mungil yang tadi ia temui. 


Apakah dia yang menimbulkan suara barusan? 


"Apa itu maksudnya? Kalo gue gak bunuh maka gue yang 
bakal dibunuh?" 


Gadis itu segera menggelengkan kepalanya kuat. Terlalu 
cepat untuk menyimpulkan maksud tulisan di kertas yang ia 
temui itu. 


la merogoh saku vest-nya dan mengambil secarik kertas itu 
lagi. la pun kembali membuka kertas itu dan membacanya. 


"Find a friend ya... berarti satu orang" 


"Apa maksudnya yang bisa nolong gue cuma satu orang? 
sisanya ngincar nyawa?" 


"Tapi darimana gue tau mana yang baik?" 


la menghela nafas. Suara tembakan tadi masih terngiang- 
ngiang di kepalanya. Rasanya suara itu bisa menyakitinya 
kapan saja. 


Lebih baik gue gak ketemu seorangpun 
Itu akan jauh lebih aman. la menghela nafas. 


la pun memeluk kakinya lebih erat dan berdoa untuk 
keselamatannya dalam hati. 


"Gue harus keluar dari tempat ini. Secepatnya" 


aaa 


Falcon berjalan sambil menodong senapan yang dibawanya. 
la berjalan dengan sangat hati-hati. la terus berjalan 
mengikuti ingatannya ketika masuk ke hutan tadi. la sudah 
memperhitungkan arah larinya. 


la tadi berlari lurus lalu berbelok ke kanan sekitar 10 meter 
kearah selatan dan bersembunyi dibalik pepohonan. 
Sekarang, untuk dia kembali, Berarti ia harus kembali 
berjalan sejauh 10 meter kearah utara , lalu belok kiri dan 
berjalan lurus hingga keluar dari hutan tersebut. 


Ya, perhitungannya tak pernah meleset. la pasti dapat 
keluar dari hutan ini dengan mudah. 


“Ssssttt...." 


Sayangnya ia lupa. Bahwa takdir jauh lebih kuat daripada 
perhitungan. 


Falcon menoleh setelah mendengar suara itu. 


Disampingnya, sebuah pohon yang cukup besar berdiri 
dengan kokoh. Dibaliknya seorang gadis berambut pendek 
mengintip. 


"Kacamata!" panggil Ajul dengan berbisik. 


Falcon menurunkan senapannya. Lalu menyampirkannya di 
bahu kirinya. 


"Tolong gue" bisik Ajul lagi sambil menunjuk-nunjuk apa 
yang ada di belakangnya. 


"A-DA ZOM-BIE" bisik ajul terlalu keras. 
"Grrr...grrr..." 


Falcon dapat melihat beberapa siluet mengerikan 
dibelakang Ajul. Para zombie itu sepertinya tidak memiliki 
penglihatan yang baik dalam kegelapan. Ajul beruntung 
karena terlindungi gelapnya hutan. Namun karena 
bisikannya tadi, zombie-zombie itu berjalan mendekat. 


Falcon menempelkan jari telunjuknya di bibir, menyuruh 
Ajul untuk tidak bersuara. Falcon pun merunduk sebentar. 
Dengan gerakan pelan namun pasti, tangan Falcon 
menyingkirkan daun-daun kering dan apapun yang dapat 
menimbulkan suara jika terinjak di sekitarnya. la pun 
kembali menegakkan tubuhnya dan mengulurkan tangan ke 
Ajul. Ajul menerimanya dan dengan langkah hati-hati, ia 
berjalan ke hadapan Falcon. 


Fyuhh untung- belum selesai Ajul berbicara, mulutnya 
segera dibekap oleh Falcon. 


"Argghh... Grrr... Grrr..." 


Beberapa Zombie itu berjalan mendekat namun tidak 
melihat adanya Falcon dan Ajul karena terhalangi pohon 
besar itu. 


Falcon melepaskan tangannya dari mulut Ajul lalu 
menyilangkan kedua jarinya didepan bibirnya, menandakan 
bahwa Ajul tidak boleh mengucapkan satu patah kata pun. 


"Apa? Oh... oke ok-hmph" 


Falcon melotot sambil membekap mulut Ajul lagi. Gadis ini 
disuruh diam malah menjawab dengan suaranya yang toa 
itu. 


“Grrahhh!! Grrr... Grrr..." 
Zombie-zombie itu berjalan kian mendekat. 


Ajul mengisyaratkan ok dengan menempelkan jari telunjuk 
dan jempolnya. Falcon akhirnya melepaskan bekapannya. 
Falcon pun melihat kearah zombie-zombie itu yang kembali 
berjalan tanpa arah. la menghela napas pelan. la pun 
mengenggam tangan Ajul dan menunduk sedikit. la 
mendekatkan bibirnya ke telinga Ajul. 


"Tapakkan kakimu di tempat dimana aku sudah menapak" 


"Maksudnya?" bisik Ajul yang sebenarnya terbilang keras. 
Tapi tokoh kita, Falcon cukup sabar untuk tidak 
menaboknya. 


"injak bagian tanah yang sudah aku injak" kata Falcon 
berusaha menyederhanakan kata-katanya. Dan sebelum 
Ajul berkata apapun, tangan Falcon secepat kilat membekap 
mulut gadis itu. Ajul pun hanya bisa mengangguk-angguk 
sebagai jawaban. 


Falcon menarik napas. la mengambil 1 langkah besar. Lalu 
mengisyaratkan ke Ajul untuk mengikutinya. 


Ajul memang berhasil melangkah. Namun yang tidak Falcon 
duga, mulut gadis itu benar-benar tidak terkendali. 


Tepat setelah Ajul berhasil melangkah, 


"Yap!" kata Ajul tanpa sadar. Falcon hanya bisa menahan 
nafas ketika mendengar raungan zombie setelahnya. 


"GROARRR!!! Argghh... Grrrahh... zombie-zombie itu 
berjalan semakin mendekat. 


Falcon dan Ajul terpaku sebentar di tempat. Falcon masih 
memegang tangan Ajul erat. Sedangkan Ajul menunggu 
Falcon untuk melangkah lagi. 


“Nguungggg” 
“Nguungggg” 
“Nguungggg” 


Ajul merasa terganggu dengan suara-suara nyamuk di 
sekitarnya. Matanya mencari gerak-gerik si nyamuk, namun 
tidak kelihatan. 

Ketika matanya tertumbuk pada wajah Falcon, ia melihat 
seekor nyamuk menempel di pipi pemuda itu. 


"Haha, mati kau nyamuk bangsat" Pikir Ajul. 
'PLAK' 


Ajul menabok pipi Falcon keras. Terlalu keras, karena 
zombie-zombie itu kini melihat kearah mereka. Dan 
sepertinya menyadari keberadaan mereka. 


Falcon tampak terkejut sebentar. 
"Eehhhh sori sori crut, ada nyamuk bangsat tadi ehe" 


Falcon menatap Ajul lekat-lekat. Haruskah ia menyesali 
pilihannya untuk menolong gadis kurang ajar ini? 


"GROAAARRRRR!!!" dengan cepat para zombie itu berlari 
kearah mereka. 


Terimakasih kepada Ajul, kemungkinan Falcon keluar dari 
hutan dengan selamat mungkin hanya halusinasi belaka. 


Falcon berbalik untuk berlari, namun tiba-tiba Ajul menarik 
senapan yang tersampir di bahu kirinya. 


"Ajul! Mau ap-" 
'"DORRR!!!' 
daaa 


Dom berjalan didepan Key Tangan Key masih 
menggenggam tangan kanannya. 


'DORRR!!!' 


Key dan Dom berjengit kaget. Key memeluk lengan Dom 
erat. 


"Falcon" kata Dom kemudian. Lalu menoleh ke belakang, 
kearah Key yang masih memejamkan mata karena takut. 


Key akhirnya membuka matanya perlahan. Lalu melihat ke 
sekelilingnya. Tak ada seorang pun selain dirinya dan Dom. 
la pun menatap Dom. 


"Falcon?" Key yang tak mengerti mengulang pernyataan 
Dom. 


"Falcon tadi yang bawa senapan" kata Dom. Lalu kembali 
berjalan sambil menarik tangan Key. 


"Ohh..." Key mengangguk-ngangguk. Namun tak lama 
kemudian ia meremas tangan Dom kuat. 


"Terus suara tadi... dia nembak? Pake senapan?" tanya Key 
Dom tak menjawab. 


Key menahan tangan Dom agar lelaki itu berhenti berjalan. 
Dom akhirnya menoleh dan menatap Key. Gadis itu 
menatapnya balik, matanya menatap Dom seolah meminta 
jawaban. Ini pertama kalinya Dom melihat wajah serius plus 
tegang plus khawatir Key. Mungkinkah gadis itu baru sadar 
bahwa keadaan mereka sekarang sangat mengenaskan? 
Dari awal mereka bertemu, Key memang tampak takut tapi 
ia masih bisa tertawa santai. Bahkan bercanda dan 
mengobrol hal-hal tidak penting dengan Hiro. 


Hiro? 


"Ahh..." Dom mengerti sekarang. Apa maksud wajah Key. 
Dan apa pertanyaan sebenarnya yang ada di benak Key, 
yang jelas bukan soal Falcon maupun suara senapan. 


Gadis itu menghawatirkan si siluman monyet. la hanya ingin 
tahu apa bocah bernama Hiro itu baik-baik saja. 


Dom tak menjawabnya. la mengalihkan pandangannya dari 
wajah Key dan kembali melangkah. Namun Key tak bergerak 
dari tempatnya. la menahan tangan Dom kuat. 


"Jawab Dylan" kata Key dengan suara tegas. 


"Dylan, jawab gue. Pasti Boots selamat kan?"Dom menghela 
nafas mengingat Key juga mengatakan hal yang sama 
beberapa saat yang lalu. 


"Gak tau" kata Dom akhirnya. Lalu membalikkan tubuhnya 
menghadap Key. 


"Gue bukan Tuhan. Gue gak tau apa temen lo baik-baik aja" 
kata Dom akhirnya. 


Key sedikit terkejut. la bahkan tidak menyebutkan nama 
Hiro, ia bertanya soal suara senapan barusan. Namun 
sepertinya Dom terlalu peka hingga mengetahui pertanyaan 
dari lubuk hati Key yang paling dalam. 


Genggaman tangan Key melemah. Gadis itu menundukkan 
kepalanya. Tiba-tiba matanya terasa basah. la mengelap 
wajahnya sembarangan. 


"Sial" umpat Key pelan. 
la kembali mendongak dan menatap Dom. 


"Yaudah ayo jalan" kata Key kembali mengeratkan 
genggamannya di tangan Dom. 


Dom termangu sebentar melihat wajah Key yang tidak 
membekaskan sedikit keceriaanpun. Padahal sebelumnya, 
gadis itu penuh energi positif. 


"Kenapa?" gumam Dom tanpa sadar. 


"Kenapa gue semenyedihkan ini sekarang?" kata Key seperti 
bisa membaca pikiran Dom. 


"Kenapa gue sehancur ini cuma karena gue gak tau kabar 
Boots?" kata Key lagi. 


Key menunduk. Dan entah mengapa Dom jadi tidak ingin 
mendengar jawabannya. 


"Karena gue cuma punya Boots..." 


Key menundukkan kepala semakin dalam. Bahunya terlihat 
semakin rapuh. Dom tak mau tau apa kabar matanya. 


Dom menghela nafas setelah mendengarnya. la pun 
menarik tangan Key lalu berjalan ke satu pohon. Ia 
memegang kedua bahu Key dan menuntun gadis itu agar 
duduk menyandar ke pohon tersebut. 


"Kita istirahat dulu. Tunggu sampai terang" 
Key diam tak menjawab. la masih menunduk. 


"Abis itu baru kita cari Hiro. Dia pasti selamat karena dia 
bareng Nolan" 


Key akhirnya mengangkat kepalanya dan menatap Dom 
yang sudah duduk di hadapannya. la hanya menjawab 
dengan mengangguk-angguk lalu kembali membisu. 


"Kayaknya banyak yang terjadi setelah gue pergi" kata 
Dom. 


Key kembali menatap Dom. Dan akhirnya ia melihat sesuatu 
yang paling ia rindukan dari Dom. 


Dom tersenyum hangat padanya. Lesung pipit di pipi kirinya 
yg terlihat samar, matanya yang selalu berhasil 


menenangkan Key, semua yang selalu Key kagumi pada diri 
Dom. 


Key akhirnya ikut tersenyum walau matanya masih sembab. 


"Banyak. Banget" kata Key sedikit terkekeh. 


"Jadi? Kenapa lo pura-pura gak kenal gue?" tanya Dom. Kali 
ini Dom menunjukan senyum miringnya. Kesinisan paling 
indah yang pernah Key lihat. Cuma Dom yang bisa 
melakukannya. 


"Simpel. Karena Boots gak suka lo" jawab Key sambil 
mengendikkan bahunya. 


"Gue takut dia emosi kalo dia tau lo itu Dylan" kata Key 
sambil nyengir lebar. 


"Udah cukup dengan kenyataan kita diculik dan dibawa ke 
tempat antah-berantah ini. Dia gak perlu mikirin soal lo juga 
haha" kata Key terkekeh pelan. Ada luka dalam nada 
bicaranya. 


Dom tiba-tiba tertawa pelan. Key mengerutkan keningnya 
bingung. 


"Kenapa ketawa?" tanya Key. 

"Dia udah tau kok" Kata Dom tampak geli sendiri. 
"Hah?" 

"Dia tau gue Dylan" kata Dom tenang. 


"Oh ya?" kata Key sedikit terkejut, tapi ada rasa geli plus 
senang juga mendengarnya. 


"Dia manggil gue setan kan" kata Dom masih dengan 
senyum gelinya. 


"Itu kan panggilan sayang dia ke gue" lanjut Dom. 


Key tertawa lepas akhirnya. 


"ya ya kok gue lupa" Key menyentuh dahinya sambil 
menggeleng. 


"Oh jangan-jangan lu sengaja ya bilang nama lo demon?" 
kata Key. la tiba-tiba teringat perkenalan mereka setelah 
sampai di tempat aneh ini. 


Dom hanya mengendikkan bahu sebagai jawaban. Key 
tertawa lagi. 


"Hahh.. gak nyangka ya kita ketemu lagi. Di tempat aneh 
kayak gini pula" kata Key sambil menggeleng-gelengkan 
kepalanya. 


"Jadi, gimana kabar lo? Sekarang kuliah atau kerja?" tanya 
Key. Berusaha mencari topik yang ringan untuk dibicarakan 
agar dirinya merasa lebih tenang. 


"Dua-duanya" jawab Dom. 
"Wahh keren. Kerja apa?" tanya Key antusias. 
"Kerjain tugas kuliah" 


Key mengedip-ngedipkan matanya sebentar. Wajah Dom 
sama sekali tidak berubah, masih tenang. Key pun tertawa. 


"Lo ngelawak barusan? HAHAHA" 
"Gue ga-" 


"Eh, Dylan. Lo takut gak sih disini?" sahut Key lagi, tidak 
mau lama-lama menunggu respon Dom. 


"Takut" kata Dom. Tidak sinkron dengan nada bicara dan 
mimik wajahnya yang terlihat santai. Key memaklumi, anak 
ini memang dilahirkan kurang ekspresif. 


"Tapi seru-seru menegangkan juga gak sih? Berasa kayak di 
film-film gitu" kata Key. 


Dom kembali tersenyum menatap Key yang ceria lagi. Masa 
bodoh dengan mata sendu itu, setidaknya Key berusaha 
menjadi baik-baik saja. Dan itu yang terpenting untuk 
keadaan seperti sekarang. 


"Kalo ini mimpi, gue mau bangun secepatnya" Kata Dom 
akhirnya. 


Tiba-tiba Key mencubit pipinya keras. 

"Ack" Dom memegang pipi kirinya yang terasa nyut-nyutan. 
"Sakit gak?" tanya Key. 

"Sakit" Jawab Dom polos. 

"Berarti ini bukan mimpi" kata Key. 


"Katanya kalo dicubit sakit, berarti bukan mimpi" kata Key 
melanjutkan. 


"Kata siapa?" tanya Dom. 


"Kata... orang. Gak tau lah siapa" Kata Key sambil 
mengendikkan bahunya. 


"Kenapa lo percaya kata-kata orang yang gak lo kenal?" 
tanya Dom lagi. 


Key terpaku sebentar. Entah mengapa pertanyaan Dom 
barusan seperti ada maksud yang lain. Key tidak menjawab 
dan hanya terkekeh lagi. la kembali menatap Dom. 


Key pun mengulurkan tangannya dan menyentuh kepala 
Dom. la pun mengelus kepala lelaki itu lembut. 


Dom membeku tak dapat bereaksi. 


"Dylan... udah gede ya sekarang... Jadi tambah bawel... jadi 
bisa ngelawak juga..." 


Mata Dom lagi-lagi bertumbuk dengan mata Key. Rasa 
hangat pun menjalar dari hati ke seluruh tubuhnya. 


Selama ini ia merindukan sosok Key. Sangat merindukan. 


"Panggil gue Dom mulai sekarang" kata Dom akhirnya. Ia 
tak berusaha menghindar dari Key dan membiarkan gadis 
itu yang masih mengelus-ngelus kepalanya. 


Key tertawa. 
"Oke Dom" kata Key. 


"Makasih karena udah balik" lanjutnya. 


aaa 


8. The Rain The Man 
'DORRR!!!' 
Troy menoleh kearah sumber suara. 
"Kwaakk-kwakkk!" 


Terdengar suara burung-burung yang mungkin juga panik 
setelah mendengar suara tembakan itu. 


Troy mengepalkan tangannya. la ingat Falcon lah satu- 
satunya yang membawa senapan diantara mereka. la juga 
ingat Ajul yang mengejarnya ketika masuk ke hutan. 


la jadi kesal sendiri memikirkan dirinya yang tak bisa 
berbuat apa-apa. 


Troy menatap Dami yang berada dihadapannya. Gadis itu 
sama sekali tidak terusik. Ia sudah tertidur pulas menyender 
ke semak-semak. Saking ringannya Dami, semak-semak pun 
kuat menopang tubuhnya. 


Troy pun akhirnya dengan super hati-hati mengangkat 
tubuh Dami dan menyenderkan gadis itu ke balik pohon. Ia 
memposisikan Dami agar terhalangi dari arah manapun. 
Tersembunyi dengan rapi. 


Troy pun duduk disamping Dami. la menyandarkan 
tubuhnya dan berusaha menjernihkan isi kepalanya. 


Kini ia harus mengatur rencana lagi untuk selamat di tempat 
ini. Troy yakin, setelah ini pasti masih ada banyak 'kejutan- 
kejutan' tak terduga. Dan bagaimanapun juga ia harus 
berhasil melaluinya. 


aaa 


Disisi lain, setelah sok-sok an menembak salah satu zombie 
dan meleset, Ajul pun akhirnya berlari kabur dari mahluk - 
mahluk buas itu bersama Falcon. 


Ajul dan Falcon berlari hingga akhirnya berhasil menghindar 
dari para mayat hidup itu. Sepertinya para zombie itu 
kehilangan arah. 


"Stop stop!" kata Ajul yang melambat dan akhirnya berhenti 
berlari. la pun membungkuk memegangi lututnya. Nafasnya 
ngos - ngosan. 


"Gile! Tuh zombie gak capek apa lari-lari mulu?! Dasar sapi 
bunting!" omel Ajul. 


"Mereka zombie bukan sapi" kata Falcon yang berada 2 
meter didepan Ajul. Nafasnya terdengar cukup teratur untuk 
orang yang baru saja berlari-lari. 


"Dan sepertinya kita berhasil" kata Falcon menunjuk ke 
depan mereka berdua. Pinggir hutan akhirnya terlihat. 


Ajul melotot, lalu tertawa senang. 


"Tuhkan! Emang gue tuh gak akan pernah kesesat! Geblek 
banget emang gue ini!" kata Ajul semangat. 


"Kamu keluar dari hutan pun kamu masih tersesat. Kamu 
tidak tahu tempat ini" kata Falcon tidak berusaha 
mengindahkan suasana sama sekali. 


"Ahh bawel lo tokek, kuy jalan keluar" Kata Ajul yang 
berjalan melewati Falcon. Dengan gagah berani, Ajul 
berjalan mantap kepinggir hutan tersebut. 


Namun kenyataan selalu tidak sesuai harapan. Sampai 
dipinggir hutan, tiba-tiba hujan turun deras. 


"Lah ini kenapa tiba-tiba ujan sih kampret! Mau nyama- 
nyamain sinetron hah?!" Pekik Ajul sambil berlindung ke 
bawah pohon rimbun yang tepat berada di pinggir hutan. 


Falcon menebang beberapa tanaman dengan daun yang 
lebar-lebar dengan pisau yang ia ambil dari rumah besi. la 
pun ikut berjongkok dengan Ajul sambil menutupi tubuhnya 
dan tubuh Ajul dengan daun-daun tersebut. 


"Duh capek nih jongkok mulu" keluh Ajul setelah semenit 
jongkok. Gak tau diri memang. 


Falcon pun mengambil daun-daun lebar lain yang belum ia 
gunakan lalu menaruhnya di tanah yang basah sebagai alas. 


"Duduk" perintah Falcon setelah ia duduk diatas alas daun 
itu. la menepuk-nepuk tempat disampingnya. 


"Nah gitu dong crut, pinter lo kek kadal air" kata Ajul sambil 
duduk ditempat yang Falcon siapkan. 


Falcon malas mendebat Ajul soal IQ kadal air, ia lebih fokus 
memperhatikan keluar hutan. Rumah besi itu berada di 
depan serong kiri mereka. Jarak mereka dengan rumah 
tersebut kira-kira 20 meter. 


Tiba-tiba ia melihat siluet manusia yang berjalan ke arah 
rumah tersebut. Falcon berjengit sedikit, karena sedari tadi 
ia tidak melihat orang itu. Entah berjalan dari mana dia. 


"Eh crut! Itu orang bukan?! Ada orang itu!" Ajul yang juga 
menyadarinya menabok-nabok lengan Falcon heboh. 


Orang anonymous itu memakai kemeja hitam dan celana 
panjang berwarna hitam juga. la menggunakan coat coklat 
tua panjang hingga melewati lututnya. Tubuhnya jangkung, 
rambutnya berwarna coklat tua dan basah karena diterpa 
hujan. Terpasang headphone di kepalanya. la berjalan santai 
sambil sesekali menari. 


Terlalu santai. Hingga memberi kesan misterius yang 
menakutkan. 


"HEY! KUCRUT! DISINI-" lagi-lagi mulut Ajul dibekap oleh 
Falcon. 


"Sebentar. Kita lihat dulu apa yang mau dia lakukan" kata 
Falcon menenangkan Ajul yang kelewat semangat. 


Mereka pun kembali memperhatikan orang itu. Lelaki itu 
berjalan ke rumah besi yang apinya belum sepenuhnya 
padam. Dengan santai ia masuk ke rumah tersebut. Falcon 
dan Ajul terkejut, keduanya saling tatap-tatapan. 


"Di-dia" kata Ajul seketika gagap. 


Falcon menempelkan jari telunjuknya di depan bibirnya, 
menyuruh Ajul diam. la sendiri juga terkejut, namun ia 
berusaha mengontrol dirinya agar tetap tenang. 


Orang itu berada di dalam rumah besi cukup lama. Bahkan 
hingga apinya padam. 


"Mati kebakar kali ya dia?" bisik Ajul keras. 


Falcon tak menjawab. Matanya masih terpaku pada rumah 
besi itu. 


"Tolongin gak nih crut?" tanya Ajul. 


Tepat setelah Ajul bertanya, lelaki misterius itu keluar dari 
rumah besi. la membawa banyak senapan di kedua 
tangannya. 


"Ehhhh itu si kampret mau bawa lari barang-barang kita 
ya?!" Ajul hampir bangkit dari tempatnya, namun ditahan 
oleh Falcon. 


Tidak seperti yang dikatakan Ajul barusan, orang itu 
melempar asal senapan-senapan itu ke tanah, lalu kembali 
masuk ke rumah tersebut. Setelah itu lagi - lagi ia keluar 
dan membawa perlengkapan lainnya seperti ransel dan 
sepatu yang berada di bawah senapan-senapan ketika 
berada didalam box. la juga menaruhnya asal didekat 
senapan-senapan yang ia tinggalkan. la berjalan bolak- 
balik, mengeluarkan segala perlengkapan dan makanan 
yang berada di dalam rumah lalu menelantarkannya begitu 
saja diatas tanah tandus yang basah karena hujan. 


"Si kampret lagi ngapain sih?" Ajul menatap heran ke lelaki 
aneh itu. 


Lelaki itu tiba-tiba menoleh dan melihat kearah Ajul dan 
Falcon bersembunyi. Falcon memundurkan tubuhnya agar 
terhalangi pohon, namun matanya masih tak lepas dari 'si 
kampret' menurut Ajul itu. Falcon tak dapat melihat 
wajahnya dengan jelas karena hujan dan jarak yang jauh, 
tapi entah mengapa Falcon bisa merasakan kalau orang itu 
sedang tersenyum kepadanya. Senyum misterius yang 
mengerikan dalam imajinasi Falcon. 


Orang itu pun berjalan pergi kearah selatan. Ia hanya 
mengambil sebotol air dan tidak mengambil satu pun 
perlengkapan yang ia temukan. la berjalan dengan santai 
sambil menari-nari tampak menghayati lagu yang sedang 
didengarkannya. 


"Itu siapa sih?" Ajul berkata memecah keheningan. 


Falcon tak bisa menjawabnya. Yang jelas, ia merasakan 
bahwa orang itu sangat berbahaya. 


aaa 


She was more like a beauty queen from a movie scene 
| said don't mind, but what do you mean, I am the one 
Who will dance on the floor in the round 


She said | am the one, who will dance on the floor in the 
round 


Lelaki itu menari-nari mengikuti gaya king of pop, Michael 
Jackson. Mimik wajahnya juga sangat menghayati, seolah- 
olah ia sedang menggelar konser. Ia asyik berjalan sambil 
menari tanpa peduli angin dan hujan yang menerpanya. la 
asyik bergerak mengikuti ritme lagu 'Billie Jean'. 


Tiba-tiba ia menghentikan gerakannya seperti menyadari 
sesuatu. la menurunkan headphone dan menggantungnya 
di leher. la menoleh ke kanan dan ke kiri seolah mencari-cari 
suatu arah. Lalu berhenti di satu posisi. la pun 
mendengarkan satu suara. 


".. Subjek 2 sampai subjek 12 berhasil melewati 12 jam 
pertama dengan selamat" terdengar suara dari kejauhan. 


Lelaki itu mengecek jam tangan yang melingkar di tangan 
kanannya. Jam 3 pagi. 


".. Sudah kuduga mereka akan berhasil melewatinya" lanjut 
suara itu. 


".. what are we waiting for then?" 


".. release their power in five... four... three... two... one..." 


Lelaki misterius itu tersenyum lebar setelah mendengar 
suara itu. la mengangguk puas sambil menaikkan jempolnya 
seolah setuju dengan apapun yang sedang dilakukan oleh 
suara yang barusan didengarnya. la pun kembali memasang 
headphone-nya. 


"/ guess the game starts now" katanya pada diri sendiri. 
"You're all dead" lanjut lelaki itu sambil tersenyum lebar. 


Lalu ia kembali berjalan sambil menari-nari mengikuti irama 
musik yang berdentum-dentum di kedua telinganya. 


Billie Jean is not my lover 

She's just a girl who claims that | am the one 
But the kid is not my son 

She says Iam the one, but the kid is not my son 


aaa 


Key berusaha tidur sedari tadi. Namun ia sudah 
memejamkan matanya selama 1 jam dan belum juga bisa 
tertidur. 


"NGIINGGGGG" 


Key menutup kedua telinganya dengan tangannya. Tiba-tiba 
telinga Key terasa sakit. la mendengar suara bising yang 
menyakitkan, lalu tiba ia merasa ia mendengar banyak 
sekali suara yang bercambur menjadi satu. 


"KWAKK-KWAKK!" 


"Krik krik krik" 
"GRRRRRR!!" 

"Eh kacamata!" 

"Hiro! Lu udah tewas?!" 
"Gia..." 

"Move to the next stage..." 
"The game starts now" 


"Argggghhhh!!!" Key mengaduh mendengar semua suara itu 
bercampur menjadi satu. Kepalanya terasa luar biasa sakit. 


Dom yang sudah tertidur bersandar ke pohon di depan key 
terbangun. la terkejut melihat Key yang tampak kesakitan 
sambil menutupi telinganya. Dengan gerakan kilat ia 
mendekat ke hadapan Key. 


"Key?" tanya Dom benar-benar bingung melihat keadaan 
Key. 


"Arghhhhhhhhh sakiit....UGHHHH!!" 


Key terus mengaduh kesakitan. Dom dihadapannya 
berusaha menenangkan. Namun Key bahkan tak bisa 
merasakan keberadaan Dom lagi. la benar-benar tak bisa 
berpikir lagi. 


'BUK!' 


Tiba-tiba seseorang memukul kepala bagian belakang Dom 
dengan kayu yang cukup tebal. Dom pun tumbang dan tak 
sadarkan diri. Namun Key tak menyadarinya. Pandangannya 
kabur dan dunianya terasa berputar. 


"Hey Kayla. Long time no see" kata seseorang itu. 


la mendekati Key yang masih mengerang-erang kesakitan 
dan berjongkok di hadapannya. 


"t's okay my dear... kamu masih akan merasakan sakitnya 
dalam 5 jam kedepan kira-kira. Kamu mungkin akan pingsan 
beberapa kali" 


"Well, good luck" kata orang itu melanjutkan sambil 
menyengir lebar. 


la pun mengeluarkan sesuatu dari saku coat panjang 
berwarna coklatnya. Sebuah kalung. Ia memakaikannya ke 
leher Key. Lalu ia mengambil satu barang lagi dan 
memasukkan ke saku jaket hitam Key. 


"Jangan khawatir, setelah melewati tahap ini kau akan baik- 
baik saja. Tubuhmu akan cepat beradaptasi. And this..." 
orang itu menunjuk ke saku jaket Key. 


"Thank me later" 


Orang itu tersenyum lagi, sedangkan Key mulai tak 
sadarkan diri. 


"See ya, my valentine" 
Key pun jatuh pingsan. 


aaa 


Matahari mulai memunculkan wajahnya di ufuk timur. Gia 
membuka matanya perlahan. Ia menatap sekitar lalu 
mengernyitkan keningnya bingung. Setelah itu, ia baru 
sadar bahwa dirinya kemarin diculik. Ke tempat misterius. 


Bersama dengan orang-orang aneh seumurannya. Ada yang 
lebih buruk dari kenyataan itu? 


Gia pun bangkit dari tempat duduknya dan meregangkan 
tangannya. la menoleh ke samping kanan dan kiri, lalu 
tubuhnya menegak ketika menyadari sesuatu. 


Lumi, lelaki setengah waras yang bersama dengannya 
semalaman hilang entah kemana. 


"Lumi?" panggil Gia untuk pertama kalinya menyebut nama 
lelaki itu. la berjalan ke sekitarnya namun lelaki itu tak 
kunjung terlihat. 


Kembali berjalan, Gia berusaha menghadang tanaman- 
tanaman yang menjulur-julur hendak menampar wajahnya. 


"Lu-" kalimat Gia terpotong. la merasakan ada langkah kaki 
yang mengikuti di belakangnya. 


Gia menghentikan langkahnya lalu mendengus sebal. Apa 
Lumi ingin mengerjainya dan mengagetkannya dari 
belakang? Karena itu sama sekali tidak lucu. 


"Okay, lalu?" tiba-tiba terdengar suara Lumi tak jauh dari 
dirinya, namun Gia tak bisa melihatnya karena banyak 
tanaman yang menghalangi pandangannya. la sepertinya 
sedang berbicara dengan seseorang. Dan itu artinya yang 
berada di belakangnya saat ini bukanlah Lumi. 


Gia tertegun mendengar suara di belakangnya yang 
terdengar seperti berdesis. 


"Sssshhhh" 


Ada sesuatu yang menjulur disamping wajah Gia. Gia tidak 
ingin menduga hal-hal yang lebih aneh dari zombie akan 


muncul, namun benda yang menjulur disampingnya 
membuat ia bergidik ngeri. 


Lidah raksasa yang panjang. 
Lidah berbatang yang biasanya dimilik ular atau... 


Gia mengumpulkan keberaniannya dan menoleh ke 
belakang. 


Ya Tuhan, jenis mahluk apa lagi ini? 


Tubunya seperti unggas berkaki panjang dengan bulu 
berwarna-warni. Indah bila kepalanya normal, bukan kepala 
kadal mengerikan seperti yang ada di hadapan Gia 
sekarang. 


Gia ingin berteriak, namun ketika ia membuka mulutnya, 
suaranya tak dapat keluar. la jatuh terduduk. 


Gia menyeret tubuhnya mundur, namun mahluk aneh itu 
terus mendekat. Manik matanya terfokus pada wajah Gia. 
Lidahnya menjulur-julur membuat Gia semakin ketakutan. 


"Gia!" tiba-tiba Lumi muncul dan menghalangi mahluk itu 
dari Gia. 

Lumi meneguk ludah ketika melihat burung atau kadal atau 
apalah itu menatap dirinya. 


"Sssshhhh" 


Lidah mahluk itu tinggal beberapa centi dari wajah Lumi. 
Tiba-tiba Gia bangkit dan lari. 


"Tunggu! Gia!" 


"ACCKKK!" mahluk itu memekik dan menampar tubuh Lumi 
dengan lidahnya. Tubuh Lumi menubruk pohon 


disampingnya. 


"Aghh!!" Lumi mengaduh kesakitan. la menoleh ketempat 
Gia tadi. Dan gadis itu memilih untuk meninggalkannya 
begitu saja. 


aaa 


Nolan mendongakkan kepalanya ke langit. Ia tidak bisa 
memejamkan matanya semalaman. Semuanya terjadi terlalu 
tiba-tiba, dan tidak masuk akal. Ia mengernyitkan dahinya 
ketika rasa nyeri menyerang kepalanya sebentar. Ia pun 
memijat - mijat dahinya. 


Disampingnya, Hiro masih mengorok dengan aman dan 
tentram. Nolan benar-benar heran dengan bocah itu. Sejak 
awal bertemu dengan Hiro, ia bisa melihat bahwa bocah itu 
hidup santai tanpa beban yang berarti. Mungkin baginya, 
situasi sekarang tidak jauh berbeda dari kehidupan sehari- 
harinya. 


Nolan melihat ke sekelilingnya. Hutan itu sebenarnya tidak 
mengerikan kalau langitnya sedang terang seperti saat ini. 
Malah terbilang indah, setidaknya cukup bagi orang - orang 
penggila foto alam untuk mengambil gambar dan meng- 
uploadnya di Instagram mereka. 


Nolan bangkit dan berdiri. Ia menabok bahu Hiro keras. 
"Bangun lo" kata Nolan. 
Hiro yang kebo tentu saja tidak mendengarnya. 


Nolan pun menggoyangkan bahu Hiro kencang. Hiro terusik 
dan membuka matanya. 


Hiro  mengedip-ngedipkan matanya mengumpulkan 
kesadaran, lalu menatap Nolan sebentar dan kembali 
memejamkan matanya. la merapatkan jaketnya dan 
menyilangkan tangannya hendak kembali tidur. 


"Bentar... tunggu alarm gue bunyi" kata Hiro. 


"Alarm gundulmu" Nolan tampak keki melihat Hiro yang 
sudah kembali ke alam mimpi. la pun menabok belakang 
kepala Hiro keras hingga anak itu tersentak. 


Hiro yang tersulut emosinya segera bangkit dan menatap 
Nolan geram. 


"Heh! Ringan tangan ya lo! Seenaknya mukul - mukul 
kepala anak orang! Siapa yang ngajarin kasar begitu hah?! 
SIAPA?!" omel Hiro. 

Nolan mendesis sebal. 


Ada 4 perempuan disitu. Ada Key yang cantik banget itu. 
Kenapa Nolan malah sama Hiro? 


Udah laki, bego, ngeselin lagi. 


Tiba - tiba Nolan melihat seseorang berlari kearahnya dan 
Hiro. Nolan segera mengenalinya. Itu Gia. 


Hati Nolan seketika berbunga. Keberadaan wanita memang 
selalu berhasil menghiburnya. 


"Gia!" Nolan memanggilnya semangat. 


Gia menubruk tubuhnya hingga Nolan jatuh terduduk. 
Nolan memegangi bahu Gia yang bergetar sedikit. Wajah 
gadis itu pias tampak ketakutan. Nolan menatapnya 
khawatir. 


"Emm... guys? Kalian lagi ngapain kalo boleh tau?" kata Hiro 
yang nyampah dalam situasi kali ini. 


"Lo kenapa Gi?" tanya Nolan mengabaikan keberadaan Hiro. 


"Ada kadal... bukan, burung... tapi kadal... kepalanya..." kata 
- kata Gia terpotong - potong karena nafasnya belum 
teratur. 


"Apa Gi? Tarik nafas dulu coba" kata Nolan masih 
memegangi kedua bahu Gia. Istilahnya, kesempatan dalam 
kesempitan. 


"Burung tapi kepalanya kadal... tapi burung... kadal...arghh 
gak tau!" Gia seketika bangkit dan berlari pergi tanpa 
sempat ditahan oleh Nolan. 


"Gia!" panggil Nolan. Namun gadis itu sudah menghilang. 


"Kok lo gak bantuin gue sih? Kabur kan dia!" omel Nolan 
pada Hiro. 


"Ngapain orang mau pergi ditahan - tahan?" tanya Boots 
heran, membuat darah Nolan semakin mendidih. 


"Kalo dia kenapa - kenapa, gue lempar lo ke zombie-zombie 
itu" ancam Nolan. Hiro segera bergidik takut dan 
menggelayut di tangan Nolan manja. 


"Ahh babang Nolan... baik deh. Maafin dedek Hiro ya... Hiro 
nurut deh mulai sekarang" kata Hiro sok imut. 


Nolan melepas tangan Hiro sambil menghembuskan 
nafasnya kesal. 


"Geli. Najis" 


Nolan melihat arah Gia datang tadi. Apa kata Gia? Burung? 
Kadal? 


"Kita kesana dulu" perintah Nolan menunjuk jalan. 
"Lah? Gak ngejar si Gia?" tanya Hiro. 
"Gue mau cek dulu kesana" jawab Nolan. 


"Ohh yaudah cek sendiri sana, gue mau ke Gia aja" kata Hiro 
melangkah ke arah yang berlawanan. Namun setelah itu 
kerah belakang jaketnya ditarik Nolan. 


"Lo ikut gue" 


"Lah gimana sih? Katanya suruh jagain Gia! Plin-plan lo!" 
Hiro misuh-misuh. la jadi sulit berjalan karena Nolan 
menyeretnya. 


"Gue ngeri kalo ada zombie ntar" kata Nolan. 


"Hhh.. lo kira kalo ada zombie gue bakal ngelindungin lo?" 
keluh Hiro sambil menggelengkan kepalanya. 


"Kagak, tapi gue serahin lo ke mereka langsung" 


"Hemm... sudah kuduga. Diriku ini hanyalah tumbal. 
TUMBAL!" kata Hiro berisik. 


"Gue ini emang anaknya terlalu baik dan terlalu polos untuk 
dunia yang kejam" Hiro mulai meracau. 


"Kenapa semua orang memanfaatkan gue yang rendah hati 
ini, apa salah gue?" 


"Tapi gak papa. Gue orangnya sabar. Gunain gue aja sesuka 
kalian. Sakiti saja diri ini, gue rela" 


"Use me! use me! use me! don't use somebody else- !!!"x 
“Ssssttt" Nolan menyuruh Hiro diam. 
"Napa sih lan? Nanyi aja gabolee.. heuu" Hiro mencibir. 


"Bentar.. lo denger suara itu gak?" tanya Nolan merasa 
mendengar suara-suara seperti berdesis tak jauh dari situ. 


"Suara nyanyi gue? Denger lah! Bagus yak?" kata Hiro 
sambil cengengesan membuat Nolan ingin menjitaknya lagi 
tapi Nolan menahannya. 


"Bukan bege, suara kayak suara desis gitu. Kayak ular" 
Nolan memperhatikan tanah di sekitarnya, siapa tahu 
memang ada ular di dekatnya. 


"Hantu kali... hihi" Hiro memasang pose seperti ingin 
menerkam. Namun Nolan mengabaikannya. 


Merasa dikacangi, Hiro berjalan menjauh dari Nolan. 
Tampangnya bosan dan ia ingin segera keluar dari hutan 
yang lembab itu. 


"Key kemana ya..." kata Hiro sambil menyisir jalan setapak 
di depannya. la harus menghindarkan dedaunan tanaman- 
tanaman tinggi yang menghalanginya dengan tangan. 


la pun sampai di suatu tempat. 


"Woah..." Hiro terperangah dengan pemandangan di 
depannya saat ini. 


Entah jenis hewan apa, mahluk itu berkumpul di 
hadapannya. Kepalanya berbentuk kadal, namun tubuhnya 
seperti burung raksasa berwarna-warni yang Hiro hanya 
pernah melihatnya di film UP. 


"Ssshhhh... ssshhhh" burung atau kadal atau apapun yang 
ada di hadapan Hiro mendesis - desis. Mereka lah yang 
menghasilkan suara-suara yang tadi Nolan dengar. 


"Hiro!!" panggil Nolan yang ternyata mengikutinya. 


Mahluk - mahluk yang tidak jelas spesiesnya itu serempak 
menoleh kearah Hiro. Nolan yang akhirnya sampai di 
samping Hiro pun ikut terperangah melihat kerumunan 
mahluk itu. 


"Eh? Ha-hai" kata Hiro mendadak grogi sambil melambaikan 
tangannya kepada mahluk-mahluk di depannya yang 
menatap dirinya dan Nolan. 


"Kadal... burung... tapi kadal... tapi burung..." Nolan 
kehabisan kata-kata. la sempat teringat dengan Gia. Ini 
pasti yang dimaksud Gia tadi. 


Salah satu hewan jadi-jadian itu berjalan mendekat dan 
merunduk sambil menjulurkan lidahnya kearah Hiro dan 
Nolan. 


"Lan? Kalo kayak gini bukannya kita harusnya lari ya?" bisik 
Hiro keras pada Nolan disampingnya. 


Mereka menatap satu sama lain lalu mengangguk 
bersamaan. Dengan hati-hati, Hiro dan Nolan membalikkan 
tubuh mereka dan mulai melangkah. 


'Krek' 
Nolan tak sengaja menginjak patahan ranting. 


"ACCKKK" mahluk itu merasa terganggu dan memekik 
kencang. 


"WAAAAAAA!!!!" Hiro dan Nolan berteriak ketakutan. 
Mereka pun segera berlari kabur dari mahluk itu. 


daaa 
“Jirik lagu Alec Benjamin - Use Me 


Here i give you the video of Billie Jean by Michael Jackson if 
you curious about the song and the dance 


https: //www.youtube.com/watch?v- znQKReYjWgl 


9. Changes 


Sinar matahari berhasil merembes masuk ke hutan itu. Dom 
dapat melihat jalan-jalan setapak di sekitarnya dengan 
jelas. la menunduk, kepala Key direbahkan di pangkuannya. 
Sudah sekitar 20 menit yang lalu sejak gadis itu terakhir 
sadar. 


Entah apa yang terjadi pada Key. Sepertinya ada yang salah 
dengan telinganya. la menangis kesakitan dan bolak - balik 
pingsan sejak beberapa jam yang lalu. 


Dengan hati-hati, Dom menyentuh rambut Key dan 
mengelusnya. la menggeser helai-helaian rambut Key yang 
menghalangi wajah gadis itu. Tangannya yang sejak tadi 
menutupi telinga Key tak bergerak sedikit pun. 


Dom memperhatikan wajah Key lamat-lamat. Berusaha 
mengingat setiap inci wajah gadis itu. Key terlihat jauh lebih 
dewasa dari Dom terakhir melihatnya. Namun banyak juga 
yang tertinggal sama persis seperti dulu. Cukup banyak 
untuk Dom langsung mengenalinya ketika mereka pertama 
kali bertemu di tempat ini. 


Harus Dom akui, ada rasa kecewa ketika Key malah 
mengenalkan dirinya dan Hiro, bukannya langsung 
memanggil namanya 'Dylan!' dengan ceria seperti dulu. Ia 
juga berusaha mengingatkan Hiro bahwa mereka tidak 
pernah menyukai satu sama lain dengan menolak berjabat 
tangan dengannya. Dan anak banyak tingkah itu sepertinya 
langsung menyadarinya. 


Dom tersenyum samar. Rasanya senang mengetahui Key 
hanya berpura-pura. 


Karena Hiro tak menyukainya. Tidak tahu kenapa. Dom 
mungkin harus menanyakannya kapan-kapan. 


"Nggg" Key bergerak sedikit lalu perlahan membuka 
matanya. 


Dom sudah siap untuk merengkuhnya bila ia kembali 
berteriak-teriak kesakitan lagi. 


Namun itu tidak terjadi, Key tampak berusaha 
mengumpulkan kesadarannya dengan tenang. Lalu gadis itu 
pun bangun dan duduk disamping Dom sambil memegangi 
kepalanya. 


"Ughh" Key mengerang sedikit karena kepalanya masih 
terasa sakit, namun tidak separah sebelumnya. 


Key menoleh kesampingnya. 
"Dylan?" Key memanggil dengan suara serak. 


"Dom" kata Dom membenarkan. Lalu ia menyerahkan 
sebotol air setelah membukanya untuk Key. 


Key menerimanya lalu meneguk air dari botol itu. 
Tenggorokannya yang kering terasa jauh lebih baik setelah 
dibasahi air. Key berhenti meneguk dan menatap botol itu 
heran. 


"Dapet darimana?" tanya Key sambil mengoyangkan 
botolnya. 


"Orang" jawab Dom singkat. 


Orang yang memukul kepalanya dengan sebalok kayu. 
Mungkin juga meninggalkan botol air itu disamping Key. 


Key yang tak mau ambil pusing kembali meneguk airnya. 
Setelah menghabiskan dari isi botol tersebut Key 
menutupnya lalu menoleh kesampingnya. la menolehkan 
kepalanya ke kanan lalu ke kiri beberapa kali. 


"Kenapa?" tanya Dom heran melihat tingkah Key. 
"Gue denger..." Key memasang tampang horror. 
"Keknya gue gila deh.." Key melanjutkan. 


"Gue denger suara Hiro, suara Nolan, suara Lumi, suara 
hewan-hewan, suara... gak tau apa" Key mengernyit karena 
rasa sakit di kepalanya kembali walau sebentar. 


Dom terdiam. la sendiri juga merasakan ada yang aneh 
dengan tubuhnya. Namun bukan rasa sakit seperti yang Key 
rasakan, tapi rasa ringan seolah-olah enerjinya membludak 
tiba-tiba. 


"Kita keluar dari hutan ini dulu" kata Dom akhirnya. Tak 
dapat mengomentari keadaan Key sekarang. 


Key mengangguk setuju. Entah mengapa perasaanya 
menjadi lebih lega setelah mendengar suara Hiro, walaupun 
ia tidak yakin anak itu dimana. 


Dom menuntun Key berjalan dan mereka berdua menyusuri 
hutan mencari jalan keluar. 


aaa 


Gia berhasil keluar dari hutan tersebut. Ia kini dapat melihat 
rumah besi kembali. Apinya sudah padam. Gia berlari 
mendekat dan mendapati semua perlengkapan 
bergeletakan di depan rumah itu. 


Gia pun segera mengambil sebuah ransel dan memasukkan 
beberapa makanan kaleng, 2 botol air, pisau kecil dan 
sebuah revolver yang ia tidak tahu berpeluru atau tidak. la 
melihat disamping makanan, ada senapan-senapan yang 
tertumpuk berantakan. la pun segera pindah dengan cepat, 
hendak mengambil salah satu senapan. 


Ketika ia berlutut, lututnya tak sengaja bergesek dengan 
sesuatu yang keras. Gia meringis lalu, mengambil benda itu 
yang ternyata logam berbentuk bundar berdiameter 1 inci 
dan berwarna silver. 


"Apa ini? koin?" 


Terukir tulisan 'D'CAPON' di permukaan logam tersebut 
yang sedikit penyok. 


Gia pun memasukkan logam itu ke saku roknya. Gia berdiri, 
menggendong ransel yang sudah diisi perlengkapan di 
punggungnya dan menenteng salah satu senapan yang 
ringan. 


Gia pun kembali berlari masuk kedalam hutan. 


daaa 


Troy berjalan menyusuri jalan setapak. Banyak tanaman- 
tanaman berdaun besar yang menghalangi jalannya 
sehingga ia harus menyingkirkan dengan tangannya. Di 
belakangnya, Dami mengikuti dengan wajah ditekuk. 


"Masih jauh gak Troy?" tanya Dami ke 21 kali kalau Troy 
tidak salah hitung. Padahal mereka berjalan belum sampai 
15 menit. 


Troy menghela nafas. 


"Masih" jawab Troy dimulut. 


"Mana gue tau anjir" jawab Troy dalam hati. Dia tidak pernah 
mudah mengingat yang namanya jalan. 


"Ih Dami capek tau" keluh Dami. 


Troy tidak mengindahkannya dan terus berjalan sambil 
menebak-nebak arah. 


"Dami aus..." keluh Dami lagi. 

"Rok Dami masih agak lembab karena ujan..." 
"Rambut Dami lepek, Gak enak..." 

"Dami laper..." 

"Dami kangen papa..." 

"Dami mau pulang..." 

"Disini banyak nyamuk, Dami gak suka..." 


Troy akhirnya berhenti dan menoleh ke belakang. Dami 
mengelus-ngelus lengannya yang tak terbalut benang 
sehelaipun. Pakaian Dami sangat minim. Kali ini ia hanya 
memakai kemeja putih tak berlengan dan rok mini rumbai 
berwarna pink. la meninggalkan cardigan dan stockingnya 
karena sudah robek-robek yang menurut Dami tidak bisa 
dipakai lagi. Hoodie Troy ia ikatkan di pinggangnya. 


"Pake Hoodie gue" kata Troy. 
"Gak mau, bau" kata Dami sambil menggeleng. 


Troy merapatkan giginya, berusaha menahan emosi. Lalu 
kembali berjalan, kembali tidak memedulikan Dami. 


Sebuah tanaman berdaun lebar menghalangi pandangan 
Troy, Troy pun mendorong daun itu sebentar sekedar 
menyingkirkan dari pandangannya, namun ketika Troy 
melepas tangannya dari daun tersebut, 


'PLAK!' 


Daun itu menampar wajah Dami yang berada di belakang 
Troy. 


Dami segera menyingkir dari tanaman itu, wajahnya tampak 
terkejut bercampur kesal. 


"Sakit!" hardik Dami pada tanaman yang menamparnya dan 
pada Troy yang menyebabkan insiden itu. 


"Sori" kata Troy datar. Walaupun sebenarnya dalam hati ada 
rasa geli melihatnya, yang ia sembunyikan demi menjaga 
perasaan Dami. Lalu Troy kembali berjalan. 


5 menit kemudian. 


"ARGH capek!" Dami memekik kecil. Troy menoleh ke 
belakangnya, Gadis itu sudah terduduk di tanah 


"Kaki Dami capek! Dami gak mau jalan lagi" kata Dami 
sambil mengerucutkan bibirnya. Darah Troy mulai mendidih 
melihat tingkah gadis itu. 


"Jalan" perintah Troy dengan suara rendahnya berusaha 
bersabar. 


"Gak mau! Dami capek! Gak ada kendaraan apa?!" 


"Ada. Ntar lagi ada bus lewat" jawab Troy sarkastik. Otak 
gadis ini terbuat dari apa sih? 


"Ohiya? Kapan??" mata Dami berbinar mendengar jawaban 
asal Troy. Sedangkan Troy malah heran menatap gadis itu. 
Benar anak ini 19 tahun? 


"Yakali. Ayo jalan" kata Troy hendak kembali melangkah. 


"Gak! Gak denger Dami udah bilang nggak? Sekali nggak ya 
nggak!" Dami menghardik keras. 


Troy membalikkan tubuhnya emosi. la menatap gadis itu 
yang sudah meluruskan kakinya, sambil menggoyang- 
goyangkannya. la menolak menatap Troy dan kedua 
tangannya dilipat di dada. Bibir Dami sudah sempurna 
manyun kebawah dan matanya berkaca-kaca. Persis seperti 
bocah yang sedang merajuk. 


Seketika emosi Troy mereda dan tergantikan dengan 
perasaan bersalah karena sudah memaksa gadis itu 
berjalan. Dami memang tampak kacau, flat shoesnya juga 
kotor dan hampir rusak. Troy pun menghela nafas dan 
berjalan mendekati Dami. 


Troy merunduk dan berlutut dengan 1 kakinya sambil 
memegang kedua bahu Dami. Dami pun mendongak sedikit 
dan bertatapan dengan Troy yang juga menatap matanya. 


"Ayo. Berdiri dulu" kata Troy, lalu mengangkat tubuh Dami 
dengan menarik kedua bahu gadis itu. 


Dami pun berdiri di hadapan Troy dengan wajah sebal. 
"Dami gak mau jalan!" pekik Dami lagi. 


"Iya gak usah" kata Troy tenang. Troy melepaskan ikatan 
Hoodie di pinggang Dami. Lalu memasukkan lubang kepala 
hoodie itu ke kepala Dami. la pun memakaikan Dami Hoodie 


itu yang setelah dipakai Dami, panjangnya hampir melewati 
rok gadis itu. 


Dami terdiam tak dapat berkata apapun mendapati 
perlakuan Troy. Entah mengapa jantungya seketika berdetak 
jauh lebih cepat dari biasanya ketika lelaki jangkung itu 
berjarak sangat tipis dengannya. Tanpa sadar, wajah Dami 
memerah dan pipinya terasa panas. 


Troy yang selesai memakaikan hoodie-nya ke Dami, kembali 
menatap wajah Dami. Lelaki itu pun menyentuh dahi Dami 
sebentar. Bagi Troy, ia hanya mengecek temperatur tubuh 
Dami, memastikan gadis itu sakit atau tidak. Tapi bagi Dami, 
perlakuan Troy barusan adalah sesuatu yang sangat spesial. 
Jantung Dami terasa mau pecah dan perasaan semacam itu 
pertama kali datang dalam hidup Dami. 


Troy pun berjongkok membelakangi Dami. 
"Naik" kata Troy, meminta Dami naik ke atas punggungnya. 


Dami pun menurut dan memeluk leher Troy. Troy berdiri, 
mengangkat tubuh gadis itu ringan. 


"Sekarang diem dulu. Gue cari jalan keluar. Oke?" kata Troy, 
berharap dengan ini, dapat membungkam mulut Dami. 


Dami mengangguk-angguk, lalu mengeratkan tangannya 
yang memeluk leher Troy. 


Troy pun kembali berjalan. 


aaa 


Falcon membuka matanya lalu menoleh kesamping. Ajul 
mengorok dengan mulut terbuka. Falcon menatap gadis itu 


sebentar lalu mendorong dagu gadis itu hati-hati agar 
menutup mulutnya. 


'Sssskk Sssskk' 


Falcon menoleh mendengar suara disampingnya. Falcon 
mengangkat senapannya. 


Untuk beberapa saat ia menatap bingung kearah 
senapannya. Seperti ada yang berbeda. 


Namun setelah itu, ia mengarahkan senapannya ke arah 
suara itu. Seperti suara seseorang berjalan. Falcon 
menempelkan jarinya ke pelatuk senapan. Suara itu kian 
mendekat. 


"Ini gue. Troy" kata suara itu. Rupanya Troy sudah melihat 
Falcon duluan. 


Falcon menurunkan senapannya. la pun bangkit berdiri. Troy 
berjalan ke hadapannya lalu melihat Ajul yang masih 
tertidur nyenyak. 


"Gue mau keluar" kata Troy, mengendikkan bahunya, 
menunjuk kearah pinggir hutan yang sudah tepat 
didepannya. 


"Aku ikut" kata Falcon. la pun mendekati Ajul dan 
menyentuh bahu gadis itu. 


"Bangun Ajul. Kita harus segera keluar dari hutan ini dan 
mencari jalan keluar dari tempat ini secepatnya. Kita juga 
harus kembali ke rumah besi, kita perlu mengambil 
perlengkapan -perlengakapan yang kita butuhkan" ujar 
Falcon lebih seperti bergumam. 


Troy menatap Falcon heran. 


"Nih anak gila? Tuh cewek masih anteng ngorok diajak 
ngomong" pikir Troy. 


"Ajul bangun" kata Falcon. Lagi-lagi dengan suara pelan. 
Troy menghela nafas, apa dia tinggal saja dua bocah ini? 


Nggunggg' 


Tiba-tiba ada nyamuk mendarat di pipi Ajul. Beberapa detik 
kemudian, 


'PLAK!" 


Gadis itu menampar dirinya sendiri dan terbangun berkat 
tamparannya sendiri. 


"Aw! Anj“ng! sakit goblok!" maki Ajul yang baru bangun. 
la menatap galak ke Falcon. 


"Lo berani nampar gue crut?" tanya Ajul dengan suara 
tinggi. Falcon segera menggeleng. Ajul pun berganti 
menatap Troy. 


"Jadi lo?! Berani-beraninya kudanil indigo!!! " geram Ajul 
menuduh Troy. 


Troy menatapnya datar, malas menjawab. 


"Bukan. Tadi ada nyamuk di pipimu, lalu sepertinya kamu 
merasa gatal walau tidak sadar. Lalu akhirnya kamu...-" 


"Gue keluar sekarang” kata Troy malas mendengar 
penjelasan Falcon pada Ajul. 


Troy berjalan mendahului. Dami di belakangnya ternyata 
dari tadi sudah tertidur nyenyak. 


aaa 


Dom dan Key berhasil keluar dari hutan itu. Mereka dapat 
melihat bangkai rumah besi yang bejarak tak jauh. Namun 
ada pemandangan aneh di depan mereka. 


Lumi. Lelaki itu tengkurap di tengah-tengah tanah lapang 
yang gersang. Apa lagi yang manusia setengah jadi ini 
lakukan? 


Key pun melepaskan tangan kanannya yang terkait di leher 
Dom dan berjalan mendekati Lumi. Dom sendiri yang tidak 
peduli dengan keadaan Lumi, berjalan langsung kearah 
rumah besi yang tinggal setengah dari wujud aslinya. 


"Lumi? Ngapain?" tanya Key yang berdiri disamping Lumi. 


Lumi pun akhirnya mengangkat kepalanya dan menoleh ke 
kanan dan kiri. Key menatap pemuda itu bingung. 


Seketika Lumi bangun dan memeluk Key erat membuat 
gadis itu tersentak sedikit. 


"Keyyyy" rengek Lumi seperti anak kecil. 
"Gue takutt.." Lumi menenggelamkan wajahnya di bahu Key. 
Key menepuk-nepuk bahu pemuda itu. 


"Cup... cup... takut apa sih emangnya?" kata Key 
menenangkan, kali ini sambil menepuk-nepuk kepala Lumi 
pelan. 


Dom yang sudah berada di depan rumah besi dan melihat 
aksi Lumi itu memicingkan matanya tak suka. 
Lumi yang memang memperhatikan gerak-gerik Dom 


melalui ekor matanya semakin senang dan memeluk Key 
lebih erat. 


"WOYY KUCRUTT!!!" terdengar suara Ajul memanggil. Key 
melihat gadis itu bersama Falcon dan Troy, berdiri di pinggir 
hutan. 


Key melepaskan pelukan Lumi dan membalas panggilan Ajul 
dengan melambai. 


"Ayo kesana" kata Key pada Lumi sambil menunjuk rumah 
besi. 


Key menggenggam tangan Lumi dan menarik pemuda itu 
agar mengikutinya. Lumi memperhatikan tangannya yang 
digenggam Key dan tersenyum lebar. Lumi merasa geli 
mendapati Dom yang sudah memberi tatapan laser 
padanya. 


Key memang kelihatannya peduli pada Lumi. Namun dari 
nada berbicara yang kosong, warna wajahnya yang tak 
merona sedikit pun, matanya yang terisi bayangan 
seseorang, Lumi tahu. Gadis ini hanya berusaha 
memberikan reaksi sekedarnya. Pikirannya sedang dipenuhi 
seseorang yang kemungkinan besar adalah pemuda yang 
terus menempel dengannya di awal. 


Apa bocah bernama Hiro itu pacarnya Key? 


"Menarik" pikir Lumi, masih menatap mata Dom. Sepertinya 
akan ada drama menarik yang akan menghibur Lumi selama 
perjalanan ini. 


"Apa gue sekalian ikutan drama ini? Biar makin seru?" 


"HAHAHAHAHA!!" Lumi tertawa kencang, geli sendiri 
dengan rencana di otaknya barusan. 


Key menoleh kearahnya dengan wajah bertanya-tanya. 


Sedangkan Ajul, Falcon, Troy dan Dami- yang masih nyenyak 
di punggung Troy- sudah bersama Dom. Mereka ikut 
membantu Dom mengumpulkan perlengkapan. 


"Kenapa ketawa?" tanya Key akhirnya pada Lumi. 


Lumi menghentikan tawanya dan tersenyum sumrigah, 
membuat Key sedikit takut melihat Lumi. 


"Key, lo punya pacar gak?" tanya Lumi tiba-tiba. 
"Kenapa gitu?" tanya Key balik, sambil menatap Lumi heran. 


"Jadi pacar gue mau gak?" tembak Lumi. Yang tentu saja 
patut dipertanyakan keseriusannya. 


Entah mengapa Key tidak terlalu terkejut mendengarnya. 
Mungkin karena ia menyadari yang menembaknya barusan 
Lumi. Bocah yang Key yakini kejiwaannya terguncang. 


"Nggak deh. Gue masih sayang nyawa" tolak Key halus 
sambil terkekeh pelan. Lalu kembali berjalan. 


Lumi dibelakangnya malah kembali tertawa, kali ini lebih 
keras. 


"HAHAHAHAHA!!! GUE DITOLAK! HAHAHAHAHAHA!!" 
"Kan... gila beneran" desah Key sambil menggeleng prihatin. 


Mereka berdua pun sampai di tempat yang lain berkumpul. 
Key melepaskan tangan Lumi dan membantu Troy 
memasukkan perlengkapan ke dalam ransel. Pemuda itu 


kesulitan karena hanya menggunakan satu tangan saja, 
sedangkan tangan satunya harus menopang tubuh Dami 
yang masih menempel di punggungnya. 


Dom mengambil salah satu senapan. la mengerling bingung 
sebentar. Lalu bertatapan Lumi yang juga sedang 
mengangkat-angkat senapan itu satu-persatu. Mereka 
memikirkan hal yang sama. 


Senapan itu sangat ringan. Sangat-sangat ringan. 
"Try it" kata Lumi memberikan salah satu senapan ke Dom. 


Dom menerimanya lalu mengarahkan senapan itu ke tanah 
lepas dihadapannya. 


'DORRR!!!' 

Semua berjengit. Dami bahkan terbangun karena kaget. 
"Wow" Lumi menepuk tangannya kagum. 

"Kenapa?" tanya Key pada Lumi, bingung apa yang mebuat 
pria itu kagum sedangkan jantung Key hampir melompat 
ketika mendengar suara tembakan itu. 


"Ternyata bukan mainan" kata Lumi sambil terkekeh. 


"Ya emang bukan mainan dodol!! Si kencrot ngagetin aja!" 
hardik Ajul. 


"Seringan ini?" Lumi menggeleng lalu tertawa sendiri. 


Dasar gila. 


aaa 


Key memakai ransel yang berisi botol - botol air dan 
makanan - makanan ringan. 


"Berat?" tanya Dom. 
"Nggak" kata Key. 
"Ringan banget malah...aneh" pikir Key bingung. 


"WOOOHOOO!!!" tiba-tiba terdengar suara Hiro di telinga 
Key. 


Key pun segera berlari kearah suara itu yang terdengar dari 
hutan. 


"Key!" panggil Dom dan Troy berbarengan. 
"Eh si kunti mau kemana njir?!" pekik Ajul ikut panik. 


"Tunggu disitu!" pekik Key pada mereka sebelum masuk ke 
hutan. 


Key berlari masuk ke hutan. la dapat mendengar suara Hiro 
yang sedang tertawa-tawa kegirangan dan satu suara lagi 
yang tidak terdengar seperti suara manusia. 


Key pun sampai di sumber suara itu. Matanya membulat 
kaget sekaligus tak percaya. 


Ada mahluk bertubuh warna-warni berkepala kadal. Mahluk 
itu tampak tersiksa dengan Hiro yang mengendarai 
tubuhnya sambil bertingkah seolah-olah ia sedang di atas 
komidi putar. 


Ada pemandangan yang lebih aneh? 


"ACKKKK!!!!" pekik mahluk itu yang terlihat frustasi. 


"Woooo!!! HAHAHAHA!! Yeahhhh" berbanding terbalik 
dengan Hiro yang tampak sangat menikmati 'wahana 
permainan' barunya. 


Key menganga secara tidak sadar. Mungkinkah ia 
sebenarnya masih di alam mimpi? 


"Key" panggil Nolan yang dari tadi berada disampingnya. 
Namun Key tidak menyadarinya karena terlalu takjub pada 
pemandangan di depan. 


"Key" panggil Nolan. Kali ini sambil menutup mulut Key 
dengan tangannya. Key pun tersadar dan menoleh. 


"Dia... ngapain?" tanya Key sambil menunjuk Hiro. Nolan 
menghela nafas. 


"Udah kayak begitu dari tadi. Sejam gue tungguin ada kali" 
kata Nolan pasrah. 


"Woy Hiro! Udahan woy!" pekik Nolan kencang. Key 
menutup telinganya. 


"Bentar! 10 menit! 10 menit lagi! HAHAHAHA!!" Hiro masih 
tertawa-tawa diatas mahluk yang kini tampak mengenaskan 
itu. 


"10 menit...10 menit... UDAH SEJAM BANGSAT! KAKI GUE 
KRAM!" pekik Nolan ngegas. 


Hiro mencibir. 


"Hilih... Cuma sejam aja- loh? DORA???" Hiro baru 
menyadari keberadaan Key. Key melambai kearahnya. 


Hiro pun segera turun. Mahluk itu segera kabur setelah 
bebas dari Hiro. 


"Keyy" Hiro segera bergegas menuju Key dan memeluk 
sahabatnya itu erat. 

Key balas memeluknya. Namun kemudian menjitak kepala 
pemuda itu. 


"Kok pisah dari gue sih?" omel Key. 
Hiro balas menjitaknya. 


"Eh kampret! Lo yang ninggalin gue ya!" balas Hiro 
membela diri. 


Key meringis sambil memegangi kepalanya. 


"Eh kasar lo mainnya sama cewek" kata Nolan tiba-tiba 
maju. la mengelus kepala Key lembut. Benar-benar cari 
kesempatan. 


"Gak papa kan Key?" kata Nolan tersenyum manis. 


"Loh? Key cewek? Surpriseeed" kata Hiro berakting seolah- 
olah dirinya terkejut. 


Key menginjak kaki kiri pemuda itu. 


"WADAWW!!! Sadis lo Key!" Hiro berjingkat-jingkat dengan 
kaki kanannya. 


"Eh Key, lo sendirian? gak sama yang lain?" tanya Nolan 
mengabaikan Hiro. 


"Bareng kok, gue baru ketemu tadi. Kita ngumpulin 
perlengkapan di rumah besi. Yok, ikut gue" kata Key. 


Nolan mengangguk dan segera berjalan mengikuti Key. 
Namun Hiro masih diam ditempatnya. la memanyunkan 
bibirnya sebal. 


Key yang menyadarinya pun berjalan kearah pemuda itu 
dan menggenggam tangannya lalu menariknya. 


"Iya iya... sori gue injek kaki lo" kata Key meminta maaf 
sambil berjalan. Disampingnya Nolan menggeleng tak habis 
pikir dengan kelakuan Hiro. 


Hiro masih manyun. 
"Ntar lo boleh injek kaki gue juga deh" lanjut Key. 
"10 kali" kata Hiro. 


Key menoleh dengan cepat sambil melotot seram kearah 
Hiro. 


"Ehee... kalo 5 kali boleh? 2 kali deh..." tawar Hiro sambil 
cengengesan. 


Key masih menatapnya garang. 


"Putusin nih tangannya" ancam Key sambil mengeratkan 
genggamannya di tangan Hiro. 


"Yodah sekali..." cibir Hiro kalah. Key mengangguk puas lalu 
terkekeh. 


Mereka bertiga pun keluar dari hutan. 


aaa 


Key, Hiro dan Nolan keluar dari hutan itu. Yang lain sedari 
tadi menunggu di depan hutan. 


"Hiro! Nolan!" Lumi melambaikan tangannya tampak 
senang. 


"Wuih ada penyambutan gini keluar hutan!" kata Hiro ikut 
senang. 


Nolan juga tersenyum lega melihat mereka semua. Beserta 
perlengkapan yang mereka bawa. Namun senyum itu tak 
bertahan lama. Nolan menyadari sesuatu yang kurang. 


"Gia mana?" tanya lelaki itu. 


Mereka saling bertatapan satu sama lain, membisu tak tahu 
jawabannya. 


"Gak ada yang ketemu Gia abis masuk ke hutan?" tanya 
Key. 


"Tadi ketemu sih, tapi abis itu kabur gara-gara ketemu kadal 
burung" kata Hiro 


"Kadal burung apaan crut?" tanya Ajul penasaran. 


"Itu loh yang badannya burung warna-warni tapi kepalanya 
kadal" jelas Hiro semangat. 


"Idih ngomong apaan sih, si monyet malah ngigo!" kata Ajul 
sambil menggelengkan kepalanya. Hiro merasa tidak terima. 


"Eh beneran woy! Lo sih gak liat tadi gue-" 


"Itu Gia" tiba-tiba Troy memotong pecakapan Hiro dan Ajul. 
la menatap kearah gadis berkacamata yang barusan keluar 
dari hutan. Gia sedang berlari ke arah mereka seperti di 
kejar sesuatu. 


Gia tampak kelabakan berlari kearah mereka. Namun tiba- 
tiba gadis itu terjatuh. Terlihatlah apa yang mengejarnya, 
yaitu sesosok zombie. 


Nolan segera berlari kearahnya dan berusaha menolong 
gadis itu. 


"GROAAARRR" zombie itu tepat dibelakang mereka berdua. 
Ketika Gia hendak bangkit, 


'SRAATT' 
Zombie itu berhasil merobek ujung sweater Gia. 


'BUGH' Nolan menendang wajah zombie itu sekuat tenaga. 
Zombie itu pun terpelanting jauh. Dan akhirnya terkapar tak 
bergerak. 


Semua menatap Nolan kagum sekaligus ngeri. 


aaa 


"Gue janji gak akan ngusilin lo lagi lan..." kata Hiro dengan 
mata masih melotot. la meneguk ludah. 


"GILA!!! KEREN LO BANGSAT! SUMPAH! DASAR CAPUNG 
PREMATUR! Gila...gila..." Ajul menggeleng-gelengkan kepala 
sambil bertepuk tangan, saking kagumnya. 


Nolan sendiri menatap zombie yang tadi ditendangnya tidak 
percaya. Ada perasaan bangga bercampur bingung. 
Bingung karena ia sendiri baru tahu dirinya sekuat itu. 


Terdengar riuh tepuk tangan dari Key, Lumi, Ajul dan Hiro. 
Dami yang juga melihatnya malah mengeratkan pelukannya 
di leher Troy karena takut. 


"Jangan nyekek gue" kata Troy yang merasa lehernya dalam 
keadaan bahaya. Namun Dami tak mendengarkan, ia malah 
mengeratkan pelukannya lagi. 


Dom ternyata sudah berjalan kearah zombie yang benar- 
benar tidak bergerak lagi. Ia berjongkok dan memperhatikan 
keadaan zombie itu. 


Kepalanya hancur dan hampir putus dari tubuhnya. Namun 
ada yang menarik dari mayat zombie itu. 


Ada kabel-kabel yang terlihat mencuat dari tubuh si zombie. 
Karena kepalanya hampir putus, Dom bisa melihat mesin 
dan kabel-kabel yang bersambung didalam tubuhnya. 
Kepalanya juga terlihat seperti mesin yang hancur. 


'Bzzztt Bzzztt' terdengar suara dari bangkai mahluk itu. 


"Huh? Robot?" kata Nolan yang sudah berdiri di hadapan 
Dom. Dom mengangguk. 


"Woyy!!! Udah mati belom?!" pekik Hiro dari kejauhan, 
menunggu bersama yang lainnya. 


Nolan menepuk bahu Dom. 


"Ayo balik kesana" kata Nolan. Ia dan Dom pun kembali ke 
tempat yang lain berkumpul. 


Nolan melihat kearah Gia yang duduk di dekat pepohonan 
pinggir hutan ditemani Key. Gadis itu sedang meminum air 
dari botol persediaan dan Key disampingnya mengipas- 
ngipasinya dengan tangan. 


"Lo kemana aja sih?" tanya Nolan menghampiri Gia. 


Gia ingin mengatakan bahwa dirinya tadi kembali ke tempat 
Nolan dan Hiro untuk menolong, namun dua bocah itu 
sudah raib ketika ia datang. Tapi setelah beratatapan 
dengan kedua mata Nolan, entah mengapa Gia 
mengurungkan niat untuk mengatakannya. 


"Gue nyoba nyari jalan keluar sendiri" kata Gia akhirnya 
sambil mengalihkan pandangannya dari Nolan. 


Nolan menaikkan satu alisnya tidak percaya, namun karena 
Gia menolak untuk berbicara lebih lanjut, Nolan memilih 
diam dan menerima alasan Gia tadi. 


"Kita istirahat disini dulu" kata Nolan yang terdengar lebih 
seperti komando. 


Anehnya semua langsung menurut dan duduk di pinggiran 
hutan itu, berlindung dari panas matahari yang menyengat 
dibawah pepohonan yang rimbun. 


Dami pun turun dari punggung Troy. Tanpa mengatakan 
terimakasih, ia segera berlari kecil kearah satu pohon 
hendak duduk. Namun ia meragu sebentar untuk duduk di 
tanah. Ia berpikir lama sampai akhirnya melepas hoodie Troy 
dan menjadikannya alas duduk. 


Troy yang melihat kelakuan Dami hanya bisa menghela 
napas. 


aaa 


'Krik... Krik...' 


Seketika suasana menjadi sunyi. Semua masih tampak 
canggung dengan satu sama lain. Begitu banyak yang ingin 
dikatakan namun bingung mulai dari mana. Semua sibuk 
dengan pikiran masing-masing. 


"Heh! Kok jadi sepi sih? Ngobrol dong ngobroll!!" seru Hiro 
memecah keheningan. Key yang mengantuk disampingnya 
sampai tersentak. 


"Ngobrol apa Boots?" tanya Key terdengar lelah. 


"Ngobrol apa ya...emmm, ah! Misalnya, kenapa gue terlahir 
seganteng ini?" kata Hiro sambil cengengesan. 


"Met tidur guys" kata Key seketika, ia menyenderkan 
tubuhnya ke satu pohon dan mulai memejamkan matanya. 


Hiro menabok kaki Key. 


"Gak asik ah lo! Siang-siang gini malah tidur. Cemen heuuu 
cemen" Hiro mencibir. Key menatap bocah itu sebal sambil 
menyumpahinya dalam hati. 


"Ohhh gue tau! Gue tau! Coba sodara Nolan ceritakan 
kronologis aksi anda barusan, apa anda memang expert 
dalam hal menendang atau bagaimana?" kata Hiro sambil 
mengepalkan tangannya dan menyodorkannya ke depan 
wajah Nolan, seolah-olah ia seorang reporter yang sedang 
mewawancara narasumbernya. 


Yang lain pun mendekat, tertarik untuk mendengarkan. 


Nolan yang tiba-tiba jadi pusat perhatian tersenyum salah 
tingkah. la menggaruk tegkuknya yang tak gatal. 


"Eh iya... jadi.. tadi tuh gue juga gak tau, gue nendang aja.. 
terus mental gitu dianya" kata Nolan bingung harus 
menjelaskannya bagaimana. 


"Dan lo gak tau kalo lo sekuat itu sebelumnya?" tebak Lumi. 


"Ngg.. iya. Gue gak tau" kata Nolan. Yang lain menatapnya 
kagum. 


"Tapi mungkin emang zombie nya yang lemah" kata Nolan 
kemudian berusaha merendah. la menampilkan senyum 
sejuta dollar-nya. 


"Atau emang kita yang tiba-tiba jadi kuat banget" kata Lumi 
sambil  mengangkat-angkat senapan dengan satu 
tangannya seolah benda itu seringan kapas. 


"Maksudmu...?" kata Falcon yang akhirnya bersuara. 


"Troy, lo coba deh tonjok salah satu pohon disini" kata Lumi 
kemudian. 


Troy mengerutkan keningnya bingung dengan permintaan 
Lumi. 


"Lo kayaknya berpengalaman di ring. Bisa kan? Nonjok 
doang" kata Lumi kali ini tersenyum. Troy menatap Lumi, 
lalu menatap yang lainnya. Wajah-wajah itu tampak 
menunggu dirinya bangkit. Troy pun menghela napas. 


Troy bangkit berdiri, lalu berjalan ke satu pohon di dekat 
Dom. 


"Jangan pohon yang itu. yang jauh, jauh dari kita" kata Lumi 
lagi. 


Troy pun berjalan lagi dan berhenti di depan pohon yang 
cukup jauh dari mereka. Pohon itu sangat tinggi dan 
berdiameter tebal. Yang lain menunggu dengan penasaran. 


"Oke! Coba pake sedikit kekuatan dulu!" pekik Lumi 
memerintah. Troy mengerling tak suka sebentar, namun 
akhirnya ia memasang kuda-kuda. 


'BUGH' 
Sedikit hancur. Bekas tinju Troy terpampang jelas. 


Troy mengernyit bingung, padahal ia sangat hati-hati dan 
menahan kekuatannya tadi. 


"Sekarang tambah kekuatannya! Dikit aja!" pekik Lumi lagi. 
Troy kembali memasang kuda-kuda. 


'BUGH' 
'BRAKKK"' 


Pohon itu tumbang. Untung saja Troy dengan gesit 
menghindar. Yang lain terkejut lalu menganga. Benar-benar 
pemandangan menakjubkan. 


Sedangkan Troy membeku di tempatnya. la menyadari 
sesuatu akhirnya. Ada yang salah disini. 


Troy sekarang mengerti mengapa Lumi bereksperimen 
dengan dirinya. Sepertinya Lumi tahu bahwa dirinya atlit 
dalam ring, dan Troy jelas tahu seberapa kuat dirinya. 
Dengan tinjunya tadi, harusnya lawan masih bisa 
menangkap tangannya, namun kalau dengan kekuatannya 
sekarang mungkin ia bisa menghancurkan tangan sang 
lawan. 


Troy berjalan kembali ke tempat anak-anak itu berkumpul. 
Mereka semua menutup mulut rapat-rapat, ada perasaan 
takut bercampur kagum pada Troy. 


"Jadi, kenapa lo bisa tau gue berpengalaman di ring?" kata 
Troy akhirnya pada Lumi sambil duduk disamping lelaki itu. 


Lumi ingat ketika di rumah besi, ketika Troy menahan 
tangan Key karena gadis itu mencoba membukakan pintu 
untuk Hiro. Key memukul kepala Troy dengan senapan 
beberapa kali, dan Troy melindungi kepalanya dengan satu 
tangannya. Dengan posisi perlindungan yang sering dipakai 
para atlit dalam ring. 


Lumi tidak menjawab pertanyaan Troy dan hanya 
mengendikkan bahunya sambil menyengir lebar. 


"Jadi... sekarang kita semua tiba-tiba menjadi kuat? Dalam 
semalam?" kata Falcon akhirnya. Wajahnya mengeras, ia tak 
suka karena untuk pertama kalinya ia mengatakan sesuatu 
yang tidak masuk akal. Hal yang jauh dari kata realistis, 
jauh dari kepribadiannya. 


"Eh? Maksudnya gue kuat juga gitu?" kata Hiro baru sadar. 
Key memberikan Hiro sebuah senapan. 

"Pegang" kata Key. Hiro menurut. 

"Berat gak?" tanya Key. 


"Nggak. Emangnya kenap- WOOOHHH KOK JADI 
ENTENG???" kata Hiro heboh sendiri. 


"Gue mau coba nebang pohon juga!" kata Ajul segera 
berdiri dengan semangat 45. 


Namun kalah cepat dengan Nolan yang langsung menarik 
kerah belakangnya. 


"Gak usah dicobain lagi" kata Nolan. Pikirannya sendiri juga 
masih kusut. 


"Lah ngapa gak boleh?!! Tadi si badak bercula tiga boleh!" 
sahut Ajul tak terima. 


"Sudahlah Ajul" kata Falcon. Dan Ajul entah mengapa 
langsung patuh dengan kata-kata Falcon. Gadis itu kembali 
duduk sambil mencibir. 


"Oke. Sekarang kita coba keluarkan pemikiran masing- 
masing, siapa tahu kita nemuin petunjuk buat keluar dari 


tempat ini" kata Nolan memimpin mereka semua. 

Mereka pun segera duduk melingkar untuk memulai diskusi. 
"Ada yang mau ngomong duluan?" tanya Nolan. 

Key dan Hiro mengangkat tangan mereka berbarengan. 


"Oke Key, silahkan" kata Nolan, kembali dengan senyum 
gulanya. 


"Tai lo" desis Hiro. 


Key berdehem, sedikit gugup ketika menyadari seluruh 
pasang mata tertuju padanya. 


"Gue... mau nanya doang sih... kalian juga tiba-tiba bisa 
denger jarak jauh gak? Tiba-tiba indra pendengaran kalian 
menajam drastis gitu?" 


Tak ada yang menjawab. Semua terdiam lama. 


"Udah gue duga. Gue sendiri yang ngerasain" kata Key 
akhirnya sambil terkekeh pelan. 


aaa 


Key selesai menjelaskan kondisinya pada yang lain. Semua 
mendengarkannya saksama. Mereka merinding sekaligus 
takjub dan tentu saja keheranan. 


"Jadi gak ada selain Key yang ngalamin kondisi gitu?" tanya 
Nolan pada yang lain. Mereka semua bergumam 
mengiyakan. 


Hiro masih menatap Key takjub. 
"Kok lo jadi keren Key?" bisik Hiro. 
"Serem bege" balas Key berbisik. 


"Eh berarti kalo gue bisik-bisik dari jauh, lo bisa denger ya?" 
bisik Hiro lagi. 


"Mungkin" jawab Key. 
"Eh bentar..." tiba-tiba Key seperti teringat sesuatu. 
"Kenapa?" tanya Hiro. 


"Tadi malem gue kayak mimpi ketemu orang, terus orang itu 
masukin..." Key merogoh saku jaketnya. la baru menyadari 
ada sesuatu. la mengambilnya keluar. 


Sebuah Ipod shuffle, earphone dan kalung. 


"Ipod siapa lo bawa?" kata Hiro tak mengenali Ipod itu. Ia 
mengambilnya sambil membolak-baliknya. 


Namun Key lebih peduli pada kalung di tangannya. Key 
mengangkat kalung berbentuk rangkaian kupu-kupu itu. 
Key meneguk ludah. Hiro ikut menatap kalung itu. 


"Loh kalung itu..." Hiro merasa familiar. 
"Kenapa?" Nolan menyadari wajah Key yang memucat. 


"Kalo gak salah, waktu itu kalungnya ilang kan Key?" kata 
Hiro berusaha mengingat-ingat. 


"Bukan..." Key menjawab dalam hati, tak berani membuka 
mulutnya. 


Kalung itu tidak pernah hilang. Key membuangnya. 11 
tahun yang lalu. 


aaa 


10. Fight Me 


"Jadi lo sama Falcon ketemu orang juga?" tanya Nolan. 


Ajul yang duduk tepat di hadapannya mengangguk - 
angguk kuat. 


"IYA! Dia ngeluarin perlengkapan -perlengkapan KITA dari 
rumah besi pas rumahnya masih kebakar! GELA GASEHH??" 
seru Ajul mengebu-ngebu. 


"Emm b aja sih" kata Hiro, sebelum pinggangnya dicubit 
keras oleh Key. 


"AW! Hishhh" Hiro melotot kearah Key yang duduk 
disampingnya. Namun gadis itu menghiraukan dirinya, Key 
terfokus pada Ajul yang hendak melanjutkan ceritanya. 


"Terus nih ya, kayaknya dia sarap deh. Ye kan crut?" kata 
Ajul sambil menyenggol Falcon disampingnya. 


"Sarap gimana?" tanya Nolan. 


"Iya! dia joget-joget gitu! Apa lagi mabok ya? Ah gak tau 
gue! Pokoknya kayak ulet kesurupan tuh kucrut" jelas Ajul. 


"Dan dia tersenyum" tiba-tiba Falcon menambahkan. 
"Senyum yang mengerikan" kata Falcon lagi. 


Nolan dan yang lain merinding mendengarnya. Key juga, 
tiba-tiba sekelebat di otaknya muncul wajah orang yang 
menemui dirinya ketika ia kesakitan. Wajahnya samar tapi 
Key bisa merasakan orang itu sedang tersenyum. 


Apa itu orang yang sama dengan yang dilihat Ajul dan 
Falcon? 


Key memegang kepalanya yang tiba-tiba dilanda rasa 
pening. Ada rasa sakit ketika ia berusaha mengingat 
kejadian itu lagi. 


Yang lain menghela nafas mendengar cerita Ajul dan Falcon. 
Semakin dipikir, semuanya semakin tidak masuk akal. 
Falcon saja, yang biasanya cepat tanggap dengan situasi 
baru masih tidak mengerti apa yang sebenarnya sedang ia 
alami. Yang jelas ia merasakan bahwa situasi ini sangat 
berbahaya bagi nyawanya. 


Hanya ada satu orang yang tidak berpikir dan tidak tahu 
apa yang harus dipikirkan. 


"Terus orangnya mana? Kita cari yuk, siapa tau dia tau jalan 
keluar" ujar Dami polos. 


Yang lain menatapnya dengan tatapan yang sama, tatapan 
cengo seolah salah dengar. 


"Lo cari mati?! Lo budek barusan?! Dari cerita aja itu orang 
serem woy!" Hiro mulai menggeram-geram. 


"LEMPAR BATU NIH!!" ancam Ajul berapi-api. 


Dami manyun melihat perlakuan dua bocah kurang kasih 
sayang itu. 


"Actually, she got a point" kata Lumi kemudian. Semua mata 
langsung terarah ke Lumi. 


"Dia ngeluarin perlengkapan sebelum ikut kebakar sama 
rumahnya, mungkin aja dia bantuin kita. Mungkin aja dia 
baik?" kata Lumi sambil tersenyum lebar. 


"Mungkin juga dia gak baik" balas Gia tajam. la memberi 
sorot tak suka pada Lumi. 


"Lo tau dari mana dia gak baik? Dari cerita Ajul, gak 
menjelaskan dia jahat tuh" kata Lumi sambil cengar-cengir. 


"Dan gak menjelaskan dia baik tuh" balas Gia lagi dengan 
suara tinggi. 


"Oke oke stop. Sebelum ada perpecahan dan pertumpahan 
darah di antara kita, sebaiknya kalian berhenti" kata Nolan 
yang sudah ketularan virus alay-nya Hiro. 


"Jangan berhenti. Ayo tempur lagi, saya suka lihat kalian 
ribut" kata Hiro dengan muka sok keren. 


"Ah rumah tangga saya memang sukanya ribut. Maafkan 
saya pak ketua" kata Lumi pada Nolan. la tiba-tiba 
menggandeng tangan Gia dan menatap gadis itu mesra. Gia 
sendiri dengan cepat berkelit, dan menatap Lumi dengan 
tatapan membunuh. 


"Idih najis, ogah banget gue berumah tangga sama om om 
muka mesum kayak lo" kata Hiro sambil menyilangkan 
kedua tangannya. 


"Bukan lo yang diajak berumah tangga oncom" balas Key. 


"HAHAHAHA ANJIR SI HIRO GOBLOK" Ajul yang menonton 
tertawa terbahak-bahak sambil menabok-nabok bahu Falcon 
keras. Falcon meringis sedikit karena kesakitan. 


Sebagian yang lain juga ikut tertawa. Melepas rasa tegang 
yang dari kemarin mereka rasakan. 


Nolan berdehem menghentikan tawanya. Walau masih 
mesem-mesem karena geli dengan tingkah sobat-sobat 


barunya. 
Lagi serius-serius juga, sempet-sempetnya bercanda. 
"Oke jadi-..." 


Nolan tidak jadi melanjutkan kata-katanya. Tiba-tiba ada 
angin kencang menerpa mereka. Angin yang bertiup dari 
barat sekaligus timur dan menciptakan badai yang 
mengerikan. 


Dan tiba-tiba saja ada tornado yang datang mendekat. 


"KE HUTAN!" Pekik Nolan yang segera dipatuhi oleh yang 
lain. 


'ZYUNGGGGG' angin bertiup sangat kencang menimbulkan 
suara keras yang mengerikan di belakang mereka. 


"JANGAN PISAH!" Pekik Nolan lagi. Mereka berlari 
menelusuri hutan. 


"Falcon!" tiba-tiba Hiro memekik. Namun tak ada yang 
menghiraukan. Key menggenggam tangan Hiro erat sambil 
berlari. 


Nolan berlari paling depan, namun tiba-tiba ia berhenti. 


Di depannya segerombol zombie berjalan cepat ke arah 
mereka. 


Mereka semua pun ikut berhenti. Para zombie itu 
mengepung. 


"Falcon...Falcon balik arah" kata Hiro dengan napas 
tersengal, memberi tahu yang lain. 


"Dia sadar..." Troy mengepalkan tangannya geram. 


Gia yang juga baru sadar mendesis pelan. Menyumpahi 
dirinya sendiri yang dengan bodohnya mengikuti komando 
Nolan. 


Falcon pasti menyadari duluan, bahwa para zombie ini 
sangat sensitif dengan suara. Mereka semua pasti akan 
keluar dari hutan ketika mendengar suara tornado yang 
keras. Falcon pasti telah membuat perhitungan, kalau ia lari 
ke dalam ia akan bertabrakan dengan zombie. Namun bila ia 
hanya bersembunyi di pinggir hutan, ia bisa saja mati 
terkena tornado. Jalan yang paling aman adalah berlari 
kearah berlawanan dari arah tornado itu bergerak, dan 
bersembunyi di dalam sesuatu yang tidak akan runtuh 
walau diterjang badai. 


Bangkai rumah besi. Pasti lelaki itu bersembunyi di 
dalamnya. 


"Sekarang gimana?" tanya Key putus asa pada Nolan. 
Jumlah zombie itu sangat banyak. Sedangkan suara tornado 
di belakangnya masih terdengar. 


Salah satu zombie pun menerjang, Troy dengan cepat 
meninjunya. 


Tubuh zombie itu langsung terpelanting dan menabrak 
pohon. Batang pohon itu ikut remuk. 


Zombie-zombie itu pun mulai menerjang bersamaan. 
"GAK ADA PILIHAN LAIN! SERANGGGGG!!!" seru Hiro. 


Nolan meninju salah satu zombie, dan menendang satu lagi 
disampingnya. 


"Hati-hati!" pekik Nolan pada yang lain di sela-sela 
pertarungannya. 


Dom menatap zombie di hadapannya. Seumur-umur ia 
hanya pernah berkelahi di dalam game. la tidak pernah 
melakukannya di dunia nyata. 


Dom mengepalkan kedua tangannya, membuat tinju. la 
mengingat-ingat kuda-kuda Troy saat meninju pohon tadi. Ia 
menggeser satu kakinya ke belakang. Matanya terfokus 
pada lawan di depannya. 


Dengan gesit, Dom meninju zombie di depannya. 
'BUGH!' 


Zombie itu terlempar ke belakang dan menabrak sebuah 
pohon. 


'BRUK!' 
Zombie itu pun terjatuh. 


Dom terdiam sesaat, dalam hati kagum dengan aksinya 
sendiri. Walau masih dengan wajah expressionless khas nya. 


"Awas!" tiba-tiba Troy memekik. 


Tepat disamping Dom, ada zombie yang siap menggigit, 
namun kalah cepat dengan tendangan Troy. 


"angan meleng" kata Troy mengingatkan. Dom 
mengangguk. 


Troy melanjutkan pertarungannya sendiri. 


Troy dengan keahlian berkelahinya, bisa meninju 3 sampai 5 
zombie sekaligus. Membasmi hama-hama itu dengan 
sekejap mata. 


'BAGH! BUGH! BAGH! BUGH!' tanpa sadar, Troy menikmati 
perkelahian itu. 


"Hyattttt!!!" Hiro berlari kearah salah satu zombie. 
'BUGH!' 
Zombie itu terpelanting jauh. 


"PERGI KAU KE NERRAAKAH! HUAHAHAHAHA!" Hiro tertawa 
kencang-kencang. 


"Minggir!" pekik Key lalu memukul zombie yang hendak 
menyerang Hiro dari belakang. 


"Bagus Dora!" ujar Hiro bangga. 
"Lanjutkan Boots!" balas Key. 
"Kita basmi mereka" ujar Key dramatis. Hiro mengangguk. 


Dua sejoli itu pun sibuk mempraktikan adegan-adegan 
Kungfu yang mereka pelajari dari film-film. 


Yang tentu saja gerakannya jadi ngaco. 
"HEAKKKKK!!!" Ajul memulai kuda-kudanya. 
'BUGH!' 

"Kencrot!" 

'BUGH!' 

"Mati lu!" 


'BUGH!' 


"Gausah idup lagi!" kata Ajul. Dia berantem dengan gaya 
bebas. 


"Mati!" 

"Mati!" 

"MATEEEE!!!" 

Ajul berkelahi menggunakan tangan, kaki dan mulut. 


Gia menatap para zombie itu ngeri. la tidak pernah tahu 
bagaimana caranya berkelahi. Seekor zombie tiba-tiba 
melompat ke depannya. 


"GROARRRRR!!" Zombie itu berjalan mendekat. 
Gia meneguk ludah. Wajahnya memucat. 


Dengan perlahan ia merunduk dan mengambil sebatang 
kayu yang tebal. 


"GROARRR!!!" 


'BUGH!' Gia memukul zombie itu kuat-kuat tepat di 
kepalanya. 


Kepala zombie itu langsung hancur. 


Gia memegang kuat-kuat batang pohon di tangannya. 
Ternyata, la bisa menggunakannya untuk melawan mahluk- 
mahluk mengerikan itu. 


la pun mulai mengayunkan batang pohon itu dan 
menjatuhkan zombie-zombie itu satu persatu. 


Lumi, yang hanya meperhatikan teman-temannya bertarung 
menghela napas. la tidak tertarik untuk ikut andil di 


dalamnya. 


Tanpa sepengetahuan yang lain, ia menjauh sedikit dan 
bersembunyi di belakang pohon. Setelah yakin dirinya tidak 
terlihat, ia merebahkan dirinya ke tanah dan kepalanya 
disandarkan di atas akar pohon yang tebal. Sambil 
meluruskan kakinya, la menyilangkan tangan dan 
memejamkan mata. 


Lebih baik ia tidur siang. 


aaa 


Mereka semua sibuk bertarung. Tanpa Lumi tentunya. Dan 
satu lagi, bocah yang diam tak melakukan apapun. 


Lebih tepatnya terlalu takut, bahkan untuk sekedar 
bergerak se inci pun. 


Dami merengut di tempatnya berdiri. la memeluk tubuhnya 
sendiri. Tubuhnya sudah bergetar. Air mata jelas sudah 
menggenang di pelupuk mata. 


Tiba-tiba se ekor zombie mendekatinya. 
"Grahhh" 

"Hiks" Dami mundur perlahan dan mulai terisak. 
"Grrrr...Grrr" zombie itu semakin dekat. 


"Hiks...hiks..." Dami berjalan mundur lagi, wajahnya semakin 
pucat. 


Dami melihat yang lain. Mereka semua sibuk bertarung. 
Tidak ada yang bisa monolong Dami. 


Dami pun mengepalkan tangannya, mengumpulkan sedikit 
demi sedikit keberanian. 


"GROARRR!!!" zombie itu menyerang. 

'Bug' Dami memukulnya sambil menjerit tertahan. 
Zombie itu berhenti bergerak sebentar. 

Namun ia tidak mati. Pukulan Dami terlalu lembek. 
"GRAHHHH!!!" zombie itu tampak marah. 

Dami jatuh terduduk. 

"HUWEEEEEEE!!!!" dan mulai menangis jejeritan. 
"GROARRRR!!!" 

Zombie itu melompat kearahnya. 

'BUGH!' 


Namun sepersedetik kemudian, sebelum zombie itu 
menyentuh Dami, mahluk itu terpelanting jauh dan jatuh 
terkapar. 


Dom kembali menegakkan tubuhnya setelah sukses 
menonjok zombie itu, yang rupanya zombie terakhir yang 
hidup. 


Suasana pun menjadi senyap. Mereka semua berhasil 
membabat habis zombie-zombie itu. 


Dami pun segera bangkit dan berlari kearah Dom. Ia 
memeluk erat pria itu. 


"HUWEEEEEE!!!!" Dami kembali histeris. 


Dom terlalu kaget untuk memberi reaksi apapun pada Dami, 
jadi ia hanya berdiri mematung. 


"Dylan... eh bukan, Dom... keren..." ujar Key takjub 
menonton aksi Dom barusan. Benar-benar seperti film, sang 
tokoh utama bertarung dan menyelamatkan ceweknya, lalu 
adegan-adegan action itu diakhiri dengan adegan romantis. 
Key jadi ngayal sendiri. 


Hiro memperhatikan Key yang matanya tak bisa lepas dari 
Dom. 


"TAP!' 

Tiba-tiba Hiro menginjak kaki Key. 

"AW!" Key mengaduh lalu melotot kearah Hiro garang. 
"Ngapain lo barusan hah?" tanya Key dengan suara tinggi. 


"Buat bales lo yang tadi. Katanya boleh bales sekali kan" 
kata Hiro lalu meleletkan lidahnya. 


"Ih, lo lebih kenceng nginjeknya, sini gue bales lagi!" Key 
mengangkat satu kakinya hendak menginjak kaki Hiro. 
Namun bocah itu berhasil berkelit. 


"Eits eits oohh tidak bisaaa" Hiro menggeser-geser kakinya 
dengan lihai. Key jadi gagal untuk membalasnya. 


Hiro pun melarikan diri dan Key segera mengejarnya. 
"ISH! BOOTS!" Key berusaha meraih jaket Hiro. 


"HAHAHA! yaaah gabisa yaaaahh" Hiro tertawa-tawa melihat 
tangan Key yang berusaha menggapainya. 


'Grep' 


Key berhasil menarik jaket bocah itu, ia pun menariknya. 
Hiro membalikkan tubuhnya menghadap Key. Key pun 
menarik kerah kaos pria itu. 


"Ha! Mampus lo!" Key mendongak menatap Hiro dengan 
senyum penuh kemenangan. 


"Ih! Key jangan main grepe-grepe gitu ah!" kata Hiro. 


"Siapa yang nge-grepe monyet!" seru Key sebal lalu 
menginjak kaki Hiro kencang. 


"WADAW!" Hiro memekik kesakitan. Key segera berlari 
menjauh. 


"HEH! KUCING GARONG! SINI LO!" teriak Hiro memanggil 
Key. Gadis itu berbalik sekedar meleletkan lidahnya, lalu 
kembali berlari. 


Duo gembel itu pun kembali kejar-kejaran. 


Yang lain hanya pasrah dengan tingkah mereka berdua. 
Mereka mulai terbiasa dengan pertikain dua mahluk astral 
itu. 


"Kita istirahat disini" kata Nolan. Kemudian duduk diatas 
sebuah akar pohon yang tebal. la meluruskan kakinya 
sambil menghembuskan napas lelah. 


"Falcon gimana?" tanya Lumi berjalan kearah mereka, entah 
muncul darimana anak itu. 


"Biarin aja. Mati juga bukan kita yang ngurus" kata Troy 
pedas. Malas mengurusi anak kaku itu. 


"Eh jangan gitu dong crut! Temen gue itu si kacamata!" seru 
Ajul tidak terima. 


"Ck" Troy berdecak. Teman katanya? 


"Hhhh oke. Gue yang cari" kata Nolan bangkit dari tempat 
duduknya. 


"Siapa yang mau nemenin gue?" tanya Nolan pada yang 
lain. 


"Gue! Yok!" Ajul dengan semangat bangkit, dan berjalan 
hendak pergi. Namun Nolan menahannya. 


"Nggg jangan deh. Bahaya kalo cewek. Cowok-cowok aja 
yang nyari" kata Nolan sambil tersenyum manis. 


Namun tentu saja tidak mempan untuk cewek jadi-jadian 
seperti Ajul. 


"Eh! Apa-apaan?! Emang napa kalo cewek kampret?! Hah?! 
Udah jaman emanpisasi wanita woy!" Ajul membalas 
dengan berapi-api. 


"Emansipasi bego. Udah nurut aja napa" kata Troy kesal. 
Mereka berdua pun ribut sendiri. 


"Lumi? Temenin gue dong" pinta Nolan. Lumi tiba-tiba 
menguap. 


"Aduh ngantuk, takut ketiduran deh di tengah jalan" kata 
Lumi beralasan. 


Nolan menatapnya datar. 
"Bomat. Dom?" Nolan bergeser ke Dom. 


Namun lelaki itu sedang melamun. Doi sibuk ngegalau. 
Nolan dianggap angin lalu. 


Nolan menghela napas. Troy jelas tidak mau ikut mencari 
Falcon. Pilihan terakhir tinggal bocah itu. 


"Hiro!" panggil Nolan. 


Hiro dan Key yang masih bertikai menjeda aksi mereka 
sebentar. 


"Temenin gue" kata Nolan. 


"Gak. Gue sibuk" Hiro kembali bertikai dengan Key, mereka 
saling injak-menginjak kaki yang tidak selesai-selesai dari 
tadi. 


Nolan berjalan kearah Hiro dan menarik kerah belakang 
jaket bocah itu. Nolan pun menyeretnya. 


Key yang terakhir menginjak Hiro melompat senang. 


"YEEE GUE MENANG! Weeeee" Key meleletkan lidahnya, lalu 
melambaikan tangannya senang kearah Hiro. 


"Eh eh eh... Apa-apaan ini? Apa-apaan? Heh! Lepas gak lo! 
Lepas!" Hiro berusaha melepaskan cengkraman tangan 
Nolan. 


"Sekali! Gue injek kaki Key sekali, abis itu gue ikut lo! Janji!" 
tawar Hiro. 


Namun Nolan tidak mendengarkan dan menguatkan 
cengkramannya. la menyeret Hiro keluar hutan. Mereka 
berdua mencari Falcon yang tiba-tiba menghilang. 


aaa 


Mereka semua menunggu Nolan dan Hiro yang sedang 
mencari Falcon. 


"Key tenang ya" tiba-tiba Lumi berkata. 


Key yang sedang duduk menyender ke sebuah pohon sambil 
memainkan kalung di lehernya, menoleh. 


"Apa?" tanya Key tidak mengerti. 


"Belahan jiwamu pergi loh" kata Lumi sambil senyum- 
senyum tidak jelas. 


Key berpikir sebentar, lalu mengerti Hiro lah yang Lumi 
maksud. 


"Kan sama Nolan" kata Key santai. 


"Kalo dibunuh gimana?" tiba-tiba Lumi mendekat sambil 
tersenyum lebar. 


Key menegakkan tubuhnya, wajahnya menegang. Dahinya 
mengkerut karena bingung. 


"Maksud lo?" tanya Key. 


Yang lain menjadi terfokus pada mereka berdua. Troy malah 
sudah mencengkram senapan di tangannya. 


"Gue nemu ini" kata Lumi sambil menunjukkan secarik 
kertas. 


"Dari saku Nolan" lanjut Lumi. 
Key mengambil kertas itu dan membacanya lebih jelas. 
"You were born to be a betrayer" 


Key terdiam sebentar lalu menatap Lumi. 


"Ini beneran dari saku Nolan?" tanya Key. Lumi 
mengangguk. 


"Apa sih?" Troy mendekat penasaran. Key pun memberikan 
kertas itu ke Troy. 


Yang lain -yang pastinya juga kepo- langsung mengerubungi 
Troy. 


"Penghianat apa?" kata Dami tak mengerti. 


"Jadi si sialan itu penghianat?!" Ajul malah sudah naik 
pitam. 


Troy hanya diam tak menjawab, ia melihat ekspresi satu- 
persatu temannya. Dami dan Ajul dengan tampang polosnya 
masih membaca tulisan di kertas itu berkali-kali seolah bila 
dirapalkan terus-menerus maka jawabannya akan muncul. 
Wajah Gia memucat, gadis itu menjauh dan kembali duduk 
menyindiri. Sedangkan Dom, lelaki itu tampak tidak 
terkejut, namun ia terpaku. la termenung seolah-olah 
jiwanya pergi ke alam lain. 


Tiba-tiba Key mencengkram lengan Dom. Dom menoleh, 
wajah gadis itu tampak panik. 


"Gak kedengeran..." kata Key pelan. 


"Suara mereka udah gak kedengeran lagi, mereka tambah 
jauh" Key menatap Dom putus asa. 


"Jangan panik dulu. ini belum tentu bener" Kata Troy sambil 
membuang kertas itu sembarangan. 


Key menatap Troy lalu menunduk. Dom memegang tangan 
Key yang mencengkramnya, menenangkan. Troy 
menangkap perlakuan Dom itu. 


"Mereka saling kenal juga?" pikir Troy. 


Tiba-tiba timbul kecurigaan di hatinya pada Key. Ada yang 
dia sembunyikan. Bahkan dia menolak untuk meceritakan 
soal kalung yang kata Hiro harusnya sudah hilang. 


Entah dia menyimpan rahasianya untuk melindungi diri 
atau justru untuk membahayakan yang lain. 


Troy kembali ke tempat duduknya, disampingnya Gia 
tampak sibuk dengan pikirannya. Sekali-kali ia melirik pada 
Lumi yang sedang bersiul-siul dan duduk disamping Key. 
Gadis itu memberikan sorot tidak suka. 


"Lo curiga itu kertasnya sendiri?" tiba-tiba Troy berkata 
sambil berbisik. Gia disampingnya menoleh sebentar, sadar 
bahwa dirinya yang diajak bicara. Troy merasa bisa 
mempercayai gadis pendiam itu. 


Gia kembali menatap Lumi lalu mengangguk, mengiyakan 
pertanyaan Troy. 


Lumi mendapati Gia yang menatapnya dengan tatapan 
laser. Lelaki itu mencium telapak tangannya dan meniupnya 
kearah Gia lalu menyengir lebar. Gia segera membuang 
mukanya. 


Troy menatap kelakuan lelaki jadi-jadian itu pasrah. Dia 
memang misterius dan Troy tidak bisa mempercayainya. la 
dan Gia curiga bahwa secarik kertas itu bisa jadi milik Lumi 
sendiri. 


Troy juga mendapatkan kertas yang langsung ia buang. 
Tulisannya 


"Destroy or destroyed" 


Troy kira itu hanya tulisan iseng teman-temannya yang 
diselipkan ke saku celananya, karena memang sebenarnya 
malam kemarin ia punya pertandingan. Dan tiba-tiba ia 
malah diculik ketika sedang berada di ruang locker 
sendirian. 


Tapi Ajul juga menunjukkan sebuah kertas pada dirinya. Isi 
kertas gadis itu adalah. 


"Pilih satu" 


Tadinya Troy masih mengira bahwa kertas itu tidak ada 
artinya. Namun sekarang ia berasumsi semua pasti 
mendapatkan kertas itu. 


Dan mereka semua masih menyembunyikannya. 

Troy melihat kearah Dami. Gadis itu memain-mainkan 
kakinya lalu menguap. Mungkinkah gadis ini juga 
menyembunyikannya? 

"Da-" 


"Dami!" 


Troy yang baru saja mau memanggil Dami tidak jadi 
melanjutkan karena tiba-tiba Lumi juga memanggilnya. 


Dami mendongak. 


"Apa?" tanya Dami. Wajah gadis itu terlihat kelelahan. 
Padahal dia gak ngapa-ngapain. 


"Coba tonjok salah satu pohon deh" kata Lumi sambil 
menunjuk ke arah pepohonan di sekitarnya. 


Dami menatapnya bingung namun kemudian menggeleng. 


"Gak mau" kata Dami sambil membuang muka lalu kembali 
menunduk sambil mengoyang - goyangkan kakinya. 


"Yahh jangan gitu dong. Gue mau eksperimen nih. Boleh 
ya?" tanya Lumi sambil berjalan kearah Dami. 


"Eksperimen apaan lo crut? Gue aja sini" tanya Ajul 
penasaran. Lebih tepatnya karena ia ingin disuruh nonjok 
pohon juga. 


Lumi tidak menjawab, ia hanya tersenyum lebar pada Ajul. 
"Yee si katak gimbal malah kaga jawab" kata Ajul keki. 


"Nih tonjok pohon ini. Dami" kata Lumi memberi penekanan 
pada kata Dami. la menepuk-nepuk pohon kecil yang paling 
dekat dengan Dami. 


Ajul manyun ditempat. 


"Dami cantik deh, udah manis, baik lagi. Masa gak mau 
bantuin mas Lumi bentar?" 


Dami yang sudah dipuji-puji begitu tidak bisa menolak. Ia 
pun bangkit dan berdiri disamping Lumi. la menatap pohon 
dihadapannya ragu. la pun mengepalkan tangannya, lalu 
meninju pohon itu. 


Dengan lemah lembut gemulai. 


"Nonjok bukan fist bump sama pohonnya" kata Troy yang 
keki melihat tinju Dami yang tidak bertenaga itu. 


"HAHAHA GOBLOK! LEMAH LO LEMAH! Gue bilang apa, 
mending juga gue!" Ajul tertawa puas. 


Yang lain serius memperhatikan, penasaran dengan 
eksperimen Lumi. 


"Gak papa pemanasan. Udah bagus kok kepalan tangannya 
itu, Ayo coba sekali lagi" kata Lumi sambil tersenyum ramah. 


Dami yang memanyunkan bibirnya karena Troy dan Ajul 
kembali tersenyum setelah dipuji. Ia lalu mengangguk. 


Kali ini Dami meninju pohon setinggi 3 meter itu dengan 
seluruh tenaganya. 


'BUGH' 


Batang pohon itu hancur, pohon itupun tumbang. Dengan 
gesit Lumi memeluk Dami menjauh. Troy juga menarik Gia 
yang duduk paling dekat dengan pohon itu. Key dan Dom 
secepat kilat menjauh. Ajul juga melompat menjauh dari 
tempatnya. 


'BRUK!' 
Keadaan menjadi sunyi sebentar. 
"EDAN! GILA LO!" maki Ajul yang kaget bercampur marah. 


Troy dan Gia bangkit. Dom dan Key juga berjalan mendekat 
lagi. 


"Hiks..." Dami yang terkejut jadi ingin menangis. Lumi 
melepaskan pelukannya. 


"Oke sekarang tonjok muka gue, pake kekuatan yang sama 
kayak tadi" kata Lumi yang sudah merunduk di hadapan 
Dami sambil memejamkan matanya. 


Dami menatap Lumi yang sudah menyodorkan wajahnya 
kebingungan. Dia sendiri saja masih ketakutan setelan 
menumbang pohon tadi. 


"Ngapain sih si kampret?! Sini gue aja yang tonjok mukanya 
Dam!" kata Ajul emosi. 


Lumi menghalangi tangan Ajul yang hendak menggrayang 
wajahnya. 


"Sssttt. Gue lagi eksperimen sama Dami" kata Lumi tenang. 


"Gak mau!" tolak Dami yang matanya mulai berair. Ia 
mengelus-ngelus punggung tangannya yang sakit. 


Lumi mengambil tangan Dami lalu mengelusnya. 


"Nanti gue obatin. Sekarang tonjok gue dulu oke? Dami 
yang menawan?" Lumi menatapnya dengan puppy eyes. 


Baru kali ini ada orang merayu minta ditonjok. 

"Ayo Dam. Pake seluruh tenaga lo ya" kata Lumi. 

Dami meneguk ludah. la menatap ragu sebentar. 

la pun mengepalkan tangannya lalu meninju wajah Lumi. 
'DUG' 


Lumi menangkap tangan Dami sebelum menyentuh hidung 
tamvannya. 


Dami menatapnya bingung. 


"Kok ditangkis sih kampret?! Emang perlu ditonjok beneran 
ini anak!" Ajul kembali maju untuk menghajar Lumi, namun 
Lumi berhasil menangkap kedua tangan gadis itu. 


Ajul masih mengomel, sedangkan Lumi tersenyum puas, ia 
bertatapan dengan Troy. 


"Kalo pohon aja tumbang, tangan gue harusnya patah kan?" 
Lumi berujar. 


"Kekuatan ini gak ngaruh di sesama kita" kata Lumi 
akhirnya menyimpulkan. 


Yang lain mengangguk-angguk mengerti, termasuk Ajul 
yang tidak jadi menghajar Lumi. 


"Untung Dami. Kalo percobaannya sama Troy, tangan lo 
tetep bakalan patah" kata Key terkekeh. 


"Udah kedengeran lagi suara mereka?" tanya Dom melihat 
wajah Key yang sudah berwarna lagi. 


Key tersenyum lalu mengangguk. 


Tak lama kemudian Nolan, Hiro dan Falcon -yang sudah 
ditemukan- datang. 


"Hey guys.-... kalian ngapain?" tanya Nolan kebingungan. 


Mereka semua berkerumun disamping pohon yang 
tumbang. 


"Kerjaannya Dami" adu Key sambil menunjuk pohon itu lalu 
menunjuk Dami. 


"Ealah si princess Dami, kalo ngamuk kira-kira dong. Ganas 
amat" kata Hiro mencibir. 


Dami panik. 
"Disuruh Lumi!" kata Dami sambil menunjuk Lumi. 


Lumi segera berlutut dan mengangkat kedua tangannya. 


"Saya yang bersalah pak ketua!" kata Lumi dengan posisi 
siap dihukum. 


Nolan terkekeh. 
"Kabur kemana lo?" tanya Troy pada Falcon. 
Falcon menatapnya datar. 


"Aku tidak kabur. Aku hanya berusaha menyelamatkan 
diriku sendiri" 


aaa 


11. How To Survive 


Troy membuka sebuah makanan kaleng. Lalu menuangkan 
isinya langsung ke dalam mulutnya. 


"Gak dimasak dulu crut? Ajul tampak kaget. 


"Tunggu ada kompor jatoh dari langit yak" sahut Hiro sarkas. 
Troy mengoper makanannya kepada Hiro, dan bocah itu 
langsung melakukan hal yang sama. 


"Ribet jul. Langsung makan aja, aman kok" kata Nolan 
sambil nyengir. la pun membukakan satu kaleng lagi dan 
menyodorkan pada Ajul. Gadis itu tampak antusias dan 
segera melakukannya seperti yang dilakukan Hiro dan Troy. 


"Wah gak nyangka, Falcon bisa makan kayak ginian" kata 
Lumi melihat Falcon yang mengunyah makanan kaleng itu 
dengan tenang. 


"Enak Boots?" tanya Key saat Hiro menyodorkan kalengnya 
ke gadis itu. 


"Gue laper jadi enak" kata Hiro sambil menaikkan 
jempolnya. 


Key menuangkannya ke dalam mulutnya karena memang 
tidak ada sendok. la mengunyah lalu menelannya. Tidak 
buruk juga. 


"Makan" perintah Troy pada Dami yang menghindar ketika 
disodorkan makanan kaleng oleh Ajul. 


"Gak!" Dami mengerutkan keningnya marah. 


"Dami gak mau makan makanan kayak gitu!" lanjut Dami, 
yang mungkin baru pertama kali melihat yang namanya 
makanan kaleng. 


"Ntar kalo kelaperan, trus mati, gak ada yang urus" ancam 
Troy. Dami langsung mewek. 


Dami menggigit bibirnya, kedua alisnya turun. la benar- 
benar tidak mau makan makanan kaleng. Tapi dia juga 
belum siap mati. 


"Makan" perintah Troy lagi. 

Dami masih diam dengan mulut terkatup rapat. 

"Ambil geblek! Tangan gue pegel!" omel Ajul yang masih 
memegangi kaleng makanannya. Troy pun mengambilnya 


dari gadis itu. 


"Sendoknya mana?" tanya Dami dengan raut menyedihkan. 
terlalu menyedihkan. 


Troy menghela nafas. la pun membuka makanan kaleng 
lebih lebar dan mencopot atasnya. la pun menekuk 
lempengan logam itu dan menyendok sesuap makanan di 
dalam kalengnya. 


"Nih" Troy menyodorkannya ke depan mulut Dami, siap 
menyuapi gadis itu. 


Dami mengatupkan bibirnya lebih rapat. 
"Buka atau gue cekokin" ancam Troy. Lagi. 
Dami merengut, matanya mulai berkaca-kaca. 


Dami pun membuka mulutnya kecil. Troy pun menyuapinya 
hati-hati agar pinggiran logamnya tidak menyayat mulut 


gadis itu. 

"Ehem" Lumi berdehem. 

"EHEM" Ajul berdehem juga versi lebih ngegas. 

"UHUK! Modush... UHUK!" tiba-tiba Hiro terbatuk-batuk. 


"Meleleh aku bang, meleleh!" Key menggeplak-geplak Hiro 
yang duduk disampingnya. 


Troy kesal. la pun menurunkan kaleng makanan 
ditangannya dan menaruhnya diatas tanah sembarangan. Ia 
membuang muka, namun semuanya bisa melihat telinganya 
yang sempurna memerah. 


Semuanya menahan tawa melihat tingkah Troy yang seperti 
bocah terperangkap di dalam tubuh yang bongsor. 


"Yah kan ngambek, lo sih Key!" Hiro mendorong Key 
bercanda. Key balas mendorongnya. 


"Yaudah sini gue aja" melihat adanya kesempatan, tiba-tiba 
Nolan maju dan mengambil makanan kaleng yang Troy 
tinggalkan. la pun duduk di hadapan Dami dengan 
menampilkan senyum teryahut-nya. 


Namun Dami tidak peduli siapa yang menyuapinya. Ia sibuk 
mengunyah. 


"Yah kalo ini sih Raja Modus!" kata Key lalu tertawa. 
"MODUS LU MODUS!" kata Hiro memanas-manasi. 
"MODUS!" pekik Ajul ikut-ikutan. 


"Pelan-pelan aja Dam" kata Nolan lembut. Tak peduli 
sorakan yang lain. 


Nolan malah makin senang di seru-serukan begitu. Kalo kata 
Nolan, Apa salahnya modus? Siapa tau dapet. 


Gia yang melihat tingkah Nolan hanya menggeleng samar, 
tidak mengerti apa isi pikiran cowok-cowok sebangsa Nolan. 


"Nolan, kayaknya lo perlu nyuapin satu anak lagi" kata Lumi 
setelah menelan makanan yang ada di mulutnya. 


"Siapa?" tanya Nolan tanpa menoleh. 


"Dom" kata Lumi sambil menahan tawa. Dari tadi Dom 
memang hanya menatap makanan kaleng di tangannya 
dengan tatapan kosong. 


Dom yang terpanggil langsung mendongak. Kini semua 
mata tertuju ke arahnya. la meneguk ludah. 


"Kenapa Dom?" tanya Key disampingnya. 


Dom menatap gadis itu lalu kembali menatap makanan 
kaleng di tangannya ragu. 


"Mau disuapin gue juga Dom?" tanya Nolan sambil terkekeh 
tanpa menghadap ke arah Dom. 


"Atau maunya sama Troy?" kata Hiro membuat yang lain 
ngakak ditempat. 


"Unchhh aku mau! Aku mau sama Troy!" kata Lumi sudah 
mengangkat -ngangkat tangannya heboh. 


Ajul yang ngakak sudah menabok -nabok Falcon 
disampingnya yang tetap tenang. Lelaki itu tanpa sadar 
tersenyum, geli dengan kelakuan teman-temannya. 


"Atau sama gue?" goda Key sambil tertawa renyah. Matanya 
mengerling nakal. 


Dom dengan cepat membuka makanan kaleng itu dan 
menuangkan isinya ke mulutnya hingga mulutnya penuh. Ia 
mengunyahnya dengan mulut menggembung. 


la tidak pernah mengira ia bisa jadi bahan tertawaan begini. 


aaa 


Nolan menatap teman-teman barunya satu-persatu. Mereka 
sudah selesai mengatasi perut mereka yang lapar. Sekarang 
mereka kembali ke mode serius. 


"Ada yang punya opini?... atau... mungkin dugaan tentang 
apapun yang terjadi saat ini, yang mungkin bisa dibagi 
sama yang lain?" tanya Nolan pada yang lain. 


"Gue!" tiba-tiba Hiro berdiri dengan semangat. Ditangannya 
ada sebotol air, ia menggunakannya sebagai perumpamaan 
mic. 


"Menurut gue..." Hiro berjalan pelan kesamping dengan raut 
serius, matanya menatap langit. Key sudah siap menggali 
tanah untuk menyembunyikan kepalanya kalau-kalau Hiro 
bertingkah memalukan. 


"Ini semua adalah ujian untuk kita..." 
"Dari?" sambar Nolan yang wajahnya sudah masam. 


Hiro menatap Nolan sambil mengedip-ngedipkan matanya 
lalu menggaruk tengkuknya. 


"Gue belom mikirin sampe ke situ sih" kata Hiro minta 
dilempar ke luar angkasa. 


Semua pun menyorakinya. 


"Balik gak lo! Balik!" omel Key agar bocah itu kembali 
duduk. 


Hiro mengendikkan bahunya tidak merasa salah, lalu 
kembali duduk. 


"Kalo kata gue, ini adalah sebuah eksperimen" kata Lumi 
sambil tersenyum. Tidak seperti yang lain, dari awal ia 
memang tampak senang. 


"Eksperimen yang dilakukan karena mungkin aja kita bukan 
manusia..." kata Lumi dengan suara pelan. 


"HAHAHAHAHAHA!!!" semua terkejut karena tiba-tiba Lumi 
tertawa. 


Nolan menggeleng tidak setuju. Terlalu di luar akal sehat. 


"Atau mungkin game? Mungkin kita sebenernya harus 
nyelesain suatu misi supaya bisa keluar dari tempat ini?" 
kata Key. 


"Kebanyakan nonton film lo ah" kata Hiro sambi 
menggrayang wajah gadis itu. Key menatapnya sebal. 


"Tapi kalo game harusnya ada aturan atau petunjuk sih... 
jadi gak mungkin juga" lanjut Key, ragu dengan analisanya 
sendiri. 

"Mungkin juga tiga-tiganya" tiba-tiba Gia bersuara. 


Semua pun menatap gadis itu. Rambutnya menutupi 
sebagian wajahnya menambah kesan mencekam. 


"Kita sekarang ada di dalam game yang merupakan tahap 
ujian dari seseorang yang lagi bereksperimen dengan kita" 


"Kita. Sebagai variabel eksperimennya" ujar Gia tajam. 


"Bingo" Lumi tersenyum kecil. 


"Tapi, kenapa kita? Kenapa kita jadi bahan eksperimennya?" 
tanya Nolan dengan wajah kebingungan. Beribu pertanyaan 
muncul di otaknya. 


Gia menggeleng lalu menunduk. Berapa kalipun ia memutar 
otak, tak ada jawaban yang memuaskan yang ia dapatkan. 


Yang lain diam sambil menunduk lesu. Tidak tahu harus 
melakukan apa. 


"Ngomong-ngomong, ini kalo malem gimana ya?" kata Lumi 
tiba-tiba memecah keheningan. 


Lelaki itu menatap langit yang mulai menguning. 


"Ya gelap lah bego! Si goblok pake nanya!" kata Ajul ngegas 
sambil menabok bahu Lumi. Lumi meringis sedikit lalu 
terkekeh. 


"Dingin kalo malem, aku gak kuat. Kamu peluk aku ya ntar" 
kata Lumi sambil berusaha memeluk Ajul. 


Ajul berusaha berkelit, namun tangan Lumi lebih cepat 
melingkari pinggang Ajul. 


"HEH DOMBA RABIES! LEPASIN GAK LO! GUE CABUTIN NIH 
GIGI LO! LEPAS!" Ajul mendorong Lumi sekuat tenaga. 


Namun lelaki itu malah menempelkan pipinya di bahu Ajul, 
ia memejamkan mata sambil tersenyum. 


"HEH! ANJ*NG!" 
"BRENGSEK! LEPAS WOY!" 


Lumi tak mendengarkan semakin mengeratkan pelukannya. 


"WEY! TOLONGIN GUE! KAMPRET SUMPRET BANGET NIH 
ANAK!" tangan Ajul menjulur-julur meminta pertolongan. 


"TOLONGIN BANGSAT!" seru Ajul kesal pada Troy yang 
duduk paling dekat dengannya. 


Troy menatapnya datar. Malas berpartisipasi dengan apapun 
yang sedang Lumi dan Ajul lakukan sekarang. 


Yang lain juga menonton tanpa berniat menganggu. 


"Kita harus buat api" kata Falcon berusaha mengabaikan 
Ajul yang meronta-ronta di pelukan Lumi. 


"Api?" Key mengedip-ngedipkan matanya. 
"Iya ya, kita butuh api" Nolan mengangguk-angguk setuju. 


"BANTUIN GUE KACAMATA! TEMEN SIALAN LO! TOLONGIN 
GUE!" pekik Ajul lagi kali ini sambil menyumpahi Falcon. 


Falcon menoleh dan menatap Ajul. 
"Lumi, tolong lepaskan Ajul" kata Falcon tanpa intonasi. 


Lumi tak mendengarkan, masih memeluk Ajul dengan 
senang gembira. 


Falcon pun mengendikkan bahu. 
"Aku sudah mencoba, tapi dia tidak mau mendengarkan" 


"HEH GEBLEK! LO BILANG ITU NOLONG?! ANJ*NG! LULUSAN 
GAGAL TK LO YA?!" Ajul emosi tingkat olimpiade. 


"Anjir si Falcon ngelawak, HAHAHAHA" Key tertawa ngakak, 
disampingnya Hiro juga sudah  terbahak sambil 
menggampar-gampar bahu Key. 


"Pffttt" Nolan juga tertawa sampai bahunya bergetar. 


Dami berusaha menahan tawanya, wajahnya jadi aneh 
karena berusaha menahan senyumnya. la memegangi 
perutnya karena sakit, bahunya juga bergetar. 


"Ketawa, ketawa aja kali" Troy menatap anak itu kasihan. 


"Ihihihihi... hahahaha... hk" Dami keselek ketika berusaha 
melepas tawanya. la pun terbatuk-batuk, wajahnya sampai 
memerah karena kekurangan oksigen. 


Nolan membukakan sebotol air dan menyodorkannya pada 
Dami, masih sambil tertawa. 


Dami meminumnya banyak-banyak. la pun kembali tenang. 


Dom yang dari tadi hanya menyimak berusaha mati-matian 
menahan senyumnya. 


Sedangkan Gia menatap malas dan menghela nafas. Bisa- 
bisanya mereka ketawa-ketawa di keadaan seperti ini. 


Disisi lain, Ajul sudah mendorong -dorong wajah Lumi yang 
terlalu dekat. 


"IISSSSHHH" Ajul mendorong sekuat tenaga, tapi lelaki 
kurang dimanja itu terlalu lengket. 


Troy yang gerah melihatnya mencengkram bahu Lumi dan 
menariknya hingga bocah itu melepas Ajul karena 
kesakitan. 


"Aw Aw ampun Troy, ampun" Lumi meringis kesakitan, 
tangan Troy masih mencengkram bahunya sangat kuat. 


Troy pun melepasnya. 
"Aww sakit Troy..." Lumi mengelus-ngelus bahunya. 


"Troy marah ya aku deket-deket Ajul?" tanya Lumi dengan 
wajah penuh penyesalan. Troy melotot mendengarnya lalu 
menghela nafas sambil menggeleng samar. 


Lalu tiba-tiba Lumi, lelaki itu memeluk lengan Troy. Troy 
tersentak sedikit. 


"Tenang Troy, aku cuma sayang kamu. Cuma kamu yang ada 
di hatiku" kata Lumi genit. 


Troy dengan cepat melepas tangannya dan memelintir 
tangan Lumi ke belakang. 


"AW AW HAHAHAHA! BECANDA TROY! HAHAHAHA" Lumi 
terbahak sekaligus meringis kesakitan. 


Troy melepaskan Lumi sambil sedikit menyentak, sehingga 
Lumi terdorong. Pria berambut gondrong itu malah tertawa- 
tawa senang. 


"Jadi, apinya gimana?" tanya Dom mengingatkan yang lain 
yang malah asyik menonton drama komedi romantis antara 
Lumi dan Troy. 

"Cara buatnya gimana?" Gia juga bertanya. 


"Gue pernah liat di film tuh, kita harus gesek kayu ke batu 
gitu" kata Key sambil bangkit dari tempat duduknya. 


"Heh mo kemana lo krucil?" tanya Hiro. 


"Nyari kayu sama batunya lah" kata Key yang sudah 
mengedarkan pandangannya ke sekitarnya. 


Nolan juga ikut bangkit dan membantu mencari. 


Mereka pun akhirnya mulai berkerja sama untuk bertahan 
hidup di tempat itu. 


daaa 
Di luar hutan 4 jam kemudian... 


"GABISA!" Key jatuh terduduk sambil melempar sebatang 
kayu di tangannya. Wajah gadis itu sudah putus asa. 


"Ah! coba lagi Key!" Hiro disebelahnya yang bertugas 
mengipasi dengan selembar daun juga sudah penuh 
keringat. 


Key menggeleng. Wajahnya merah karena kelelahan. 


"Asep doang dari tadi! Penipuan itu filmnya!" Key berujar 
sebal. la meniup poninya. 


"Mungkin emang lo yang gak becus Key!" balas Hiro. 
Key melotot dan menatap bocah itu garang. 


"Boots, lo kan tau gue lagi kesel sekarang" kata Key dengan 
suara rendah dan tajam. 


"Iye. Gue juga" kata Hiro yang kini mengipasi dirinya sendiri 
dengan selembar daun ditangannya. 


"Terus lo ngapain ngajak gue berantem?" Key masih melaser 
bocah itu dengan matanya. 


"Seru aja. Muka lo minta dijejelin ke got kalo lagi marah" 
kata Hiro sambil bangkit dan mengambil aba-aba untuk lari. 


"Boots..." Key ikut bangkit. 
"SINI LO!" 
Key dan Hiro pun kembali kejar - kejaran. 


Troy menatap dua insan setengah jadi itu sambil menghela 
nafas. la pun menoleh ke sampingnya. Bocah bernama Dom 
juga sedang mencoba memutar-mutar sebatang kayu diatas 
batu sesuai arahan Key. Ia tampak fokus dan sabar, matanya 
tak lepas dari kayu yang dari tadi hanya mengeluarkan 
asap-asap tak berarti. 


Troy juga mencobanya tadi. Tapi ia tidak bisa bersabar lebih 
dari 15 menit. Tentu saja ia terus-terusan gagal. 


Dami malah sudah memain-mainkan kayu ditangannya dan 
menggambar - gambar di atas tanah yang tandus. Tidak 
berniat membantu sama sekali. 


Ajul asyik mematah-matahkan kayu disamping Falcon yang 
lebih tertarik mengecek senapan-senapan mereka daripada 
mengikuti yang lain untuk mencoba membuat api. 


Nolan melempar kayu di tangannya menyerah. Ia 
beristirahat dengan menumpukan kedua tangannya. 
Disampingnya Gia memeluk kakinya sambil menundukkan 
kepalanya. Rambutnya yang panjang terurai jatuh. 


Nolan menyentuh kepala gadis itu lembut. 
"Gi?" panggil Nolan. 


Gia pun mendongak dan menatap Nolan. 


"Kenapa?" tanya Nolan yang khawatir Gia sakit. 
Sekalian modus tentunya. 
Gia menggeleng. Menyatakan dirinya baik-baik saja. 


Nolan tersenyum. Lalu mengalihkan pandangannya dan 
kembali meperhatikan teman-temannya yang lain. Di 
tengah-tengah mereka sudah tertumpuk kayu yang hendak 
dibakar. 


Walau daritadi pembakarnya tidak jadi-jadi. 
Dan Lumi malah hilang entah kemana. 


Ketika mata Nolan sibuk mencari Lumi, tiba-tiba Gia 
memanggil namanya. 


Untuk kedua kalinya, kalau Nolan tidak salah hitung. 
"Nolan" 
Nolan menoleh. 


Gia menggigit bibir bagian bawahnya, tampak ragu. Entah 
mengapa Nolan jadi deg-degan sendiri, pikirannya tentang 
Lumi tadi musnah dalam sekejap. 


"Gue... nemu sesuatu" Gia mengambil sesuatu dari saku rok- 
nya. 


la pun menyerahkannya pada Nolan. Nolan menerimanya 
sambil mengerutkan keningnya bingung. 


"Menurut lo, itu apa?" tanya Gia dengan suara pelan. Dalam 
hatinya ia berusaha meyakinkan dirinya berkali-kali bahwa 
Nolan adalah orang yang bisa ia percaya. 


Nolan memperhatikan sekeping logam itu sebentar, lalu 
mengedarkan pandangannya pada teman-temannya. 
Mereka semua tampak kelelahan. 


"Gue simpen dulu, kita omongin bareng-bareng besok. 
Sekarang udah pada capek" kata Nolan memasukkan ke 
saku kemeja merah lengan pendeknya yang kancingnya 
dibuka semua. Kaos putih dibaliknya tampak lusuh setelah 
hampir 2 malam ia memakainya. 


Nolan tersenyum lalu mengacak rambut Gia. 


"Thanks ya, udah ngasih tau gue" kata Nolan. Namun Gia 
menatapnya sinis. la mengambil tangan Nolan dari 
kepalanya dan melepaskannya. 


Nolan nyengir tengsin. 


"Yuhuuuu guys, lihat gue bawa apa" tiba-tiba Lumi muncul 
dengan sebatang kayu besar yang berapi diatasnya. 


Entah dapat darimana bocah itu. 


aaa 


Mereka sudah merebahkan diri sambil melingkari api 
unggun yang berada di tengah. 


Dami sempat rewel sebentar karena tidak mau rebahan di 
tanah. Hoodie Troy, kemeja Lumi dan kemeja Nolan jadi 
korbannya. 


la sudah nyenyak dengan kepala bersandar diatas salah 
Satu tas. 


Disampingnya Gia berusaha tidur. Sudah sejam yang lalu 
sejak ia memejamkan mata, namun kesadarannya masih 


penuh. Hatinya tidak bisa tenang sedikitpun. Ada ketakutan 
dalam dirinya, pada tempat ini, pada orang-orang di 
sekitarnya. 


Terutama pada bocah bernama Lumi. Gia yakin anak itu 
bukan orang biasa. 


"Key" panggil Hiro yang matanya masih terbuka. la rebahan 
berhadap-hadapan dengan Key. Tangannya ditekuk dan 
dijadikan bantalan kepalanya. 


Key yang tepat dihadapannya kembali membuka matanya. 
"Apa?" 

"Lo pernah janji kan waktu itu?" Hiro berbisik. 

"Lo akan selalu stay sama gue" lanjutnya. 

"Iya Boots" kata Key kembali memejamkan matanya. 


"Tapi... kalo... kalo misalnya nih" Hiro menjeda sambil 
membasahi bibirnya. 


"Misalnya ada orang lain yang harus lo jaga juga dan-" 
“Ssssttt" Key memotong perkataan Hiro. 
Key tidak membuka matanya sama sekali. 


"Gak usah mikirin yang belum kejadian. Gak usah mikirin 
'misalnya'" kata Key dengan suara pelan. la pun menggeser 
tubuhnya lebih dekat ke Hiro. 


Key pun melingkarkan satu tangannya di pinggang Hiro dan 
menenggelamkan wajahnya di dada lelaki itu. 


Hiro tak bisa menahan senyumnya. la balas merengkuh Key, 
seolah menyembunyikan Key dari dunia. 


Hiro pun memejamkan matanya. Ada rasa lega sekaligus 
khawatir bercampur aduk di hatinya. 


Tapi masa bodoh dengan masa depan. Key masih miliknya. 
Camkan itu. 


Miliknya. 


aaa 


12. Sesuatu Di Masa Lalu 


Sudah 2 jam berlalu, namun Key tak kunjung tertidur. Walau 
sudah tidak ada yang bicara diantara teman-temannya, ia 
masih bisa mendengar suara-suara di dalam hutan. 


Dan suara orang-orang yang bercakap-cakap entah dimana. 
Selama Key mendengarkan, tak ada sekalipun ia mengerti 
apa yang sedang mereka bicarakan. Key hanya merasa 
orang-orang ini sedang memonitori mereka. 


Key memindahkan tangan Hiro yang memeluk bahunya. la 
bangkit dan duduk. Menghela nafas, bagaimana ia bisa tidur 
kalau ia tidak bisa meredam suara-suara itu? 


Tiba-tiba Dom bergerak-gerak. Lelaki itu terbangun. 
Wajahnya tampak pucat. la menutupi mulutnya. 


"Dom?" panggil Key. 


Dom bangkit dengan cepat dan berlari jauh ke arah pinggir 
hutan. 


la memuntahkan isi perutnya, lalu terbatuk-batuk. Nafasnya 
menderu, bahunya naik turun dengan cepat. 


Key yang melihatnya mengambil tas yang berisi botol-botol 
air. la mengambil sebotol air dan berjalan mendekat ke 
tempat Dom. 


Key pun menepuk-nepuk punggung Dom dari belakang. 


"Dy-... Dom gak papa?" Tanya Key, hampir salah menyebut 
nama. 


Dom membalikkan badannya sambil  menyederkan 
punggung di pohon. la menggeleng lalu mengambil botol 
air di tangan Key. 


Dom meneguknya banyak-banyak. 
"Gara-gara makan makanan kaleng ya?" tanya Key. 


Dom mengelap bibirnya dengan lengannya sembarangan. 
Lalu mengangguk pelan. 


"Bener-bener gak berubah ya lo... masih sensitif soal 
makanan" kata Key sambil terkekeh. 


Dom menatap gadis itu tercenung. Key masih ingat rupanya. 
Key masih ingat dirinya. 


"Inget gak? Lo pernah muntah terus sakit gara-gara makan 
makanan yang gue buat sama Boots" kata Key sambil 
tersenyum. Matanya menerawang mengingat-ingat masa 
lalu. 


"Waktu itu abis main masak-masakan, gue nyuruh lo makan, 
lo beneran makan. Padahal bentuknya aja ngeri gak karuan 
gitu" Key terbahak mengingatnya. 


"Lo masuk rumah sakit. Abis itu gue sama Boots dimarahin 
Ms. Hannah" 


"Mama gue juga marah" lanjut Key yang terdengar pahit. 
Dom menghela nafas. 
"Ms. Hannah... kelas 2 ya" ujar Dom pelan. 


Key kembali tersenyum dan mengangguk. 


"Sumpah kangen banget sama masa-masa itu" kata Key. 
Matanya berbinar terlihat senang. 


"Tapi pas kenaikan kelas 3 tiba-tiba lo ngilang" Key menatap 
Dom dengan senyum pahit. 


"Gue sedih banget waktu itu. Boots juga" 
"Gue kangen banget sama lo, Dom" 


"Seneng banget bisa ketemu lo lagi. Kita bisa temenan lagi. 
Kayak dulu" 


Key tersenyum lebar. Namun Dom malam membeku ketika 
mendengarnya. Wajahnya kembali memucat ketika kembali 
teringat apa yang terjadi 2 tahun yang lalu. la meneguk 
ludahnya. 


"Kenapa..." Dom berkata dengan suara serak. 
"Kenapa baru sekarang?" lanjutnya. 


Key mengerutkan keningnya bingung. Ia tak mengerti sama 
sekali apa maksud Dom. 


Dom menatap gadis itu lama. Sebelumnya ia terlalu senang 
dapat melihat Key lagi. Tapi mimpi buruknya barusan 
kembali membangunkan ingatan menyakitkannya itu. Dan 
kini ia menjadi yakin. la tidak boleh lagi berurusan dengan 
Key. Ia tidak boleh menganggap gadis itu lebih dari seorang 
kenalan di tempat ini. 


Sebaiknya menjauh, daripada terluka lebih dalam. Seperti 
dulu. 


"Jangan percaya gue. Gue beda sama yang dulu" Kata Dom 
kali ini dengan suara baritonnya yang lebih jelas. 


"Ha?" Key semakin bingung dengan tingkah Dom yang tiba- 
tiba berubah. 


Dom berjalan menjauh, hendak kembali. Key menahan 
lengannya. 


"Tunggu. Jelasin dulu apa maksud lo tadi" ujar Key tegas. Tak 
membiarkan Dom kabur begitu saja. 


Dom tidak menjawab, ia melepaskan lengannya dari tangan 
Key. la pun memberikan Key secarik kertas. Key 
menerimanya. 


Dom berjalan pergi. 

Key membuka kertasnya, lalu membaca isinya. 
'Bunuh Putri Jolie. 

Dan Kau Bebas. 


Wajah Key memucat. Jolie adalah nama belakang ibunya 
yang Key gunakan setelah ayahnya pergi. Pasti Dom baru 
menyadari siapa putri Jolie ketika perkenalan mereka di 
rumah besi. 


Key masih mematung menatap kertas itu ketika tiba-tiba 
Lumi berjalan keluar dari hutan. Mata Key menangkapnya. 
Key menatap Lumi heran. 


"Hai Key" Lumi nyengir lebar sambil melambaikan 
tangannya. 


Key tidak menjawab. Otaknya masih berusaha mencerna 
keadaan. 


"Gak tidur?" tanya Lumi mendekat. 


"Ng? mmm... gak bisa" kata Key dengan suara pelan. 


Tiba-tiba Key merasakan ada seseorang lagi beberapa meter 
dibelakang Lumi. 


Key dapat melihat matanya yang sedikit bersinar di dalam 
kegelapan. 


Orang itu jelas sedang bertatapan dengannya. 
Key bergidik ngeri. 
"L.Itu" Key terbata. Bulu kuduknya meremang. 


"Ayo Key" Tiba-tiba Lumi membalik tubuhnya dan 
merangkulnya. la pun menarik Key agar berjalan 
dengannya. 


Key masih berusaha menoleh ke belakang. 
"Lumi tadi itu..." 

"Nggak Key" potong Lumi tenang. 

"Nggak ada siapa-siapa di belakang gue" 
Lumi tersenyum lebar. 

hook 

Jantung Key berdegup lebih cepat. 


Senyum Lumi membuatnya takut setengah mati. Key tak 
punya pilihan lain selain mengangguk patah-patah. Ia 
menunduk, sambil berjalan berdampingan dengan Lumi 
kembali bergabung bersama yang lain. 


Key melihat Dom yang sudah kembali kealam mimpi. Ia pun 
menghampiri Hiro dan merebahkan diri disampingnya. 


Lumi juga merebahkan dirinya. la memiringkan tubuhnya. Di 
belakangnya Troy membuka mata. 


"Dari mana lo?" tanya Troy dengan suara tajam. 
"Hemm... buang air kecil" jawab Lumi tenang. 


Troy menyipitkan matanya. la memang tidak sepenuhnya 
tertidur. la terjaga sejak menyadari Lumi bangkit dan pergi. 
Masuk ke dalam hutan. 


Benar-benar senang menabur kecurigaan bocah ini. 
"Kenapa Troy? Kangen?" tanya Lumi balik sambil terkekeh. 
Troy mendengus lalu memejamkan matanya. 


Disisi lain, Key juga memejamkan matanya. Suara-suara itu 
masih terdengar. Key bisa memfokuskan pendengarannya 
pada satu suara saja. Tapi tidak ada suara yang pas untuk 
menemani tidurnya. 


Key kembali membuka mata. 
la baru teringat dengan Ipod di saku jaketnya. 


la pun merogoh saku jaketnya dan mengambil Ipod serta 
earphone. la memasang earphone ke kedua telinganya, dan 
menyalakan Ipod nya. 


Banyak lagu-lagu bergenre jazz, Pop dan R&B jaman dulu. 
Tidak terlalu sewarna dengan genre lagu-lagu yang 
biasanya Key dengarkan. 


Key pun memutar salah satu lagu. 


Lagu ''ve Got You Under My Skin' dari Frank Sinatra 
mengalun. 


"I've got you under my skin 

I have got you, deep in the heart of me 

So deep in my heart that you're really a part of me 
I've got you under my skin 

Id tried so, not to give in 

| said to myself this affair it never will go so well 
But why should I try to resist when baby I know so well 
I've got you under my skin 

I'd sacrifice anything come what might 

For the sake of having you near 

In spite of a warning voice that comes in the night 
And repeats, repeats in my ear 

Don't you know, little fool 

You never can win 

Use your mentality 

Wake up to reality 

But each time I do just the thought of you 


Makes me stop before I begin 


'Cause I've got you under my skin" 


aaa 


Key membuka matanya terbangun ketika salah satu 
earphone dilepas dari telinganya. 


Hiro lah yang melepaskannya. Key mengulet sebentar, ia 
berhasil tertidur tadi malam berkat lagu-lagu di dalam Ipod 
itu. Yang hampir semuanya tidak pernah Key dengar 
sebelumnya. 


"Thank me later" tiba-tiba kata-kata dari orang misterius 
waktu itu muncul di ingatan Key. 


Key menggeleng berusaha melupakannya. Kepalanya akan 
sakit jika ia berusaha mengingat-ingat orang itu lagi. 


"Nolan mana?" tanya Hiro dengan suara serak sambil 
menggaruk lehernya. Yang lain tak ada yang menjawab. 


Key pun bangkit dan mendudukkan dirinya sambil 
melakukan beberapa gerakan peregangan. Bahunya terasa 
sakit karena rebahan di tanah yang keras dan tidak rata. la 
bersin lalu memekik pelan. Baru setelah itu menguap. 


"Aus..." Hiro merengek ke Key disampingnya. Key 
mengambil sebotol air yang berada di samping Troy lalu 
memberikannya pada Hiro. 


Hiro pun meneguk airnya banyak-banyak. Setelah minum, ia 
memberikan kembali botolnya pada Key. Persis seperti anak 
kecil. 


Key menaruhnya kembali disamping Troy. 


la pun melihat Nolan pun kembali. Tadi ia berjalan keluar 
dari hutan. 


"Dari mana?" tanya Hiro. 
"Kencing" jawab Nolan singkat. Kembali duduk. 


"Halah, pup kan lo. Ngaku aja deh" kata Hiro sambil 
mencibir. Belum apa-apa sudah ngajak ribut anak ini. 


Nolan mengendikkan bahunya. Hawa pagi itu terlalu 
menyegarkan untuk dimulai dengan perkelahian tidak 
berfaidah dengan manusia seperti Hiro. 


Eh salah, monyet seperti Hiro maksudnya. 

"Gue juga mau pup nih" Hiro mengelus-ngelus perutnya. 
"Temenin dong lan" pinta Hiro ke Nolan. 

"Idih ogah. Najis" jawab Nolan kejam nan sadis. 


Hiro memanyunkan bibirnya lalu menoleh kearah Key yang 
sudah berdiri dan sibuk senam-senam kecil. 


Cih, dia pikir badannya sebagus Gigi Hadid? Mau olahraga 
sebanyak apapun bentuk Key ya bakal kayak begitu terus. 


"Key..." panggil Hiro dengan suara merengek" 


"One Two One Two- hm?" Key tak melihat kearahnya. Masih 
fokus dengan gerakan-gerakannya. 


"Jemenin ee'..." rengek Hiro. 
Key menoleh lalu mendengus sebal. 


"Gak bisa sendiri apa?" 


"Ntar kalo aku diculik pas lagi khusyuk gimana?" tanya Hiro 
dengan puppy eyes nya. 


"Iya iya gue temenin. Tissue nya mana?" kata Key akhirnya 
mengalah. 


"Gak ada tissue. Pake daun aja" kata Nolan membalas 
pertanyaan Key. 


Key mengedip-ngedipkan matanya. Berusaha mencerna. 
Ingin menolak untuk mengerti. 


"Pake daun, kalo geli basahin pake air dulu" kata Nolan 
sambil menyodorkan sebotol air. 


"Ngomong-ngomong ini kenapa air di botol gue tinggal 
setetes ya?" kata Troy sinis. 


Key yang tadi mengambilnya tanpa izin cengengesan 
merasa bersalah. 


"Cepetan Key!!! Udah kebelet!" pekik Hiro yang langsung 
ngibrit ke dalam hutan. Key mengejarnya dari belakang. 


daaa 
"Boots" panggil Key. 


Hiro berjongkok di balik semak-semak. Sedangkan Key 
berdiri sejauh 3 meter darinya sambil menyender di balik 
pohon. 


"Hm?" Hiro menjawab sekedarnya karena ia masih sibuk 
ngeden. 


"Tadi malem gue liat seseorang di dalam hutan..." kata Key. 


"Matanya bersinar gitu. Serem banget. Mana natap gue lagi" 
lanjut Key. Bahkan ia masih bergidik ketika 
menceritakannya. la masih bisa merasakan bertatapan 
dengan sepasang mata itu. 


"Terus abis itu dia kayak mendekat, tapi pas gue mau coba 
liat lebih jelas-" 


"Dora" Hiro memotong cerita Key. 
"Ya?" 


"Gue lagi pup. Ditengah hutan, dibalik semak-semak. Udah 
cukup menegangkan buat gue. Mohon pengertiannya" kata 
Hiro mengkode agar Key berhenti bercerita pengalaman 
menyeramkannya. 


"Ohiya ya. Sori-sori" ujar Key akhirnya. 


Suasana kembali sunyi. Hiro kembali berkonsentrasi dengan 
kegiatannya. 


"Tadi malem gue juga sempet ngobrol sama Dom" Key pun 
memilih menceritakan hal yang lain. 


"Dia masih sensitif loh pencernaannya. Dia muntah gara- 
gara maksain makan makanan kaleng kemarin" 


"Terus gue ngobrol kan soal masa lalu kita. Pas kita bertiga 
masih temenan" 


"Terus gue bilang gue kangen banget sama dia. Tau gak dia 
jawab apa? Dia bilang, 'Kenapa baru sekarang?'. Gitu. Aneh 
banget gak sih?" ada emosi di nada bicara Key. 


"Ya jelas baru sekarang lah gue bilang kangennya. Kan 
ketemunya baru sekarang. Iya gak sih?" lanjut Key. 


Hiro tak menjawab. 


"Eh tunggu, lo beneran inget Dylan kan?... maksud gue, 
Dom?" 


"Kata Dom, dia tahu lo inget dia. Lo inget kan Boots?" Key 
bertanya lagi. 


Hiro tetap termangu. Wajahnya menegang. Entah karena 
pertanyaan Key atau karena perutnya yang kembali melilit. 
Mungkin keduanya. 


"Boots?" Key memanggil, bingung karena Hiro yang tidak 
bersuara. 


"Telinga super lo bisa denger ee' gue jatoh gak?" tanya Hiro 
tiba-tiba. 


Key berakting pura-pura muntah. 


"Jangankan suara. Baunya juga kecium Boots sampe sini" 
ujar Key jijik. 


Boots terbahak. 


Key menghela nafas karena menyadari kelakuan Hiro tadi. 
Jelas tadi Hiro membanting setir topik pembicaraan Key. 


Tiba-tiba Key mendengar suara di sampingnya. Ada sesuatu 
yang mendekat. 


"Ssshhhh" 
"Ssshhhh" 
"Sssshhh" 


Key menunggu hingga sesuatu itu menampakkan dirinya. 


Seekor burung berkepala kadal. Atau kadal berbadan 
burung. 


Kalo istilahnya Hiro, 'Kadal Burung'. Penamaan yang benar- 
benar kreatif. 


"B-Boots" Key mencicit ketakutan. 
"Apa?" sahut Hiro. 
"Bentar. Tunggu 10 menit lagi" lanjut Hiro. 


"Ada Kadal Burung" ujar Key ngeri karena mahluk itu 
berjalan mendekat. 


"Halah pukul aja, kabur nanti" kata Hiro santai. 


Key pun mengambil sebatang kayu, dan memukul kepala 
mahluk itu keras. 


"ACKKK- bzzzttt" mahluk itu jatuh tepat di hadapan Key. 


Key mengatur nafasnya. Matanya terpancang ke mahluk 
didepannya. 


"Key? Berhasil gak?" Hiro bertanya. 
Key masih tercenung. 


Key diam. la tidak mengusir mahluk itu. la membunuhnya. 
Membunuh seekor robot? 


Key dapat mendengar mesin-mesin yang error didalam 
tubuh mahluk itu. 


Apa semua mahluk di tempat hanya buatan? 


aaa 


Disisi lain, Troy berusaha membangunkan Ajul yang masih 
nyaman tertidur. Gadis itu mengorok dengan mulut 
menganga. 


"Bangun woy" kata Troy untuk kedua kalinya. Tidak 
berpengaruh sama sekali untuk putri tidur seperti Ajul. 


Yang lain memang sudah terbangun kecuali Ajul dan Dami. 


"Bangun" kali ini Troy menyentuh bahu gadis itu sambil 
mengguncangnya pelan. 


Tiba-tiba Ajul mencengkram kerah kaos Troy dan 
menariknya. Troy yang tidak sigap tertarik ke bawah dengan 
mudah. 


"Mau apa lo hm...nyam...nyam...ngrookk" ujar Ajul 
mengigau. 


Sedangkan Troy jantungnya hampir copot. Wajahnya hanya 
berjarak berjarak 5 centi dari wajah Ajul. Kalau tangannya 
tidak sempat menahan tubuhnya agar tidak semakin jatuh, 
pasti bibirnya sudah menempel dengan bibir gadis itu. 


Ralat. Dengan mulut menganganya. 


Troy kali ini dapat melihat wajah gadis itu dari jarak yang 
sangat dekat. Bulu mata Ajul rupanya Panjang dan alisnya 
tebal. Hidungnya mungil mancung dengan bagian ujung 
lebih naik daripada bagian tengah, atau disebut 'celestial 
nose'. Bibirnya juga mungil dan berbentuk hati saat sedang 
mengatup. 


Cantik. 


Ajul sebenernya cantik. 


Sebenernya saudara-saudara. 


"Weh, lagi ngapain tuh" dan akhirnya datang lah kalimat 
yang merusak suasana. 


Nolan yang mengatakannya barusan, tertawa. la melihat 
dari arah belakang punggung Troy, sehingga 
penampakannya seperti Troy sedang mencium Ajul. Lumi 
yang juga melihatnya ikut menertawakan Troy. 


Dengan cepat Troy menjauhkan dirinya dari Ajul yang tetap 
tidak bangun. Wajah lelaki itu sudah semerah batu-bata. 


"Gue mau bangunin Dami ah" Nolan yang terisnpirasi, 
berjalan mendekat dan berjongkok di hadapan Dami. 
Terdengar dengkuran halus dari gadis itu. 


"Gemesin banget sih. Kayak kucing" kata Nolan gemas ingin 
mencubit pipi Dami. 


Troy memicingkan matanya. 
Gemes sih iya kalo lagi tidur. Kalo bangun, beh. Jahannam. 


"Dami..." panggil Nolan lembut sambil mengelus lengan 
gadis mungil itu yang tubuhnya diselimuti kemeja merah 
Nolan. 


"Dami...bangun" Nolan kali ini mengelus kepalanya. Dami 
bergerak sedikit karena terusik. Namun ia tidak terbangun. 


Nolan pun mendekatkan wajahnya ke telinga Dami. 
"Dami.." bisiknya lembut nan menggelikan. 
Lumi yang rajanya genit saja bergidik sedikit melihat 


tingkah Nolan. Tak jauh darinya, Gia menatap dengan 
tatapan menusuk kearah Nolan. 


Gia benar-benar merasa gerah dengan tingkah cowok-cowok 
ini. Cuman Falcon dan Dom yang masih bagus di matanya. 


"Dami bangun. Gak bangun gue cium nih" kata Nolan 
mengancam tapi bikin cewek klepek-klepek biasanya. 


"Mmm..." Dami merengut karena merasa terganggu. la pun 
membuka matanya perlahan. 


Di hadapannya wajah Nolan terpampang dengan cengiran 
yang menunjukkan kedua lesung pipinya. Manisnya bisa 
bikin para wanita masuk rumah sakit karena diabetes. 


Tapi tidak bagi Dami. Apalagi Dami versi bangun tidur. 
"AAAAA!!!" 
'PLAK!" 


Dami memekik dan menampar Nolan secara otomatis karena 
terkejut. 


Nolan berjengit kaget dan menjauh dari Dami sambil 
memegangi pipinya. 


la bertatapan dengan Troy. Bocah itu kini tersenyum sinis 
padanya. Balasan karena Nolan sudah menertawainya 
perihal insiden dengan Ajul. 


la juga bertatapan dengan Gia. la bisa melihat gadis itu 
berkata sesuatu tanpa suara. 


"Mampus" kata Gia. 
Singkat, jelas, padat, pastinya nyesek. 


Nolan menghela nafas. Antara malu, kesal namun juga geli 
dengan kelakuannya sendiri. 


Tiba-tiba Hiro berlari heboh dari hutan. 
"Hey Hiro, udah selesai urusannya?" sapa Lumi ramah. 
"KEY MANA??!!" Tanya Hiro panik. 


Tak ada yang menjawab. Ajul malah terbangun karena 
teriakan Hiro. 


"KEY GAK ADA DISINI?!" Hiro kembali bertanya dengan nada 
tinggi. Sedetik kemudian, Hiro berlari kembali dalam hutan. 


Semuanya langsung merasakan perasaan buruk. Ada 
sesuatu yang terjadi pada Key. 


Dom segera bangkit dan berlari mengikuti Hiro. 


"Ada paan neh?" tanya Ajul lalu menguap. Tidak mengerti 
keadaan. 


"Troy, jaga yang lain" kata Nolan. Troy mengangguk. 


Nolan pun berlari, ikut masuk ke dalam hutan. 


aaa 


13. Kepingan Puzzle 
Di dalam hutan, Hiro berlari tak tentu arah. 
"DORA!" teriak Hiro panik. 


"Tunggu!" pekik Nolan. la mencengkram kerah belakang 
jaket Hiro hingga bocah itu terjatuh. 


"Kita cari Key, tapi jangan sampe lo ilang juga!" omel Nolan. 


Hiro mendengarnya, hanya saja ia tak bisa menjawab. 
Wajahnya sudah tak berwarna lagi. 


Nolan menarik Hiro agar bocah itu berdiri. 


"Kita cari bareng-bareng oke? Lo tenang dulu sekarang" kata 
Nolan. 


Hiro tak menjawab lagi, matanya bergerak-gerak memindai 
sekitarnya. Peluhnya sudah mengalir deras. 


aaa 


Yang sebenarya terjadi beberapa menit yang lalu... 


Key membuang batangan kayu di tangannya. Di depannya 
seekor kadal burung tumbang setelah dipukul tepat di 
kepalanya. 


Atau lebih tepatnya robot kadal burung. Susah amit 
namanya. 


Tiba-tiba Key merasa ada yang mengawasinya. Ia menoleh 
ke kanan. 


Jauh disamping Key, tepatnya dibalik semak-semak, ada 
sepasang mata yang sedari tadi memperhatikannya. 


Key melangkah mendekat, berusaha melihat lebih jelas. Key 
yakin dirinya dan apapun itu itu saling bertatapan. 


Saat Key semakin dekat, siluet itu bergerak dengan cepat, 
bersembunyi ke belakang pohon. Sangat cepat. 


Namun mata Key berhasil menangkap raganya. Seorang 
lelaki berambut putih yang mengenakan kaos berlengan 
pendek warna hijau army dengan celana army juga. 


Key menghentikan langkahnya lalu meneguk ludah. Pohon 
tempat lelaki itu bersembunyi hanya tinggal 3 meter 
darinya. 


"Si- siapa?" tanya Key. Namun lelaki itu tak menjawab. 


Key pun memberanikan dirinya untuk kembali berjalan 
mendekat. Dengan hati-hati Key mengambil langkah satu 
persatu. Hingga akhirnya Key sampai tepat di depan pohon 
itu. 


"keluar..." perintah Key yang terdengar lebih seperti 
mencicit. 


Namun lelaki itu tetap tidak menjawab. Dan Key yakin ia 
masih bersembunyi di belakang pohon itu. 


"Keluar" perintah Key lagi lebih berani. 


Pelan-pelan lelaki itu pun mengintip dari balik pohon. 
Matanya kecil dengan bulu mata cukup panjang. Manik 
matanya berwarna jingga namun tidak seindah milik Lumi, 
miliknya jauh lebih tua hampir seperti coklat. 


"Umm... hei?" sapa Key sambil tersenyum kaku. Sepertinya 
orang dihadapannya tidak berbahaya. 


Lelaki itu menatap Key dan memindai gadis itu dari atas ke 
bawah. la mengedip-ngedipkan matanya sejenak. la pun 
keluar dari tempat persembunyiannya dan berjalan ke 
hadapan Key. 


"Hai Kayla" 
daaa 
"KEY ILANG?!" Ajul memekik heboh. 


"TUH KAN! TUH KAN! GUE TUH UDAH FEELING GAENAK DI 
TEMPAT INI! PASTI ADA APA-APANYA , NI TEMPAT TERKUTUK 
EMANG!" 


Ajul berkoar-koar dengan heboh. Gia, Falcon dan Troy 
memilih mengabaikannya. 


"Kalo Key dimakan monster gimana..." Dami sudah 
ketakutan sendiri. 


"Nanti monsternya nyari Dami juga...hiks" Dami 
mengepalkan kedua tangannya dan menempelkannya di 
depan wajahnya. 


"Lo tuh ngekhawatirin Key apa diri lo sendiri sih?" tukas Troy 
tampak kesal. 


"Kalo Key sebelum dimakan ngasih tau tempat kita dulu ke 
monsternya, biar kita juga dimakan gimana?" Dami 
ketakutan dengan imajinasi di kepalanya sendiri. 


"lili Dami gak mau. Dami gak mau mati...hiks" 


Troy mendengus mendengarnya. Gia memutar bola 
matanya, malas mendengar ocehan gadis itu yang 
terjangkit princess syndrome stadium akhir. 


"Ntar lagi wajah gue bolong nih" kata Lumi sambil terkekeh. 
la sadar sedari tadi Falcon menatap kearahnya. 


Lumi tersenyum sambil balik menatap Falcon. 


"Kenapa Fal? Naksir?" tanya Lumi pede tingkat grammy 
awards. 


Gia bergidik geli. Benar-benar om-om yang satu ini. Author 
jadi gemash. Loh? 


"Eh sembarangan lo! Si kacamata mana mau sama om-om 
bulukan kek lo! Sadar diri dong! Dasar keripik pisang basi!" 
sahut Ajul ngegas. 


Falcon membenarkan kacamatanya gugup. 
"Aku seperti mengenalmu" ujar Falcon. 


"Wajahmu familiar" kata Falcon lagi sambil menatap Lumi 
tajam. 


Lumi mengedip-ngedipkan matanya. Tiba-tiba ia menutup 
mulutnya dramatis dengan mata berkaca-kaca yang dibuat- 
buat. 


"Kamu kah saudaraku yang terpisah dulu???" ujar Lumi 
sinetron. 


Falcon memberi tatapan datar mautnya. Troy mendesis 
sebal. Gia menggelengkan kepalanya. Dami malah 
memperhatikan dengan antusias. Wajahnya polosnya jadi 
sangat serius. 


"Jadi Lumi saudaranya Falcon tapi kepisah pas kecil?" tanya 
Dami. 


"HAHAHAHAHA!!!" Lumi terbahak. 


"BECANDA WOY BECANDA GOBLOK! Gak bisa bedain apa 
lo?! Mana mungkin sobat gue si kacamata punya sodara 
kayak barang reject gitu?! Idididihhhh.... GAK LEVEL!" Ajul 
nyerocos pedas. 


Lumi manyun mendengarnya, namun tak lama setelah itu ia 
kembali tersenyum lebar. 


"Ajullll" Lumi dengan cepat bergerak kearah Ajul dan 
memeluk kepala gadis itu penuh cinta dan kasih sayang. 


"WEY ANJANG! BADAK KESLIPET! LEPAS!" 


Sedangkan sedari tadi, tatapan Gia tak lepas dari manusia 
bernama Lumi itu. 


Selain masalah Lumi yang sampai di rumah besi lebih dulu 
yang lain, Kemarin juga, sebelum Gia bertemu kadal burung, 
ia sempat melihat Lumi berbicara dengan seseorang di 
dalam hutan. Sayangnya, Gia tidak sempat melihat orang 
yang berbicara dengan Lumi itu. 


Siapapun itu. Cukup untuk membuat seorang Lumi menjadi 
orang yang paling mencurigakan di mata Gia. 


Kalau bahasa kerennya, Lumi adalah nama nomor 1 di 
blacklist Gia. 


aaa 


"Namaku Tobi" ujar lelaki itu sambil mengulurkan 
tangannya. 


Key menjabatnya ragu. Lelaki ini tiba-tiba menyebut 
namanya. Siapa dia? Jangan-jangan... 


Fans? Pengagum rahasia Key? 


Kalau yang macam itu, Key sudah biasa. Tidak aneh lagi 
baginya ada laki-laki asing yang datang sudah kenal dirinya 
sebelum Key memperkenalkan dirinya sendiri. 


Lelaki itu tidak jauh lebih tinggi dari Key, sekitar 170 cm, 
rambut mangkoknya berwarna putih dengan poni rata. 
Kulitnya putih pucat seperti kroasian. Wajahnya lucu, manis, 
seperti anak kecil. la memakai kalung army dengan ukiran 
bertuliskan 


TOBI - 20141212 


Dari penampilannya dia seperti tentara. Dari wajah dan 
tubuhnya? Lebih mirip anak baru masuk SMP. 


"Nice necklace" kata Key, bingung mau mengatakan apa 
lagi. 


"Terimakasih. Ini pemberian tuan-ku" kata Tobi sambil 
tersenyum. Senyum yang kosong. Tak ada emosi sama sekali 
dalam ekspresinya. 


Entah mengapa Key bergidik sendiri menyadarinya. la jadi 
ragu bocah ini fansnya. 


"Tuan? Si-siapa tuanmu?" tanya Key. Entah mengapa jadi 
gugup. 


"Tuan Louis" jawab Tobi. Key mengangguk-angguk walau 
tidak mengerti sama sekali. 


"Lo pasti tersesat juga kan? Ikut gue yuk. Ada orang-orang 
lain disana" kata Key menunjuk kearah jalan keluar hutan. 


"Kalo bareng-bareng pasti lebih gampang nyari jalan 
keluarnya ya kan?" kata Key sambil menyodorkan 
tangannya. Tobi menerimanya. 


Key pun menariknya. Namun Tobi tidak bergerak, sehingga 
Key tak dapat melangkah lebih jauh. 


"Kenapa?" tanya Key bingung Tobi yang diam menatap Key 
tanpa ekspresi. 


"Kamu mau kemana?" tanya Tobi. 


"Emm... gue udah bilang kan ada orang lain disana? Gue 
mau ke tempat mereka. Lo mau ikut kan?" tanya Key balik. 


"Gue orang baik-baik kok! Gue gak maksud jahat, suer! Lo 
percaya gue kan?" tambah Key buru-buru. Berpikir mungkin 
Tobi ragu untuk mengikutinya karena curiga padanya. 


Tobi mengedip-gedipkan matanya, lalu menggeleng. 


"Aku tidak mau ikut. Tuan melarangku bertemu orang selain 
dirinya" jawab Tobi. 


"Dan aku percaya kamu orang baik. Catatan kriminalmu 
bersih" 


Key mengerutkan keningnya. Sebenarnya siapa bocah ini? 


"Catatan kriminal gue... maksud gue, tu-tuan lo tuh 
sebenernya siapa sih? Dan tuan lo emang dimana? Dia 
kayak boss lo gitu? Atau majikan? Lo pelayan? Atau butler? 
Trus gue kan juga orang? Lo gak apa-apa kan ketemu gue?" 
kata Key nyerocos kayak pembawa acara gossip. 


Tobi menjawab pertanyaan beruntut Key dengan tenang. 


"Aku dilarang memberi tahukan informasi apapun tentang 
tuanku. Aku bertugas untuk melayani tuanku seumur 
hidupku. Dan aku tidak menemuimu" 


"Kamu yang menemukanku" lanjut Tobi. 


Key mengedip-ngedipkan matanya. Berusaha mengerti 
semua yang Tobi katakan. Nafasnya memburu. Pikirannya 
semakin kusut. 


"Oh...okey... jadi lo-" 


"Key?" terdengar suara Dom memanggil. Key menoleh 
kearahnya. 


"Senang berkenalan denganmu Kayla" kata Tobi dan tiba- 
tiba ia minggat secepat kilat. 


"Tunggu! Tobi!" pekik Key. 
Namun Tobi sudah hilang. 
Meninggalkan Key yang kebingungan. 


"Key!" Dom akhirnya melihat Key dan menghampiri gadis 
itu. 


Key masih mematung, otaknya serasa tidak berjalan 
seketika. 


"Key?" Dom menghampirinya dan berdiri di hadapannya. 
"Gue ketemu orang..." ujar Key pelan. 


"Gue ketemu orang selain kita, tapi tiba-tiba dia ngilang" 


"Dia- dia ngomong hal-hal yang gak gue ngerti" 


"Terus dia- dia punya tuan? Argh gue gak ngerti!" wajah Key 
memerah karena emosi. 


"Key tenang" Dom kebingungan dengan sikap Key. 


"Gue gak gila! Gue bisa ngeliat orang bergerak cepet 
banget kayak gitu! Gue bisa denger orang-orang ngomong 
entah darimana! Gue gak ngerti!" Key berjongkok sambil 
menutupi kedua telinganya dengan tangannya dan 
menutup matanya. 


"Key?-" 
"DORA!!!" 


Hiro berlari ke hadapan Key. Melihat gadis itu menundukkan 
kepalanya, Hiro tahu bahwa Key sedang menangis. 


Hiro segera ikut berjongkok dan memeluk gadis itu. la diam, 
tak bertanya apapun. 


"Oke. Jadi ini sebenarnya ada apa?" tanya Nolan yang baru 
sampai. Kebingungan dengan pemandangan di depannya. 


Dom hanya menghela napas. 


daaa 


Key, Hiro, Nolan dan Dom kembali bergabung bersama yang 
lainnya. Mereka berteduh di bawah pepohonan di pinggir 
hutan. 


Wajah Key tampak pucat. Gadis itu tidak berbicara sepatah 
katapun dan langsung duduk sambil memeluk kakinya. Hiro 
duduk disamping Key dan memeluknya. 


"Kenapa dia?" tanya Troy. Nolan menggeleng lalu 
mengendikkan bahunya. 


"Key..." panggil Nolan, berusaha mengajak bicara. 


"Ssstt" Key menempelkan jarinya di bibir, menyuruh Nolan 
untuk diam. 


Nolan pun diam. Begitu juga dengan yang lainnya. 


Key mendengarkan suara dari kejauhan. Berusaha 
berkonsentrasi. 


"Laporan singkat" 


"Subjek 5 masih di dalam hutan, tadi malam ia berhasil 
membuat api dan berhasil berburu" 


"Subjek 12 sepertinya mengalami depresi" 


"Hemm... mungkin karena dia mendengar kita... bagaimana 
dengan no.7?" 


Key meneguk ludahnya. Ia tahu dirinya sedang dibicarakan. 
"Subjek 7 belum bergerak. Sepertinya ia masih ragu" 


"Subjek 4 berkerjasama dengan baik. Subjek 6, 9 dan 11 
dalam pengawasan ketat. Keberadaan mereka mengancam" 


"Sisanya?" 


"Subjek 2, 3 dan 10 sesuai dengan scenario kita. Pergerakan 
mereka mudah ditebak" 


"Apa subjek 8 masih bersama mereka?" 


"Sepertinya iya. Beberapa kali ia tertangkap berbicara. 
Namun kami tidak bisa memastikan 10046" 


"Oke. Sejauh ini semuanya berjalan lancar. Lanjutkan" 


"Key?" Nolan sudah berjongkok di depan Key. Bingung 
dengan gadis itu yang tampak menerawang dengan tatapan 
kosong. 


Tiba-tiba Key menunjuk mereka satu per satu seperti 
menghitung. Lalu wajahnya memucat. 


"Key?" kali ini Hiro menepuk kepalanya. Wajahnya juga 
kebingungan. Yang lain juga sudah mengerubungi gadis itu. 


Key akhirnya menyadari tatapan mereka. 
"A-apa?" tanya Key tergagap. 


Mendengar orang-orang itu tadi berbicara, Key merasa takut 
dengan 'teman-teman' nya ini. Dari kemarin Key 
mengabaikan orang-orang itu berbicara. la tahu banyak 
yang tidak percaya bahwa ia bisa mendengar suara dari 
kejauhan. Mereka hanya diam, menganggap pernyataan Key 
kemarin hanya angin lalu. Key tahu betul itu. Mereka pasti 
berpikir Key hanya seorang gadis yang suka berhalusinasi. 
Jadi Key memilih lebih baik menutup mulutnya. 


Tapi hari ini, setelah Key mendengarkan semakin banyak, 
Key mengerti sesuatu. Gia benar. Mereka adalah sebuah 
subjek. Dan sampai sejauh ini Key hanya mengetahui bahwa 
subjek 12 adalah dirinya. 


Yang mengerikan lagi saat Key bertemu dengan Tobi, orang- 
orang itu berkata, 


"Siapa itu? Subjek 12 bertemu dengan sesuatu" 


"Apa?" 

"Hey siapa itu itu?" 

"Tunggu. Datang darimana dia?" 
Mereka semua terdengar ribut. 
"Ketua, bagaimana ini?" 

"Apa yang mereka bicarakan?" 


"Mereka hanya berkenalan sepertinya. Tapi kita tidak bisa 
mendengar apapun dari objek asing ini" 


"Hancurkan" 

"Baik" 

"Ah! Dia hilang!" 

"Tunggu! Mana mungkin bisa bergerak secepat itu?" 
"Subjek 12 mengalami shock" 

"Tidak bisa. Kami tidak bisa melacak objek asing itu" 
"Bagaimana kita melaporkannya pada Dr.D (Doctor D)?" 


"Jangan. la akan marah. Jangan laporkan apapun tentang 
objek asing itu. Sebaiknya kita cari secepatnya dan 
hancurkan" 


"Baik ketua" 
"Siap mengirim dua helikopter dan 6 kru" 


Dah dd 


Kalau Tobi adalah objek asing, lalu subjek 5 yang berada di 
dalam hutan itu siapa? Apa orang yang memberikannya 
ipod dan kalung itu? 


Beribu pertanyaan menghujam kepala Key. 


"Key!" Hiro menggoyang kedua bahu Key karena gadis itu 
seperti menjelajah ke dunia lain. 


"Mm?" Key memejamkan matanya. Kepalanya terasa sakit. 
"Lo kenapa sih?" 
"Gak papa" jawab Key cepat. 


Tidak. Belum saatnya ia membicarakan apa yang ia dengar 
dengan yang lain. Dan soal Tobi. 


"Kalian gak usah khawatir. Gue cuma gak enak badan aja 
kok" kata Key pada yang lain dengan senyum dipaksakan. 


Key cepat-cepat mengambil ipodnya dan memasang 
earphonenya di kedua telinga. 


"Maaf ya gue istirahat dulu. Kalau kalian punya rencana 
apapun, bangunin gue aja" kata Key lalu segera bersender 
ke pohon sambil membalik tubuhnya ke samping, sehingga 
memunggungi yang lain. 


Key memejamkan matanya. Berusaha menenangkan dirinya 
sendiri. Hiro mengelus-ngelus kepalanya dari belakang. Ia 
tahu ini bukan saatnya bertanya-tanya pada Key. 


"Dia kesambet apasih? Perasaan tuh kutu air dari kemaren 
baek-baek aja!" kata Ajul. 


"Mungkin Key sebel karena disuruh tidur di tanah tadi 
malem" kata Dami sambil mengangguk-angguk, seperti 


mengerti apa yang Key rasakan. Dasar sotoy. 


"Atau mungkin karena dia tau sesuatu tapi gak tau apa 
yang harus dilakukan" kata Lumi sambil tersenyum. 


"Karena dia tau kalian gak ada yang percaya huhuhuuu" 
Lumi menunjuk mereka semua. 


Nolan mengerutkan keningnya. Yang lain saling bertatap- 
tatapan. Dom malah menatap Lumi tajam. 


"Soal... pendengarannya itu?" Nolan bertanya dengan nada 
tidak yakin. Karena sejujurnya ia mengira Key hanya 
membual saja kemarin. 


"Kamu tidak akan percaya bila kamu tidak merasakannya" 
Lumi mengangguk-angguk sambil mengelus-ngelus 
dagunya. Supaya keliatan pinter ceritanya. 


"Lah sapa yang gak percaya? Gue percaya kok crut! Kita aja 
tiba-tiba kuat, kenapa Key gak bisa tiba-tiba punya 
kekuatan lain?" kata Ajul. 


"Iya Dami juga percaya kok sama Key" Dami mengangguk 
dengan wajah polos. 


Lumi tersenyum. 


"Ya. Tapi tidak yang lain" kata Lumi sambil mengangkat satu 
alisnya menatap yang lain. 


"Kecuali Dom ya. Pastinya dia percaya hahaha" Lumi tertawa 
renyah. 


"Dia gak lagi berlebihan itu?" tanya Gia dengan wajah 
pucat. la mengira karena kemarin mereka baru menyadari 
kekuatan mereka, Key melebih-lebihkan kekuatannya. Ada 


bukan jenis orang-orang seperti itu? Yang selalu ingin 
terlihat lebih dari orang lain? 


Falcon memasang wajah tak setuju. Terlalu tidak masuk 
akal. Namun ia tidak mengatakan apapun. 


"Jadi lo sendiri percaya atau nggak?" tanya Troy pada Lumi. 
Lumi tidak menjawab. la hanya menyengir lebar. 


"Terus ngapa si kucrut sedih gitu? Asik kan bisa denger jarak 
jauh gitu?" kata Ajul sambil menatap Key dari jauh. la 
menggeleng-geleng, heran dengan kelakuan Key. 


"Tiba-tiba punya kekuatan super mungkin tidak 
semenyenangkan di film-film, mungkin malah menakutkan. 
Karena manusia pada hakikatnya tidak bisa menerima 
perubahan tiba-tiba dengan baik, mereka butuh proses" 
kata Lumi tiba-tiba bijak. 


"Jadi, sebaiknya kita tunggu Key menjalani proses itu" 
lanjutnya. 


"Tapi kok kemaren dia baik-baik aja?" kata Dami tak 
mengerti. 


"Awalnya mungkin ia mengabaikan. Berusaha bertingkah 
normal" Tiba-tiba Falcon menjawab. 


"Tapi kita tidak tahu apa saja yang ia dengar. Mungkin ada 
sesuatu yang merubah sikapnya" lanjut Falcon. Mau tak 
mau muncul rasa percaya dalam dirinya pada Key. 


"Iya kalo dia emang bisa denger beneran" kata Troy sinis. 


"Kalo Key bisa denger, berarti lebih baik kita tau apa aja 
yang dia denger kan? Dia bisa jadi petunjuk untuk nyari 


jalan keluar dari sini" kata Gia mengabaikan kesinisan Troy. 
Nolan menghela napas. 


"Kalo gitu, kita harus tunggu Key tenang" ujar Nolan 
memutuskan. 


daaa 
1 jam telah berlalu. 


Key membuka matanya, gadis itu mengadahkan kepalanya 
ke atas. 


Key mengerutkan kening. 


Hilang. Suara orang-orang misterius itu menghilang tiba- 
tiba saja. 


"Key?" Hiro menepuk kepala gadis itu pelan. Satu 
tangannya masih melingkar di bahu Key. 


Key menatap Hiro, lalu meneguk ludah. 
"Boots" 

"Lo percaya gue kan?" tanya Key. 

Hiro mengedip-ngedipkan matanya. 


"Pake nanya" jawab Hiro sambil tertawa renyah. Ia 
mengacak rambut Key. 


"Kalo lo takut ngasih tau yang lain apa yang lo denger..." 


"Cukup kasih tau gue aja, ocre?" kata Hiro sambil menaik- 
naikkan alisnya. 


Key tertawa kecil lalu mengangguk. 
"Ocre" Key menaikkan ibu jarinya setuju. 
Yang lain sibuk dengan aktivitas masing-masing. 


Gia tampak berdiskusi dengan Falcon. Lumi izin pergi buang 
air kecil. Yang lain diam-diam saja sambil bersantai. 


"Bosen!" Dami mendengus sambil melempar ranting kayu di 
tangannya. 


"Dami mau pulang" kata Dami memelas. 


Troy yang tak jauh darinya cepat-cepat memejamkan mata, 
pura-pura tidak dengar. 


Amit-amit diajak ngomong sama Dami. 


"Si anying, sekali lagi ngomong mau pulang, gue cekokin 
tanah ya lo!" ancam Ajul. 


Dami segera merengut tidak terima. 
"Ajul jahat! Dami gak terima!" pekik Dami marah. 
"Kaga ada yang mau diterima sama lo tolol!" 


"Awas aja, Dami bilangin papa Dami! Ajul gak akan 
selamat!" 


"Gue bilangin Kunyuk, lo juga abis tau gak?!" 
"Gak ada yang bisa ngalahin papa Dami!" Dami bersikeras. 
"Enak aja! Kunyuk jago banget berantem ya!" 


"Idih mainnya ngadu-ngaduan" kata Hiro numpang lewat. 


Ajul dan Dami pun perang mulut. Mereka saling meneriaki 
satu sama lain. 


"Key, boleh pinjem iPod?" kata Troy dengan wajah kusut. la 
tidak tahan lagi mendengarkan dua gadis titisan macan itu 
berantem. 


Key terkekeh lalu menyerahkan iPodnya pada Troy. 
"Masih denger suara-suara gitu?" tanya Troy. 

"Masih" jawab Key. 

"Tapi-..." Key tidak melanjutkan, ia menutup mulutnya. 
Troy yang belum memasang earphone-nya menoleh. 
"Apa?" tanya Troy. 


"Ng-nggak. Nggak papa" Key tersenyum gugup lalu 
membuang muka. 


Troy mengerutkan keningnya. la hendak kembali bertanya, 
namun melihat wajah Key yang sedikit memucat, ia 
menahannya. 


Troy pun menyenderkan punggungnya ke pohon sambil 
mendengarkan lagu-lagu dari Ipod Key. la memejamkan 
matanya. 


aaa 


"Yuhuuuuu" Lumi datang, berjalan keluar dari hutan. Di 
kedua tangannya ada box-box yang tertumpuk tinggi, 
hingga menutupi wajahnya. 


Semua mata memandang kearahnya bingung. 


"Apa itu?" tanya Dom. 

"Dapet darimana?" tanya Nolan. 

"Lo darimana bujank?" tanya Hiro. 

Mereka menyerang Lumi dengan berbagai pertanyaan. 


"Tahan dulu, tahan. Diriku jadi bingung nih jawab yang 
mana dulu" kata Lumi sambil tertawa genit. 


Troy yang hanya tertidur singkat melepas earphone di 
telinganya. Matanya mengekori pergerakan Lumi dengan 
tajam. 


"Makasih" Troy mengembalikan iPodnya pada Key. 
Lumi menaruh tumpukan box itu hati-hati. 


"Hemm yang ini Dom" Lumi mengambil box yang paling 
atas. 


"Tangkep!" pekik Lumi sambil melempar box itu. Dom 
menangkapnya. 


"Nolan...Troy... Hiro... Nah ini gue... Falcon... Key... Ajul... 
Gia..." Lumi menyerahkan box-box itu satu persatu. 


Yang lain menerimanya kebingungan. 


Dom yang pertama dapat, membuka box-nya. Sepasang 
sepatu lari berwarna putih. 


Dom mengerutkan keningnya bingung. 


Lumi mengambil box terakhir lalu berjalan kearah Dami. la 
pun berlutut di hadapan Dami. 


Lumi membuka box di tangannya, sepasang sepatu lari 
berawarna putih dengan ukuran paling kecil. 


"May i? princess?" tanya Lumi sambil tersenyum. 


Dami mengedip-ngedipkan matanya lalu mengangguk. Ia 
menarik-narik ingusnya. Warna merah di wajahnya mulai 
mereda. Tadi ia sempat menangis karena nekat berkelahi 
dengan Ajul. 


Lumi pun melepaskan flat shoes Dami yang sudah diambang 
kerusakan. Dengan perlahan ia memakaikan sepatu running 
di kedua kaki Dami. 


"Dami maunya yang pink" kata Dami sambil manyun, ia 
menatap kedua sepatu di kakinya kecewa. 


"Maafkan hamba tuan putri, hamba tidak dapat menemukan 
warna yang sesuai keinginan hati tuan putri, hamba pantas 
dihukum mati..." Lumi menunduk dengan wajah sedih 
dibuat-buat. Dasar lebay. 


"Yaudah Dami maafin. Lain kali cari yang benar ya!" kata 
Hiro menirukan suara Dami. 


Dami yang mendengarkan mengerut tidak suka. 


"Lo dapet dari mana mi?" tanya Nolan, menyingkat nama 
Lumi jadi 'mi'. Imut amat. 


"Di hutan. Keren kan gue?" tanya Lumi sambil membuat 
tanda peace dengan jarinya. 


"Di hutan dimananya?" tanya Key yang sudah mengganti 
sepatu boots-nya dengan sepatu running yang masih baru 
itu. 


Lumi mengendikkan bahunya. 


"Tadi gue nemu aja di samping pepohonan. Ada box-box itu 
numpuk. Gue buka, ternyata sepatu. Yaudah gue bawa aja" 
kata Lumi sambil nyengir. 


"Tapi kok lo bisa tau sepatu itu buat si itu? Lo tau ukuran 
kita darimana?" tanya Gia tajam. 


"Ada tulisannya" yang menjawab malah Dom. 


Dom menunjukkan tutup box sepatunya. Di bagian 
dalamnya, di pojok bawah tertulis kecil 'Dominic'. 


"Nah" kata Lumi sambil mengangguk -angguk. la pun 
menunjukkan cengirannya ke Gia, namun gadis itu 
membuang muka. 


Nolan menatap teman-temannya. Beberapa melempar 
tatapan curiga ke arah Lumi. 


Ini tidak bagus. Mereka bisa saling membenci dan terpecah 
pada akhirnya. Nolan harus mempertahankan agar mereka 
tertap bersama. 


"Oh iya. Gue baru inget" 


Nolan mengeluarkan dari sakunya kepingan logam yang 
diberikan Gia tadi malam. la menunjukkannya pada mereka 
semua. 


"Tadi malem Gia ngasih ini ke gue" 
Semua pun berpindah perhatian ke Nolan. 
"Ada yang punya ide kira-kira ini apa?" tanya Nolan. 


Hiro merebutnya dari tangan Nolan. 


"WOAH! KOIN JADUL!" kata Hiro dengan mata berbinar-binar. 


Nolan kembali merebutnya sambil menggeplak kepala 
belakang Hiro. 


"Bukan geblek. Gak ada nominalnya" 


Hiro merengut kembali ke pelukan Key, ceritanya ngambek. 
Key mengelus-ngelus kepala belakang bocah jelmaan 
monyet itu. 


"Lebih mirip lencana" kata Gia. 
"Apa tulisannya?" tanya Falcon akhirnya bersuara. 


"De.. D'CAPON?" Dami di samping Nolan berusaha membaca 
tulisan diatas kepingan logam yang sudah penyok itu. 


"Apa?" tanya Troy bingung. 


"D'CAPON" ulang Dami sambil menuliskan dengan jarinya di 
udara. 


"D'Cupon kali! Itu sebenernya kupon!!!" pekik Hiro kembali 
semangat. la mengangguk-angguk sambil membuat tanda 
ceklis dengan jarinya dibawah dagunya, tiba-tiba merasa 
jenius. 


"Diem gak lo" desis Nolan kejam. 

Hiro kembali merengut dan memeluk Key. 

"Harus banget kita tau itu apaan?" tanya Troy tiba-tiba. 
"Ngapain kita berusaha keras nyari tau soal itu?" lanjutnya. 


"Eh? Ngg... tadi gue mikirnya, mungkin bisa aja ini salah 
satu petunjuk gitu" kata Nolan sambil menggaruk 


tengkuknya. 


"Masih terlalu samar untuk dijadikan petunjuk. Kita butuh 
yang lain, yang lebih mudah dipecahkan" kata Falcon setuju 
dengan Troy. 


Tiba-tiba dari belakang, Hiro menjitak kepala Nolan. 


"Sok tau lo ah!" kata Hiro. Nolan menoleh cepat sambil 
berdesis kesal. 


Troy menghela napas. 

"Ada yang buat gue lebih penasaran" kata Troy. 

"Paan crut?" tanya Ajul disampingnya. 

"Isi gulungan kertas kalian" jawab Troy dengan sorot tajam. 
"Gulungan kertas?" Ajul mengerutkan keningnya dalam. 
"Gulungan kertas gue sama Ajul udah gue buang" kata Troy. 


"Isi punya gue 'Destroy or Destroyed', punya ajul 'Pilih 
satu', isi kertas kalian apa?" lanjut Troy. 


"Kertas? Ahhh...kertas!" Hiro merogoh saku celana jeans 
nya. 


"Punya gue gini" Hiro menunjukkan gulungan kertas yang ia 
dapatkan. 


Hanya ada gambar rumah dan gambar kompas menunjuk ke 
arah selatan. 


Semua memperhatikan baik-baik kertas milik Hiro. 


"Ini rumah besi ya?" tanya Nolan menunjuk rumah yang 
berbentuk persis seperti rumah besi sebelum terbakar. 


"Kayaknya sih gitu" jawab Hiro. 


"Ini apa artinya?" tanya Gia menunjuk tulisan kecil di 
kompas itu, tepat gambar jarum kompas itu mengarah. 


"Gue sih mikirnya ini merk kompasnya" kata Hiro 
mengangguk dengan wajah yakin. Disampingnya Nolan 
hampir terbahak. 


"Buset, detail banget gambarnya" Key yang percaya sama 
Hiro, menggeleng entah kagum entah heran. 


"dtheimonas" tiba-tiba Falcon bersuara. 
"Demon, setan, iblis" 

“Greek" lanjutnya. 

Semuanya menatap lelaki itu kagum. 


"Selain tau jenis-jenis senjata, lo bisa bahasa Yunani juga? 
Aku goyah mas. Aku goyah" kata Key dengan wajah berseri- 
seri sambil memandangi gambar itu lebih seksama. 


Ajul menepuk-nepuk pundak Falcon keras dengan bangga. 
"Lulus seleksi jadi temen gue emang lo curut!" 


Setelah lama menunggu yang lain bergiliran melihat, Lumi 
akhirnya mendapat kesempatan menatap gambar di kertas 
Hiro yang Key pegang lalu menyeringai senang. 


"Hemm... tulisannya tepat diatas ujung jarum kompasnya 
ya" kata Lumi. 


"Ujungnya tajam, kayak pedang" 
"Terarah ke tulisan iblis" 


"Kill the demon, gitu ya artinya?" Lumi tersenyum. Matanya 
diam-diam melirik Key. 


Tepat seperti dugaannya. Rona di wajah gadis itu tiba-tiba 
memudar. 


Oh, dan bukan hanya Key. Wajah Hiro yang biasanya 
keliatan tengil juga tiba-tiba berubah serius. 


"Dom, Demon" Lumi berkata lagi sambil tersenyum. 


"Maksud lo apa sih? Kok tiba-tiba demon jadi Dom?" Key 
terlihat terganggu. 


Lumi mengendikkan bahunya. 


"Si setan. Lo manggil Dom gitu kan? Gue pernah denger" 
kata Lumi sambil menunjuk Hiro. 


Hiro mengedip-ngedipkan matanya. 


"Aha-ha-ha... iya juga sih... tapi gue gak mungkin lah bunuh 
set-" 


"Maksud gue Dom" kata Hiro sambil menepuk-nepuk 
punggung Dom kaku. 


Dom meliriknya dengan tatapan membunuh. 


"Ha ha ha" Hiro meneguk ludah. 


"Garing anjir ketawanya. Takut sama Dom lo?" sahut Nolan. 
Hiro hanya mendelik padanya. 


"Punya Dami apa ya tulisannya..." Dami tampak 
menerawang. 


"Kertasnya mana?" tanya Key. 
"Ilang... Dami buang di hutan..." Dami menggigit bibir. 
"Terus lo lupa?" wajah Troy sudah mengeras. 


Dami memanyunkan bibirnya lalu mengangguk. la pun 
menundukkan kepalanya. 


"Coba pikir-pikir lagi. Kira-kira isinya apa" Troy berusaha 
bersabar. 


Dami menggigit bibirnya, wajahnya menunjukkan bahwa ia 
sedang berpikir keras. 


"Ada kata-kata 'shut' nya... apa ya... Dami lupa..." 
"Shut up" tebak Hiro asal. 


Dami mengedip-ngedip lalu seketika kedua matanya 
berbinar. 


"Iya! Itu dia! "Shut up'!" Dami menepuk tangannya senang. 


Hiro segera berdiri sambil melemparkan flying kiss ke segala 
arah. 


"Gue udah curiga kalo gue terlahir jenius" kata Hiro dengan 
wajah kelewat bangga. 


Troy memasang wajah datar. Bisa-bisanya gadis itu lupa 
bagian 'up' nya doang. 


"Ini punyaku" kata Falcon. 
'FIN#3 136.231.267.334' 
"Apalagi nih?" Nolan terheran-heran dengan kode aneh itu. 


"Sebentar. Biar gue pecahin" kata Hiro belagak. Nolan 
meneloyor kepalanya. 


"Buku ketiga dari penulis Fredrick I. Northcliff atau lebih 
dikenal Sir Fin berjudul 'FALCON'"“£, dan kata pertama di 
halaman 136,231,267,334 secara berurutan adalah south, 
killer, betrayer, survivor" 


"Itu isi pesan di gulungan kertas yang aku dapatkan" Jelas 
Falcon. 


Ternyata lelaki kaku itu sudah memecahkan pesan itu dari 
awal. 


Semua melongo menatap Falcon, kecuali Lumi. Mahluk itu 
senyum-senyum tidak jelas seperti biasa. 


"Lo... lo hafal satu buku?" tanya Key dengan wajah horror. 
"Sehalaman-halamannya?" Hiro melotot ngeri. 
"Hili" Ajul mengusap-ngusap kedua bahunya merinding. 


Orang terlalu jenius memang jenis manusia paling 
menakutkan untuk Ajul. 


"Punya kamu apa isinya?" tanya Falcon pada Gia. 


Gia menatap ragu sebentar, tidak merasa siap berbagi 
dengan semuanya. la menatap Falcon, lelaki itu 
mengangguk meyakinkan. 


Gia memberikan kertasnya. 
"Ini" kata Gia sambil menyerahkan ke Nolan. 


"180 kamu akan menemukan garis akhir. Jangan 
menoleh ke belakang" Nolan membacanya keras-keras. 


"O artinya arah utara, 180 berarti selatan" jelas Gia. 
Yang lain mengangguk-angguk mengerti. 


"Jangan menoleh ke belakang artinya apa?" Key menunjuk 
tulisan itu dengan wajah penasaran. 


"Jangan menoleh ke belakang walau ada apapun, siapapun. 
Fokus pada diri sendiri. Mungkin maksudnya begitu" Gia 
mengendikkan bahunya. 


Key ber'ooh' pelan. 


"Punya lo isinya apa setan?" tanya Hiro sambil menabok 
bahu Dom yang sedari tadi diam. Ia segera menarik kembali 
tangannya ketika Dom meliriknya sinis. 


Key meremas ujung jaket Hiro. Hiro mengangkat kedua 
alisnya mengirim sinyal 'ada apa?' Key membalasnya 
dengan gelengan kuat yang berarti 'jangan tanya dia'. Dua 
bocah telat pubertas itu saling kirim mengirim sinyal. 


"Bunuh putri jolie. Dan kau bebas" ujar Dom tiba-tiba. 
Key segera merapatkan tubuhnya ke dekat Hiro. 


"Putri Jolie?" Nolan berusaha mengingat-ingat nama yang 
terdengar familiar itu. 


"Nama Key bukan?" tanya Gia. 


Key hanya mengangguk pelan. 


"Tapi kan jolie banyak. Yang dimaksud di kertas ini bisa jadi 
Jolie Jenkins, Jolie Nguyen... Angelina Jolie juga bisa!" kata 
Hiro mengebu-ngebu. 

Nolan menjitaknya. 


"Ya kali si Dom disuruh bunuh Angelina Jolie supaya bebas" 
Nolan berujar kesal. 


“Goblok kok di pelihara sih nyet!" ujar Ajul ngegas. 
"Peliharaan punya peliharaan gitu?" kata Troy. 
Sedetik kemudian Nolan, Key dan Lumi terbahak. 


"Bener! si Troy cerdas" Key menepuk tangannya senang. 
Lupa dengan perasaan takutnya pada Dom tadi. 


Hiro hanya mencibir. 

"Kalau isi punya Key apa?" tanya Nolan. 

Key menggeleng. 

"Gue gak dapet" kata Key dengan wajah sedih. 

"Ini" tiba-tiba Dom memperlihatkan segulung kertas. 
"Punya Key" lanjutnya. 


Key melongo, lalu memberikan tatapan tidak mengerti 
kearah Dom. 


"Jatuh pas lo ninggalin kandang kuda" jelas Dom singkat. 
Key hanya diam tidak tahu harus bereaksi seperti apa. 


Nolan menerimanya. 


'The Seer' 
"Seer? Peramal?" Nolan mengerutkan keningnya. 


"Key bisa ngeramal?" Dami menatap Key dengan mata 
berbinar. 


Key menggeleng kuat. 


"Ngeramal? Sejak kapan gue punya kekuatan mistis gitu" 
kata Key dalam hati. Lupa bahwa saat ini ia sudah punya 
kekuatan mistis. Mendengar dari jarak yang tidak dapat 
dipastikan juga kekuatan fisik yang meluap di tubuhnya. 


"Maksudnya apa sih?" Nolan menggaruk kepalanya yang tak 
gatal. 


"Kalau orang ke peramal, mau ngapain?" tanya Lumi 
akhirnya pada sebagian yang lain, yang masih belum 
mengerti. 


"Mmm... nanya masa depan?" Nolan menjawab. 
"Nanya love line!" kata Dami semangat. 
"Nanya keberuntungan!" Ajul juga menjawab semangat. 


"Dan kenapa mereka nanya itu ke peramal?" tanya Lumi 
lagi, memancing otak-otak goblok beberapa temannya. Jelas 
yang semacam Falcon, Gia, Dom dan Troy sudah mengerti 
maksud clue itu sebelum Lumi berusaha menjelaskan. 


"Ngg... kenapa? Karena... karena dia yang tau?" jawab Dami 
sambil menempelkan telunjuk di bibirnya, pose mikir. 


"Bingo" Lumi tersenyum. 


"Karena orang-orang menganggap peramal akan 
mengetahui apa yang tidak diketahui oleh mereka" 


"Karena Key tahu jauh lebih banyak dari pada yang lain" 
Lumi tersenyum. 


aaa 


“Judul buku dan nama penulis hanya karangan Dazel. 
Jangan dicari beneran ya^ ^ 


14. Pacar 
Key meneguk ludah. Semua mata memandang ke arahnya. 
"Ada yang aneh gak Key dari yang lo denger?" tanya Nolan 
Key menggigit bibir. Hiro menepuk punggung gadis itu 
pelan. Lelaki itu mengangguk untuk memberikan 
keberanian bagi Key. 


Key pun menggeleng. 


"Ada suara orang-orang, tapi gue gak ngerti mereka 
ngomongin apa" 


"Mereka ngomongin subjek-subjek-..." 

Tiba-tiba Key memutar balik suara-suara itu di otaknya. 
"Subjek 7 belum bergerak. Sepertinya ia masih ragu" 
"Subjek 8 bersembunyi dengan baik" 


"Subjek 4 berkerjasama dengan baik. Subjek 6, 9 dan 
11 dalam pengawasan ketat. Keberadaan mereka 
mengancam" 


Key meneguk ludahnya lagi. Apa ia boleh menceritakan 
semuanya? 


"Subjek apa Key?" tanya Troy. Key bertatapan dengan mata 
lelaki itu. 


Rasa takut menjalar ke seluruh tubuhnya. 


Tidak. la tidak boleh menceritakan semuanya. 


"Kayaknya bener kita lagi di dalam sebuah eksperimen. 
Mereka nyebut kita sebagai subjek, tapi ada yang aneh..." 


"Apa?" tanya Gia cepat. 

Key menatap balik gadis itu gugup. 

"Kita bersepuluh kan? Subjeknya ada 12... gue subjek 12..." 
"Mereka nyebut gue subjek 12" 


"Subjek 1 siapa? Gue subjek berapa?" tanya Nolan dengan 
wajah tegang. 


Key menggeleng. 


"Gue cuma tau sebutan gue, karena setiap gue bergerak 
mereka nyebutin pergerakan gue dan saling tuker informasi 
dengan yang lain" 


"Kayaknya setiap dari kita ada 1 orang yang ngawasin, 
karena suaranya beda-beda... dan banyak" 


Semua saling memandang satu sama lain. 


"Kalo begitu kita tes saja. Setiap orang melakukan 
pergerakan yang berbeda" usul Falcon. 


Key kembali menggeleng. 


"Tapi sekarang suara-suara orang itu udah gak ada. Tadi 
tiba-tiba ngilang. Gue cuman denger suara-suara dari 
hutan" Key mengigit bibir, Entah mengapa ia merasa 
bersalah. 


"Karena eksperimennya udah selesai" tiba-tiba Dom 
bersuara. 


Semua menoleh ke lelaki pendiam itu. 
"Mereka ngukur seberapa jauh lo bisa denger" kata Dom. 
Key mengerutkan keningnya. 


"Gimana cara ngukurnya woy!" Ajul berujar mewakili 
perasaan Key, ia menjitak kepala Dom. 


Dom mengelus kepalanya. Sedikit terkejut karena untuk 
pertama kali ada yang mengasari dirinya begitu. 


Lumi terssenyum, berniat menjelaskan. 


"Key, suara orang yang lo denger itu volume nya selalu 
sama?" tanya Lumi. 


Key berpikir sebentar, lalu menggeleng. 


"Nggak. Kadang bisa keras banget sampe budeg kuping 
gue. Tapi nantinya bisa mengecil suaranya sampe jadi 
samar-samar gitu" 


Lumi mengangguk-angguk. 


"Mereka ngatur jarak sumber suaranya dari lo. Ngukur dari 
reaksi lo, sampai sejauh mana lo denger" Lumi menjelaskan. 


"Jadi... mereka sengaja bikin gue denger?" Key berusaha 
memahami kata-kata Lumi. 


"Yahh.. denger sedikit mungkin gak akan berbahaya untuk 
mereka. Mungkin malah jadi keuntungan mereka kalo lo 
percaya semua kata-kata mereka" ujar Lumi sambil 
tersenyum. 


Key menundukkan kepalanya gugup. Entah mengapa ia 
merasa Lumi bisa membaca pikirannya. 


"Tapi sumber suaranya di mana?" tanya Nolan kemudian. 


"Gimana cara mereka deketin - jauhin suara itu dari Key?" 
lanjutnya. 


Dami yang dari tadi tidak mengerti apa yang dibicarakan, 
menguap karena mulai mengantuk. la mendongakkan 
kepalanya agar air matanya tidak jatuh. 


"Bingo" tiba-tiba Lumi menunjuk kearah Dami. 


Dami berhenti mendongak dan menatap Lumi. la mengedip- 
ngedipkan matanya. 


"Apa?" tanya gadis itu polos. 
"Sumber suaranya" Lumi menunjuk ke atas. 
"Di atas kita" 


Dami tersipu malu, senang berhasil menjawab dan dapat 
'bingo' lagi dari Lumi. 


"Ada lapisan gelombang suara. Dan hanya telinga Key yang 
bisa menangkapnya. Begitu maksudmu?" tanya Falcon. 


Lumi mengangguk puas. 
"Siapa dirimu sebenarnya?" tanya Falcon tiba-tiba. 


Lumi mengedipkan matanya beberapa kali lalu tersenyum 
lebar. 


"Kok masih nanya sih? Lumi, L-U-M-I. Kalo mau nanya nomor 
telepon nanti ketemu secara personal aja yah" Lumi 
mengedipkan sebelah matanya genit, membuat yang lain 
bergidik geli. 


"Lanjut-lanjut. Kertas siapa yang belom? Nolan sama Lumi 
ya?" kata Gia akhirnya menghentikan drama Lumi. 


Lumi mengangkat kedua tangannya sambil mengendikkan 
bahu. 


"Punya gue ilang kayaknya. Gak tau isinya apa" kata Lumi 
lalu menunjukkan cengiran khasnya. 


"Punya gue juga udah gak ada. Gue buang. Gue kira kertas 
gak jelas nyelip" kata Nolan sambil meringis merasa 
bersalah. 


"Isinya apa?" tanya Troy. 


Yang lain juga menunggu-nunggu. Apakah yang dikatakan 
Lumi benar? 

Benarkah kertas bertuliskan 'You were born to be a 
betrayer' yang ditunjukan Lumi sebelumnya memang milik 
Nolan? 


Nolan mengerutkan keningnya berusaha mengingat. 


"Kayaknya ada kata-kata leader. Terus... oh! Hati-hati 
dengan orang bertopi..." 


"Bertopi? Lumi?" kata Gia. 

Lumi tersenyum kecil menanggapinya. 

"Lah bego! Si Lumi kaga pake topi!" Ajul hampir menjitak 
Gia, namun gadis berkacamata itu sudah melempar tatapan 


mautnya. Dengan cepat Ajul menarik tangannya kembali. 


"Gue pake topi pantai tadinya. Tapi ilang di hutan..." Lumi 
menundukkan kepala, meratapi nasib topinya. 


"Kenapa harus hati-hati sama si Lumi? Lo suka gigit ya?" 
tanya Hiro pada Lumi. 


Lumi menggeleng kuat. 


"Bukan, bukan karena itu. Tapi pasti maksudnya hati-hati 
karena Lumi orang yang terlalu mudah jatuh cinta..." 


Lumi mengambil satu tangan Hiro dan menatap pemuda itu 
penuh arti. 


"Jaga perasaanku mas" kata Lumi lebay. 

Hiro menghela nafas dan memasang wajah serius. 
"Baiklah adinda. Kakanda janji-" 

BLETAK 

Key menjitak kepala Hiro keras. 

"Heh wanita! Mohon dijaga ya tangannya!" seru Hiro. 
Key mencibir sebagai jawaban. 


"Ayo kita kumpulin semua kertasnya" kata Troy mengambil 
inisiatif. Nolan mengangguk dan segera mengumpulkan. 


-Gambar rumah dengan kompas bertuliskan ' ' atau 
'Demon' punya Hiro. 


"FIN#3 136.231.267.334' atau 'south, killer, betrayer, 
survivor punya Falcon. 


“180 kamu akan menemukan garis akhir. Jangan 
menoleh ke belakang' punya Gia. 


"Bunuh putri jolie. Dan kau bebas' punya Dom. 


-' The Seer' punya Key. 

-Kertas yang hilang, 'Destroy or Destroyed' punya Troy. 
-'Pilih satu' punya Ajul. 

- Shut up' punya Dami. 

"Leader. Hati-hati dengan orang bertopi' punya Nolan. 
-Sedangkan punya Lumi hilang dan tidak diketahui isinya. 


Troy mengerutkan keningnya. Lalu kertas yang ditunjukkan 
Lumi yang bertuliskan 'You were born to be a betrayer' 
itu milik siapa? Apa milik Lumi sendiri? 


Troy menatap tajam kearah Lumi, namun pemuda berambut 
gondrong itu tidak gentar sama sekali. la malah balas 
menatap dan tersenyum ramah kearah Troy. 


"Kalau dilihat dari isinya, ini berusaha ngadu domba kita 
gak sih?" tanya Key. 


Falcon dan Gia mengangguk bersamaan, mengiyakan 
pertanyaan Key. 


Adu domba? Key kembali memikirkan kata-katanya sendiri. 
"Apa suara-suara yang gue denger itu juga tipuan supaya 
gue gak percaya sama anak-anak ini?" tanya Key dalam hati 
sambil menatap teman-temannya satu-persatu. 


"Tapi kita udah saling percaya kan?" ujar Nolan pada yang 
lain. 


"Kita gak bakal saling nyakitin kan?" ada kekhawatiran di 
mata lelaki itu. 


Ajul menepuk bahu Nolan keras. 


"Tenang aja crut! Gue percaya kalian semua kok!" Ajul 
berkata mantap. 


"Iya, Dami juga percaya" Dami mengangguk meyakinkan. 
Hiro juga mengangguk-angguk setuju. 


"Oke. Kalo gitu sekarang kita lanjut jalan aja gimana? Ke 
selatan, sesuai petunjuk" kata Nolan bangkit dari tempat 
duduknya. la menepuk-nepuk celana jeansnya. 


Semua pun ikut bangkit. 


"YOW! BERSATU KITA TEGUH, BERCERAI KITA... KE 
PENGADILAN!!!" seru Hiro menyemangati. 


Nolan mendorong bahunya. 

"Berisik lo" 

Hiro balas mendorongnya. 

Yang lain tertawa melihat tingkah dua sejoli itu. 
"Key?" 


Key yang masih duduk tercenung akhirnya tersedar dan 
mendongak. Lumi yang barusan memanggilnya sudah 
mengulurkan tangan kearahnya. 


Key menerima tangan Lumi dan Lumi menariknya bangkit. 
Lumi tidak melepaskan tangan Key langsung, pemuda itu 
menarik tubuh Key mendekat. 


Lumi merunduk lalu berbisik di telinga Key. 


"Be careful darling. Jaga ksatria mu" 
Lumi tersenyum lalu melepaskan tangan Key. 


Key menatap pemuda itu penuh tanda tanya. 
"Ksatria? Si Boots maksudnya?" 


Key menatap kearah Hiro yang sedang bergelut dengan 
Nolan. Gadis itu meneguk ludah. Kata-kata Lumi terngiang- 
ngiang di kepalanya. 


"Tinggal saja sepatunya Key" tiba-tiba Falcon berbicara pada 
Key. 


Key memang menjinjing dua pasang sepatu boots. Miliknya 
dan milik Hiro. 


"Tapi..." Key menggigit bibirnya, hatinya terasa berat 
meninggalkan sepatu itu. 


"Jangan nambah-nambah beban" ujar Troy. 
Key memanyunkan bibirnya. 


"Tinggal aja kali Key. Ribet amat sih" tiba - tiba Hiro 
nimbrung setelah kalah dari Nolan. 


Key mendengus kesal dan melempar sepatu-sepatu itu asal. 
la berjalan melewati Hiro dengan wajah tertekuk. 


"Eh Keyyy... jangan marah cantik... hehe, gue sayang kok 
sama sepatunya, tapi kan berat kalo bawa-bawa" kata Hiro 
mengerti isi hati Key yang menganggap sepatu itu spesial. 
la mengejar dan menyejajarkan langkahnya dengan langkah 
Key. 


"Iya iya" jawab Key cepat. Dalam hatinya masih tidak terima 
bahwa ia harus meninggalkan sepatu couplenya dengan 


Hiro yang mereka berdua beli saat kelas 2 SMA. 


"Ih Key mah ngambekan. Gak asik" Hiro mulai menoel - noel 
pipi Key dengan jari telunjuknya. 


Key menoleh cepat dan hampir menggigit jari Hiro. Untung 
saja Hiro berkelit cepat. 


"Duh duh garang amat. Laper ya? Pengen makan apa? 
Spaghetti, Risotto atau Nachos? Gak akan gue beliin" racau 
Hiro. 


Key mulai menggrayang lelaki itu. Hiro kabur sambil 
tertawa-tawa. 


Mereka semua kembali berjalan kearah selatan. 
daaa 
Dami menguap lebar. 


"Dami ngantuk" kata Dami sambil mengucek-ngucek 
matanya. 


Baru 30 menit mereka berjalan. 
"Gak ada yang nanya bege!" ujar Ajul ketus. 


"Tahan dulu ngantuknya ya Dam. Jalannya masih panjang 
nih kayaknya" kata Nolan lembut. 


Dami memanyunkan bibirnya sebal. Ngantuk ya ngantuk. 
Gak bisa ngertiin Dami banget sih. 


"Troy..." tiba - tiba Dami memanggil Troy dengan nada 
merengek. 


Seketika bulu kuduk Troy meremang. Biasanya itu tanda - 
tanda musibah mendekat. 


"Apa?" tanya Troy tanpa menoleh. Lelaki itu berjalan di 
depan Dami. 


"Gendong..." rengek Dami. 


"Idih, heh kepompong gagal metaformisos! Punya kaki kan 
lo?! Kaki dipake buat jalan!" Ajul membentak. 


"Metamorfosis geblek. Bikin gue ngerasa pinter aja sih lo" 
cibir Key. 


"Lah, jadi pinter si Key" Hiro terkekeh disamping Key. 


Dami tidak mendengarkan Ajul, masih memandang 
punggung Troy penuh harap. 


Tanpa mengatakan apa - apa, Troy berjongkok dan 
menyerahkan punggungnya untuk Dami. 


Dami bersorak senang. Gadis itu segera berlari kecil dan 
memeluk leher Troy erat. 


Dengan enteng, Troy bangkit sambil memegangi kedua kaki 
Dami yang sudah nangkring di kedua sisi pinggangnya. 


"Ah, harusnya sama gue aja" sesal Nolan, merasa 
kesempatan emas di depan matanya terbuang sia - sia. 


"Modus lo keliatan banget sih lan. Cewek tuh sukanya yang 
diem - diem menghanyutkan. Ya gak Troy?" kata Key sambil 
tertawa. 


Troy memutar bola matanya. Bodo amat. 


"Karena tampang gue gini, justru cewek - cewek seneng kalo 
gue modusnya terang - terangan" ujar Nolan ringan. 


Gia dan Falcon menatap Nolan geli. 


Key juga membuat mimik jijik dengan wajahnya. Untung 
Nolan ganteng beneran. Kalo enggak, udah Key tampol. 


"Hemm.. iya juga sih, kalo wajah lo kasus spesial emang" 
Key mau tidak mau setuju dengan perkataan Nolan. 


Nolan tertawa renyah. Tawa yang biasanya membuat para 
kaum hawa mengglepar - glepar. Key saja tidak bisa 
menyembunyikan kekagumannya melihat dua lesung pipit 
Nolan. Dasar kemanisan! 


"Lo punya pacar Key?" tanya Nolan tiba - tiba. Saklar PDKT 
nya mulai menyala. 


"Pepet aja terozzz" cibir Hiro tiba - tiba nyempil. 
Menghalangi Nolan yang hendak berjalan bersisian dengan 
Key. 


Key mendorong pemuda itu agar berjalan di sisinya yang 
lain. Gadis itu pun membiarkan Nolan mendekat. 


Nolan tertawa senang lalu menaikkan kedua alisnya 
mengejek Hiro. Hiro mendengus lalu memanyunkan 
bibirnya. 


"Gapunya deh kayaknya... eh? Punya gak ya?" Key berusaha 
mengingat. 


Nolan terbahak mendengar jawaban Key. 
"Siapa sih kemaren namanya Boots? Dori? Doni?" 


"Dino" jawab Hiro setengah hati. 


"Ah iya! Si anak geografi... eh jadi putus gak sih gue?" 


"Jadi. Seminggu yang lalu setelah 3 hari pacaran. Dia yang 
minta putus soalnya lo salah nge save nama kontak di hp, lo 
nulis nama dia 'Doni'. Awalnya dia kira lo selingkuh, pas lo 
jelasin malah makin sakit hati tuh bocah" Hiro bercerita 
dengan detail. 


Nolan makin terbahak mendengar ceritanya. Tak hanya 
Nolan, yang lain juga geli mendengarnya. 


"Kok bisa gitu sih lo Key? Selingkuhan lo banyak ya? Masa 
nama pacar sendiri gak inget" Gia tiba - tiba nyerocos. Baru 
kali ini gadis itu ikut nimbrung di obrolan ringan seperti ini. 


Nolan yang menyadarinya tersenyum senang menatap 
gadis berkacamata itu. 


"Enak aja. Gue mah pacarnya selalu satu di satu waktu. Tapi 
ya gitu, ganti-ganti. Itu tuh gara - gara mereka dateng - 
dateng kenalan, gak pake acara PDKT langsung nembak, 2-3 
hari abis itu langsung minta putus. Gimana mau kenal coba 
gue" Key geli sendiri mengingat tingkah koleksi mantan - 
mantannya. 


"Pasti abis itu banyak yang minta balikan" ujar Nolan. 


"Bener banget! HAHAHA" Key mengangguk semangat 
merasa menemukan spesies yang sama dengan dirinya. 


"Kalo lo, ada gak ada pacar, asal ada yang cakep langsung 
samber ya lan?" tanya Hiro sinis kepada Nolan. 


"Ah tau aja lo. Jadi seneng gue" Nolan tertawa senang. 


"Key kosong nih hatinya? Boleh banget dong diisi?" Nolan 
kembali melancarkan aksinya pada Key. 


"Hemm... lo nya kosong gak? Males ah kalo jadi orang 
ketiga, ke empat, ke lima" Key beracting sedih. Dalam 
hatinya ia ingin ngakak setengah mati. 


"Yahh... yaudah jadi yang ke enam deh. Gimana?" 


Key akhirnya melepas tawanya. la dan Nolan tertawa 
terbahak - bahak. 


"Kalo Gia? Jomblo gak? Gue tertariknya sama Gia nih" Lumi 
akhirnya nimbrung. 


"Ga" jawab Gia singkat. 

"Hah? Gia taken?" Nolan berhenti tertawa. 

Gia menaikkan alisnya, memberi kode “yalah, pake nanya' 
Key menepuk - nepuk bahu Nolan. 

"Harap bersabar ya. Ini ujian..." Kata Key kebapak-an. 


Nolan menunduk sambil pura - pura memasang wajah 
tersenyum pedih. 


"Gue pernah patah hati. Tapi gak pernah sesakit ini... " 
Nolan meremas kemejanya seolah - olah ia sedang meremas 
jantungnya. Dasar alay. 


"Perlu adinda obati kakanda?" tawar Key mulai nge-drama. 


"Asalkan adinda mau mengisi hati ini, kakanda pasti akan 
sembuh..." 


"Yodah sini gue yang obatin" tiba - tiba Hiro maju sambil 
menarik kerah kaos Nolan. 


Dasar perusak suasana. 


"Sini gue isi hatinya. Mau pake apa? Pertamax atau solar?" 
Yang lain tertawa melihat tingkah Hiro. 


"Lo pasti jomblo ya?" kata Nolan setelah berhasil menarik 
kerah kaos nya dari cengkraman Hiro. 


"Iyalah. Mana ada sih yang mau sama siluman monyet 
kayak gini" Key yang malah menjawab. 


Hiro hanya mencibir. 

"Lumi juga muka - muka jomblo" kata Hiro akhirnya. 
"Eitsss, sukanya bener" Lumi tertawa. 

"Tapi hatiku siap kok diisi Nolan" Lumi tersenyum genit. 
"Gue yang gak siap ngisinya anjir" Nolan segera mundur. 


"Tumben. Katanya semua yang cakep disamber" tiba - tiba 
Troy bersuara. 


"HAHAHAHA" Key dan Boots ngakak di tempat. 


"Yang bertitel cewek cakep ya. Bukan om-om girang" ujar 
Nolan membela diri. 


"Bentar - bentar. Tadi Troy bilang maksudnya gue cakep gitu 
ya?" Lumi tersenyum sumrigah. 


"WAKAKAK iya woy!" Ajul berseru semangat. Perutnya 
sampai terasa kram karena kebanyakan ketawa. 


"Wahh si Troy... diam - diam... sama Lumi.. " Key terkikik geli. 


"CIEEEEEEEE" Hiro mulai mengomando kata sakti itu. 


"CIEEEEE" Ajul tertawa senang. 
"CIEEEEE SWIT SWIT" Nolan malah sudah bersiul - siul. 


Dami yang berada di punggung Troy juga sudah mengikik 
geli. 


"Turunin nih" ancam Troy pada gadis itu. 


Dami segera menggeleng kuat dan memeluk leher Troy lebih 
erat. 


la segera menutup mulutnya rapat - rapat agar tidak kena 
ancam Troy lagi. 


"Kalo lo punya pacar gak?" tiba - tiba Troy iseng bertanya ke 
Dami. 


"Wihhhh ada apa ini??? Teman - teman! Teman - teman! Ada 
yang lagi PDKT juga disini!!!" seru Hiro berisik sambil 
menunjuk - nunjuk Dami dan Troy bergantian dengan 
heboh. 


"Pepet terozzzz" Nolan ikut menyemangati. 


"Jangan kasih kendor Troy! Pepet sampe dapet!" Key tiba - 
tiba jadi cheerleader dadakan. 


"Yah Troy, Gue belum siap patah hati lagi... tapi kalo lo pilih 
dia, gue bisa apa selain ikhlas?" Lumi tersenyum miris yang 
lebih keliatan minta ditabok. 


"Idih! Gak sudi gue! Masa sobat gue Troy mau sama kelinci 
kecebur got gini?! Gak sudi gak sudi! Cuih cuih!" Ajul malah 
misuh - misuh tidak terima. 


"Kenapa kamu seperti tidak terima?" tanya Falcon heran 
pada Ajul. 


"Ya jelas gak terima! Lo terima si gajah kesamber gledek 
sama cewek setengah gembel gitu?!" 


"Bukan urusanku" Falcon mengendikkan bahunya. 
Mereka semua meributkan soal Troy. 


Wajah Troy sedikit memerah. Hanya sedikit. la berhasil 
menjaga stabilitas wajah datarnya. 


"Nanya doang" Troy berdecih. Malas menanggapi teman - 
temannya yang memang kurang ajar. 


"Jawab dong Dami" Key akhirnya memberikan kesempatan 
agar gadis kecil itu berbicara. 


Dami bergeming sebentar. 
"Dami gak punya pacar..." ujar Dami. 


Mereka - mereka yang menjadi penonton dadakan berseru 
heboh seolah - olah mereka lagi nonton bareng film 
romance, dan kata - kata Dami barusan pas di bagian cringe 
nya. Benar -benar membuat jantung berkedut - kedut. 


"Tapi Dami punyanya tunangan" lanjut Dami seperti 
mencabut bunga yang baru saja mekar beberapa detik. 
Membunuh euphoria yang dirasakan penonton dalam 
sekejap. 


"Cedihhhhh... kasih tak sampaiii" Hiro sudah mewek. 


"Hati ini gakuat gakuatt.. Gebetanku ternyata anak 
bangsawan. Kisah paling sedih abad inii" Nolan juga sudah 
menggeliat - geliat tidak jelas. 


"Krek. Kayak ada yang bunyi ya Troy" ujar Lumi. 


"Harap bersabar... ini ujian... " Key menggeleng iba sambil 
menepuk - nepuk bahu Troy. 


"Apa sih" Troy lagi - lagi berdecih. Benar-benar orang ini, 
minta dihajar rupanya. 


"Kalo Troy? Punya pacar?" tiba - tiba Dami balik bertanya. 
Kedua matanya berbinar - binar. 


Para penonton juga menunggu jawaban Troy. 


"Gak" jawab Troy singkat. Berharap teman - temannya 
berhenti mengecengi dirinya. 


"YEYYY!!!" seketika yang lain bersorak senang. 


"Dengan ini saya nyatakan, Dami dan Troy mulai menjalin 
hubungan sebagai pasangan kekasih pada tanggal... 
tanggal berapa ini?" Nolan bertanya pada yang lain. 


"Halah gak usah pake tanggal - tanggalan!" sambar Key 
greget. 


"Oke. Saya nyatakan ananda Dami dan Troy resmi menjalin 
hubungan sepasang kekasih mulai dari hari ini!" 


"UWOWWWW" Hiro melonjak heboh - heboh. 
"AZEEKK!!" Key juga sudah menari - nari riang. 
"Cium! Cium! Cium!" Lumi heboh bertepuk tangan. 
"GAK SUDI! GAK BOLE!" Ajul masih tidak terima. 


Dami malah terlihat senang. Binar di matanya semakin 
terang. la tersenyum lebar sambil menyembunyikan 
wajahnya di bahu belakang Troy. 


Troy berdecih lagi. Tinggal menunggu waktu sampai 
tangannya menebas kepala bocah - bocah itu. 


Kekasih gundulmu. 


"Ajul... pasti jomblo ya. Kalo Falcon? Falcon punya cewek 
gak?" Tanya Key mengalihkan pusat perhatian setelah puas 
menertawakan Troy. 


"Apa maksud lo gue pasti jomblo kampret?!" tanya Ajul 
dengan suara tinggi. 


"Lo emang punya pacar?" tanya Key sambil mengangkat 
satu alisnya. 


"Nggak lah! Ngapain gue punya pacar geblek!" ujar Ajul nge 
gas. 


Key menyentil hidung gadis itu pelan. 
"Berarti gue bener dong bege" kata Key merasa keki. 
"Aku tidak punya" Tiba - tiba Falcon menjawab. 


"Ohh... soalnya lo terlalu sibuk menghitung kecepatan arus 
sungai amazon dan belajar bahasa German ya" ketus Nolan 
asal. 


"Untuk apa aku menghitung kecepatan arus sungai 
amazon?" Falcon mengerutkan keningnya bingung, tidak 
menangkap candaan Nolan. 


"Dan aku tidak perlu mempelajari bahasa German. Aku 
sudah menguasai bahasa itu sejak umur 3 tahun" ujar 
Falcon. 


"Ini gue yang terlalu bego atau dia yang kepinteran sih?" 
Nolan menggeleng sedih. 


"Tuhan yang terlalu adil lan" jawab Key sambil tersenyum 
geli. 


Mereka pun tertawa - tawa, tidak merasakan jauhnya 
perjalanan mereka. 


"Eh ini satu bocah anteng amat" kata Lumi melirik ke Dom 
yang dari tadi diam saja memperhatikan. 


"Si kucrut! Ngobrol dong ngobrol!" seru Ajul. 


"Kalo lo gimana setan?" Hiro akhirnya melempar pertanyaan 
itu kepada Dom. 


Dom menatap Hiro lalu memandang teman - temannya yang 
menunggu jawabannya. 


Tatapannya berhenti ketika matanya bertumbuk dengan 
mata Key. Gadis itu segera membuang muka, menolak 
bertatapan dengannya. 


"Lo punya cewek Dom?" Nolan mengulang pertanyaannya. 
Dom mengangguk. 


"Punya" jawabnya dengan suara rendah. 
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15. Petunjuk 
"Eh? Punya?" Nolan tampak tidak menduga jawaban Dom. 


Dom mengalihkan pandangan dari yang lain dan kembali 
berjalan. 


"Yah Dom. Hilang harapanku padamu" Lumi menyilangkan 
satu tangannya, berekspresi seperti orang kehilangan. Hiro 
menjitak kepalanya. 


"Patah hati ke semua aja lo!" ketus Hiro. Lumi mengelus 
kepalanya lalu tersenyum lebar. 


"Gak semua kok. Hati lo belum ada yang punya kan?" 
"Mending gue mati dari pada dimiliki lo! Cuih!" 
"Ahh Hiro gak usah malu - malu... ayo sini temenin Lumi..." 


"Tidakkk!!! Key tolongin gue!!" Hiro berlarian kabur dari 
Lumi yang mengejarnya. 


"Keyyyy" Hiro merunduk, bersembunyi di belakang tubuh 
Key yang jauh lebih mungil darinya. 


"Ngapain sih? Geli!" Key berusaha melepaskan diri dari 
Boots. 


Key asyik cekikikan dengan Hiro sampai matanya 
menemukan tubuh licin meliuk-liuk di dekat kaki Gia. Gadis 
itu langsung berhenti tertawa. 


"ULAR!!!!" Tiba - tiba Key berteriak dengan mata melotot. 


"MANA???!!!" Hiro tidak jadi melanjutkan perkatannya. la 
segera memeluk Key dan bersembunyi di belakang gadis 


itu. 
"Dimana Key?" Nolan mencari - cari ular tersebut. 


Key menunjuk ular tersebut yang berada di antara kaki Gia 
dan kaki Ajul. 


"KYAAAA!!" Gia berteriak spontan dan berlari menjauh. 


"HWAAAA!!!" Ajul juga menjauh dengan cepat. la menabrak 
Dom dan akhirnya malah memeluk lelaki itu. 


"MATIIN! MATIIN! MATIIN!" pekik Ajul berulang - ulang, sudah 
seperti merapalkan mantra. Telinga Dom sampai pengang 
dibuatnya. 


"KYAAAAA!!!" Dami ikut - ikutan teriak. Padahal dia diatas 
punggung Troy. Kurang sabar apa coba si Troy. 


Dengan santai, Lumi berjalan dan mengambil ular yang 
berukuran kecil itu lalu membuangnya. 


"Sudah nona - nona. Saya sudah singkirkan ularnya" Lumi 
terkekeh pelan. 


"Hiro? Seriously?" Nolan menaikkan satu alisnya. 
Hiro berdehem dan dengan cepat menegakkan tubuhnya. 


"Lo ngapain sih Key di depan gue? Ngalangin jalan aja" kata 
Hiro sambil menggeser tubuh Key kesampingnya. 


"Iya Boots iya. Sori ya ngalangin jalan lo" Key sudah geleng - 
geleng sendiri melihat kelakuan sobat karibnya itu. 


"Lepas" kata Dom. Rupanya Ajul masih memeluknya. 


"Ehem. Ada yang gak mau lepas nihh" goda Nolan. 


"Ajul sama Dom jadinya?" Key ikut memanas - manasi. 
"Modus" tambah Troy. 
Ajul yang akhirnya tersadar segera mendorong Dom kuat. 


"HEH ENAK AJA! SIAPA YANG MODUS HAH?! SIAPA?!" bentak 
Ajul. 


"Pffftttt..." Nolan dan Key menunjuk Ajul bersamaan sambil 
menahan tawa. 


"EH GU- GUE NGGAK YA! NGGAK! HEH! KAMPRET KALIAN 
SEMUA!" 


Nolan, Key dan yang lain malah makin terbahak melihat 
wajah Ajul yang sudah semerah tomat. 


Troy, Falcon dan Gia juga sudah senyum - senyum melihat 
reaksi Ajul. 


"Si Dom bener - bener ya. Kemaren Dami, hari ini dapet Ajul" 
kata Nolan setengah kagum setengah dengki. 


"Laku keras" tambah Key sambil bertepuk tangan. 
"Mujur peletnya" Nolan terkekeh geli. 

"Mau berguru ke Dom ahh" Lumi terkikik geli. 
Mereka berjalan lagi sambil tertawa - tawa. 

"Itu apa?" tiba - tiba Falcon bersuara. 


Falcon menunjuk sesuatu. Mereka semua memandang ke 
arah yang Falcon tunjuk. 


Di tengah - tengah padang yang tandus itu, teronggok 
sebuah helikopter. 


Lebih tepatnya bangkai helikopter. 
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Mereka mengecek helikopter tersebut. Tampaknya sudah 
lama teronggok di tempat itu. 


"Ini kayaknya udah lama disini. Liat debunya" Nolan 
menutup hidungnya ketika menengok ke dalam helikopter 
tersebut. 


"Tapi ini kan ditengah tempat tandus, harusnya lebih cepat 
berdebunya kan?" tanya Key. 


"Tapi gak mungkin setebel ini kalo cuman 2 - 3 hari" jawab 
Gia. Key mengangguk - angguk. 


"Berarti kemungkinan udah ada sebelum kita sampe di 
tempat ini ya" ujar Hiro. 


"Nah. Tu pinter, tumben mikir" balas Nolan. 


Hiro mengepalkan tangannya dan memberi sinyal ingin 
memukul sambil melotot ke Nolan. Nolan balas melotot 
kepada bocah itu. Hiro dengan cepat menyerah lalu 
menunduk sambil mendengus. 


"Ssstt hati - hati si 12 bisa mendengar kita" 


Key yang mendengar kata - kata itu segera menoleh cepat 
ke arah suara tersebut berasal. 


Hutan. Suaranya dari arah hutan. 


Key segera memfokuskan pendengarannya di titik ia 
mendengar suara itu. 


Sunyi beberapa detik. 

"HWA! APA ITU BARUSAN??" 

"SSSTTTTT" 

"Tidak. Tidak, saya yakin tadi ada seseorang!" 
"SSSSSTTTT ingat! Si 12!" 


Jantung Key terasa mau copot mendengarnya. la jelas - jelas 
sedang dibicarakan. 


la mengepalkan tangannya. Dengan tubuh sedikit gemetar, 
ia bertekad untuk masuk ke hutan. 


Baru selangkah ia ambil, ada tangan seseorang yang 
menghalanginya. 


Lumi. Lelaki itu menempelkan jarinya di depan bibir. 


Entah mengapa Key mematuhinya. la merapatkan bibirnya, 
menutup mulutnya rapat - rapat. 


"Guys, gue izin buang air kecil ya" kata Lumi sambil 
melambai kepada yang lain. 


"Iya, jangan-" 


Belum selesai Nolan berkata, Lumi sudah keburu ngibrit 
masuk ke dalam hutan. 


"Mau ngomong 'jangan' apa lan?" tanya Hiro. 


"Jangan ngilang" jawab Nolan. 


"Jangan balik kalo bisa" ujar Troy sambil menatap arah Lumi 
tadi pergi. la benar - benar tidak bisa percaya dengan om - 
om setengah bocah bernama Lumi itu. 


"Sepertinya kita beruntung" tiba - tiba Falcon bersuara. 
Yang lain menoleh padanya. 


Falcon menarik tas yang berada di dalam helikopter itu dan 
membukanya. Berbotol - botol tumbler mengisi tas itu. 


"Yes! Goodbye plastics!" Nolan berseru semangat sambil 
melempar botol plastik di tangannya. 


"Gak usah buang sampah sembarangan bisa kan" ujar Gia 
sinis. 


Nolan menggaruk belakang kepalanya yang tak gatal. la 
pun memungut kembali botol itu. 
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"Kenapa Key?" Dom mendekati Key. Gadis itu sedari tadi 
terus - terusan melirik ke hutan dengan raut khawatir. 


Key menggeleng cepat lalu memaksakan senyum. 


"Gak papa. Uwaww... kita dapet apa itu? Tumbler?" kata Key 
pura - pura semangat. Ia segera berbaur dengan yang lain. 


Dom mengerutkan keningnya, namun ia tidak mengatakan 
apapun lagi. 


"Yuhuuu" Lumi melambai dari kejauhan. 
la kembali bergabung bersama yang lain. 


"Lanjut jalan kuy" ajak Lumi pada yang lain. 


"Bentar. Tunggu Falcon selesai meriksa" kata Nolan. 


Falcon, lelaki itu masih sibuk memeriksa mesin helikopter 
itu. 


"Siapa tau masih bisa dipake. Kita bisa gunain kan" kata 
Nolan sambil nyengir. 


"Emang kalo udah dibenerin. Siapa yang bisa ngendarain?" 
Gia bertanya sinis. 


"Yah... yang penting usaha dulu. Gak rugi juga kan" Nolan 
mencibir. 


"Halah apalagi yang di periksa. Udah ayok lanjut jalan" kata 
Lumi sudah mengambil langkah menjauh duluan. 


"Udah rusak itu! Ayo lanjut jalan!" seru Lumi semakin 
menjauh. 


"Woy! Tunggu! Lumi!" panggil Nolan. 
"Biarin aja sih" Troy berujar sinis. 
Ketika yang lain tetap diam di tempat, Key mengejar Lumi. 


la kesulitan menjajarkan langkahnya dengan langkah Lumi 
yang kakinya panjang. 


"Lu- Lumi" Key memanggil dengan napas ngos - ngosan. 


Langkah Lumi pun melamban. la menunggu hingga gadis 
itu sampai di sampingnya. 


"Lumi" panggil Key lagi. 


"Ya?" 


"Tadi... Di hutan-" 
"Key" Lumi memotong perkataan Key. 
Lelaki itu menoleh dan menatap Key dengan wajah serius. 


Untuk pertama kalinya Key melihat wajah Lumi yang seperti 
itu. 


Key yang ditatap seperti itu meneguk ludah karena gugup. 
"A-apa?" kata Key akhirnya. 

Lumi pun kembali memasang senyumnya. 

"Let me give you an advice" 


"Jangan bicarakan apapun yang lo denger, selain yang bisa 
kita semua denger" 


Key mengedip - ngedipkan matanya. 
"Tapi..." Key menggigit bibir bawahnya. 


"Jangan kasih tau siapapun. Termasuk gue" ujar Lumi sambil 
tersenyum. 


"Jangan kasih tau siapapun. Kecuali Hiro" 
Key membulatkan matanya. 
"Boots?" Key berusaha meyakinkan pendengarannya. 


Apa gunanya Hiro kalau tau apa yang dia denger? Bocah itu 
sama begonya dengan Key! 


"Yep. Cukup dia seorang" Lumi mengangguk mantap. 


"That way, you'll be saver" Lumi tersenyum lembut sambil 
mengelus kepala Key. 


Key hanya menunduk sambil memikirkan saran Lumi 
barusan. 


Dari kejauhan, Hiro menatap mereka berdua tidak suka. 
KKK 

"Dia benar" Falcon akhirnya berkata pada semuanya. 
"Lumi benar. Ini sudah rusak dan tidak bisa dipakai lagi" 
Mereka semua menghela napas pasrah. 

"Yaudah yok. Ikutin Lumi" Nolan mengomando yang lain. 


Mereka pun kembali berjalan dengan ransel yang 
bertambah berat karena berisi tumbler - tumbler. 
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"Istirahat!" Nolan berseru pada yang lain. Menghentikan 
perjalanan mereka. Langit pun mulai menguning. 


Mereka bersepuluh beristirahat di pinggir hutan seperti 
malam sebelumnya. 


"Kita harus buat api lagi nih?" tanya Hiro sudah malas 
duluan. 


"Kalo mau beku malem ini sih, ya gak usah" seperti biasa 
Troy berujar sinis. 


Dami yang sudah turun dari punggungnya dan duduk 
disampingnya langsung menggeleng kuat. 


"Gak! Gak mau! Harus buat api pokoknya!" Dami mengingat 
malam pertama di tempat ini, ia berada di dalam hutan. la 
takut membayangkan bahwa ia harus melewati malam 
sedingin itu lagi. 


"Yok! Kumpulin kayu" Nolan menabok bahu Hiro. Hiro 
mengerang malas, namun kerah belakang jaketnya sudah 
dicengkram Nolan. Mau tak mau ia terseret secara paksa. 


Troy dan Dom mengikuti dua bocah itu. 


"Falcon jaga sini" pesan Troy sebelumnya, sambil memberi 
sorot tajam ke Lumi yang sudah asyik bersiul - siul. 


Yang lain pun beristirahat. 


"Hahh... Dami capek" keluh Dami. la memegangi lututnya 
dengan kedua kakinya diluruskan. 


Ajul melotot kearahnya. 


"Apa?! Capek? Heh kutil kangguru! Lo jalan aja kagak ya!" 
Emosi Ajul mulai mengebu - ngebu. 


Dami memanyunkan bibirnya. Capek ya capek. Gak bisa 
ngertiin Dami banget sih. 


Key tertawa kecil melihat tingkah dua bocah itu. Namun 
senyumnya tak bertahan lama. 


la mendengar sesuatu. 
"bip... bip... bip... bip..." 


Key mengerutkan keningnya. Suaranya seperti alarm dan 
jaraknya dekat. 


"bip... bip... bip..." 


la memandang teman - temannya. Sepertinya hanya ia yang 
mendengar. 


"bip... bip... bip..." 

Key mencondongkan tubuhnya ke arah sumber suara. 
"bip... bip... bip..." 

Ransel. Suara itu dari arah ransel. 


Key mengambil salah satu ransel dan membukanya. Ia 
mengeluarkan isinya. Ada dua buah tumbler di dalamnya. 


Tidak. Suara itu bukan dari tumbler. 


"Kenapa Key?" Gia yang memperhatikan gerak - gerik Key 
dari tadi akhirnya bertanya. 


Key segera menggeleng. 


"Gak papa. Cuma mau ngecek aja isi tasnya" ujar Key sambil 
tersenyum. 


"bip... bip... bip..." 


Dari ransel. Suara itu dari ketiga ransel yang mereka punya. 
Tiga - tiganya bersuara. 


Key meneguk ludah. Bagaimana ini? Suara apa itu 
sebenarnya? 


"Ticker bomb...?" tanya Key pada dirinya sendiri dalam hati. 


la menahan napasnya, ngeri membayangkan apa yang ia 
duga benar. 


Key meremas ransel di hadapannya. 


la harus memberi tahu yang lain. Bagaimana pun juga, ia 
tidak ingin ada satupun yang mati diantara mereka. 


"Teman - teman, gue denger-" 


"Ada yang mau buah - buahan?" Lumi memotong perkataan 
Key. 


Key menoleh kearah pemuda itu. la ingat kata - kata Lumi 
tadi. Tapi ia tidak yakin ia bisa mempercayai Lumi. 


"Dami mau" Dami mengangguk semangat. 
"Buah darimana?" Gia mengerutkan keningnya bingung. 


"Banyaklah. Hutan segede ini pasti banyak tanaman 
berbuah kan" Lumi sudah bangkit dari tempatnya. 


"Emang lo bisa bedain mana yang aman dimakan sama 
yang beracun?" tanya Gia sanksi. 


"Tenang. Gue ahli botani kok" ujar Lumi nyengir. 


"Lo kuliah jurusan biology? Atau perkebunan?" Gia 
mengerutkan keningnya. Merasa jurusan itu sama sekali 
tidak cocok dengan penampilan Lumi. 


Lumi tidak menjawab, lelaki itu hanya tertawa keras sebagai 
tanggapan. 


Lumi mengambil dua ransel yang belum Key ambil dan 
mengeluarkan isi - isinya. 


"Mau ngapain lo?" Key bertanya kebingungan. 


"Gue bawa buahnya pake apantar?" 


"Si goblok! Pake tangan bisa kan?!" Ajul lagi - lagi 
terpancing emosi. 


Garis bibir lumi berubah turun. la menatap Ajul sedih. 


"Kamu tidak lihat tangan mungilku? Takkan sanggup diriku 
membawa buah - buahan itu" Lumi memasang wajah putus 
asa. 


la pun bangkit sambil menenteng 3 ransel kosong. 


"Kakanda cari nafkah dulu. Doakan kembali dengan selamat 
ya" kata Lumi sambil melambai dan berjalan pergi. 


"Sakit jiwa" Gia menggeleng, memilih untuk 
mengistirahatkan otaknya daripada memikirkan bocah 
dengan masalah psikologis yang parah itu. 


"Itu tumor katak mau metik buah berapa banyak? Se-truk?" 
Ajul saja sampai ikut geleng - geleng. 
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Nolan, Hiro, Dom dan Troy pun kembali. Di tangan mereka 
tertumpuk patahan - patahan ranting. 


"Batu mana batu!" Hiro mengedarkan pandangannya. Ia pun 
mengambil sebuah batu. 


"Nah Key, nih" Hiro menyerahkan satu ranting dan batu 
yang tadi ia ambil ke Key. 


Key mendengus. 
"Kok jadi gue sih yang kerja?" 


"Gue kan tugasnya ngipas hehe" Hiro sudah membawa - 
bawa selembar daun lebar di tangan kanannya. 


Key pun mengambil ranting dan batu itu. la mulai memutar - 
mutar rantingnya diatas batu. 


"Lumi mana?" tanya Nolan. 
"Nyari buah - buahan" jawab Dami. 


"Dimana?" tanya Nolan bingung, tidak merasa melihat ada 
tanaman berbuah dari tadi. 


"Gak tau" Dami mengendikkan bahunya. 


Nolan pun mengangguk - angguk lalu lanjut memutar-mutar 
rantingnya diatas batu yang berukuran cukup besar. 


"Kemarin Lumi dapet api darimana sih?" tanya Troy yang 
mulai hilang kesabaran karena sama sekali tidak ada asap 
yang terlihat. Tidak ada tanda - tanda rantingnya akan 
terbakar. 


Padahal belum ada 5 menit ia mencoba. 


"Gak mau ngasih tau dia. Ditanya, ketawa doang" Nolan 
menghela napas. 


Suasana pun kembali sunyi karena masing - masing sibuk 
mencoba membuat api. Bahkan kali ini tuan putri kita 
tertarik untuk berpartisipasi. 


Kalau nontonin dengan muka serius bisa dibilang partisipasi 
sih. 


Key menghela napas, tangannya masih memutar - mutar 
ranting. 


"Ayo Key, Go Key! Go Key! Go Key!" Hiro menyemangati Key 
yang terlihat mulai kelelahan. 


Dengan semangat Key memutar ranting itu lebih cepat. 


Tapi tak lama kemudian, bulu kuduknya meremang. Ia 
merasakan ada mata yang sedang mengawasinya. 


la pun melihat ke depannya. 
Di balik pohon, ada seseorang sedang mengintip. 
"Key?" panggil Hiro. 


Key tidak mendengar Hiro. la menyipitkan matanya untuk 
melihat lebih jelas. 


"Key? Woy!" 


Key terkejut hingga tak sengaja mematahkan ranting di 
tangannya. 


"Yah Keyyy!! Kok dipatahin???" Hiro langsung mewek. Ia 
menatap sedih ranting yang sudah menjadi dua itu. 


'BZZZTT' 


Tiba - tiba dari balik pohon itu muncul laser yang membakar 
tumpukan ranting yang tadi dikumpulkan oleh Nolan, Hiro, 
Dom dan Troy. 


'BLARRR' 
Tumpukan ranting itu pun sempurna terbakar. 


"HUAAA!!!" Hiro melonjak kaget karena ia tepat 
membelakangi tumpukan ranting itu. 


"GILA! APAAN TUH BARUSAN?!" Ajul sudah bangkit saking 
kagetnya. 


Yang lain juga tak kalah terkejut, mereka semua bangkit. 
"Tadi apa? Kilat? Petir?" Nolan bertanya kebingungan. 


Falcon menggeleng, ia juga tidak yakin dengan apa yang ia 
lihat barusan. 


Wajah Gia dan Dami sudah memucat. Dami malah hampir 
menangis. 


Sedangkan Troy segera berjalan dari arah laser tadi. Ia 
mengedarkan pandangan, tapi tidak menemukan apapun. la 
tidak tahu bahwa asalnya dari balik pohon, tidak seperti Key. 


Key melihat darimana asal laser itu. 


Dari kedua mata orang yang sedang mengintip di balik 
pohon tersebut. 


Mata Key sempat menangkap rambut putihnya. 
"Tobi?" tanya Key dalam hati. 

"YuUhuuu mantemann" Lumi pun kembali. 
"Wihhh cepet banget buat apinya" 

"Udah pada jago ya" Lumi tertawa renyah. 


"Tadi..." Dami menahan sesak di dadanya. la hendak 
menceritakan kejadian tadi ke Lumi. 


"Barusan..." namun air mata gadis itu sudah tidak bisa 
dibendung lagi. Saking terkejutnya, Dami menangis. 


"Kenapa?" tanya Lumi heran melihat wajah teman - 
temannya yang menegang. 


"TADI TIBA - TIBA ADA KILAT NYAMBER! TERUS LANGSUNG 
NGEBAKAR INI!" Ajul menunjuk ke api unggun di depannya. 


"Maksudnya?" tanya Lumi tidak mengerti. 
"IYA JADI TADI-" 
'BOOMM!!' 


Terdengar suara ledakan dari kejauhan yang memotong 
perkataan Ajul. 


Semua seketika terdiam. 


"Suara apa lagi itu?" kata Nolan akhirnya. 
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16. Lumi Angel or Azazel 


Troy dan Falcon tadi pergi mengecek asal suara itu. Karena 
tidak bisa berjalan terlalu jauh dan tidak menemukan 
apapun, mereka memutuskan kembali. 


Key memukul - mukul dadanya, masih menenangkan 
jantungnya yang berdegup tak karuan. Rasanya kupingnya 
ikut meledak ketika mendengar suara ledakan tadi. 


"Loh Lumi? Tas nya mana?" Gia mengerutkan keningnya. Ia 
tersadar Lumi kembali tanpa tiga ransel yang dibawanya 
tadi. 


Lumi membawa seabrek buah-buahan berwarna hijau muda 
dengan kedua tangannya. 


Lelaki itu tampak berpikir sebentar. 
"Ahhh!!!" dia seperti baru ingat sesuatu. 


"Hehe... kayaknya ketinggalan tadi..." Lumi menunduk 
dengan wajah menyesal. 


Yang lain langsung menyorotnya penuh amarah, bisa - 
bisanya ia meninggalkan barang sepenting itu. 


"Ranselnya gak ada?" tanya Nolan dengan wajah horror. 
"BANGSAT LO EMANG!" Ajul sudah siap adu bogem. 

Gia mendengus kasar. 

"Cari" perintah Gia dingin. 


Lumi mengangguk kuat. la menjatuhkan buah - buahan 
yang ada di tangannya dan segera berlari masuk ke dalam 


hutan. 


"Aku ikut" Falcon mengejarnya. 
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Dami merapatkan tubuhnya ke Troy yang duduk 
disampingnya. Lagi - lagi, lelaki itu harus mengorbankan 
hoodie nya demi kenyamanan putri sejagad kita. 


"Lo ngapain sih nempel - nempel?" ujar Troy risih, karena 
Dami sekarang benar - benar menyender ke tubuh Troy. 
Kepala Dami sudah menempel sempurna di lengan Troy. 


"Dinginnn" ujar Dami dengan wajah sumrigah. Troy sampai 
heran dibuatnya. Baru tau ada orang bisa sebahagia itu 
karena kedinginan. 


"Lepas gak" Troy mulai emosi. 


Dami menggeleng kuat dan malah memeluk lengan Troy 
erat. 


"Lepas" ujar Troy dengan suara tinggi. 


"Mmmm!!" balas Dami yang malah meraung. Tangannya 
memeluk lengan Troy lebih kuat. 


Troy menghela napas. la membayangkan betapa 
mengerikannya kalo Dami melakukan ini dengan orang 
biasa. Dengan kekuatannya sekarang, tangan manusia bisa 
hancur tak berbentuk. 


"Bukannya lo yang pake hoodie gue? Gue dong yang 
harusnya kedinginan" ujar Troy dengan nada kesal. 


"Makannya Dami peluk. Biar anget" ujar Dami dengan mata 
berbinar - binar. Troy sampai ngeri melihat kedua mata 


bulatnya itu. 


Troy berdecak. Logika darimana tangan doang yang dipeluk 
jadi anget? Terus gunanya api unggun segede gambreng di 
depannya tuh apa? 


"Hoy yang disana. Jangan pacaran mulu dong! Bantuin gue 
sini" seru Nolan yang sedang merapikan kayu - kayu yang 
berantakan di sekeliling api unggun. 


Troy pun melepaskan diri dari Dami dan berjalan mendekati 
Nolan. Dami menatap Nolan kesal, matanya mengirim sinar 
laser ke lelaki berambut pirang itu. 


Nolan yang sadar dirinya sedang dipelototi, menoleh kearah 
Dami. 


"Apa?" tanya Nolan sambil mengerling nakal. Jelas - jelas ia 
mengerti kenapa Dami marah. 


"Ada masalah nona?" tanyanya lagi sambil menahan tawa. 


"Huh!" Dami mengembungkan pipinya kesal lalu membuang 
muka. 


Tak lama setelah itu, Lumi dan Falcon kembali. Wajah Lumi 
tampak pucat, sedangkan Falcon tetap memasang poker 
face kebanggaan Author. 


"Jadi?" Gia yang pertama bersuara. 
"Mana ranselnya?" tanya gadis itu menusuk. 
Lumi sudah menunduk takut - takut. 


"Ngg... ilang" 


"APA???!!" Hiro bangkit secara slow motion. Biar tambah 
dramatis ceritanya. 


"Gak usah lebay" disampingnya, Key menatap geli. 


"HEH KENCROT! SINI GUE ULEK LO, BIAR MAMPUS!" Ajul 
sudah maju dengan beringas. 


Dalam hati Ajul, ia sudah berpikir ada yang akan berusaha 
menghalanginya untuk memukul Lumi. Tapi ternyata semua 
diam di tempat. Malah memberi jalan untuknya menghajar 
Lumi. 


"Si anying, kok pada diem aja sih?! Gue harus mukul 
beneran nih?" pikir Ajul, menjeda dulu sebelum bogemnya 
mendarat di wajah Lumi. 


"Kok berhenti?" Lumi di hadapannya yang mau dipukul 
tampak sudah lebih siap dari Ajul yang hendak memukul. 


Ajul menoleh kanan - kiri terlebih dulu. 


"Eh kecebong! Kok gak ada yang maju sih?! Harus gue 
banget nih??!!” Ajul menggigit bibir bawahnya ragu. 


Lumi pun mengusap rambut gondrongnya ke belakang, 
memperlihatkan dahi -ehem- yahut sikasik nya. 


"Pukul aja Ajul" kata Lumi yang sudah memejamkan mata. 
Author jadi salah fokus anak ini minta dipukul atau dicium. 


Otak somplak Ajul loading sebentar. 


Kemudian, Ajul pun mengepalkan tangannya kuat, dan 
membuat kuda - kuda serampangan. 


"HEAAAAAKKK-" 


"Udahlah" Key memotong seruan serta aksi Ajul barusan. 


"Isi ranselnya gak ilang kan yang penting" kata Key yang 
tampak acuh tak acuh sejak awal Lumi mengumumkan 
ranselnya hilang. 


"Terus kita bawa barangnya pake apa geblek? Hiro 
mendorong bahu Key. 


"Halah isinya juga cuma tinggal segitu" Key menunjuk ke 
tumpukan persediaan makanan, yang sebenarnya tidak bisa 
disebut tumpukan lagi. 


"Tinggal dikit banget ya" Nolan tampak khawatir. 


"Cukup untuk sehari lagi" kata Falcon memperkeruh 
suasana. 


"Ya udah. Kita pikirin cara bertahan hidup besok. Sekarang 
kita istirahat dulu" tutup Nolan mengakhiri percakapan 
malam itu. 


aaa 


Nolan merapihkan kayu - kayu yang jatuh dari tumpukan api 
unggun. Teman - temannya sudah berbaring melingkari api 
unggun itu. 


la menatap ke satu sudut, tampak Troy masih terjaga. 
Pemuda judes itu duduk bersender di sebuah pohon sambil 
memeluk sebuah senapan. Matanya tampak menerawang ke 
dalam hutan. 


Nolan pun bangkit dan berjalan ke arahnya. Ia duduk tak 
jauh dari Troy. 


"Gue mau buang Lumi" kata Troy tiba - tiba. 


"Ha?" balas Nolan merasa salah dengar. 
"Lumi terlalu berbahaya" lanjut Troy. 


Nolan mengangguk, bagaimanapun juga ia setuju kalau 
gerak - gerik Lumi sangat mencurigakan. 


"Terus lo maunya gimana? Masa kita main tinggalin aja anak 
orang?" tanya Nolan. 


Troy menghela napas. Ia sendiri juga bingung caranya agar 
Lumi tidak ikut dengan mereka. 


"Apa ngomong langsung ke dianya?" Nolan memberi ide. 


"Ngomongnya gimana? 'Lo pergi sendiri sana' , gitu?" ujar 
Troy sinis. Nolan terkekeh. 


"Why not?" jawab Nolan sambil tersenyum. 


aaa 


Key membuka matanya. Sebenarnya ia belum tertidur. la 
bisa mendengar percakapan Nolan dan Troy barusan. Entah 
mengapa perasaannya jadi tidak tenang. 


"Tidur" tiba - tiba, Hiro yang berbaring disamping Key, 
berbicara dengan mata tertutup. 


Daritadi Hiro juga tidak bisa tidur karena Key yang dari tadi 
gonta - ganti posisi. 


Key diam sambil menatap wajah Hiro lamat - lamat. 


"Gue tau gue gantengnya keterlaluan, tapi biasa aja dong 
ngeliatinnya" Hiro kali ini membuka matanya. 


"Sstt..." Key menempelkan telunjuknya di depan bibir. 


"Jangan berisik" kata Key dengan suara pelan. 


Hiro segera menutup mulutnya rapat - rapat setelah 
mendengar Ajul barusan mengerang karena terganggu. 


"Boots" panggil Key berbisik. Hiro yang baru saja mau 
memejamkan mata, kembali melek. 


"Whut?" 


"Kalo... kalo kita kabur berdua aja... gimana?" tanya Key hati 
- hati. 


"HAH?!" 
"Sssttt!!" Key segera membungkam mulut Hiro. 
"Ayammm!!!" pekik Ajul pelan, ia sedang mengigau. 


Hiro menyembunyikan keterkejutannya dengan pura - pura 
terbatuk. 


"Gimana maksudnya Key? Lo mo kawin lari sama gue?" Hiro 
berbisik keras. 


Key balas menatap lelaki itu tanpa ekspresi. 
"Ha" ujar Key sarkas. Hiro tersenyum tengil tanpa dosa. 


Key pun meluruskan tubuhnya lalu memandang langit 
malam yang tak bersudut. Malam itu, bintang - bintang 
nampak jarang dan berkerlip pelan. 


"Gue... cuma ngasih tau ini ke lo" kata Key sebelum 
menghela napas. 


Key pun menceritakan semuanya. Semua yang ia dengar 
sampai kata - kata Lumi kepadanya. 


"Makannya Boots, ayo kita pergi. Berdua aja" 


Key hendak bangkit, namun Hiro menahannya. Hiro pun 
memeluk gadis itu dan memejamkan mata. 


"Gak mau" jawab Hiro akhirnya. 
"Tapi... gue gak percaya mereka Boots" lirih Key. 


"Gue cuma percaya sama lo" suara gadis itu terdengar 
ketakutan dan putus asa. 


"Key" bisik Hiro. 


"Gue emang bego. Tapi gue bisa bedain mana orang jahat, 
mana orang baik" 


"Dan mereka semua orang baik" 


"Gue yakin itu" Hiro tersenyum dengan mata masih 
terpejam. 


aaa 


Di sisi lain, di dalam hutan. 

"Jadi? Kapan kau akan bergerak?" 

Sosok itu terkejut ketika mendengar suara di belakangnya. 
"Lo siapa?" tanyanya. 


"Hemm... kau tidak perlu tau namaku" ujar lelaki paruh baya 
berjubah putih itu. 


"Kamu tau kan apa yang akan terjadi kalau kau tidak 
membunuh mereka semua?" tanya lelaki berjubah putih 


dengan senyum miring. 
Sosok itu meneguk ludah. Peluh mengalir dari dahinya. 


Pria berjubah putih itu tertawa melihat lawan bicaranya 
yang tampak ketakutan. la pun berjalan mendekat dan 
menepuk bahu sosok didepannya. 


"Begini saja anak muda. Kuberitahu padamu. Waktumu 
sudah tak banyak disini" 


"Semakin cepat mereka mati, semakin aman keberadaan 
adikmu" 


daaa 
"Key!" Hiro melompat ke depanku. Aku pun terlonjak kaget. 


Aku melihat pemandangan ke depanku. Tampak jalanan 
melenggang. 


Ah. Aku baru sadar. Aku harus ke kampus pagi ini. 


"Ck. Ngagetin aja sih lo Boots" Aku berjalan melewati 
pemuda jangkung itu. Hiro pun mengejarku dan kembali 
mensejajarkan langkahnya denganku. 


"Muka lo napa kusut begitu? Belom di setrika? Tadi pagi mati 
lampu?" Hiro melemparkan beberapa pertanyaan berturut - 
turut. 

Aku mendengus. 


"Berisik lo ah" Aku berjalan dengan wajah ditekuk. Entah 
mengapa pagi ini mood-ku sangat buruk. 


Tiba - tiba Hiro mencubit kedua pipiku. 


"Apa sih?!" Bentakku kesal. 
"Kok marah - marah sih Key? Cepet tua loh ntar" 


"Bodo" kataku sambil mencoba melepaskan tangan Hiro dari 
pipi unyu - unyu ku. 


Aku akhirnya berhasil melepaskan tangan beringasnya 
setelah bergelut dengannya selama beberapa menit. 


"Key" panggil Hiro lagi. Aku malas menoleh. 
"Paan?" 
"Gue-..." 


Sebelum Hiro menyelesaikan kalimatnya, sebuah bus 
berwarna kuning berhenti di depan kami berdua. Sebuah 
bus sekolah. 


"Boots" aku mencengkram tangan Hiro takut. 
Bus itu tadi melaju tanpa ada yang mengendarai. 


"Key... ta-tadi i-itu" Hiro juga tampaknya kehabisan kata - 
kata. 


Tiba - tiba muncul sesosok gadis dibalik kaca bus itu. 
Rambut pirang panjangnya terurai berantakan. 


"Kimmy?" Aku meneguk ludahku. 


Kimmy mengetuk - ngetuk bus nya dari dalam sambil 
menunjuk - nunjuk pintu. 


"Dia kekunci di dalam" kataku hendak berlari ke bus 
tersebut. 


Namun Hiro menahanku. 
"Biar gue aja yang bukain" katanya. 


Sebelum aku membantahnya, bocah itu sudah berlari ke bus 
tersebut. 


Hiro pun berusaha membuka pintu bus itu dari luar. Dengan 
sekuat tenaga ia merusak pintu bus tersebut. 


"Lah tuh anak minum obat apa tiba - tiba jadi kuat begitu?" 
tanyaku dalam hati. 


Kimmy tidak lekas keluar setelah pintu bus itu terbuka. 
"Kim!" panggil Hiro. 


Aku menatap adikku itu heran. Kenapa dia malah bengong 
begitu sih? 


Hiro pun akhirnya masuk ke dalam bus itu. Aku 
memperhatikan, di balik kaca Hiro tampak berbicara dengan 
Kimmy. Tapi adik rese' ku itu malah diam saja. 


'SSSSS' 


Lalu tiba - tiba, aku mendengar suara berdesis. Seperti ada 
yang salah di mesin bus itu. 


"Hoi! Kalian ngapain sih?!" Aku berteriak pada mereka. 
'SSSSSSSSSSSS' 
Kali ini suaranya terdengar lebih keras. 


"Suara apa sih?" Aku menyipitkan mataku berusaha mencari 
- cari bagian mana dari bus itu yang menghasilkan suara. 


Mataku membulat. Aku melihat sepercik api dari bawah bus 
itu. 


"BOOTS!" Aku memekik ketakutan. 


Aku melihat Hiro sudah menarik Kimmy secara paksa untuk 
keluar dari bus itu. 


"BOOTS! KIMMY!" Aku melompat - lompat di tempatku 
saking paniknya. 


Hiro sudah mencapai depan pintu bus itu. Tepat saat ia 
menuruni satu anak tangga, 


'BOOMMM!!!' 

Bus itu meledak. Tepat di depan mataku. 
daaa 

"BOOTS!" Key memekik kencang. 


la terlonjak kaget, matanya basah karena menangis. 
Rupanya tadi itu hanya mimpi buruk. 


"Key?" Gia menatap Key bingung. 


"Mimpi?" tanya gadis berkacamata itu. Key meneguk 
ludahnya. 


"Boots mana?" tanya Key cepat. Bocah siluman monyet itu 
sudah raib dari sisinya. 


"Tadi sih katanya nyoba cari air sama Nolan sama Dom di 
hutan-... Key!" 


Belum selesai Gia menjelaskan, Key sudah bangkit dan 
berlari masuk ke hutan. 


Key berlari tak tentu arah. Keringat dingin membanjiri tubuh 
gadis itu. 


"BOOTS!" Panggil Key memekik. 


"BOOTS!" Key memandang ke seluruh sudut, namun Hiro 
tidak terlihat di manapun. 


"BOOTS!" pupil mata Key bergerak - gerak ke kanan dan ke 
kiri dengan cemas. 


"BOOTS!" Key berhenti berlari. 
Seseorang tampak berjongkok membelakanginya. 


Namun dia bukan Hiro. 
Dom, orang yang ditemukan Key menoleh. 


Bibir Key terasa kelu sebentar. Sejak ia mengetahui isi 
gulungan kertas Dom, ada ketakutan di dalam dirinya pada 
pemuda itu. Rasanya ia ingin terus menghindar dari Dom. 


"Li-liat Boots?" tanya Key dengan suara bergetar. 


Dom tidak menjawab, pemuda itu hanya menolehkan 
kepalanya dan menatap kejalan setapak di sampingnya. 


Tak lama kemudian, Hiro muncul dari jalan setapak itu. 
"Loh? Key? Udah bangun?" tanya Hiro riang seperti biasa. 


Tanpa ba-bi-bu Key segera memeluk pemuda itu erat. Seolah 
Key tidak akan melepaskannya. 


Key memeluk Hiro lama, sedangkan bocah geblek yang 
dipeluk itu hanya diam karena bingung. 


"Ehem... udahan dong mesra - mesraannya. Bikin orang sirik 
aja" sela Nolan dengan nada sedikit kesal. 


Nolan kan juga ingin disayang Key seperti itu. Gak ngertiin 
Nolan banget sih! 


"“Ihhh!!" Hiro mendorong Key hingga gadis itu terpaksa 
melepas pelukannya. 


"Gila, lo keringetan banget" ujar Hiro. 
Key yang mulai tenang mengibasi kaos nya. 
"Iya nih" kata Key. 


"Udah tau banjir keringet gitu, masih berani meluk gue?" 
Kata Hiro dengan nada tinggi. 


Key memanyunkan bibirnya. 


"Oke sip. Gue janji gak akan meluk lo lagi" ujar Key 
ngambek. 


"Eeehhh jangan jangan! Aku syenang kok dipeluk dirimuh" 
balas Hiro sok imut. la memain - mainkan tangan Key. 


"Ishh" Key mendesis sambil melepaskan tangannya dari 
genggaman Hiro. 


Key pun membuka jaketnya karena gerah. 


Saat membuka jaketnya, Key merasa ada yang menatapnya 
dari belakang. 


Dengan cepat Key berbalik. Dan benar. Ada yang langsung 
cepat - cepat sembunyi ke balik pohon. 


Key melempar jaketnya ke Hiro sembarangan dan segera 
berlari ke pohon yang tadi ia lihat. 


"Eh Key? Mau kemana?!" Hiro memekik, namun Key tidak 
mendengarkan. 


Key melompat ke balik pohon itu. 
"HA!" seru Key senang menemukan apa yang ia cari. 


Di hadapan Key, Tobi segera berbalik untuk kabur, namun 
Key dengan gesit menangkap tangannya. 


"Key!" pekik Hiro yang menyusul. Dom dan Nolan mengikuti 
di belakangnya. 


Key melambai senang ke arah mereka bertiga. 
"Teman - teman!" Key tersenyum lebar. 
"Kenalin! Ini Tobi" 


aaa 


Key menyeret Tobi agar mengikutinya. Hiro, Nolan dan Dom 
di belakangnya masih tampak kebingungan. Siapa lagi anak 
berambut putih ini? 


"Kalian - kalian!" Key memanggil, meminta perhatian yang 
lain. Dan seperti yang bisa diprediksi, semua menatap Tobi 
dengan tatapan aneh. 


"Siapa?" Troy langsung bertanya dengan nada dingin. 


"Kenalin semuanya, ini anggota baru kita!" ujar Key ceria. 
Dia sangat senang bisa bertemu Tobi lagi. 


"Anggota apaan... lo kira kita geng" cibir Troy. 


"Julid mulu sih lo Troy" bales Key sebal. 


"Jadi? Bisa tolong jelasin dia siapa? Dan darimana?" tanya 
Gia. 


"Ngg gue baru ketemu dia kemarin sih..." Key menggaruk 
kepalanya yang tak gatal. 


"Namaku Tobi" tiba - tiba Tobi mengenalkan diri. 
"Aku barusan dari hutan" lanjutnya. 

"Lo... ngg diculik juga?" tanya Nolan. 

Tobi mengedip - ngedipkan matanya. 

"Aku dibawa kesini" 

Nolan mengangguk - angguk. 

"Oke. Lo boleh ikut kita" kata Nolan akhirnya. 


"Umm excuse me? Who made you the boss?" Key mencibir. 
Sejak kapan mereka butuh persetujuan Nolan untuk 
menjadi anggota? 


Nolan malah balas tersenyum miring. 
"already am. The boss" 


aaa 


Mereka melanjutkan perjalanan. Kali ini bersebelas 
ditambah Tobi. Juga tanpa ransel. Mereka hanya membawa 6 
tumbler dan 3 senapan yang berpeluru penuh. 


"Ini mau jalan sampe mana sih crut? Kaki gue ntar lagi diare 
nih" keluh Ajul. 


"Sampai ketemu jalan keluar" jawab Falcon datar. Diantara 
yang lain, cuma doi yang wajahnya masih fresh. 


"Sampe jalan keluar tuh sampe kapan bangsat??!" Ajul 
gemas sendiri. 


"Apa kamu pikir diantara kita ada yang tahu?" balas Falcon 
sengit. 


Ajul merapatkan gerahamnya, menatap Falcon dengan 
tangan terkepal kuat. 


"Heh komodo ambeien! BISA GAK SIH LO KALO NGOMONG 
BIASA AJA?! KAKU BANGET TAOK!" Ajul mulai memakai 
suara tingginya yang bikin kuping pengang. 


"Kenapa emangnya? Lo kaga ngerti kalo bahasanya kaku?" 
Hiro ikut nimbrung. 


"IYA! PAKE BAHASA PLANET LAIN SIH!" kata Ajul dengan 
suara toa nya. 


"Yee itu mah gara - gara IO lo yang jongkok emang!" olok 
Hiro, menabuh gong perang. 


"AP-APA?" seperti biasa, Ajul kalau tidak terima sukanya 
kelabakan. 


"LO IQ NYA TENGKUREP!" pekik Ajul membalas Hiro. 


"IDIH! IQ LO NOH! REBAHAN!" balas Hiro dengan memekik 
juga. 


Mereka pun saling meneriaki satu sama lain. Hingga 
akhirnya Ajul tidak kuat kalau tidak bermain fisik, ia berlari 
kearah Hiro, hendak mencekik bocah itu. 


"HEAAAAKK:-" 


'BRUK' 


Namun gadis kurang dibelai itu malah jatuh tersandung 
batu. 


"Yailah pake jatoh lagi" Hiro menggeleng - geleng. 
Key menabok bahu Hiro kencang. 


"Sadis lo sama cewek" cerca Key. Hiro langsung manyun 
tidak terima. 


"Lah kok jadi gue sih yang disalahin? Emang gue yang naro 
batu disitu?" Hiro menggerutu. 


Key pun mengulurkan tangannya ke Ajul. 
"Emang cuma lo, si kampret yang baek sama gue" kata Ajul. 


Key tersenyum sambil menahan emosi. Kenapa harus ada 
bagian 'si kampret' nya sih? 


Ajul menerima tangan Key, dan Key menariknya agar 
bangkit. 


"WADAWW!!!" Ajul kembali terjatuh dengan sangat tidak 
elegan. la memegangi kaki kanannya. 


"Keseleo itu" kata Dom akhirnya bersuara setelah sekian 
abad lamanya ia diam. Lebay sekali narasinya. 


Dom melihat pergelangan kaki gadis itu yang membiru. 
"Kan, si Hiro sih" Nolan berdecak. 
"Kok jadi gue??!!" Hiro menyahut tidak terima. 


Hiro pun mulai adu argumen dengan Nolan. 


"Lurusin kakinya" tiba - tiba Lumi bersuara. Sedari pagi dia 
memang dikacangi oleh teman - temannya. Kecuali Key dan 
Hiro tentunya. 


Lumi sudah berjongkok di hadapan Ajul. 


"Mau ngapain lo gembel?! Udah sana pergi! Jadi polusi mata 
aja lo!" bentak Ajul. la menatap Lumi penuh kebencian. 


Lumi lagi - lagi menunjukan senyum lebarnya, seolah tidak 
peduli dengan sikap dingin yang lain terhadapnya. 


"Nanti makin bengkak loh kalo dibiarin" ujar Lumi dengan 
suara lembut. 


"BIARIN! UDAH SANA PERGI!" Ajul meneriaki tepat di depan 
wajah lelaki itu. 


Senyum Lumi memudar sebentar, namun beberapa detik 
kemudian kembali terbit di wajahnya. Kali ini jauh lebih 
cerah. 


Dengan gesit, Lumi mengangkat tubuh ringan Ajul dan 
menggendongnya ala bridal style. 


"WO-WOY! MO NGAPAIN LO?!" Ajul memekik ngeri. 


Namun Lumi kembali mendudukkan gadis itu diatas tanah. 
Dengan posisi kaki Ajul yang menjadi lurus. 


Lumi pun bergeser ke hadapan Ajul dan memegang kaki 
gadis urakan itu hati - hati. 


"BANGSAT! Lo mau ngapa-... AW!" Ajul meringis kesakitan. 
Lumi barusan membelokkan sendi pergelangan kakinya. 


"HEH MERPATI KECEPIRIT! LO- HMPH!" 


Key membekap mulut berisik Ajul. 


"Mendingan diem deh lo" kata Key. Tangannya membekap 
mulut Ajul kuat. 


Ajul menggeleng - geleng berusaha melepaskan mulutnya 
dari bekapan Key. Sedangkan kedua tangannya sudah 
disilangkan ke belakang dan dipegangi oleh Hiro. 


"MMM!! MMM!! MMMM!!" Ajul memekik - mekik tidak jelas. 


"Ngomong apa sih lo?" Key menggelengkan kepalanya tidak 
mengerti. 


"MMM!! MMMMM!!!" Ajul melotot frustasi. 

"Iya iya. Kalo mau jilat tangan gue juga gak papa. Gue 
orangnya gak jijik an kok" Key nyegir kuda. Sedangkan Ajul 
masih berusaha meronta. 


Sedangkan Lumi, ia memijati kaki Ajul yang terkilir. Ia 
tampak serius dan hati - hati. Tidak terlihat ada niat jahat 
sama sekali pada dirinya. 


"Gimana nih? Kapan kita bilang ke Lumi nya?" bisik Nolan 
pada Troy. 
Tanpa ia sadari, Key mendengarkan. 


"Kita? Lo aja kali. Katanya lo leader" balas Troy dengan suara 
tertahan juga. 


"Oke. Kita minta dia pergi abis ini" kata Nolan akhirnya. 
Troy berdecak. Nolan seperti tidak mendengarkan. 


"Gue bilang lo aja" desis Troy. 


"Tapi kan lo yang pertama mau buang dia" Nolan terdengar 
tidak terima. 


Dua orang itu pun beradu argumen. Key hanya bisa 
menghela napas mendengarkannya. 


daaa 
"Sudahh" kata Lumi setelah selesai memijat kaki Ajul. 
Key dan Hiro pun melepaskan gadis itu. 


"Bangsat kalian semua" desis Ajul pada Key dan Hiro. 
Namun duo geblek itu hanya cengengesan sambil membuat 
tanda peace dengan jari. 


"Naik" kata Lumi yang sudah berjongkok di depan Ajul. 
Ajul segera merengut tak senang. 

"Idih. Ngapain" Ajul berusaha berdiri sendiri. 

"Lo pasti susah jalannya. Udah naik aja" kata Lumi lagi. 
Nolan pun mendorong bahu Lumi pelan. 

"Ngg... gak usah. Lo mending jalan sendiri aja" 

Lumi pun berdiri dan menatap Nolan. 


Untuk pertama kalinya, Lumi terlihat mengerutkan 
keningnya. Dan entah mengapa ada aura seram keluar dari 
lelaki bertubuh jangkung itu. 


"Kenapa?" satu kata Lumi itu entah mengapa terdengar 
sangat menohok. 


"Ah enggak. Maksud gue, mending yang lain aja yang 
gendong Ajul" kata Nolan sambil memaksakan senyum. 
Bagaimanapun tubuh Lumi jauh lebih tinggi darinya, jadi 
terkesan mengintimidasi. 


"SIAPA YANG MAU DIGENDONG KAMPRET?!" Sela Ajul 
menyebalkan. 


Nolan memelototi gadis itu galak. 
"Nurut aja" perintah Nolan. Ajul pun misuh - misuh. 
"Troy" panggil Nolan. 


Wajah Troy mengeruh, ia punya firasat buruk. Dan biasanya 
firasat buruk untuknya benar akan terjadi. 


"Gendong si Ajul" perintah Nolan. 

Kan bener. 

"Gak papa kan?" Nolan nyengir tak merasa bersalah. 
Troy menghela napas. 


"Merepotkan" ujarnya. 


aaa 


* 


Azazel adalah salah satu nama dari 4 raja neraka (lainnya 
Beelzebub, Astaroth, Satan) 


Visual Tobi 


Bayangin rambut putih ya, author malas mengedit p wkwk 


17. Congruence 


Mereka melanjutkan perjalanan hingga hari hampir petang. 
Dami seperti biasa sudah menangkring di punggung Troy. 


Tadi, la bersikeras hanya mau di gendong Troy, sehingga di 
tengah perjalanan Ajul pun pindah ke punggung Falcon. 


"Lo kira gue kendaraan pribadi" sungut Troy saat Dami naik 
ke punggungnya. Tentu saja Dami tidak mendengarkan. 
Dengan penuh suka cita, gadis itu langsung merebahkan 
kepalanya di punggung Troy. 


Perjalanan kali ini sedikit garing. Sebab terbesarnya adalah 
karena Lumi diam saja dari tadi. Hanya karena salah satu 
peramai suasana jadi diam, perjalanan jadi terasa jauh lebih 
berat. 


Key mengusap peluhnya. Matahari mulai berjalan turun ke 
ufuk barat. 


Tunggu dulu. Key menajamkan pendengarannya. 
Seketika wajahnya menjadi cerah. 

"Air!" seru Key senang. 

"Apa?" tanya Hiro disampingnya. 


"Air! Gue denger suara air ngalir!" kata Key sambil 
menunjuk ke hutan. 


"Serius?" wajah Nolan tak kalah sumrigah. Air yang ia 
dapatkan dari tanaman - tanaman bersama Dom dan Hiro 
tadi pagi memang sangat tidak cukup. 


"Seriuss" Key mengangguk semangat. 


"Ayo!" ajak gadis itu riang. Yang lain pun membututi Key 
untuk ke tempat asal suara air itu berada. 


aaa 


Sebuah anak sungai kecil yang tenang mengalir dari arah 
selatan dan berbelok ke arah timur. Mereka sampai di titik 
sungai itu berbelok. Airnya sangat jernih, hingga bebatuan 
di bawahnya nampak sangat jelas. 


"Key hebat banget lo! Berguna juga ya kuping lo!" Nolan 
tersenyum sangat lebar. 


Key mendengus namun kemudian tersenyum bangga. 


"Wididiii" Hiro sudah melepas sepatunya dan masuk ke 
dalam sungai yang tingginya hanya setengah betisnya. 


"Dinginnnn" Hiro bergidik sebentar, Namun kemudian 
kembali melonjak - lonjak ceria seperti anak baru lulus 
PAUD. 


"Si goblok! Kita mo minum airnya! Kaki lo bau tau gak!" 
Nolan membentak anak kurang kasih sayang Author itu. 


Hiro memanyunkan bibirnya. 


"Main bentar doang masa gabole... seriusan amat sih" Hiro 
mencibir. 


Key mengambil kesempatan itu dengan mencipratkan Hiro 
air dari sungai. 


"Hwah!" Hiro terkejut namun kemudian balas menciprati 
Key. Key menjerit sambil berlarian. 


Dua anak gak lulus TK itu pun kembali kejar - kejaran. 


Sedangkan yang lain sibuk mengisi tumbler - tumbler 
mereka dengan air. 


Dom meminum air sungai itu langsung dari tangkupan 
tangannya. Tak lupa, ia membasuh wajah tampan menawan 
bersahaja nya. 


Dom menoleh ke samping. Tampak Tobi sedang menatap 
sungai itu dengan mata kosong. 


"Minum dodol! Jangan di pelototin doang!" Ajul yang duduk 
dipinggir sungai menabok kaki Tobi. Lalu gadis itu pun sibuk 
bermain air lagi. 


Dom mengerutkan keningnya bingung. Kenapa Tobi disuruh 
minum? Apa gadis ini tidak tahu? 


Tobi itu robot. 


aaa 


Mereka bersebelas keluar dari hutan setelah puas merecoki 
anak sungai barusan. 


Falcon menyerahkan ke Dami sebuah tumbler agar gadis itu 
meminum airnya terlebih dahulu. 


Dami pun meneguk airnya. 


"Ahhh" untuk pertama kalinya Dami meminum air langsung 
dari sungai. 


Ternyata rasanya tak kalah segar dari air mineral dengan 
botol berhias permata Swarovski yang biasanya ia konsumsi. 


Falcon mengulurkan tangannya hendak menerima botol itu 
dari Dami. Namun Dami malah mengopernya ke sisi lain. 


"Troyy" Dami menyerahkan tumbler itu ke Troy dengan sikap 
manis. la bahkan memejeng senyum terbaiknya. 


Sayangnya Troy tidak peka, tanpa melihat wajah Dami, 
lelaki itu langsung mengambil tumbler tersebut dan 
meminum isinya. 


Falcon tidak membiarkan tangannya mengambang terlalu 
lama, ia pun mengambil tumbler lain dan meneguk isinya. 


Lumi juga membawa salah satu tumbler. la meneguk isinya 
sedikit, disampingnya ia mendapati Ajul sedang 
memperhatikan dirinya. 


Ajul yang tertangkap basah langsung membuang muka, 
tampak sedikit salah tingkah. 


"Nih" Lumi menyerahkan tumblernya ke Ajul. Setelah waktu 
yang cukup lama, akhirnya senyum ramah pemuda itu 
kembali terlihat. 


"Ogah" tolak Ajul cepat. 
"Ya udah" Lumi menarik tumblernya balik. 


Namun ekor mata Ajul mengikuti arah tumbler itu bergerak. 
la meneguk ludah, tiba - tiba ia merasa haus tapi gengsi 
kalau mau minta ke Lumi. Mau minta ke yang lain, dia malas 
bergerak. 


"Nih minum aja" Lumi yang peka atau malah terlalu peka 
kembali menyodorkan tumblernya. 


Ajul berdehem. Tanpa melirik, ia mengambil tumbler itu dari 
tangan Lumi. Ajul membuka tutupnya dan meminum 
langsung isinya. 


Lumi memperhatikan Ajul yang sedang minum, tiba - tiba ia 
tersenyum senang. 


"Indirect kiss?" kata Lumi dengan nada menggoda. 
Menganggap Ajul dan dirinya baru saja ciuman secara tidak 
langsung. 


Ajul yang otaknya butuh waktu loading lebih lama, tidak 
langsung bereaksi. 


1 detik... 2 detik... 3 detik... 7 detik... 


"PRRRTTTT!!!" Ajul menyemburkan seluruh isi mulutnya. Air 
bercampur ludah. 


Konyolnya lagi, ia menyembur tepat di wajah Lumi. 


Lumi memejamkan matanya sebentar. Lalu mengusap wajah 
mulusnya. Diujung hidung mancungnya, masih tertinggal 
setetes air. 


"Semburan air suci dari bidadari tampan, sungguh 
beruntung diri ini mendapatkannya" Lumi terkekeh. 


Dami tercenung sebentar, mencerna kejadian di depannya 
dengan otak pas - pasannya. 


"Jadi tadi Troy sama Dami juga ciuman?" ujar gadis itu polos. 


Troy menatapnya geli, ujung bibir kanannya naik keatas 
dengan wajah keruh. Apa sih sebenarnya isi otak Dami? 


Gia yang hampir menempelkan bibirnya di tumbler bekas 
Nolan minum, menjeda sebentar. la menurunkan kembali 


tumbler di tangannya. 


"Udah sih minum aja. Ribet amat" Nolan merasa gerah 
dengan tingkah teman - temannya. 


Gia berpikir sebentar. Lalu gadis berhati es itu menarik 
ujung lengan kemeja Nolan. 


la tidak ingin menodai pakaiannya sendiri sehingga ia 
mengelap pinggir tumbler itu dengan kemeja Nolan. 


la lupa bahwa kemeja merah Nolan berlengan pendek. Yang 
artinya jarak Nolan jadi sangat dekat dengannya. 


Gia baru menyadari bahwa wajah Nolan hanya berjarak 
beberapa centi dari wajahnya. Gia lekas mendorong tubuh 
Nolan. 


"Makasih" kata Gia kaku lalu meneguk air di dalam tumbler 
di tangannya. 


Nolan terkekeh. 


"Masih belum bersih tuh. Lap nya lamain lagi juga gak papa" 
goda Nolan. Gia memilih tidak mendengarkan. 


Key yang baru saja mengoper tumbler yang ia pakai ke 
Dom, segera memperhatikan cara lelaki itu minum. 


Dom yang menyadari maksud pandangan Key, mengangkat 
tumbler itu lebih tinggi dan menunggak airnya, sehingga 
bibirnya tidak perlu menyentuh tumbler itu. 


Melihat kelakuan Dom, secara tidak sadar, Key tersenyum 
kecil. 


Inilah Dom. Yang tidak pernah absen memperhatikan Key. 
Gerak - gerik Key sedikitpun tidak ada yang luput dari 


pengawasan Dom. Tanpa Key bicara pun, pemuda ini 
langsung mengerti maksud Key. 


Ini Dom yang Key sangat rindukan. 
Juga Dom yang sekarang Key takuti. 
daaa 

"Gue mau coba berburu" kata Gia. 


"Udah mau malem sayang. Gak usah aneh - aneh" balas 
Nolan. Lelaki itu sedang mengerik sebatang kayu 
menggunakan pisau kecil. 


"Ya gue mau percobaan doang" Gia mengambil sebuah 
pisau kecil dan bangkit dari tempat duduknya. 


"Eh, lo mau kemana?" Nolan mendongakkan kepalanya 
dengan wajah heran. 


"Berburu" ujar Gia sambil berlalu. 


Nolan hendak mengejarnya, namun seseorang 
menghadangnya. 


"Biar gue bareng Gia. Lo jaga sini" kata Troy. 
Troy pun pergi mengikuti Gia. 
Nolan mendengus. 


"Dasar. Sama - sama kepala batu, dibilangin udah mau 
malem juga..." 


Tiba - tiba Lumi ikut bangkit dari tempat duduknya. 


"Mau kemana?" tanya Key. 


"Cari angin" jawab Lumi pendek sambil menyunggingkan 
senyum ramahnya seperti biasa. 


"Aku juga mau mencoba berburu" Falcon ikut - ikutan berdiri 
hendak pergi. 


"Gue juga" Dom mengikuti lelaki berkacamata itu. 
"Ehhhh gue juga lah crut!!!" seru Ajul semangat. 


"Kakimu tadi terkilir, Sebaiknya jangan terlalu banyak 
bergerak" ujar Falcon melarang Ajul. 


Ajul menggeleng cepat. 


"Gak. Pokoknya gue mau ikut. GUE HARUS IKUT" katanya 
dengan suara tinggi. 


"Ajul" Falcon menatap Ajul tajam, memperingati gadis itu. 


Tapi namanya juga Ajul, tatapan setajam apapun cuma akan 
mental bila ditujukan padanya. 


"Kaki gue udah enakan nih. Dasar Lumi, pinter juga tuh si 
kencrot" Ajul mengoyang - goyangkan kakinya. 


Falcon menghela napas pasrah. Terserah Ajul saja lah. 


Falcon dan Dom pun melenggang hendak pergi. Ajul 
mengintili mereka berdua dengan kaki sedikit pincang. 


"Woah, woah. Stop dulu, stop. Eh kipli, terus ini yang buat 
api siapa??" Nolan bertanya dengan nada kesal. 


Sisa dari mereka selain Nolan hanya tinggal Key, Hiro, Tobi 
dan Dami. 


Kalau lebih ringkasnya, orang - orang yang tidak berguna. 


Falcon menepuk bahu Nolan. 


"Ku serahkan padamu" kata lelaki itu, lalu pergi bersama 
Dom dan Ajul. 


"MAMPOZ!" kata Ajul tanpa suara mengolok Nolan. 


"Kampret" kata Nolan akhirnya dengan wajah masam. 


aaa 


Sudah sekitar 15 menit sejak Gia dan Troy menelusuri 
hutan. Namun tidak terlihat ada hewan yang mereka 
temukan untuk di buru. Hanya ada serangga - serangga 
kecil yang tentu saja, Gia dan Troy sama - sama tidak tahu 
bagaimana cara menangkapnya. 


"Lo sebenernya bisa berburu gak sih?" ujar Troy kesal 
melihat Gia yang cara pegang pisaunya saja salah. 


Gia mendesis sebal. 
"Gak bisa. Makannya gue mau belajar" saut gadis itu. 


"Udahlah daripada buang waktu, mending balik aja" kata 
Troy sambil menghela napas. 


"Lo aja sana kalo mau balik" jawab Gia sambil terus berjalan. 
Troy mengepalkan tangannya mulai emosi. 


"Bisa gak sih lo gak usah cari masalah?" Troy berdesis 
dingin. 


"Bisa gak sih lo gak usah bawel?" Desis Gia balik. 


Emosi Troy pun sampai pada puncaknya. 


"Ini udah mau gelap. Kalo lo kenapa - kenapa, gue ikut 
repot" kata Troy dengan nada tinggi. 


"Ya gak usah ngikut gue kalo gitu. Gue gak berniat 
ngerepotin siapapun" balas Gia tak kalah nge gas. 


Mereka pun ribut, dua - duanya sama - sama bertensi tinggi 
dan tidak mau kalah. Entah butuh waktu berapa lama 
hingga pertikaian mereka ini bisa berhenti. 


Disisi lain, Dom dan Falcon berjalan bersisian. Di 
belakangnya Ajul membututi dengan setia. 


"Eh curut! Ini mojalan sampe-" 
"Ssstt" Dom menghentikan pertanyaan Ajul. 


Ajul yang tidak terima, hendak berbicara lagi. Namun 
dengan cepat Falcon membekap mulutnya. 


"MMM!!!" pekik Ajul sambil melotot. 


Falcon menempelkan jari telunjuknya di depan bibir. Lalu ia 
menunjuk ke satu pohon. Di salah satu dahannya, ada 
seekor tupai yang sedang asyik berleye - leye. 


"Kalau menurut perhitunganku, kita lebih baik mencoba 
melempar dari jarak ... dari arah... dengan sudut... " jelas 
Falcon berbisik. 


"Bukannya lebih bagus kalo kita pastiin dulu .... kayaknya 
harus dari sudut... arah lempar juga ..." Dom menjawab 
dengan berbisik juga. 


Dua orang kepinteran itu saling adu teori. Mungkin saat 
kecil mereka terlalu banyak minum asi, jadi perkembangan 
otaknya melesat jauh diatas normal. 


Ajul yang berada di tengah - tengah mereka sudah 
memasang wajah datar. Kepalanya pusing mendengarkan 
teori - teori yang bagi Ajul terdengar seperti bahasa alien. 


Si tupai juga sudah bosan menunggu dua anak titisan 
einstein itu. 


Akhirnya Ajul merebut pisau kecil di tangan Falcon. Tanpa 
perhitungan sudut, energi, jarak, arah mata angin, arah 
mata hati, arah mata n*jw*, dan kawan - kawan, ia 
melemparkan pisau itu kearah sang tupai. 


"ZAP! 


Pisau itu tepat mengenai tubuh tupai tersebut, 
membunuhnya dalam sekejap. 


Dom dan Falcon terpelongo melihatnya. 


"OYEAAHHH" Ajul memekik senang. 


aaa 


Nolan mengerik kayunya dengan gerakan makin lama 
makin melamban. Ia menatap langit yang semakin gelap, 
teman - temannya yang pergi belum kembali. 


Nolan menghela napas seperti orang tua. la kembali 
mengerik kayu di tangannya. 


Nolan melirik ke arah Key dan Hiro. 


"KRAM! TANGAN GUE KRAM!!!" seru Key heboh, Hiro di 
hadapannya ikut heboh. 


Key berguling - guling kesakitan. la terlalu lama memutar - 
mutar kayu diatas batu sepertinya. Hiro di hadapannya 
sudah meniup - niup tangan Key. 


Key menedorong Hiro dengan bahunya. 

"Tangan gue kram! Bukan kepanasan bego!" bentak Key. 
"Terus gue harus ngapain??!" 

Dua idiot itu pun heboh sendiri. 

Nolan melirik ke arah Dami. 


Gadis itu sedang bersenandung riang sambil menggambar - 
gambar di tanah. Sepertinya mood nya sedang bagus. 


Walau dia tidak membantu membuat api, diamnya Dami 
sudah sangat cukup demi kemaslahatan mereka bersama. 


Nolan melirik Tobi. 


Lagi - lagi lelaki itu hanya diam mematung dengan tatapan 
kosong. 


"Heh Tobi. Gue tau lo baru gabung, tapi jangan bengong - 
bengong aja dong! Bantuin buat api kek" Nolan tampak 
sebal. 


Dari tadi Nolan memang uring - uringan, seperti keberatan 
beban pikiran. 


Tobi tidak menjawab ia hanya mengedip - ngedipkan 
matanya. 


"Kayla" Tobi memanggil Key. 


Key menoleh, agak canggung karena ia jarang sekali 
dipanggil 'Kayla'. 


"Apa?" 


"Ikuti aku sebentar" kata Tobi sambil bangkit. Ia menarik 
kedua bahu Key hingga gadis itu berdiri. Tobi menggandeng 
tangan Key dan menariknya menjauh. 


Hiro tampak tak senang. 


"Ciee yang ditinggalin”" kata Nolan akhirnya tersenyum. 
Terkadang ia merasa senang melihat orang lain menderita. 


"Ngajak gelud lo?" Hiro menatapnya sebal. 


"Siapa takut" Nolan sudah mengangkat - angkat dagunya 
sok berani. 


Hiro dan Nolan pun melanjutkan pertikaian itu dengan adu 
jotos seperti biasa. Dami yang hatinya sedang riang 
gembira, tetap bersenandung tak memedulikan Hiro dan 
Nolan. 


Semua lupa pada tugasnya. Mereka harusnya membuat api, 
karena malam sebentar lagi tiba. 


aaa 


"Kenapa Tobi?" tanya Key setelah Tobi berhenti berjalan dan 
melepaskan tangannya. 


Tobi menoleh ke kanan dan Kiri, lalu mengambil satu 
gelondong kayu yang cukup tebal. 


"Mau ngapain?" Key mengerutkan keningnya bingung. 
Tobi menatap kayu di depannya. 


Tiba - tiba keluar laser dari kedua matanya dan membakar 
Kayu tersebut. 


Key terkejut dan mundur beberapa langkah. la meneguk 
ludah. la memang pernah menduganya, tapi ia jadi lebih 
yakin sekarang. 


"Tobi, kamu bukan manusia?" tanya Key. 
Tobi menggeleng. 

"Aku robot" jawab Tobi. 

"Tapi cukup kamu saja yang tau" 
Kerutan di dahi Key memudar. 
"Kenapa?" tanya Key. 

Tobi menyunggingkan senyum. 


"Karena tuanku masih melakukan perhitungan untuk 
menentukan siapa kawan dan siapa lawan. Untuk saat ini, 
hanya kamu yang ada di daftar teman tuan, dan aku 
bertugas menjagamu, Ms.Valentin" 


aaa 


18. 12121993 


Napas Key tertahan sebentar. Sudah lama sekali sejak 
terakhir ia mendengar nama itu. 


Valentin. Kayla Valentin. 
"Lo tau... nama asli gue?" tanya Key dengan suara pelan. 
Tobi mengangguk. 


"Iya. Aku dapat mengetahui biodata semua orang" kata laki 
- laki, eh bukan, robot itu. 


Key mengangguk pelan, mencoba mengerti. 


"Tapi kenapa cuma gue yang boleh tau lo robot? Apa 
hubungannya sama gue satu-satunya yang dianggap teman 
sama 'tuan' lo?" Key mengerutkan keningnya, masih banyak 
pertanyaan bermunculan di kepalanya. 


"Itu perintah tuanku, aku hanya mengikutinya" kata Tobi. 


"Dia... baik?" tanya Key ambigu. Jujur saja ia masih tidak 
merasa aman berada di sekitar Tobi. 


Tobi lagi - lagi mengangguk. 


"Kata tuanku, aku harus melakukan ini sebagai 
pertimbangan untukmu" kata Tobi. 


Kepala Key makin berdenyut karena tidak mengerti. 
"Pertimbangan apa?" tanya Key. 


"Untuk kamu percaya padaku" 


Key mematung. Entah mengapa kata - kata 'percaya' 
menjadi terdengar mengerikan saat ini. 


"Aku akan memberi tahu apapun tentang diriku hanya 
padamu" 


"Agar kamu percaya bahwa tuanku ada di pihakmu" 


Tobi menyodorkan kayu di tangannya yang sudah terbakar 
pada Key. 


"Sekarang, katakan kau yang berhasil membuat api ini" ujar 
Tobi akhirnya. 


Key menggigit bibir bawahnya sebentar. Menimbang - 
nimbang apa ia harus percaya pada seorang, bukan, sebuah 
robot. 


"Tobi, lo bilang lo bakal ngasih tau gue apapun tentang lo 
kan?" tanya Key sambil menerima kayu yang disodorkan 
Tobi. 


Tobi mengangguk sekali lagi. 


Key menghela napas. Cengkraman pada kayu di tangannya 
semakin kuat. 


"Jangan memegangnya terlalu kuat. Kayu itu bisa hancur" 
kata Tobi yang matanya sudah terfokus pada kayu di 
genggaman Key. 


Key melonggarkan cengkramannya, lalu berdehem. 


"Oke Tobi. Gue akan mempertimbangkan untuk percaya 
sama lo, tapi ada satu pertanyaan sebelum itu" kata Key, 
kali ini dengan wajah lebih percaya diri. 


"Apa?" tanya Tobi. 


"Kasih tau gue... siapa jati diri tuan yang lo sebut - sebut itu" 


aaa 


Key kembali dengan membawa kayu yang sudah terbakar 
diatasnya. Hiro dan Nolan terlonjak kaget sekaligus kagum. 
Sedangkan Dami... yah, seperti biasa. Dia tidak peduli. Asal 
mood nya bagus, dia tidak akan rewel. 


Mereka pun kembali membuat api unggun. 


"Hahh, akhirnya anget juga..." ujar Hiro setelah selesai 
membuat api unggun bersama Nolan dan Key. Hiro 
merebahkan tubuhnya dan menaruh kepalanya di atas paha 
Key yang duduk berselonjor di depan pohon. 


Key sudah kembali menggunakan jaketnya. la merapatkan 
tubuhnya sendiri. Tangan kanannya asik memainkan rambut 
jingga Hiro. 


Dami memperhatikan gerak - gerik Key dan Hiro. Ia berpikir 
sebentar, kemudian wajahnya menjadi sumrigah seperti 
baru saja mendapatkan ilham. 


"Kalian pacaran ya?" tanya Dami. 


Key yang menunduk kembali mendongak dan menatap 
kearah Dami. Hiro yang sudah memejamkan mata juga 
kembali terjaga dan menoleh kearah gadis mungil itu. 


"Nanya gue sama Boots?" tanya Key balik. 
Dami mengangguk semangat. 
"Nggak" jawab Key dan Hiro kompak. 


"Cih. Sahabat tapi sayang. Mau tapi malu. Cerita klasik" 
Nolan berdecih, lagi julid ceritanya. 


Key memilih tidak menanggapi pernyataan Nolan. 


"Hemm... gue sahabatan sama Boots dari brojol" kata Key 
dengan senyum cantiknya yang sudah lama tidak terlihat. 


"Brojol" kening Dami mengerut dalam. 
"Dari lahir" jelas Key sambil terkekeh pelan. 


"Oh jadi abis lahiran langsung kenalan gitu ya" kata Nolan 
sinis. Benar - benar jelek kondisi hati bocah ini sekarang. 


Key malah menganggapi kesinisan itu dengan mengangguk 
senang. 


"Iya. Bener. Gue kenal Boots dari lahir" kata Key ceria. 


"Halah, kayak inget aja lo" Hiro sudah kembali memejamkan 
mata. Key hampir menjitaknya, namun karena ia lagi capek, 
ia memilih bersabar. Syukurlah. 


"Gue bahkan sebelah - sebelahan sama dia pas masih di box 
bayi rumah sakit. Kita lahir di hari yang sama!" Key tertawa 
renyah. 


"Oiya? Tanggal berapa gitu?" tanya Nolan tanpa benar - 
benar ingin tahu. Matanya menatap malas ke tangannya 
yang masih sibuk mengerik sebatang kayu. Entah sedang 
memahat mahakarya apa dia. 


"12 Desember 98" ujar Key dan Boots lagi - lagi 
berbarengan. Dua sejoli itu langsung heboh tos - tosan. 


Nolan tertegun, tangannya berhenti menggerakkan pisau 
kecilnya. Dami juga tampak berpikir sebentar. 


Seketika wajah Dami menjadi lebih cerah. 


"Ih sama kayak tanggal lahir Dami!" Dami tertawa senang. 
"Ohiya? Serius?!" Key bereaksi tak kalah semangat. 


"Kita ultah nya barengan dong" Key 

mengajak Dami ber - high five dengan kedua tangan, Dami 
membalasnya dengan senang hati. Dua bocil itu sibuk tos - 
tosan. 


"Gue juga, gue juga!" Hiro yang merasa disisihkan ikut - 
ikutan Key dan Dami. Mereka tos - tosan bertiga. 


"Gue juga..." 


Key, Dami dan Hiro menoleh kearah Nolan yang barusan 
bersuara. 


"Tanggal lahir gue... juga sama" ujar Nolan dengan wajah 
memucat. 


daaa 
Troy dan Gia akhirnya datang. 


Dengan cepat Hiro dan Key menyeret mereka dan 
mendudukkan mereka bersampingan. Di depannya ada 
Nolan dengan wajah serius. 


"Apaan sih ini" Troy merasa gerah dengan Key, Hiro dan 
Dami yang duduk berderet di samping Nolan dengan wajah 
kelewat antusias. 


"Sebutin tanggal lahir kalian" ujar Nolan. 
"Ha?" Jawab Gia dan Troy kompak. 


"Gak usah banyak nanya. Sebutin tanggal lahir kalian. 
Sebutinnya harus barengan!" Nolan berkata tegas. 


"Kenapa?" "Buat apa?" Lagi - lagi Gia dan Troy bicara 
berbarengan. 


Nolan memandang mereka berdua gemas, begitu pula Hiro, 
Key dan Dami yang menjadi penonton. 


"Jawab aja sih!" Nolan benar - benar tidak sabar. 


Gia dan Troy diam sebentar, lalu menjawab secara 
bersamaan. 


"12 Desember 98..." 
Troy dan Gia menoleh ke arah satu sama lain. 


"Plagiat" "Copycat" mereka bahkan saling mengejek secara 
bersamaan. 


"Duh ngomongnya barengan terus nih" goda Nolan. 


"Ecieee... ada yang saling mengerti satu sama lain tuhh" 
Hiro berdehem - dehem. 


"Cucok ya mereka berdua" Key memanas - manasi. 


"Gue lagi..." Troy menghela napas. Entah keberapa kali ia 
jadi korban dikecengin. 


"Nggak ih! Nggak!" Dami menggeleng kuat, tidak setuju 
dengan Nolan, Hiro dan Key yang sibuk mengecengi Troy. 


"Sama - sama dingin. Mungkin kalian ditakdirkan 
bersama..." Nolan memulai narasi lebaynya. 


"Menjadi raja dan ratu di kutub sana..." Hiro melanjutkan. 


"Menjadi pasangan paling dingin yang hanya dapat 
menghangatkan satu sama lain..." kata Key dengan wajah 


sangat menghayati. 


"Nggaakkkk!!!" Dami menggembungkan pipinya kesal. 
Pokoknya Dami gak setuju! 


"Ini sebenernya ngomongin apa sih?" tanya Gia dengan 
wajah masam. Nolan yang kembali mendapati sorot tajam 
gadis itu, lekas berdehem dan membenarkan posisi 
duduknya. 


"Oke. Kembali ke topik" kata Nolan. 


"Gue curiga, kayaknya kita semua dilahirkan di hari yang 
sama" 


aaa 


Troy memijat dahinya yang terasa nyut-nyutan. Mereka 
semua sudah kembali berkumpul bersebelas. Sudah 
bermenit - menit keadaan menjadi sunyi, setelah mereka 
mengetahui bahwa mereka semua lahir di hari yang sama. 
Semua sibuk dengan pikiran masing - masing. 


"Kok jadi sepi?" tanya Hiro yang tampak bingung karena 
yang lain sedari tadi tidak ada yang membuka mulut. 


"Ini tuh kita lagi pusing mikirin apa maksudnya semua ini, 
sampe bingung apa yang harus kita pecahin" kata Key 
sambil mendengus pelan. 

Hiro mengendikkan bahunya. 


"Sekarang kita udah tahu kalau kita semua lahir di hari yang 
sama. Terus? Apa yang mau dipecahin?" tanya Hiro dengan 
dahi mengkerut. 


Nolan siap-siap menjitaknya. 


"Justru itu! Itu yang mau kita pecahin!" ujar Nolan nge-gas. 


"Itu apa? Apa yang mau kita cari jawabannya? Kenapa kita 
lahir di hari yang sama? Atau kenapa yang dikumpulkan 
disini hanya yang lahir 12 desember 98? Gimana cara 
mecahinnya woy?" Hiro menggaruk kepalanya frustasi. 


Nolan hendak bersuara, namun Lumi sudah mendahuluinya. 


"Hiro bener. Mau kita mikir sejuta kali pun, ini bukan misteri 
yang bisa kita pecahkan dengan satu atau dua rumusan 
masalah. Terlalu cepat untuk menarik kesimpulan sekarang" 
kata Lumi santai dengan senyum ramah biasanya. 


Yang lain, kecuali Hiro dan Key, menatapnya sengit. Kenapa 
pemuda ini tidak juga pergi? Padahal kode mereka agar 
Lumi memisahkan diri sudah sangat keras. 


"Ah tau ah! Bodo amat! Gue capek mikir!" Ajul memekik 
pasrah. la merebahkan dirinya, memposisikan tubuhnya 
senyaman mungkin. 


"Ck. Kayak bisa mikir aja lo" desis Troy pelan. Namun 
terdengar Ajul. 


Ajul kembali bangkit karena emosinya lagi - lagi terpompa. 


"HEH! BUNGLON! LO BISA GAK SIH GAK USAH CARI 
MASALAH MA GUEH?" ujar Ajul belepotan. 


Troy mengernyit sebentar sambil bergeser menjauh dari 
Ajul, telinganya bisa bengkak kalau nekat mendengarkan 
dari dekat teriakan Ajul. 


"Bisa gak sih gak usah teriak - teriak?" Troy membalas sinis. 


"LO YANG BIKIN GUE ESMOSI KENCROT! EMANG NAPA KALO 
GUE TERIAK HAH?! KENAPA?! MASALAH?!" Ajul malah 
memajukan dirinya mendekati Troy. Siap menghajar pemuda 
itu. 


"Masalah" jawab Troy singkat dengan tatapan datarnya. 


Ajul menggertakkan giginya semakin kesal. la pun 
melayangkan tangan kanannya hendak menonjok Troy. 


"HEYAKKKK!!!" seperti biasa Ajul memakai aba - aba dulu. 
'Klap' Troy menangkap tangan gadis itu dengan mudah. 


Ajul tidak menyerah, tangan kirinya sekarang sudah 
melayangkan sebuah pukulan. 


"HEYAKKKK!!!" 


'Klap' Troy menangkap satu tangan gadis itu lagi, sehingga 
kedua tangan gadis itu terkunci dengan posisi menyilang. 


Ajul meronta, berusaha menarik-narik tangannya yang 
digenggam erat oleh Troy. 


"LEPASIN! HEH KODOMO! LEPASIN!" Ajul bahkan kali ini 
menendang kaki Troy. Benar-benar beringas. Namun tidak 
berpengaruh apapun pada pemuda berhati es itu. 


"Hemm... cocok juga" kata Key sebagai penonton. 
"Paling besok jadian" kata Nolan disampingnya mengamini. 


"Si Troy kuat ya, bisa ngurus cewek kayak gitu" Hiro 
berdecak kagum. 


Dami yang mendengarnya segera melempar tatapan kesal 
kearah 3 mahluk yang tadi besuara. 


"Ups" Key yang menyadarinya, menutup mulutanya 
dengan tangan seolah kelepasan bicara. 


"Kenapa malah Troy yang dikejar banyak cewek?" desah 
Nolan lalu menggeleng tak mengerti. Dia kan yang paling 
charming disini. Menurut dia sendiri. 


"Udah nyerah aja. Jelas si Troy naksirnya sama yang ono" 
bisik Hiro ke Dami sambil mengarahkan pandangannya ke 
arah Ajul. 


"Gak! Gak boleh!" Dami segera membuang muka, tidak mau 
mendengar Hiro berbicara lagi. 


Dami pun segera mendekati Troy dan menarik lengan hoodie 
pemuda itu. Troy sendiri masih sibuk menahan Ajul yang 
masih mencoba membunuhnya. 


"Troy!" panggil Dami kencang dengan suara cemprengnya. 
Troy tidak menoleh. 


"Hh?" Troy tampak tak fokus karena masih berusaha 
menangkis serangan - serangan Ajul. 


"Troy!" panggil Dami sekali lagi, kali ini menarik tudung 
hoodie Troy. 


"Apa?-" 
'BUGH' tepat saat itu Ajul berhasil menendang perutnya. 
"Ugh" Troy meringis kesakitan. 


"HAHAHAHAHAHA!!!! Rasain!!! Jangan coba - coba Io 
ngelawan gue kutu badak!!" Ajul tertawa penuh 
kemenangan. Tak sadar Dami sudah menatapnya dengan 
tatapan membunuh. 


"Troy" Dami memanggilnya Troy ketiga kalinya. Troy pun 
menoleh galak. 


"Apa?!" kata Troy dengan suara tinggi. Dami yang kaget 
segera menciut ditempat, tak berani berbicara lagi. 


Troy menghela napas. Berusaha menahan emosinya karena 
insiden dengan Ajul barusan. la masih mengelus - ngelus 
perut-roti sobek super sexoynya yang tersembunyi dibalik 
selembar kaos dan hoodienya- yang sekarang terasa nyeri. 


"Kenapa?" Troy kembali bertanya, kali ini dengan lebih 
tenang. 


Dami mendongak, kembali tersenyum cerah mendapati Troy 
yang sudah tidak terlihat marah lagi. 


"Dami.. udah ngantuk..." ujar Dami pelan dan penuh 
kemanjaan. 


Troy melongo sebentar. 
"Terus?" pemuda itu mengerutkan keningnya. 


"Ya Dami mau tidur..." kali ini mata Dami menatap hoodie 
Troy penuh minat. 


Sayangnya Troy yang memang cuma bagus di bagian wajah 
dan body saja, tapi kalau soal kepekaan nyaris nol, tidak 
mengerti kode yang barusan Dami berikan. 


"Ngg.. thanks infonya?" ujar Troy tak yakin. Setelah itu 
memilih untuk mengabaikan Dami dan membaringkan 
tubuhnya. 


Dami menggigit bibirnya kesal. la pun bangkit dan 
menghentakkan kakinya, lalu berjalan pergi, mengambil 


jarak sejauh mungkin dari Troy. 


Troy tidak memperhatikan tingkah Dami barusan, ia sudah 
memejamkan matanya. 


"Oke kita istirahat sekarang" kata Nolan sambil menepuk - 
nepuk tangannya, mengambil alih perhatian yang lain yang 
sedari tadi asyik menonton drama Ajul-Troy-Dami. 


Mereka pun mengambil posisi masing - masing dan 
merebahkan tubuh untuk beristirahat. 


"Ke-4" Gia berbisik pelan. Falcon disampingnya menoleh. 
"Apa?" tanya Falcon. 
Gia menolehkan wajahnya, menatap Falcon. 


"Ini hari ke-4 kita disini. Dan belum ada tanda - tanda kita 
akan keluar" kata Gia dengan suara parau. 


Falcon menatap Gia yang sudah kembali menatap langit. 
Mata gadis itu menerawang. 


"Kita akan selamat" ujar Falcon sambil melepas 
kacamatanya dan menyimpannya di saku kemeja. 


Gia menoleh sebentar. 


"Kita harus selamat" Falcon tersenyum samar, lalu 
memejamkan matanya. 


daaa 
Lumi yang masih terjaga, bangkit dari posisinya. Setelah 


memperhatikan teman - teman di sekelilingnya yang sudah 
terlelap, ia berjalan pergi. 


Lumi sempat terkejut mendapati Tobi yang tampak lempeng 
mengamati api yang menari - nari di hadapannya. 


Lumi berjalan masuk ke hutan. Tidak terlalu jauh dari yang 
lain, dan masih diterangi cahaya bulan. 


Lumi duduk diatas sebuah akar pohon yang tebal. Ia 
memeluk kedua lututnya sambil memandang langit. Angin 
malam berhembus, memainkan rambut ikal hitamnya. 


"Lumi?" 


Lumi menoleh, mendapati Key yang berjalan mendekati. 
Lumi melambaikan tangannya kearah gadis itu sambil 
tersenyum. 


Key pun duduk disamping pemuda itu. 
"Ngapain?" tanya Key basa - basi. 
"Refreshing" jawab Lumi sambil nyengir kuda. 
Key menatap pemuda itu lama. 


"Gue udah tau" kata Key setelah melepaskan pandangannya 
dari wajah Lumi. 


"Tau apa?" tanya Lumi. 
"Lo. Tobi." kata Key singkat dengan suara sangat pelan. 


Lumi mengedip - ngedipkan matanya, lalu hanya tersenyum 
simpul sebagai jawaban. 


"Lo tuh siapa sih sebenernya?" cetus Key akhirnya, setelah 
membiarkan pertanyaan itu bersarang di otaknya cukup 
lama. 


Lumi hanya terkekeh. 


"Perlu sesi perkenalan ulang?” tanya Lumi sambil 
menaikkan satu alisnya. 


Key mendengus. Percuma saja ia bertanya, Lumi jelas lebih 
senang membuat dirinya tetap misterius. 


"Anyway, gue udah memutuskan" kata Key menyerah untuk 
menggali biodata Lumi lebih dalam. 


"Apa?" 


Key menoleh menatap Lumi, kali dengan tatapan serius. la 
menatap fitur wajah Lumi lamat - lamat. 


"Gue akan percaya sama lo" kata Key dengan suara rendah. 
Lumi pun menoleh, membalas tatapan gadis itu. 
"Gue akan percaya sama semua perkataan lo" lanjut Key. 


"Jadi, jangan hancurin kepercayaan itu atau lo yang gue 
ancurin" kata Key akhirnya. 


Key menunggu tawa Lumi yang biasanya langsung pecah di 
saat - saat serius seperti ini. 


Namun detik demi detik berlalu dan pemuda itu tetap diam 
tanpa senyum sedikit pun. Tatapannya masih terkunci 
dengan tatapan mata Key. 


Tiba- tiba, dengan gerakan sangat cepat, Lumi sudah 
mencondongkan tubuhnya kearah Key. Kedua tangannya 
berada disamping kedua pinggul Key. 


Key yang terkejut sebentar refleks segera menjauhkan 
wajahnya dari Lumi. Ia tidak bisa menggeser tubuhnya. 


Tatapan Lumi masih sangat lekat ke arah mata Key. Entah 
apa arti tatapan itu, namun berhasil membuat Key menjadi 
takut sekarang. 


"Lu- Lumi?" Key meneguk ludah, berusaha sebisa mungkin 
tetap membalas tatapan sulit dibaca pemuda itu. 


Satu tangan Lumi yang bersampingan dengan tubuh Key 
terangkat. la menyentuh pipi gadis itu lalu mengelusnya 
lembut. Key menatapnya kebingungan. 


Lumi pun melingkarkan telapak tangannya di tengkuk Key 
dan menariknya hingga wajah gadis itu hampir menempel 
dengan wajahnya. 


Key menahan nafasnya, bibir Lumi hanya berjarak 5 centi 
dari bibirnya. Entah apa yang ingin pemuda itu lakukan. 


"Key..." ujar Lumi dengan suara rendah. 
Dengan perlahan, wajah Lumi semakin mendekat. 


"Lo percaya sama gue kan?" 


aaa 


19. Good Old Times 


Dom terbangun. la melangkah pergi ke dalam hutan untuk 
buang air kecil. Setelah selesai dengan urusannya, ia 
berjalan balik ke tempatnya. Namun belum sampai ia ke 
tempat yang lain, ia menangkap dua siluet yang ia kenal 
sebagai Key dan Lumi. 


Dom pun memutuskan untuk mendekati, hendak 
menanyakan apa yang sedang mereka bicarakan. 


Sampai tiba - tiba Lumi menyerongkan tubuhnya ke Key, 
wajah mereka berdua tidak terlalu kelihatan karena gelap. 
Dom seketika terkena serangan jantung mini. la membeku di 
tempatnya. 


Walaupun samar, ia bisa melihat Key yang sontak menjauh. 
Namun tak lama setelah itu Lumi menariknya lagi. 


"Key..." 
Dom dapat mendengar suara Lumi yang samar - samar. 
"Lo percaya sama gue kan?" 


Dan entah apa yang mereka berdua lakukan setelahnya, 
Dom sudah membuang muka dan lanjut berjalan ke 
tempatnya semula. 


Dom menatap kearah Hiro sebentar yang sudah jatuh pulas, 
mulutnya sudah setengah menganga, sebelum akhirnya ia 
membaringkan tubuhnya. 


Dom melipat satu tangannya dan menjadikannya bantalan 
kepala. la menerawang kearah langit. Bintang - bintang 
tidak banyak yang keluar malam ini. 


Dom mengatur napasnya, ia menyentuh dada bagian 
kirinya, baru menyadari jantungnya masih berdetak dengan 
kecepatan gila - gilaan. 


'Srak srak' Dom yang mendengar gasrak - gusruk itu segera 
memiringkan tubuhnya dan memejamkan mata, pura - pura 
tertidur. 


Key, si penyebab kerusuhan kecil barusan, akhirnya 
kembali. Dom mengintipnya sebentar, gadis itu terlihat 
tergesa - gesa, hanya dalam hitungan detik ia sudah 
berbaring disamping Hiro. 


Dom memejamkan matanya lagi, kali ini dengan paksaan. Ia 
harus tidur. 
Jangan pikirkan apapun. Ia harus tidur. Tidur. 


aaa 


Kembali ke 5 menit yang lalu. 
"Lo percaya sama gue kan?" 


Key meneguk ludah. Tak tahu lagi harus memandang kearah 
mana karena waja Lumi benar - benar hampir menempel 
sekarang. 


la dapat merasakan tangan Lumi yang dingin mengelus 
tengkuknya. Jari - jarinya berjalan kebawah, hingga sampai 
diatas punggungnya. Tangan Lumi berhenti sebentar, lalu 
tangan itu sepeti menemukan sesuatu. Dan mencabutnya. 


Eh? Mencabut? 


Key yang hampir terbawa suasana langsung tersadar 
kembali. 


Lumi pun memundurkan tubuhnya dan menunjukkan apa 
yang ia dapatkan dari kerah kaos belakang Key. 


Key mengerjap - ngerjapkan matanya melihat benda hitam 
kecil yang di sodorkan Lumi tepat di depan matanya. 


"Itu-..." belum selesai Key berbicara, Lumi menempelkan 
telunjuknya ke bibir Key. 


Pemuda itu pun meremukkan benda hitam itu dengan 
kedua jarinya. 


"Oke, lo boleh ngomong sekarang" kata Lumi kembali 
dengan cengiran khas-nya. 


"Penyadap?" tanya Key akhirnya. Lumi mengangguk. 


"Apa lo pikir kita akan selamat kalo semua rencana kita 
udah bocor?" kata Lumi sedikit sinis. 


"Bocor juga gak masalah, rencana satu - satunya yang kita 
punya cuma jalan kearah selatan" Key mendengus. 


"Gue punya" ujar Lumi tanpa melihat kearah Key. Bocah itu 
sudah kembali mendongakkan kepalanya ke langit. 


"Gue punya rencana sendiri Key" Lumi tersenyum lebar 
sambil menatap langit. 


"And l'Il share it with you only" 


"Romantic guy, ain't i?" Lumi kali ini menatap Key dan 
menyengir senang. 


Key yang dihadapannya justru takut, entah apa rencana 
Lumi, tapi sebagian hati kecilnya menjerit menyuruhnya lari 
menjauh dari pemuda itu. 


Key menggeleng pelan, berusaha menenangkan dirinya 
sendiri. 


"Ngg... good night Lumi" Key segera bangkit dan buru - buru 
ingin kembali tidur. 


"Night" balas Lumi ringan. 

KK 

"AAAACCKKK!!!" 

Hari ke 5. Pagi ini dimulai dengan teriakan Gia. 
Gia meringis memegangi kakinya. 


"Kenapa???!!!" Hiro yang kaget mendengarnya segera 
mendekat heboh. 


"Sakittt!!!" air mata Gia sudah merebak. 


Key sudah berlutut di sampingnya sambil memegangi kedua 
bahu ringkih gadis itu. Key kebingungan karena Gia sudah 
meronta - ronta kesakitan. 


"Kenapa Gi?" Key bertanya khawatir. 


"U.lar.." Gia terbata sambil menahan rasa nyeri di 
pergelangan kakinya. 


Yang lain ikut berkumpul mengerubungi untuk melihat 
keadaan Gia. 


Tidak seperti yang lain, Nolan segera menunduk dan 
memegang kaki Gia. la melihat dua titik hitam bekas gigitan 
di pergelangan kaki gadis itu. 


Dengan cepat Nolan melepas kemejanya dan melingkarinya 
diatas pergelangan kaki Gia. la mengikat kemeja itu. la pun 
menunduk. 


Gia sedikit terkejut ketika Nolan tiba menempelkan bibirnya 
di bekas gigitan itu. Lelaki itu pun mulai menyedot darah 
Gia dan membuangnya ke samping. 


Nolan mengulanginya beberapa kali hingga tak ada darah 
yang bisa disedot lagi. 


Gia meringis, walau bisanya sudah berhasil dikeluarkan oleh 
Nolan, kakinya masih terasa nyeri. 


Nolan pun melepaskan ikatan kemejanya agar darah Gia 
kembali mengalir lancar. la pun memindahkan kemeja itu ke 
pergelangan kaki Gia dan membalut bekas luka itu 
dengannya menggantikan perban. 


Setelah sukses memberi pertolongan pertama pada Gia, 
Nolan mengambil sebuah tumbler yang masih terisi air. Ia 
berkumur dengan air tersebut, membersihkan mulutnya. 


"Dami takut ular..." Dami yang menonton kejadian tadi 
sudah mengkerut dibalik tubuh Troy. la sudah melupakan 
kejadian -ketidak pekaan seorang Troy- tadi malam. 


Nolan pun berjongkok di depan Gia. 
"Ayo naik" kata Nolan. 


Key dan Hiro membantu gadis itu naik ke punggung Nolan. 
Setelah berhasil naik, Nolan segera berdiri dan memikul 
tubuh Gia dengan kedua tangannya. 


"Makasih" bisik Gia. Tangannya sudah sempurna melingkari 
leher Nolan. 


Namun Nolan tidak langsung menjawab seperti biasa. Lelaki 
itu terdiam sebentar. 


"34 B" Nolan menjawab akhirnya dengan jawaban yang 
aneh. 


Gia mengernyitkan dahinya sebentar, hingga ia menyadari 
apa yang Nolan bicarakan. Matanya seketika membulat, ia 
pun mendorong punggung Nolan dan menabok bahu lelaki 
itu keras - keras. 


"HAHAHAHA!!" Nolan terbahak, puas sekali membuat wajah 
Gia merah padam. 


"Kurang ajar!" Gia mendorong - dorong punggung Nolan, 
berusaha menjauhkan dadanya agar tidak menempel 
dengan punggung lelaki itu. 


"Eits jangan dorong - dorong cantik, jatoh nanti" kata Nolan, 
masih sambil terkekeh. 


Gia mendengus kesal. Namun ia memilih untuk kembali 
tenang, karena kakinya sekarang terasa lebih nyut - nyutan. 


"Kita lanjut jalan ya!" komando Nolan pada yang lain. 
"YOO!!" Key, Hiro dan Ajul menjawab semangat. 
Dami dengan kecepatan kilat segera menyorot Troy. 


"Troy-..." Dami baru saja ingin meminta kesediaan Troy 
menyerahkan punggungnya untuk yang kesekian kali, 
Namun laki - laki itu sudah memotong dan berbicara. 


Bukan padanya. Melainkan berbicara dengan yang lain. 
Yaitu dengan Ajul. 


"Kaki lo masih sakit?" tanya Troy pada gadis setengah 
kucing garong itu. 


"Gak lah crut. Gue kan kuat!" Ajul menjawab berusaha 
meyakinkan. la menghetakkan kakinya ke tanah beberapa 
kali. 


Troy menghela napas, jelas - jelas Ajul masih kesulitan 
berjalan. 


"Yaudah ntar kalo udah gak kuat, bilang. Gue gendong" kata 
Troy. Seketika melenyapkan niat Dami untuk kembali 
membuka mulut. 


"Idih. OGAH" kata Ajul, sebelum berjalan menjauh dari Troy. 


Troy lagi - lagi menghela napas. Tidak sadar akan 
keberadaan Dami. Gadis mungil itu sudah mengerucutkan 
bibirnya 5 centi. 


Yang lain pun mulai berjalan, Key segera melipir, mendekati 
Lumi. 


"So? What's your plan?" Key berbisik pada pemuda 
jangkung itu. 


Lumi tersenyum. la mengaitkan tangannya ke leher Key. 


"Not here baby" bisik Lumi membalas, lalu menarik gadis itu 
menjauhi gerombolan. 


Hiro menatap mereka berdua heran dari jauh, bocah itu 
berjalan kearah Dom yang disampingnya. Dom tampak tidak 
terlalu baik. Wajahnya pucat dan kantung mata pemuda itu 
tebal seperti tidak tidur semalaman. 


"Mereka ada apaan?" tanya Hiro pada Dom. 


Dom menoleh, tumben - tumbennya Hiro mengajaknya 
berbicara. 


Dom hanya mengendikkan bahu sebagai jawaban. 


Hiro merengutkan dahinya, lalu tiba - tiba ia merangkul 
bahu Dom sok akrab. 


"Ini gak bagus sobat. Cuma lo rival yang gue anggep, 
gaboleh ada yang lain" kata Hiro sambil mengelus - ngelus 
dagunya sok cool. 


"Rival?" Dom ikut mengerutkan dahi karena bingung. 


"Iya, rival" Hiro tersenyum sambil menaik-naikkan kedua 
alisnya. 


"Lama gak ketemu, setan" 


aaa 


Flashback 
23 Agustus 2003. 


Seorang anak dengan rambut hitam sebahu duduk diatas 
ayunan di sebuah playground. Ia sedang fokus mengamati 
seekor belalang di hadapannya. 


Umurnya masih 4 tahun, wajahnya tampak kusam dan 
rambutnya sangat berantakan. Pakaian anak itu pun sangat 
lusuh. Tubuhnya kurus dan matanya terlihat sendu. 


Saat belalang itu meloncat pergi, la mengenggam erat tali 
ayunan di samping kanan dan kirinya lalu mulai 
mengayunkan tubuhnya. Semilir angin memainkan 
rambutnya yang sudah tidak dicuci entah berapa hari. 


"Yahh... dipake.." seorang gadis kecil tiba - tiba muncul di 
hadapannya. 


Kira - kira gadis itu seumuran dengannya. Rambutnya 
pendek melingkari pipi tembamnya dengan poni diatas 
kedua alisnya yang tebal dan rapi. Gadis kecil itu berjalan 
mendekat. 


"Kamu siapa?" tanya gadis itu. 


Namun ia, yang sudah berhenti berayun, hanya diam 
membisu sambil menatap gadis itu datar. 


"Kamu mainnya udda lama?" tanya gadis berponi itu lagi. 
Kali ini wajahnya tampak gelisah. 


Anak diatas ayunan itu tetap bergeming. 


"Keyyyyy!!!" seorang anak lagi datang berlarian kearah 
mereka. Kali ini seorang anak lelaki berambut coklat dengan 
model mangkok. Dari wajahnya, terlihat jelas bahwa anak 
itu sangat tengil. 


Anak itu pun mengambil napas sebentar. 
"Pedangnya..." suara anak lelaki itu terdengar serak. 


"Pedangnya dibuang Nana..." mata anak lelaki itu tampak 
berkaca - kaca. 


Gadis yang tak lain dan tak bukan adalah Key kecil 
langsung menggumamkan kata "Yahhh" sebagai bentuk 
kekecewaannya. 


"Yaudah ilo, gak papa. Kita main ayunan aja" saran Key kecil. 


Anak lelaki berambut mangkok itu mengusap hidung 
beringusnya sembarangan sebelum akhirnya mengangguk. 


la pun berlari ke ayunan satu lagi disamping anak pertama. 
Dan anak berambut mangkok yang merupakan Hiro kecil itu 
baru menyadari keberadaan anak yang duduk diatas 
ayunan disampingnya itu. 


"Kamu siapa?" tanya Hiro kecil, mengulang pertanyaan yang 
sama. Anak yang terlihat kumal itu memang tidak pernah 
terlihat sebelumnya di playground. Padahal Key dan Hiro 
tidak pernah absen datang ke playground setiap sore. 


Karena tak kunjung dijawab, Hiro kecil kembali bertanya. 
"Kamu gak bisa ngomong?" tanya Hiro polos. 


Beberapa detik kemudian, Hiro menunjuk ke anak itu sambil 
menatap Key. 


"Key, dia bisu" kata Hiro lempeng. 


Key kecil hanya memperhatikan anak itu dari atas lalu 
kebawah. la tidak merespon perkataan Hiro. la pun berlari 
kebelakang Hiro kecil, lalu mendorong punggung bocah itu 
agar berayun. 


"Abis ini ilo gantian ya" kata Key kembali mendorong 
punggung Hiro sekuat tenaga. 


Hiro sudah tertawa - tawa senang. 


Anak berambut gondrong disamping mereka terus 
memperhatikan. Matanya tak kunjung lepas dari Key dan 
Hiro. 


"Kamu mau aku dolong juga?" tiba - tiba Key bertanya. 


Karena anak yang ditanya tidak menjawab, Key langsung 
mengambil inisiatif untuk mendorong anak itu tanpa 


diminta. 


Namun malang nasib anak itu, ia tak siap didorong dan 
malah jatuh terjerembab ke depan dengan wajah langsung 
mencium gundukan pasir. 


"Ahh!!" Key memekik panik. la segera menghambur kearah 
bocah kurang beruntung itu. 


"Yah jatoh..." ujar Hiro ikut turun dari ayunan. 


Dan itu adalah waktu pertama kali mereka bertemu. Waktu 
Key dan Hiro pertama kali bertemu Dom kecil. 


8 September 2003. 


"Anak - anak. Kita ada teman baru! Namanya Dylan Oliver 
Morgue. Ayo kita beri tepuk tangan yang meriah!" ujar Ms. 
Alex, guru preschool mereka saat itu. 


Key bertepuk tangan dengan semangat, menyadari bahwa 
ia mengenal teman barunya itu. Sedangkan Hiro sudah 
menguap di tempat duduknya. Padahal kelas belum saja 
dimulai. 


Anak bernama Dylan itu mengambil kursi di hadapan Key. 
Meja dikelas itu diatur berkelompok dengan 1 meja untuk 4 
anak. 


"Hai Dylan!" Key melambaikan tangannya, senang akhirnya 
mengetahui nama bocah pendiam itu. 


"Loh, kamu yang bisu kan?" tunjuk Hiro baru sadar. 
Key segera menarik tangan Hiro. 


"Gak boleh gitu iloo. Gak sopan!" bisik Key kelewat keras. 


Namun anak bernama Dylan itu tidak bereaksi. la terus 
menunduk sambil memainkan tangannya. 


"Dylan, ntal sole main pinses - pinsessan yuk" ajak Key 
ramah. Pinses yang dia maksud adalah 'Princess'. 


"Ih dia kan cowok Key! Masa' jadi princess?" kata Hiro kecil 
yang pelafalannya sudah lebih fasih. 


"Dylan cewek ilo! Tuh liat, lambutnya panjang. Kayak 
pinses" Key berujar polos. 


Hiro kecil mengerutkan keningnya tidak setuju. 
"Tapi bajunya cowok" kata Hiro melempar bukti yang lain. 
Key dan Hiro pun terlibat dalam perdebatan yang panjang. 


Sedangkan Dylan, anak yang gendernya sedang diributkan, 
tetap tenang diatas tempat duduknya. Kepalanya masih 
menunduk, tidak berani mendongak karena tak ingin 
diatatap. la merasa sangat canggung berada satu ruangan 
dengan banyak orang untuk pertama kalinya. 


Dan itu pertama kalinya Dom kecil menjadi teman sekelas 
Key dan Hiro. 


30 November 2003. 


Key kecil menyerok segenggam pasir dan memasukkannya 
ke dalam ember kecil bekas tempat play-doh. la pun 
mengaduk - ngaduknya dengan sekop plastik berukuran 
mini. 


"Dylan, bumbunya udah jadi?" tanya Key. Anak di 
hadapannya itu mengangguk - angguk lalu menyerahkan 
beberapa buah batu kepada Key. 


Key memasukkan batu - batu itu ke ember penuh pasir lalu 
kembali mengaduknya. Mulutnya menyenandungkan nada 
OST kartun kesukaannya. 


Key dan anak bernama Dylan sedang asyik bermain masak - 
masakan. Sampai akhirnya Hiro kecil datang dengan dua 
buah pedang yang terbuat dari kertas. 


"Key ayo main bajak laut!" ujar Hiro sambil berlari ke tempat 
perosotan. Bocah itu sudah memanjat tangganya dengan 
giat. 


"Ayo Key!!!" pekik Hiro tidak sabar dari atas perosotan. Key 
yang tadi sibuk mengaduk akhirnya menoleh. Hiro sudah 
turun dari perosotan. 


"Ayo!!!" ajak Hiro lagi, kali ini sambil menyodorkan satu 
pedang kertas buatannya. 


Key pun menurunkan ember dan sekop dari tangannya. la 
bangkit dan berjalan menghampiri Hiro. 


Namun tiba - tiba, Dylan, anak itu ikut bangkit dan lekas 
mengejar Key. 


Belum sampai tangan Key meraih pedang yang disodorkan 
Hiro, lengan sweater rajut gadis itu ditarik dari belakang. 
Key yang terhenti pun menoleh. 


"Gak boleh" 
Tiba - tiba anak yang dikenal sebagai 'Dylan' bersuara. 
"Gak boleh sama ilo. Key punya Dom" 


Dan itu pertama kalinya Dom kecil berbicara sejak 2 bulan 
bertemu dengan Key dan Hiro. 


End of flashback 
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"ilo... ilo... nama gue bagus - bagus malah dipanggil ilo sama 
kalian" kata Hiro sambil menerawang. Di otaknya kembali 
berputar memori - memori masa lalu. 


Dom menatap bocah itu lama. Tangan Hiro masih merangkul 
bahunya. 


"Hemm.. masa - masa indah ya waktu itu. Jadi kangen..." 
kata Hiro dengan wajah sok melankolis. 


Dom mendengus. Lalu melepaskan tangan Hiro dari 
pundaknya. 


"Jadi? Kenapa sekarang lo potong rambut?" tanya Hiro. 
Masih setia berjalan di sisi Dom. 


Dom bergeming, tidak menjawab. 


"Oh lo mau nunjukin ya akhirnya kalo lo tuh cowok" kata 
Hiro geli. 


"Lo inget gak pertama kali Key tau lo cowok?" Hiro sudah 
menahan tawanya. 


Dan Dom mau tak mau juga mengingatnya. 


Saat itu mereka bertiga sudah berumur 6 tahun dan ada di 
tahun ajaran pertama sekolah dasar. Neneknya Hiro atau 
yang biasa dipanggil Nana, mengajak mereka main ke 
kolam renang. 


Dan saat itulah Key melihat Dom berganti pakaian dan 
memakai celana renang. Key kecil tertegun sebentar. 


"Dylan... kok punya *pilip* kayak ilo?" tanya Key yang masih 
cadel. 


"Kan Dylan anak laki - laki sayang" jawab Nana. 
Key mengkerutkan keningnya bingung dan sedikit shock. 
"Tapi Dylan seneng jadi plincess..." 


"HUAHAHAHAHA!" Hiro sudah terbahak mengingat 
kenangannya sendiri. Yang lain sudah menatapnya seolah 
dia sakit jiwa. 


Dom disampingnya masih mempertahankan wajah datarnya. 
Hiro menabok - nabok bahu Dom. 


"Ngakak gue kalo inget - inget lo pas kecil! Lawak banget 
anjir!" Hiro bahkan sampai menyeka air mata saking terlalu 
banyak tertawa. 


"Gila - gila, kalo diinget - inget itu masa - masa paling seru" 
kata Hiro. Wajahnya terlihat lebih cerah. 


"Gue masih inget banget pas lo pindah, gue sama Key 
gerung - gerung gak setuju" 


"Sampe nangis guling - guling minta lo jangan pergi" 


"Tapi akhirnya lo pergi juga" Hiro meneguk ludah. Rasanya 
ia baru saja menelan pil yang sangat pahit. 


Hiro menoleh kearah Dom dan tersenyum lebar. la menepuk 
keras bahu lelaki yang dari kecil memang tak pandai bicara 
itu. 


"Seneng bisa ketemu lo lagi bro" kata Hiro dengan cengiran 
lebar. Terlihat ia benar - benar tulus mengatakannya. 


Dom meneguk ludahnya. Ada perasaan tidak terima di 
dalam hatinya. 


"Tapi..." suara Dom tercekat. 


"Tapi kenapa... lo... dua tahun yang lalu..." lanjut Dom 
dengan suara serak. 


Senyuman pun perlahan sirna dari wajah Hiro. Raut lelaki itu 
tiba - tiba mengeras. 


"Gue punya alasan" kata Hiro dengan suara tegas. 
la mencengkram bahu Dom kuat. 


"Waktu itu, gue punya alasan" ulang Hiro. la pun saling 
bertatapan dengan Dom, suasana diantara mereka berdua 
menjadi tegang. 


"Alasan apa?" tiba - tiba Falcon bersuara. 


Hiro dan Dom sama - sama berjengit kaget, tidak menyadari 
keberadaan Falcon yang sudah berdiri tepat di belakang 
mereka entah sejak kapan. 


"Bikin jantungan aja lo ah!" Hiro menabok bahu Falcon 
keras, lalu mengelus dadanya. 


Dadanya sendiri, bukan dada Falcon. 
Falcon mengerutkan keningnya curiga. 


"Kalian saling kenal?" tanya Falcon. 
Hiro dan Dom saling bertatapan sebentar. 


"Ya" "Gak" Jawab Dom dan Hiro serentak. 


Kerutan di dahi Falcon semakin mendalam. la menatap dua 
lelaki di depannya dengan tatapan ingin menginterogasi. 


Hiro melebarkan matanya sambil menatap Dom. Kenapa dia 
mengakui kalau mereka saling kenal? Di depan Falcon lagi! 
Pasti anak berkacamata itu sudah merangkai berbagai 
scenario yang mungkin terjadi antara Hiro dan Dom. 
Komplotan penjahat misalnya. 


Namun Dom hanya balas menatapnya datar. Seolah tidak 
takut apapun tentang dirinya terbongkar. 


Hiro menggaruk kepalanya yang tak gatal. Well, dia tidak 
perlu takut juga sih. Toh cerita dia dan Dom di masa lalu 
tidak ada kaitannya dengan penculikan mereka ke tempat 
antah berantah ini. Tapi bagaimana menceritakannya? Mulai 
darimana ia menceritakannya? 


Hiro kembali menatap Dom. Lelaki itu tampak masih 
menunggu Hiro untuk kembali berbicara. 


"Kapan - kapan kita omongin lagi" kata Hiro akhirnya sambil 
menepuk bahu Dom dua kali. Ketika ia hendak menjauh, 
Dom menahan lengannya. 


"Kapan?" tanya Dom dengan suara beratnya. Matanya 
menatap mata Hiro tajam. 


"Ngg... Nanti... di waktu yang tepat. Bareng Key" kata Hiro 
memegang tangan Dom yang mencengkram lengannya. 


Dom tidak juga melepaskan, ia masih menatap Hiro nyalang. 


"Gue janji" kata Hiro kali ini sambil menarik tangan Dom 
dari lengannya dengan kuat, hingga cengkraman lelaki itu 
terlepas. 


Hiro pun melangkah lebih cepat, berusaha menjauhi Dom. 


Dom menghela napas. Beberapa detik kemudian, ia 
merasakan seseorang masih menatapnya dengan tatapan 
tajam. 


"Gak ada" kata Dom tanpa menoleh pada Falcon yang terus 
menatapnya. 


"Apapun yang terjadi antara gue, Hiro dan Key gak ada 
hubungannya sama insiden ini" kata Dom yang jarang - 
jarang berbicara panjang lebar. 


Falcon menghela napas, lalu mengangguk mengerti. 


"Baiklah, aku juga tidak tertarik mencampuri urusan kalian" 
kata Falcon sebelum akhirnya mengalihkan pandangannya 
dari Dom. 


aaa 


Ajul meleletkan lidahnya demi setetes air yang tersisa di 
tumblernya. Ketika butiran air berhasil jatuh ke lidahnya, ia 
cepat - cepat menariknya masuk ke mulut dan menelannya. 


"Haahhh" hela Ajul keras. la menatap putus asa ke dalam 
tumbler yang sudah kering kerontang itu. 


"Key lo gak denger ada tanda - tanda air lagi?" tanya Nolan. 
Peluh mengalir dari dahi tampan menawannya. 


Key menggeleng. 


"Nggak, kecuali kita mau cek sendiri ke dalam hutan" jawab 
Key. 


Nolan menghela napas. 


"Tinggal berapa tumbler yg masih ada airnya?" Tanya Nolan. 
"Satu" jawab Falcon. 
"Isinya tinggal setengah" lanjut Dom. 


"Mau coba cari air dulu?" tanya Gia yang juga sudah 
kehausan. Matanya terlihat lebih layu dari biasanya. 


"Jangan" ujar Lumi. 
"Kita harus terus jalan" lanjut lelaki berambut gondrong itu. 
Keadaan menjadi sunyi sebentar. 


"Tapi Dami aus... ayo cari air dulu..." rengek Dami. Lumi 
menggeleng. 


"Lo bisa tahan sampai matahari terbenam" ujar Lumi dengan 
senyum kecil. 


"Gak mau! Dami capek! Dami mau minum dulu!" Dami 
sudah dalam mode merajuk. la menghentakkan kakinya dan 
berhenti berjalan. 


"Ya udah kita coba cari air sebentar-" 


"Kita harus keluar dari tempat ini secepatnya" Lumi 
memotong kalimat Nolan tegas. 


"Kemarin - kemarin, terlalu banyak waktu yang kita sia - 
siakan" 


"Malam hari, kita gak lanjut perjalanan. Itu waktu untuk 
istirahat, cari air, makan dan sebagainya. Sekarang 
waktunya jalan. Gak ada waktu untuk berdebat juga" ujar 
Lumi lagi sambil terus berjalan. 


"SI BURIK! Heh singa laut! Apa salahnya nyari air bentar?!" 
Ajul mulai emosi. la sudah berhenti melangkah. 


"Iya bentar doang, gak ada salahnya-" kata Nolan sebelum 
Lumi kembali mendebatnya. 


"Kita gak lagi camping Nolan" nada Lumi kali ini terdengar 
keras. Padahal ia selalu berbicara dengan nada lembut dan 
ramah. 


"Tujuan utama kita seharusnya adalah keluar dari tempat ini 
secepatnya, bukan bertahan hidup disini" lanjut Lumi 
sebelum akhirnya berhenti melangkah. la baru menyadari ia 
sudah berjalan jauh di depan. 


Lumi menoleh ke belakang. Semua temannya sudah terdiam 
di belakang Nolan. Mereka berhenti ketika Nolan berhenti 
berjalan. 


"Ahh... You're the leader here..." kata Lumi baru ingat. 
Senyum hangatnya tiba - tiba kembali. 


"Semuanya harus ngikut keputusan lo ya?" lanjutnya. 


Key menggigit bibir. la percaya Lumi. Tapi ia juga tidak mau 
pisah dari gerombolan. Dan juga, la percaya dengan Nolan. 
Hiro disampingnya sudah menggaruk kepalanya yang tak 
gatal, merasa canggung dengan keadaan yang tiba - tiba 
menegang. 


"Cuma masalah air aja ribut" kata Troy akhirnya memecah 
ketegangan. 


"Kali ini, gue setuju sama Lumi. Nyari air butuh waktu yang 
lama" 


"Kita harus lanjut jalan sekarang" Troy memberikan satu 
suara untuk Lumi. 


Lumi tersenyum puas. la mengusap rambut ikalnya ke 
belakang. 


"Jadi? Gimana?" tanya Lumi pada Nolan. 
Nolan menghela napas. 


"Ayo lanjut jalan" kata Nolan akhirnya. Dan mereka semua 
langsung menurut untuk lanjut berjalan. Bahkan Ajul 
kembali melangkah walaupun masih menyumpah - 
nyumpah dengan suara pelan. 


Kecuali Dami. Gadis itu masih mengkerut di tempatnya. Aksi 
ngambeknya belum selesai rupanya. 


"Naik" tiba - tiba Troy sudah berjongkok dua meter di 
depannya. 


Seketika niat Dami untuk menciptakan kerusuhan lenyap 
dalam sekejap. Binar di matanya kembali. Dengan riang 
gembira, ia segera melompat - lompat kecil kearah Troy dan 
memeluk erat leher pemuda itu dari belakang. 


aaa 


20. Jariaj 
Hiro menggaruk lehernya bosan sekaligus kelelahan. 
"Nghhh" la menggerang pelan. 
"Key..." panggil pemuda itu. Key menoleh. 
"Apa?" 
"Capek..." 


Key menghela napas. Mau tak mau merasa khawatir dengan 
keadaan bocah yang biasanya kelebihan energi itu. 


'Kruyuukk' terdengar suara perut Hiro yang mengemis minta 
diisi. 


"Laper" Hiro memanyunkan bibirnya. 

Key pun mendekatinya. 

"Sakit?" tanya Key. Raut gadis itu mulai cemas. 
"Sakit" jawab Hiro. 


Key pun menyentuh dahi pemuda itu, mengecek suhunya. 
la menggigit bibirnya ketika menyadari suhu tubuh Hiro 
mulai meninggi. 


Ada satu fakta ajaib (baca: aneh) tentang Hiro yang hanya 
diketahui Key. Bahkan Nenek Hiro yang dipanggil pemuda 
itu 'Nana' tidak mengetahuinya. Sejak kecil, salah satu 
masalah terbesar Hiro adalah dia tidak boleh dibiarkan 
kelaparan terlalu lama. Anak itu selalu saja jatuh sakit 
ketika kelaparan. Oleh karena itu Key selalu memastikan 
bocah itu makan. 


Walau porsinya jauh lebih fantastis dari manusia biasa. 


Kali ini, keadaan mereka tidak memungkinkan untuk Key 
memenuhi kebutuhan perut sahabatnya itu. 


Key melirik ke yang lain. Tampak semua sibuk dengan 
pikiran masing - masing. Tak ada yang memperhatikan 
mereka berdua. 


Key mengambil sesuatu dari dalam jaketnya. 
Sebungkus biscuit. 


"Makan ini dulu, hati - hati. Pelan - pelan makannya" bisik 
Key sambil menyerahkan bungkusan biscuit itu ke Hiro. 


Biscuit yang seharusnya dimakan bersama - sama. 


Hiro menerimanya. Dalam sekejap bungkus itu telah bersih 
dan mulut pemuda itu sudah dipenuhi biscuit rasa susu itu. 


Key tersenyum kecil. la menepuk - nepuk kepala Hiro pelan. 
Sampai tiba - tiba matanya bertumbuk dengan mata Dom 
yang berjalan dua meter disamping Hiro. 


Dom segera membuang muka. Sedangkan Key meneguk 
ludahnya. 


Pemuda itu pasti melihatnya melakukan kecurangan. 


Tapi mau bagaimana lagi. Kalau Hiro tidak makan, 
setidaknya satu bungkus biscuit... Hiro... dia... dia bisa 
mati... 


Key mulai nge-drama. 


Tak jauh dari mereka, Troy juga tampak jenuh. Di 
gendongannya, Dami menempelkan pipi di punggungnya 


sambil menulis - nulis sesuatu di pundaknya dengan jari. 


Dami tidak sadar, namun dari tadi sebenarnya Troy berusaha 
membaca apa yang gadis itu tulis di pundaknya. 


Awalnya, Dami menulis namanya sendiri, lalu ia menulis 
nama mereka semua satu persatu, 'Key', 'Falcon', 'Hiro', 
'Gia', dan seterusnya. Nama terakhir yang ia tulis adalah 
'Troy'. 


Yang anehnya Dami ulang-ulang lebih dari 20 kali. 


"Lo ngapain sih?" Troy yang tidak tahan dengan rasa 
penasarannya, akhirnya bertanya. 


Dami menjauhkan wajahnya dari punggung Troy sebentar. 


"Hoahhmm" Dami tidak menjawab, ia malah menguap kecil. 
Setelah itu kembali merebahkan kepalanya di punggung 
Troy. 


la kembali asyik menulis nama Troy di punggung lelaki itu 
sendiri. Troy menghela napas, berusaha ber-positive 
thinking. Mungkin Dami baru belajar mengeja. 


Selang beberapa waktu, tiba - tiba jari Dami berhenti 
bergerak. 


"Uhmmm..." Dami menyuarakan dirinya yang sedang 
berpikir. 


Troy memicingkan matanya. Berusaha mengetahui apa yang 
sedang gadis itu pikirkan. 


Dami pun mulai menulis lagi. 


'PAPA' 


Lalu 

'AME' 
Setelah itu 
'ROKU' 


la terus menulis kata - kata yang terlihat seperti kata kunci 
itu. 


'MAMA' 
'YUKATA' 
'HANABI' 


Dami mengetuk - ngetuk jarinya sebentar, lalu terdiam. Troy 
menolehkan kepalanya, bingung dengan Dami yang tiba - 
tiba berhenti bergerak. 


Namun Troy memilih untuk tidak memedulikan, ia kembali 
menatap lurus ke depannya. 


"Troy" Dami memanggil. 

"Hm?" Balas Troy tidak antusias sama sekali. 
"Dami mau nyanyi" 

"Ha?" Troy merasa salah dengar. 

"Dami nyanyi ya" 

"Nyanyi ap-" 


"Lavender's blue, dilly, dilly 
Lavender's green..." 


Dami mulai bersenandung. 


la menggerakkan kepalanya ke kanan dan ke kiri. Troy pun 
menutup mulutnya. 


"When I am king, dilly, dilly 
You shall be gueen..." 


Yang lain pun mulai menaruh perhatian ke Dami. Suara kecil 
Dami mengalun indah. 


"Who told you so, dilly, dilly 
Who told you so?" 


Nolan, Key dan Lumi tersenyum kecil mendengarkannya. 
Seperti orangtua yang bangga melihat anaknya menjadi 
lead vocal di acara paduan suara TK. 


"Iwas on my heart, dilly, dilly 
That told me so..." 


Dami menjeda sebentar. Terdengar sedikit getaran ketika ia 
menarik napas, seperti sedang menahan tangis. Yang lain 
mulai merasakan ada yang janggal. Namun Dami kembali 
melanjutkan nyanyiannya. 


"Call up your men, dilly, dilly 
Set them to work... 


Some to plough, dilly, dilly 
Some to the fork..." 


Mereka semua baru menyadari binar mata Dami yang selalu 
terlihat berkilauan menjadi redup. Warna biru koral itu kini 
tampak layu. 


"Some to make hay, dilly, dilly 
Some to cut corn..." 


Mata jernih Dami tampak menerawang jauh. Memori pahit 
mulai merasuki kepala Dami. Menerobos masuk dan 
berlomba - lomba menyakiti hati gadis itu. 


"While you and |, dilly, dilly, 
Keep ourselves warm..." 


Dami memejamkan matanya kuat-kuat. Menahan agar air 
matanya tidak jatuh. 


Karena bila ia menangis, semua pasti memarahinya lagi. 


Karena bila ia menangis, semua akan menganggapnya 
lemah lagi. 


Karena bila ia menangis, tak ada yang akan 
menginginkannya lagi. 


Dami mempelajari sesuatu dari orang - orang di tempat ini. 
Dia akan dibuang bila menangis. 


Yang lain menangkap gelagat gadis itu. Terdengar jelas 
suara tenggorokan Dami yang tercekat karena menahan 
tangis. Dan entah mengapa rasanya hati mereka ikut sakit. 


"Dami..." Panggil Gia pelan. 
Dami tak menyahut. Gadis itu kembali bersenandung 
setelah berhasil menelan kembali isakannya. 


"Lavender's green, dilly, dilly 
Lavender's blue..." 


Dami menarik napas kuat - kuat. 


"If you love me, dilly, dilly..." 

Suara Dami tercekat, Ia tak bisa melanjutkan. 
"If you love me, dilly, dilly..." 

Dami mengulang kalimatnya. 

"Iwill..." 

"...ove you..." 


Dami kini mencengkram hoodie Troy. 
Troy sendiri tidak tahu harus bereaksi bagaimana. 


"Let the birds sing, dilly, dilly 
And the lambs play..." 


"We shall be safe, dilly, dilly 
Out of harm's way..." 


Dami akan dibuang Mama bila ia nakal. 
Dami akan dibuang Papa bila ia melawan. 


Dami akan dibuang Amethyst bila ia tidak menutup 
mulutnya. 


Selama ini Dami mematuhi semuanya agar dia tak 
'dibuang'. Dami boleh berbuat semaunya asal mengikuti 
tiga ketentuan itu. 


Benar - benar berbuat semaunya secara harfiah. 


Namun untuk sekarang ketentuan itu sepertinya bertambah 
satu. 


Dami akan dibuang teman - teman barunya bila 
menangis. 


Dan sementara ini, ia tak bisa berlaku sesuka hati. 


ia 


Karena Dami tidak ingin ditatap dengan sorot kebencian 


lagi. 


"/ love to dance, dilly, dilly 
! love to sing... 


When I am queen, dilly, dilly 
You'll be my king..." 


Dami kembali bernyanyi dengan lancar. 


"Who told me so, dilly, dilly 
Who told me so?" 


Dami menarik napas lagi. 


"/ told myself, dilly, dilly 


| told me so..." 

Dami tersenyum, kembali merebahkan kepalanya di 
punggung Troy. la berhasil menahan air matanya. 

Gadis itu mengukir sesuatu dengan telunjuknya di 
punggung Troy. Dan kali ini Troy tidak bisa membacanya. 
"Dami lo-..." Belum selesai Nolan bicara, tiba - tiba Hiro 


terhuyung ke samping. 


"Boots?!" Key memengangi kedua lengan lelaki itu. 


Napas Hiro menderu, wajahnya merah dan keringat dingin 


mulai mengucur di sekujur tubuhnya. 


"Boots? Lo denger gue??" Key berusaha menopang tubuh 
Hiro yang jauh lebih besar dari dirinya. 


"Dora..." Panggil Hiro setengah tak sadar. 
"Ya?" 

"Laper..." 

"Iya gue tau-" 

'BRUKK' 

"BOOTS!!!" 

Hiro pun ambruk. 


Sebungkus biscuit sialan itu ternyata belum cukup mengisi 
perutnya. 


aaa 


"Bisa bro?" Nolan bertanya pada Dom. 


Dom mengangguk. Tetap dengan wajah lempengnya, ia 
mengangkat lelaki dengan berat 74 kg itu diatas 
punggungnya, yang tak lain, tak bukan, dan tak mungkin 
kalau bukan dia, adalah Hiro si bocah titisan simpanse. 


"Tu...ru... nin...gu..e-OHOK! OHOK!" Hiro terbatuk karena 
tersedak ludahnya sendiri. 


"Udah diem" sahut Key gemas, ia kembali memeriksa suhu 
tubuh Hiro dengan menempelkan tangannya di pipi pemuda 
itu. 


Key menggigit bibirnya, suhu tubuh Hiro tak kunjung 
menurun. 


"Teman - teman..." Lumi berkata dengan suara parau, 
memecah perhatian. 


"Semangat ya" lanjut lelaki itu sambil menunjuk ke depan. 
Yang lain mengikuti arah telunjuk Lumi, dan melihat ke jalan 
yang membentang di hadapan mereka. 


Ratusan meter jalan yang rupanya mulai menanjak dan 
puncak yang cukup curam. 


Nolan meneguk ludah, lalu membenarkan posisi Gia di 
punggungnya. Tubuhnya sudah dibanjiri keringat. 


Gia di belakangnya jadi merasa tak enak hati melihat lelaki 
itu kelelahan. 


"Gue turun deh" kata Gia sambil mendorong punggung 
Nolan pelan. Namun Nolan menariknya, tidak membiarkan 
gadis itu turun. 


"Terus lo gimana jalannya? Gue seret? Gak usah aneh - 
aneh. Gue capek nih, gak ada tenaga debat sama lo" Nolan 
berkata 'ketus' pada yang bertitel wanita untuk pertama 
kalinya. 


"Yaudah. Kan lo capek, gue turun aja makannya" Gia kali ini 
mendorong punggung Nolan lebih kuat. 


Namun Nolan mencengkram kedua kaki gadis itu, sehingga 
Gia tidak dapat bergerak. Nolan berdecak kesal. 


"Terus lo jalannya gimana?" Nolan bertanya sekali lagi. 
"Gue jal-" 
"Lo gak bisa jalan bener" potong Nolan cepat. 


"Yaudah gue ngesot" 


Nolan memutar bola matanya. la menahan tubuh Gia 
dengan satu tangannya, lalu satu tangan yang lain menarik 
tangan gadis itu agar kembali memeluk lehernya. 


"Mending lo meluk gue lebih erat, biar gue gak perlu nahan 
badan lo biar gak jatoh juga" 


Gia menahan diri untuk tidak menyemprot Nolan, karena 
tarikan Nolan barusan, ia hampir saja mencium tengkuk 
lelaki itu. Modus maupun tidak, Nolan sudah rela 
menggendongnya sambil berjalan berkilo - kilo jauhnya, jadi 
Gia tidak berhak berkomentar. 


Nolan menoleh ke samping, melihat Dom yang belum lewat 
5 menit menggendong Hiro, sudah terlihat capek. 


Nolan menatapnya iba. 


"Good luck bro" kata Nolan menyemangati Dom yang 
menggendong Hiro, yang notabene beratnya hampir dua 
kali lipat berat Gia. 


Tak jauh di belakang mereka, Ajul meneguk ludah untuk 
yang kesekian kalinya. Wajahnya sudah pias dan dahinya 
basah oleh keringat. 


"Kamu yakin, kamu mampu? Dengan kaki seperti itu?" tanya 
Falcon, sambil melihat ke pergelangan kaki Ajul yang biru. 


"Bisa!" Ajul menjawab dengan sedikit geraman. 
Falcon menyipitkan matanya, tampak sanksi. 


"Bi-BISA LAH CRUT! Segitu doang! Anak bagong kelindes 
kereta gantung juga bisa!! POKOKNYA GUE BISA!" pekik 
Ajul, lebih seperti meyakinkan dirinya sendiri. 


Falcon mengernyit sebentar sambil menutup telinga kirinya 
yang pengang berkat suara Ajul yang gak pernah gak nge- 
gas. 


"Ok" Falcon kembali berjalan dengan tenang. Mengubur 
niatnya hendak menawarkan bantuan pada Ajul tadi. 


Hanya Tobi yang sama sekali tidak terlihat lelah, apalagi 
berkeringat. Namun yang lain tidak ada yang 
memperhatikan dirinya, sehingga tak ada yang menaruh 
kecurigaan. 


Kasihan. 


aaa 


Ajul, Lumi dan Tobi yang pertama sampai di puncak jalan 
mendaki itu. 


"Hoh..." Ajul tampak linglung sebentar. Sedangkan Lumi, 
seketika kedua bola mata pemuda itu tampak cerah seperti 
baru saja melihat harta karun. 


"Kawan-kawanku sekalian!!!" Lumi melambai heboh kearah 
yang lain di belakangnya. 


"Ada apaan?" Nolan bertanya dengan napas tersengal. Lumi 
tidak menjawab, namun ia mengibaskan tangannya semakin 
heboh. 


Nolan pun sampai di samping Ajul. Ia ikut melongo sebentar. 


"YES!!" seru Nolan kelewat bahagia. Ia segera berlari maju, 
tak peduli jalan di depannya yang menurun. Gia yang 
dibelakangnya, justru yang takut kalau-kalau lelaki itu 
terjungkal ke depan. 


Di hadapannya terdapat lembah yang cukup luas dengan 
sebuah pemukiman di tengah - tengahnya. 


Tampak puluhan manusia bermukim di tenda-tenda besar 
disana. 


Yang lain mengikuti langkah Nolan dengan cepat. 


"BERHENTI!" tiba - tiba seorang pria paruh baya mencegat 
Nolan tepat di depan pemukiman itu. 


Beberapa warga pun mulai berbaris membuat pagar, 
menghalangi mereka semua untuk masuk ke pemukiman 
itu. 


Warga yang lain pun mulai berkerumun dengan ekspresi 
yang berbeda - beda. Ada yang tampak penasaran, ada 
yang tampak benci walau tak tahu apa alasannya, ada juga 
yang justru tampak ketakutan. 


Nolan mengatur napasnya, membenarkan posisi Gia, lalu 
memasang senyuman sejuta watt-nya. 


"Ah maaf pak kalau kedatangan kami mengganggu dan 
tiba-tiba" 


"Nama saya Nolan" Nolan menampilkan cengiran paling 
manisnya. Yang sayangnya gagal meluluhkan hati si bapak 
di depannya. Bapak berkumis ala tesla itu tidak bergeming 
sedikit pun. 


"Saya dan teman - teman saya tersesat... kami... butuh 
tempat tinggal..." kata Nolan hati - hati, masih dengan 
senyum manis, sopan, santunnya. 


"Kalian penyusup?" tanya bapak itu galak. Nolan tampak 
terkejut sebentar. 


"Penyu- ah maksud saya, tidak, kami bukan penyusup. Kami 
benar - benar tersesat..." 


"Kayaknya mereka beneran gak tau apa - apa" ucap seorang 
lelaki yang tampak seumuran mereka. 


"Tapi gimana kalau mereka bawahan Daniel Cooperblack? 
Mereka bisa jadi pura-pura tersesat!" sanggah pemuda 
lainnya. 


Para warga itu tampak rusuh sebentar, hingga seorang lelaki 
berkulit gelap keluar dari sebuah tenda berwarna krem 
kecoklatan. Lelaki itu tampak di pertengahan kepala 5. Dari 
gurat-gurat wajahnya, terlihat jelas sekali kewibawaannya. 


"Ada apa?" tanya lelaki itu dengan suara yang lebih tegas 
dari yang mereka harapkan. 


Dan sesuai ekspektasi, ketika lelaki itu buka suara, seluruh 
warga langsung diam dan memperhatikan dengan saksama. 


"Ini, ada orang-orang entah darimana, datang tiba-tiba" 
jelas si bapak berkumis. 


Lelaki yang sepertinya pemimpin dari para warga itu maju 
hingga saling berhadapan dengan Nolan. 


"Kalian darimana?" 
Nolan berdehem. 
"Nama saya Nolan-" 


"Kalian darimana?" ulang lelaki itu, jelas tidak tertarik 
dengan nama Nolan. 


Nolan menelan ludah. 


"Dari sana, dari arah utara" ujar Nolan sambil menunjuk ke 
belakang tanpa menoleh. 


"Utara?" 
Nolan mengangguk. 


"Kami dari tempat yang berbeda-beda, tiba - tiba kami 
diculik dan dibius, terus kami bangun di sebuah kota mati 
jauh disana, terus kami jalan-" 


"Stop. Cukup." 


Lelaki itu mengangkat satu tangannya, menyuruh Nolan 
untuk berhenti berbicara. 


Lelaki itu tampak berpikir sebentar. 
"Kalian kenal Daniel Cooperblack?" 


Nolan mengedipkan matanya, tampak berpikir, lalu 
menggeleng. 


"Gue nggak. Kalian?" tanya Nolan pada yang lain. 
"Daniel?" Lumi tampak berusaha mengingat-ingat. 

"Gak" Ajul menjawab pendek. 

"Gak kenal" Key menggeleng. Yang lain juga menggeleng. 
Nolan kembali menatap lelaki di depannya. 

"Kami gak kenal" kata Nolan mewakili teman-temannya. 


Lelaki tua itu mengangguk - angguk. la menatap mereka 
satu - persatu. 


Tatapan kasihan pun akhirnya terpancar dari kedua mata 
beriris gelap miliknya. 


"Baiklah, kalian boleh beristirahat disini" 
Nolan dan kawan - kawan serempak bersorak senang. 


"Zello, Morris, kalian siapkan tenda untuk mereka. Beri 
mereka air dan makanan secukupnya" perintah lelaki tua 
itu. 


Pemuda yang bernama Zello dan Morris segera mengangguk 
patuh. 


Nolan menghela napas lega. Akhirnya harapan untuk keluar 
dari tempat aneh ini, atau setidaknya harapan bertahan 
hidup, di hati mereka semua kembali. 


Lelaki tua itu berjalan hendak kembali ke tendanya. Ia 
berhenti sebentar, lalu menoleh. 


"Ah iya, saya Jairaj. Panggil saya, kepala suku" 


aaa 


Dom memijat bahunya yang terasa luar biasa pegal. la 
mengambil handuk kecil yang terendam di sebuah baskom 
berisi air hangat dan memerasnya. la pun menempelkannya 
diatas dahi Hiro yang terbaring di sampingnya. 


"Maaf..." tiba - tiba Hiro berkata dengan suara parau. Kedua 
matanya masih terpejam. 


Dom mendengarnya, namun ia tampak tidak yakin. 
"Maaf... Dylan..." napas Hiro tersengal. 


"Maaf" ulangnya. 


Dom membuka mulutnya hendak berbicara, namun tak lama 
justru kembali mengatup. 


"Maaf-" 
"Dom!" panggil Key dari luar tenda. 
"Maafin gue..." Hiro masih meracau. 
"Maaf" 
"Maaf" 
"Maaf" 


"Diem" sahut Dom akhirnya. Tak lama kemudian, Key masuk 
ke dalam tenda yang cukup luas itu. 


Hiro meneguk ludahnya. la mengernyitkan dahinya seperti 
menahan air mata, lalu menutupi matanya dengan lengan 
kirinya. 


"Dom, gue bawa air gantinya" kata Key yang mendudukkan 
dirinya di sisi Hiro yang bersebrangan dengan Dom. 


Dom mengangguk lalu bangkit dari tempat duduknya 
hendak membuang air dari baskom satunya. 


"Gimana? Udah enakan badannya?" tanya Key pada Hiro. 


Hiro mengangguk tanpa mau menyingkirkan lengannya dari 
atas matanya. 


Namun Key menariknya secara paksa, lalu memegang dahi 
Hiro dan dahinya sendiri. 


"Dia udah baikan" Dom yang sedang berjalan kearah pintu 
tenda, menjawabnya. 


Key menghela napas merasa lega, namun hanya untuk 
sedetik saja. Karena ia kembali khawatir melihat mata Hiro 
yang keadaannya tampak tidak baik. 


"Kenapa?" tanya Key. 


Hiro menaikkan kedua alisnya, tidak mengerti maksud Key. 
Key menunjuk mata Hiro yang sembab. 


"Masih ada yang kerasa sakit?" tanya Key lagi sambil 
mengusap lembut dahi Hiro. Hiro menggeleng. 


Key menghela napas. 


"Yaudah tidur ya" kata Key akhirnya. la mengelus-ngelus 
kepala Hiro. 


Hiro menghentikannya dengan menarik tangan gadis itu, 
lalu menggenggamnya erat diatas dadanya. 


"Jagain gue" kata Hiro dengan suara serak. 

"Ya" jawab Key patuh. 

"Tumben baik" 

"Gue lagi baik" 

Hiro tersenyum dengan mata yang sudah terpejam. 


Dom kembali memasuki tenda. la berjalan mendekati Hiro 
dan Key. 


"Kita disuruh ngumpul di tenda kepala suku" ujar Dom. 


Hiro kembali membuka matanya. la pun bergerak hendak 
bangkit, namun Key menahannya. Gadis itu menggeleng. 


"Boots masih sakit" Key menatap wajah Dom dengan wajah 
memohon. 


Dom mengangguk mengerti. Pemuda itu mengambil 
nampan dengan mangkok yang tadinya berisi bubur namun 
sudah ludes dilahap Hiro. 


Key pun bangkit hendak mengikuti Dom, namun Hiro 
menarik tangannya, membuat gadis itu kembali terduduk. 


"Kalo gue gak ikut, lo gak boleh ikut" ketus Hiro sambil 
memanyunkan bibirnya. 


Key menggigit bibirnya, lalu takut-takut menoleh kearah 
Dom lagi. 


Dom mengerjapkan mata, lalu kembali mengangguk. 


"Jagain Hiro" kata Dom sebelum menghilang di balik pintu 
tenda. 


Key menghela napas, entah mengapa tadi ia takut Dom 
akan memaksanya untuk pergi. 


Key menepuk kepalanya sendiri, lalu tertawa. 


la baru ingat sesuatu. Manusia yang namanya Dom, selalu 
jauh dari kata 'memaksa'. Pemuda itu justru lebih familiar 
dengan kata 'dipaksa' dan 'terpaksa'. 


"Ngapa tawa - tawa?" Hiro mengernyitkan dahinya heran. 
"Inget sesuatu aja" Key mengendikkan bahunya. 


"Edan" sahut Hiro sambil menggelengkan kepalanya. 


aaa 


"Sekitar 20 tahun yang lalu, ada seorang pengusaha muda 
datang ke desa kami" 


Jairaj berdiri di hadapan anak-anak yang mengaku tersesat 
itu. Mereka semua sudah duduk rapi, siap mendengarkan 
cerita Jairaj. 


"Ia datang bersama dua orang lainnya, yang satu seorang 
lelaki tua, yang satu lagi adalah pemuda sepertinya" 


Jairaj mengambil cerutu dan membakar tembakau di 
dalamnya. la mulai menghisap  cerutunya dan 
menghembuskan asapnya. Matanya menerawang, 
memorinya berputar balik ke masa lalu. 


"Tadi kamu mengatakan di utara sana kamu melihat kota 
mati" Jairaj menunjuk kearah Nolan. 


"Itu dulunya desa kami..." 


Jairaj menghisap cerutunya lagi dalam-dalam, lalu 
menghembuskannya kuat. Gia yang berada tak jauh dari 
hadapannya terbatuk karena tak segaja ikut menghirup 
asapnya. Nolan menepuk-nepuk punggung gadis itu. 


"Ah maaf..." ujar Jairaj. la pun meraih sebuah gelas dan 
menuangkannya air dari dalam sebuah teko berwarna 
keemasan. Jairaj pun menyodorkan segelas air itu ke Gia. 
Gadis itu segera menerima dan meminumnya. 


"Terimakasih" Gia mengembalikan gelasnya ke atas meja. 
Jairaj hanya mengangguk samar. Ia tidak berniat mematikan 
cerutunya, ia kembali menghisap dan mengembuskan 
asapnya ke arah lain. 


"Pengusaha itu datang dengan menawarkan bantuan 
finansial kepada para warga" Jairaj melanjutkan ceritanya. 


"Ia tiba-tiba saja mendirikan sebuah organisasi yang 
bergerak dalam berbagai bidang jasa pelayanan. Kesehatan, 
peminjaman uang, asuransi, dan entahlah apalagi..." 


"Banyak sekali pemuda dari desa kami yang direkrut 
olehnya" 


"Desa kami tidak miskin, tapi harus kuakui setelah 
kedatangannya, hidup para warga desa kami menjadi lebih 
sejahtera" Jairaj memicingkan matanya, tampak tidak terima 
dengan kalimatnya sendiri. 


"Selain organisasi sialan itu, aku tidak tahu bisnis apa yang 
sebenarnya ia jalankan. Yang jelas kutahu, ia adalah 
pemuda yang sangat sangat... sangat kaya" 


Jairaj menelan ludahnya. 


"Seluruh warga saat itu menyukainya dan segan padanya. 
Bahkan Ayahku, yang saat itu menjabat menjadi ketua suku, 
begitu menghormatinya. Dia memang orang yang sangat 
dermawan, murah hati dan ramah. la juga sangat pandai 
berbicara" 


"Tapi aku tidak menyukainya. Sejak awal kedatangannya, 
aku sangat tidak menyukainya. Aku salah satu dari 
segelintir pemuda yang tidak ikut bergabung di dalam 
organisasinya" 


"Walaupun ayahku bersikeras menyuruhku berkerja 
untuknya, aku tak pernah menurut. Aku tidak akan sudi 
berkerja untuknya... bedebah itu..." Jairaj mengepalkan 
tangannya. Wajahnya yang tadi penuh wibawa berubah 
menjadi menyeramkan. la tampak siap melahap habis 
siapapun yang sedang ia kisahkan itu. 


"Kedamaian desa kami sejak ia datang hanya bertahan 
sekitar 7 tahun..." 


"Tahun 2004, ayahku jatuh sakit. Beliau merasa bahwa 
ajalnya semakin dekat, dan sudah waktunya untuk turun 
dari jabatan kepala suku" 


Air muka Jairaj semakin keruh. 


"Saat itu... secara mengagetkan, ayahku memilih Daniel 
menjadi ketua suku selanjutnya" 


Urat-urat di pelipis Jairaj tampak menyembul, tampak ia 
benar-benar sangat marah saat ini. 


"Daniel?" Troy tampak kebingungan sebentar. 


"Ya, nama pengusaha muda itu. Daniel Cooperblack. Cih, 
aku tidak percaya aku masih bisa menyebut nama 
busuknya" Jairaj menyorot tatapan benci. Membuat anak- 
anak itu merapat ke satu sama lain. Jaga-jaga kalau saja 
tiba-tiba Jairaj hilang kendali dan mulai membantai mereka 
satu-persatu. 


"Padahal semua jelas tahu bahwa jabatan kepala suku 
ditunjuk secara turun temurun" 


"Aku bukannya gila jabatan, tapi saat itu aku sangat kecewa 
karena ayahku tiba-tiba saja mengumumkan Daniel sebagai 
penerusnya tanpa memberi tahu aku sebelumnya" 


"Sejak saat itu banyak orang yang meremehkanku. Aku 
dianggap sebagai anak yang 'gagal'" 


"Tapi bukan itu yang membuatku marah. Yang membuatku 
benar-benar kesal adalah, apa yang terjadi setelah Daniel 
benar-benar menjadi ketua suku" 


"Saat ayahku meninggal, Daniel tiba-tiba menghilang entah 
kemana. Saat itu, semua orang menuduhku akulah yang 
mengusirnya" 


Jairaj memejamkan matanya sebentar, berusaha menahan 
emosi. 


"Aku pun ditahan di dalam rumahku sendiri. Aku tidak boleh 
keluar sampai Daniel kembali. Aku dihukum karena aku 
dianggap sebagai 'pemberontak' pemerintahan saat itu" 


"Sampai hampir 3 bulan aku dipenjara di rumahku, warga 
pun sudah semakin merana karena terlalu bergantung pada 
pelayanan organisasi itu, Daniel dan bebek-bebeknya pun 
akhirnya kembali. Semua orang menyambutnya dengan 
sukacita" 


"Di situlah musibah demi musibah mulai menimpa kami" 


"Monster itu akhirnya melepas topengnya. Seluruh warga 
mengangkatnya menjadi pemimpin mereka tanpa 
mengetahui bahwa mereka sedang mengetuk kandang 
serigala" 


Jariaj lagi-lagi menghisap asap cerutunya banyak-banyak 
sebelum menghembuskannya, 


"Serigala?" Dami memiringkan kepalanya bingung. 


"Ada kandang serigala? Dimana?" Dami mengedip- 
ngedipkan matanya, menunjukkan bahwa ia benar-benar 
tidak mengerti. 


Jairaj hanya mengernyitkan keningnya, mungkin ia bingung 
mengapa ada satu anak SD nyempil diantara mereka. 


“Sssstt... itu hanya metafora" bisik Falcon. 


"Metafora?" Dami mengulangnya. 
"Itu apa?" tanya Dami polos. 
"LU mending diem deh" ujar Troy tampak gerah. 


"Pak kepala suku, silahkan dilanjutkan" kata Nolan akhirnya 
sambil tersenyum. 


Jairaj pun berdehem sebentar. Sedangkan Dami sudah 
merengut di tempatnya. Padahal dia benar-benar ingin tahu 
di mana kandang serigala itu berada. 


Dami kan mau liat serigala! 
Jairaj pun akhirnya melanjutkan ceritanya. 


"Semuanya tiba-tiba berubah ketika ia kembali. Ia 
membangun gedung-gedung besar dan menjadikannya 
sebagai kerajaannya" 


"Tanpa kami sadari, sedikit demi sedikit harta kami ia kuasai 
selama 7 tahun sebelumnya. Tiba-tiba saja ia memiliki 
segalanya yang dulu milik kami. Tanah kami, uang kami, 
sumber daya kami, anak-anak kami..." 


"Dalam sekejap, ia berubah menjadi seorang baj“ngan. la 
memerintah kami semena-mena. la 'menagih' balasan dari 
kami atas jasa-jasanya pada desa kami. la memegang 
kendali penuh kehidupan kami. la berlagak seolah-olah ia 
adalah Tuhan" 


"Ia mengambil anak-anak kami seenaknya, mengeksploitasi 
para gadis desa kami, menyiksa kami untuk memuaskan 
hatinya..." 


"Bertahun-tahun lamanya, kami dinjak-injak... diperlakukan 
seperti binatang" 


Jairaj wmenegup ludahnya, matanya tampak dilapisi 
bendungan air yang dapat jebol kapan saja. 


Nolan mengangkat tangannya. 
"Apa?" Jairaj bertanya. 

"Mau tanya" 

"Tanya apa?" 


"Kenapa waktu itu si Daniel bajingan bangs#t ktmpet 
anjing itu gak diturunin dari jabatan kepala suku 
secepatnya? Kalau dia turun, dia gak bisa merintah lagi 
kan?" tanya Nolan. 


Ajul disamping Nolan tampak kagum sekaligus bangga 
karena lelaki itu baru saja menyemburkan sederet kata 
sumpah-serapah. 


"HAHAHAHAHAHA" Jairaj tiba-tiba tertawa terbahak-bahak, 
membuat mereka semua berjengit kaget dan kebingungan. 


Apanya yang lucu? 


"Ya ampun... maaf aku tertawa..." Jairaj menyeka air mata di 
pinggir matanya. 


"Andai saja masalah kami saat itu bisa selesai dengan cara 
semudah yang kamu katakan barusan..." 


"Sayangnya tidak seperti itu... jabatan bukanlah 
masalahnya. Yang menjadi masalah saat itu adalah 
kekuasaan, kekuatan..." 


"Aku bisa jadi kepala sukunya. Namun, ialah yang memiliki 
kekuasaan penuh atas kami. Siapapun yang melawan 
takkan segan-segan ia 'hilangkan' dari muka bumi ini. Ia 
memiliki banyak sekali orang yang berkerja untuknya, lebih 
banyak dari jumlah warga kami sendiri" 


"Kami tidak bisa meminta bantuan dari luar daerah ini, 
karena ia memegang seluruh kendali, termasuk komunikasi 
dan segala aktivitas yang kami lakukan" 


"Kami dijajah... dan tidak tahu lagi apa yang bisa kami 
lakukan. Saat itu satu-satunya harapan yang kami punya 
hanyalah agar tetap memiliki 'rumah' untuk berlindung, 
sambil menunggu keajaiban yang mungkin saja datang 
suatu hari" 


"Kami bertahan dengan harapan itu, kami tetap kuat karena 
kami memiliki satu sama lain. Kami punya 'keluarga' untuk 
direngkuh" 


Air muka Jairaj kini mengeruh, urat-uratnya tak lagi 
menyembul. Kini wajahnya tampak sangat sedih, seolah- 
olah sesorang baru saja merengut sesuatu darinya. 


"Sampai 5 hari yang lalu..." 
Jariaj menahan napasnya sebentar. 


"Pagi hari, semuanya berjalan seperti biasa. Kami berkerja, 
diperbudak olehnya, melakukan seluruh aktivitas sesuai 
skenarionya. Tak ada yang berbeda" 


"Hingga tiba-tiba...dari dalam gedungnya, keluar mahluk- 
mahluk aneh dengan gigi yang seluruhnya berbentuk 
taring. Aku masih tidak percaya ini, namun mereka seperti 
mayat hidup, mereka seperti zombie!" 


"Mereka mulai membantai warga desa kami... kejadian itu 
benar-benar mimpi buruk untukku. Kami yang berhasil 
kabur dan selamat disini tidak sampai sepertiga jumlah 
warga kami sebenarnya" 


"Sekarang... aku tidak tahu lagi apa yang harus kulakukan... 
banyak teman-temanku yang mati... orang-orang yang 
kusayangi..." 


"Ibuku... istriku..." 
Jariaj memejamkan matanya. 
"Aku gagal melindungi mereka semua..." 


Mereka semua menunduk, ikut larut dalam kesedihan kisah 
Jariaj. Dami bahkan sudah mulai mewek, tapi gadis itu 
berusaha mati-matian agar tidak mengeluarkan air mata. 


"Dami..." Dami membuka suara. 


"Dami akan bantu! Dami... Dami bisa beliin semua warga 
sini rumah lagi! Dami... Dami juga bisa kasih uang!" 


"Oh ya! Dami juga bisa ngalahin zomb-eup" belum selesai 
Dami dengan pidatonya, Lumi sudah membekap mulut 
gadis itu. 


Jariaj tampak keheranan. 
"Mengalahkan zombie maksudmu?" tanya Jariaj. 


"AHAHAHAHAHA" Lumi segera tertawa dengan tawa 
khasnya yang menggelegar. 


"HAHAHAHAHA, nih anak malah ngomongin game! Dasar!" 
Lumi pura-pura menjitak kepala Dami. 


Sedangkan Dami, gadis itu meronta-ronta karena kepalanya 
dipeluk Lumi. 


"Maafkan dia kepala suku! Dia masih muda, mohon 
dimaklumi" kata Lumi sambil tersenyum seolah dia 
bapaknya Dami. 


"Ah... ya tak apa... anak kecil memang sukanya begitu" Jariaj 
mengangguk paham. 


"Kok game sih. Kayaknya maksud Dami, soal kemaren kita 
ngehajarWADAW!" Ajul terlonjak kaget plus kesakitan 
karena barusan Gia memotong kalimatnya dengan mencubit 
pahanya keras-keras. 


"HEH KUTU KUPRET! LO ADA MASALAH APA SIH SAMA 
GUEHH?!! HAH?!!" Ajul mulai naik pitam. la menghardik Gia 
sambil berdiri disamping gadis itu. Sedangkan Gia hanya 
balas mencibir. 


Ajul pun mulai ribut sendiri. Dami juga tidak kunjung selesai 
bertikai dengan Lumi. Nolan, ia hanya bisa menghela napas 
melihat teman-temannya yang memang tidak bisa lama- 
lama dengan suasana yang kondusif. 


Mata Nolan pun tak sengaja bertumbuk dengan milik Troy. 


Troy wmengendikkan kepalanya kearah pintu tenda, 
mengirim sinyal bahwa mereka harus segera meninggalkan 
tenda itu. Nolan menghela napas sekali lagi, sebenarnya ia 
masih ingin berlama-lama mendengarkan cerita Jariaj. 


Namun melihat Lumi yang semakin kesulitan menenangkan 
Dami, dan Falcon yang kwalahan menjinakkan Ajul, 
sepertinya keinginan Nolan tidak akan mungkin terkabul. 


"Pak kepala suku" Akhirnya Nolan mengambil perhatian. 


Jariaj yang tampak terbuai dengan kericuhan di depannya, 
tersadar. 


"Ya?" 


"Sepertinya teman-teman saya sudah terlalu capek, 
makannya otaknya pada gak berkerja semua. Saya dan 
teman-teman mohon izin undur diri" 


Jariaj seperti baru menyadari sesuatu. 


"Ah tentu! Ya ampun! Kalian pasti sangat lelah. Silahkan, 
silahkan... kembalilah ke tenda kalian! Makan dan 
beristirahatlah secukupnya" wajah Jariaj tiba-tiba berubah 
menjadi jauh lebih ramah. 


Nolan balas tersenyum. Ia pun mulai mengomando teman- 
temannya agar keluar dari tenda secara teratur. 


Kalau saling dorong-mendorong bisa dibilang teratur sih. 
"Ah, Nolan? Tunggu sebentar" panggil Jariaj. 


Nolan yang hampir melangkah keluar tenda, kembali 
menoleh. 


"Ya?" 


"Besok pagi, datanglah kesini. Aku perlu berbicara sesuatu 
yang sangat penting. Aku tidak sempat membicarakannya 
tadi" 


Nolan segera tersenyum lebar. 


"Tentu. Terimakasih" ujar Nolan, sebelum akhirnya benar- 
benar meninggalkan tenda kepala suku. 


aaa 


21. Restless Night 


Troy dan Falcon pertama sampai di tenda para laki-laki yang 
berwarna kuning. Mereka menemukan Key dan Hiro di 
dalamnya. 


Key duduk memeluk kakinya sambil menundukkan kepala, 
sedangkan di hadapannya Hiro berbaring. 


Key mengangkat kepalanya ketika akhirnya menyadari ada 
yang datang. 


"Hello Key" sapa Lumi yang datang bersama Tobi. 
"Hey" balas Key. 


Dom pun akhirnya memasuki tenda, diikuti Nolan yang 
terakhir datang. 


Key mengedip-ngedipkan matanya. Baru sadar ia satu- 
satunya perempuan di tenda itu. 


"Eh? Gue gak papa nih? tidur disini?" suara Key tampak tak 
yakin, namun ia juga tidak mau meninggalkan Hiro yang 
sedang sakit. 


Wajah Nolan menjadi cerah seketika. 


"Boleh dong, boleh banget malah" Nolan kembali dengan 
senyum nakalnya. 


"Gue rela kok berbagi selimut" Lumi juga sudah cengar- 
cengir konyol. 


Dan Key hanya bisa tersenyum masam. 


"Gak boleh" 


Semua menoleh kearah orang yang baru saja berkata 
begitu. 


Dom menggaruk kepalanya sambil menunduk. 
"Hiro... gue jagain" ujar lelaki itu melanjutkan kata-katanya. 


Key dan yang lainnya tampak terpana sebentar melihat rona 
merah di kedua pipi Dom. 


"Oke. Makasih Dom" Key yang pertama sadar dari 
lamunannya, tersenyum lebar. 


"Posesif" cela Nolan, namun tentu tidak berpengaruh pada 
seorang Dom. Lelaki itu memilih mengabaikan temannya 
yang julid. 


Key mengecek suhu Hiro sekali lagi dan menghela napas 
lega ketika mengetahui suhu tubuh lelaki itu sudah 
menurun. 


Key pun menyentuh pipi kiri Hiro dan membungkuk. Key 
mendekatkan bibirnya ke telinga Hiro dan berbisik 


"Cepet sembuh Boots" 


Key pun bangkit dan berjalan pergi, meninggalkan tenda 
itu. 


Dom pun segera membereskan barang-barang di sekitar 
Hiro. la pun mengambil satu selimut lagi-yang seharusnya 
untuk digunakan olehnya- dan membungkus tubuh Hiro 
dengannya. 


Yang lain pun juga sibuk dengan dirinya masing-masing. 


Lumi tersenyum. Hanya Lumi yang menyadari sesuatu. 


Saat Key berbisik pada Hiro tadi, Dom sama sekali tidak mau 
melihatnya. Lelaki itu malah pura-pura sibuk 
memperhatikan baskom untuk air kompres yang sudah 
dingin. 


Namun Dom tidak terlihat marah seperti lelaki melihat 
kekasihnya mencintai lelaki lain. 


la justru tampak terluka. Seperti seorang anak melihat 
ibunya merengkuh anak lain. 


Menarik. Senyum Lumi semakin lebar. 


Hubungan tiga orang ini jauh lebih menarik dari yang Lumi 
bayangkan sebelumnya. 


"HAHAHAHAHAHA!!!" 
Nolan, Troy, Falcon dan Dom terlonjak kaget oleh tawa Lumi. 


"Seru! Seru! Seru banget!!! HAHAHAHAHA!!!" Lumi tertawa 
guling-guling sendiri. 


"Udah sinting" ujar Nolan sambil menatap iba. 


daaa 


Key mengubah posisi tidurnya untuk yang kesekian kali. la 
kesulitan tidur karena terus-menerus merasa gelisah. 


"Gimana kalau Dom ketiduran?" 
"Gimana kalau Boots butuh sesuatu?" 
“Gimana kalau demamnya balik lagi?" 


Dan sejuta pemikiran yang sangat mengganggu Key. 


Key pun akhirnya mendudukkan dirinya dan melakukan 
terapi pernapasan untuk menenangkan dirinya. 


"Gak bisa tidur?" Gia disampingnya berbisik. Key terlonjak 
karena terkejut. Ia kira semua sudah terlelap kecuali dirinya. 


Key mengelus dadanya. Jantungnya masih berdentum- 
dentum keras. 


"Iya nih..." ujar Key setelah tenang. 


"AYAM GORENG!!! BERAPA HARGANYA???!!!" tiba-tiba Ajul 
memekik. Key dan Gia menoleh. 


Rupanya gadis itu sedang mengigau. 


"MAHAL! HAHAHAHAHAHA- groookkk"  Ajul kembali 
mengorok. 


"Dia mimpi apa sih" Key terkikik geli. Gia juga mau tak mau 
tertawa kecil. 


"Euhhmm" kali ini Dami yang tampak terganggu. Dahi gadis 
itu mengkerut dalam dan bibirnya mengerucut. 


Tiba-tiba tangan Dami bergerak-gerak seperti berusaha 
meraih sesuatu. 


"Jangan... Jangan..." raut wajah Dami tampak panik. 


"Dami... sedih... jangan..." 
Tangan mungil gadis itu masih berusaha meraih sesuatu. 


Key pun menyodorkan tangannya, dan Dami segera 
menggenggamnya erat. 


"Hehe..." Dami tersenyum dalam tidurnya. Membuat Key dan 
Gia ikut tersenyum karena tingkah menggemaskannya. 


"Mama" ujar Dami tiba-tiba sambil menempelkan pipinya di 
telapak tangan Key. 


Key dan Gia saling lempar tatapan. 
"Pffttt" lagi-lagi Key dan Gia menahan tawa. 


"Kok ngoplak sih mereka" ujar Key pelan sambil geleng- 
geleng kepala. 


'DUG' tiba-tiba Ajul menghentakkan kakinya ke bumi keras. 
"MURAHIN ATAU GUE BACOK LU!!!" 


"Astaga..." Key mengelus dadanya, lagi-lagi terkejut. Dami 
pun terbangun dengan tampang kusut. 


"Berisik" ujar Dami, sebelum akhirnya kembali merebahkan 
kepalanya dan sedetik setelahnya langsung kembali pulas. 


Semua pun kembali sunyi dan tenang. 


"Gue keluar deh, cari angin" kata Key akhirnya. Gia 
mengangguk dan menarik selimut hingga menutupi 
wajahnya. 


aaa 


Key berjalan kearah salah satu api unggun yang masih 
menyala dan duduk diatas tumpukan kayu di dekatnya. 


Tampak para warga sudah terlelap. Hanya ada 3 orang 
Warga yang masih bertugas menjaga. 


Mata Key terpaku pada tenda kuning yang berisi teman- 
temannya yang laki-laki dan Hiro. Tenda itu kini hanya 
berjarak kurang lebih 20 meter dari dirinya, tapi entah 
mengapa terasa sangat jauh. 


Key menggelengkan kepala, mengusir segala pemikiran 
negatif dari otaknya. 


la mendongakkan kepala, menatap bulan yang bersinar 
lebih terang dari biasanya. Langit yang bersih malam ini 
memperlihatkan ratusan bintang yang berserakan di sekitar 
bulan. 


Berkerlap-kerlip di sisi bulan seolah sedang menggoda sang 
bulan. 


Key mengedipkan matanya, lalu tertawa sendiri. Geli 
dengan analoginya barusan. 


"Lo makin hari makin stress ya?" tiba-tiba seseorang 
menepuk bahu Key. Key menoleh. 


Nolan. 
Lelaki itu tersenyum supel seperti biasanya. 


"Kalo ada yang lucu bagi-bagi dong. Ketawa sendiri, 
disangka gila loh" 


"Bukan sangkaan lagi kok. Tapi kenyataan" 
Nolan tertawa renyah mendengar candaan Key. 


Key tersenyum kecil. Lalu ia kembali mendongak, menatap 
suasana langit. 


Nolan ikut mendongakkan kepalanya. 
"Ngeliatin apa sih?" tanyanya. 
"Matahari" jawab Key asal. Nolan lagi-lagi tertawa. 


Mereka berdua pun kembali khusyuk memperhatikan langit. 


Mata Nolan menangkap satu bintang yang bersinar tampak 
paling besar dari yang lain dan menatapnya selama 
beberapa detik. Lalu ia menoleh kearah Key. 


Mau tidak mau, Nolan mengagumi fitur wajah gadis itu. 
Kedua mata indah Key memantulkan cahaya bulan, seolah 
kecantikan wajahnya belum cukup mempesona. 


Nolan tersenyum. 
"Cantik" kata Nolan. Membuat Key menoleh. 


Nolan menunjuk kearah bintang paling besar yang tadi ia 
lihat. 


"Cantik banget. Kayak lo" bisik Nolan. 


Key terkekeh geli mendengar gombalan lelaki buaya darat 
disampingnya. 


"Mulus yee, gas terozz... baguss, siapa yang ngajarin hah?" 


Nolan ikut terkikik pelan. Jelas sekali jurus gombalannya 
tidak akan mempan dengan cewek macam Key. 


"Hemm... Gue.. cantik ya?" gumam Key dengan mata kini 
menatap lurus. 


Nolan melongo sebentar. 


"Sumpah, 'image' polos-bego-tak berdosa gak cocok sama lo 
Key" ujar Nolan keki. 


Key tertawa renyah dibuatnya. 


"Cantik gini, ada yang pernah bilang gue jelek loh" kata Key 
dengan senyum miring. Nolan menaikkan satu alisnya 
sanksi. 


Ingatan Key kembali ke masa lalu. 


Dengan sangat jelas ia mengingat kejadian itu. Detik demi 
detik. Adegan demi adegan. Kata demi kata. 


"Idih ogah! Mana mau gue sama yang jelek kayak lo!" 


Key menunduk. Kembali menelan pil pahit berupa memori 
itu untuk yang kesekian kalinya. 


"Serius?" tanya Nolan keheranan. 
"Cowoknya gimana?" tanyanya lagi. 
"Gimana apanya?" 

"Buta? Atau rabun dekat?" 

Key kembali tertawa. 


Nolan tersenyum manis setelah berhasil membuat Key 
tertawa lagi. Lesung pipit-bagai bulan sabit-nya terlihat 
samar. Angin berhembus memainkan rambut pirangnya 
yang tetap tampak hot walau sudah tidak dicuci berhari- 
hari. 


Giliran Key yang terpana sebentar. 

"Koleksi mantan lo pasti segudang ya?" tebak Key. 
Senyum Nolan semakin lebar. 

"Kita satu kubu bukan?" 

Key mengendikkan bahunya. 


"Maybe" 


Key memberi jeda sebentar. 

"Maybe not" 

Nolan kembali terkekeh. 

"Lo kayaknya ngerti banget soal cewek" ujar Key. 
"Lo tau cara nyenengin lawan jenis" 

"Khatam" kata Nolan sambil mengacungkan jempol. 
Key tersenyum geli. 


"Ya udah, coba lo sekarang deskripsiin satu-satu cewek yang 
ada disini" pinta Key. 


"Hemm...oke" Nolan menggigit bibir bawahnya, tampak 
berpikir. 


"Model Ajul, gue pernah jalan sama cewek kayak dia sekitar 
2-3 kali. Judes, kasar, berisik... tapi kikuk, aslinya soft, 
gampang digombalin sebenernya" 


"Coba gombalin Ajul besok" 

"Nggak ah. Gak selera lagi gue sama yang kayak begitu" 
Key mendengus. 

Alasan. Pasti Nolan takut kena gebok mematikan Ajul. 


Nolan melanjutkan analisisnya dengan wajah serius, seolah- 
olah ia sedang mengungkapkan penelitian megapenting. 


"Model Gia, wah... gak usah ditanya" 


"Kenapa?" 


"Buanyak banget. Bertebaran. Berantakan di sekitar gue" 
"Najisin lo emang" 
Nolan terkekeh lalu melanjutkan. 


"Dingin, ketus, ambisius. Gak asik, gak bisa diajak bercanda. 
Tapi aslinya perasa banget, rapuh. Biasanya hatinya baik 
banget. Terlalu baik malah, gampang dimanfaatin jadinya" 


"Dimanfaatin cowok macem lo?" 


"Eits, justru gue malaikat tampan yang melindungi seluruh 
wanita dari serigala-serigala kejam" 


"Lo yang paling kejam, begooo" Key mendorong bahu Nolan. 
Pemuda itu pun tertawa. 


"Jadi berapa cewek macem Gia yang lo patahin hatinya?" 
tanya Key menginvestigasi. 


"Dunno, lost in count" 


Key hanya bisa menggelengkan kepalanya mendengar 
jawaban Nolan. 


"Tapi gue inget pertama kali jadian sama cewek kayak gitu" 
"Oh ya?" 


"Yep. Ketua organisasi perwakilan siswa. Waktu itu dia udah 
senior, dan gue anak baru masuk SMA" 


"Oke sip. Lo expert, pro, master, whatsoever. Gue akui" Key 
hanya bisa geleng-geleng kepala. 


Nolan menepuk dadanya bangga. 


"Lanjuttt... kalo Dami?" 

"Kalo Dami... ah... itu spesies baru" Nolan tertawa geli. Entah 
mengapa, Key yang juga membayangkan Dami, ikut 
tertawa. 


"Gak ngerti lagi gue cara mikir dia" Nolan geleng-geleng 
kepala. 


"Dia itu..." 


"Unik" sambung Key, tak bisa menemukan kata yang lebih 
pas lagi. 


"Perlu lo tambahin ke kitab khusus tentang cewek lo lan" 
kata Key sambil menepuk bahu Nolan. Nolan mengangguk 
setuju. 


"Pasti" 

"Ngg... kalau gue?" Key menatap Nolan penuh antusias. 
"Lo? Lo kenapa?" tanya Nolan mulai usil. 

"Gue tipe cewek apa?" 


"Lo cewek??" tanya Nolan, memasang wajah pura-pura 
kaget. 


Key menampar bahu lelaki itu keras. 
"Lo sama Boots udah bosen idup ya" 


Nolan mengelus bahunya yang terasa panas sambil masih 
tertawa. 


"Hemm... lo itu..." Nolan kembali menarik perhatian Key. 


"Lo anaknya baik, asik diajak ngomong, abis itu... cantiknya 
kebangetan..." 


"Terus?" 

"Terus? ...Udah. Gitu aja" 

"Gitu aja??" 

“Gitu doang" Nolan mengangguk mantap. 

Nolan nyengir. Sebaliknya, Key mendengus kecewa. 
"Lo punya luka menahun ya?" tanya Nolan akhirnya. 
Key mengerutkan keningnya. 

"Luka menahun?" 


Nolan menunjuk kedua mata Key dengan jari telunjuk dan 
jari tengahnya. 


"Mata lo. Luka" 


Key menyentuh pelipisnya kebingungan. Memangnya dia 
pernah terluka daerah mata? 


"Luka masa lalu, tapi belum sembuh sampe sekarang" ujar 
Nolan lagi. 


"a" Key terdiam. la seperti mengerti arah pembicaraan 
Nolan. 


"Dan orang yang lo suka nganggep lo emaknya sendiri" 
Key menoleh cepat sambil melotot. 


"Uwaw. Tepat sasaran" Nolan terkikik geli. 


Key mendengus. 


Sekarang ia mengerti mengapa cowok seperti Nolan 
berbahaya. la terlalu cepat membaca situasi. Cowok ini 
terlalu peka. 


Key mengerucutkan bibirnya sebal. Rasanya, Nolan 
mengerti perasaannya lebih dari Key, si empu perasaannya 
sendiri. 


Nolan tertawa sambil menepuk-nepuk pelan kepala Key. 


"Tapi lan... gue cantik loh" tiba-tiba Key tersenyum 
menggoda. 


"Cantiknya kebangetan lagi..." 


Nolan berhenti menepuk kepala Key. la menaikkan kedua 
alisnya, belum mengerti. 


"Lo... gak naksir?" Key memiringkan senyumnya. 
Nolan menggulum bibir, berpikir sebentar. 
"Jujur, lo cewek paling cantik yang pernah gue temuin" 


"Tapi..." Nolan mendekatkan wajahnya ke telinga Key, 
hendak berbisik. 


"Daripada cantik..." 

"Gue lebih suka uang..." 

Nolan menjauh sambil terbahak. 

"Daripada yang cakep, gue lebih suka yang berduit" 


"Lo apa? PSK?" tanya Key dengan wajah lempeng. 


Nolan pun menoyor kepala gadis itu pelan. 


"Kampret" Nolan menggelengkan kepalanya, masih dengan 
senyum kecilnya. 


"Dasar matre" hina Key. 
"Pfffttt" 


Mereka berdua pun kembali berbincang dan bersenda gurau 
hingga beberapa saat. 


Tanpa mengetahui, sedari tadi seseorang mendengarkan. 


aaa 


la mengendap-endap keluar dari tenda, menyapa para 
warga yang berjaga malam, dan berjalan masuk ke dalam 
hutan. 


Matanya memicing ketika melihat sebuah siluet. 


"Kau terlambat. Aku sudah berdiri disini lebih dari 10 menit" 
kata siluet itu yang mendekat. 


"Apa lagi? Gue udah bilang kan gue gak mau" Ia berdecak 
Kesal. 


Siluet itu pun sampai tepat di hadapannya. Lelaki tua 
berambut putih yang memakai celana dan jas putih. 


"Kau yakin? Kau sedang mengorbankan adikmu saat ini" 
"Terserah" Ia berbalik hendak pergi. 


"Kuingatkan dirimu anak muda..." lelaki tua itu tersenyum 
miring. 


Dia pun terpaksa menghentikan langkahnya, menunggu 
lelaki tua itu melanjutkan kata-katanya. 


"Daniel tidak akan segan-segan menyakiti adikmu dengan 
cara apapun" 


la mengepalkan tangannya kuat, rasanya ingin menonjok 
mulut lelaki tua itu hingga tak bisa bicara lagi. 


"Daniel... bukan orang semacam itu" ucapnya dengan suara 
tertahan. 


Lelaki tua itu tertawa keras. 
"Kau terlalu naif..." 


Lelaki tua itu mengeluarkan sesuatu dari saku jasnya. la 
melemparnya ke samping anak di depannya. 


"Baiklah. Aku hanya ingin menyampaikan pesan dari Daniel. 
Kau hanya punya waktu tiga hari lagi" 
Lelaki tua itu menepuk bahunya dari belakang. 


"Tiga hari. Mereka atau adikmu" 


Setelah menepuk-nepuk punggungnya, lelaki tua itu 
berjalan ke bagian hutan yang lebih dalam dan menghilang 
bersama kegelapan. 


la pun dengan perlahan merunduk untuk mengambil benda 
yang dibuang oleh si lelaki tua barusan. 


Sebuah MP3 player. 


la menggenggamnya dengan tangan bergetar. Hanya ada 
satu orang yang muncul di kepalanya bila melihat alat 
pemutar musik seperti ini. 


Malaikat di kehidupannya. Daniel Cooperblack. 


la pun menyalakan player tersebut dan melihat hanya ada 
satu record yang bisa ia dengar. la pun menekan tombol 


play. 
"KAKAK!!!" terdengar jeritan seorang anak kecil. 


Tangannya mengepal keras hingga urat-uratnya 
menyembul. la menjabak rambutnya keras sambil 
menggertakkan giginya. 


Rasanya ia bisa gila. 
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Key lagi-lagi terbangun, kali ini Karena ia harus buang air 
kecil. 


Gadis itu mengambil senter yang diberikan kepala suku dan 
bangkit berdiri. Key pun mengendap-endap untuk keluar 
dari tenda agar tidak menimbulkan suara dan 
membangunkan teman-temannya. 


Key tersenyum sopan pada tiga bapak-bapak yang sedang 
berjaga malam, namun mereka tampak acuh tak acuh 
karena sedang sibuk bermain kartu. 


Key memasuki hutan dan mencari posisi yang tersembunyi 
namun tidak terlalu jauh dari pinggir hutan. 


Key pun selesai dengan urusannya. la berjalan kembali 
kearah luar hutan. 


Namun tiba-tiba ia mendengar suara langkah. 


Suara mengendap-endap di balik semak-semak. 


Key memicingkan matanya sambil tetap melangkah 
perlahan. 


Tiba-tiba seseorang mengejarnya. Key pun segera berlari 
sekencang mungkin. Namun belum sampai kakinya ke garis 
batas hutan, mulutnya sudah dibekap. 


Orang itu menarik Key dan menjatuhkan tubuh Key ke 
belakang. la pun duduk diatas perut Key sambil mencekik 
leher gadis itu. 


Mulut Key membuka dan mengatup berkali-kali. Ia kesulitan 
bernapas. la pun menggenggam kuat senter di tangan 
kanannya dan menghantam kepala penyerangnya. 


Orang itu pun memegangi kepalanya, dan Key berhasil 
lepas darinya. 


"OHOK! OHOK!" Key terbatuk-batuk. la memegangi lehernya 
sambil berusaha bangkit. 


Setelah berhasil berdiri dan hendak berlari, penyerang itu 
menarik kakinya hingga Key terpeleset dan kembali 
terjatuh. 


"Arghhh lepas!" Suara Key tidak cukup keras untuk 
terdengar dari luar hutan. 


Orang itu berusaha meraih leher Key lagi, namun dengan 
gesit Key menangkap tangannya. Dengan sekuat tenaga, 
gadis itu pun menendang tepat di bahu si penyerang. 


"Emgh" orang itu terdengar berusaha keras menahan suara 
erangannya. 


"Pasti sakit" pikir Key. Setidaknya tulang selangka orang itu 
pasti membiru. 


Key pun berlari keluar hutan meninggalkan orang itu. 
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Malam itu Key cepat-cepat kembali ke dalam tenda dan 
bersembunyi di balik selimut. Ia terbangun paling pagi dan 
segera mencari Nolan. 


"Jadi, lo tau gak kira-kira siapa yang nyerang?" tanya Nolan. 
Raut wajah pemuda itu tampak cemas. 


Kali ini Key berada di dalam tenda laki-laki. 
Lebih tepatnya di dalam dekapan Hiro. 
Key menggeleng. 


"Gelap banget. Dia juga gak ngomong apa-apa, jadi gue 
juga gak tau suaranya" ujar Key. 


"Untung lo gak mati Key..." Hiro yang sudah sehat, memeluk 
Key lebih erat. 


"Kalo lo mati... gue harus cari babu lain..." 


Key yang bersandar pada dada Hiro, mendongakkan 
kepalanya dan menggigit telinga pemuda itu. 


"AWAW! ANJIR! SAKIT GOBLOK!" Hiro mendorong tubuh Key 
sambil memegangi telinganya yang terasa mau copot. 


Key hanya mencibir sebagai balasan. 


"Hemm... ternyata hubungan kalian lebih intim dari yang 
gue duga" Lumi mengelus-ngelus dagunya. Key dan Hiro 
sama-sama menatapnya jijik. 


"Hu-wek" Hiro pura-pura muntah. 


"Intim gundulmu. Amit-amit" Key bergidik ngeri. 


"Hushh hushhh... sana! Jauh-jauh!" Hiro mengibas- 
ngibaskan kedua tangannya mengusir Key. 


Nolan tampak tidak peduli dengan keributan kecil Hiro dan 
Key. la masih tampak cemas, memikirkan cerita Key barusan. 


"Kalau bukan diantara kita pelakunya... berarti bisa jadi 
warga sini kan?" tanya Nolan. 


Troy dan Dom mengangguk bersamaan. 
Nolan menelan ludahnya. 


"Sori Key... gue kira tempat ini aman..." Nolan menunduk 
dalam, merasa bersalah. 


Key jadi tidak enak hati. 


"Gue gak papa kok lan... bukan salah lo juga" kata Key 
sambil menepuk-nepuk bahu Nolan, menenangkan pemuda 
itu. 


"Tapi gue kan yang mimpin kalian..." Nolan menghela napas 
berat. 


Key menggulum bibirnya. Ia hanya bisa memegangi lengan 
Nolan untuk menghibur lelaki itu. 


Hiro tiba-tiba bangkit dan berjalan kearah Nolan. Ia 
menepuk bahu Nolan kebapak-an. 


"Gimana kalo mulai sekarang, kita gentian jaga tiap malem? 
Keselamatan kita bukan tanggung jawab lo doang lan" ujar 
Hiro. 


Yang lain tampak kagum. Nolan bahkan sampai menganga. 
Tidak percaya bocah dengan kemiringan otak mencapai 90 
derajat itu bisa berkata hal yang sangat bijaksana. 


"Lo kesambet dewi Athena? Bisa-bisanya tiba-tiba bijak..." 
Key menggelengkan kepalanya. 


Lumi tampak membeku sebentar. 


"Lah emang gue bijak dari dulu, emang lo? Blangsak" Hiro 
mencibir. 


"Perlu sampe copot telinganya?" Key menggertakkan 
giginya. Sedangkan Hiro sudah berlari kabur. 


Key hendak mengejarnya, namun Nolan menahan 
tangannya. 


"Yang lain, Gia, Dami, Ajul aman kan?" tanya Nolan. Key 
mengangguk. 


"Tenang lan. Mereka gak apa-apa. Masih pules juga tadi" 
ujar Key sambil tersenyum. 


Nolan menghela napas. Lalu mengangguk-angguk mengerti. 
la pun melepaskan tangan Key. 


Key, gadis itu pun keluar dari tenda dan pergi mengejar 
Hiro. 


"Woy" 
Lumi berjengit ketika tiba-tiba Troy menepuk bahunya. Troy 
sadar tadi ketika Lumi tiba-tiba terdiam seperti tersetrum 
listrik. 


"Lo kenapa?" tanya Troy. 


Lumi tersenyum. la memegangi dahinya sambil 
menggelengkan kepalanya. Lelaki itu tiba-tiba tertawa, lalu 
meringis. 


"Athena..." ujar Lumi. 

"Dia gak bijaksana... Athena..." 

"Dia... Athena, dewi yang jahat" 

Troy mengerutkan keningnya bingung. 


"Jahat... pembohong... kejam..." Lumi meracau dengan suara 
pelan. 


la berjalan kearah pojokan tenda dan berjongkok. Pemuda 
sinting itu kini tertawa lalu meringis sendiri sambil terus 
meracau tidak jelas. 


"Gila... ceroboh... jahat..." 
"Picik... bodoh... hahahaha... jahat..." 
"Penipu... haha... jahat... kejam... jahat..." 


Troy tampak keheranan. la pun menoleh kearah Dom, Nolan 
dan Falcon. Namun ketiganya tampak acuh tak acuh. 


Hanya Tobi yang matanya bertumbuk kearah Lumi. 
"Dia kenapa?" tanya Troy sambil menunjuk Lumi. 
Tobi menoleh dan menatap Troy sebentar. 

"Rindu" jawab Tobi selang beberapa saat. 


"Tuan merindukan Athena" 


aaa 


22. Harapan Muluk 


Ajul terbangun. la menggaruk-garuk kepalanya sambil 
melihat ke sekeliling. Tampak Gia disampingnya masih 
terlelap. 


Ajul pun merasa haus. Matanya mencari-cari air. 


la menemukan botol plastik besar berisi air diantara 
tumpukan barang-barang milik warga. 


Ketika Ajul meraih botol air tersebut, ia menemukan Dami 
yang tidur meringkuk diantara tumpukan barang di ujung 
tenda itu. Entah bagaimana dan dengan teknik tidur apa, 
gadis mungil itu bisa sampai di sana. 


Ajul pun kembali ke tempatnya dan membuka botol air 
tersebut. la meneguk sekali isinya, lalu berusaha 
menelannya. Sedikit terasa asam. 


"Aaahh" 


Ajul pun meneguk airnya kembali, lalu menaruh botolnya di 
samping. 


Ajul pun berdiri dan melakukan sedikit peregangan. 
Terdengar suara orang-orang berbincang dan melakukan 
aktivitas di luar tenda. 

la pun mulai melangkah, hendak pergi keluar. 


'Duk' kaki Ajul tak sengaja menendang botol air di 
sampingnya tadi. 


Ajul menoleh dan mendapati suatu kenyataan yang 
mengerikan. Gadis itu melebarkan matanya. 


Botol itu terjatuh dan menumpahkan seluruh isinya. 
Membasahi rok Gia. 


"Sh*t!" Ajul menyumpah dengan suara pelan. la segera 
berjongkok dan mengembalikan botolnya ke tempat semula, 
meratapi kebodohannya yang lupa menutup botol air 
tersebut. 


Sekarang ia tinggal menunggu eksekusi dari Gia. 


Gia, gadis itu tetap tidak bergerak. Harapan kecil di hati Ajul 
pun mulai tumbuh. 


Kalau sudah begini, cara paling tepat adalah kabur. 


Namun belum sempat Ajul bangkit, Gia mulai bergerak. 
Gadis itu mengerutkan keningnya. 


1 detik... 2 detik... 
Gia terduduk dengan cepat, gadis itu terkejut. 


Gia mematung melihat roknya sebentar, lalu menatap Ajul 
disampingnya yang balik menatapnya ngeri. 


Gia meraba roknya. Basah. 


Menatap wajah Ajul, bocah itu seperti merasa bersalah akan 
sesuatu. 


"Ajul..." suara rendah Gia membuat bulu kuduk Ajul 
meremang. Apalagi gadis itu menyorotnya tajam dari balik 
rambut panjang yang menutup setengah wajahnya. 


"Kenapa... rok gue basah?" 


Ajul mengatupkan kedua tangannya sambil menunduk 
dalam. Ajul memejamkan matanya. 


“Sori crut! Gue gak sengaja numpahin minum!" 
"Ajul..." Gia mengepalkan tangannya kuat. 
"SORIIII!!" Ajul berlari kabur. 

"KAMPRET! SINI LO!" 


aaa 


Key berjalan kembali ke tenda berwarna merah, tempat 
teman-temannya yang cewek berkumpul. Ia terlonjak kaget 
ketika mendengar seseorang berteriak. 


"Gia?" gumam Key. Baru pertama kali ia mendengar Gia 
menyumpah sambil memekik begitu. 


"HUWAAA!!" Ajul keluar dari tenda dan berpapasan dengan 
Key. Gadis urakan itu tampak panik dan berlari tak tentu 
arah. Key melihatnya keheranan. 


Key pun menyibak pintu tenda dan berjalan masuk. Terlihat 
Gia sedang berdiri di tengah tenda sambil menatap sendu 
kearah roknya. 


Key memperhatikan rok gia yang basah dan genangan air di 
belakang Gia bergantian. 


Key mengedip-ngedipkan matanya. 
"Lo..." 


"Kebelet tak tertahankan?" 


"Ajul numpahin minum" balas Gia cepat, takut Key berpikir 
aneh-aneh. 


Key tertawa lalu mengangguk mengerti. 
Tiba-tiba di pojok tenda, Dami terbangun. 


"Ughh..." Dami mengucek kedua matanya. Gadis itu pun 
bangkit dan berjalan ke pintu tenda. 


"Mau kemana Dam?" tanya Key. Namun Dami tidak 
menjawab dan malah keluar dari tenda tersebut. 


Key dan Gia pun saling tatap-tatapan. Mereka berdua 
mengendikkan bahu secara bersamaan. 


"Sini, gue jemurin roknya di luar. Lumayan, udaranya panas" 
kata Key menawarkan bantuan. 


Gia menggigit bibir bawahnya tak yakin. 


"Terus gue pake apa?" tanya Gia. Jelas-jelas mereka tak 
punya pakaian ganti. 


Key pun berpikir sebentar. 


"Gue coba minta warga deh. Sementara lo gausah pake 
bawahan dulu, toh sweater lo panjang" 


Gia tampak menimbang-nimbang sebentar. Butuh waktu 
yang lebih lama untuk roknya kering kalau ia tak segera 
menjemurnya. 


Gia pun mengangguk dan melepaskan roknya. la pun 
menyerahkannya ke Key. 


"Tunggu sini ya" ujar Key. Gia mengangguk sekali lagi. 


Key pun keluar dari tenda. Gia berbalik dan menemukan 
genangan air sialan yang membasahi roknya. 


Gia mendengus sebal, hatinya masih dongkol pada Ajul. 
Anak itu bahkan tidak membereskan kekacauan yang 
dibuatnya. 


Gia pun berjalan kearah tumpukan barang-barang warga 
dan mencari kain atau lap yang bisa menyerap air. 


la pun menemukan sebuah sapu tangan dan mengambilnya. 


Gia pun merunduk dan mengelap genangan air itu hingga 
tak bersisa. Gadis itu kembali menghela napas. 


Gia pun bangkit dan berjalan ke pojok tenda. 
"Hei kaliannn, udah pada bangun belom?" 


Gia menoleh cepat kearah pintu tenda, bersamaan 
dengannya, Nolan sudah menyibak pintu tenda dan 
menyembulkan kepalanya ke dalam. 


Gia dan Nolan sama-sama mematung. Terjadi keheningan 
yang sangat canggung. 


Mata Nolan tak berkedip sama sekali. Pemuda itu mulai 
menyorot Gia dari atas, kebawah, keatas, kebawah, dan 
keatas lagi. 


la pun mengacungkan jempolnya. 
"Gue lebih suka gaya lo yang begini" 


Setelahnya, Nolan segera kabur sebelum kena sapu tangan 
terbang. 


"PERGI!!!" 


aaa 


Troy menutup wajahnya dengan kedua tangan. Kepalanya 
terasa pusing Karena tadi malam tidur terlalu larut. 


la tadi terbangun ketika Key datang. Kini, ia ingin tidur lagi. 
Berkali-kali ia mencoba memejamkan mata, tapi sepertinya 
gagal. 


Sekarang ia sendirian di dalam tenda. Yang lain pergi entah 
kemana. 


Tiba-tiba secercah cahaya menyorot wajahnya, Troy menoleh 
dan mengernyit. 


Tampak Dami menyibak pintu tenda dengan wajah tak 
berekspresi sama sekali. Rambut gadis itu acak-acakan. 


"Ngapain?" tanya Troy. 


Dami tidak menjawab. Gadis itu berjalan lurus ke dalam 
tenda. Ia berhenti di hadapan Troy. 


"Apa?" Troy mendongak, kebingungan dengan tingkah 
Dami. 


Tiba-tiba Dami merentangkan tangannya dan menjatuhkan 
tubuhnya ke depan. 


Troy terkejut dan refleks menangkap tubuh mungil Dami. 
"Dami!" panggil Troy, mengira gadis itu pingsan. 
"Dam lo kenap-" 


"krrrrr" Dami mendengkur kecil. Mata gadis itu sudah 
sempurna terpejam. 


Troy melongo sebentar. 
Anak ini... benar-benar tidak normal. 


Dami terlihat nyaman tidur di kedua lengan Troy. Gadis itu 
tampak sangat pulas. 


Troy berdecak kesal. Padahal ia sudah sempat panik tadi. 
Tiba-tiba seseorang lagi-lagi menyibak pintu tenda. 


Falcon, ia menatap tanpa ekspresi ke pemandangan di 
dalam tenda. 


Dami di kedua lengan Troy. Ala bridal style. Dengan selimut 
masih menutupi setengah badan Troy. Apa yang kira-kira si 
jenius Falcon bisa simpulkan? 


"Maaf" kata Falcon datar, sebelum menutup kembali pintu 
tendanya. 


"Woy! Gak gitu!" Troy berusaha menjelaskan. Namun Falcon 
keburu menghilang. 


"Euhmmm" Dami mengerang, tangannya melingkar ke 
tubuh Troy. Tampak tidak ada tanda-tanda gadis itu akan 
melepaskan Troy. 


"Ck... ini lagi" dan Troy hanya bisa menerima nasib sambil 
menunggu gadis itu bangun dari tidurnya. 


aaa 


Key berjalan kesana kemari, menanyakan penduduk untuk 
meminjam pakaian. Namun semua menolaknya. 


Key menghela napas. Matanya pun menangkap Hiro dan 
Dom yang tampak sedang membantu seorang ibu 


membereskan tumpukan kayu bakar. Mereka 
mengumpulkan kayu bakar itu dan mengikatnya menjadi 
beberapa bundel. Kemudian memindahkannya ke dalam 
tenda besar yang berfungsi sebagai gudang. 


Key hendak menyapa mereka, namun perhatiannya 
terpecah ketika melihat seorang bapak berkumis ala tesla 
lewat di depannya. 


Bapak itu adalah salah satu warga yang berjaga tadi malam. 
"Pak!" Key mengejarnya. 

Bapak itu membalikkan badan. 

"Apa?" nada bapak itu terdengar ketus. 


"Sebentar pak.. Saya mau nanya sesuatu" Key mengatur 
napasnya. 


"Nanya apa? Cepetan, saya mau tidur" ujar bapak itu tidak 
sabar. Key memakluminya ketika melihat kantong matanya 


yang gelap. 

"Tadi malam, selain saya, ada yang masuk ke hutan?" 
"Ada" jawab bapak itu cepat. 

"Ngg... warga sini?" tanya Key hati-hati. 

Bapak itu mendengus. 

"Bukan. Tapi teman-temanmu" 

Jantung Key terasa melorot ke kaki. 


"Bilangin ke teman-temanmu semua, jangan mondar-mandir 
ke hutan saat malam. Kalau ada apa-apa, kami yang berjaga 


yang harus tanggung jawab" ujar bapak itu dengan wajah 
kesal. 


Bapak itu pun kembali berbalik hendak pergi, namun Key 
menahannya. 


"Apa lagi??" Bapak itu terlihat semakin emosi. 
Key berusaha tersenyum sesopan mungkin. 


"Ngg itu... saya boleh tau, teman saya yang mana yang 
keluar dari tenda tadi malam? Bapak inget gak?" 


Bapak itu mendengus. Mungkin menurutnya pertanyaan 
Key barusan benar-benar tidak penting. 


"Anak itu" si bapak menunjuk seseorang. 


Key mengikuti arah tunjuk si bapak dan matanya segera 
melebar. 


Dom, anak yang ditunjuk, tidak menyadari dirinya sedang 
diperhatikan. la masih sibuk mengikat sebuah bundelan 
kayu bakar. 


"Tengah malam, tiba-tiba ia berlari ke dalam hutan" jelas 
sang bapak. Ia pun melanjutkan 


"Lalu anak yang bertubuh besar, namun ia tidak masuk ke 
hutan. Ia hanya jalan-jalan mengelilingi daerah ini" 


"Terus yang rambutnya gondrong dan bocah beruban, 
mereka juga masuk ke hutan sebentar" 


"Itu bukan uban pak. Emang rambutnya putih" sela Key, 
dalam hati tak terima Tobi yang imut dibilang ubanan. 


Bapak itu hanya mendengus dan kembali mengingat- 
ngingat. 


"Ah, si bocah pirang itu juga. la sempat pergi ke hutan 
sekitar jam 2 pagi. Siapa namanya? Polan? Dolan?" 


"Nolan pak" koreksi Key. 


"Hem. Pokoknya itu" si bapak kembali memasang wajah 
cuek. 


"Sudah? Gak ada pertanyaan lagi?" 


Key segera menggeleng cepat dan mengucapkan 
terimakasih. Setelah bapak itu berlalu pergi, Key masih 
mematung di tempatnya. 


Kalau yang bapak itu katakan benar, maka hanya Hiro dan 
Falcon yang benar-benar tidak keluar dari tenda tadi malam. 


Berarti ada kemungkinan penyerangnya adalah salah satu 
temannya. 


Berarti ada kemungkinan salah seorang dari mereka ingin 
membunuhnya. 


aaa 
"Permisi" 


"Masuklah!" ujar Jariaj lugas. Nolan menyibak pintu tenda 
dan melangkah masuk. 


"Sini" Jariaj melambaikan tangannya menyuruh Nolan 
mendekat. 


Mata Nolan membulat, tak yakin dengan apa yang diliatnya 
sekarang. Beberapa ransel yang tampak penuh sudah 


tersusun rapi di hadapannya. 

Jariaj tersenyum senang. 

"Ini untuk kalian" 

Berkebalikan dari Jariaj, Nolan justru tampak kecewa. 


"Kepala suku... mau ngusir saya dan yang lain?" tanya Nolan 
dengan nada sedih. 


Jariaj gentian terkejut, ia segera menggeleng cepat. 


"Bukan begitu! Ah... memang harusnya kujelaskan terlebih 
dahulu" 


"Jelaskan apa?" Nolan menatap tidak mengerti. 
"Nolan..." Jariaj menjeda sebentar, tampak memilih kata. 


"Seperti yang kalian lihat, tidak ada pemuda yang kuat dan 
sehat lagi diantara warga kami" 


Perasaan Nolan mulai tidak enak. 


"Semua pemuda kami sudah diambil alih Daniel, kalaupun 
ada yang tersisa, mereka semua gugur ketika melawan para 
zombie kemarin" 


"Tapi kalian tiba-tiba datang, mungkin saja kalian harapan 
kami selama ini!" mata Jariaj berbinar-binar, membuat Nolan 
tak sadar menegukkan ludah. 


"Kalau kalian terus berjalan kearah selatan, kalian akan 
menemukan bangunan besar milik Daniel. Gedung besar 
berwarna putih dengan kaca besar-besar. Kupikir ia 
sepertinya bersembunyi disana sekarang. Aku pernah 
kesana sekali, tapi itu sudah lama sekali" 


"Terus... saya harus ngapain disana?" sedetik kemudian, 
Nolan menyesali pertanyaannya. 


"Lawan mereka! Selamatkan kami dan bawa kembali hak- 
hak warga kami semua!" seru Jariaj berapi-api. 


Nolan ingin menolak, namun ia urungkan. Nolan sadar, 
kalau Jariaj bahkan punya hak untuk mengusirnya sekarang. 


"Kalau kau tidak bisa berjanji padaku untuk melawan para 
penjajah itu, maka kalian tidak boleh menerima 
perlengkapan ini dan tentu saja kau tau bahwa aku akan 
meminta kalian untuk angkat kaki dari tempat ini 
secepatnya" ujar Jariaj sinis. 


Nolan menahan dirinya untuk tidak berdecak kesal. Jariaj 
secara terang-terangan menginginkan Nolan dan teman- 
temannya untuk menjadi tumbal. Jariaj ingin menghabisi 
Daniel dkk, namun tidak ingin warganya terluka. Jadilah 
Nolan dan teman-temannya yang kena getahnya, toh Jariaj 
tidak akan merasa kehilangan kalau anak-anak itu mati. 


Tapi tentu saja, lebih baik mereka pergi dengan baik-baik 
dan membawa perlengkapan, daripada diusir tanpa 
membawa apapun. 


Lagi pula, Nolan bisa saja ingkar janji dan tidak perlu repot- 
repot menyerang kelompok yang bahkan tidak ia kenal. 


Tapi laki-laki sejati tidak boleh ingkar janji. Seperti kata 
mamanya dulu. 


"Tapi kalau lagi darurat, boleh gak Nolan gak jadi laki-laki 
ma?" tanya Nolan dalam hati. 


"Gue mikir apaan sih" setelah itu Nolan menggelengkan 
kepalanya, berusaha membuang pikiran-pikirannya yang 


mulai ngawur. 

"Jadi, saya harus berangkat kapan? Hari ini juga?" tanya 
Nolan, setelah berhasil mengatur raut wajahnya agar tetap 
tenang. 


Jariaj tersenyum lebar. Sejak awal, ia tahu anak seperti 
Nolan selalu bisa diandalkan. 


"Yap, lebih cepat lebih baik" 
Nolan mengangguk-angguk mengerti. 
"Baik, saya panggil teman-teman saya yang lain" 


Nolan pun keluar dari tenda kepala suku dengan perasaan 
campur aduk. 


Entah apa kata yang lain nanti. 


aaa 


Dami membuka matanya perlahan. la mengerjap-ngerjap, 
melihat sesosok lelaki yang juga sedang menatapnya. 


"Udah bangun?" tanya Troy dengan raut bete. 


Otak Dami masih loading, ia tak bisa berkata apa-apa. 
Karena Dami tak bergerak sedikitpun, Troy yang sudah 
gerah, mengangkat tubuh gadis itu dari pangkuannya dan 
memindahkannya ke sampingnya. 


Troy meluruskan kakinya. Wajahnya mengernyit, kakinya 
terasa nyeri. la kesemutan karena terlalu lama melipat kaki 
panjangnya. 


"Troy?" Dami akhirnya bersuara. 


"Ngapain disini?" 

Troy berdecak. 

"Elo yang ngapain?" 

Dami memiringkan kepalanya, berpikir. 

"Dami? Dami gak ngapa-ngapain" ujar gadis itu. 

"Gue juga gak ngapa-ngapain" ketus Troy. 

Seketika wajah Dami menjadi cerah. 

"Berarti Dami dan Troy samaan dong" 

"Sama-sama gak ngapa-ngapain" Dami sudah cengengesan. 
Troy memijat dahinya yang tiba-tiba pusing. Harusnya ia tak 
perlu mencoba berdialog dengan manusia aneh bin ajaib 
bernama Dami ini. 

Dami bangkit dan meregangkan tangannya keatas. 


"Dadah, Dami mau cari Key" pamit Dami sambil 
melambaikan tangan. 


"Gue ikut keluar" Troy menyingkirkan selimut dari kakinya. 
la tak bisa tidur lagi. Matanya sekarang sempurna terbuka, 
terimakasih kepada Dami. 


"Tarik" perintah Troy menyodorkan satu tangannya kearah 
Dami. Dami segera menurut dan menarik tangan kiri lelaki 
itu dengan kedua tangannya. 


Namun sayang yang tidak terlalu disayangkan, berat tubuh 
Troy jauh tidak seimbang dengan kekuatan Dami, yang ada 
akhirnya justru gadis itu yang tertarik jatuh. 


'bruk' 


Dami memejamkan mata. Namun wajahnya tidak menabrak 
apapun dan ia tidak merasa sakit sama sekali. 


Dami pun kembali membuka mata. 


Seketika matanya bertumbuk dengan kedua mata Troy yang 
berwarna hitam tajam itu. 


Dami, gadis itu berlutut diatas pangkuan Troy. Kedua 
tangannya melingkari leher Troy, dengan jarak antar wajah 
mereka kurang dari 20 centi. 


Sedangkan satu tangan Troy sudah bertengger manis 
melingkari pinggang Dami. 


Troy cepat-cepat melepaskan tangannya. 


"So-sori.." kata Troy gugup. la menoleh kesamping, berusaha 
membuang muka. Merutuki dirinya yang bisa-bisanya 
menyuruh Dami menarik tubuhnya. Telinganya sudah 
kembali memerah, tanda ia salah tingkah. 


Sedangkan Dami, ia justru masih menatap Troy tanpa 
berkedip. Otaknya tiba-tiba kosong, ia hanya bisa 
mendengar suara jantungnya yang berdentum-dentum 
keras seperti mau meloncat keluar dari dadanya. 


"Guys gue ada berita bu..ruk...-" Nolan yang hendak masuk 
ke tenda terdiam sebentar melihat Dami dan Troy. 


1 detik... 2 detik... 


"Mantap. Lanjutkan" Nolan mengacungkan ibu jarinya 
sebelum menghilang pergi. 


"Gak gitu!" dan lagi-lagi mas Troy gagal menjelaskan. 


Lelaki itu pun menghela napas. Kini ia kembali menatap 
Dami. 


"Bangun Dam" ujar Troy, gemas dengan Dami yang justru 
masih asyik berbengong-bengong ria. 


aaa 


Falcon yang sedang berjalan hendak menghampiri Hiro dan 
Dom terlonjak kaget ketika menemukan Ajul. Gadis itu 
sedang berjongkok di balik tumpukan kayu bakar. 


"Ssstt... Gue lagi sembunyi" jelas Ajul walaupun tidak ada 
yang menanyakan. 


"Kalo Gia nyariin gue, bilangin gue udah mati!" bisik Ajul 
kelewat keras. 


"Kenapa?" tanya Falcon. 
"Ya supaya gue gak dicariin goblok!" sahut Ajul kasar. 


"Bukankah kalau kamu mati, Gia justru semakin ingin 
melihatmu?" Falcon tetap memasang wajah datarnya. 


"Oh iya juga ya" Ajul berpikir sebentar. 

Gadis itu kembali mendongakkan kepalanya. 

"Jadi mending bilangin Gia, kalo gue mati atau gue hidup?" 
Falcon mendengus. Kenapa alasannya harus secetek itu sih? 


Oh iya dia lupa, yang mengungkapkan ide itu juga berotak 
cetek. 


"Mana aku tahu" jawab Falcon jujur. Toh dia juga tak tahu 
alasan Ajul bersembunyi dari Gia. 


Falcon hendak pergi meninggalkan Ajul sendirian, namun 
dengan gerakan cepat, Ajul bangkit dan menarik Falcon 
agar ikut merunduk. 


Falcon yang ikut berjongkok menatap heran kearah Ajul. 


"Temenin gue crut, pokoknya sampe Gia gak ngincer gue 
lagi!" Ajul mencengkram kerah kemeja bagian belakang 
Falcon kuat. 


Falcon menghela napas. Kenapa sih selalu terjadi hal-hal 
diluar nalar (baca: konyol) selama ia disini? Khususnya 
ketika bersama Ajul. Falcon seringkali tidak mengerti 
dengan jalan berpikir Ajul yang tidak pernah sesuai 
perhitungannya. Sebenarnya apa isi pikiran Ajul? 


Sampai detik ini, tokoh Falcon belum mengetahui bahwa isi 
otak Ajul sebenarnya... gak ada. 


Ajul pun melepaskan cengkramannya,bersamaan dengan itu 
tangannya tak sengaja mencabut sesuatu. 


"Apaan nih?" 
Falcon menoleh. 


"Kancing?" Ajul tidak tahu apa benda hitam berbentuk 
lingkaran mungil itu. 


Falcon terperanjat ketika menyadari benda apa yang ada di 
tangan Ajul. 


"Berikan padaku" kata Falcon, wajahnya menegang. Ajul 
segera menyerahkan benda itu. 


"Apa sih itu?" tanya Ajul penasaran. 


"Tch... kenapa aku tidak memikirkan kemungkinan ini sejak 
awal?" Falcon berdecak karena merasa bodoh, yang tentu 
saja jarang-jarang ia rasakan. 


"Apa sih cruttt???" Ajul mulai gemas karena pertanyaannya 
tak kunjung dijawab. 


"Maaf, tapi bolehkah aku menyentuhmu sedikit?" tak 
menghiraukan Ajul, Falcon malah balik bertanya. 


"Nyentuh apaan.-..." 


Tiba-tiba Ajul bergeser jauh dari Falcon. Ia menyilangkan 
tangannya di depan dada. 


"HEH TAI MENCIT! GUE BUKAN CEWEK KAYAK GITU YA!!!" 
seru Ajul membara. Lupa sudah dirinya soal sembunyi- 
sembunyi tadi. 


"AWAS LO BERANI-BERANI! GUE JADIIN DAGING GULING TAU 
RASA LO!!" 


Falcon melongo sebentar, lalu menghela napas pasrah. 
Salahnya menggunakan kalimat tidak lengkap. 


Falcon pun berdiri dan berjalan mendekati Ajul. 


Lelaki itu membungkuk hampir 90 derajat, matanya 
menatap Ajul lekat. 


"Aku hanya ingin menyentuh tengkukmu. Boleh?" tanya 
Falcon lebih jelas kali ini. 


"Ha?" Ajul masih bingung. 


Belum mendapatkan izin Ajul, tangan Falcon sudah meraih 
leher gadis itu, dan meraba kerah belakang blazernya. Tak 
menemukan apapun, tangan Falcon meraba masuk ke balik 


blazer, yaitu kerah kaos tipis berwarna putih yang 
dikenakan Ajul. 


la pun menemukan apa yang ia cari dan segera 
mencabutnya. 


Ajul yang dari tadi diam saja pun terkejut melihat benda di 
tangan Falcon. 


"Kok nempel di gue juga???" 


Falcon menatap sebentar kedua benda hitam itu, lalu 
meremukkannya dengan satu tangan. 


"Itu apaan sih???" Ajul bertanya kesekian kali. 
"Penyadap" jawab Falcon akhirnya. 


"Ternyata benar-benar ada yang mengawasi kita selama ini" 


aaa 


Ajul dengan heboh memberi tahukan semuanya soal 
penyadap itu. Tentu saja tidak hanya pada teman-temannya, 
tapi juga pada hampir seluruh warga yang anehnya, mereka 
tidak kaget sama sekali. 


"Kami semua memang selalu diawasi. Penyadap itu tidak 
ada apa-apanya" 


"Kami selalu dimonitori 24 jam non-stop" 


"Lebih baik kamu tetap memasangnya nak, mereka akan 
marah bila tidak dipatuhi, dan itu sangat berbahaya" ujar 


seorang ibu yang hanya membuat Ajul merengut ditempat. 


Key dan Lumi pun diam-diam saja. Dalam hati merasa lega 
karena akhirnya teman-temannya sadar. Pasalnya, mereka 
tahu lebih awal soal penyadap itu. 


Troy, seperti teman-temannya, meremas penyadap itu 
hingga hancur. la merasa sangat sangat kesal. 


Kekesalan pertama, karena ia tidak cukup kritis untuk 
berpikir kemungkinan adanya penyadap itu. Kekesalan 
kedua, karena berita buruk yang dibawa Nolan tentang 
mereka yang harus pergi bertarung dengan entahlah siapa 
itu. Kekesalan ketiga, karena gadis mungil yang entah apa 
maunya terus menggelayuti lengan Troy sejak tadi. 


"Lo ngapain sih?" ketus Troy risih. la melepas tangan Dami 
dari lengannya paksa. 


Troy pun berjalan menjauh, namun Dami tetap 
mengekorinya dengan mata mengincar tangan Troy. 


"Kita harus pergi sekarang. Masing-masing ambil satu 
ransel" Nolan mengomando. ia bertumbuk tatap dengan 
Gia. Gadis itu sudah kembali menggunakan rok coklat 
lipitnya. 


"Kaki lo udah bisa dipake jalan?" tanya Nolan. Gia 
mengangguk tak acuh. 


Ketika gadis itu hendak meraih satu ransel, Nolan segera 
mengambilnya lebih cepat. 


"Biar gue bawain" kata Nolan, kembali dengan senyum 
sugar oh honey honey -nya. 


Gia mendengus. la mengambil ransel lain dan 
menggendongnya di punggung. 


"Gak usah" ketus Gia, berjalan melewati Nolan. Beruntung 
Nolan adalah lelaki penyabar, kalau tidak, Gia pasti sudah 
kena jitak karena berani menolak bantuan manusia tampan 
menawan dermawan bakwan seperti Nolan. 


"Nolan" Jariaj menepuk keras bahu Nolan. 
"Dan kalian semua..." 


"Berjuanglah untuk kami! Dan kembalilah dengan selamat!" 
seru Jariaj menyemangati mereka semua. 


Nolan hanya meringis. Rasanya ingin segera kabur saja. 


"Ini" Jariaj memberikan Nolan sebuah walkie-talkie berwarna 
biru dongker. 


"Walaupun aku tidak akan bisa membantu sama sekali 
ketika kalian pergi, tapi hubungilah aku bila terjadi sesuatu" 
kata Jariaj. 


"Saluran nomor 1" Jariaj menunjuk tombol berangka 1. 
"Oke. Terimakasih" Nolan menerima walkie-talkie itu. 


Sedangkan Hiro sudah mewek karena hendak berpisah 
dengan ibu galak yang menjaga penyimpanan kayu bakar. 


"Baik-baik ya bu" mata Hiro berkaca-kaca ala sinetron. 


"Kamu juga ikut pergi ya. Baguslah, kamu bisanya cuma 
merepotkan!" kata si ibu sambil memalingkan wajah, karena 
sebenarnya air matanya sudah berlinang. 


"Huwaaaa ibuuuuu" Hiro menghambur memeluk ibu 
tersebut. 


Ibu itu pun mau tak mau balas memeluk erat Hiro. Ia 
mengelus-ngelus kepala jingga itu. 


Yang lain menatap heran keakraban Hiro dengan si ibu. 
Padahal kurang dari 3 jam yang lalu mereka masih asing 
satu sama lain. 


"Kamu harus bejuang ya nak!" seru ibu itu dengan suara 
serak. 


"Pulanglah ke rumahmu dengan selamat!" 


aaa 


23. Ms. Mizuhara 


Troy menggendong dua ransel sekaligus di lengan 
kanannya. Miliknya dan, tentu saja, milik tuan putri Dami. 


Mereka semua sudah kembali berjalan kearah selatan. 
"Kita dikasih senjata gak?" tanya Troy. 

"Pisau kecil sama belati doang" jawab Nolan. 

"Loh, senapan kita mana?" tanya Key baru sadar. 


"Diambil anak buah Jariaj" jawab Nolan lagi, kali ini dengan 
nada sedikit menyesal. 


Troy bedecak, namun tidak mengatakan apapun. la tahu 
Nolan tidak punya pilihan lain. 


aaa 


Dami asyik mengamati tampak samping Troy. Tumben sekali 
ia tampak ceria walau disuruh berjalan. Bahkan ia sudah 
bersenandung pelan. Gadis itu sesekali berlari kecil karena 
kesusahan menyamai langkah kaki Troy. 


"Pepet terus Damm" goda Key disampingnya. Troy yang tak 
sengaja mendengar, memicingkan matanya dingin, yang 
malah membuat Key tertawa geli. 


"Pepet?" Dami malah mengulang kata-kata Key karena tidak 
mengerti. 


"Lo naksir Troy kan?" tanya Key berbisik, walau volumenya 
sengaja dikeraskan agar Troy dengar. 


Troy berdecak mendengar pertanyaan yang menurutnya 
ngawur 


Dami mengerjapkan matanya polos. 
"Naksir?" ulang Dami lagi. 


Lumi dan Nolan yang ikut mendengarkan sudah senyum- 
senyum sendiri. Hiro malah sudah menyodok-nyodok 
pinggang Troy dari belakang sambil menahan tawa. 


"Lo suka Troy kan?" kali ini Key bertanya terang-terangan 
sambil menunjuk wajah Dami. 


Seketika seluruh perhatian menuju kearah Dami. Troy yang 
sebenarnya kesal karena Key menanyakan hal yang tidak 
masuk akal baginya mau tak mau ikut penasaran. 


Tak butuh waktu lama, senyum Dami kembali mengembang. 
Gadis itu mengangguk senang. 


"Iya. Dami suka Troy" 
Jawaban Dami sukses membuat Troy menganga. 


"UUHHH HAHAHAHA!!" Key hampir kehabisan napas saking 
semangatnya. 


"CIEEEEEEEEEE" gelombang kata sakti itu pun mulai 
terdengar dari segala arah. Hiro kali ini bukan hanya 
menyodok, namun menampar -nampar punggung Troy keras 
saking gelinya. Mereka semua terbahak melihat Troy yang 
tampak tidak tahu harus bereaksi bagaimana. 


Bahkan senyum ikut terbit di wajah Gia, Falcon dan Dom. 
Cuma Tobi yang tidak berekspresi sama sekali. Tapi tak ada 
yang mau repot-repot memperhatikan ekspresi-ekspresi 


orang lain, sehingga tak ada yang memedulikannya. 
Kasihan. 


"Jadiin Troy! Jadiinnnn" Nolan ikut-ikutan  menabok 
punggung Troy. 


"Resmi aje udahh resmiili" Hiro melonjak-lonjak semangat. 


"Bawel" Troy berusaha menghindar dari tabokan-tabokan 
maut itu. 


Tidak seperti Troy yang telinganya sudah sewarna tomat, 
Dami tampak tidak terpengaruh oleh godaan-godaan 
teman-temannya. Gadis itu sudah asyik bersenandung 
sambil mengamati Troy lagi. 


"Dam, lo serius suka Troy kan?" tanya Key yang heran 
melihat Dami alih-alih malu, ia malah terlihat tenang. 


Dami mengangguk-angguk. 
"Iya serius. Dami suka sama Troy" kata gadis itu. 


"Dami juga suka sama Key" lanjutnya sambil tersenyum 
lebar menatap Key. 


Gantian, kini Key yang dibuat menganga. 
"Lo... suka gue Dam?" tanya Key terbata. 
Dami mengangguk sekali lagi. 


"Uhm hum, Dami juga suka sama Falcon, sama Dom, terus 
suka sama Gia juga" 


Dami berjalan riang, sedangkan yang lain memperlambat 
jalan mereka, berusaha mencerna apa maksud Dami. 


"Dami suka sama Lumi, suka Tobi juga, Nolan juga" 


Tiba-tiba Dami menghentikan langkahnya. la berjinjit 
hendak membisikkan Key sesuatu, ia menoleh ke kanan dan 
ke kiri terlebih dahulu. 


"Key jangan kasih tahu siapa-siapa ya, sebenernya Dami gak 
suka Ajul sama Hiro" 


"Pfftt" Key tak dapat menahan tawanya. 
"Hihi... lalalalalala-" Dami kembali berjalan riang. 


Sedangkan Troy, bocah itu masih membisu. Hiro yang tadi 
sudah berhenti menaboknya kembali mendekat, kali ini ia 
merangkul bahu Troy. 


"Sabar ya sob... gue yakin ada jalan" 
"Ck" dan untuk keseribu kalinya, Troy hanya bisa berdecak. 


"Ah Dami gak asik ah!" Nolan yang tadi sudah semangat, 
menghela napas kecewa. 


Dami menoleh. 


"Gak asik kenapa?" tanya gadis itu dengan wajah tanpa 
dosa. 


"Kasian itu Troy, udah diterbangin tinggi-tinggi sama lo, eh 
langsung dijatohin, sakittttt" Nolan meremas kemejanya 
dramatis. Gia disampingnya sudah memasang tampang 
illfeel. 


"Kapan Dami nerbangin Troy?" giliran si somplak Ajul yang 
bersuara. 


Hiro menjitaknya. 


"Lo diem aja deh. Kalo lo buka mulut, bawaannya gue 
emosi" 


"KAMPRET! LO BERANI JITAK GUE HAH?!" Ajul berusaha 
menjitak balik Hiro, namun ia tidak secekatan Key, sehingga 
Hiro dengan mudah lolos darinya. 


"Terus kenapa adek Dami tampangnya seneng banget gitu? 
Kita-kita sampe ngira lagi jatuh cinta loh..." Lumi ikut 
bersuara. 


"Seriously? 'adek Dami'? Iyuhh" Key bergidik geli. 


"Dami seneng banget, Dami punya temen sekarang" ujar 
Dami cengengesan. 


"Kayak gak pernah punya temen aja" sahut Hiro julid. 
Namun Dami sama sekali tidak tampak tersinggung, senyum 
gadis itu semakin lebar. 


"Selama ini temen Dami cuma papa, Ame (baca: eim) sama 
Roku. Dami seneng punya temen di luar rumah" 


"Ame, Roku?" Troy mengerutkan kening, merasa familiar 
karena Dami sering menulis-nulis nama tersebut dengan 
jarinya di punggung Troy. 


"Ame babysitter Dami dari kecil. Roku kucing Dami, jantan, 
4 tahun, warnanya hitam putih" Dami tampak semangat 
menceritakan tentang dirinya. 


Sementara yang lain mulai merasa ada yang tidak beres 
dengan hidup Dami, yang mungkin juga berpengaruh pada 
mental dan kepribadian gadis itu. Yang jujur saja, bisa 
dibilang setara anak TK. 


"Lo tadi bilang gak pernah punya temen diluar rumah? Lo 
gak kuliah?" radar kekepoan Nolan mulai menyala. 


"Kuliah kok" jawab Dami. 
"Terus lo gak punya temen gitu di kelas?" tanya Key. 


"Nggak. Dami sendirian aja kalo kuliah. Ketemunya sama 
dosen aja" 


"Kok bisa?" Key benar-benar heran. 

"Lo kuliah dimana?" tanya Lumi. 

"Dami kuliah di Univ. M" 

"Wow" Nolan tak bisa menyembunyikan kekagumannya. 
"Apanya yang wow?" tanya Hiro penasaran. 


"Harga masuknya selangit bro... gue ngelangkah masuk se- 
centi aja gak mampu kayaknya" kata Nolan sambil terkikik. 


"Tunggu, Univ. M... 'M' nya Mizuhara bukan? Mizuhara 
University?" kali ini Gia juga ikut penasaran. 


Dami mengangguk. 

Key yang segera mengerti langsung memekik heboh. 
"Jadi Univ nya punya lo???" 

Dami menggeleng. 

"Bukan" 


"Tapi punya papa Dami. Kata papa, itu aset kecil. Dami gak 
ngerti maksudnya" 


"WHATTT???" Key rasanya ingin salto di tempat. Yang lain 
juga heboh. Kekayaan Dami mungkin jauh, jauh lebih 
banyak dari yang mereka duga. 


"Dam, lo cewek gue mulai detik ini oke? Keluar dari sini, kita 
jalan" Nolan yang mata duitan tentu tidak melewatkan 
kesempatan hujan uang ini. Hiro pun menoyor kepalanya 
keras. 


Nolan mengaduh sampai tak sengaja menabrak Gia. 


"Gi, Hiro main kasar nih" adu Nolan sambil manyun sok 
imut, yang untung saja imut beneran. 


Gia hanya menatap dingin lalu melirik Hiro. 
"Tebas kepalanya sekalian" ujarnya kejam. 


Hiro tertawa puas sambil mengacungkan jempolnya. Nolan 
berdecak. 


"Paling sadis lo emang" kata Nolan pada Gia. 
Gadis itu membuang muka tak acuh. 


"Tapi Dam, lo kan bisa nyari temen di tempat selain kuliah?" 
Hiro melanjutkan topik perbincangan kali ini, yang berjudul 
'Kehidupan Borjuis Hedon Pake Banget Ngeludah Pun Jadi 
Duit Yang Mulia Tuan Puteri Vranda Mizuhara aka Dedek 
Imut Paling Berbakat Dalam Hal Ngerepotin dan Ngerese, 
DAMI' 


"Dimana?" Dami malah balik bertanya. 


"Yaa dimana kek. Tetangga deket rumah kek, sosmed kek, 
empang kek" jawab Hiro asal. 


Dami mengerucutkan bibirnya. 


"Dami gak punya tetangga, Dami gak boleh berhubungan 
dengan orang-orang maya. Empang..." 


Dami mengedipkan matanya lalu menatap Hiro. 
"Itu apaan?" 


Hiro menghela napas. Sulit sekali rasanya berkomunikasi 
dengan nona Dami. 


"Terus lo bener-bener gak pernah punya temen gitu? Dari 
kecil?" Key masih tidak percaya. 


"Dulu punya kok. Ada mama Dami. Tapi sekarang udah gak 
ada..." mata Dami sekarang terlihat sendu. 


Key ingin bertanya lagi, namun segera menahannya, ia 
merasa tidak enak. 


"Kemana mama lo crut?" tanya si tidak punya otak, Ajul. 
"Pergi. Kesana" Dami menunjuk langit. 


"Waktu Dami umur 10 tahun" 
Dami masih mendongakkan kepalanya. Garis bibirnya sudah 
turun. 


Yang lain pun saling tatap-tatapan, tidak mengira seorang 
Dami punya luka sedalam itu. 


"Ehem. Bagus dong ya sekarang? Kita jadi temen pertama lo 
berarti" Key memeluk bahu ringkuh Dami. Dami pun kembali 
tersenyum dan mengangguk senang. 


"Lo waktu kecil gak pernah keluar rumah?" tanya Gia. 


Dami menggeleng. 


"Gak pernah, gak bisa soalnya" jawab Dami. 
"Gak bisa?" ulang Troy. 


"Uhm-hum, waktu kecil Dami harus dirawat di rumah. Gak 
boleh keluar" 


"Emang kalau keluar kenapa?" 


"Gak bisa. Dami sibuk. Dami harus belajar, main sama Ame 
sama mama, operasi, kemoterapi, ketemu dokter, terapi- 
terapi lain... Pokoknya sibuk deh" kata Dami. 


Mendengar kata 'kemoterapi', membuat yang lain saling 
pandang-pandangan. 


"Lo... sakit apa dulu?" tanya Nolan hati-hati. 


"Chon-dro-sar-coma myxoid ekstras-keletal" Dami mengeja 
nama penyakitnya. 


"Apa-apa? Whut? What?" Hiro tidak menangkap satupun 
kata-kata Dami. 


"Jenis kanker tulang" ujar Dom menyederhanakan, Hiro 
hanya ber'ooh' pelan. 


"Disini" Dami menunjuk lututnya. 


"Bentuk kaki Dami jadi aneh, gak kayak kaki mama, papa 
sama Ame. Terus Dami gak punya rambut, nyebelin 
pokoknya. Padahal Dami mau punya ramput panjang kayak 
Putri Kaguya*" 


"Tapi sekarang udah sembuh. Nih, rambut Dami tumbuh 
lagi" Dami mengibaskan rambutnya senang. 


Namun tak seorang pun berani menyahuti. 


"Dulu Dami gak boleh jalan-jalan gini. Kalo malam juga 
sakitt banget kakinya" 


"Untung sekarang gak lagi, hehe... Dami bisa main-main 
deh" Dami nyengir lebar, ia menoleh kearah Key yang 
rupanya sudah mewek. 


Dami menatap bingung. 


"Key kenapa?" Dami mempertanyakan mata Key yang 
berkaca-kaca. 


"Dam..." Key memeluk Dami erat. Lalu memegang kedua 
bahu gadis mungil itu sambil menatap matanya" 


"Lo beneran udah sembuh kan?" tanya Key. 
Dami mengangguk yakin. 


"4 tahun yang lalu dokter bilang, Dami 99% sembuh" ujar 
Dami. 


Key menghela napasnya lega dan kembali memeluk Dami. 
"Kenapa cuma 99%? 100% dong harusnya!" Ajul menyahut. 


"Karena tidak menutup kemungkinan bahwa penyakit itu 
bisa kembali lagi pada Dami suatu hari nanti" jelas Falcon 
yang langsung dipelototi semua orang. 


"Katanya pinter, bisa baca situasi gak sih?" Nolan menyindir 
keras. 


Falcon hendak membela dengan apa-salahnya-menjadi- 
realistis, namun ia memilih bungkam ketika bertatap mata 
dengan Key. Gadis itu memasang tampang siap menyuntik 
mati Falcon bila membuka mulut lagi. 


"Dami gak mau penyakitnya balik lagi..." Dami 
mengerucutkan bibirnya sedih. 


Lumi segera mendorong Key dari sisi Dami dan merangkul 
gadis mungil itu. 


"Ngga akan dong, kan ada Lumi. Bidadara tampan bersahaja 
yang akan melindungi Dami selamanya" Lumi mengedipkan 
sebelah matanya genit. 


Mata Dami kembali berbinar. 


"Serius Lumi bisa lindungin Dami dari penyakitnya?" tanya 
Dami dengan puppy eyes. 


"Tentu saja manisku cintaku" jawab Lumi menjijikan. 


"Cih" Key terlihat sebal karena posisinya direbut dan karena 
ia hampir saja terjerembab berkat ulah Lumi. 


"Dam, papa lo jepang ya? Kalo mama lo darimana? Muka lo 
blasteran" kata Nolan berusaha menutup sesi sedih-sedih 
barusan. 


"Belanda, nama mama Dami, Chrysant Beatrice, artinya 
bunga krisan yang dicintai, cantik kan?" 


Teman-temannya mengangguk setuju. 


"Tapi papa manggil mama, Kiku-chan. Kiku artinya bunga 
krisan" 


"Gemes banget, sesuai nama ya, mama lo pantes jadi orang 
yang dicintai" Key membayangkan dengan senang. 


"Iya, pas mama koma, papa tiap hari kasih bunga krisan" 


Key dan yang lain dapat membayangkan betapa 
romantisnya papa Dami dan mama Dami saat itu. 


"Setangkai krisan warna ungu, setangkai lagi krisan warna 
kuning. Begitu terus, sampai mama pergi" 


"Eh?" Nolan merasa salah dengar. 

Dami menoleh kearahnya. 

"Krisan ungu sama kuning..." 

"Napa lan?" tanya Hiro. Nolan meneguk ludah. 
"Nolan tau artinya?" tanya Dami. Nolan mengangguk. 
"Apa crut? Artinya?" tanya Ajul juga. 

Nolan terdiam sebentar lalu menggeleng. 

"Kayaknya ingetan gue ngaco" ujar lelaki itu. 

"Dami tau" kata Dami. 


"Krisan warna ungu melambangkan keinginan yang kuat 
untuk sehat atau pesannya 'semoga lekas sembuh', krisan 
kuning artinya cinta bertepuk sebelah tangan, cinta yang 
ragu..." 


".. pesannya 'Mungkin aku tidak mencintaimu lagi'" 


"Tapi artinya bisa kebahagiaan juga kok!" sanggah Nolan 
cepat-cepat. Ia tidak ingin suasana kembali muram. 


"Bener kok yang Dami sebutin" Dami mengendikkan 
bahunya. 


"Karena lebih dari mama... papa mencintai Ame..." 


aaa 


Semuanya terdiam. Tak berani berkomentar. Cerita masa 
kecil Dami jauh lebih tragis dari yang mereka bayangkan. 
Terkena kanker, tidak pernah punya teman, mendapati 
ayahnya berselingkuh dengan babysitternya sendiri, ada 
yang lebih buruk? 


Dami menghentikan langkah sambil menghela napas berat. 
"Dami capek" keluh gadis mungil itu. 


"Troy!" pekik Key, Hiro dan Nolan berbarengan. Semua 
langsung tergelak dan tertawa, hanya Troy yang hanya 
memasang tampang masam. 


Troy pun maju ke depan Dami dan berjongkok, siap 
menyodorkan punggungnya untuk sang tuan putri. 


"Naik" kata Troy. 


Mata Dami seketika kembali berbinar. la melompat naik ke 
punggung Troy. 


"Troy!" panggil Dami. 

"Hm?" Troy bangkit dan kembali berjalan. 
"Dami suka Troy" 

Troy tertegun. 


"Sukaaaa banget sama Troy" kata Dami lagi sambil 
menggerak-gerakkan kakinya di udara. 


"Diantara yang lain, Dami paling suka Troy!" 


Troy diam. Menunggu. 


Tentu saja yang ditunggu datang begitu cepat. Kata 
menyebalkan itu kembali bagai kilat yang menyambar. 


"CIEEEEEEEE!!!" 


aaa 


"Lan, gue penasaran" sambil berjalan, Key membuka topik 
baru. 


"Penasaran apa?" tanya Nolan. 
"Lo pernah ditolak gak?" 


"Hemm... as far as I remember sih... ngga" jawab Nolan sok 
mikir. 


"Lagian mana ada sih yang mampu menolak pesona gue" 
Nolan tertawa renyah. Membuat yang lain ingin 
merajamnya. 


"Kalo gitu, ada satu cewek spesial di hidup lo gak?" tanya 
Key lagi. 


"Belum ada tuh" Nolan mengedikkan kedua bahunya. 
"Kok bisa?" 
"Emang harusnya ada?" 


"Iyalah. Menurut teori gue, cowok-cowok brengsek itu 
terlahir dari cowok-cowok yang tersakiti" kata Key dengan 
kesotoyonnya. 


"Kebanyakan nonton drama lo" Hiro menggrayang wajah 
Key. Key balas mencubit lehernya. 


"WADAW! Heh! Lama-lama gue laporin KDRT lo ya!" jerit 
lelaki itu. 


"Yaa... tersakiti kan gak harus sama cewek" kata Nolan 
santai. Tak peduli Hiro disampingnya yang misuh-misuh. 


Key menutup mulutnya terkejut. 
"Jadi... sama... cowok?" 
"Lan, jadi lo...gay-" 


"Gak gitu juga pintarrr" gantian Nolan yang menggrayang 
wajah Key. 


"Gak tau ya, gue seneng aja sama cewek. Kalo gue lagi 
sedih, keberadaan cewek tuh... bikin apa ya... tenang, adem, 
enak aja gitu" 


Gia yang tak jauh dibelakang Nolan, langsung memasang 
muka jijik. 
"Terus gak bisa satu ya" sindir Troy. 


Nolan tertawa. 


"Abis yang dateng banyak sih, terus gue suka semua. 
Daripada ambil satu, mending ambil semua kan. Gitu deh... 
susah dijelasin. Percuma Troy, gue jelasin gimana juga lo 
gak akan ngerti. Kalo lo seganteng gue pasti lo bakal ngerti" 


Untung Troy sedang membawa Dami, kalau tangannya 
bebas, Nolan pasti sudah dibanting. 


"Kalo lo Key, apakah lo cewek cantik yang suka 
mempermainkan hati pria juga terlahir dari cewek yang 
tersakiti?" Nolan balas bertanya dengan senyum nakal. 


Key tidak menjawab, hanya tersenyum. 
Hiro menunjuk Key. 


"Lo bilang apa barusan? Dia cantik? Dia? Key? 
Darimananya?" Hiro geleng-geleng kepala. 


"Gotcha" Nolan berujar pelan. la berhasil menemukan si 
cowok buta yang berani bilang seorang Key nggak cantik. 


"Cantik sih, kalo dipakein topeng terus diliat dari menara 
Eiffel, kalo gak gitu sih mukanya... wakwaww HAHAHAHA" 
Hiro terbahak sendiri. 


Kebalikannya, Key terlihat tidak senang, ia mengerucutkan 
bibirnya 5 centi. 


"Tenang Key" kata Hiro sambil merangkul Key. 


"Walaupun gak ada yang mau sama lo, masih ada gue. 
Sejelek apapun lo" 


Key mendengus. 


"Diem atau gue jadiin kambing guling lo!" ancam Key. Hiro 
kembali terbahak. 


Sedangkan Lumi tersenyum menyadari apa yang terjadi. 
Alasan Hiro mengatakan Key jelek, mungkin karena ia 
menginginkan Key untuknya sendiri. Yang ia tidak mengerti 
adalah, mengapa Key memilih untuk menyembunyikan 
perasaanya. Apa gadis itu tidak sadar perasannya berbalas? 


'BRUK!' Hiro terjatuh. Dom menjegal kakinya. 


"Sori gak sengaja" kata Dom datar. 


Lumi terkekeh sendiri. Dia hampir lupa ada Dom juga 
diantara dua orang itu. Lucu juga. 


"SETAN!" Hiro memaki sambil memegangi lututnya yang 
perih. Key membantunya berdiri walau sambil tertawa. 


Tiba-tiba Nolan berhenti berjalan dan mengatupkan kedua 
tangannya. 


"Ngapain lan?" Gia sampai disampingnya, menatap 
bingung. 


"Berdoa" 
"Doa paan lo?" tanya Ajul. 


"Semoga yang bodoh diberi kepintaran, yang gila diberi 
kesadaran, dan yang gak peka diberi kepekaan" 


Hiro mengerutkan kening. 


"Yang bego Ajul, yang gila jelas Lumi, yang gak peka siapa 
lan?" 


aaa 


Key tiba-tiba berhenti berjalan. Telinganya menangkap 
suatu suara. 


Mengetahui suara apa yang ia dengar, wajah Key seketika 
ceria. 


"Air!" Key menunjuk ke dalam hutan. 


"Disana! Ada suara air!" 


20 menit kemudian. 


Tampak sungai yang cukup luas dengan muara kearah 
danau. Arusnya tidak terlalu deras dan danaunya tidak 
terlalu dalam. Airnya yang jernih memperlihatkan dasar 
danaunya yang dipenuhi bebatuan. 


"Kayaknya yang kemarin-kemarin kita temuin anak 
sungainya" kata Nolan. 


Hiro disampingnya sudah sibuk menanggalkan pakaian. 


"Bodo amat lan, mo anaknya kek, tantenya kek, yang 
penting nyebur!!" 


Hiro sudah siap menceburkan diri ke dalam danau, dengan 
percaya diri ia hanya menggunakan boxernya yang 
bergambar toy story. 


"Ayo Key!" Hiro menarik Key. Gadis itu sudah melepas jaket 
dan sepatunya. 


"Hitungan ketiga lari" perintah Hiro. 
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"GYAAAAAA!!" 

'BYUR!' 

Kepala Key segera kembali ke luar air. 


"BWAHAHAHAHA!!!" 


Hiro menggeleng-gelengkan kepalanya, menyipratkan air 
dari rambut nyentriknya. 


Key dan Hiro sudah asyik bermain air dan kejar-kejaran. 
"Hiro... pede juga dia ya" kata Nolan. 


Melihat perut Hiro yang sedikit buncit, yang lain mengamini. 
Bocah titisan monyet itu punya keberanian yang patut 
diacungi jempol. 


"Hemm... baiklah!" Lumi mengangguk yakin, ia pun 
melepaskan kancing kemejanya satu per satu. 


Tubuh Lumi yang juga sedikit berlemak pun akhirnya 
terlihat. Pria sinting itu dengan pede mengibas rambut 
gondrongnya bak iklan shampo. 


"Yuhuuu" Lumi berlari dan menceburkan dirinya ke danau, 
bergabung dengan Hiro dan Key. 


"Tungguin gue nyet!" 


Ajul melepaskan blazer, memperlihatkan kaus kutang yang 
membalut tubuhnya yang kurus. 


"KACAMATA! CEPETAN SINI!" Ajul melambai-lambaikan 
tangannya heboh pada Falcon. Lelaki itu sudah duduk 
dibawah pohon dengan tenang, setelah tadi meminum 
setangkup air danau. 


"Aku disini saja" kata Falcon, dengan senyum kecil. 


"Ah gak seru lo!!" Ajul menyipratkan air kearah Falcon. Laki- 
laki itu pun buru-buru menyingkir. 


"Setan! Cepet nyebur sini!" Hiro melambaikan tangannya 
kearah Dom, namun tentu saja Dom mengabaikannya. 


"Kalian gak nyebur?" Key bertanya ke teman-temannya 
yang masih kering. 


Troy pun akhirnya melepas hoodie dan kaosnya, 
memperlihatkan abs yang selama ini ia sembunyikan. 


"Uuuwww" Lumi menaik-naikkan kedua alisnya genit. 
"Duh, kok gerah ya?" Key mengibas-ngibas kerah kaosnya. 
"Cih, gue gak kalah hot kok" cibir Hiro. 

"Ohya? coba liatin roti sobek lo" Nolan berkata sanksi. 
"Kasih tau Boots!" Key sudah cekikikan. 


Hiro pun dengan pede tingkat miss universe, berdiri dan 
memejeng perut ndutnya. 


Ajul seketika ingin muntah. 

"Roti bakpau itu mah" kata Nolan menghina. 

"Ya ampun boots..." Key menepuk-nepuk perut Hiro. 
"Aku padamu" 


Hiro mengangguk-angguk bangga, Sedangkan Key sudah 
gelayutan di pinggangnya. 


Tak menunggu lama, Troy pun melompat ke dalam danau. 
JBYUURRR' 


Ombak yang diciptakan Troy sangat besar hingga 
mendorong teman-temannya yang di dalam air. 


"HUWAAAA" pekik Hiro, sebelum kepalanya tenggelam. 


"WUOH- GILA LO!" teriak Ajul megap-megap. 


"Saya Key, melaporkan dari TKP. Seekor gajah yang kabur 
dari sirkus Russia tampak merusuh dan hendak menerror 
warga sini" kata Key berakting sebagai reporter. 


"Meydey! Meydey! Tolong minggir! Petugas keamanan 
lewat!" Hiro di belakang Key sudah heboh, siap menangkap 
Troy. 


"Kini gajah tersebut sedang menatap tajam kearah petugas 
keamanan setempat. Dicurigai gajah ini ingin menghabisi 
umat manusia!" lanjut Key. 


Troy menatap bengis ke dua bocah di hadapannya. 


"Roger! Roger! Bantuan di K2! Bantuan di K2! Tolong! Gue 
bentar lagi diseruduk!" 


"Ketangkep gue, abis kalian" 


Troy pun segera bergerak membabi buta. Key dan Hiro 
berteriak-teriak semakin heboh. Lumi naik ke batu karena 
ketakutan sambil menarik-narik Ajul. 


"Pemirsa gajah ini semakin menggila! Bapak Boots! Cepat 
panggil bala bantuan!" 


"Saya sudah mencoba! Tapi dari tadi-AARGHH! TIDAAAKK!" 


Troy berhasil menangkap celana Hiro, ia pun berusaha 
menariknya ke bawah. 


"TIDAK! TOLONG! TOLONG GUEE!" Hiro melambai-lambaikan 
satu tangannya heboh, sedangkan tangan yang lain 
berusaha mempertahankan boxernya. 


“Goblok" Nolan geleng-geleng kepala melihat tingkah 
teman-temannya. 


"Oke, kalo begini waktunya Steve Irwin masuk" 


"Bego" giliran Gia yang menatap Nolan hina. Steve Irwin 
mbahmu. 


Nolan melepas kemeja pendek dan kaos putihnya. Di bahu 
kirinya menyembul tato yang menghiasi hingga dada 
kirinya. 


Sembunyi-sembunyi, Gia memperhatikan tato itu. 


"Wow tato lo keren bro" Hiro mengacungkan jempol. Ia 
tersangkut di pinggir kolam karena boxernya sebagian Troy 
selipkan dibawah batu besar. Key sedang berusaha 
melepaskan bocah malang itu. 


"Ayo" Nolan tiba-tiba menggaet tangan Gia dan menariknya. 
Namun Gia cepat-cepat menahannya secara otomatis. 


"Gu-gue gak mau!" 
Gia dalam hati menenangkan dirinya yang terkejut. 


"Kenapa?" Nolan segera memanyunkan bibirnya. Lagi-lagi 
sok imut yang imut beneran. 


"Gue... gak mau basah" 


"Yaudah lepas bajunya" kata Nolan santai. Tangannya sudah 
bergerak untuk menyingkap sweater Gia. 


Gia dengan cepat menyentak tangan Nolan sambil melotot 
kearah lelaki itu. 


Nolan hanya balas menatapnya sebentar, dan kembali 
menarik sweater Gia. 


"Gu-Gue bisa lepas sendiri!" pekik Gia, wajahnya tampak 
panik. 


Nolan nyengir lebar dan melepaskan tangannya dari 
sweater Gia. 


Gia pun membalikkan tubuh dan melepaskan sweater 
hijaunya. Tidak seperti harapan Nolan, gadis itu masih 
memakai kemeja putih panjang yang agak kebesaran. 


"Hhhh" Nolan menghela napas, dengan cepat ia menarik 
tangan Gia dan berlari ke arah danau. 


"Tunggu!-" 
'BYUUURR' 


Sebelum Gia sempat komentar, kepala gadis itu sudah 
masuk ke dalam air. 


Ketika kepalanya kembali ke udara, Gia segera mengusap 
wajahnya dan mengambil napas. 


"NOLAN!" Gia memekik. 

"Bersyukur" kata Nolan. 

"?" Gia mengerutkan kening. 
"Bersyukur, gue gak lepas roknya juga" 


Gia segera menggebuk punggung Nolan. Lelaki itu malah 
tertawa-tawa senang. 


Nolan menarik Gia agar mendekat dan membalik tubuh 
gadis itu hingga membelakanginya. 


Dalam hati Gia bertanya-tanya apa yang ingin Nolan 
lakukan. 


Nolan mengambil helaian-helaian rambut Gia dan 
menyatukannya dengan satu kepalan tangan. Lelaki itu pun 
membungkuk untuk melihat wajah Gia dari samping. 


"Nah, wajah cantiknya keliatan kan" Nolan tersenyum. 


Gia hanya menoleh sedikit, bertatapan dengan Nolan. Gadis 
itu tetap diam. 


Gia membalas tatapan mata Nolan dengan berani, hingga 
beberapa saat kemudian senyum di wajah Nolan memudar. 
Kini lelaki itu menatapnya serius. 


"Gi, selingkuh sama gue yuk" 


Gia mendengus, dan segera menyentak tangan Nolan dari 
rambutnya. la pun segera bergerak menjauh dari Nolan. 


Nolan terkekeh geli. 


"Tau gak Gi? Gue penganut kepercayaan diamnya 
perempuan sama dengan 'iya'" 


Gia terus menjauh. Namun Nolan mengejar di belakangnya. 
"Jadi kita jadian nih?" 


"Ayankk" 


"Bebeb Giaaaa" 


Gia menoleh dan memberi tatapan bengis. Namun Nolan 
malah bersiul-siul senang. 


Gia berusaha mangambil jarak sejauh-jauhnya dari lelaki 
biadab tampan itu. 


Di pinggir danau, Dom berdiri menonton teman-temannya 
yang asyik bermain di air. 


Gia tampak kesulitan mengendalikan Nolan yang sedang 
mebombardir dengan gombalan-gombalan mautnya, Lumi 
tampak bersantai dengan berjemur diatas batu seolah-olah 
dia sedang berada di Bali, dan Key... 


Gadis itu ribut main air dengan Ajul seperti anak kecil. Dom 
menahan senyumnya. 


"HWA!" 


Dom berjengit kaget. Belum sempat menoleh, ia sudah 
didorong dari belakang. Alhasil, Dom tercebur ke dalam 
danau dengan pakaian lengkap. 


"MWAHAHAHAHA!!" Hiro yang tadi berulah tertawa puas. 


Dom menatap bocah itu tajam. Dengan gesit, ia segera 
menarik kaki Hiro. Hiro pun terpeleset sebelum akhirnya 
kembali masuk ke dalam air. 


"AWWW!!!" Hiro memegangi bokongnya yang terbentur 
tanah. 


"Pantat gue setan!" pekik Hiro galak. Dom hanya mencibir. 


Hiro menoleh ke belakang, menatap bokongnya sedih. 


"Kamu sudah melewati banyak hal hari ini baby" katanya 
sambil mengelus-ngelus bokongnya. 


Dom melempar tatapan jijik. 


"Apa lo? Sirik pantat gue seksi hah?" Hiro mengangkat- 
angkat dagunya. Dom hanya bisa geleng-geleng. 


Tepat setelah itu, seseorang dari dalam hutan, tampak 
mendekat dengan tumpukan kayu bakar di tangannya. 


Dami yang pertama menyadarinya. 
Perempuan, tubuh tinggi, rambut pirang, dikuncir satu. 
Dia... 


Dami membulatkan matanya, namun perempuan itu yang 
baru sadar dengan keberadaan mereka segera membuang 
kayu bakarnya dan berlari kabur. 


Dami mengejarnya. 
"Dami!" pekik Falcon segera bangkit. 


"Tobi kejar!" perintah Lumi. la melompat dari batu dan 
segera memakai kemejanya. 


aaa 


*Putri Kaguya: putri yang sangat cantik dalam legenda 
jepang, yang berasal dari negeri bulan. 


24. New Gal 


Gadis berambut pirang itu berlari sekuat mungkin. Ia tidak 
mengira ia akan bertemu dengan orang lain di tempat ini. 


"Tunggu!" pekik gadis mungil yang tadi mengejarnya. 
la berlari semakin cepat dan terus berbelok tak tentu arah. 


Beberapa menit kemudian, ia merasa sudah tidak ada yang 
mengejarnya. 


"Fyuhh" gadis itu berhenti berlari. la mengelap peluh yang 
mengalir di dahinya. 


Tiba-tiba seseorang melilit tubuhnya dengan kedua 
lengannya menempel disamping, memakai tali tambang dan 
mengikatnya. 


"Tertangkap" 


Gadis itu terkejut. Di hadapannya, seorang lelaki betubuh 
lebih pendek darinya, berwajah manis dan berambut putih. 


"To..bi?" gadis itu menyebut nama dengan tidak yakin. 
"Selamat siang. Senang bertemu lagi denganmu, Aurora" 
Gadis itu terperanjat. 

"Louie ada disini?" 


aaa 


Dami terbatuk-batuk setelah berusaha mengejar gadis 
misterius yang tadi datang. Dami mengingatnya. la pernah 


bertemu gadis itu ketika masuk ke dalam hutan pertama 
kali. 


Dami yang sudah berhenti berlari, memandang kearah 
sekelilingnya. la mengerutkan keningnya. 


Seketika Dami menyadari sesuatu. Bibirnya manyun, kedua 
alisnya menurun. 


Dami tersesat. 
"Hiks. Su 


Gadis mungil itu berjongkok dan menundukkan wajahnya, 
mulai menangis. 


"Dami!" 


Dami mendongakkan kepalanya. Falcon sudah berdiri di 
hadapannya. Napasnya sedikit tak beraturan. 


"Falcon...hiks" 

"Dami takut..." 

"Dami lupa jalan baliknya...hiks" 
Falcon menghela napas. 


"Ayo" Falcon mengulurkan tangannya. 
Dami menerima tangan itu. Falcon pun menariknya bangkit. 


Berjalan beriringan, Falcon menggandeng tangan Dami dan 
membawanya kembali berkumpul dengan yang lain. 


aaa 


Tobi membawa gadis itu kembali ke danau. Yang lain sudah 
berhenti bermain dan menunggunya. 


"Tobi!" seru Key, senang melihatnya kembali. 
"Dami mana?" tanya Lumi. 
"Disini" Falcon yang baru terlihat mengangkat tangannya. 


"Nangis mulu sih" sindir Ajul melihat bekas air mata di pipi 
Dami. 


"Kalo gak jatoh, pasti ngilang tadi" kata Troy tak kalah 
tajam. 


Dami memanyunkan bibirnya. la kesal karena lagi-lagi 
menunjukkan tangisannya. 


"Jadi siapa nona ini?" hanya Nolan yang menghampiri gadis 
yang dibawa Tobi. Matanya langsung dipenuhi cinta kalau 
melihat cewek cantik. 


"Tobi, lepasin lah.,, kasian" kata Nolan sambil menepuk bahu 
Tobi dan tersenyum pada gadis cantik itu. Namun yang 
disenyumi hanya menunduk menekuri tanah. 


Tobi tidak mendengarkan Nolan. la tetap diam ditempat 
dengan pandangan kosong. 


"Lepas ikatannya" Lumi bersuara. 
Tobi dengan patuh segera melepas tali tambang yang 
mengikat gadis itu. 


Nolan segera menjitak Tobi. 
"Gue leadernya, dengerin gue juga" Nolan berdecak. 


Tobi hanya membalas dengan tatapan datar. 


"Jadi, lo siapa?" Tiba-tiba Hiro sudah berdiri menghalangi 
Nolan. Gadis di hadapannya mendongak. 


"Ara..." ujar gadis itu lirih. 

"Lo... diculik en tersesat juga?" tanya Hiro. 

Gadis itu mengangguk. 

"Minggir lo ah!" Nolan mendorong Hiro ke samping. 
Ara, gadis itu menunduk semakin dalam. 


"Jangan... jangan bunuh gue..." kata Ara dengan suara 
bergetar. 


"Eh? Ngga kookk... kita gak akan nyakitin lo" Nolan segera 
menampilkan senyum aduhainya. 


"Justru gue yang takut diapa-apain, gue terlalu precious..." 
Hiro menyilangkan tangannya di dada, sebelum kabur 
karena hampir dilempari batu oleh teman-temannya. 


"Salam kenal, Ara" Lumi maju ketika Nolan dan Hiro sibuk 
bertengkar. 


Ara tampak berjengit sedikit, namun hanya Troy yang 
menyadarinya. Troy menyipitkan matanya. 


"Gue Lumi" Lumi tersenyum, menyodorkan tangannya. 
"Iya... salam kenal juga" Ara dengan hati-hati menjabatnya. 


"Salam kenal juga Ara! Gue Key" Key melambaikan 
tangannya dari jauh. 


"Eyo crut! Gue Ajul" 


"Gue Hiro, manusia paling ganteng disini" 


"Najis, Gue yang paling ganteng ra, gue Nolan" kata Nolan 
sambil menggaet leher Hiro. 


"Welcome to the jungle ra! Eh bangsat gue gabisa napas!" 
Hiro menabok - nabok tangan Nolan. 


Ara berusaha melepaskan tangan Lumi yang masih 
menggengam. Namun lelaki itu tak bergeming dan masih 
menatapnya dalam. 


Dengan takut-takut, Ara pun membalas tatapannya. 


Ara dapat merasakan ada sebersit kebencian di tatapan 
Lumi. Hanya beberapa detik dan hanya Ara yang menyadari. 


Ara segera kembali menunduk. 


"Tenang aja, lo aman sama kita" ujar Lumi dengan nada 
ramah. 


Ara bereaksi sebaliknya. Wajah gadis itu memucat. 


"Lo mau ikut kita kan?" tanya Lumi. 
Ara mengangguk pelan. la berusaha menyembunyikan 
detak jantungnya yang sudah tak keruan. 


"Oke teman-teman, dia ikut kita!" pekik Lumi ke yang lain. 


Lumi pun merangkul Ara dan tersenyum lebar pada gadis 
itu. 


Sedangkan Ara, tiba-tiba ia merasa tubuhnya dingin. 


aaa 


"Bentar lagi gelap, ayo keluar" Nolan mengambil kaos dan 
kemejanya yang ia sangkutkan ke semak-semak. 


Yang lain pun juga mengambil pakaian mereka dan 
mengikuti Nolan keluar dari hutan. 


Nolan, Hiro, Key, Gia dan Troy mengumpulkan kayu bakar. 
Sedangkan Dom dan Tobi mencari daun-daunan kering. Yang 
lain menunggu di luar hutan sambil berjemur. 


Ara tampak tidak tenang. la terus-terusan menoleh kearah 
hutan dan kembali menunduk. 


la sedang menghindari tatapan Lumi. Lelaki itu tak berhenti 
menatapnya dengan tatapan yang sulit diartikan. 


"Ara kenapa?" 


Ara sedikit berjengit, baru sadar Dami duduk disampingnya. 
Gadis imut itu menatap Ara polos. 


"Ngga papa.." Ara menggeleng dan tersenyum samar. 


Namun lagi-lagi ia kembali resah. Lumi masih menatapnya 
terang-terangan. 


"Ara kebelet ya?" lagi-lagi Dami bertanya polos. 


"Mau ditemenin Falcon atau Lumi ke hutan?" Dami lanjut 
bertanya. 


"Kenapa gue sama Falcon?" Lumi menyeringai lebar. 


"Ajul pasti gak mau. Dia jahat soalnya" Dami berkata 
dengan wajah lempeng. 


"Heh kutu biawak! Kenapa gak lo aja yang nemenin?!" Ajul 
mulai emosi. Lumi dengan tanggap segera menahannya 


sebelum ia menerkam Dami. 


"Sabar jul.. sabar... inget-inget senyum indah gue.. inget- 
inget jul..." Lumi berusaha menenangkan. 


"MAKIN EMOSI ANJANG!" kini Ajul lebih tertarik untuk 
memutilasi Lumi. 


Sedangkan Dami tampak memikirkan pertanyaan Ajul. 
"Kenapa Dami harus nemenin orang lain?" 


"Dami kan bukan pelayan" Dami mengibaskan rambutnya 
angkuh. 


"Tuan Putri itu ditemani, bukan menemani" lanjutnya. 
Yang tentu saja seperti menyiram bensin ke Ajul. 


"Ni anak emang perlu dijejelin batu sekali-sekali mulutnya, 
HEH CANGCORANG SINI LO!!" 


"Inget senyum gue juuulll, ingeeettt!!" Lumi semakin 
kwalahan menjinakkan Ajul. Dami sendiri sudah kabur 
berlindung di balik Falcon. 


Ara kebingungan melihat tingkah mereka. 
"Gue... gak kebelet kok" ujar Ara. 
Kehebohan pun terhenti sebentar. 


"Oh, bukan kebelet ya?" Dami memiringkan kepalanya dari 
balik punggung Falcon. 


"Dami..." suara Ajul merendah. 


"EMANG LO YA ANAK LAKNAT! NGAJAK RIBUT, SINI!" Ajul 
kembali menggeliat dengan buas. Dan Dami kembali 
bersembunyi. 


Sedangkan Falcon, matanya terus mengekori gerak-gerik 
Lumi. la yakin Ara mengenalnya, tingkah gadis itu terlalu 
jujur. 


Tapi anehnya, kini Falcon juga yakin. 
la mengenal Lumi sebelum ini semua terjadi. 


aaa 


Semua sudah lengkap berkumpul. Ara pun sudah lolos uji 
untuk bergabung dengan mereka, walaupun yang menguji 
hanya Hiro saja. 


Ara lahir tanggal 12 Desember tahun 1998 dan mendapati 
kekuatan aneh secara tiba-tiba di tempat ini. Sama seperti 
mereka semua. 


la juga mendapatkan kertas yang memprovokasi untuk 
membunuh. Itu sebabnya ia merasa takut dibunuh oleh 
yang lain awalnya. 


Namun yang paling membuat mereka semua dengan mudah 
menerima kedatangan Ara adalah, gadis itu memiliki 
pematik api. Sehingga kini mereka lebih mudah untuk 
membuat api. 


"Nama panjang lo siapa?" tanya Nolan. 


Ara terlihat ragu sebentar, namun semua mata tertuju 
padanya. 


"Aurora Enochter" 


"Cantik ya, kayak orangnya..." Nolan tersenyum manis. 
Sedangkan Gia sudah mendelik padanya, ini bukan pertama 
kalinya ia mendengar pujian itu. 


Key yang duduk disamping Ara, sibuk memandangi profil 
gadis itu. la setuju dengan Nolan, Ara cantik. 


Tidak seperti kepribadiannya yang terlihat tertutup dan 
pemalu, penampilan Ara justru terlihat tajam dan berani. 
Garis wajahnya terlihat cantik sekaligus dingin, memberikan 
kesan yang anggun. Tubuhnya tinggi ramping, dengan 
bentuk yang proposional. Rambut pirang keemasannya juga 
tak kalah memukau. 


Key sudah bisa membayangkan Ara berlenggak - lenggok 
diatas catwalk, dia benar-benar cocok dengan 'image' 
seperti itu. 


Ada satu hal lagi yang menarik perhatian Key. Karena Ara 
memakai vest turtle neck, awalnya Key tak sadar. Namun 
kini Ara melepas vestnya, dan Key bisa melihat tato sebuah 
tulisan yang memanjang dari belakang daun telinga Ara ke 
lehernya. 


'Ega-Rod-Min' 


Key mengerutkan keningnya ketika berhasil membacanya. 
Apa arti tulisan itu? 


Namun Key memilih diam, tak ingin bertanya hal-hal yang 
mungkin bisa membuat Ara merasa tidak nyaman. 


"Lumi, stop napa" tiba-tiba Nolan bersuara, menegur Lumi. 


"Apa?" Lumi menaikkan alisnya. 


"Lo dari tadi mantengin si Ara, kasian dianya ga nyaman" 
Nolan geleng-geleng. 


"Iya, lo kenapa, lo kenal Ara?" Gia malah ingin memojokkan 
Lumi. 
Lumi menatap Nolan dan Gia bergantian lalu tersenyum. 


"Wah ketahuan ya" Lumi terkekeh. 


"Abis cantik sih..." Lumi tersenyum dan kembali menatap 
Ara. Kali ini menatap gadis itu langsung ke matanya. 


"Gue... jatuh cinta..." 

"Ha?" Ajul menganga. 

"Gue jatuh cinta, sama wajah Aurora..." 

'DEG' 

Tiba-tiba, Ara merasa jantungnya berhenti berdetak. 


aaa 


Tubuh Dom menggigil, dan wajahnya memerah. Pakaiannya 
belum sepenuhnya kering. Lelaki itu meringkuk sambil 
menggosok - gosokkan tangannya, namun rasa dingin itu 
tak kunjung reda, bahkan terasa hingga ke tulang-tulang. 


"Dom?" Key menepuk bahu Dom pelan. 
"Lo sakit?" tanya gadis itu. 
Dom tidak menjawab, ia hanya mengangguk lemah. 


Key pun mendekat, dan menempelkan kedua telapak 
tangannya di dahi Dom dan dahinya sendiri. 


"Panas!" Key berjengit. 
Key pun menepuk pelan pipi Dom. 
"Dom? Sakit banget gak? Pusing?" 


Dom menatap Key walau pandangannya mulai kabur. 
Kepalanya terasa sangat sakit. 


Dom meraih tangan Key. 
"Sakit... sakit Key..." ujar Dom dengan suara parau. 


"Nolan! Minta obat!" pekik Key. Setelah itu Nolan dan Hiro 
datang menghampirinya. 


"Kenapa dia?" Hiro mulai ikut panik. 


"Demam tinggi, Nolan ada persediaan obat yang dikasih 
Jariaj kan?" Key kini berusaha menarik Dom untuk bangkit. 


"Ayo Dom, lepas dulu bajunya" 


"Obat, obat ada di-" belum Nolan beranjak untuk ke tempat 
ransel dikumpulkan, Gia sudah menyodorkan kantung kain 
berisikan obat-obatan. 


"Ini" kata Gia sambil menyerahkan. 


Nolan segera membuka kantung kain itu. Sedangkan Key 
dan Hiro membantu Dom melepas bajunya. 


"Celana dia basah banget lagi" Key menggigit bibir 
bawahnya, semakin khawatir. Sedangkan Hiro semakin 
merasa tidak enak, pasalnya dia yang menyebabkan Dom 
basah kuyup tanpa satu helai pakaian pun yang kering. 


"Sorry bro" Hiro menepuk bahu Dom, namun kesadaran 
lelaki itu semakin turun. 


"Ohiya" Hiro mendapat ide. la pun langsung berdiri dan 
melepas celananya. 


"Pake punya gue!" Hiro segera menyerahkan celananya. 
"Lo gak papa?" tanya Key. 


"/t's okay dong, kan gue demamnya kalo laper doang" jawab 
Hiro dengan cengiran lebarnya. 


Key tersenyum dan mengangguk. 


"Ayo Dom pake. Nolan obatnya mana?" Key menoleh kearah 
Nolan. 


Sedangkan Nolan, lelaki itu masih membalik-balik satu- 
persatu bungkus obat. Tidak ada obat yang bertulisan 'obat 
penurun panas', hanya bahasa-bahasa scientific yang tidak 
Nolan mengerti. 


"Yang mana nih?" wajah Nolan memucat. 


"Sini" Dom memintanya, Nolan pun segera menyerahkan 
semuanya. 


Dom tampak berusaha membacanya, walaupun tulisan- 
tulisan itu sudah tampak menari-nari di mata Dom. Tak lama 
kemudian, Dom menemukan satu bungkus obat. 


"Ini" Dom menyerahkan sisanya ke Nolan lagi. 


Dom menelan obatnya, dan mengambil botol air yang 
disodorkan Hiro. la menggelengkan kepalanya sebentar. 


"Gue... tidur..." Dom mengisyaratkan dirinya yang ingin 
rebahan. Key menyiapkan tas ransel untuk menjadi 
bantalnya. 


"Tunggu, ini" Key melepas jaketnya, tak mungkin ia 
membiarkan Dom telanjang dada seperti itu malam - malam. 


"Jangan, punya gue aja" Hiro dengan cepat melepas 
jaketnya dan memakaikannya ke Dom. 


"Yaudah nih, punya gue lo pake" Key menyodorkan jaketnya 
ke Hiro. 


"Boxer lo nyentrik banget, ntar digigit ular mampus lo" kata 
Key membuat Hiro tergelak. 


Dom merebahkan dirinya dan memejamkan mata. Namun 
tak lama kemudian ia merasa di hadapannya seseorang juga 
merebahkan diri. 


Dom membuka matanya sedikit, hanya untuk melihat wajah 
Key yang berjarak sangat dekat dengan wajahnya. Gadis itu 
tampak sedang mengamatinya. 


Key yang sadar Dom membuka mata, tersenyum. 


"Get well soon Dylan" kata Key pelan. 
Tubuh Dom tidak bereaksi, namun jantungnya sudah main 
lompat tali, berdentum-dentum tak keruan. 


"Iya, get well soon setan" namun bisikan mahluk mistis di 
belakang punggung Dom, membuat lelaki itu bergidik geli. 


"Ntar kalo gue peluk-peluk lo, jangan marah yak" kata Hiro 
yang rupanya rebahan di sisi Dom juga. 


Dom segera menutup matanya, ingin cepat-cepat hilang 
kesadaran, sebelum dia menggila karena bocah sinting di 
belakangnya. 


"Dingiiinn" kaki dan tangan Hiro yang panjang mulai 
bergelayut di tubuh Dom. Dom berusaha menggeliat, namun 
Hiro sama sekali tidak bergeming. 


Key hanya asyik menonton saja. Rasanya tiba-tiba ia 
kembali ke masa kecilnya. Ketika ia, Hiro dan Dom masih 
bocah. Ketika mereka masih asyik bermain hingga lupa 
waktu. Ketika mereka masih bertiga. 


Ketika semuanya baik-baik saja. 


aaa 


Key, Dom, Hiro, Dami, Ajul dan Ara sudah tertidur pulas. 
Namun Nolan malah melihat Gia beranjak dari tempatnya 
dan berjalan menjauh, namun tidak masuk ke dalam hutan. 


Setelah mengambil jarak cukup jauh dari yang lain, Gia 
duduk menyender ke sebuah pohon. Ia memeluk kedua 
kakinya dan mendongakkan kepalanya. 


Malam ini, langit lebih gelap dari biasanya dan tidak ada 
bintang yang terlihat. 


"Gia" Nolan datang menghampiri. Gia hanya melirik sedikit 
dan kembali memandangi langit. 


Nolan pun duduk disampingnya. 
"Gak bisa tidur?" 


Terjadi keheningan yang cukup lama diantara mereka. Nolan 
tampak sibuk dengan pikirannya, sedangkan Gia hanya 
menatap kosong ke arah langit. 


"Kalo..." tiba-tiba Gia bersuara. Nolan menoleh. 


"Kalo ternyata kita gak bakal keluar dari tempat ini, lo bakal 
apa?" tanya Gia. 


"Heemmm" Nolan berpikir sebentar. 


"Berkeluarga, buat penerus sebanyak-banyaknya biar 
tempat ini rame HAHAHAHAHA" Nolan terbahak sendiri 
dengan idenya. 


Gia mendengus, harusnya ia tidak bertanya. 
Gia tidak berbicara lagi. 


"Lo gak nanya gue mau berkeluarga sama siapa?" tanya 
Nolan, saklar pujangganya mulai menyala. 


"Lumi?" tebak Gia asal. 
"Idih, gak selera gue" Nolan menggeleng. 


"Sama lo Gi" Nolan tersenyum miring dan memberi tatapan 
maut pada Gia. 


1 detik... 2 detik... 5 detik... Tidak ada reaksi sama sekali 
dari Gia. Gadis itu justru tampak tidak mendengarkan. 


Nolan pun seketika merasa pahit. 


"Bercanda Gi, serius amat sih" Nolan mendorong bahu Gia. 
Namun Gia sama sekali tidak bergeming. 


Hilang kesabaran, Nolan pun menangkup kedua pipi Gia. 


"Lo kasih reaksi dong, ketawa kek, senyum kek, biar gak 
malu gue" celoteh Nolan. 


Gia tiba-tiba tersenyum. Senyum yang lebih lebar dari 
biasanya. Namun hanya untuk sedetik, wajahnya kembali 
datar. 


"Puas?" tanya Gia. 


"Ngga, kurang lama. Cantik banget loh tadi Gi, dada gue 
sampe cenat-cenut" Nolan terkekeh. 


Gia kembali mendengus, tak habis pikir mulut Nolan terbuat 
dari apa, semudah itu rayuan meluncur. 


"Kuda laut sama lumba-lumba" kata Gia. 
"Ada arti tertentu?" 
Nolan melebarkan mata, lalu tersenyum senang. 


Nolan pun menarik kaosnya keatas, menunjuk tatonya. Tato 
itu bergambar bunga-bunga, dua bunga putih berukuran 
besar dan bunga-bunga kecil berwarna hitam-abu di 
sekitarnya. Bila dilihat saksama, mahkota bunga putih yang 
paling dalam melengkung membentuk kuda laut, dan bunga 
yang satu lagi membentuk lumba-lumba. 


Nolan menunjuk yang berbentuk kuda laut. 

"Ini gue" 

Lalu dia menunjuk yang lumba-lumba. 

"Dan ini, orang yang paling spesial di hidup gue" 


Gia mengangguk mengerti. 


Nolan menurunkan kaosnya dan merogoh kantongnya. Ia 
mengambil sebuah kalung dengan cincin yang tergantung. 


"Makannya gue gak boleh berpikir kalo gue gak bisa balik. 
Gue harus balik. Gua gak bisa ninggalin dia lama-lama" 
Nolan mengelus-ngelus cincin itu. 


Gia menunduk. Pikirannya mulai dipenuhi orang-orang yang 
ditinggalkannya. Apa kabar mereka? Ayahnya, ibunya, 
kakak dan adiknya, temannya, pacarnya, apa mereka semua 
baik-baik saja tanpanya? 


"Cemburu?" tanya Nolan, membuat Gia kembali 
menatapnya dan mengerutkan kening. 


"Karena gue punya orang yang spesial?" Nolan mengangkat 
kedua alisnya. 


Gia berdecak. 


"Lo pikir dunia berputar buat lo doang?" Gia tak habis pikir 
seberapa kadar kenarsisan Nolan. 


"Yap. Gue tokoh utama di hidup gue" Nolan mengangguk 
yakin. 


"Gue juga tokoh utama di hidup gue" kata Gia sambil 
menyipitkan mata. 


Nolan tertawa renyah. 


"Yah tapi gak ada yang bisa menolak pesona gue sih..." 
Nolan tersenyum bangga. Gia memilih tidak menghiraukan 
kali ini. 


"Bahaya loh Gi kalo lo lama-lama sama gue" goda Nolan 
lagi. 


"Gue punya cowok" sahut Gia singkat. 
"Gak ngaruh" balas Nolan. 


"Percaya gak, suatu hari nanti, lo bakal jatuh cinta sama 
gue?" 


Gia terdiam sebentar. Nolan tertawa kecil. 

"Percaya" kata Gia, membuat Nolan berhenti tertawa. 
Gia menoleh, menatap Nolan tanpa ekspresi. 

"Gue bakal jatuh cinta sama lo suatu hari nanti" 
"Dan saat itu, lo bakal ninggalin gue" 


Nolan tampak terkejut, tak mengira jawaban Gia akan 
seperti itu. Gia pun bangkit dari tempatnya. 


"Bercanda. Ayo balik" ujar Gia datar. Gadis itu berjalan pergi 
tanpa menunggu Nolan. 


Nolan mengedip-ngedipkan matanya lalu terkekeh. la tidak 
tahu sebelumnya, kalau ia bisa merasa berdebar hanya 
karena mengobrol ringan dengan seorang gadis. 


aaa 
Malam semakin larut. Ketika semua sudah tak sadarkan diri, 


Lumi terbangun. Dengan Tobi, ia berjalan masuk ke dalam 
hutan. 


Ara yang ikut terbangun, melihatnya. Gadis itu pun diam- 
diam mengikuti Lumi. 


Lumi duduk diatas akar pohon yang sangat besar dan tebal. 
Tobi berdiri di belakangnya. Mereka berdua sama-sama 


menatap kosong ke depan. 
Ara mengintip dari balik semak-semak. 
"Siapa dia?" tanya Lumi pada Tobi. 


"Aurora" tiba-tiba Tobi menoleh kearah Ara dan dari jari 
telunjuknya terpancar cahaya mengarah ke wajah gadis itu. 


Ara terkejut dan segera berdiri tegap. 
"Ada apa?" tanya Lumi. 


Ara pun keluar dari persembunyiannya agar Tobi berhenti 
memancarkan sinar ke wajahnya. 


"Kita harus bicara" kata Ara. 

"Gue gak mau ngomong apa-apa" Lumi membuang muka. 
"Gue mau ngomong... soal kita" Ara menelan ludah. 
"Kita?" Lumi tersenyum tipis. 

"Lo siapa?" Lumi menatap Ara dengan sorot sendu. 

Air mulai membendung di pelupuk mata Ara. 

"Lo kenapa pura-pura gak kenal gue?" 


Lumi tidak menjawabnya. la segera bangkit dan hendak 
pergi, namun Ara menahan lengannya. 


"Louie!" pekik Ara. Lumi pun berhenti. 
"Gue... Maafin gue" suara Ara terdengar serak. 


"Waktu itu, gue gak tau..." 


Setelah itu, dengan cepat Lumi berbalik. Ara bisa melihat 
tatapan marah lelaki itu. 


"Gue...euk-" 


Lumi mencekik gadis itu dengan satu tangan. Air matanya 
juga merebak, namun ia tidak mengeluarkan sepatah 
katapun. 


Disisi lain, Troy yang terbangun karena ingin buang air, tak 
sengaja melihat mereka. la pun segera menghampiri dan 
memisahkan Lumi dari Ara. 


"NGAPAIN LO?!" Troy membentak marah. 


Ara di belakangnya, sudah jatuh dan terbatuk-batuk. Napas 
gadis itu tersengal dan air matanya semakin deras. 


Troy menahan Lumi, namun Lumi sama sekali tidak 
melawan. Lelaki itu menunduk dalam. 


"Gue harus apa... gue harus apa supaya lo baik-baik aja?" 
Ara bertanya dengan tubuh masih bergetar. 


Lumi bergeming. la pun melepas paksa tangan Troy dari 
lengannya. 


Lumi berbalik, berjalan ke luar hutan. 


"Ganti wajah lo, gue muak liatnya" ujar Lumi sebelum benar- 
benar pergi bersama Tobi. 


Troy hendak membantu Ara berdiri, namun gadis itu 
menolaknya. Wajah gadis itu seketika menjadi dingin walau 
masih basah karena air mata. 


"Lo" Ara memanggil Troy. 


"Jangan kasih tau siapapun soal yang tadi" 

Troy tersenyum sinis. 

"Menurut lo, gue bakal tetep biarin dia bareng kita?" 
"Iya" jawab Ara. 


"Nggak" tolak Troy tegas. Lumi jelas-jelas berbahaya di 
matanya. 


"Lo salah paham. Yang tadi itu... gue yang salah" 
Troy memberi tatapan tidak mengerti pada gadis itu. 
"Kalau ada yang jahat diantara kita, itu gue" lanjut Ara. 


"Lo... tenang aja. Lumi gak akan nyakitin kalian" kata Ara 
lagi. Gadis itu pun melenggak pergi keluar dari hutan. 


aaa 


Aurora Enochter 


25. Armendigo 


Keesokan harinya, seperti biasa Troy tidak banyak bicara. la 
bertingkah seolah tidak terjadi apa-apa. 


"Lumi? Muka lo kenapa?" Key terkejut melihat pipi Lumi 
yang membiru. 


Lumi segera memasang wajah manyun. 
"Ditonjok dia" adu Lumi sambil menunjuk Troy. 


Key maju dan menyentuh pipi Lumi perlahan. Lumi meringis 
kecil. 


"Wah bengkak ini mah, mau dikompres?" tanya Key. 


Lumi menggeleng. la mengambil tangan Key dan 
mengenggamnya erat. 


"Maunya kamu nemenin aku seumur hidup aja" Lumi 
mengedip-ngedipkan matanya penuh harap. 


Namun, Key melepaskan tangannya. Key menghela napas 
sambil menjauh dari Lumi. 


"Maaf, saya sudah berumah tangga" ujar Key dengan wajah 
lebay. 


Lumi pura-pura terjatuh. 


"Tapi, aku tidak bisa hidup tanpamu! Aku mohon!" Lumi 
menarik ujung jaket Key. 


Key memijat keningnya, pura-pura berpikir keras. 


"Anak-anakku tidak akan senang kalau tahu ini" 


"Aku akan bersembunyi! Sembunyikan aku seumur 
hidupmu, maka aku akan bahagia!" 


Isaaahhh... Key pun berbalik dengan gerakan slow motion. 
la menarik dagu Lumi. 


"Kau..." Key membungkuk, mendekatkan wajahnya ke Lumi. 
"Beraninya kau menggodaku..." 

"CUT! Akting apa-apaan itu?! Kurang kotor! Kurang bejat!" 
Hiro menghentak-hentakkan kakinya, menghayati perannya 


sebagai sutradara. 


"Tapi, Troy kenapa nonjok Lumi?" tanya Gia, mengembalikan 
topik yang lebih penting dari sekedar opera sabun dadakan 
tadi. 


"Emang beneran di tonjok Troy?" tanya Nolan sanksi. 
"Bener kok" Lumi mencibir. 


"Kenapa? Lumi ngapain?" Dami tampak takut sekaligus 
khawatir. 


Troy merapatkan giginya. Dia memang menonjok Lumi 
kemarin malam untuk memisahkan Lumi dari Ara. 


Troy melirik Ara, namun gadis itu malah bersikap acuh tak 
acuh. 


"Gampang aja. Troy lagi buang air kecil, gue samperin. Dia 
kira gue hantu, dan bugh!" Lumi mempraktekkan gaya Troy 
ketika menonjok. 


"HWAHAHAHAHA" Ajul terbahak. 


"Udah gue duga! Troy takut hantu! Badannya doang segede 
badak, dalemnya HAHAHAHAHA seimut semut 
HWAHAHAHAHA" 


Yang lain pun ikut tertawa. Troy, wajah lelaki itu sudah 
memerah hingga ke telinga. Awas saja si Lumi, akan Troy 
hajar nanti. 


Tidak seperti yang lain, Dami malah tersenyum simpul 
sambil menatap Troy dengan mata kagum. 


"Apa?" kata Troy merasa aneh dengan tatapan gadis itu. 


"Dami... juga takut hantu... hehe" Dami menyeringai senang. 
Senang karena ia merasa menemukan kesamaan dengan 
Troy. 


Troy menghela napas dalam-dalam. Berusaha bersabar. 


"Pikirkan ring tinju... pikirkan pertandingan..." Troy 
mengulang-ngulang dalam kepala, berusaha tenang. 
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Dom melepas jaket Hiro yang semalaman ia pakai. 
Sedangkan Key mengambilkan pakaiannya yang dijemur. 


"Ini" Key menyodorkan baju dan celana Dom ke lelaki itu. 
Mata Key menangkap sesuatu. 


Memar biru di ujung pundak kiri Dom. 
Key berpikir sebentar, berusaha mengingat sesuatu. Dan 
tiba-tiba ia diserang rasa panik. 


"Balik badan" kata Dom. Namun Key masih melamun 
menatap pundak Dom. 


"Key?" panggil Dom. 


Dom sadar kemana arah gadis itu memandang. Cepat-cepat 
Dom menutupinya dengan baju. Key baru tersadar. 


"Hm?" 


Wajah Dom memerah, namun Key tampak tenang-tenang 
Saja. 


"Balik badan" perintah Dom lagi. 
"Balik badan?" Key malah mengulang pernyataan Dom. 


Dom menunjuk celananya. la tak mau Key melihatnya 
berganti celana. 


"Ow ohh" Key segera berbalik. 


"Padahal tadi malem gue udah liat" kata Key sambil 
terkekeh. Dom tak bergeming, ia sibuk berpakaian. 


Selama itu, Key kembali memikirkan seseorang yang 
menyerangnya di hutan saat mereka menginap di tenda 
penduduk. 


Key yakin, saat itu ia menendang penyerangnya di bagian 
dekat leher. 


Sekitar pundak. Key berusaha membuang pikirannya jauh- 
jauh. Mungkin Dom mendapatkan lebam itu di waktu yang 
berbeda. 


'Bunuh putri jolie' 
DEG 


Seketika Key mengingat pesan menyeramkan itu. 


"Key" Dom memanggil dengan suara pelan, namun Key 
terlonjak kaget. 


"Kenapa?" Dom yang melihat reaksi tidak biasa Key, 
mengerutkan keningnya bingung. 


Key segera menggeleng, dan memaksakan senyum. 


"Ini udah kan" Key mengambil jaket dan celana jeans Hiro 
dari tangan Dom. 


"Gue bisa balikin send-" 


"Gue ke Boots ya! Bye!" Key buru-buru kabur dari hadapan 
Dom. 


Belum sempat Dom memanggil Key lagi, Nolan bersuara. 


"Yok! lanjut jalan!" Nolan pun mengomando yang lain untuk 
kembali bergerak. 
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Di sepanjang jalan, Hiro dan Nolan sibuk menceritakan apa 
saja yang mereka lalui pada Ara. Yang tentu saja 
didramatisir oleh mereka. 


"Waktu itu gue ditinggal sendiri di luar rumah besi! Ada 
ratusan, bukan, ribuan zombie nyerang gue!" 


Hiro menggosok ujung hidungnya dengan jari telunjuk. 


"Well, gue habisin aja tuh semua zombie pake gaya-gaya 
Kungfu yang gue pelajarin bertahun-tahun" 


Dari film. Key sudah cekikikan di samping Hiro, geli dengan 
kelakuan bocah siluman monyet itu. 


"Kalo gue sih waktu itu nyelamatin dia" Nolan menepuk 
bahu Hiro. 


"Malem loh ya, hutan gelap gulita, kita dikejar zombie. 
Awalnya gue lari sama Gia. Tapi tiba-tiba dari belakang ada 
suara GEDEBUG!" 


Nolan menunjuk Hiro. 
"Si goblok jatoh ternyata" 
Nolan melanjutkan kisah heroik versi khayalannya. 


"Akhirnya gue balik badan kan, nyuruh Gia lari sendiri. Gue 
lari demi nyelamatin ini bocah" Nolan merangkul Hiro sok 
akrab. 


"Itu penuh perjuangan banget sih. Gue ngelawan setiap 
zombie yang mendekat... sat! sat! sat! pokoknya... pokoknya 
gue ganteng banget disitu!" 


Key tertawa. Ara tersenyum kecil. 


"Pikiknya giwi ginting bingit disiti...hilih" sedangkan Hiro 
mencibir, la pun memelintir tangan Nolan yang 
sembarangan merangkulnya. Nolan mengaduh kesakitan. 


Dami tampak mendengarkan dari belakang dengan serius. 
Seperti biasa, gadis itu percaya setiap bualan orang lain. Ia 
sudah membayangkan betapa kerennya Hiro dan Nolan. 


"Nolan sama Hiro kuat ya..." ujar Dami bergumam. Key 
menoleh ke belakang, ke arahnya. 


"Mereka pinter ngayal do-, Dami?!" Key buru-buru 
menghampiri Dami. 


Dami mendongakkan kepalanya menatap Key. Tetap dengan 
tampangnya yang lempeng. Darah sudah mengalir dari 
hidung gadis itu. Wajahnya memerah karena kepanasan. 


"Dami lo mimisan" Key menangkup wajah Dami khawatir. 


"Hm?" Dami hendak menyekanya dengan tangan, namun 
Key memukul tangannya pelan. 


"Jangan. Nolan, ada handuk bersih?" tanya Key. 


Nolan tampak kelabakan. Dom dan Lumi yang sigap mencari 
handuk bersih. Lumi lebih cepat menemukan handuk kecil 
di tasnya. la segera menyerahkannya ke Key. 


"Ini Dam, kepalanya ditundukin" Key menempelkan handuk 
itu hati-hati ke ujung hidung Dami. 


"Di pijet pelan ya hidungnya, kayak gini... napasnya lewat 
mulut" Key memijat hidung Dami sebentar, Dami 
mengikutinya dengan patuh. 

Gia menyodorkan minum ke Dami. 


"Ini minum dulu" 


Dami pun meneguk air minum itu tanpa bernapas, dan 
kembali menutup hidungnya dengan handuk kecil. 


"Troy, gendong Dami ya" kata Key. Troy mengangguk. Ia 
segera berjongkok di depan Dami. 


Dami tampak berpikir sebentar. 
"Nggak" tolak Dami. Tentu saja membuat yang lain heran. 


"Dam.." Key menepuk bahu Dami hendak menasehati. 


"Nggak mau! Pokoknya Dami mau jalan" ujar dami 
bersikeras. 


Troy berdecak. la kembali berdiri. 
"Kenapa?" tanya Troy. 

"Dami... Dami mau jalan aja" 

"Nanti tambah sakit" Troy mulai geram. 


"Kaki Dami gak sakit kok!" Dami membuang muka. 
Sedangkan Key disampingnya khawatir gadis itu terlalu 
banyak bergerak. 


"Dami, sekarang kan lo lagi-" belum selesai Key bicara, Troy 
sudah menarik Dami paksa ke hadapannya. 


"Jangan bikin masalah" kata Troy dengan suara tinggi. 


"Aww..." Dami meringis kesakitan, lengannya digenggam 
Troy terlalu kuat. 


Giliran Key yang melotot kearah Troy, mengirim sinyal 
membunuh. 


"Jangan kasar-kasar" Key berujar dengan nada mengancam. 
Troy melepaskan tangannya, seketika merasa bersalah. 


"Sori... ayo sini gue gendong" suara Troy merendah. Namun 
Dami masih menggeleng. 


"Kenapa?" tanya Troy lagi. 
"Dami gak mau digendong... sama Troy" 


Troy terdiam. Tidak tahu harus bicara apa lagi. 


"Sama gue deh" Lumi maju. Ia tersenyum menatap Dami. 


"May 1? Your highness?" Lumi bertanya dengan suara 
lembut. 


Dami mengedip-ngedipkan matanya. Gadis itu pun 
mengangguk. Lumi pun segera menggendong Dami ala 
bridal style. 


"Eh?" Dami bingung kenapa Lumi menggendongnya seperti 
itu. 


"Lebih capek loh gendongnya kayak gitu" kata Nolan. 
Lumi tersenyum. 
"Gak apa-apa, ringan kok" 


"Lagian kalo begini, bisa liat wajah tuan putri Dami lebih 
jelas kan?" kata Lumi sambil tersenyum simpul dan lebih 
manis dari biasanya. 


Wajah Dami memerah, ia mengangguk pelan. 


"Ck... gue kecolongan lagi" justru Nolan menyesal, kenapa 
bukan dia yang menawarkan terlebih dahulu. 
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Matahari sudah mulai mendekati barat. Semburat jingga 
dan merah muda mewarnai langit sore ini. 


Hiro meregangkan tangannya ke atas. 
"Ini kok gak nyampe-nyampe ya" Hiro menguap lebar. 


"Tenang Boots, tau-tau besok udah nyampe antartika" kata 
Key sambil terkekeh. 


"Lucu gak sih, kalo tiba-tiba jalannya muter, kita nyampe 
rumah besi lagi" Hiro meringis. Kalau itu benar-benar terjadi 
entah ia harus tertawa atau menangis. 


"Kalo kejadian, gue mau ternak kadal burung aja lah" kata 
Key pasrah. Hiro terbahak. 


"Tidak mungkin" kata Falcon. 


"Matahari selalu terbenam di samping kanan kita. Kalau kita 
berputar harusnya matahari mulai tenggelam ke arah kiri. 
Arah jalan kita lurus sampai saat ini" jelas Falcon. 


Mulut Hiro dan Key sama-sama membentuk huruf 'O', 
menatap Falcon seolah-olah dia adalah orang paling pintar 
di dunia. Padahal mereka berdua saja yang otaknya 
somplak. 


Tiba-tiba Key mendengar suara yang aneh. 
"Tunggu!" seru Key membuat yang lain berhenti berjalan. 
"Kipas angin?...bukan... HELIKOPTER!" 


Benar saja, tak lama setelah Key memekik tampak tiga 
helikopter datang dari kejauhan. 


Key, Hiro dan Ajul seketika melonjak-lonjak bersemangat. 


"DISINI CRUT!!! LIAT SINI!" Ajul tampak sumrigah lahir batin. 
la melambai-lambaikan kedua tagannya. 


Hiro dan Key berteriak-teriak tak kalah heboh. 


"DOR!" tiba-tiba sebuah peluru meluncur hampir mengenai 
Gia. Gia terlonjak kaget, dan refleks mundur. 


Key, Hiro dan Ajul berhenti melompat-lompat. 


"DOR! DOR!" dari arah helikopter seseorang menembak 
dengan senapan. 


"LARI!!!" Nolan memekik, dan sekejap semua langsung 
bergerak. 


Ajul masih terbengong. Sampai Falcon menariknya. 
"AJUL!" 


"DOR!" peluru tersebut mengenai pinggang belakang 
Falcon. 


"FALCON!" Dami yang melihat segera berteriak kencang. 
Troy segera berbalik, menghampiri Falcon yang terjatuh. 


"PERGI LO!" pekik Troy pada Ajul yang tampak kelabakan, 
Ara tiba-tiba datang dan menyeret Ajul pergi. 


Helikopter itu tidak kunjung pergi. Seseorang kembali 
mengarahkan senapannya, kali ini menargetkan Troy. 


Troy berusaha memindahkan tubuh Falcon keatas 
punggungnya. Setelah berhasil, ia mencoba bangkit dan 
segera berlari. 


"DOR!" Troy terjatuh. 


Troy merapatkan giginya, merasakan panas sekaligus perih 
pada lengan kanannya. Dengan gesit, ia kembali bangkit. 


"DOR!" peluru terakhir mengenai sepatu Troy, namun lelaki 
itu tak berhenti berlari. 


la berhasil masuk ke dalam hutan. 
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"FALCON!" Air mata Ajul merebak. Troy menurunkan Falcon 
dari punggungnya. 


"Gimana inii" Key juga sudah menangis, ngeri melihat darah 
yang tak henti mengalir dari pinggang belakang Falcon. 


"SETAN CEPET!" Hiro panik, ia menarik Dom kasar. 
"Lo dokter kan???!!" 


Darimana ia tahu? Tidak, bukan itu yang penting. Dom baru 
di tahun pertama perkuliahannya, tidak mungkin ia bisa 
menolong Falcon. 


"Minggir" tiba-tiba Lumi mendorong Hiro dan Dom 
kesamping. 


"Hiro, bantu gue angkat Falcon" 


Tidak perlu basa-basi, Hiro segera patuh dan membantu 
Lumi. 


"Nolan gelar selimutnya. Gia, tumpuk handuk-handuk ya 
ada, taruh di tengah selimut" 


Nolan dan Gia dengan cepat bergerak. 


Lumi dan Hiro meletakkan Falcon di atas selimut posisi 
tengkurap dengan perut diatas tumpukan handuk. 


"Key?" 
"Ya?" Key sudah siap dengan apapun yang dikatakan Lumi. 


"Tenangin Dami, jangan sampe pingsan" Lumi tersenyum 
kecil. la memakai surgical glove yang entah dia dapatkan 
darimana. 


"Tobi, pelurunya bagaimana?" tanya Lumi sambil 
menggunting baju Falcon. 


"Menembus bagian thoracolumbar fascia, menuju bagian 
abdomen..." Tobi menjelaskan lebih lanjut jenis peluru dan 
kerusakan apa saja yang terjadi di tubuh Falcon. 


"Oke kita keluarkan pelurunya dulu, Tobi siapkan 
peralatannya, Troy duduk, darah lo masih ngalir itu" Lumi 
berbicara dengan mata tetap terfokus pada Falcon. 


Troy bahkan baru sadar dirinya juga terluka. Untung saja ia 
hanya dapat luka sobek, tidak ada peluru yang sampai 
bersarang di tubuhnya. 


Tobi membuka tubuh bagian atasnya dan mengeluarkan 
peralatan yang Lumi butuhkan. Yang lain, kecuali Key dan 
Dom, tampak terkaget-kaget. 


"Lo... bukan manusia?" Nolan tampak tak bisa bicara lagi. 


Tak mengulur lebih banyak waktu, Dom pun akhirnya 
membantu Troy menghentikan pendarahannya. 


"Tobi, tanda vital?" tanya Lumi setelah berhasil 
mengeluarkan peluru yang sudah hancur menjadi lima 
keping, termasuk pembungkus peluru itu. 


"Suhu tubuh 35,7 derajat celcius, tekanan darah 85/55 
mmHg, Falcon memiliki riwayat tekanan darah rendah, 
denyut nadi dan frekuensi pernapasan masih normal" 


Lumi mulai melakukan operasi pada Falcon. 
Sedangkan Dom, ia tampak ragu saat melihat luka Troy. 


"Kenapa?" tanya Troy yang masih sadar. 


"Gue gak pernah jahit" ujar Dom jujur. 
"Tobi, tunjukkan Dom caranya" perintah Lumi. 


Tobi mengeluarkan sinar dari matanya, terputar sebuah 
video seperti alat proyektor. Dom tidak punya waktu untuk 
tekejut, ia segera memperhatikan dan mendengarkan 
instruksi video itu dengan seksama. 


"Bentar, lo mau jahit badan gue pake modal video?" tanya 
Troy. 


Dom mengangguk. Wajah Troy memucat. 
"Kalo lo gak mau mati disini" kata Dom tanpa ekspresi. 


Troy menghirup napasnya dalam-dalam. la pun 
mengangguk, pasrah dengan apa pun yang Dom lakukan 
pada lengan dan kakinya. 


aaa 


Beberapa saat sudah berlalu sejak Lumi selesai melakukan 
operasi pada Falcon. Tidak ada obrolan seperti hari-hari 
biasanya, mereka semua berdoa agar Falcon berhasil 
melewati masa kritisnya. 


Pukul 6 dini hari, Falcon membuka matanya. Ada rasa nyeri 
yang hebat pada lukanya, namun ia masih bisa 
menahannya. 


Key mendengar suara Falcon yang mengerang kecil. 


"Falcon?" Key segera mendekati Falcon, Hiro di sampingnya 
juga ikut terbangun dari tidurnya. 


"Falcon!" Key memekik kegirangan melihat Falcon yang 
pulih kesadarannya. 


Semua pun terbangun dan mengelilingi Falcon. 
"KACAMATA! LO GAK MATI!" Ajul bersorak bahagia. 


"Falconnnn huuuuu" Dami bahkan sudah menangis saking 
senangnya melihat Falcon. la segera menghambur kearah 
Falcon dan memeluk lelaki itu. 


"Argh...sakit.." Falcon mengerang. Troy segera menarik Dami 
mundur. 


"Maaf Falcon huhuu.. Dami seneng... hiks... seneng banget 
liat Falcon... hiks" Dami sampai sesenggukan. Gadis itu 
kemarin hampir pingsan melihat Falcon meregang nyawa di 
depan matanya. 


Falcon membelai kepala Dami dan tersenyum lembut, 
senyum yang sangat langka ditunjukkan oleh lelaki itu. 


"Aku tidak apa-apa" ujarnya. 


Sejenak, seluruh kaum hawa di tempat itu, tak terkecuali 
Ajul dan Gia, meleleh di tempat. Bagaimanapun, Falcon 
versi tanpa kacamata dan sedang terluka terlihat begitu hot 
dan tampan. 


"Jantung gue yang apa-apa sekarang" Key tak bisa menahan 
rasa kagumnya. Hiro mendorong gadis itu geli. 


"Untung aja lo ngerti Lum" Hiro menepuk-nepuk bahu Lumi 
bangga bak ibu yang merasa berhasil membesarkan 
anaknya. Sedangkan Lumi mengusap-usap dagunya, 
dahinya berkerut. 


"Aneh, cepet banget dia sadar" Lumi justru tampak 
kebingungan melihat Falcon yang sudah terbangun. 


"Lo..." Gia menyipitkan matanya kearah Lumi. 
"Lo bohong kan?" cecar gadis itu. 

"Bohong?" Lumi malah menatap Gia polos. 
"Lo pasti bukan anak 19 tahun" 


Lumi menunduk sebentar, lalu tiba-tiba ia memegang kedua 
pipinya sok imut. 


"Am I looked that young? Menurutmu harusnya umur 
berapa? Seventeen? Thirteen? Maafkan daku yang terlalu 
baby faced" kata Lumi sambil mengendik-ngedikkan 
bahunya genit. 


"Mata gue butuh operasi juga sekarang” Nolan 
menggelengkan kepalanya sambil memejamkan mata. 


"Kerjaan lo sebenernya apaan sih? Dokter? Penampilan lo 
lebih mirip gembel" Hiro menatap Lumi penuh keingin- 
tahuan. 


"Hemm... bisa dibilang gue tukang reparasi" kata Lumi, 
tampak bingung juga dengan apa pekerjaannya. 


"Lo siapa sih? Gue ngerasa lo bukan orang biasa" Nolan 
masih tidak puas dengan jawaban Lumi. 


"Dia juga siapa? Dan apa? Dia sebenernya apa?" Nolan 
menunjuk-nunjuk Tobi, rasanya tadi ia bermimpi sedang 
menonton film sci-fi. 


"Louie Armendigo" Falcon dalam keadaan masih berbaring 
ikut bersuara. 


Falcon tersenyum. 


"Heather dan Clyde Armendigo, pasangan ilmuwan gila 
yang mengaku dapat menciptakan manusia. Kau anak dari 
mereka bukan?" 


Tak disangka, Lumi ikut tersenyum. 


"Berhasil melakukan bedah pada seekor anjing yang harus 
diamputasi pada umur 6 tahun, dan mendapat gelar 
professor pada umur 8 tahun. Ilmuwan yang lebih gila dari 
kedua orangtuanya" 


Lumi mengangguk-angguk, mengamini semua perkataan 
Falcon. 


"Memiliki 49 hak paten pada umur 11 tahun, dan 
mendirikan laboratorium penelitian yang sangat besar pada 
tahun yang sama" 


Semua menatap Lumi tak percaya. Itukah jati diri Lumi 
sebenarnya? 


"Ada lagi?" tanya Lumi. Falcon menggeleng. 


"Dijadiin objek eksperimen kedua orang tuanya sejak lahir, 
dinyatakan depresi waktu umur 7 tahun, ngebunuh 
orangtuanya sendiri waktu umur 10 tahun, ngejual berbagai 
senjata berbahaya di black market sejak umur 12 tahun..." 
ujar Lumi. 


Falcon terdiam, yang lain terhenyak. 
"Lo gak nemuin informasi itu?" tanya Lumi lagi. 


"Aku tidak menggali informasi sedalam itu" jawab Falcon 
jujur. Lumi malah tertawa. 


"Bercanda. Gue anak baik-baik kok" Lumi menunjukkan 
cengiran lebarnya. 


"Gue terharu ada yang kenal gue. Rasanya kayak punya 
secret admirer. Falcon, l'Il remember you as my first fan" 


Falcon kembali tersenyum, ia mengangguk. Yang lain tidak 
percaya anak kaku itu malah setuju menjadi fans si om-om 
gadungan. 


"Falcon Kyle. Anak berumur 12 tahun yang berhasil 
ngebobol server perusahaan software. Memenangkan 
seluruh olimpiade bidang komputer sejak tahun 2012. 
Falcon, The Computer Kid Ancestor..." 


Lumi menyodorkan tangannya. 
"Pleased to meet you sir" 


Falcon lagi-lagi tersenyum, ia dengan senang hati menjabat 
tangan Lumi. 


"Nice to meet you too" 


"Wait, wait... jadi ini kayak pertemuan besar antara dua 
anak genius gitu?" Nolan menganga tak percaya. 


"Tiga. Itung gue juga" kata Hiro, sebelum dijitak Key. 


"Seketika gue merasa goblok" Nolan geleng-geleng dan 
berjongkok, merasa menyedihkan. 


"Ibu lo udah ngerasain dari lo lahir lan" kata Hiro minta 
dihabisi nyawanya. 


"Kalo denger begini, masa depan gue langsung keliatan 
suram" Key ikut jongkok disamping Nolan. Sama-sama 
memberi tatapan madesu. 


"Tadi katanya Lumi tukang reparasi, kok jadi ilmuwan gila?" 
nona Dami tentu saja masih dirundung kebingungan. 


"Tolong ini tolong, siapa ini pawangnya, tolong jelasin, gue 
udah gak kuat" Hiro memberikan isyarat pura-pura 
mengibarkan bendera putih. 

Troy dan Gia langsung mundur teratur. 


Lumi merangkul Dami mesra. 


"Iya bener gue tukang reparasi. Bisa benerin lemari, benerin 
penghangat ruangan, benerin tulang patah, cuma satu yang 
gak bisa gue benerin" 


"Apa tuh?" sahut Ajul. 


Lumi menatap Dami. Gadis itu balik menatap tanpa 
mengedip. 


"Hati busuk manusia" 
Jawaban Lumi kembali membuat suasana menjadi sunyi. 


"Mengatasnamakan cinta untuk menginjak orang lain, cuma 
buat ngeraih ambisinya yang menjijikan" 


Dami mengerutkan keningnya. 

"Itu maksudnya apa?" tanya gadis itu. 

Lumi tersenyum dan menjawil hidung mungil Dami. 
"Ada. Manusia yang gue kenal kayak gitu" 


Lumi melanjutkan, 


"Satu manusia lagi, buta yang sombong. Hanya karena 
dunia sedikit lebih ramah sama dia, hanya karena dia tau 
ada cowok yang cinta mati sama dia, dia berpikir dia bisa 
seenaknya datang dan pergi..." 


'PLAK!' 


Tak disangka, Ara tiba-tiba menampar Lumi. Air mata 
merembes keluar, membasahi pipi gadis itu. Semua terkejut 
melihatnya. 


Lumi kembali tersenyum, matanya memerah. 


"Kalian tau gak, apa yang lebih menyebalkan?" Lumi 
menatap Ara dengan mata nyalang. 


"Dua manusia itu... punya wajah yang sama" 


aaa 


26. Moving On 


Nolan merobek bungkus makanan yang mirip makanan 
militer itu, dan menenggak isinya. la mulai mengunyah. 


"Bleh, apaan nih?" Nolan menjauhkan bungkus makanan 
yang diberikan Jairaj. Tak lama kemudian terdengar suara 
dari perutnya. 


"Bodo amat lah ya" Nolan langsung menelan makanan itu 
tanpa mengunyah. 


Nolan memperhatikan Gia yang tampak membantu Falcon 
makan. Gadis itu melipat bungkus makanannya sendiri yang 
sudah kosong, dan membentuknya agar bisa menyerok 
makanan. Gia menuangkan makanan milik Falcon ke 
atasnya, dan menyuapi Falcon. 


"Aduh, pengen juga dong disuapin-" Nolan memonyongkan 
bibirnya kearah Gia. 


"Robek dulu perut lo" jawab Gia dingin. 
Nolan mencibir. 


"Cih, kan tangannya dia gak sakit, kenapa harus disuapin?" 
kata Nolan dengan nada julid. 


Gia tak menghiraukan. 


"Mau minum dulu?" tanya Gia. Falcon mengangguk. Dan 
Nolan makin emosi. 


"Heh kacang kacang, terkutuk lo ngacangin orang ganteng, 
terkutuk!" 


Tak jauh dari situ, Dami tampak sedang mencium terlebih 
dahulu makanan di dalam bungkus itu. la segera 
mengerutkan wajahnya dan menjauhkan bungkusnya 
sambil menggeleng-geleng. 


"Makan" perintah Troy. Lelaki itu sendiri sudah menghabisi 
satu bungkus makanan. 


Dami menatap Troy minta dikasihani. Namun hati Troy tak 
tergerak sama sekali. 


"Makan, nanti sakit lagi" Troy mengatakannya dengan nada 
tenang agar Dami tidak takut. 


Untuk pertama kalinya, Dami menurut. Dami mulai 
memakan makanan di tangannya walau dengan mata 
berkaca-kaca. 


Aneh. Troy menatap Dami bingung, biasanya dia langsung 
mengamuk dan ngambek kalau disuruh melakukan sesuatu 
yang tidak ia sukai. 


"Kenapa?" tanya Troy. 


Dami menatap Troy dengan mata bulatnya. la memegang 
bungkus makanan dengan kedua tangan dan menghisap 
isinya. Dia kira itu vitamin? 


"Kenapa lo gak mau gue gendong lagi?" tanya Troy dengan 
suara sangat kecil agar hanya Dami yang mendengarnya. 


Dia lupa Key juga bisa mendengarnya. Key, tentu saja 
langsung memasang telinga baik-baik. Lumayan, untuk 
bahan gunjingan baru. 


Dami menurunkan bungkus makanan dari bibirnya lalu 
menunduk. 


"Dami gak mau keliatan lemah di mata Troy..." ujar Dami. 


Jawaban itu membuat Troy kaget. Key juga. Sekali lagi 
mohon diingat, Key ikut mendengarkan. 


"Dami tau kok, Troy sama Ajul selalu ngerasa Dami lemah 
dan gak bisa ngapa-ngapain kan?" Dami menghela napas. 


"Dami gak peduli kalo Ajul mikir begitu. Dami gak suka 
sama Ajul" 


"Tapi Dami gak suka kalo Troy mikir gitu..." 


Troy membeku di tempat. Pipinya terasa panas tanpa bisa 
dikontrol. 


Dami kembali menghisap makanannya. 


Sedangkan Key sudah menutup mulutnya, hampir saja dia 
berteriak kegirangan. Dom yang tak jauh darinya tampak 
bertanya-tanya dengan tingkah gadis setengah siluman itu. 


"Gak masalah kok" kata Troy setelah menghirup oksigen 
banyak-banyak dan berhasil menenangkan dirinya. 


"Semua orang punya kelemahan" lanjut Troy. Dami 
menggeleng. 


"Dami gak pernah lihat Troy lemah tuh" 
Troy menghela napas. 
"Sini" kata Troy. Dami menaikkan kedua alisnya. 


"Sini, mendekat" Troy menepuk tempat di sampingnya, 
diatas sebuah pohon yang membungkuk. 


Dami pun bangkit dan duduk disamping Troy. 


Troy membungkuk kearah Dami, mendekatkan bibirnya ke 
telinga Dami. Troy pun berbisik, 


"Gue juga bisa lemah. Gue bakal pingsan kalo ketemu hantu 
beneran" 


Troy menjauhkan tubuhnya kembali. Sedangan Dami 
terkikik geli. 


"Gak usah cerita-cerita ke yang lain" kata Troy dengan nada 
mengancam. 


Dami mengangguk-ngangguk di tengah tawanya. Wajah 
gadis itu sempurna memerah karena berusaha menahan 
rasa gelinya. 


"Hem...hem..kkkkk....kkkkk....helk-" Dami terbatuk karena 
tersedak. Troy segera mengambilkan botol minum. Saat 
itulah ia sadar, di sebrangnya, agak berjauhan, Key juga 
tampak menahan tawa. 


Troy mendesis. Sadar gadis itu mendengarkan seluruh 
percakapannya dengan Dami. 


Troy pun mengirim sinar leser lewat matanya ke Key, Key 
segera menangkapnya. Gadis itu segera memberi isyarat 
seperti menrisleting mulutnya, menggemboknya dan 
membuang kuncinya. 


"Ngapain lo?" Hiro bingung melihat kelakuan Key. 


"Nggak...nggak papa" kata Key menahan senyumnya mati- 
matian. 
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"Kita harus melanjutkan perjalanan" ujar Falcon pada yang 
lain. Matahari sekarang tepat di atas kepala mereka. Udara 
pun semakin panas. 


Lumi mengangguk. 
"Ya, kita gak boleh berhenti terlalu lama" 


"Kenapa?" tanya Key. Namun Lumi tidak menjawab, sibuk 
bergumam dengan dirinya sendiri. 


"Terus Falcon gimana?, gak mungkin dia gerak-gerak ada 
luka kayak begitu" kata Nolan. 


Lumi berbalik dan menghampiri Falcon. 


Lumi membuka perban Falcon tanpa mengatakan apapun. 
Falcon tampak kebingungan namun diam saja. 


Setelah perbannya terbuka, mata Lumi melebar. 


"Wow, God bless you Falcon" mata Lumi tak berkedip sama 
sekali. 


"Ada apa?" tanya Falcon sedikit takut. 


Lumi menyeringai lebar tak menjawab. la mengganti perban 
Falcon dengan yang bersih, dan merupakan persediaan 
perban terakhir yang ada di Tobi. 


"Oke kita bisa lanjut jalan" ujar Lumi. 


"Falcon, lo gue gendong” kata Lumi, namun Nolan 
menggeleng. 


"Gue aja, lo gak tidur semaleman" ujar Nolan, membuat 
Lumi mengatupkan kedua tangannya sambil menatap wajah 
Nolan penuh haru. 


"Nolan, kamu memang ya... perhatian, bener-bener deh 
idaman gue..." Lumi mulai kambuh. 


Nolan memasang wajah masam. Kenapa giliran ada yang 
kagum padanya, malah dari kalangan kaum Adam sih? 


"Dami? Lo udah kuat jalan? Kalo nggak kuat, punggung Dom 
nganggur tuh" kata Nolan, sambil membantu Falcon naik 
keatas punggungnya. 


"Lo gak nganggep gue bro?" tanya Hiro tampak sakit hati. 
"Lo juga gak nganggep gue bangsat!" Ajul emosi sendiri. 


"Nggak. Kalian berdua tolol" Nolan mencibir. Key terbahak 
mendengarnya. 


Hiro dan Ajul hendak menyambit Nolan, namun melihat 
Falcon diatas punggungnya, mereka mengurungkan niat 
mulia tersebut. 


"Dami? Gimana?" tanya Nolan lagi. Dom pun juga sudah 
berjalan mendekati gadis itu. 


Dami menggeleng. 


"Dami udah kuat kok sekarang" kata Dami, sampai matanya 
bertemu dengan Troy. Gadis itu buru-buru menambahkan, 


"Tapi kalo nanti Dami berasa mau pingsan, Dami bakal 
panggil Dom" 


Nolan mengangguk mengerti. Dom juga tampak setuju. 


"Tapi Dami gak bakal minta tolong Hiro atau Ajul" lanjut 
Dami. 


"Kenapa?" tanya Hiro. 


"Soalnya Dami benci kalian" 


Setelah mengatakannya, Dami segera kabur dari Hiro dan 
Ajul yang hendak menghajarnya. la bersembunyi di balik 
Lumi, Lumi ikut-ikutan heboh memeluk Dami, bertingkah 
melindungi gadis itu. 


Sementara itu, dalam kepala Dami, ia merasa bingung. 
Kenapa masih saja ada orang yang membencinya ketika dia 
memilih untuk jujur? 
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Key berjalan berdampingan dengan Hiro. Lelaki itu 
bernyanyi-nyanyi tidak jelas. 


ifeeee, wuhuwuhuwuwuwww—-" 
"Boots" panggil Key, menghentikan suara sumbang Boots. 
"Whut?" Hiro akhirnya menoleh. 


"Kalo... kalo ada salah satu dari kita yang berkhianat, terus 
pengen nyelakain kita... gimana?" Key berkata dengan suara 
super pelan, agar tidak terdengar oleh yang lain. 


Hiro mengerutkan keningnya. 


"Lo masih inget-inget soal orang yang nyerang lo di hutan 
itu?" 


Key mengangguk. 
"Lo yakin orangnya diantara kita?" tanya Hiro lagi. 


Terbersit wajah Dom sebentar di kepala Key. Key segera 
menggeleng kuat. 


"Kalo lo gak yakin, kenapa harus takut? Dari kemarin juga 
gak ada masalah kan sama mereka?" 


Key tak menjawab. Gadis itu terlihat lesu. Ingin rasanya ia 
melupakan kejadian itu dan menghilangkan kecurigaannya 
pada teman-temannya. Tapi Key tak bisa pungkiri, selalu ada 
rasa janggal di dalam hatinya. 


Hiro pun merangkul gadis itu. 
"Tenang Dora" Hiro tersenyum lebar. 


"Gue selalu bilang kan. Gue emang bego, tapi gue bisa 
bedain mana orang baik, mana orang jahat" 


"Dan mereka semua orang baik" lanjut Hiro, kali ini 
mengusap-ngusap kepala Key gemas. 


Key buru-buru menjauhkan kepalanya dari tangan Hiro. 
Rambutnya jadi tambah berantakan sekarang. 


"Dora" Hiro memanggil Key lagi. 


"Apa?" jawab Key ketus, gadis itu menyisir rambut dengan 
tangan dan mengikatnya lagi. Key bahkan sudah lupa kapan 
terakhir ia mencium bau rambutnya. Key tidak mau tahu, ia 
sudah pasrah. 


"Kita pasti bakal selamat" ujar Hiro tersenyum manis 
menatap Key. 


"Nanti kita pasti bakal keluar dari tempat ini, gue pasti 
berhasil nyelesain semua misi Final Execution 5 dan lo pasti 
berhasil dapetin peran 'Odette" 


Key mau tak mau ikut tersenyum mendengar Hiro. 


"'Odette? Swan Lake? Key lo mau main drama?" tanya 
Nolan yang tiba-tiba nimbrung. 


"Baru audisi kok, drama teater buat festival akhir tahun 
kuliahan gue" jelas Key. 


"Lo kuliah jurusan apa?" tanya Nolan. 
"Arts in Film and Theatre" jawab Key. 


"Keren, lo pasti dapet perannya Key, lo kan jago akting" ujar 
Nolan menyemangati. 


Key mengendikkan bahunya tak yakin. 


"Gak tau ya, banyak anak angkatan atas gue yang ikut 
audisi juga. Plus, gue disini gak pernah latihan lagi, gak tau 
juga bakal disini sampe kapan" 


"jangan-jangan, gue keluar dari sini, dramanya udah 
bubaran" Key terkekeh walau ada sedikit rasa pilu di 
hatinya. 


Semua dapat mengerti perasaan Key. Tidak ada satupun 
yang mengetahui nasib mereka di tempat ini selanjutnya. 


"Lo mau jadi aktris ya Key?" tanya Gia, untuk pertama 
kalinya mencoba mencairkan suasana. Key menyadarinya 
dan tersenyum. 


"Mungkin. Kadang gue mikir, gue benci pekerjaan itu, tapi 
disisi lain, itu satu-satunya hal yang gue suka. Berperan jadi 
orang selain gue" mata Key terlihat sedih, namun bibir gadis 
itu tetap tersenyum. 


"Lo juga bisa jadi perawat" tiba-tiba Troy menimpali. 


Lumi mengangguk-angguk setuju. 


"Iya Key, tingkat kepedulian lo kan tinggi, kita semua aja 
diurus sama lo" Lumi tersenyum lebar. Key menampilkan 
cengirannya. 


"Iya Key, Key bisa jadi dokter juga!" Dami ikut-ikutan 
menghibur Key, namun Hiro segera menggeleng-geleng 
sambil melambaikan jari telunjuknya. 


"Dami, Dami, Dami... anda tidak boleh bicara sembarangan" 
Hiro menempelkan telunjuknya di bibir Dami. 


"Key terlalu goblok untuk itu" 
Key segera mengejar Hiro yang dengan cepat berlari kabur. 
"Kalo lo mau jadi apa Dam?" tanya Gia. 


"Princess" Troy yang menjawab, wajahnya terlihat kecut. la 
ingat Dami pernah mengatakannya sebelum ini. 


Dami kebalikannya, gadis itu mengangguk bersemangat. 


"Iya. Nanti Dami kalau udah gede, nikah sama Owen, terus 
hidup bahagia di kastil pinggir pantai punya Owen" mata 
Dami berbinar-binar ketika bercerita. 


"Ya, hidup bahagia bergelimang harta" Nolan mengangguk- 
angguk dalam hati merasa iri. Yang lain pun mulai mengerti 
Cita-cita Dami. Gadis itu hanya ingin hidup enak selamanya, 
tanpa beban pikiran. 


"Owen siapa?" tanya Ajul yang rupanya masih ketinggalan 
cerita. 


"Nama tunangannya Dami. Ya kan Dam?" kata Key. Dami 
langsung menatap Key horror. 


"Key tau dari mana? Key beneran bisa ngeramal ya?" tanya 
Dami polos. 


Padahal Key hanya mengingat Dami pernah mengatakan ia 
punya tunangan, dan tadi dia bilang ia akan menikah 
dengan seseorang bernama Owen, Key hanya 
menyimpulkannya dari dua hal tersebut. Namun hal itu 
sepertinya terlalu rumit bagi nona Dami. 


"Tebak-tebak berhadiah doang kok Dam" jawab Key 
akhirnya. Yang lain tertawa, sedangkan Dami- dan Ajul- 
masih menatap Key tidak mengerti. 


"Kalo lo mau jadi apa bro? Tukang pukul bayaran?" tanya 
Hiro pada Troy, merangkul lelaki itu yang jelas-jelas lebih 
jangkung dari dirinya. Hiro berjinjit agar tidak terlihat 
jomplang. 


Wajah Troy semakin keruh, tebakan Hiro benar-benar enggak 
banget. 


"Atlit dalam ring” Lumi mengedipkan sebelah matanya ke 
Troy. Bulu kuduk Troy seketika meremang. 


"Serius? Lo kuliah ngga?" tanya Hiro. 


Troy menggeleng. Ia ingin fokus menjadi atlit MMA. Tapi 
yang namanya Troy, ia terlalu malas menjelaskan semuanya 
ke orang lain. 


"Olahraga apa Troy?" tanya Key ikut penasaran, melihat 
tubuh Troy yang well-built , Key berasumsi mungkin saja 
lelaki itu menggeluti bidang boxing atau gulat. 


"MMA" jawab Troy pendek. 


Hiro mengatakan 'wow' tanpa suara. Troy berarti terbiasa 
menjadikan seluruh bagian tubuhnya sebagai senjata. Hiro 
mulai berpikir untuk berguru pada Troy. 


"Lo sendiri?" tanya Troy pada Hiro. 


"Gue? Hemmm... sekarang mimpi gue adalah dapetin new 
best score di Final Execution 5" 


"Lo mau jadi gamers professional?" tanya Nolan. Hiro 
menggeleng. 


"Kalo sampe gitu, engga sih. Terlalu repot. Gue cuma 
pengen main sesuka hati gue aja, kalo gue bosen, gue cari 
yang lain" Hiro tersenyum bangga walau tidak ada yang 
perlu dibanggakan. 


"Lo kuliah apaan sih?" tanya Nolan gemas. 

"Business and management, kenapa?" 

"Lo gak mau punya bisnis di masa depan gitu?" 

"Nggak ah. Gak seru" Hiro mencibir. 

"Terus lo kuliah buat apa bangsat?" tanya Nolan mulai kesal. 


"Buat apa ya? Ngg... Buat dapet temen, buat ngisi waktu 
kosong, buat nambah follower instgram, buat... buat gaji 
dosen! HAHAHAHAHA" Hiro terbahak. 


Nolan berdecih. la tidak pernah mengerti orang-orang 
seperti Hiro yang hidupnya seenak jidat seperti tak punya 
beban hidup. 


"Sama kayak Dami dong jurusan Hiro" ujar Dami. 


"Yey, tos" Hiro mengajak Dami ber-high five, namun gadis itu 
menggeleng. 


"Maaf Hiro, Dami gak suka" kata Dami berusaha menyatakan 
ketidak-sukaannya dengan lebih sopan. 


Hiro mengerucutkan bibirnya, tetap tidak merasa senang 
dengan usaha Dami. 


Sedangkan Nolan, ia sedang memikirkan Hiro. Mungkin saja 
Hiro memang dari kalangan ekonomi kelas atas, melihat 
tingkah bocah itu yang seperti tidak perlu menghawatirkan 
apapun. Orang kaya memang tidak punya beban hidup, 
setidaknya menurut Nolan. 


"Kalo lo lan? Lo jurusan Arts and Music kan?" tanya Key pada 
Nolan. 


"Yap" senyuman gula Nolan kembali. 


"Mau jadi penyanyi? Gak bakal laku lo lan" olok Hiro. Nolan 
berdecak. 


"Mimpi gue lebih dari itu sih. Gue pengen jadi produser 
musik, punya label musik yang gede, punya kantor mewah 
dan hidup kaya raya" Nolan tampak menikmati 
khayalannya. 


"Kalo Gia, lo mau jadi apa Gi?" tanya Nolan pada Gia. 


"Arsitek. Kalo Falcon apa?" Gia langsung melemparkan 
pertanyaannya ke Falcon. Nolan memajukan bibirnya sebal, 
padahal ia ingin tahu lebih banyak soal Gia. 


"Aku ingin fokus soal komputer saja" jawab Falcon sambil 
berusaha membenarkan posisi kacamatanya. Agak sulit 
untuk bergerak dengan posisi digendong. 


"Lo pasti gak punya temen di kuliahan karena lo gak asik" 
cerca Hiro sotoy. 


"Aku tidak kuliah lagi" jawab Falcon tidak merasa sakit hati 
sama sekali. 


"Hah? Gak kuliah? Maksudnya udah lulus?" tanya Hiro, 
wajahnya tampak terkejut. 


Falcon mengangguk. 


"Terus lo gak kuliah lagi gitu? Ambil master degree gitu?" 
Hiro masih penasaran. Tidak mungkin anak seperti Falcon 
tidak suka belajar. 


"Aku sudah mendapatkan gelar Ph.D, Aku sekarang sedang 
fokus untuk membuat platform internet baru yang dapat 
mendeteksi siapa penggunanya secara mendetail" 


"Wah bahaya dong, informasi pribadi gue bisa bocor 
kemana-mana" Nolan tampak tidak setuju dengan ide 
Falcon. 


Sedangkan Hiro masih shock dengan aku-sudah-dapat-gelar- 
Ph.D by Falcon barusan. 


"Ntar list mantan pacar lo ketauan ya lan" kata Key sambil 
tertawa. 


"Nah itu, bahaya kan" Nolan ikut tertawa. 


"Tidak. Justru aku ingin membuat sistem yang lebih aman 
dari yang ada sekarang. Platform buatanku itu bisa 
mendeteksi siapa penggunanya, sehingga kalau ada 
seseorang ingin mencari data pribadi tentang orang lain, 
sistem secara otomatis akan meminta izin pada orang yang 
dimintai data pribadinya tersebut. Tidak akan ada artikel 


yang bisa sembarangan disebar juga, karena platform akan 
mengenali siapa penulisnya dan bila tidak sesuai dengan 
orang yang ada pada tulisan, sistem akan langsung mencari 
orang tersebut dan meminta izin publikasi terlebih dahulu. 
Semuanya secara otomatis" 


Ajul memijat dahinya yang tiba-tiba terasa berdenyut- 
denyut. la tidak suka kalau Falcon sudah berlagak pintar 
begini, kan dia jadi tidak mengerti! 


"Rey, I like your work man" Lumi mengajak Falcon untuk fist 
bump. Falcon menerimanya sambil tersenyum, ia 
mengepalkan tangannya dan menabrakkannya dengan 
kepalan tangan Lumi. 


"Hm, aku masih punya pertanyaan. Dari mana kau 
mendapat gelar professor? Aku tidak menemukan data 
tentang dirimu mengikuti institut pendidikan manapun" 
Falcon masih tertarik soal Lumi. Dan sepertinya hanya 
tertarik dengan hidup Lumi. Mungkin menurutnya otak yang 
lain tak bisa ia harapkan, bahkan sekedar untuk diajak 
berdiskusi. 


"Emang gue gak pernah sekolah" Lumi terkikik geli. 


"Gue langsung kerja di Armendigo Institute of Science and 
Technology, walaupun gak didaftarkan sebagai pekerja 
resmi, karena mempekerjakan anak dibawah umur illegal, 
dan orangtua gue lebih seneng nyembunyiin gue. Gue 
dapet dari situ" Lumi menyeringai lebar. 


Falcon mengangguk mengerti, bisa membayangkan betapa 
hebohnya dunia, khususnya lingkup para peneliti dan 
ilmuwan bila anak seperti Lumi muncul. 


"Gila lo Lum. Salah gue memperkirakan lo" Nolan geleng- 
geleng, menyesal dulu pernah merasa Lumi hanya om-om 


sinting yang kabur dari rumah sakit jiwa. 


"Terus Lumi gedenya mau jadi apa dong?" tanya Dami, 
masih tidak bisa menyimpulkan apapun soal hidup Lumi. 
Dia mendengarkan dengan serius, tapi otaknya tidak 
mampu mencerna apapun. 


"Gue sih sekarang rencana jualan hotdog sama kentang 
goreng pake mobil van, biar bisa pindah-pindah. Terus ntar 
tiap sore gue bakal mangkal di taman Waiter Walsh" Lumi 
tersenyum bangga dengan cita-citanya. 


"Susah emang ngertiin jalan pikiran orang pinter" Nolan 
menghela napas. 


"Tunggu, taman Walter Walsh? Rumah lo deket situ?" tanya 
Hiro. 


Lumi mengangguk. 


"Deket gue sama Key dong, eyyo mann" Hiro merangkul 
Lumi akrab. Lumi membulatkan matanya, ikut senang. 


"Kalau Ara? Cita-cita lo apa?" Key menyadari gadis itu masih 
menjaga jarak dengan yang lain. 


Ara berjengit, kaget karena tak menyangka ia akan ditanyai 
juga. 


"Mu-mungkin fashion designer..." kata Ara. Mata Key 
langsung berbinar. 


"Kan bener!! Lo pasti orang fashion kan? Apa? Model?" 
tanya Key, ia tampak bersemangat. 


Ara tersenyum kecil lalu menggeleng. 


"Gue... lagi nganggur aja sekarang" kata Ara pelan. 


Key mengangguk-angguk tanda mengerti, tak bertanya lagi 
lebih lanjut. 


"Kalo Dom?" tanya Dami, ikut-ikutan penasaran dengan cita- 
cita yang lain. Tadinya ia ingin bertanya pada Ajul, namun 
tiba-tiba teringat, 'Dami kan gak suka Ajul'. 


"Dokter lah, yekan bro?" Hiro berlari menghampiri Dom dan 
merangkulnya. Dom menatap Hiro sebentar, lalu 
mengangguk. 


"Dokter apa?" tanya Dami, tampak siap menginvestigasi. 


"Kepo" Hiro malah menjawabnya. Dami merengut di tempat. 
Sedangkan Dom terlihat tidak tertarik untuk ditanya-tanyai 
lebih lanjut. 


"Nah tinggal Ajul" kata Key. 
"Apa?!" Ajul berseru galak. 


"Ebuset ini cewek emang ya, ganas banget" Hiro mengelus 
dadanya. 


"Lo pengen jadi apa di masa depan baby?" Key memeluk 
tangan Ajul. Ajul segera menyentaknya dan mendorong Key. 


"GELI WOY!" pekik Ajul, yang malah membuat Key tertawa. 
"Heemmm gue sih, dengerin nih ya kampret, gue pengen 
jadi pembalap motor, pengen punya minimarket yang 


nyediain semua jenis keripik dan es krim, terus bangun 
rumah yang keren buat kunyuk" jelas Ajul bersemangat. 


"Kunyuk siapa?" tanya Nolan. 


"Sohib gue, anjing Great Dane umur 3 tahun" Ajul tampak 
antusias menjelaskan peliharaannya itu. 


"Gue juga punya anjing, Davy, jenis chihuahua, umurnya 
baru 2 tahun" Nolan ikut berceloteh senang. 


Ajul dan Nolan pun sibuk berdiskusi tentang anjing mereka. 
Senang akhirnya ada obrolan yang nyambung di antara 
mereka berdua. 


"..LAWAK BANGET GAK SIH!" Ajul memekik kegirangan. 


"Iya! Gue juga kaget, dia tuh kadang-kadang..." Nolan asyik 
menceritakan Davy, anjingnya yang sangat menggemaskan. 


Tak terasa perjalanan mereka sudah sangat jauh. Rasa lelah 
dan lapar mulai menyerang. 


"Duh, mulai laper nih gue" Hiro mengelus perutnya. 


"Mau snack?" tanya Key, berjaga-jaga agar pemuda itu tidak 
sakit lagi. 


"Ngga deh, gue-" Hiro melotot melihat apa yang ada di 
depannya. Ia dan Key memang berjalan paling depan. 


"Kenapa Boots-" Key segera menutup mulutnya tidak 
percaya. 


"Ma-MAYAT! ADA MAYAT!" pekik Hiro pada yang lain. 


aaa 
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27. Surprise and Disaster 


Puluhan Mayat bertebaran di antara tenda-tenda yang 
roboh. Nolan dan yang lain mendekati tempat itu hati-hati. 


Nolan pun menurunkan Falcon sebelum masuk ke area 
penuh mayat itu. 


"Tunggu disini, jagain Dami juga" kata Nolan. Dami sudah 
menutup matanya rapat-rapat dan menyembunyikan 
wajahnya dengan kedua tangan dari tadi. Pundaknya 
bergetar hebat, ia terisak pelan karena ketakutan. Falcon 
merengkuhnya berusaha menenangkan. 


Key menggenggam tangan Hiro erat, Hiro balas 
menggenggamnya tak kalah erat. Bau amis darah tercium 
tajam dimana-mana. Dom dan Gia sudah menarik kerah baju 
mereka keatas untuk menutupi hidung. 


"Gila... ini... gila banget" sampai Ajul pun terlihat ketakutan. 


"Mereka penduduk dari desa yang kemarin bukan ya?" 
tanya Nolan. 


"Ya" jawab Dom. 


"Kayaknya mereka sisa anak muda yang dikirim Jariaj untuk 
memberontak" Dom menunjuk satu-satu mayat tersebut. 
Mereka semua pun tersadar semua mayat itu terlihat 
berumur kira-kira diantara 20 sampai 30 tahun. 


Lumi mengangguk setuju. 


"Dan cara matinya, menyedihkan" Lumi geleng-geleng 
sambil memperhatikan salah satu mayat. 


"Apa? Gimana?" tanya Nolan, wajahnya tampak pias. 
"Robot zombie" Dom yang menjawab. 

"Kok lo bisa tau?" giliran Hiro yang bertanya. 

Dom menunjuk leher salah satu mayat. 

"Ini" 


Semua, kecuali Falcon dan Dami, melingkar untuk 
mendengarkan penjelasan Dom. 


"Giginya bentuk gigi manusia, tapi bisa menembus sampai 
sedalam ini. Dan yang membunuh tidak hanya satu atau 
dua, tapi gerombolan karena hampir semua mayat 
kondisinya mati dalam waktu yang bersamaan. Kalo bukan 
manusia, lalu apa?, hewan buas? Kalau iya, hewan buas 
jenis apa? dimana hewan-hewan itu? Dilihat dari waktu 
kematiannya, terjadi belum lama ini, kawanan hewan itu 
harusnya masih disekitar sini" 


"Hanya ada satu jenis hewan buas yang bisa langsung 
diatur untuk pergi selesai menyerang-" 


"Zombie..." Hiro melanjutkan, tampak takjub. Dom 
mengangguk. 


"Terus kita harus gimana?" Gia memegangi kepalanya yang 
terasa berat. la masih berumur 19 tahun. Tidak seharusnya 
ia menyaksikan hal-hal semengerikan ini. 


"Kita harus terus jalan" kata Lumi. 
"Terus mayat-mayat ini?" tanya Gia, wajahnya memucat. 


"There's nothing we can do about them. Dan bahaya banget 
kalo kita berhenti di satu tempat terlalu lama" Lumi 


menepuk bahu Gia. 
"Maksudnya?" Key masih terlihat bingung. 


"Mereka terus-terusan mendorong kita untuk jalan ke 
selatan. Zombie, rumah besi yang kebakar, angin tornado. 
Kalo kita diem, pasti mereka ngirim sesuatu lagi yang maksa 
kita untuk gerak. Dan jalan terus ke selatan adalah satu- 
satunya cara untuk nemuin petunjuk keluar dari tempat ini" 


Key mengangguk mengerti. Sampai detik inipun, mereka 
belum tahu bagaimana cara permainan ini selesai. 


"Kita bisa ambil persediaan dulu di tenda-tenda ini" ujar 
Nolan. Lumi mengangguk setuju. 


Mereka pun bergerak memencar, mencari persediaan yang 
bisa dibawa. 
Tiba-tiba telinga Key menangkap suara dari kejauhan. 


"HELIKOPTER! ADA HELIKOPTER!" Key berteriak panik. 


"KE HUTAN!" pekik Nolan. Semua langsung berlari ke hutan. 
Dom membantu Hiro yang hendak menggendong Falcon, 
dan mereka berdua berlari masuk ke dalam hutan. 


"DAMI!" Ajul berteriak, sadar Dami tidak masuk ke hutan. 
Saking paniknya, gadis itu malah lari kearah berlawanan, ia 
bersembunyi di samping salah satu tenda yang roboh. 


Nolan segera berlari keluar dari hutan. Menarik Dami, 
mengangkat gadis itu dan menggendongnya seperti karung 
di pundak. 


"DOR!!" peluru kembali ditembakkan dari helikopter. Nolan 
dengan cekatan menghindar. Lelaki itu berhasil melompat 
masuk ke dalam hutan. 


Setelah menurunkan Dami, Nolan terduduk kelelahan. la 
menggelengkan kepalanya untuk mengibaskan rambut 
pirangnya. 


"Fyuh... save" Nolan mengusap rambutnya ke belakang 
sambil menampilkan cengiran khasnya. 


Hiro segera menghambur kearah Nolan dan memeluk 
pinggang lelaki itu. 


"Ya ampun mas, gue kira bakal tewas" 


Nolan pun mengunci tubuh Hiro dengan kaki jenjangnya 
dan menggaet leher Hiro di bawah ketiak dengan 
lengannya. 


"Nih, nih rasain ketek cogan hampir tewas" 


Tubuh Hiro menggelepar-gelepar, hingga akhirnya ia 
berhasil lolos. 


"Buset lan, ketek lo bau tai!" Hiro memegangi hidungnya, 
mengecek apakah masih berfungsi. 


"Mereka kok gak pergi?" Key lebih terfokus pada helikopter 
yang tadi datang. 


Troy maju untuk mengintip keluar. 
"Orang-orangnya turun" kata Troy. 
"Mereka turun dari helikopter, kita harus gimana?" 


"Kita gak mungkin langsung pergi, persediaan kita tinggal 
dikit banget" Gia mengingatkan. 


"Kita tunggu disini dulu, mungkin bermalam disini. Kalau 
mereka udah pergi, besok kita lanjut jalan" ujar Nolan. Yang 


lain mengangguk setuju. 


"Tidur di hutan lagi?" Dami melotot ngeri, ingat betapa 
dinginnya malam di hutan ketika ia pertama kali di tempat 
ini. 


"Tenang, di pelukan gue aman kok" Nolan menyeringai 
lebar. 


"Yeuuuu" Ajul meneloyor kepala Nolan. Nolan mengaduh, 
namun kemudian tertawa. 


"Mereka ini sebenernya mau ngapain kita sih? Gue kira 
awalnya kita bakal mecahin misteri gitu, kok jadi bunuh- 
bunuhan?"”" Hiro membicarakan orang-orang yang 
membawanya kesini. 


Hiro tiba-tiba melotot. 

"jangan-jangan... mereka mau bantai kita satu-persatu, OH 
NO! Final execution 5 gue gimana?!" Hiro menepuk pipinya 
dengan kedua tangan, memasang wajah ala Macaulay 
Culkin di film Home Alone. 

"Tujuan utama mereka bukan bunuh kita" kata Lumi. 


"Mereka lagi nguji seberapa kuat kita" lanjutnya, yang lain 
terdiam, ikut berpikir. 


Mata Gia membulat seperti menyadari sesuatu. 
"jangan-jangan ransel-ransel yang lo ilangin waktu itu..." 
Gia menyipitkan matanya. 


"Lo lagi berusaha ngelindungin kita?" tanya Gia. Lumi 
tersenyum. 


"Ah Giaa-... pinter banget sih lo... jadi saaayaaangg" Lumi 
memanyun-manyunkan bibirnya mengirim ciuman-ciuman 
lewat udara ke Gia. Gia balik menatapnya datar. 


"Maksudnya apa sih?" Nolan menggaruk tengkuknya. 


"Waktu itu, gak lama setelah Lumi ngilangin ranselnya, ada 
suara dentuman kayak ada yang meledak" kata Gia. 


"Jadi ransel itu yang meledak?" Nolan berusaha mencerna. 
Gia mengangguk. 


"Tapi lo tau darimana ada bom di ranselnya?" tanya Nolan 
lagi. 


Lumi menunjuk kearah Key. 
"Bocah ini" jawab Lumi terkekeh. 


Gia mulai mengingat kejadian saat itu, Key tiba-tiba 
mengeluarkan semua barang dari ransel, seolah mencari 
sesuatu. Tapi kemudian gadis itu terbengong lama menatap 
tasnya. Sekarang hal itu terlihat masuk akal. 


"Dan dia" Lumi menunjuk Tobi. Tobi setia berdiri tegap 
disamping Lumi. 


"Gue terharu, temuan gue sehebat ini, dia bahkan ngikutin 
gue kesini" Lumi menutup mulutnya dengan satu tangan, 
sok terharu. 


"Duduk Tobi" perintah Lumi. Tobi pun duduk disampingnya, 
Lumi menepuk-nepuk kepala Tobi seperti peliharaan. 


"Tobi emang udah gabung ya waktu itu?" Key mengingat- 
ngingat. Rasanya baru dia yang tau soal Tobi, namun robot 
itu belum ikut bergabung. 


Lumi menarik rambut depannya ke belakang telinga kanan. 


"Lihat ini" Lumi menunjuk anting yang melingkar di bagian 
atas daun telinganya. 


"Ini bukan anting, gue bisa denger informasi apapun dari 
Tobi. Termasuk bahaya apapun yang ada di dekat gue" 


"KEREN!!!" Hiro maju paling depan, memegang-megang 
telinga Lumi. 


"Berarti lo harusnya tau dong Lumi, kalo ada musuh 
mendekat kayak helikopter kemarin?" Key mengerutkan 
keningnya. 


Lumi menggeleng-geleng. 


"Tobi bukan Tuhan, dia gak tau apapun kalo soal kehendak 
manusia. Dia cuma tau kalo ada bom di ransel, ada gas 
beracun di bangkai helikopter, senjata-senjata yang bisa 
digerakkan tanpa ada manusia" 


"BANGKAI HELIKOPTER!" Hiro mengulangnya karena takjub. 


"Yep, ada gas beracun yang bakal meledak kalo kita nyalain 
mesinnya" kata Lumi. 


"Terimakasih pada Falcon yang percaya sama gue" Lumi 
nyengir lebar, semua menoleh kearah Falcon. 


"Aku hanya bingung kenapa dia tiba-tiba menyuruh kita 
pergi semua. Saat itu aku sudah curiga dia bukan orang 
biasa" kata Falcon. 


Saat itu Falcon masih sanksi, namun dari gelagat Lumi ia 
tidak berani untuk langsung menyalakan mesinnya. Setelah 
itu ia barulah menemukan sederet tabung-tabung gas 


beracun menempel dibawah helikopter dengan kabel 
menuju ke tempat mesin. 


"Jadi gue orang biasa ya" kata Nolan menyimpulkan 
perkataan Falcon barusan. la menyentuh dadanya, seolah 
berat menerima kenyataan. 


"Waktu itu Key denger suara orang-orang di dalam hutan" 
Lumi melanjutkan, Key mengangguk. Saat itu Lumi 
langsung izin buang air kecil. 


"Gue ngecek, siapa tau ada petunjuk. Tapi kalian tau apa 
yang gue liat?" kata Lumi. Mata lelaki itu menunjukkan 
bahwa ia sendiri tidak percaya dengan apa yang dia lihat. 


"Sekitar 20 orang berseragam hitam-hitam, mati 
bergelimpangan. Tapi gak ada darah sama sekali, kayak 
dibunuh dengan tangan kosong" 


"Si-siapa yang bunuh?" Hiro menciut di tempatnya. Lumi 
menggeleng. 


"Gak tau, gue sampe sana gak ada yang hidup lagi" 

"Gue rasa ada orang lagi selain kita bersebelas" kata Lumi. 
Seketika Key seperti mendapatkan ilham. 

"AH IYA! 12!" Key memekik. 

"Apa Key?" tanya Troy. 


"Subjek yang ada disini, ada 12! Gue subjek ke-12!" otak 
Key mulai memutar ulang apa yang ia dengar saat itu. 


"Dulu gue bingung, kita cuma ada bersepuluh. Tapi abis itu 
ada Tobi, ada Ara..." 


"Tapi Tobi kata Lumi, ngikutin Lumi kesini-" 


"Jadi dia bukan subjek!" Hiro mengajak Key tos. Mereka pun 
tos-tos kegirangan, senang karena mulai bisa merangkai 
puzzle-puzzle yang ada. 


"Jadi selain mereka percobaan dengan senjata, mereka 
ngasih surat-surat kecil waktu itu, untuk tahu apa kita bisa 
saling bunuh?" Gia juga mulai mendapat pencerahan. 


"Gue juga mikirnya gitu" Lumi setuju. 
"Bajfngan" Nolan merapatkan giginya. 


"Gila! jadi kutu kupret mau ngeledakin kita pake bom buat 
percobaan?!!" Ajul mulai naik darah. 


Lumi mengangguk. Lalu menunjuk Falcon. 
"Terbukti kalo Falcon tetep terluka kalo kena senjata" 


Mereka semua melingkar semakin rapat, meresapi diskusi 
yang semakin panas. 


Kecuali Dami. Gadis itu asyik mengamati kupu-kupu yang 
menempel pada salah satu patahan ranting. 


"Tapi kayaknya mereka udah tau kalo sistem pertahanan 
tubuh kita beda dengan manusia biasa" Lumi menjelaskan. 


"Luka Falcon sudah mengering, walau belum sembuh total, 
namun lukanya sudah sembuh tiga perempatnya. Troy coba 
cek luka lo" 


Troy membuka perban di lengannya. Benar saja, lukanya 
sudah menutup sempurna. Troy menggerak-gerakkan 
lengannya. Sudah tidak terasa sakit sama sekali. Troy mau 
tak mau merasa takjub dengan tubuhnya sendiri. 


"Kenapa lo gak ngasih tau semuanya dari awal kalo gitu? 
Sengaja pengen bikin orang curiga?" Nolan tidak mengerti 
jalan berpikir Lumi. 


Lumi mengendikkan bahu. 


"Waktu itu, kalian semua masih dipasang alat penyadap. 
Kalo gue langsung beberin semuanya, gue gak bisa 
memperkirakan apa yang bakal mereka lakukan, kalo justru 
makin membahayakan gimana?" 


"Dan, gue juga belum 100% percaya sama kalian semua" 
Lumi menatap semuanya dengan mata tajam. Namun 
bibirnya tersenyum misterius. 


"Gue yakin, dengan bersatunya kita, permainan akan 
semakin berbahaya" 


"Mereka gak mau tau, harus dapet jawabannya, apakah kita 
bisa saling bunuh satu sama lain dengan tangan kosong" 


Lumi menghela napas. 


"Pasti akan ada yang terpaksa berkhianat diantara kita, 
entah gue, atau salah satu dari kalian" 


Semua menahan napas mendengar kalimat terakhir Lumi. 
Setelah berhasil mengetahui jawaban dari pertanyaan- 
pertanyaan mereka sebelumnya, kini semuanya terasa lebih 
menegangkan. 


"Siapa?" Dami bertanya dengan wajah polosnya. 


"Siapa yang akan berkhianat?" 


aaa 


Mereka semua keluar dari hutan setelah Troy dan Dom 
memastikan tidak ada lagi orang-orang itu. Yang 
mengagetkan adalah, mayat-mayat itu juga menghilang. 
Sepertinya dibawa oleh orang-orang berseragam itu. 


Untungnya tenda-tenda yang rubuh ditinggalkan dalam 
keadaan utuh. 


Mereka bersebelas ditambah Tobi pun mulai bekerja sama 
mendirikan tenda-tenda itu lagi. 


Tobi juga menyalakan api unggun di tengah-tengah sebagai 
penghangat. Nolan memutuskan mereka untuk tidur di 
dalam tenda karena hari sudah gelap. 


aaa 


Malam hari, semua sudah tertidur di dalam tenda. Terdapat 
7 tenda keseluruhannya. 2 tenda besar dan 5 tenda kecil. 1 
tenda besar untuk gudang, 1 tenda besar lainnya kosong 
seperti tempat untuk berkumpul. 4 tenda kecil, tempat 
penduduk kemarin tidur. 1 tenda kecil lagi sepertinya 
tempat khusus untuk dokumen, banyak terdapat berkas di 
dalamnya. 


Mereka memutuskan untuk tidur di satu tenda besar yang 
Kosong. 


Saat itu, seseorang mengendap-endap keluar. 

"Mau kemana lo?" Troy tiba-tiba bangun. 

Dom, yang sedang mengendap keluar berjengit kaget. 
"Buang air" jawab Dom hampir berbisik. 


"Bareng" kata Troy. 


Dom kembali berjalan dan Troy mengikutinya. 


aaa 


"Dia udah curiga sama gue" orang itu berbisik tertahan. la 
masuk ke bagian hutan cukup dalam, takut Key dapat 
mendengarnya. 


"Lanjutkan saja wajah polosmu itu. Tidak ada yang berpikir 
itu kamu kok" Seorang lelaki tua berjanggut putih 
menjawab tenang. 


"Hermit, gue gak bisa... gue gak bisa bunuh mereka" orang 
itu menggeleng, mengingat betapa ngeri dirinya ketika 
melihat Falcon terluka. 


"Kalau begitu kamu bisa melihat ini" pria tua bernama 
Hermit itu menyerahkan sebuah tablet PC yang 
menampilkan video. 


Orang itu menyentuh tombol play. 


Video itu menampilkan sebuah pintu rumah. Seseorang di 
belakang kamera memencet bel rumah tersebut. 


Orang itu membulatkan matanya, mengenali rumah di 
dalam video tersebut. 


Kembali ke video, pintu itu terbuka. Seorang anak lelaki 
mengintip dari balik pintu. 


"Paman siapa?" tanya anak kecil itu. 


"Biarkan aku masuk" kata orang yang memegang kamera. 
Anak itu menggeleng. 


"Kakakku belum pulang, orang asing tidak boleh ada yang 
masuk. Maaf paman.." kata anak itu, wajahnya tampak 


sembab seperti sudah menangis berhari-hari. 
"Biarkan aku masuk" kata kameramen itu sekali lagi. 
Anak itu pun memunculkan wajahnya lebih jelas. 
"Apa paman polisi?" tanya anak itu polos. 


"Paman, paman bisa cari kakakku?" mata anak itu mulai 
berair lagi. 


"Kakakku sudah menghilang 8 hari, apa paman bisa 
mencarinya?" anak itu merengek. 


"BERISIK!" pintu rumah itu ditendang. Anak itu tampak 
kaget dan menangis ketakutan. 


"SINI KAU ANAK SIALAN!" dengan kasar, kerah baju anak itu 
dicengkram. 


Dan video itupun berakhir. 


Tangan orang itu bergetar, air mata seketika lolos 
membasahi pipinya. 


"Brengsek..." orang itu merapatkan giginya kuat-kuat. 


la pun segera menarik kerah Hermit, menatap lelaki tua itu 
buas. 


"Udah gue bilang, jangan sentuh dia" suara orang itu 
terdengar serak. 


Namun Hermit tampak sama sekali tidak takut. 


"Kalau begitu selesaikan tugasmu dengan baik" Hermit 
tersenyum mengerikan. 


aaa 


"BERISIK!" 
"SINI KAU ANAK SIALAN!" 


Troy menoleh ke bagian hutan yang lebih dalam. Suara apa 
itu? 


Tak lama setelah itu ia mendengar seseorang berlari 
melewatinya, namun Troy tidak dapat mengenali siluetnya. 


Selang beberapa waktu, Dom pun kembali dari urusannya. 
Mereka berdua pun keluar dari hutan. Saat itu, setelah ada 
penerangan, Troy dapat melihat wajah Dom yang tidak 
biasa. 


Matanya sembab dan wajahnya pucat. 


"Lo kenapa?" tanya Troy. Dom menoleh dan menggeleng, tak 
mau bercerita. 


Saat mereka memasuki tenda, Troy mengerutkan keningnya. 
Seperti ada yang berbeda dari saat ia meninggalkan tenda. 


"Emang tadi dia disini ya?" tanya Troy. la menunjuk Dami 
yang posisi tidurnya berpindah. 


"Sleepwalking, mungkin" Dom mengendikkan bahu tidak 
peduli. Lelaki itu merebahkan dirinya. 


Nolan pun terbangun. 


"Siapa tuh?" Nolan mengucek matanya, berusaha 
mengenali Troy yang masih berdiri di depan pintu tenda. 


"Troy, ngapain?" tanya Nolan setelah mengumpulkan 
kesadaran. Namun Troy tidak menjawab, ia sibuk berpikir. 


"Gue jaga malem deh" Akhirnya Troy memilih pergi, ia pun 
menyibak pintu tenda dan keluar. Nolan menatapnya heran, 
namun memilih untuk kembali tidur. 


daaa 


Subuh-subuh, Lumi keluar dari tenda diikuti Tobi. Tobi 
memang terlihat seperti tertidur ketika Lumi tidur. Namun 
sebenarnya robot itu terus terjaga sepanjang malam. 


Lumi duduk di depan api unggun menghangatkan diri. Tiba- 
tiba ia melihat Ara keluar dari hutan sendirian. Ara juga 
tampak kaget melihat Lumi. 


Lumi segera membuang muka, sedangkan Ara masih berdiri 
di tempat, terlihat canggung. 


Gadis itu hendak berbicara, namun kembali mengurungkan 
niatnya. 


Ara pun memilih untuk kembali ke tenda saja. Ketika ia 
melewati Lumi, ia mendengar lelaki itu berbicara dengan 
volume sangat kecil, 


"Jangan keliaran sendirian Au" 
Ara tidak menjawab. Ia buru-buru masuk ke dalam tenda. 


Ara pun duduk di tempat tadi malam ia tertidur. Memori 
kembali terputar di otaknya. 


"Hai, Au!" 
"Cie Au, makin cakep aja" 
"Au, ada korek ngga?" 


"Au, temenin gue ya, pliss... gue malu banget" 


'Au'. Cuma Lumi yang memanggilnya seperti itu. Berapa 
kalipun Ara protes, Lumi tetap memanggilnya seperti itu. 


Bukan. Bukan Lumi. Tapi Louie. Louie dan Lumi sangat 
berbeda. 


Louie adalah lelaki yang ceria dan manis. Ia selalu menyapa 
Ara dengan senyum lebarnya, dan selalu ada ketika Ara 
sedang kesulitan. 


Sedangkan Lumi, dia hanyalah lelaki yang sangat membenci 
Ara. 


Ara menekan dadanya yang tiba-tiba terasa sesak. Louie 
maupun Lumi, dulu maupun sekarang, Ara tidak bisa 
mengelak. Jantungnya masih berdebar kencang karena 
lelaki itu. 


Ara menundukkan kepalanya dan memeluk kakinya. Lagi- 
lagi menyembunyikan air mata yang tak pernah bisa 
dikendalikannya. 


Ara tahu dan sangat sadar, Louie yang menyayanginya tidak 
akan pernah kembali. 


daaa 
Lampu di dalam tenda berkedip-kedip lalu mati. 


"Yah" Nolan yang sudah bangun, berdiri dan melepas lampu 
bohlam itu. 


Karena di dalam tenda gelap gulita, ia dengan hati-hati 
berjalan keluar, diikuti Gia dan Key. 


Nolan membuka bagian atas bohlam itu. 


"Kayaknya batrenya abis" Nolan mengeluarkan baterainya. 


"Mungkin ada di tempat gudang... gue cari deh!" Key segera 
melesat lari dengan semangat ke tenda besar yang paling 
jauh jaraknya dari tenda yang lain. 


"Tunggu-..." Nolan tidak sempat menahannya. 


"Padahal abis ini kita cabut" Nolan terkekeh melihat tingkah 
Key. 


Gia ikut tersenyum sebentar. Gadis itu pun pergi dan duduk 
disamping Lumi, ikut menghangatkan tubuh. 


aaa 


Key menyibak pintu tenda tersebut dan melangkah masuk. 
Sedetik kemudian, ia membeku. 


Seorang lelaki asing dengan mantel hitam panjang tampak 
sedang memindah-mindahkan barang di dalam gudang. 


Lelaki itu juga ikut berhenti bergerak ketika melihat Key. 
"Ah ketahuan..." kata lelaki itu akhirnya. 


Tubuhnya jangkung, rambut coklat, mata hijau gelap 
dengan alis tebal. Siluetnya entah mengapa sangat familiar 
bagi Key. 


"Lo-... lo siapa?" setelah mengumpulkan keberanian, Key 
pun berhasil bersuara. 


"Daniel" jawab lelaki itu tenang, kembali memindah- 
mindahkan barang. Ia seperti mencari-cari sesuatu. 


"Ha?" Key tidak yakin dengan pendengarannya. 


"Daniel Cooperblack, eh kamu udah ambil petanya?" Daniel 
malah balik bertanya. 


"Pe-ta?" Key masih tampak shock. 


"Iya peta, harusnya disini... Vin bilang... nah!" mata Daniel 
berbinar melihat apa yang dia dapatkan. 


Daniel pun berjalan kearah Key. Sedangkan Key, gadis itu 
tidak bergerak seinci pun. Kakinya terasa seperti di paku. 


"Ini, kalian akan membutuhkannya" Daniel tersenyum kecil. 
Senyum itu. Key merasa seperti disengat listrik. 


"See ya, my valentine" suara itu tiba-tiba muncul lagi di 
kepala Key. 


Daniel meraih tangan Key dan membuat gadis itu 
menggenggam lipatan kertas yang ia temukan. 


"Lo..." Key menelan ludahnya. Berusaha mengatur 
napasnya, hendak bicara lagi. 


"Aku harus pergi" Daniel yang sudah duluan berbicara. 
Lelaki itu berjalan kearah pintu tenda. 


"Adios, my valentine" ujarnya sebelum menghilang dari 
pandangan Key. 


aaa 


28. Dead End 


Langit sudah mulai terang. Tinggal Hiro dan Ajul yang masih 
tertidur. Bahkan Dami tampak sudah segar. 


Falcon melepas perbannya sendiri. la membenarkan 
kacamatanya, dan mulai menggerakkan badannya. Sedikit 
nyeri, tapi tidak sesakit kemarin. Ia sudah bisa berjalan. 


"Dom" panggil Falcon. Hanya Dom yang sudah bangun dan 
masih ada di dalam tenda. 


Dom menoleh. Falcon menggaruk telinganya yang tidak 
gatal, tampak gugup. 


"Ada baju?" tanya Falcon. Bajunya kemarin sudah digunting- 
gunting oleh Lumi. 


Dom menaikkan alisnya. Bajunya sendiri hanya satu lapis. 
"Sebentar" Dom keluar dari tenda. 


Dom berjalan kearah Nolan yang sedang asyik berbincang 
dengan Lumi. 


"Nolan" panggil Dom. Nolan menoleh. 

"Kemeja" kata Dom singkat. 

"Ha?" Nolan memasang tampang blo'on. 

"Falcon" Dom lagi-lagi tidak menggunakan kalimat. 
Namun ajaib, kali ini Nolan mengerti. 


"Oh... ngomong dong, nih" Nolan melepas kemejanya dan 
memberikannya ke Dom. 


Setelah menerima  kemejanya, Dom pergi tanpa 
mengucapkan terimakasih. 


"Makasih Nolan gantengggg" kata Nolan sendiri, geregetan 
dengan kelakuan Dom. 


Setelah itu, Key datang menghampiri Nolan, Lumi dan Gia 
dengan tampang horror. 


"Napa lo? Abis liat hantu?" tanya Nolan. 


Key duduk disampingnya dan menenggak air dari botol 
yang ada di tangannya. 


"Baterainya gimana Key? Ketemu?" Gia bertanya sambil 
tersenyum. Nolan tertawa. Sedangkan Key masih menatap 
kosong ke depan seperti berpisah dari rohnya. 


"Woy" Nolan menabrakkan dengkulnya dengan dengkul Key. 
Namun gadis itu tidak bergeming. 


"Hantu... gue abis liat hantu" Key kembali menenggak 
minumannya. Tangan gadis itu masih gemetaran. 


"Lo kenapa Key?" Lumi sadar ada yang tidak beres. 


Key tidak menjawab, ia merogoh kantong jaketnya. Sebuah 
kertas terlipat digenggam oleh Key, Key pun 
menyerahkannya ke Nolan. 


"Dia ngasih gue ini" kata Key tanpa menoleh, pandangannya 
masih lurus ke depan dan kosong. 


"Apaan nih?" tanya Nolan. Key menggeleng, dia bahkan 
belum membukanya. 


Nolan pun membuka kertas tersebut, sedangkan Lumi dan 
Gia mendekat. 


"Peta gedung" kata Gia. 


Terdapat gambar bangunan di tengah serta pembagian 
ruangan, lengkap dengan keterangan di pinggir kertasnya. 


"Ini gedung, tapi ini apa?" Gia menunjuk bangunan satu 
lagi. 


Sebuah bangunan lagi seperti melingkari bangunan utama. 


"Kayak banteng gitu gak sih?" ujar Nolan tidak yakin. Gia 
mengangguk setuju. Melihat ada pembagian ruangan juga, 
bangunan itu bukan sekedar pagar. 


"Tapi ini bangunan apa?" Nolan kembali bertanya-tanya. 


"Bangunan punya Daniel Cooperblack?" tebak Lumi, 
mengingat cerita Jariaj. 


Nolan dan Gia mengangguk-angguk merasa masuk akal. 
Sedangkan Key melotot mendengar nama itu lagi. 


"Gue... gue ketemu dia barusan" kata Key hati-hati. 


"Hm?" Nolan menoleh, Lumi dan Gia juga sudah 
mendengarkan Key. 


"Kayaknya itu bukan gedung punya dia" kata Key. 
"Untuk apa dia ngasih peta gedungnya sendiri?" 
Nolan, Lumi dan Gia menatap gadis itu tidak mengerti. 


aaa 


"Bentar-bentar, jadi dia dateng cuma buat ngasih ini?" 
Nolan masih tidak percaya dengan cerita Key. 


Key mengangguk kuat berusaha meyakinkan. Awalnya ia 
juga mengira tadi hanya bermimpi, tapi peta itu adalah 
bukti nyatanya. 


"Hmm... jadi pertanyaannya adalah peta ini untuk apa" Lumi 
menyisir rambutnya ke belakang, gaya khasnya ketika 
sedang berpikir. 


"Hmmm..." 
"Mmmm..." 
"Emhemm....." 


"Hmmmm.... HAHAHAHAHA!!!!" Lumi tiba-tiba terbahak 
sendiri. Jantung Nolan hampir copot dibuatnya. 


"Apa sih?" Gia menatap Lumi kesal. la juga kaget dengan 
tawa Lumi yang menggelegar. 


Lumi seketika bangkit. 


"Seruu, ini seru banget gak sih guys? Kkkkkk" Lumi terkikik 
geli sendiri. 


Key menatap lelaki sinting itu lelah, dan kembali 
memperhatikan peta di tangan Nolan. 


"Ayo!" kata Lumi. 
"Ayo apa?" tanya Nolan. 


"Ayo geledah tempat ini, kita cari petunjuk lain" Lumi 
menyeringai lebar. la terlihat lebih bersemangat dari 
biasanya. 


aaa 


Nolan menatap walkie-talkie pemberian Jariaj di tangannya. 
la tidak tahu Jariaj sengaja menipunya atau tidak, tapi alat 
itu tidak berguna sama sekali. Nolan menghela napas dan 
melempar walkie-talkie itu ke sembarang arah. 


"Hiro, Hiro bangun" Nolan menepuk-nepuk pipi Hiro. Hiro 
menggeliat dan membuka matanya. 


"Pagi sayang-" ujar Hiro, setelah itu kembali menutup 
matanya. 


"Bangun goblok" Nolan menendang bokong Hiro. Bocah itu 
tersentak dan segera bangun. 


"HEH KDRT LO YA!" Hiro menatap Nolan galak. 


"BERISIK! GUE MAU TIDUR MONYET!" Ajul ikut terbangun. la 
memukul belakang kepala Hiro. 


"Aduuuh... my precious..." Hiro mengaduh sambil 
memegangi tengkuknya. 


"Ikut gue" kata Nolan yang sudah bangkit. Lelaki itu pun 
meninggalkan tenda. 


Hiro mendesis sebal, namun akhirnya berdiri dan berjalan 
mengikuti Nolan. Ajul yang akhirnya sadar dia tertinggal 
sendiri di dalam tenda, ikut keluar dan bergabung bersama 
yang lain. 


aaa 


Key, Gia, Ajul dan Dom bertugas menggeledah gudang. Troy 
dan Lumi bertugas di bagian tenda penuh berkas. 
Sedangkan Falcon, Ara, Nolan dan Hiro berpencar di tenda- 
tenda kecil sisanya. 


Setelah satu jam menggeledah, Hiro menghampiri Nolan. 


"Lan, kaga ada apa-apa lan, gue nemu ini doang" kata Hiro. 
Nolan menoleh. 


Hiro melambaikan sebuah pakaian dalam wanita sambil 
cengengesan. 


"Goblok" Nolan geleng-geleng kepala. 

"Kenapa? Lo gak tau kan misteri apa yang ada pada benda 
ini?? Sejarah macam apa yang disimpan benda sakti ini???" 
ujar Hiro mengebu-ngebu. 


Nolan menatapnya tanpa ekspresi. 


"Gue masih gak ngerti kenapa Key milih lo, sedangkan ada 
cowok kayak gue di dunia ini" Nolan menghela napas berat. 
la kembali sibuk menggeledah barang-barang milik 
penduduk. 


"Emang apa salahnya gue? Gue ganteng, gue tinggi, gue 
imut" Hiro menempelkan telunjuknya di pipi. 


Nolan langsung pura-pura muntah. 


Nolan pun menarik sebuah tas besar berwarna biru di pojok 
tenda, ia membuka isinya. Matanya segera melebar. 


Obat-obatan dan beberapa alat medis terdapat di dalamnya. 


"Wah ini nih, penting nih!" Hiro segera melupakan pakaian 
dalam yang ia temui, dan duduk di samping Nolan. 


Terdapat banyak sekali tabung-tabung berisi pill atau tablet. 
Selain obat-obatan, terdapat 30 jarum suntik, 1 tourniguet, 
alat tensi darah, 2 stetoskop dan 2 termometer. 


"Gak ada perban-perbanan ya" Nolan mendengus. 


"Liat ini lan" Hiro menyodorkan sebuah botol kaca berisi 
cairan. Tertulis disitu 'PAVULON'. 


"Ini nama obat bius loh lan, gue pernah baca di komik apa 
gitu" Hiro tampak mengingat-ingat. 


"Dosis berapa gitu bisa bunuh manusia dalam waktu 
sebentar " Hiro memutar-mutar botol itu, memasang wajah 
sok jenius. 


Nolan mendorong botol itu, menjauhkan dari dirinya. 


"Gak butuh. Udah nih kayaknya kita bawa ini aja" Nolan 
mengambil 2 tabung. 1 tabung obat demam sekaligus 
pereda nyeri, 1 lagi obat diare. 


"Skuy" Nolan mengajak Hiro pergi. 


Hiro pun meletakkan kembali botol pavulon itu sambil 
mendengus, sebal karena Nolan tampak tidak tertarik. 


aaa 


Di tempat lain, Lumi dan Troy sibuk membaca berkas-berkas 
yang terdapat di tenda itu. Dami, ia hanya mengikuti 
kemana Troy pergi saja. 


Troy menguap, matanya sakit membaca berkas-berkas yang 
kebanyakan ditulis dengan huruf sambung itu. 


Menyebalkannya lagi, Troy tidak menemukan apapun yang 
penting. 


Troy menengok ke arah Lumi. Lelaki itu sudah tenggelam 
dengan bacaannya. la pun beralih kearah Dami, gadis itu 
sedang memainkan sesuatu seperti antenna. 


"Itu.. lo dapet darimana?" tanya Troy heran. Dami menoleh. 
"Disitu" Dami menunjuk ke sebuah radio tua. 


Troy pun meninggalkan berkas-berkas yang menyiksanya, 
dan beralih ke radio tua yang menarik perhatiannya itu. 


Troy mengambil radio itu, memperhatikan kondisinya. la pun 
menyadari sesuatu. Ada tulisan dengan tinta putih di bawah 
radio itu. 


-Daniel Cooperblack, 1997 - 


"Oh punyanya dia ya" Dami yang ikut membaca, 
mengeluarkan secarik kertas persegi dari kantong roknya. 


Sebuah foto. 
Troy melotot kearah Dami. 


"Lo kenapa gak bilang-bilang nemuin itu?" tanya Troy 
dengan suara tinggi. 


Dami pun berhenti memainkan antenna di tangannya, dan 
menatap Troy takut. 


Troy mengambil foto itu dari tangan Dami. Terlihat seorang 
lelaki tampak gagah di foto itu. Dibawahnya terdapat 
tulisan, 'Daniel Cooperblack-1997'. 


"Lo, kenapa foto ini lo simpen?" Troy menatap Dami semakin 
bingung. Dami pun hanya cengengesan di tempat. 


"Soalnya fotonya bagus... ganteng... Dami suka" 


Troy menganga mendengar jawaban Dami. Bocah itu 
memang benar-benar sulit ditebak. 


Tiba-tiba Lumi yang entah dari kapan selesai membaca 
berkas, mengambil foto itu dari tangan Troy. 


"Hemm, sebentar ya" Lumi pun keluar dari tenda dan 
memanggil Key. 


Selang beberapa waktu, akhirnya Key datang. 


"Kenapa?" tanya gadis itu. Lumi segera menyodorkan foto 
itu sambil menutup tulisan di bawahnya. 


"Lo kenal dia?" 

Key berpikir sebentar dan seketika terkejut. 

"Ini Daniel!" sahut Key. Lumi mengangguk. 

"Berarti bener lo ketemu dia" 

Key menelan ludahnya. 

"Lo yakin mudanya dia begini kan?" tanya Lumi sekali lagi. 
"Maksudnya?" Key malah balik bertanya. 

"Ini kan foto 20 tahun yang lalu" ujar Lumi. 

Mata Key membulat. 

"20... tahun?" Key langsung merinding. 

"Yang gue liat, sama persis kayak foto ini..." ujar Key. 
Lumi mengedip-ngedipkan matanya. 


"Yah mungkin dia termasuk segelintir orang yang mukanya 
gak boros" Lumi mengendikkan bahunya. 


Sedangkan dalam hati, Key masih yakin, wajah Daniel saat 
ini pun benar-benar terlihat sangat muda. 


aaa 


"Yok, lanjut jalann" Hiro mengomando yang lain, namun 
tidak ada yang mendengarkan. 


"Heh kalian, gue ngomong gak didengerin..." Hiro 
memonyongkan bibirnya. 


Tak ada yang peduli, semua sibuk memasukkan barang- 
barang ke dalam ransel. 


"Oke, kita lanjut jalan ya!" seru Nolan. 


"Yoo!!" sorak Key dan Ajul. Lumi mengangkat jempolnya. 
Yang lain pun langsung siap dan berkumpul mendekati 
Nolan. 


"Apa-apaan ini?!" Hiro menjabak rambutnya lebay. 


Mereka pun kembali melanjutkan perjalanan ke arah 
selatan. Namun baru 15 menit mereka berjalan, kenyataan 
pahit menampar mereka di depan mata. 


Tampak jalanan itu terbelah, di hadapan mereka terdapat 
jurang yang menganga lebar. Ujung jurang itu pun sama 
sekali tidak kelihatan. Sedangkan di bawahnya mengalir 
sungai yang sangat deras. Di sisi kiri, batas hutan pun 
akhirnya kelihatan. Dari jurang seterusnya hanya terhampar 
tanah yang gersang. 


"Ini gimana dong? Lompat?" Hiro mencetuskan ide yang 
gila, tentu saja yang lain memilih untuk mengabaikannya. 


Lumi berdecak. 


"Sebenernya Tobi bisa terbang dan ngangkat kalian satu- 
satu. Tapi pagi ini gue cek, mesinnya ada yang rusak, jadi 
gue gak mau ambil resiko. Sorry guys" ujar Lumi. 

Yang laim menjawab dengan gumaman pasrah. 


"Mau coba jalan kearah barat? Siapa tau ada jalan muter" 
usul Nolan. 


"Kalo gak ada?" tanya Key. 
"Ya udah, lompat aja. Kita mati bersama" Nolan terkekeh. 


Tiba-tiba bumi terasa bergetar. Mereka semua kembali 
dilanda panik. 


"Gempa?!" Ajul memekik ngeri. 


Tiba-tiba dari pinggir jurang, tanah mulai retak dan 
berjatuhan. 


'GREK GREK GREK' tanah dibawah Nolan mulai retak. 
"NOLAN BAHAYA!" Gia segera menarik lelaki itu. 
"LARI!" seru Lumi. 

"KITA BALIK KE SANA DULU!" 


Semua pun mulai berlari balik ke utara di tengah-tengah 
gempa yang mengerikan. 


daaa 
Mereka kembali ke tempat tenda-tenda penduduk. Semua 


tenda pun kembali roboh, dan beberapa benda 
bergelimpangan di sekitarnya. 


Gempa sudah berhenti. Mereka duduk melingkari tempat 
api unggun yang sudah mati. 


"Kalau ini juga diatur..." Lumi menarik napas. 
"Berarti ini /ast stop. Mereka gak mau kita gerak lagi" 


Key masih berusaha mengatur napasnya yang menderu. 
Sedangkan Dami sudah sesenggukan di sampingnya. 


"Terus... kita harus apa sekarang?" Gia merasa pikirannya 
buntu. 


Lumi menggeleng. 


"Gue juga gak ngerti" Lelaki itu kembali menyisir rambutnya 
ke belakang. 


Nolan menghela napas. 


"Oke, kita istirahat aja hari ini. Kita pikirin sama-sama jalan 
keluarnya lagi" kata Nolan memutuskan. 


Mereka semua mengangguk patuh. 


aaa 


"Lo gila? Lo mau bunuh kita semua?" orang itu tampak 
sangat kesal. 


Hermit tersenyum sinis. 
"Tidak. Tapi aku mau kau membunuh mereka semua" 
"Lo gila... lo udah gila" orang itu menggelengkan kepalanya. 


"Daniel yang gila karena merencanakan semua ini. Aku 
hanya mengikuti perintahnya" Hermit mengendikkan bahu. 


"Nggak. Daniel gak kayak gitu" orang itu bersikeras 
membela Daniel. 


Hermit menghela napas. 
"Sudahlah, lebih baik kau cepat habisi mereka" 
Orang itu hanya diam tak menjawab. 


"Kau tau kan maksud gempa itu? Kita bahkan menghentikan 
perjalanan kalian untukmu" 


Orang itu membulatkan mata. 


"Lo ngasih gue waktu buat bunuh mereka?" ia menatap 
Hermit tak percaya. 


Hermit mengangguk. 


"Cepatlah kiddo, besok pagi mereka semua harus sudah 
mati, atau kau harus menonton video kematian adikmu" 


aa 


Nolan menghela napas lega ketika menemukan 4 buah 
baterai baru, malam ini mereka tidak perlu membuta di 
dalam tenda. Mata Nolan kembali menyusuri sudut-sudut 
tenda gudang itu. Matanya menangkap sesuatu. 


Lelaki itu menyeringai senang. 


"Anak-anakkuuu" Nolan keluar dari tenda gudang dan 
berjalan ke tengah. Dom, Key, Gia dan Troy sedang sibuk 
menumpuk ranting-ranting dan dedaunan kering. 


"Widiiii, ada begituan juga?" Hiro terlihat senang dengan 
apa yang Nolan bawa. 


Sebuah gitar. 


Nolan duduk di samping Dami. Gadis itu sedang asyik 
menggambar-gambar di tanah dengan antenna yang entah 
darimana ia temukan lagi. 


"Dami" Nolan memanggil Dami dengan suara maskulin. 
Dami menoleh. 


"Apa?" tanya Dami. Mata gadis itu seperti biasa, terlihat 
mengantuk. 


"Jadian sama gue yuk" ujar Nolan manis. Matanya menatap 
Dami penuh arti. 


Dami mengedip-ngedipkan matanya. 


"Ayo" kata Dami lempeng, kembali mencoret-coret tanah di 
bawah kakinya. 


"Jadi apaan?" tanya Dami. 


Nolan yang sudah tersenyum penuh kemenangan langsung 
merasakan bahunya melorot. la mendengus pasrah. 


"Gak jadi deh Dam, mundur gue" kata Nolan. Hilang sudah 
suara maskulinnya. 


"Ini buat Gia aja. Gia kan cewek gue sekarang" ujar Nolan 
sembarangan. Gia hanya balas melirik sinis. 


Nolan mulai memutar-mutar tuner gitar, lalu berdehem dan 
mulai memetik gitarnya. 


"Put your head on my shoulder-" 


Suara Nolan terdengar merdu. Hiro bahkan yang tadi berniat 
menyetopnya ditengah-tengah, mengurungkan niat suci 


tersebut. 

"Hold me in your arms, baby- 
Squeeze me- oh so tight-, show me~ 
... That you love... me too-" 


Semua tersihir dengan penampilan Nolan. Dami bahkan 
sudah membuang antenna nya. 


"Put your lips next to mine, dear- 
Won't you kiss me once, baby- 
Just a kiss goodnight, maybe- 

... You and I will fall in love-" 


Langit sudah berwarna jingga, Tobi pun menyalakan api 
unggunnya. Suara Nolan pun terus mengalun menemani 
sore mereka kali ini. 


### 


Malam sudah tiba. Nolan asyik bercanda dengan Hiro. 
Seperti biasa, mereka menggosipkan hal-hal tidak penting. 
Beberapa sudah masuk ke dalam tenda, sedangkan sisanya- 
seperti Hiro dan Nolan- masih bermain-main di luar tenda. 


Key keluar dari tendanya. Tadi saat ia sedang seru-serunya 
bercerita, Dami sebagai pendengarnya malah tertidur. Key 
pun sakit hati dan memilih untuk mencari pendengar lain. 


Key berjalan menghampiri Nolan dan Hiro. Ia lalu duduk di 
samping Nolan. 


"Ngomongin apa sih? Ikutan dong, gue dilalerin di tenda" 


"Idih, boys talk tau gak? Sana hush-hush" Hiro mengusirnya. 
Key mencibir. 


"Gak papa Key, ngomongin masa depan sama gue kuy" kata 
Nolan cengar - cengir. 


"Kuy" 


"Dih, langsung burem masa depan lo lan, jangan mau" Hiro 
menatap Key hina. Key berniat menyambitnya. 


"Mana ada sih burem, yang ada mata gue fresh terus ngeliat 
wajah Key yang bersinar cemerlang, secemerlang otak gue" 
gombal Nolan. 


"Ouhh, suka gak enak aku tuh, cantik terus" Key menampar 
dada Nolan manja. 


"Cantik diliat dari ketinggian 5000 kaki iya" kata Hiro 
meremehkan. 


Key menatapnya sebal. 


"Heh gue cantik ya, emang mata lo doang yang pekok sejak 
lahir" 


"Anjir, pede sekali anda adinda" Hiro cekikikan minta 
digebok rice cooker. 


"Udah banyak kok, yang bilang gue cantik. Kurang bukti apa 
lagi?" Key mengangkat dagu menantang. 


"Halah, coba sebutin siapa aja, Mak lo? Bapak lo? Nenek 
gue? Pak Adi? Sapa lagee" 


"Nolan" kata Key. 


Nolan mengangguk khusyuk. 


"Dia bilang gue kayak bintang, cantik banget nget nget 
nget. Ya kan lan?" tanya Key dengan nada manis. 


"Jangankan bintang honey, milky way pun kalah cantik 
sama kamuuhh" 


Nolan dan Key sudah terbahak geli. Sedangkan Hiro 
menatap Key masam. Ia pun menggrayang wajah gadis itu. 


"Lo percaya aja omongan buaya retriever" 


"Retriever nama anjing goblok, bukan sungai!" Nolan 
menyahut geregetan. 


"Anyway, daripada bintang, lo tuh batu Key. Batu, cocok bet 
sama lo" Hiro mengangguk yakin. Key mendengus sebal. 


"Balik dah gue ke tenda" kata Key ngambek. 
"Dilalerin loh" Hiro tertawa penuh kemenangan. 


"Dikecoain juga gue rela daripada dengerin ocehan lo" Key 
misuh-misuh sambil berlalu pergi. 


Nolan menggelengkan kepalanya pasrah dengan dua bocah 
itu. Sedangkan Hiro, matanya masih mengikuti punggung 
Key hingga gadis itu menghilang ke balik pintu tenda. 


Iya Key, daripada bintang yang gak bakal bisa gue raih, gue 
lebih suka lo jadi batu, yang stay di deket gue. Selamanya. 


aaa 


Dom keluar dari hutan dengan tubuh lunglai. Yang lain 
sudah tertidur, malam sudah semakin larut. 


"Dom?" Hiro keluar dari tenda, hendak buang air kecil. 


Dom melihat Hiro sebentar, namun memilih untuk 
mengacuhkannya. Hiro hendak komentar, tapi ia sudah 
sangat amat kebelet emergency, jadi dia memilih untuk 
cepat-cepat menyelesaikan tugas mulia tersebut. 


Dom memilih untuk duduk sebentar di depan api unggun 
untuk menenangkan diri. Dan tiba-tiba ingatan masa lalu 
mulai berkecamuk di dalam benaknya. 


Dom tidak tahu siapa ayahnya, ia juga tidak terlalu ingat 
wajah ibunya. Saat kecil, Dom bahkan tidak tahu siapa 
dirinya sampai umurnya menginjak 5 tahun. 


Dulu saat kecil, ia hanya tahu ia tidak boleh bersuara. 
Sedikit pun, entah itu dari mulutnya atau gerak tubuhnya. 
Ibunya sakit jiwa, tapi Dom tidak tahu itu saat kecil. la 
hanya tahu ia bisa bertahan hidup dengan tidak mendapat 
penyiksaan bila tidak mengeluarkan suara apapun. 


Waktu itu, ibunya hanya memberinya satu jenis makanan. 
Bubur yang entah dari apa bahannya, yang Dom ingat, 
bubur itu tidak berasa. Sayangnya kini hal itu berefek 
padanya, ia tidak bisa makan makanan dengan aroma yang 
terlalu kuat atau dengan rasa yang tidak terlalu familiar 
untuknya. 


Pada saat umurnya 5 tahun, ibunya berkelahi dengan 
seseorang. Dom menyaksikannya dalam diam. la bahkan 
tidak menangis, ketika tahu ibunya sudah tak bernyawa 
lagi. la tidak terlalu ingat bagaimana ia bisa berakhir di 
jalanan. Berakhir di sebuah playground. Bertemu dengan 
Key dan Hiro. 


Untuk Dom, itu takdir terindah yang terjadi di hidupnya. 


"Kamu gak pulang?" tanya Key kecil. 


"Ayo Key! Tuh mama dateng kan!" Hiro kecil di sampingnya 
sudah menarik-narik gadis itu. 


Dom menatap mereka. la mengerti bahasa, tapi ia tidak 
tahu cara berbicara. 


"Keyyyyy cepet masuk! Udah mau gelap, mama tinggal loh 
ya!" Nyonya Aster yang saat itu masih muda tampak gemas 
dengan putrinya yang sulit sekali disuruh pulang kalau 
sudah main. Hiro bahkan sudah menghampirinya. 


"Ma! Dia boleh gak pulang ma" Key cemberut, iri melihat 
Dom yang kembali asyik berayun. 


Nyonya Aster memandang Dom dari atas ke bawah. 
"Rumahmu dimana nak?" tanya Nyonya Aster lembut. 


Bibir Dom terangkat sedikit mengingat kejadian itu. 
Setelahnya, ia dibawa ke rumah Key. Diurus kepolisian, 
masuk panti asuhan, mendapat perawatan, terapi. Hidup 
Dom berubah drastis. Dan kalau dipikir-pikir, itu hanya 
karena Key dan Hiro tidak mengacuhkannya. Sesimpel itu. 


Dom mulai menjalani hidup normal, mulai bisa berbicara 
layaknya anak-anak lain, walaupun dia lebih sering diam. 
Seketika ia merasa 'hidup'. Dia bahkan awalnya tidak 
pernah tahu nama aslinya karena ibunya hanya 
memanggilnya 'Dom', namun semua orang saat itu 
memanggilnya 'Dylan' karena itulah yang tertera pada 
aktenya. 


Sampai akhirnya, kenaikan kelas 3. Sepasang suami istri 
yang tak memiliki anak, memilihnya untuk diadopsi. 
Awalnya Dom takut. Kehilangan Key dan Hiro adalah hal 
yang sangat menakutkan untuknya saat itu. Tapi lama 
kelamaan, Dom pun mulai menerima keluarga barunya. Mrs. 


Houten adalah sosok ibu yang lembut dan pengertian, ia 
benar-benar membesarkan Dom seperti putranya sendiri. 
Akhirnya identitas Dom pun diganti, dan ia melanjutkan 
hidupnya sebagai Dominic Houten, bukan Dylan. Dan itu hal 
yang sangat Dom syukuri, karena ia tahu, keluarga adalah 
hal yang mahal untuknya. 


Dom beranjak dewasa, tanpa Key dan Hiro. la punya teman, 
tapi tak banyak. Ia lebih senang berkutat dengan buku-buku 
yang menurutnya dapat berkomunikasi dengannya tanpa 
mengeluarkan suara. la tidak tertarik dengan obrolan 
kebanyakan anak-anak seumurannya, apalagi soal asmara. 


Sampai akhirnya ia menginjakkan kaki di jenjang SMA. Dom 
tidak punya media sosial, dan ia tidak pernah tertarik 
memilikinya. 


"Dom, lo gak cari cewek?" tanya teman sekelasnya saat itu. 
Mereka sedang berada di kamar Dom. 


Dom tidak menjawab. Asyik membalik lembaran buku di 
tangannya. 


"Kita udah SMA loh sekarang, lo... mau jadi nerd terus?" 
tanya temannya lagi yang sedang asyik scrolling home 
Inst#gram di komputer milik Dom. 


Dom lagi-lagi tidak menghiraukan. 


"Wah gila! Bare-face aja cantik banget!" temannya 
melonjak-lonjak di kursi. 


"Dom, liat deh!" 


Dom melirik sekilas, namun kembali melanjutkan 
bacaannya. 


"Bener-bener emang Kayla Jolie! She's gorgeous! Amazing!" 
temannya bahkan sudah tepuk tangan sendiri. 


Dom seperti tersengat ketika mendengar nama itu. Key? 
Tidak. nama Key adalah Kayla Valentin. Tapi seingat Dom, 
nama Nyonya Aster adalah, Aster Jolie... 


Dom segera merangsek ke samping temannya. Ia menatap 
layar monitor lebih jelas. Dan saat itu juga ia membeku. 


"Kan, cantik kan..." temennya menaik-naikkan alis, geli 
melihat kelakuan Dom yang ia kira terlalu terpukau dengan 
kecantikan Key. 


Wajah Key tidak lugu lagi. Baby-fat di pipinya sudah 
sempurna menghilang. Tapi Dom mengenalnya. Dia Key, 
anak pertama yang  menyapanya. Yang pertama 
menanggapi eksistensinya sebagai manusia di dunia. 


"Gu-gue bisa hubungin dia?" tanya Dom, menatap 
temannya serius. Temannya pun mengambil sebuah 
majalah, menggulungnya, dan memukul kepala Dom. 


"Ya nggak lah! Gue bilang cari pacar, ya bukan berarti dia!" 
temannya menatap Dom kesal. 


"Gue harus buat akun inst“gram" gumam Dom segera 
mengambil hp nya. Tidak memedulikan gebukan temannya 
barusan. 


"Lo mau ngapain?!" temannya tampak tidak percaya. 
Seorang Dom yang tidak pernah tertarik dengan 
perempuan, kini seheboh ini hanya karena sekali melihat 
Key. 


Dom mengutak-atik hpnya. 


"Heh! The f*ck are you doing? Bangun Dom, bangun. Woy!" 
temannya menggoyang-goyangkan tubuh Dom. Namun jari- 
jemari Dom tetap lincah bergerak diatas layar hp-nya. 


"Dom, is this love at the first sight?! Dom sorry to say, lo itu 
gak se level dia. Dia itu jauuuhhh banget sama lo" 


Dom tetap tidak mendengarkan temannya. Ia mulai 
mengetik username Key, akun Key keluar, click 


'This Account is Private' 
Dom menghela napas dengan berat. Temannya berdecak. 


"Udah gak usah pasang muka kecewa gitu. Tunggu aja di- 
accept" 


Dom kembali menghela napas. Setelah itu, dia memang di- 
accept, dan ia jadi bisa melihat Key setiap hari. Tapi ia tidak 
tahu, ia tidak lagi diinginkan oleh gadis itu. 


2 tahun yang lalu. Di depan rumah Key. Dom berdiri di 
tengah musim dingin. Ia merapatkan jaketnya, menghela 
napas, dan akhirnya memencet bel di samping pintu. Ia 
bahkan masih ingat dengan jelas perasaannya saat itu. 
Rindu, canggung, senang, berdebar, semuanya campur 
aduk menjadi satu. 


Seorang lelaki berambut coklat muda pun keluar. Tubuhnya 
jangkung, tapi wajahnya, Dom sangat mengenalnya. Tanpa 
sadar, Dom tersenyum. Senyum yang lebar, karena ia 
sangat bahagia saat itu. 


"Siapa?" suara Hiro tidak lagi cempreng seperti dulu. Dom 
hendak membuka mulut, tapi Hiro menghentikannya. 


"Wait... Dylan?" kata Hiro. Dom kembali tersenyum. 


Dom tidak mengharapkan pelukan atau air mata penuh haru 
dari Hiro dan Key. 


Tapi ia juga tidak pernah membayangkan bahwa dirinya, 
akan diusir, 


Tidak seperti Dom yang sudah kepalang senang, wajah Hiro 
terlihat masam. 


Hiro menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. 
"Sori... lo bisa pulang aja gak sekarang?" 
"Gue sama Key gak mau liat lo lagi" 


aaa 


Votenya bole dong, ramadhan lusa loh! Berbagi 
kesenangan dengan author, author doain rezeki 
readers lancarr 


29. The Betrayer 


Hiro merasa lega setelah sukses menjalankan tugas nature 
calling-nya. la membenarkan posisi celananya, lalu pergi ke 
luar hutan. 


la melihat Dom yang sedang bengong di depan api unggun. 
Hiro pun menghampirinya. 


"Wachuduin brodah!" Hiro menggebuk punggung Dom 
kelewat keras, Dom terlonjak kaget, punggungnya terasa 
panas. 


Dom menatap Hiro dengan tatapan membunuh. 


"Ehee.. sorry Dom, I'm sorry but I love you~" Hiro mengirim 
banyak flying kiss ke arah Dom. 


Wajah Dom kembali tidak berekspresi. 

"Lagi mikirin apa sih lo sob? Hidup kok mikir amat?" Hiro 
malah duduk di samping Dom, padahal Dom berharap anak 
itu cepat musnah tadi. 

"2 years ago" ujar Dom. Hiro melebarkan mata. 

"Masih mikirin itu? Gue aja udah lupain mannn" 


Dom menatap Hiro kesal. 


"Makannya jelasin" kata Dom, kali ini menatap Hiro tajam. 
Hiro jadi sedikit terintimidasi. 


"Jelasin apa ya? Apa yang perlu beta jelaskan?" 


"Why you did that" 


Hiro menelan ludah. la pun menepuk-nepuk punggung Dom. 


"Oke. Anda tarik napas dulu, sabar sabar, gue deg-degan 
nih kalo lo ngeliatin gue gitu banget" 


Dom menghela napas dan membuang muka. Terjadi 
keheningan selama beberapa saat. 


Hiro akhirnya berdehem, siap memulai pidatonya. 


"Waktu itu, masa-masa yang berat buat gue dan Key" Hiro 
membuka suara. 


"Gue ada masalah waktu itu sama dia. Keadaan kita lagi 
parah-parahnya, pacar baru mama Aster dan anaknya tiba- 
tiba pindah ke rumah Key, dan nenek gue mendadak 
pergi..." Hiro terlihat berat menceritakannya. 


"Key lagi terpuruk, dan ngeliat lo yang dateng tanpa 
ngerasa berdosa, gue marah" 


"Sori Dom, waktu itu sebenernya Key gak pernah tau lo 
dateng. Gue gak mau ngasih tau, karena gue gak bisa 
maafin apa yang udah lo lakuin" 


Dom mengerutkan kening. Memangnya dia melakukan apa? 
Tapi Dom memilih untuk mendengarkan penjelasan Hiro 
sampai akhir. 


"Waktu itu Key nangis, she cried because of what you did. 
Gue... gak mau dia tambah sedih lagi kalo ngeliat lo. Gue 
bahkan gak suka kalo dia bahas-bahas lagi soal lo" 


"Tapi akhirnya sekarang gue ngeliat, she forgave you. Jadi 
gue ngerasa, well, mungkin gue harus mencoba untuk 
maapin lo juga" Hiro nyengir. 


"And what did I do?" tanya Dom akhirnya. 


Berapa kalipun Dom memutar otak, ia merasa tidak pernah 
melakukan kesalahan apapun. Terakhir dia bertemu dengan 
Key adalah saat dia masih SD, apa kesalahan besar yang 
bisa anak SD lakukan? 


Hiro menatap Dom tidak percaya lalu menjitak kepala lelaki 
tersebut. 


"Parah lo! Dora sedih berhari-hari gara-gara itu, lo malah 
enak banget pura-pura lupa. Gue sentil juga nih otak lo biar 
geser kek gue" 


Dom tidak tertawa, dia menatap Hiro semakin dalam. 


"Serius. Gue gak tau gue salah apa" ujar Dom. Hiro tampak 
mau meledak. 


"DM LO SETAN!" pekik Hiro, Dom segera membekap mulut 
bocah itu, takut membangunkan yang lain. 


Hiro melepas tangan Dom kasar. 


"Emosi gue, lo makin gede makin bangsat yang ada" Hiro 
geleng-geleng kecewa, seperti bapak gagal membesarkan 
anak. 


"DM apa?" tanya Dom, menghiraukan cacian Hiro. 


"DM WOY DM! DIRECT MESSAGE SAUDARA DYLAN!! TOLOL! 
BAJING-eup" Dom menggaet leher Hiro kuat sambil 
membekap mulut serta hidungnya. Hiro menggerak- 
gerakkan tangannya minta tolong. Setelah yakin Hiro tidak 
akan kembali berteriak, ia baru melepaskannya. 


"Berisik" kata Dom. 


Sedangkan Hiro, ia mengambil oksigen banyak-banyak 
berusaha mengambil energi kedamaian dari seluruh penjuru 
alam semesta. 


"Gue gak kuat lagi Dom. Lo ngeselinnya udah taraf 
mahadewa" Hiro menepuk-nepuk keras dadanya lebay. 


"Pm serious. Gue gak ngerti DM apa yang lo omongin" ujar 
Dom. Hiro menatapnya bingung. 


"Yang waktu itu loh, musim gugur tahun 2015, "jangan 
cari-cari gue lagi", "jadi cewek jangan kegatelan'", 
"gak usah sok deket..." Hiro berusaha mengingat-ingat. 


"Siapa yang ngomong begitu?" Dom malah tambah 
kebingungan. Hiro jadi pusing sendiri. 


"Bentar, bentar... lo sebelum kesini ketabrak truk gandeng 
apa gimana? Amnesia ha? ITU SAMPEAN SENDIRI YANG 
NGOMONG GITU KE KEY!" kata Hiro dengan suara volume 
maksimal. Sekali lagi Dom pasang muka tolol, Hiro harus 
telen obat penenang satu drum. 


"/ didn't" Dom membalas tenang. 
"Gue gak pernah DM siapapun" 


Hiro hampir meledak lagi, namun tidak jadi. Ia mulai merasa 
ada yang janggal. 


"Lo, punya Insta kan?" 
Dom mengangguk. 
"Gue follow Key sama lo doang" kata Dom. 


"Dan gak di-follback" beserta informasi tambahannya. Hiro 
mengacuhkan nada Dom yang merajuk. 


"Lah, kan gue DM lo juga nyet, gue marah-marah, lo sok sok 
dingin gitu" 


Dom menggeleng. 


"Bukan gue" dan sekarang di kepala Dom, sudah muncul 
satu nama. la tahu siapa pelakunya. 


Dom menghela napas. 


"Jadi, gue mikirin ini selama 2 tahun, ternyata semua cuma 
salah paham" gumam Dom. Hiro hampir tidak 
mendengarnya. 


Dom tergugu lama, hingga akhirnya senyum terbit di 
wajahnya. 


"So there were never a problem then" 
Hiro mengedipkan matanya. 


Yadi, lo gak pernah nulis semua itu?" tanya Hiro 
meyakinkan. 


"Kalo gue ngomong gitu, ngapain gue datengin kalian?" 
tanya Dom balik. 


"Cause my Nana passed away? Nenek gue meninggal sehari 
sebelum lo dateng. Gue kira lo mau berbelasungkawa" 


"Gue malah gak tau" 


"Iya juga ya. Nana kan gak terkenal" Hiro mengangguk- 
angguk. 


"Trus siapa dong yang nulis?" Hiro menatap Dom horror. la 
menggeser duduknya jauh-jauh dari Dom. 


"Apa lo... ketempelan? Ada iblis yang suka ganggu lo?" 


Dom menatap Hiro seperti, 'Ah bodohnya anak ini masih 
sama'. 


"PI take care of it" kata Dom akhirnya, menutup 
perbincangan malam itu. Tak lama kemudian, mereka 
berdua pun kembali ke dalam tenda. 
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Pagi hari. Lumi kembali ke tenda penuh berkas, kali ini ia 
ditemani Gia. Yang lain sibuk sendiri. Ajul dan Dami sibuk di 
alam mimpi, Troy sibuk merapikan tenda dengan Ara, dan 
Hiro sibuk bermalas-malasan. 


"Lumi mana?" tanya Nolan pada teman-temannya di dalam 
tenda. 


"Lagi belajar sejarah penduduk sini" jawab Hiro, masih 
bergelung di dalam sleeping bag nya. 


"Tobi bareng dia?" tanya Nolan lagi. 


"Ya mana gue tau lan, mata gue nempel terus di muka gue, 
kagak kemana-mana" Hiro tampak sebal ditanya-tanya, dia 
lagi males mikir. 


"Yaudah, Hiro, lo ikut gue" kata Nolan. 
"Ke mana?" 


"Udeh ikut aja, bawel lo" Nolan melangkah pergi 
meninggalkan tenda. 


Hiro misuh-misuh, walau begitu ia tetap keluar dari sleeping 
bag nya dan mengikuti Nolan dengan langkah gontai. 


Key akhirnya melipat kain -merangkap fungsi- selimut yang 
ia pakai. Memang hanya terdapat dua sleeping bag. Yang 
satu tentu saja dipakai oleh tuan putri Dami, dan yang satu 
lagi si pemenang undian, Hiro. 


Key pun beranjak keluar dari tenda, mencari apa yang bisa 
ia lakukan. 


Key melihat Dom yang sedang duduk menyendiri, bersandar 
pada sebuah pohon di pinggir hutan. Awalnya Key ragu 
untuk menghampiri, namun Dom keburu melihat sosoknya. 
Key merasa tak enak bila pura-pura tidak melihatnya, ia pun 
berjalan ke tempat lelaki itu. 


"Hey" sapa Key. Dom mengangguk samar. 


Key duduk disamping Dom, ikut memandang langit yang 
mulai cerah. 


Karena Dom tidak juga membuka topik pembicaraan, Key 
yang sudah gatal ingin ngomong akhirnya membuka 
mulutnya. 


"Dom, bahu lo... udah sembuh?" tanya Key tanpa menoleh, 
matanya tetap terpancang ke langit pagi, namun fokusnya 
sudah berpindah pada jantungnya yang mulai kedat-kedut. 


Dom menatap Key tidak mengerti. 

"Emang bahu gue sakit?" 

"Ngg.. kemarin gue liat ada memar..." ujar Key hati-hati. 
"Oh... itu, nggak sakit" jawab Dom. 

Key memberanikan dirinya menatap lelaki itu. 


"Bahu lo... kok bisa memar?" 


"Kepleset" jawab Dom pendek. 


"Kepleset?" Key mengulang pernyataan Dom. Emangnya 
kapan Dom kepeleset-.... Ahh. 


"Gegara Boots?" Key ingat Dom terpeleset di pinggir kolam 
karena Hiro mendorongnya. 


Dom mengangguk. Mata Key melebar. 
"Terus kejedot batu?" 


Dom mengangguk lagi. Key menelan ludah, entah mengapa 
merasa bersalah. Saat itulah ia sadar, wajah Dom terlihat 
lebih tirus. Matanya yang dulu terlihat teduh kini layu. 


"Dom, lo... sakit?" Key khawatir Dom demam lagi. la pun 
segera menempelkan tangannya di dahi Dom, yang 
membuat pemuda itu tersentak. Tapi tentu saja, seorang 
Dom tidak banyak komen. 


"Nggak kok" Key menarik tangannya lagi. 
"Gue gak apa-apa" kata Dom. 

"Tapi kok muka lo gitu?" 

"Gitu gimana?" 


"Pucet, kuyu, sedih gitudeh. Kayak anak gak dikasih makan 
setaun" 


Dom mendengus. 
"Mati dong" 


Key mulai memutar otaknya, sampai tiba-tiba lampu bohlam 
menyala diatas kepalanya 'TRING!'. 


"DOM! JANGAN-JANGAN..." Key menatap Dom horror. 
Sedangkan lelaki itu sampai mengelus dadanya karena Key 
tiba-tiba memekik. 


"Lo bolak-balik ke hutan tiap malem, lo... lo muntah?" 
Dom menatap Key sekilas, lalu mengendikkan bahu. 


Jawab" Key menarik bahu Dom agar kembali 
menghadapnya. 


Dom menghela napas. 
"Makanan disini... gak ada yang normal" 
"Perut lo yang gak normal!" ujar Key gemas. 


Dom mengendikkan bahunya. Key menggelengkan kepala, 
pantas saja anak itu terlihat kurang gizi (lebay), hampir 
semua makanan yang masuk, langsung keluar lagi. 


"Trus bahu lo? Masih biru?" tanya Key. 

Dom menggeleng. Hari sudah berganti, tentu saja luka atau 
sakit di tubuhnya macam apapun sudah sembuh karena 
memang kondisi pertahanan tubuhnya bekerja dengan 
kecepatan gila-gilaan. 


Key menghembuskan napas lega. Kelewat lega malah. 
"Sori ya Dom" kata Key. 

"Kenapa?" tanya Dom tidak mengerti. 

"Gue... udah curiga sama lo, sori ya" 


"Curiga apa?" 


Key terkekeh, merasa bodoh karena sudah mencurigai 
seorang Dom. 


"Waktu di tempat Jariaj, kan gue diserang malem-malem di 
hutan" 


Dom mengangguk. 


"Sebenernya gue sempet nendang, keras banget, si orang 
itu. Gue yakin daerah dari pundak ke bahu" 


"Terus kan kemaren gue udah liat kalian shirtless semua, 
gak ada yang aneh kecuali lo, bahu lo biru" Key 
cengengesan. 


"Untung deh. Gue gak perlu curiga lagi sama kalian" Key 
tersenyum senang. 


Tapi Dom sebaliknya, lelaki itu tertegun. 


Secepat kilat Dom bangkit, wajahnya terlihat panik, ia 
segera berjalan pergi. 


Key yang kebingungan segera bangkit dan mengejarnya. 
"Kenapa Dom?" Key kesulitan mengikuti langkah Dom. 
"Hiro... Hiro tadi bareng Nolan" 

Key mengerutkan keningnya bingung. Terus? 

"Key, dia, kalau pundak dia memar, bisa gak keliatan kan?" 
Sedetik kemudian Dom segera melesat pergi. 


Sedangkan Key tercenung di tempat. Otaknya terasa 
berputar, dan seketika matanya melebar ketika mengerti 
maksud Dom. 


Tattoo. 


aaa 


Hiro berjongkok ketika matanya menemukan seekor kepik 
diatas selembar daun tanaman yang melilit sebuah pohon. 


"Kita mo ngapain sih lan? Boker kok jauh amat" tanya Hiro. 
Kini ia berada di bagian hutan yang cukup dalam. 


Nolan tidak menjawab. Hiro menoel-noel daun di 
hadapannya agar si kepik bergerak. Ketika kepik itu 
akhirnya memilih pergi karena kesal dengan Hiro, Hiro pun 
menoleh ke belakang. 


"Woy, gue nanya woy" 
Nolan tetap diam, lelaki itu menundukkan kepalanya. 


"Napa lan?" Hiro bangkit dan berhadap-hadapan dengan 
Nolan. 


Wajah Nolan tampak mendung. Ada sedih, marah dan takut 
di raut Nolan. 


"Lo... lagi nahan boker?" tanya Hiro. 

Nolan menghela napas berat. 

"Hey itu mulut buat apa? Menyimpan cacian untuk 
tetangga? Ngomong anjir" Hiro menggoyang-goyangkan 


kedua bahu Nolan. 


"Gue... harus ngasih tau lo sesuatu" Nolan menelan 
ludahnya, tak berani menatap Hiro. 


"Paan?" 


"Buka jaket lo" 


Hiro terbengong sebentar, lalu cepat-cepat ia menyilangkan 
tangan di depan dadanya. 


"Sori lan, gak nafsu gue kalo sama laki" 
"Nggak gitu bego" Nolan merapatkan gigi. 


"Mo ngapain si? Awas jaket gue kotor, mahal tuh!" ujar Hiro 
sambil melepaskan jaketnya dan menyerahkannya ke Nolan. 


Nolan menerimanya, namun ia segera menjatuhkan jaket 
tersebut ke tanah. 


"Gue bilang jangan kotor bangs-" 


"Tangan lo" ujar Nolan memotong. 

Hiro semakin kebingungan. Sebelum Hiro bertanya lagi, 
Nolan meraih tangan pemuda tersebut dan menariknya 
kuat. Kini wajah mereka bersampingan. 


"Gue... maafin gue" kata Nolan, kini suaranya terdengar 
serak. 


Belum sempat Hiro membuka mulutnya, ia merasakan 
lengan atasnya tertusuk. Tidak hanya sekali namun dua kali. 
Hiro segera melepas tangan Nolan. 


"APAAN NIH" Hiro menatap ngeri dua jarum suntikan yang 
masih menempel di lengannya. 


Takut-takut, Hiro melepas dua suntikan yang sudah kosong 
itu. 


"LAN INI AP-" Hiro terdiam, di hadapannya Nolan 
menatapnya dengan mata sembab. 


"Lo... kenapa?" Hiro melunak. Namun tak lama kemudian, 
tubuhnya terhuyung ke depan. 


"Gue penghianatnya, gue orang jahatnya di antara kalian" 
ujar Nolan, kini wajahnya berubah menjadi dingin. 


Detak jantung Hiro melemah, napas pun menjadi lebih sulit. 
la pun terjatuh di atas lututnya, dengan dua tangan masih 
menopang tubuhnya agar tidak ambruk. Nolan berbalik, 
hendak meninggalkan Hiro. 


"Lo orang baik lan" kata Hiro di sela-sela napasnya yang 
tersengal. 


Nolan berhenti melangkah. 


"Semoga lo berhasil..." wajah Hiro mulai membiru, suaranya 
hampir tidak terdengar. 


"Ngelindungin apapun itu" tubuh Hiro ambruk, 
kesadarannya terus menurun. 


Dan Nolan cepat-cepat pergi, sebelum air matanya kembali 
meleleh. 
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Lumi bilang, tempat ini /ast stop, yang artinya tinggal 
menunggu apa yang akan terjadi selanjutnya pada mereka. 
la juga mengatakan, orang-orang itu pasti akan memastikan 
untuk mendapatkan jawaban yang mereka mau. Tentang 
apakah mereka bisa membunuh satu sama lain. 


Dom menggertakkan giginya, matanya terus mencari 
keberadaan Hiro. Key di belakangnya diam saja, namun 
Wajah gadis itu sudah pucat pasi. 


"APAAN NIH" terdengar suara Hiro di telinga Key. 
"Kiri!" ujar Key, dan Dom mulai berlari lagi. 
"Gue penghianatnya, gue orang jahatnya di antara kalian" 


Langkah Key terhenti, gadis itu menutup mulutnya dengan 
kedua tangan. la dapat mendengar napas Hiro yang berat. 


Boots, bertahan. 
Boots, please, bertahan. 
God please save him. Please. 


Key melangkah cepat, tubuhnya bergetar. la tidak lagi 
mendengar percakapan dari Hiro dan Nolan. Suara napas 
Hiro pun semakin samar. 


Air mata mengaburkan pandangan Key, namun gadis itu 
lanjut berlari. 
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Nolan membenarkan tas selempang kecil yang berisi 28 
buah suntikan lagi, dengan ukuran 50 ml. Semuanya sudah 
terisi penuh oleh pavulon, obat yang melemahkan kerja 
otot, yang tentu saja dapat menghentikan kerja otot 
jantung. 


It is risky. Berusaha membunuh dengan obat, ia 
membutuhkan waktu sampai korbannya mati. Nolan mulai 
merangkai skenario di kepalanya, bagaimana ia akan 
membunuh yang lain, terutama Troy. 


Tiba-tiba di hadapan Nolan, Dom muncul dengan wajah 
panik. Nolan segera memasang wajah tersenyum, namun 


mata Dom mengarah ke tas selempang yang menggantung 
di bahu Nolan. 


"Hey, lo mau apa kesin-" kata-kata Nolan terpotong. 


Dom tiba-tiba menyerbu Nolan, mendorong lelaki itu hingga 
punggungnya menabrak pohon. 


"Argh" Nolan mengerang, dengan cepat, tangannya ingin 
meraih suntikan di tas selempangnya. 


Namun Dom tak kalah gesit, ia segera melepas paksa tas 
tersebut dari Nolan, dan melemparnya jauh. 


Nolan gantian menarik kerah Dom, dan meninju wajah lelaki 
itu. Darah segar pun mengalir dari hidung Dom. Dom 
mengepalkan tangan nya, namun Nolan sudah kembali 
melayangkan tinjunya, kini ke mulut Dom. 


Dari segi keahlian berkelahi, Dom kalah telak. la tidak 
pernah berkelahi sebelumnya. Dengan kaki, Nolan menjegal 
Dom hingga lelaki itu terjungkal ke belakang. Nolan pun 
naik ke atas tubuh Dom mengunci tubuh bagian bawahnya, 
dan menghajar Dom habis-habisan. 


Key datang dan memekik kencang, air mata merebak di 
mata gadis itu. 


"Key... tas!" kata Dom, napasnya menderu, Nolan mencekik 
lehernya tanpa ampun. 


Key yang akhirnya melihat tas tersebut, segera 
mengambilnya dan berlari. 


"Sh*t!" Nolan meninju lagi wajah Dom, yang membuat lelaki 
itu hilang kesadaran. Nolan pun langsung bangkit dan 
segera mengejar Key. 
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Key berlari sekuat tenaga, namun tiba-tiba dari belakang, 
Nolan melompat dan mendekap Key kuat. Mereka berdua 
terjatuh dengan tubuh Nolan menimpa Key. Tubuh Key 
terasa remuk, namun tangan gadis itu segera bergerak ingin 
meraih tas selempang yang tadi terlempar. 


Namun ia kalah cepat, Nolan sudah mengambilnya. Pemuda 
itu mengeluarkan dua buah suntikan lagi. Key berusaha 
melawannya. Nolan yang duduk diatas perut Key 
mengambil kedua tangan Key, dan menahannya dengan 
satu tangan di atas kepala gadis itu. Air mata Key sudah 
bercucuran. 


"Nolan, please" Key memohon, ia sudah menangis 
sesenggukan. Tapi Nolan tidak mendengarkan, ia membuka 
bagian bahu Key paksa. Lelaki itu segera menyuntikan obat 
tersebut, dua kali ke dalam tubuh Key. 


Nolan bangkit. Ia berlari kembali ke tempat Dom. Nolan 
mengambil kesempatan pada Dom yang belum sadar dan 
menyuntik lelaki itu sebanyak dua kali juga. 


aaa 


Troy pergi meninggalkan Ara untuk buang air kecil. Setelah 
ia menyelesaikan urusannya, ia bergerak hendak pergi. 
Namun tidak jauh darinya, ia mendengar suara grasak- 
grusuk. 


Troy mengerutkan keningnya bingung, dilemma terlebih 
dahulu apakah ia harus mendatangi atau tidak. Namun tak 
lama setelah itu, ia mendengar suara perempuan menangis. 
Jantung Troy langsung jedag-jedug sendiri. 


Suara tangisan itu semakin lama, semakin melemah. Troy 
akhirnya menyerah pada dirinya sendiri yang barusan 
berusaha mengabaikan. Ia pun mendekati suara tersebut. 


Suara tangisan itu sudah tidak terdengar lagi. Tapi Troy 
menemukan hal yang lebih mengejutkan. Tubuh Key yang 
tergeletak di tengah hutan. 


Troy berlari mendekati Key. Napas Key terdengar berat, gadis 
itu sudah tidak sadarkan diri lagi. 


"Key?" Troy menepuk-nepuk pipi gadis itu, namun Key tidak 
bereaksi. 


Troy tidak tahu apa yang harus dia lakukan, ia pun segera 
mengangkat tubuh Key dengan kedua tangannya, 
menggendong gadis itu untuk keluar dari hutan. 


"Key kenapa?" tiba-tiba Nolan datang entah dari mana. Troy 
tak sempat memikirkan laki-laki itu, yang paling penting 
sekarang adalah keselamatan Key. 


"Kita harus ke Lumi" ujar Troy, lalu berlari membawa Key. 
Nolan mengejarnya. 


"Tunggu! Troy!" Nolan menarik kerah kaos Troy. Troy terpaksa 
berhenti. 


"Apa?" wajah Troy sudah panik, bingung mengapa Nolan 
menghentikannya. 


Sepersekian detik setelahnya, tiba-tiba Nolan sudah 
menancapkan dua buah suntikan langsung ke lengan atas 
Troy, dan menekan masuk bagian plunger untuk 
memasukkan obatnya. 


Troy seharusnya dapat menangkis serangan itu, namun 
kedua tangannya sedang membawa Key. 


"Apa-apaan..." Troy menyorot Nolan tajam. 


Nolan hendak kabur keluar hutan, namun Troy segera 
menurunkan Key dan mengejar lelaki itu. Troy dapat 
membaca gelagatnya, Nolan setelah ini akan melakukan hal 
yang sama pada yang lain. 


Jantung Troy terasa tercekat, namun lelaki itu memaksakan 
untuk tetap berlari. la berhasil menangkap Nolan, sebelum 
bocah itu berhasil keluar dari hutan. 


"Argh LEPAS!" Nolan berusaha menendang Troy. 


Sedangkan Troy kakinya mulai melemas, namun ia 
memaksakan diri. Tangannya tetap memegang lengan Nolan 
kuat. Satu tangan Troy pun meraih leher Nolan, dan 
membanting lelaki itu ke tanah. 


Mata Nolan langsung terasa berkunang-kunang, namun 
penglihatan Troy tak kalah kacau. Napas Troy mulai pendek- 
pendek. 


Nolan yang sudah kembali sadar, langsung mengambil tas 
selempangnya dan mengambil suntikan lagi. Dengan 
gerakan cepat, ia menusuk satu suntikan lagi ke paha 
samping Troy. 


Troy mengerang, tangannya masih mencekik leher Nolan. 
Nolan pun melepas tangannya dari suntikan itu, wajahnya 
membiru karena tak ada oksigen yang bisa masuk ke dalam 
tubuhnya. 


Troy yang sudah setengah sadar, tak kehilangan akal. la 
mengambil suntikan itu juga, hendak menyuntik Nolan. 


Sayangnya, Nolan menyadarinya dengan cepat. la segera 
menepis tangan Troy dan meninju wajah Troy sekuat tenaga. 
Tangan Troy yang mencekiknya pun melemah. Tak lama, 
tubuh besarnya pun ambruk menimpa Nolan. 


Nolan menggeser tubuh Troy dengan sisa-sisa tenaganya. la 
bangkit dan mengatur napas. Menatap Troy yang sudah tak 
bergerak lagi. 


Berhasil. la sudah berhasil membunuh Troy. Kini ia hanya 
perlu menghabisi sisanya. 


Dengan begitu, ia bisa menyelamatkan adiknya. 
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Nolan menyibak pintu tenda yang paling besar. Tampak Ajul 
dan Dami yang masih tertidur. 


Nolan menutup pintu tenda itu. la membuka risleting 
sleeping bag Dami. 


Rupanya Dami menggunakan hoodie Troy. Akan repot bagi 
Nolan jika ingin menyuntik bahu gadis itu. la pun menarik 
risleting itu semakin ke bawah. 


Nolan menutup mulut Dami, berjaga-jaga bila gadis itu 
berteriak. 
Nolan menyingkap sedikit hoodie Troy dan celana pendek di 
balik rok mini Dami. la pun mulai menyuntik di paha atas 
gadis itu. 


Dami tidak bersuara sama sekali, ia bergerak sedikit, 
membuka mata sedikit, namun langsung tertidur lagi. 


Nolan menghela napas lega. 


Nolan beralih ke Ajul, lagi-lagi membekap mulut gadis itu. 
Nolan langsung menyingkap selimut di tubuh Ajul, gadis itu 
tidak mengenakan blazernya. Nolan pun langsung 
menancapkan jarum suntik ke lengan atas Ajul. 


Tidak seperti Dami, Ajul terbangun, matanya melotot kaget. 


"EUMP!-" Ajul berusaha berteriak, namun Nolan tak 
melepaskannya. 


Nolan menyuntik gadis itu sekali lagi. 

Ajul berusaha melawan, namun lama-lama tubuhnya 
melemas. 2 menit kemudian, gadis itu sudah tidak sadarkan 
diri. 


"Kamu ngapain?" Falcon menatap bingung kearah Nolan 
yang sedang mencabut suntikan dari bahu Ajul. Lelaki itu 
baru saja sampai dan berdiri di depan pintu tenda. 


"Itu apa?" tanya Falcon lagi. 


Nolan tak menjawab. Belum sempat Falcon kabur, Nolan 
sudah merangsek kearahnya, membekap mulut Falcon. 


Falcon melawan sekuat tenaga. Nolan mencekik lelaki itu 
dengan kedua tangan dan mendorongnya hingga jatuh 
bedebam ke lantai tenda. 


Falcon memegangi tangan Nolan yang mencekiknya, 
berusaha melepaskan. Nolan pun melepaskan satu 
tangannya, tangan tersebut berusaha meraih suntikan. 


Saat itulah, Falcon mengambil kesempatan. la melepaskan 
tangan Nolan dari lehernya, berusaha kabur, namun Nolan 
berhasil menarik lengannya, dan lagi-lagi membanting 
Falcon ke bawah. 


Falcon merasakan lengannya tersengat. Tidak hanya sekali, 
namun dua kali. la tidak bisa berteriak, karena Nolan 
menekan lehernya tepat di bagian jakunnya. Falcon 
berusaha bernapas namun oksigen yang masuk sangat 
sedikit, sehingga mulutnya mulai megap-megap. 


Nolan menunggu sampai Falcon tidak punya energi lagi 
untuk melawan. 


Setelah dada Falcon tidak bergerak naik turun lagi, Nolan 
pun pergi meninggalkan tenda itu. 


aaa 


Ara sudah selesai merapikan tenda gudang, ia pun keluar 
dan beralih ke tenda sampingnya. 


Ara menyibak pintu tenda tersebut. Ia melihat tas biru besar 
yang kemarin Nolan temukan. Kata lelaki itu, tas tersebut 
berisi obat-obatan dan alat medis. 


Ara membukanya, dan menemukan berbagai macam obat. 
Termasuk obat tidur. Ara meraih tabung berisi pil-pil obat 
tidur itu. 


Gadis itu tampak berpikir sebentar, lalu membawa tabung 
tersebut untuk disimpan. 


Ara ke tenda sampingnya lagi. Tenda tersebut tidak terlalu 
berguna, karena mereka tidak menemukan apapun 
sebelumnya. 


Namun mata Ara membesar karena kaget. Seseorang 
berbaring di dalamnya ditutupi selimut. 


Siapa?. Ara mendekati sosok tersebut. 


Ara menyingkap selimutnya, hendak membangunkan. Tetapi 
apa yang ia temukan sekarang sangat jauh dari dugaannya. 


Sosok tersebut adalah Tobi. Dengan kepala sudah 
terpenggal. Kabel-kabel mencuat keluar dari lehernya yang 
putus. 


Ara segera bangkit, hendak melaporkannya ke yang lain. 
Namun saat ia membuka pintu tenda, Nolan sudah berdiri di 
depannya. 


"Nolan!" Ara merasa bersyukur melihat Nolan. 


"Tobi! Ada yang ngerusak Tobi" kata Ara. Nolan maju 
mendekati Ara. Ara pun mundur, mengira Nolan 
menyuruhnya memberi jalan untuk masuk tenda. 


Setelah masuk, mata Nolan sama sekali tidak melirik Tobi, ia 
justru memandang wajah Ara dingin. 


"Nolan?" Ara balas memandang Nolan penuh tanya. 


Dengan gerakan cepat, Nolan memeluk leher gadis itu, dan 
mengeluarkan suntikan dari kantong celananya. 


Insting Ara yang kuat refleks membuat Ara segera 
melepaskan diri dari Nolan, sebelum lelaki itu sempat 
menyuntik bahu Ara. Ara menyikut kepala Nolan sekuat 
tenaga, hingga lelaki itu terjatuh. Tak menyia-nyiakan 
waktu, Ara segera berlari ke pintu tenda. 


Seribu sayang, Nolan berhasil menangkap kaki Ara. Gadis 
itu segera terpleset jatuh. Nolan menarik tubuh Ara tanpa 
ampun, dan duduk diatas pinggang belakang gadis itu. 
Nolan mengambil suntikannya yang terlempar, dan segera 
menusuk lengan atas Ara. 


"AAACK!!!" Ara berteriak. Nolan segera membungkam mulut 
gadis itu dengan telapak tangannya dan menyuntik lengan 
atas gadis itu sekali lagi. 


aaa 


Lumi dan Gia mendengar teriakan Ara, mereka berdua pun 
berhenti membaca arsip-arsip di tangan mereka. 


"Suara Ara" kata Gia, langsung bergerak menuju pintu 
tenda. Lumi menahan tangan Gia sebelum gadis itu sempat 
menyibak pintu tenda. 


"Diem di sini" kata Lumi, sebelum ia meninggalkan tenda. 
Gia menurut, gadis itu berdiam di dalam tenda. 


Lumi menyapu seluruh pandangannya ke segala arah, 
teman-temannya sama sekali tidak terlihat di manapun. 


Perasaannya sudah tidak enak, namun ia melangkah ke 
tengah sambil berjaga-jaga kanan dan kirinya. 


Dari dalam tenda, Nolan mengawasinya. Saat Lumi menoleh 
kearah tenda tersebut, Nolan segera bersembunyi. Di 
hadapan Nolan, tubuh Ara sudah tak bergerak lagi. 


Nolan mulai memperhitungkan langkah berikutnya. Kalau ia 
langsung menyerang Lumi, lelaki itu pasti akan 
menyempatkan diri untuk menyuruh Gia kabur, dan Gia 
adalah jenis manusia yang cepat tanggap. Bisa-bisa Nolan 
gagal menghabisinya. 


Nolan mengambil kepala Tobi. Walau di tangannya, kepala 
robot itu terasa ringan, tapi Nolan yakin, kalau dengan 
kekuatan dia sebenarnya, mungkin dia tidak cukup kuat 
mengangkatnya. 


Nolan keluar dari tenda, dan mengendap di balik Lumi. Lumi 
merasakannya. Namun ketika ia hendak berbalik, Nolan 
sudah memukul kepalanya dengan benda tumpul yang 
sangat keras. 


Dan seketika, Lumi tak sadarkan diri. Nolan menyuntik Lumi, 
setelah itu ia mengambil dua suntikan lagi dan 
menggenggamnya kuat. 
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Gia mendengar suara benturan, namun gadis itu tetap diam 
di tempatnya. 


Beberapa saat keheningan kemudian, Gia mendengar suara 
seseorang mendekat. Dengan instingnya, Gia cepat-cepat 
menutup pintu tenda dan menahan risletingnya agar tidak 
bisa terbuka. 


Orang itu sampai di depan pintu tenda, namun tidak 
melakukan apapun. Diam saja, seperti tercenung di depan 
tenda. 


Gia yang akhirnya membuka suara. 
"Siapa?" tanya Gia. 
"Nolan" suara lelaki itu terdengar serak. 


Gia tidak membukakan pintu tendanya, rasa curiga sudah 
menguasai gadis itu. 


"Lumi mana?" tanya Gia, berusaha membuat suaranya 
terdengar setenang mungkin. 


"Pergi" jawab Nolan. 


"Lo darimana?" tanya Gia lagi. 


"Hutan" 
Napas Gia tertahan sejenak. 
"What were you doin'?" 


Nolan terdiam untuk beberapa saat, lelaki itu menghela 
napas. 


"Murdering" 


Mata Gia melebar. Tanpa sadar tubuhnya bergetar. 
Tenggorokannya tercekat, tak bisa mengatakan apa pun. 


Gadis itu berusaha menguatkan tangannya yang menahan 
slider risleting tenda, agar tidak bergeser sedikitpun. 


"Nagia..." 
Nolan menyebut namanya seperti itu untuk pertama kali. 
"Gue brengsek" 


Ya, anda orang terbrengsek, tertolol, terbajingan yang ada di 
muka bumi. Gia ingin meneriakinya, namun air mata justru 
jatuh merembes dari pelupuk mata gadis itu. 


Nolan juga menangis. Walau Gia hanya dapat melihat 
bayangannya, ia tahu lelaki itu benar-benar menangis. 


"/ could give my life for you" Nolan menahan napasnya. 
"But | couldn't give his life..." 


Suara tarikan napas Nolan yang berat, membuat dada Gia 
terasa semakin sesak. 


la tahu Nolan pasti melakukannya bukan hanya karena ia 
ingin selamat dari tempat ini. Walau baru kenal beberapa 
hari pun, Gia sudah tahu. Nolan adalah jenis manusia yang 
akan mati-matian melindungi apa yang dia punya. 


"Who is it?" tanya Gia akhirnya. 

"Adek gue" 

Gia menahan napasnya sebentar. 

"How you killed them?" tanya Gia. 

Nolan diam lagi untuk beberapa detik. 

"... Euthanasia?" 

Gia terkekeh pelan, gadis itu terdengar lebih tenang. 
"You made it sounds beautiful" 


Gia menarik risleting tenda ke bawah. Berhadapan langsung 
dengan wajah Nolan. Mata lelaki itu sudah bengkak, dengan 
air mata tak henti mengalir, membanjiri wajahnya. 


"Siapa namanya?" 

Nolan mendongak, menatap Gia tepat ke manik matanya. 
"The Dolphin, what's his name?" ulang Gia. 

"Nicholas" 


Gia mengangguk. Gadis itu membuka sweaternya, lalu 
menggulung kemejanya. 


"Do it" 


Nolan melebarkan mata. 


"Nicholas must be missing his brother so much, doesn't he?" 


aaa 


CILUK BA 


Howyuduin para pembaca? Semoga baik dan sehat semua 
yah (author tetiba doain baik2 begini pasti ada maunya-,-) 


OH TENTU SAJA. 


Author senang sekali bila para pembaca tidak sekedar 
membaca namun turut mendukung author dengan klik 
tanda bintang di kiri bawah alias VOTE nya sayangggg 
boleh bangettt 


Betewe sekedar informasi yg mungkin ga penting karena 
pembaca sudah pada tau, euthanasia adalah praktik 
pembunuhan (sadis bahasanya) dgn cara yg tidak sakit 
(masa? Getew ya author gapernah nyobain) biasanya kalo di 
dunia medis bisa diartikan suntik mati. Meybih 
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Selamat menunaikan ibadah puasa bagi saudara muslim 
sekaliannn 


Jangan lupa, bintang dibawah boleh banget di click, sekali 
aja ya tapi: ) 


30. Truth 
Libur Musim panas, tahun 2009. 


Nolan saat itu berumur 10 tahun, dan akan menjadi 11 di 
bulan Desember. la menghabiskan musim panas kali itu di 
rumah saja, karena rumah kakeknya di kota sebelah sedang 
direnovasi. 


Sebagai ganti, kakeknya lah yang mengunjungi rumahnya. 


"Nolan pinter ya makan sayurnya" Kakek Nolan, Robert, 
tersenyum bangga melihat cucunya yang sedang melahap 
makan malam. 


"Iya dong, aku kan bukan anak kecil lagi" Nolan tersenyum 
menampilkan cengiran khasnya. 


"Papa, aku mau kasih tau sesuatu" Amaryllis- atau Mary, Ibu 
Nolan, mengambil alih perhatian. 


Robert berhenti menyendok sup ke mulutnya. 
"Apa?" 


Mary tersenyum, dua lesung pipitnya yang persis seperti 
punya Nolan menghiasi kedua pipinya. 


"Papa, bakal kedatengan cucu baru" 


Tidak hanya kakek Nolan, tapi Laurent-Ayah Nolan- dan 
Nolan ikut terkejut. 


"Kamu serius?" tanya Laurent. Mary mengangguk senang. 


Malam itu, kebahagiaan menyelimuti keluarga kecil Nolan. 


Nicholas akan menjadi satu-satunya sosok yang dicintai 
Nolan bahkan sebelum ia hadir di dunia. 


aaa 


Saat adiknya, Nicholas lahir, Nolan merasa jadi kakak paling 
bahagia sedunia. Bertahun-tahun ia hidup sebagai anak 
tunggal, ia juga sudah berhenti mengharapkan seorang 
saudara. 


Tapi kini adiknya lahir, hidup Nolan yang sempurna jadi 
tambah sempurna, pokoknya super duper triper perfect. 


Bagaimana tidak? Dari kecil Nolan sudah punya daya tarik 
yang membuat semua orang di sekitarnya menyukainya. 


Lahir di keluarga baik-baik, Laurent adalah seorang pegawai 
di sebuah bank yang terkenal, sedangkan Mary adalah ibu 
rumah tangga yang penyayang. 


Nolan dikenal sebagai anak yang cerdas dan 
menyenangkan. Kemanapun ia pergi, ia selalu memiliki 
magnet yang membuat orang-orang tak henti 
mendekatinya. Tua-muda, semua menyukai Nolan, dari segi 
kepribadian hingga segi fisik, semua tentang Nolan terlihat 
sempurna. 


Hingga suatu kejadian yang memutar balikkan 
kehidupannya. Masa depan yang tadinya terlihat cerah tiba- 
tiba menjadi gelap gulita di mata Nolan. 


Suatu malam, Laurent dan Mary bergegas pergi ketika 
mendengar Robert jatuh dari tangga dan tidak sadarkan 
diri. Nolan dan Nicholas dititipkan ke bibi tetangga. 


Tidak pernah Nolan bayangkan, malam itu, ia kehilangan 
tiga orang di hidupnya sekaligus. 


Laurent dan Mary dikabarkan kecelakaan esok paginya. 
Belum sempat Nolan bereaksi, ia mendapat telpon dari 
tantenya, Robert sudah menutup mata untuk selamanya. 


Semua terjadi begitu cepat, tidak memberi ruang untuk 
Nolan bernapas. 


aaa 


Nolan dan Nicholas pindah ke rumah tantenya, Aunt Rosella, 
seorang janda dengan 3 anak perempuan dan 1 anak laki- 
laki. 


Setelah kepergian orangtuanya dan Robert, Nolan dan Nico 
memang tidak punya lagi keluarga selain mereka. 


Aunt Rosella bukan orang yang ramah, tapi dia tidak jahat 
juga. la banyak menyuruh Nolan ini-itu, tapi Nolan sama 
sekali tidak keberatan. 


3 anak perempuan Aunt Rosella juga tak mau kalah dari 
ibunya, mereka menyuruh Nolan melakukan hal kecil dari 
mulai 'ambilin remote TV' atau 'ambilin minum' sampai hal 
yang cukup sulit menurut Nolan seperti 'kerjakan PR 
menyulamku'. 


Tapi memang dasarnya, dari kecil Nolan tidak banyak 
mengeluh. Mungkin ia kadang mengutuk dalam hati, tetap 
Nolan melakukan semuanya dengan besar hati. Bahkan ia 
tak pernah lupa memasang senyum paling manis ketika 
Aunt Rosella selesai bekerja, yang tentu saja tidak 
dihiraukan dan hanya dibalas dengan perintah untuk 
seabrek-abrek kerjaan selanjutnya. 


Nolan bersyukur, setidaknya Aunt Rosella mau membelikan 
Nico popok dan susu, yang Nolan tahu, barang-barang itu 
jelas tidak murah. 


aaa 


Hidup Nolan lagi-lagi diuji. Baru 3 bulan ia tinggal di rumah 
Aunt Rosella, tantenya itu tega membuangnya. 


Malam-malam sekali Aunt Rosella membawa Nolan dan 
Nicholas pergi menggunakan mobil. Nolan tidak banyak 
bertanya dan hanya mengikuti saja. Siapa sangka, Aunt 
Rosella berniat membawanya ke kota lain dan 
meninggalkannya disana. 


"Ini" Aunt Rosella memberikan selembar uang yang tidak 
seberapa. 


"Aunt Rosie, nanti gimana caranya aku pulang?" Nolan yang 
menggendong adiknya menatap Aunt Rosella takut 
sekaligus bingung. 


"Jangan pernah balik ke rumahku" Aunt Rosella melotot 
seram. 


"Jangan cari aku lagi, begitu juga dengan anak-anakku. 
Kamu cukup melupakan kami? Mengerti?" 


Setelah itu Aunt Rosella meninggalkan Nolan dan Nico yang 
masih bayi begitu saja. 


Mimpi terburuk Nolan pun dimulai. 


aaa 


Nolan tahan dengan tidak makan berhari-hari. Tapi ia tidak 
bisa membiarkan adiknya menangis karena kelaparan. 


Nolan begitu terkejut, karena pada kenyataannya, ternyata 
tidak banyak orang yang peduli ketika melihat ada anak 
yang terlantar di jalan sepertinya. 


Mengemis dan mencuri, Nolan terbiasa melakukannya 
sehari-hari. Demi mendapat sekotak susu untuk adiknya, ia 
rela diteriaki habis-habisan oleh seorang wanita tua, 
dipukuli dengan payung oleh pemilik minimarket, ditangkap 
polisi hanya untuk dicampakan lagi tanpa diberi bantuan. 


Nolan sudah biasa. la tidak merasa sakit hati sama sekali. 
Sampai dia datang. 


Kalau Cinderella bertemu dengan penyelamat hidupnya 
yang merupakan seorang pangeran di Istana, maka Nolan 
menemukan orang misterius itu di sebuah lorong yang 
sempit. 


Nolan sedang bermain dengan adiknya yang masih belajar 
berjalan. Adiknya lebih kurus dari bayi-bayi seumurannya, 
tapi ia masih bisa tertawa setiap melihat Nolan bertingkah 
kocak. 


Saat itu, tiba-tiba seseorang datang menghampiri. 


Seorang lelaki dengan mantel panjang berwarna hitam. 
Wajahnya agak pucat dan matanya terlihat dingin. 


"Kamu Nolan Lebron?" tanya laki-laki itu. 


"Kamu siapa?" bukannya menjawab, Nolan malah balik 
bertanya. 


"Orangtuamu kemana? Kenapa kamu disini?" laki-laki itu 
memberikan sederet pertanyaan. 


Nolan mengendikkan bahu, ia memeluk adiknya erat. 


"Aku tidak mengenalmu" kata Nolan, memberi sorot tajam 
ke pria bermantel hitam itu. 


"Daniel" Daniel menyodorkan tangannya. 


"Namaku Daniel" 
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Nolan mengikuti Daniel, pria yang baru saja ia temui. Nolan 
menguatkan tangannya, siap membawa adiknya lari bila 
menangkap sinyal bahaya. 


Daniel membawanya ke sebuah rumah susun. Nolan 
mengikutinya menaiki tangga yang berada di depan rumah 
tersebut. Mereka menuju rumah yang paling atas, di lantai 
4. 


Daniel tadi meminta kunci ke pemilik rumah susun tersebut 
yang berada di lantai 1, kini ia membuka pintu rumah 
berwarna putih itu. 


"Masuk" kata Daniel, menyuruh Nolan masuk. 


Nolan tampak was-was, namun dia memilih untuk 
melangkah masuk. 


Rumah itu kosong, tak ada furnitur maupun perabotan sama 
sekali. Ukurannnya mungil, hanya terdiri dari ruang tamu 
merangkap dapur, satu ruang tidur dan kamar mandi. 


"Kau tinggal disini, mulai hari ini" kata Daniel. 


Nolan seketika melebarkan matanya. 


"Listrik, air, dan uang sewa aku akan membayarnya untuk 
sementara" 


"Besok kau mulai bersekolah lagi, di public school dekat sini, 
gratis. Aku akan mendaftarkanmu besok. Adikmu taruh di 
tempat penitipan dekat sekolahmu, jangan lupa untuk 
menjemputnya setiap hari, jangan ditinggal" Daniel 
terkekeh. 


"Untuk makan, kau cari sendiri. Bagaimanapun caranya" 


Nolan mengangguk kuat. la merasa pemberian Daniel sudah 
lebih dari cukup. 


"Jangan pikir aku menolongmu secara cuma-cuma, kau 
harus mengembalikan seluruh uangku suatu saat nanti" 
Nolan mengangguk lagi. 


"Ini kuncinya" Daniel menyerahkan kunci rumah itu ke 
Nolan. 


"Oke, aku pergi sekarang” Daniel hendak meninggalkan 
rumah tersebut, tapi baru selangkah, ia sudah ditahan oleh 
Nolan. 


Daniel menoleh, menatap ke bawah karena tubuh Nolan 
masih pendek saat itu. 


"Boleh aku minta bantuan lagi?" tanya Nolan, membuat 
Daniel terkejut. 


"Anak ini, berani sekali. Ini yang disebut dikasih hati, minta 
jantung!" Daniel menggelengkan kepalanya. 


Namun wajah Nolan tampak tidak malu sedikitpun. 


"Apa?" tanya Daniel akhirnya. 


"Pinjamkan aku uang" kata Nolan mantap. 
"Berapa?" Daniel menaikkan satu alisnya. 


Nolan menyebutkan nominalnya, yang membuat Daniel 
terkejut sekali lagi. 


"Kau mau lari dengan uangku?" suara Daniel meninggi. 
Nolan menggeleng, menatap Daniel berani. 
"Kerja" 


"Aku mau kerja keras mulai hari ini, dan membayar semua 
hutangku padamu" 
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Nolan tidak pernah mengingkari kata-katanya, apalagi 
ketika ia mengatakannya dengan mode serius. 


Sejak hari itu, Nolan bekerja dengan giat. la belajar di 
sekolah dengan tekun, tetap mengasuh adiknya dengan 
baik, dan memastikan untuk mendapatkan uang setiap 
harinya. 


Sepulang sekolah, ia langsung meluncur ke caf Red Luna, 
yang terletak di pinggir jalan raya. Biasanya jalan tersebut 
ramai dengan pejalan kaki. Nolan akan duduk tak jauh dari 
caf tersebut, dan menampilkan bakatnya. la akan bernyanyi, 
diiringi oleh gitar yang ia mainkan sendiri. 


Nolan akan berhenti tampil ketika hari mulai gelap, 
biasanya uangnya sudah cukup untuk membeli makanan 
yang murah-murah. Setelah itu ia akan menjemput adiknya 
dan pulang. 


Masuk SMP, Nolan berhasil membeli HP untuknya sendiri. Ia 
mulai membuat cover lagu dan meng-uploadnya di YouT*be. 
Walau butuh waktu untuk dirinya terkenal, namun usaha 
Nolan sama sekali tidak sia-sia. Parasnya yang tampan, cara 
bicara yang sopan, juga senyumnya yang kelewat manis 
tentu menarik perhatian orang-orang di dunia maya. Bahkan 
ada salah satu label musik yang menawarkan Nolan menjadi 
seorang seleb. Nolan akui, ia senang bukan kepalang ketika 
tawaran itu datang. Walau pada akhirnya Nolan 
menolaknya. Adiknya masih terlalu kecil untuk ditinggal, 
dan Nolan merasa kemampuannya belum cukup untuk 
menjadi seorang musisi. 


Beranjak lebih dewasa lagi, Nolan mulai mengambil kerja 
sampingan sana-sini. Hidupnya yang dulu hancur 
berantakan mulai kembali sekeping demi sekeping. Walau 
tidak berduit, namun ia selalu berhasil menjadi siswa paling 
populer. The most wanted guy, Most reliable person, Prom 
king, dan semua penghargaan yang menunjukkan 
kepopuleran seorang siswa ia sembat. 


Kini keadaan ekonomi nya sudah stabil. Terbilang sangat 
baik malah. la tidak lagi bergantung pada Daniel untuk 
membayar semua tagihan. Uang tabungannya juga sudah 
berhasil terkumpul untuk membayar utangnya. 


Daniel memang sangat jarang mengunjunginya. Mungkin 
dalam setahun, ia hanya bertemu Daniel dua kali. Nolan 
tidak memiliki kontak Daniel sama sekali, karena lelaki aneh 
itu tidak sudi dihubungi Nolan. 


Ketika Nolan sudah bersiap untuk betemu Daniel dan 
membayar utangnya, justru hal yang tak terduga terjadi lagi 
di hidupnya. 


la diculik. 
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Seperti yang lain, awalnya Nolan juga tidak tahu apa-apa 
soal penculikan ini. Namun pada malam hari di hutan, hari 
pertama mereka tiba, Nolan bertemu Hermit. 


Hermit menyuruhnya membunuh yang lain atas perintah 
Daniel, tentu saja Nolan tidak percaya. Saat itu, Nolan 
memilih mengabaikan. 


Namun Hermit terus-terusan datang di malam-malam 
selanjutnya, dan ia mulai mengancam dengan taruhan 
nyawa Nicholas. 


Nolan masih bertahan dengan pilihannya, ia tidak bisa 
menyakiti orang yang tidak bersalah begitu saja. 


Tapi saat ia melihat video adiknya yang didatangi seseorang 
tak dikenal, tangan adiknya ditarik, wajahnya ditampar, 


Nolan kehilangan akal sehat. 


Rasanya Nolan ingin mengamuk saja saat itu. Pikirannya 
dipenuhi soal Daniel. 


Apa Daniel memang orang yang seperti itu? 


Nolan tidak pernah mengetahui kehidupan pribadi Daniel. 
Karena Daniel selalu menghindari topik tentang dirinya, dan 
Nolan merasa tidak berhak menanyainya. 


Kalau memang benar Daniel yang merangkai semua ini, 
Nolan tidak tahu ia harus melanjutkan hidupnya seperti apa. 


Daniel adalah satu-satunya orang yang dia percaya sejak 
keluarganya musnah. Untuk mengetahui bahwa Daniel 


selama ini membantunya bertahan hidup agar dapat 
menjalani eksperimen gila ini, Nolan tidak terima. 


la tidak tahu ia harus percaya pada siapa lagi. 


Nolan tidak punya pilihan. Adiknya adalah orang yang 
paling penting di hidupnya. Walau pada akhirnya ia tetap 
harus mengikuti skenario yang sudah dirangkai Daniel, ia 
tidak bisa menyerahkan nyawa Nicholas begitu saja. 


Nolan pun memilih untuk menghabisi nyawa teman- 
temannya. 


aaa 


Ruangan itu sempit, hanya berukuran 4 4 meter persegi. 
Diisi oleh 10 remaja berusia 19 tahun. 


Gia membuka matanya, mengerjap beberapa kali. la pun 
bangkit, terduduk, dan menatap sekitarnya. 


Gia berpikir sebentar. 
Gue gak mati. 
Gia menghembuskan napas lega. 


"Konichiwa Gia" Hiro melambaikan tangannya sambil 
cengengesan di ujung ruangan. Key duduk selonjor diatara 
dua kaki Hiro dan kepalanya bersandar di dada lelaki itu. 


"Welcome to wonderland" kata Key, lalu menguap. 


Gia menyusuri lagi pandangannya ke ruangan itu. 
Dindingnya terbuat dari logam. Di langit-langitnya terdapat 
ventilasi udara. 


Tapi ruangan itu tidak punya pintu. 


"Kita bisa masuk sini pasti dengan... keajaiban, MAGIC!!" 
Lumi terkikik sendiri. Tidak ada yang ikut tertawa. Semua 
berusaha memproses apa yang terjadi pada mereka. 


Kecuali Dami. Gadis itu masih terlelap. 
"Jadi Nolan, kita apain?" kata Troy akhirnya bersuara. 


"Mmm... disate bisa, dibarbegue bisa, ditumis juga bisa. 
Sesuai selera aja sih" kata Hiro sambil memainkan rambut 
Key. 


"DIH KEENAKAN!" Ajul menghentakkan kakinya tidak 
terima. 


"Dia tuh pantesnya, DIREBUS, DISETRUM, DILEMPARIN TAI, 
DISORAKIN SEKOMPLEK, DIPENGGAL TRUS DIMUTILASI!!!" 


"Waahh, psikopat" Key menunjuk - nunjuk Ajul. 


"Nolan... emang gak ada yang aneh dari dia sejak awal 
disini?" tanya Ara. 


"Tidak ada" Falcon yang menjawab. 


"Dia baik sekali..." wajah Falcon tampak terluka, 
menunjukkan dirinya sangat percaya pada Nolan. 


Yang lain menghela napas. Dalam hati setuju pada Falcon, 
semua perlakuan Nolan terlihat tulus. Susah dipercaya 
bahwa pada akhirnya, lelaki itulah penghianatnya. 


"Kalo gue jadi Nolan..." Gia membuka suara. 
"Gue bakal ngehabisin kalian dari awal permainan" 


Hiro mengerutkan kening. 


"Kok gitu Gi?" tanya Hiro. 


"Kalian tau dia harus ngorbanin apa kalo kita gak mati?" 
tanya Gia. Yang lain menggeleng. 


"Nyawa adeknya" jawab Gia. Membuat yang lain terkejut. 
"And now we're not dead..." Lumi tampak murung. 


"Terus, adeknya Nolan gimana dong?" Hiro meneguk ludah. 
Gia tidak dapat menjawabnya. 


Ini adalah saat-saat dimana mereka merasa takut untuk 
mati, tapi merasa bersalah kalau tetap hidup. 


"Gue gak tau Nolan sengaja atau nggak, bunuh kita pake 
obat bius..." lanjut Gia. 


"But I knew" Gia menunduk. 
"Gue tau, ada harapan gue gak akan mati" 
"And how did you know that?" tanya Hiro. 


"Waktu itu, Lumi pernah bawa buah-buahan. Warna hijau 
muda, inget?" 


Yang lain mengangguk, menyimak cerita Gia dengan baik. 


"Gue gak ikut makan dan gue gak sadar awalnya. Gue lagi 
mikirin soal ransel-ransel yang diilangin Lumi. Gue baru 
sadar pas Ajul bilang kalo tenggorokan dia agak gatel, tapi 
dia bisa lanjut makan" 


"Hiro juga bilang, agak panas awalnya di tenggorokan, tapi 
cepet ilang" 


Ajul dan Hiro mengangguk. 


"Jujur, gue kaget disitu. Itu buah manchineel, jenis buah 
paling beracun yang bisa lukain tenggorokan. Tapi kalian 
bisa makan itu kayak buah biasa" 


"Jadi pas Nolan bilang dia mau nyuntik obat bius, gue gak 
terlalu takut. Walaupun ada kemungkinan gue bakal mati, 
tapi ada kemungkinan gue selamat juga, karena daya tahan 
tubuh kita terhadap racun beda sama manusia biasa. Gak 
akan ada kemungkinan itu kalo cara bunuhnya yang lain" 


"WAH" Key entah mengapa tepuk tangan setelah 
mendengar penjelasan Gia. 


"Keren parah lo Gi!" Hiro ikut-ikutan tepuk tangan. 


"Trus kita sekarang gimana kampret?" Ajul sudah tidak 
tahan lagi berada di ruangan itu. 


"Ayo keluar dari sini, abis itu kita cari cara buat pulang" kata 
Lumi kembali dengan senyum om-omnya. 


"Gimana caranya?" tanya Troy. 
Lumi menunjuk keatas. Kearah ventilasi udara. 


"Kayaknya kita bisa keluar kalo salah satu buka pintu 
keluarnya diatas situ" ujar Lumi. 


"Tapi kayaknya kalo yang cowok gak ada yang muat ya" 
Lumi nyengir, Dan sepersekian detik setelah mereka 
berpikir, semua arah mata langsung menuju ke gadis itu. 


Siapa lagi kalo bukan tuan putri kita yang paling imut, 
Dami. Gadis itu masih mendengkur, tidak ada tanda-tanda 
akan bangun dalam waktu dekat. 


"Jangan" Troy segera bersuara. 


"Iya jangan" Falcon menghela napas. 


Semua mengangguk-angguk setuju. Kalo menyuruh Dami 
untuk naik keatas mungkin mudah, tapi menyuruh gadis itu 
berpikir cara mengeluarkan mereka semua dengan aman, 
mungkin butuh waktu 100 tahun lagi. 


"GUE! GUE MAU!" Ajul mengangkat tangannya semangat. 
"Key..." panggil Gia. 


"GUE WOY, ENCRUT LIAT GUE!!!" Ajul kini menaikkan kedua 
tangannya tinggi-tinggi. 


"Key, lo aja yang naik ya?" kata Gia mengabaikan Ajul. Ajul 
menghentak - hentakkan kakinya kesal. 


Gia tidak memilih Ajul karena ia tahu kapasitas otak gadis 
itu 11-12 dengan Dami. Gia tidak menawarkan pada Ara, 
karena gadis itu belum sepenuhnya bisa dipercaya, 
takutnya Ara malah kabur sendiri setelah bebas. Gia sendiri, 
ia tahu diri, dia bukan orang yang atletis, sulit untuknya 
memanjat ke atas. Maka pilihan jatuh pada Key. Tubuh gadis 
itu pasti muat melewati ventilasi, dan otak gadis itu cukup 
bisa diandalkan pada keadaan darurat seperti ini. 


Key mengangguk sambil mengacungkan jempolnya. 
Key pun berjalan ke bawah ventilasi itu. 


"Boots!" Key mengibaskan tangannya, menyuruh Hiro 
mendekat. 


"Jongkok sini" 


Hiro memanyunkan bibirnya, namun pemuda itu tetap 
berjongkok. 


Key naik dan duduk di kedua pundak Hiro. Hiro pun berdiri. 


"Aih, kurang tinggi" Key berdecak. la pun mengangkat satu 
kakinya dan menginjak pundak Hiro. 


"EITS EITS, LO SERIUS KEY?!" Hiro tampak panik dengan 
posisi Key. 


"Serius lah, LO PEGANGIN KAKI GUE!" 


Hiro memegang kaki Key kencang, sedangkan Dom dan Troy 
sudah berjaga-jaga di samping Hiro kalau-kalau si Key 
terpeleset. 


Key bangkit dengan perlahan. la mendorong lempeng 
ventilasi itu yang dengan mudah terbuka. Kepala Key pun 
muncul melewati lubang persegi itu. 


"Ow" Key takjub sebentar, menyadari diatas mereka adalah 
sebuah lorong dengan pintu-pintu ruangan berjejer di kiri 
kanan. 


Key pun berhasil memanjat ke atas. Yang lain 
menghembuskan napas lega. 


Key memperhatikan sekitarnya, ia pun melihat ada engsel 
yang menempel ke dinding di hadapannya. Benar kata 
Lumi, bahwa atap ruangan tadi adalah pintunya, seperti 
pintu ruang bawah tanah di film-film. 


Tak lama kemudian, telinga Key menangkap suara. 
"Subjek 12 keluar dari karantina!" 
"Kirim tim D kesana!" 


"Baik!" 


"Ck. Sialan" Key berdecak. Waktunya tak banyak, orang- 
orang itu akan segera menghampirinya. 


Key mencabut salah satu kancing jaketnya, lalu 
membidikkan tangannya ke salah satu CCTV. la menyentil 
kancing itu. 


'PRANG' kaca CCTV itu langsung pecah. Key melakukan hal 
yang sama pada CCTV satu lagi. 


"Okay, next" Key memperhatikan pinggir-pinggir pintu 
ruang bawah tanah itu. tidak ada gagang pintu yang bisa 
ditarik untuk membukanya. Sepertinya pintu itu otomatis 
dalam membuka dan menutup. 


Key mengepalkan tangannya, dan menarik napas dalam- 
dalam. 


'BAM!' 


Key meninju lempeng besi itu, membuat yang lain di 
bawahnya terlonjak. 


"Aww" Key mengelus punggung tangannya yang merah. 
Tapi ia berhasil membuat lengkungan ke dalam. 


Key pun menekan bagian sampingnya agar bisa 
dicengkram. Dalam hati kagum juga, besi di tangannya 
sudah se-elastis tanah liat. 


Setelah berhasil mencengkram lempeng besi itu, Key 
menariknya ke atas dengan paksa, hingga engsel 
disampingnya ikut tercabut. 


"HURRAY DORAA" Hiro melonjak-lonjak senang. 


Dom, Falcon dan Ara melongo melihat apa yang Key 
lakukan. Masih belum bisa menerima dengan akal sehat 
kekuatan mereka sekarang. 


Dami pun sudah bangun, gadis itu menatap Key kaget 
bercampur kagum. 


"Cepat-cepat, mereka semua akan kabur!" 


Mendengar suara orang-orang itu lagi, Key segera 
berjongkok. 


"Ayo! Cepet naik!" 


aaa 


5 menit kemudian, orang-orang itu sampai. Namun anak- 
anak itu sudah raib entah kemana. 


Salah satu orang langsung menghubungi pihak pengawas 
bangunan itu. 


"Hey kami harus kemana? Selatan atau timur?" 


"Kalian harus bepencar! Aku tidak melihat mereka 
lari kemana, subjek 12 menghancurkan CCTV nya" 


"Ah aku melihatnya! Mereka di selatan!" 
"Di timur!" 


Dua orang yang berjaga di bagian pengawas itu saling 
pandang satu sama lain. 


"Mereka mungkin saja berpencar, berhati-hatilah!" 
perintah salah satu dari mereka akhirnya. 


aaa 


Beberapa saat sebelumnya, setelah mereka semua berhasil 
keluar. 


"Oke semuanya dengerin gue" Gia mengambil alih 
perhatian. 


"Kita harus mencar" 


"Hah?!" Key melotot ngeri. Namun wajah Gia sama sekali 
tidak ragu. 


"Harus ada yang ke ruang pusat pengawasan buat matiin 
semua CCTV disini, dan harus ada yang nahan orang-orang 
itu" 


Gia membuka kertasnya. Kertas yang diberikan oleh Daniel 
ke Key. 


"Ini benteng. Gedung utama gak punya lorong bentuk L" 
ujar Gia yang rupanya sudah menghafal denah dua gedung 
itu. 


"Gue bawa Falcon ke pusat pengawasan. Sisanya..." 
"Habisin orang-orang itu" 
Semua mengangguk. Tidak ada waktu untuk membantah. 


"Kalau udah berhasil lawan mereka, naik ke lantai paling 
atas, kita ketemu disana. Ngerti?" 


Yang lain mengangguk sekali lagi. Dan tepat saat itu Key 
mendengar langkah-langkah kaki. 


"Sekarang, kita harus pergi sekarang!" ujar Key panik. 


Mereka semua pun segera berlari. 


Gia dan Falcon langsung pergi ke tangga darurat. 
Sedangkan yang lain berpencar terlebih dahulu di lantai 
yang sama. 


daaa 
Ada 8 ruangan di lorong selatan, dan 6 ruangan di lorong 


timur. Semuanya bersembunyi di dalam ruangan - ruangan 
itu. 


Kecuali Troy. 


Lelaki itu keluar dari ruangan yang paling dekat dari ruang 
bawah tanah tadi. la memasang wajahnya yang arogan. 


"Kamu!" gerombolan orang-orang berpakaian ala militer 
berwarna abu-abu itu terkejut melihat kemunculan Troy. 


"Apa?" Troy tampak sama sekali tidak gentar. Walau dalam 
hati ia agak-agak ngeri melihat senapan-senapan yang 
ditodongkan kearahnya. 


Peraturan pertama Troy. Jangan sampai kelihatan lemah. 


Sekitar 7 orang mengerubungi Troy. Troy dengan teliti 
memperhatikan semua gelagat mereka. 


Troy mencoba maju satu langkah. 6 orang di hadapannya 
refleks mundur. Disitulah Troy langsung menangkap sinyal 
hijau. 


Mereka takut. 


Troy pun tiba-tiba menarik satu orang yang tadi tidak 
mundur dan menghantamkan kepalanya ke tembok. 
Orang itu seketika tak sadarkan diri. 


6 orang lainnya semakin ciut melihat tembok itu yang 
hancur. Gerakan Troy sangat cepat. Terlalu cepat malah. 
Mereka tidak dapat membaca pergerakan Troy selanjutnya. 


Satu orang pun panik dan berniat menarik pelatuk 
senapannya. Namun Troy melihatnya dan segera 
membengkokkan moncong senapan itu ke atas. 


'DOR!' pelurunya pun membentur langit-langit. Dan belum 
sempat orang itu sadar apa yang terjadi, Troy tiba-tiba 
menghantamkan kepalanya dengan kepala rekan 
disampingnya. 


'Bruk' mereka berdua pun tumbang dan tak bergerak lagi. 
Tersisa 3 orang. Mereka terlonjak ketika Troy jalan mendekat. 
"Maju" Troy menatap mereka tajam. 


aaa 


5 orang masuk ke dalam ruangan yang paling besar dari 
ruangan-ruangan lainnya. Ruangan itu adalah aula, tempat 
para pihak keamanan melakukan apel setiap pagi. 


Tidak terlihat ada orang di dalamnya. 


Ketika mereka semua sudah menapakkan kaki ke dalam, 
tiba-tiba pintu di belakang mereka tertutup. 


"Hello bebbihh-" Hiro menyeringai lebar sambil 
melambaikan tangannya. Di belakangnya, Dom tetap 
memasang wajah datar. 


"Sini-sini, main sama abang" Hiro berjalan mendekati orang- 
orang itu. 


Satu orang segera mengarahkan moncong senapan ke Hiro, 
siap menarik pelatuknya. Hiro pun merebut senapannya dari 
tangan orang itu. 


"Eits, siapa bilang boleh mainin senjata? Ini bahaya beb" 
Hiro melempar senapan itu asal. 


Hiro pun menarik kerah orang itu. 
"Sini, abang ajarin cara mainnya" 


'BUGH BAGH BUGH BAGH BUGH' Hiro asyik menghabisi 
kelima orang itu sendirian. 


"Heakkk!!! Cyat! Cyat! Wachawwww" mulutnya tak kalah 
berisik, meramaikan pertarungan itu. 


Dalam hitungan detik, kelima orang itu berhasil dikalahkan. 


Hiro menoel hidungnya dengan jempol ala Bruce Lee dan 
menaik-naikkan kedua alisnya menatap Dom. 


“Gokil gila kan gue?" Hiro tersenyum bangga. Dom yang 
masih berdiri di samping pintu terlihat tidak terpukau sama 
sekali. 


"Ayo ke atas" kata Dom mengabaikan aksi Hiro barusan. Ia 
meraih kenop pintu dan membukanya. Tak disangka, tiba- 
tiba sebuah bogem mendarat ke perutnya. 


Dom tidak merasakan apapun. Sebaliknya, orang yang 
barusan menonjok perutnya merasakan nyeri hebat pada 
tulang-tulang jarinya. 


Dom menatap lelaki itu datar. la mengambil tangan orang 
itu dan meremasnya. 


'KREKK' 


"ARGHH!" 

daaa 

UHH 

Ceritanya sudah mendekati ending gengs, author terharu:')) 


Jangan lupa vote dan comment yaw, mweheheheh 


Bonus Visual Daniel Cooperblack 
Allo teman-teman... pembaca yang selalu author rindukan 
Malem ini, author akan perkenalkan, pacar author 
Bukan. 
Maunya sih gitu, tapi bukan 


Visual untuk Daniel Cooperblack, cowo yg bakal membuat 
cerita ini semakin uwah uwuu uwooww 


Plis jangan mimisan pembaca. Maafkan author, author tau 
foto ini tidak baik bagi kesehatan jantung, khususnya kaum 
hawa. Im so sorry 


Apa? Mau lagi? 
Yaudah deh, karena Author sayang pembaca, author kasih 


Nih 


Apa? Mau yang berwarna? Baiklah, author berikan 


Nih 


Gimana? Mata pemirsah kembali fresh kan??? Berterima 
kasihlah pada Author yang murah hati ini 


JANGAN LUPA VOTE, kenapa harus vote? Bentar lagi 
ramadhan, marilah berbagi kebahagiaan dengan author 


Ocre? Thank uuu, ailopyu pulpulpull 


31. Back to 0 


WARNING - MOHON DIBACA 

Part ini mengandung adegan yang cukup sadis, pembaca 
diharapkan menyikapi dengan bijak. Tidak disarankan untuk 
pembaca dibawah umur. Author tidak bertanggung jawab 
pada para pembaca yang tidak mematuhi peringatan ini 


aaa 


Dami tidak tahu kenapa ia bisa ada disini. Terakhir dirinya 
tertidur, ia masih di dalam tenda. 


Namun tiba-tiba ketika ia terbangun, ia berada di dalam 
ruangan besi tanpa pintu. Belum sempat otaknya mengolah 
apa yang terjadi, tiba-tiba ia melihat langit-langit ruangan 
itu tercabut, dan yang melakukannya adalah seorang Key. 


Semua terjadi begitu cepat. Walaupun Dami gak ngerti- 
ngerti amat perintah Gia barusan, namun ia ikut berpencar 
dengan yang lain. 


Dami tadi mengikuti Troy, namun Troy malah memutuskan 
untuk keluar sendiri. 


Dami mengintip dari kaca pintu, matanya melebar 
menyaksikan kebrutalan Troy menghabisi para penjaga. 


"Hiks..." Dami melangkah mundur. la menggigit bibir dan 
memeluk dirinya sendiri, berusaha menahan tangis. 


Dami terus mundur hingga kakinya tersandung sesuatu. 
Dami pun terjerembab ke belakang dengan bokong 
mendarat ke lantai duluan. 


"AWW. 1 H 


Dami melihat benda yang membuatnya tersandung. Sebuah 
senapan. 


Dami menoleh ke samping kanannya, lalu menyusuri sudut- 
sudut ruangan itu. 


Ada dua rak, di samping kanan dan di belakang Dami. 
Semuanya dipenuhi oleh senjata. 


Berpuluh-puluh senapan tergantung dan senjata-senjata 
lainnya tersimpan rapi di dalam laci-lacinya. 


Sepertinya senapan di kaki Dami terjatuh ketika Troy 
membenturkan kepala salah satu penjaga ke tembok. 


Dami pun merangkak mendekati rak di sisi kanannya. Ia 
membuka salah satu laci, dan matanya seketika berbinar. 
Dami langsung lupa dengan rasa takutnya. 


la mengambil benda tersebut. 
Sebuah revolver. 


"Ngapain lo?" tiba-tiba Troy sudah masuk kembali ke 
ruangan itu dan berjalan mendekati Dami. 


Dami menoleh sambil menyeringai senang. 


"Liat deh Troy, tembak-tembakkan" Dami cengengesan 
dengan wajah tanpa dosa sambil memutar-mutar revolver 
itu dengan jarinya. 


Troy mengambil revolver itu dari tangan Dami. 
"Ini bukan mainan" 


Dami mengedip-ngedipkan matanya. 


"Itu mainan Troy... gak mungkin revolver seringan itu" Dami 
menggeleng-geleng, memasang wajah paling pintar 
segalaksi bimasakti. 


Troy menghela napas, malas mendebat Dami. Lelaki itu 
mengisi revolver di tangannya dengan peluru. la pun 
menyerahkannya ke Dami. 


"Coba tarik pelatuknya, ke sana" Troy menunjuk sebuah 
CCTV di pojok atas. 


Dami menatap Troy kebingungan. Mana mungkin peluru 
mainan meluncur sampai sejauh itu? 


"Tapi Troy-" 
"Coba" potong Troy. 


Dami memanyunkan bibirnya, namun ia menurut. Dami 
mengarahkan moncong revolver itu ke targetnya dengan 
satu tangan. 


Dami pun menarik pelatuknya. 

'DOR!' 

Dalam sekejap, CCTV itu pun rusak. 

Dami terkejut. la kembali memperhatikan revolver itu. 


"Troy! Troy liat kan tadi? Ternyata ini bukan mainan loh!!" 
Dami tampak takjub sambil membalik-balikkan revolver itu. 


Troy juga terkejut. 


Bukan karena revolver itu, tapi karena Dami. la tidak 
menyangka gadis itu dengan mudah menembak tepat 
kearah target. 


Ini pasti bukan pertama kalinya Dami menggunakan senjata 
itu. 


daaa 
Lumi dan Ara masuk ke ruangan yang sama. 


Ara tidak mengerti dengan sikap Lumi. Awalnya Ara merasa 
Lumi tidak lagi menganggap keberadaannya. Tapi sekarang, 


"Au, liat!" Lumi menunjuk ke satu rak tampak kegirangan. 
Seperti anak kecil menemukan ice cream truck. 


"Sini, sini!" kata Lumi semangat, sambil mengibaskan 
tangan agar Ara mendekat. 


Baru Ara hendak melangkah, pintu ruangan itu terbuka. Ara 
menoleh ke belakangnya. 


Sebanyak 5 orang berbaju ala militer masuk ke ruangan. 
Lumi segera maju dan menghalangi Ara. 


"Tenang Au, gue lindungin lo" ujar Lumi sudah merasa 
sekeren Iron Man. 


Beberapa saat kemudian, 5 orang lagi masuk ke ruangan. 


Lumi melebarkan matanya. la pun menarik Ara ke 
depannya. 


"Or not..." 


Lumi mendorong kedua bahu Ara dan berusaha 
bersembunyi di balik punggung gadis itu. 


Ara menoleh ke belakang, kesal. 


Sedangkan Lumi mengepalkan kedua tangannya dan 
menatap Ara penuh keyakinan. 


"Semangat Au!, kamu mampu, kamu bisa!" 
daaa 


Ajul berjaga-jaga di depan pintu. sudah bermenit-menit 
berlalu, tapi tidak ada yang datang ke ruangan itu. 


"Ck, Sialan! Pada kemana si kecoak-kecoak?!" Ajul berdecak. 


Namun tidak ada yang menanggapinya. Ajul menoleh ke 
belakangnya, menatap Key kesal. 


"Heh kancut onta! Lo denger gue gak sih?!" 


"Denger" jawab Key tenang. Gadis itu sibuk memilih-milih 
senjata dari rak-rak yang ada di ruangan itu. Setiap ruangan 
memang terdapat rak berisi senjata. 


"Gajah gledek! Mampir kesini kek! Tangan gue udah gatel 
pengen nyodok idung orang!" Ajul kembali sibuk ngedumel 
di balik pintu. Tetapi tetap tidak ada yang datang ke 
ruangannya. 


Key tiba-tiba menepuk bahu Ajul dari belakang, membuat 
gadis itu terlonjak kaget. 


"ANJANG! Gobltk bangs***ttt!!!!" Ajul melotot geram kearah 
Key. 


Key nyengir tak merasa berdosa. la menyerahkan dua 
senapan ke Ajul, dua pistol berserta tempatnya untuk diikat 
di paha dan satu belati kecil. 


"Nih bawa" 


Dan tentu saja mood Ajul seketika membaik. 


aaa 


Disisi lain, Nolan, lelaki itu duduk tercenung di dalam 
sebuah ruangan pertemuan. Terdapat meja putih panjang di 
hadapannya, beserta kursi-kursi yang tersusun rapi. Nolan 
duduk di salah satu kursinya. 


Dua orang berpakaian ala militer dan satu orang 
berseragam putih-putih, masuk ke ruangan itu. 


"Tuan Hermit memanggilmu" kata lelaki berseragam itu. 


Darah Nolan berdesir mendengar nama itu. Namun ia tetap 
bersikap tenang. 


Nolan bangkit dan berjalan mengikuti si pria berseragam. 


aaa 


Nolan sampai di dalam sebuah hall besar. Di dalamnya 
terdapat layar yang sangat lebar dan di sebrangnya 
terdapat kursi yang tersusun ke atas. Namun temboknya 
tidak dilapisi dengan soundproof. 


Yang menarik, ada ruang kaca di atas bagian penonton. 
Ruang kaca itu bisa terlihat bila berdiri di depan layar. 


Nolan melihat Hermit berdiri di dalam ruang kaca itu. 


Pria berseragam putih dan dua orang berseragam militer 
pun pergi meninggalkan Nolan. 


Nolan menatap Hermit berani, menunggu apa yang akan 
Hermit katakan. 


Namun Hermit tidak mengatakan apapun, la malah 
menekan salah satu tombol di meja dalam ruangan kaca itu. 


Nolan merasakan ada cahaya di belakangnya, ia pun 
berbalik. 


Matanya melebar, sebuah video terputar di layar tersebut. 
Video yang merekam tampak depan rumahnya. 


Nolan mengepalkan tangannya kuat-kuat, matanya tak 
berkedip memperhatikan video itu. 


GABISA BACA THRILLER, BERHENTI SAMPE SINI BACANYA! 


aaa 


Seseorang di belakang kamera berjalan kearah rumah susun 
itu. la mulai menaiki tangga hingga sampai di depan rumah 
Nolan. 


la menggedor pintunya keras-keras. 

'BRAK! BRAK! BRAK! BRAK!' 

"Siapa?" suara kecil dari dalam itu terdengar ketakutan. 
Orang itu tidak menjawab, kembali menggedor pintunya. 
'BRAK! BRAK! BRAK! BRAK!' 

Kali ini, tidak ada suara dari dalam. 


Orang itu pun menendang pintunya kasar hingga rusak. 
Pintu itu menjeblak terbuka. 


Ruang tamu itu kosong, orang itu berjalan ke kamar mandi. 
Ketika ia memutar kenopnya, ternyata pintu itu terkunci. 


"BUKA!!" pekik orang itu menggedor pintu kamar mandi. 
Tapi tak ada jawaban dari dalam. 


Orang itu lagi-lagi mendobrak paksa pintunya. Kamar mandi 
itu pun terlihat. 


Tidak ada siapapun di dalamnya. 
"Kkkk... anak pintar" ucap orang itu. 


la pun berbalik, menuju kamar tidur. Ruangan terakhir di 
rumah itu. 


Kamar itu tidak terkunci. Orang itu segera menyibak selimut 
yang tampak berantakan. 


Tidak ada. 


Orang itu menunduk, melihat ke bawah ranjang. Hanya 
terdapat mainan dan boneka yang berserakan. 


Orang itu kembali menegapkan tubuh. 

la berjalan ke lemari pakaian dan membukanya. 
Kosong. 

"Hoo... you must love to play hide and seek" 
"Gak masalah, aku juga suka" 


aaa 


Nicholas menahan napasnya. la menggigit bibirnya kuat- 
kuat, berusaha untuk tidak menimbulkan suara apapun. 


la bersembunyi di balik gorden jendela di samping dapur. Ia 
memanjat teralisnya agar kakinya tidak terlihat. 


Tiba-tiba ia merasakan punggungnya di todong sesuatu. 


"Ketemu" orang itu menyeringai senang. la menodong 
Nicholas yang berada di balik gorden dengan pisau dapur. 


Air mata Nicholas mengalir deras, ketakutan setengah mati 
mendengar suara pria itu. 


Namun anak itu tetap mati-matian tidak menimbulkan suara 
apapun. Yang tentu saja sia-sia, karena orang itu dapat 
melihat tubuhnya yang bergetar hebat. 


"Hanya ada satu cara untuk memeriksa apa benar-benar ada 
manusia di balik sini" kata orang itu, sambil menekan ujung 
pisaunya ke punggung Nicholas. 


aaa 


Darah Nolan lagi-lagi terasa mendidih. Matanya sudah 
berair, napasnya ikut tertahan melihat video itu. 


Zrrug!" 
Orang itu menusuk punggung Nicholas. 


Nolan segera membuang muka sambil memejamkan 
matanya , air mata mulai mengalir. 


"AAAAAARRRKKK!!!” 


Hati Nolan terasa dicabik-cabik mendengar teriakan 
adiknya. 


Zrrug! Zrrug! Zrrug! Zrrug! Zrrug! Zrrug!' 


"Nggak.. nggak.." Nolan menundukkan kepalanya, tak 
sanggup melihat layar. Punggungnya bergetar hebat 
dengan telapak tangannya sudah tak berwarna karena 
kuatnya ia mengepal. 


'Bruk' 


Nicholas jatuh tergeletak dengan tubuh penuh bekas 
tusukan. Napasnya mulai terdengar berat. 


"Kak Nolan..." 


Nolan akhirnya mendongak, hanya untuk melihat Nicholas 
yang sekarat. Mata Nolan menyorot nyalang, seketika 
tubuhnya terasa limbung. Nolan jatuh terduduk. 


"Nico..." 

"Nico... nggak.. nggak mungkin" 

Air mata terus berjatuhan tanpa Nolan rasakan. 
Zrrugg!' 


Kali ini orang itu menancapkan pisau itu di tenggorokan 
Nicholas. 


Terdengar suara sedikit mengorok dari Nicholas yang 
berusaha bernapas. 


"NICO!!!" 
"SIALANN!!! ARRGHHH!!!" 


Nolan menyerbu ke arah layar. la meninju layar itu secara 
brutal. 


"SIALAN! SIALAN! SIALAN!!" 


'CRAAANGG!!!' layar itu hancur berkeping-keping, setelah 
menunjukan saat terakhir Nicholas yang tidak bergerak lagi. 


Nolan masih terus meninju, menghancurkan temboknya 
yang tebal. 


"AAAARRRRRGGHHH!!!" 


Nolan menjambak rambutnya kuat-kuat dan lagi -lagi 
terjatuh diatas lututnya. la menahan tubuhnya dengan 
kedua tangan, air mata membasahi lantai di bawahnya. 


"Brengsek..." 

"Nico..." 

daaa 

'Kindness is the best revenge' 


Dulu Gia pernah mempercayai pedoman itu. Terlihat keren 
memang, membalas dendam dengan kebaikan. 


Tapi setelah ia melihat kejadian ini. Gia sadar, pedoman itu 
hanya omong kosong. 


Gia menahan napasnya. Dari matanya, air mata mengalir 
deras tanpa bisa dibendung. Ia melihat apa yang terjadi 
pada Nolan melalui CCTV, dari awal hingga akhir. 


Falcon yang sengaja belum mematikan CCTV ruangan 
tempat Nolan berada, sudah membuang muka, tidak 
sanggup melihat situasi Nolan. Mata lelaki itu memerah. 


"Matiin" kata Gia. 


"Matiin CCTV nya" 


Falcon mengangguk. la mematikan CCTV yang terakhir 
menyala itu. 


Di dalam ruang pengawasan pusat tersebut, berserakan 
orang-orang yang dihajar Gia dan Falcon. 


"Ayo kita keatas" kata Falcon. Gia mengangguk sambil 
menghapus air matanya, berusaha mengontrol wajahnya 
agar tetap tidak berekspresi. 


Mereka berdua pun keluar dan pergi menuju tangga darurat. 
Mereka menaiki tangga untuk ke lantai paling atas, tempat 
yang lain berkumpul. 


aaa 


"Falcon! Gia!" Hiro melambaikan tangannya semangat 
seperti anak kecil. Yang lain sudah berkumpul di tempat 
terbuka itu. 


Falcon dan Gia dapat melihat beberapa orang berseragam 
militer, bergelimpangan di sekitar mereka. 


"Trus kita kemana lagi nih cuy?" Hiro tampak kelewat 
semangat. Ajul pun menabok punggung pemuda itu. 


"Si anying masih pake nanya! Ya jelas ngancurin itu lah!" 
Ajul menunjuk gedung berbentuk tabung, yang hanya 
berjarak 50 meter dari benteng tempat mereka berada. 


"Gue udah siapin ini nih" Ajul menunjukan sebuah granat di 
tangannya dengan wajah bangga. Hiro menatap ngeri 
benda itu. 


"Kita cari Nolan dulu" kata Gia. 


"Kita... harus tanya dia mau ikut kita lagi atau engga" 


"Aku setuju" Falcon mengangguk. 
Sedangkan Ajul dan Troy berdecak bersamaan. 
"Gue tau dia terpaksa" 


"Tapi ngapain sih, ngajak orang yang pengen kita mati?" 
ujar Troy. 


"Bener nih gajah bledug! Dia udah coba bunuh kita crut! 
Ngapain diurusin lagi?!" Ajul menepuk-nepuk bahu Troy 
dengan wajah penuh super setuju. 

"Karena dia harus pulang juga" jawab Gia tegas. 


Semua terdiam. Dalam hati membenarkan ucapan Gia. 


"Iya sih... ini kayaknya udah final ya..." Key tersenyum miris 
menatap gedung tabung itu. Disampingnya, Hiro merangkul 
pundaknya. 


"Yep, final destination" ujar Hiro. 

"Entah itu pulang ke rumah atau pulang ke sisi Tuhan" 
daaa 

Mereka semua mengekori Gia. 


Sampailah mereka di depan sebuah pintu ruangan. Hiro 
mengintip lewat frame kaca pintu yang sudah pecah. 


"Nolan!" Hiro tak dapat menyembunyikan rasa gembiranya 
melihat lelaki itu. 


"Sssstttt!" yang tentu saja langsung dibungkam oleh yang 
lain. 


Mereka pun membuka pintu ruangan itu dan masuk satu 
persatu. Melihat pecahan kaca yang berserakan, perasaan 
mereka langsung mengatakan sesuatu yang sangat buruk 
telah terjadi. 


Nolan duduk menyender ke tembok di bawah layar yang 
sudah hancur total. la sudah berhenti menangis. 
Penampilannya terlihat sangat kacau. Tangannya berdarah- 
darah, dan beberapa pecahan kaca yang kecil-kecil 
menancap di pelipisnya. Tetapi lelaki itu tidak merasakan 
apapun. 


Nolan melirik teman-temannya dengan sudut matanya, lalu 
kembali membuang muka. 


Sedangkan mereka, tetap berdiri canggung di sudut 
ruangan. 


Sampai akhirnya, Gia yang maju mendekati Nolan. 


Gia berhenti tepat disamping Nolan. Dan Nolan masih 
mengacuhkannya. 


"Nicholas gimana?" tanya gadis itu tanpa basa-basi. 

Tubuh Nolan kembali membeku mendengar nama adiknya. 
"Is he okay?" 

Nolan tidak langsung menjawab, ia menggeleng lemah. 


Gia menghela napas. Walau dia sebenarnya sudah tau apa 
yang terjadi pada Nicholas, ia sengaja menanyakannya ke 
Nolan agar teman - temannya mengetahui hal tersebut 
secara langsung. 


"Bunuh" 


Kata Gia akhirnya. Membuat Nolan akhirnya menoleh. Gadis 
itu menyodorkan sebuah belati. 


"Bunuh siapapun yang nyakitin adek lo" 


Ya. Eye for an eye, life for a life. Itu pedoman yang jauh 
lebih realistis. 


Nolan menunduk. Air mata mulai turun lagi membasahi 
pipinya. 

"Maaf..." Nolan berkata dengan suara serak. 

Mereka mungkin saja belum lama mengenal Nolan, tapi 


pada nyatanya, melihat hancurnya Nolan ikut 
menghancurkan hati mereka semua. 


Dami malah sudah terisak tanpa tahu pasti apa 
penyebabnya. 


Ajul yang tadi merasa membawa Nolan kembali hanyalah 
perbuatan yang sia-sia, mulai ragu dengan pikirannya itu. 
Kedua matanya memerah, tak senang melihat kondisi Nolan. 


"En-ENCRUT! LO GAK SALAH KOK! Lo-... Lo gak bener-bener 
mau bunuh kita kan?! Gia bilang lo sengaja pake suntik 
bius, soalnya lo tau kita gak akan mati! Makannya, lo gosah 
ngerasa bersalah bangsat!" Ajul tidak bisa menahan 
emosinya lagi. 


Nolan menggeleng. 
"Gue gak tau kalian gak akan mati" ujar Nolan jujur. 
Ajul jadi gelagapan sendiri. 


"Ya-..ya-..YA TETEP GAK MASALAH DONG! KITA KAN GAK 
MATI! Oh ya FYI, kita gak bakal mati loh crut kalo keracunan, 


Gia yang ngasih tau gegara kita makan buah... buah 
manicil? Mucinil? Mencil?" Ajul malah sibuk mengingat- 
ngingat. 


Gia berjongkok di samping Nolan dan menepuk bahu lelaki 
itu. 


"Ayo" kata Gia. 
"Kita bakal bantu lo" 
"Sekarang, lo harus ngabisin orang yang tepat" 


Nolan menatap mata Gia. Gadis itu benar-benar tulus 
mengatakannya. 


Nolan menarik Gia dan memeluknya erat. la 
menenggelamkan wajahnya di bahu gadis itu. 


Dan Gia tidak keberatan sama sekali. 
"Nolan..." 
"Bro..." 


Key dan Hiro sudah sama-sama mewek. Mereka berdua pun 
segera menghambur, ikut memeluk Nolan dan Gia. 


Dami yang air matanya seperti tanggul yang jebol tentu 
langsung berlari dan ikut dalam perkumpulan kecil itu. 


Diikuti oleh Ajul, lalu Lumi. 
Tiba-tiba Nolan mengerang, mendorong yang lain. 


"Sesek bangsat!" 


Mereka tergelak, lalu tertawa sambil menangis secara 
bersamaan. 


Dalam hati, masing-masing mengetahuinya, ikatan diantara 
mereka jauh lebih kuat daripada sebelumnya. 


aaa 


Mereka ber-sebelas pindah ke ruangan di samping hall 
barusan. Mulai menyusun rencana apa yang harus mereka 
lakukan selanjutnya. 


Nolan memperhatikan mereka semua. Disampingnya Key 
membantu mengambil pecahan-pecahan kaca yang 
menempel di pelipis Nolan. 


"Aw! Sstt..." Nolan meringis. 
"Sori sori, gaada pinset" Key ikut meringis. 


Nolan menggeleng sambil tersenyum kecil. Matanya kembali 
memindai penampilan yang lain lagi. 


"Kalian lengkap banget anjir" Nolan menunjuk senjata- 
senjata yang menempel di tubuh teman-temannya. 


"Ohiya dong" Hiro tersenyum bangga. la membawa senapan 
seperti membawa gitar. 


"Lo ngapain sih? Jualan?" kata Troy nyinyir, melihat Ajul 
yang menyelempangi dua senapan. 


"Ya suka-suka gue lah biawak!" Ajul menyilangkan 
tangannya di dada. 


"Itu juga lo bisa ngambil lan" Key menunjuk rak senjata. 


Nolan, yang wajah tampannya sudah bersih dari pecahan 
kaca, berjalan dan melihat-lihat rak itu. 


la membuka laci-lacinya lalu menutupnya lagi. 
Nolan menghela napas. 


"Gak guna juga kalo gue gak bisa makenya" kata Nolan. Ia 
sendiri baru sadar ia bahkan tidak pernah menggunakan 
senjata apapun. 


"Kalo ketemu musuh, ada yang namanya insting lan, 
insting” Key menepuk bahu Nolan kebapakan, membuat 
Nolan lagi-lagi tersenyum kecil. 


Lelaki itu pun memutuskan untuk memilih satu senapan dan 
satu belati. 


"Apa kita tidak bisa minta tolong pada Jariaj?" Falcon 
membuka suara. 


"Dia pernah bilang kan? Akan berusaha membantu kita. 
Mungkin kalau dia mengirim beberapa warganya, itu bisa 
menambah kekuatan kita" 


"Gimana cara mintanya? walkie talkie yang dia kasih aja 
rusak" Nolan mendengus. 


"Kalo pun bisa dihubungi, kemungkinan besar dia gak bakal 
nolong kita" ujar Lumi. 


"Soalnya, abis gue baca semua arsip-arsip di tenda 
kemarin..." 


Seluruh perhatian langsung tertuju pada lelaki berambut 
gondrong itu. Lumi dapat melihat binar penuh keingin- 
tahuan di mata teman - temannya. 


"Gue akhirnya menyadari sesuatu..." 
Lumi pun mengelus dagunya serius. 
"Kalo gue gak cuma ganteng, tapi jenius juga" 


"YEEEE!!" yang lain langsung menyoraki cowok sedeng itu. 
Sedangkan Ajul sudah bangkit, siap adu jotos dengan Lumi. 


"GEBLEK! Si kambing bikin emosi aja!" 


Key memeluk kaki gadis itu, menahannya dari menciptakan 
kerusuhan baru. 


"Sabar jul, sabarrr, ntar aja abis ini selese, kita gali kuburan 
dia bareng!" 


Lumi terbahak senang. 

"Jadi apa? Isi arsipnya apaan?" tanya Troy mengembalikan 
topik. Dia memang ikut membaca, tapi ia merasa tidak ada 
yang aneh dengan catatan-catatan tua itu. 


Lumi berhenti tertawa. 


"Yah, isinya sama persis sama cerita Jariaj" jawab Lumi 
sambil mengendikkan bahu. 


"Gak ada masalah dong" Nolan mengerutkan kening. 
Lumi tersenyum miring. 


"Persis. Bukan mirip lagi. Bahkan detail ceritanya, cara 
penyampaian kata-katanya" 


"Tulisannya pun, ditulis oleh satu orang yang sama" 


Mata Falcon membulat, mengerti arah pembicaraan Lumi. 


"Maksudmu,, cerita itu hanya karangan?" 
"Well, kertasnya juga aneh" Lumi melanjutkan. 


"Semua kertas, seperti menua secara bersamaan. Gak ada 
yang lebih kecoklatan, gak ada yang lebih putih" 


"Kalau catatan, harusnya ditulis ngikutin kejadian demi 
kejadian kan? Tapi di arsip itu bahkan gak ada tanggalnya. 
Bukannya itu gak biasa?" 


"Daripada karangan, menurut gue itu lebih kayak skenario" 


"Dan kemungkinan Jariaj yang menggiring warganya, 
mengikuti skenario itu" 


aaa 


32. Mission Impossible 


"Vinnnn!!!" Daniel memekik. la sedang bersantai diatas 
sofanya. 


"MINI" 


Kevin, pemuda yang usianya belum genap 20 tahun itu 
berjalan terburu-buru. Tangannya berusaha 
menyeimbangkan segelas es lemon peras. 


"I-ini" Kevin segera menyodorkan gelas itu ke Daniel. 


"Lemot" hina Daniel tidak tahu terimakasih. Padahal Kevin 
sudah berusaha membuat es lemon peras untuk yang 
pertama kalinya. 


Daniel menyedot minuman itu lewat sedotan. 


"Prrrttt" Daniel bergidik setelah lidahnya merasakan sensasi 
tidak mengenakkan. 


"Eh tuyul! Lo bikin minuman aja gak becus!" 

Kevin menunduk takut. 

"Maaf, maafkan aku" 

"Jangan pake 'aku'! yang boleh pake 'aku-kamu' sama gue 
cuma cewek dan anak-anak!" Daniel menekankan prinsip 
hidupnya. 

"Oh iya, maaf..." Kevin menggaruk pipinya yang tak gatal. 


"Ck" Daniel berdecak. la menaruh gelas berisi es lemon 
peras gagal itu di meja, tidak sudi meminumnya lagi. 


Kevin menatap gelas itu sedih. Perjuangannya selama 10 
menit ternyata belum cukup untuk menuai pujian dari 
Daniel. 


Kevin adalah salah satu pemuda yang dikirim Jariaj untuk 
memberontak kepada pemerintahan Daniel. Namun tiba- 
tiba, zombie-zombie yang menyerang desa mereka 
sebelumnya, kembali  mengacak-ngacak ketenangan 
mereka. 


Kevin adalah satu-satunya pemuda yang selamat dari 
tragedi itu. Semuanya berkat dia bertemu dengan Daniel 
ketika mencari makanan di hutan. Daniel menahannya agar 
tidak kembali dulu ke tempat tenda. 


"Heh, lo tau seluk beluk gedung disana gak?" tanya Daniel 
pada Kevin waktu itu, sambil menunjuk ke arah selatan. 


Kevin justru menatap Daniel bingung, kenapa orang ini 
menanyakan gedung miliknya sendiri? 


Tapi Kevin tidak mengungkapkan keheranannya. la 
mengangguk. 


"Ya, kami punya denah dalam gedungnya. Beberapa dari 
kami memang pernah masuk ke sana" 


"Dimana?" 
"Kayaknya di tenda gudang. Kenapa?" 


Daniel tidak merespon lagi. Pria itu mengangguk-ngangguk, 
lalu bergumam sesuatu yang tidak jelas. 


Entah mengapa, sekarang Kevin malah mengikuti dan 
melayani laki-laki ini. Kevin juga tidak ingat bagaimana awal 
ia tiba-tiba mematuhi seluruh perintah Daniel. 


"Anu..." Kevin bersuara lagi. 
"Apa?" Daniel melotot galak. 

"Ah aku-, saya penasaran" 

Daniel memicingkan matanya. 
"Umur anda berapa?" tanya Kevin. 


Daniel datang sebelum Kevin lahir. Kevin ingat pernah 
beberapa kali bertemu dengan Daniel saat ia masih anak- 
anak. Dan menurut ingatannya, tampilan Daniel dulu sama 
persis dengan Daniel yang ada di hadapannya sekarang. 


"Ngapain nanya-nanya" ujar Daniel judes. 


"Emm anda tidak terlihat menua sama sekali" Kevin 
berusaha mengatur kata-katanya sesopan mungkin. 


Daniel balik menatap Kevin bete. 
"Anti-aging moisturizer" jawab Daniel akhirnya. 


Kevin tidak menyahut lagi. Namun dalam hati bertanya- 
tanya, pelembab mana yang bisa mempertahankan wajah 
seseorang selama 20 tahun? 


"Carrot!" tiba-tiba Daniel memekik. 


Seorang lelaki bertubuh tegap dengan wajah mulai 
berkeriput datang. Dia lah yang dipanggil 'Carrot' oleh 
Daniel. Dilihat dari perawakannya, ia sudah di umur 60an. 


"Ya tuan?" 


"Hermit gimana? Ada kabar?" tanya Daniel. Ia mengambil 
walkmannya dan menyambungkannya dengan earphone. 


"Belum ada perkembangan yang berarti. Anak-anak itu baru 
sampai di benteng" ujar Carrot melapor. 


Daniel mendengus. 


"Lambat banget. Ngehabisin cecunguk-cecunguk gitu 
doang" Daniel memasang earphone ke telinganya. 


"Kalo mereka udah habis bilang ya" 
"can't wait to party" 


Daniel pun memutar salah satu lagu Sir Tom Jones yang 
berjudul "/t's Not Unusual’, dan jari telunjuknya pun menari 
mengikuti alunan musik di telinganya. 


aaa 


Matahari sudah tenggelam lagi. Ini adalah hari ke-11 mereka 
semua berada di tempat ini, itu artinya mereka sudah 
melewati sehari-semalam di benteng. 


"Jadi gimana rencananya?" Key bertanya. 


Gia sedang berpikir sambil menatap kearah denah gedung 
yang berbentuk tabung. 


"Kita butuh orang yang bisa nembak jarak jauh" ujar gadis 
itu. 


"Ada yang bisa?" 


Mereka saling pandang satu sama lain. Sedangkan Troy 
langsung menunjuk ke satu orang. 


"Dia" 


Dami mengedip-ngedipkan matanya polos. 


"Hm?" 


aaa 


Gia dan Dami berjalan dengan mengendap-endap. Mereka 
sampai di pintu depan, satu-satunya jalan masuk ke gedung 
itu. 


'DOR! DOR!' 

Dami menembak dua pria yang berjaga di depan gedung itu 
tepat di pahanya. Gia segera menarik Dami untuk segera 
masuk. Diikuti oleh Troy, Hiro, Dom dan Lumi. 


Sesuai rencana, setelah mereka memusnahkan semua CCTV 
di lantai 1, mereka akan langsung pergi pintu darurat, 
menuju ke lantai dua. Mereka menyusuri lorong yang 
berputar itu. 


"Wah gila" Lumi menunjuk tembok polos di sampingnya. 


"Gak ada pintu sama sekali. Padahal di peta harusnya kita 
lewatin ruangan-ruangan kan?" 


'DOR!' 


Dami menembak CCTV yang menempel di langit-langit 
lorong. Lumi yang tadi berbicara, melonjak kaget. 


"Eh gapake 123 ya tuan putri, hati hamba jadi jedar jeder 
kan" Lumi mengelus dadanya. 


"Biarin" Dami mengibaskan rambutnya angkuh. 


"Dami ngitungnya dalam hati!" ujar Dami meyakinkan. Lumi 
dan Hiro terbahak. 


'DOR! DOR!' 


Dami terus menembaki semua CCTV yang ada di sepanjang 
lorong. Sesuai perintah Gia. 


aaa 


*Flashback 
Gia menunjuk lantai dua di kertas denah gedung tabung. 
Lt.2 


"Ruang pengawasan ada di lantai dua. Disana pusat orang- 
orang ngendaliin permainan ini. Dan gue rasa gak akan 
semudah itu untuk kita ambil alih" Gia mulai menjabarkan 
rencananya. 


Menurut Gia, penjaga di benteng berbeda dengan orang- 
orang di dalam gedung tabung ini. Para penjaga di benteng 
hanya bertugas menjaga keamanan gedung tabung, tanpa 
tahu-menahu sama sekali soal eksperimen ini. Oleh karena 
itu mereka hanya mempersiapkan cara melawan manusia 
biasa. Berbeda dengan orang-orang di gedung tabung yang 
terjun langsung di eksperimen ini. Mereka pasti 
mempersiapkan sesuatu yang jauh lebih berbahaya. 


"Pertama-tama, gue butuh orang untuk bersiin CCTV di 
lorong lantai 1" Gia menunjuk pinggiran lantai 1. 


Lt.1 
"Dami mohon bantuannya" 
Dami menggigit bibir bawahnya, lalu mengangguk patuh. 


"Bentar, ini ruang apaan" Hiro menunjuk ruangan-ruangan 
berwarna abu-abu di lantai 1. 


"Who knows" Gia mengendikkan bahunya. 


"Makannya, kita harus cari tau kan?" 
“End of flashback 


aaa 


Gia berlari ke pintu darurat. Ia segera masuk, diikuti oleh 
yang lain. la mulai membayangkan peta gedung itu di 
kepalanya. Kalau dia keluar dari sini seharusnya ini 
ruangan... 


"Gue ke ruangan ini" kata Gia menunjuk satu pintu. 
"Kalian masuk ke pintu berurutan, sesuai arahan gue tadi" 


Mereka semua mengangguk dan segera berpencar. Gia dan 
Troy masuk ke ruangan yang sama. 


Ruang pusat kontrol. 


Banyak orang-orang yang sedang duduk di dalamnya. 
Mereka duduk di depan meja yang berbentuk huruf U. Di 
tengah-tengah meja, tampak kemah tempat penduduk asli 
tempat itu, yang disajikan berupa hologram. 


Ada kaca tebal yang memisah antara Gia dan Troy dengan 
ruangan orang-orang itu. 


Dari sisi Gia dan Troy, kaca itu adalah cermin biasa, mereka 
tidak melihat orang-orang itu. Tetapi dari sisi satunya lagi, 
kaca itu transparan sehingga orang-orang itu bisa melihat 
Gia dan Troy. 


Tanpa aba-aba, Troy meninju kaca itu. 
"Keluar kalian" 


Troy menyadari itu bukan sekedar cermin. 


Orang-orang itu yang tadinya mengira Troy tidak akan bisa 
memecahkannya langsung buru-buru menyimpan data 
apapun yang sedang mereka kerjakan, dan mematikan 
seluruh perangkat yang mereka gunakan. 


Mereka semua keluar dari pintu yang terbuat dari kaca yang 
sama, namun tertahan setelahnya oleh Troy yang menunggu 
di pintu ruangan itu. 


"Gak usah buru-buru" 
'kretek kretek' Troy menekan jari-jarinya. 
"Tungguin dia nemu sesuatu dulu" Troy menunjuk Gia. 


Sedangkan Gia buru-buru masuk melewati pintu kaca dan 
mencari apapun yang bisa menunjukkan jalan keluar. 


Orang-orang itu mengintip lewat lubang kaca yang dibuat 
Troy, sedikit cemas melihat Gia. 


Troy menjentikkan jarinya, mengambil alih perhatian. 
"Liat sini" 
"Urusan kalian disini sekarang" 


aaa 


Lumi dan Dami masuk ke ruang kontrol yang kedua. Di 
dalam ruangan itu terdapat meja bundar yang besar. Di 
tengah-tengah ada hologram yang menunjukkan area 
permainan dan status masing-masing subjek. 


Lumi mengetuk pintu di belakangnya, karena tidak ada 
orang yang memperhatikan. 


"Hellowww, baby Lumi datang nichhh" 


Orang-orang itu tetap sibuk memencet-mencet tombol di 
meja depan mereka. 


"Lumi" panggil Dami. 
"Mungkin kurang keras" 
Lumi terkikik geli lalu mengangguk. 


"HELLOWWW MELLOW YELLOW LUMIOWW!!!" Lumi 
melambai - lambaikan tangannya. 


Namun tetap tidak menarik perhatian orang-orang itu sama 
sekali. 


"Mereka kok gak denger sih?" Dami mendengus kesal. Lumi 
mengeleng-geleng. 


Lumi pun berjalan mendekati salah satu orang. la menunduk 
di samping orang tersebut. 


"Main apaan sih, sibuk amat" 


Lumi mengedip-ngedipkan matanya, menyadari sesuatu 
setelah memperhatikan wajah orang itu. 


Lumi menoel pipi orang itu. 
"Hoo... robot ternyata" 
Lumi kembali menegapkan tubuhnya. 


"Masih bagusan Tobi" Lumi mengendikkan bahu. Tiba-tiba 
wajahnya jadi sendu. 


"Ah iya Tobi..." 


"My precious, malang sekali dia" Lumi malah sibuk 
bergumam sendiri. 


Tiba - tiba Hermit masuk ke ruangan itu. 
"Mari kita mulai" ujar Hermit. 


Lumi berjalan mendekati Hermit, lalu menoel pipi kakek- 
kakek itu. 


"Nah yang ini baru asli" Lumi tersenyum lebar. 
Lumi mengulurkan tangannya. 


"Hai, saya Lumi-" Lumi menunjukkan cengirannya. Hermit 
mendengus. 


"Bawa mereka" kata Hermit dengan nada perintah. 


Lalu tiba-tiba dua robot datang ke Lumi dan menahan kedua 
lengan bocah itu. Tetapi Lumi, sebagai bocah yang meraih 
predikat paling tidak waras, tampak santai-santai saja ketika 
ditarik oleh robot-robot itu. la malah terlihat bekerja sama 
dengan baik. 


Dua robot lagi berjalan ke Dami, gadis itu tampak ngeri. Tapi 
karena ia sudah terlanjur gemetaran karena takut, ia tidak 
bisa lari. 


Lumi dan Dami ditempatkan di sisi kanan dan kiri ruangan. 
Robot-robot itu pun melepaskan mereka. 


"Terus, ngapain lagi nih?" Lumi malah terlihat tidak sabar. 
Hermit memencet satu tombol di meja. Dan tiba-tiba lantai 


yang dipijak oleh Lumi dan Dami menjadi miring, dan 
mereka merosot masuk ke lantai bawah. 


"HWAAAA!!!" 
Hermit terdiam sebentar, lalu dahinya berkedut. 


"Ada berapa anak di lantai ini?" tanya Hermit. 


aaa 


"WUOHHH" mata Hiro berbinar-binar melihat benda yang 
ada di depannya. 


Bagian tubuh kadal burung yang masih terpisah-pisah. Hiro 
meraih kepalanya, takjub melihat wajah kadal yang 
mengerikan itu. 


Hiro dan Dom masuk ke ruang laboratorium yang kecil atau 
di peta disebut laboratorium minor. 


"Ayo keluar" ajak Dom. Merasa tidak ada yang bisa dilihat di 
ruangan itu. Dom pun berbalik hendak pergi. 


Saat Dom hendak mendekati pintu, bahunya ditepuk 
dengan pelan. Dom menoleh ke belakang. 


Dom hampir mati karena jantungan. Hiro di belakangnya, 
mengenakan kepala kadal yang kopong itu di kepalanya. 


"Tuan iblis... saya tuan kadal yang akan ngutuk lo jadi 
kurang ganteng, khe khe khe khe kheee" 


Dom menghela napas. Tidak mengerti isi pikiran Hiro di 
Saat-saat seperti ini. Dom juga sudah berhenti untuk 
berusaha mengerti. 


Dom pun pergi keluar dari ruangan. Sedangkan Hiro 
melepas kepala kadal itu, memanyunkan bibir. 


"Dih gak asik" cibir Hiro. la pun melangkah ke rak tadi ia 
menemukan kepala kadal itu. la menaruhnya kembali di 
tempatnya. 


'Gudug gudug gudug' tiba-tiba lantai tempat Hiro berdiri 
bergetar hebat. 


"GEMPA! SETAN!" 


Dom masuk lagi ke laboratorium itu, ikut terkejut melihat 
Hiro. Pasalnya ia baik-baik saja ketika di luar tadi. 


Dom pun berjalan mendekati Hiro, mengulurkan tangannya, 
hendak menolong bocah siluman monyet itu. 


"HYAAA!!!!" namun lantai itu tiba membalik, dan tubuh Hiro 
terlempar ke dalam ruangan dibawah Lab itu. 


Sedangkan Dom, ia terlempar ke ruang disamping Hiro. 
Hiro mengangkat wajahnya. 


Lantai diatasnya berhenti bergetar dan tertutup lagi dengan 
sempurna. 


"Wah sialan!" Hiro mengutuk siapapun dalang dibalik ini 
semua. 


Belum cukup sampai disitu, tiba-tiba muncul gas berwarna 
kehijauan yang menyembur dari seluruh sudut ruangan. 


Hiro menatap ngeri. 
"Paan lagi nih" 


Hiro berusaha bangkit, namun dengan cepat kepalanya 
mulai berputar. la pun menarik kausnya untuk menutup 
hidung. 


'BUGH!' Hiro meninju tembok di sampingnya. 
"JANGAN!" terdengar pekikan Dom. 


Mata Hiro sudah tak berfungsi lagi, pandangannya benar- 
benar kabur. Tubuh lelaki itu pun limbung dan akhirnya 
ambruk. 


aaa 


*Walkman: alat pemutar kaset jadul 


33. Mission Impossible 2 


"Hei dimana subjek yang lain?" Hermit bertanya pada robot 
- robot yang berkerja untuknya. 


"Tidak ada" 

"Hah?!" 

"Mereka tidak ada di manapun" jawab salah satu robot. 

"Di benteng?" Hermit mengepalkan tangannya diatas meja. 
"Tidak ada" jawab robot yang sama. 


Hermit memperhatikan lagi hologram di depannya. Arena, 
benteng, CCTV gedung. 


Dahinya berkedut. Menyadari CCTV benteng tidak menyala 
sama sekali. 


Dan juga lantai 1 gedung ini. 


"Ck. Sial" Hermit berdecak. Buru-buru beranjak dari 
tempatnya. 


kak 
*Flashback 

"Gue harus ketemu Hermit" ujar Nolan. 
"Dia yang nyuruh gue bunuh kalian" 


Gia mengangguk. 


"Kalo gitu... lo harus ikut rombongan yang langsung ke 
lantai 4" 


Lt.4 


"Rombongan kedua, masuknya tunggu aba-aba gue. CCTV 
lantai 1 harus mati semua dulu. Baru kalian naik langsung 
ke lantai 4. Supaya gak ada yang liat kalian masuk ke 
tangga darurat" 


"Key, lo harus di rombongan kedua. Lo yang bisa denger 
aba-aba gue" 


Key menaikkan jempolnya. 


"Rombongan yang di lantai dua, tugas utamanya hentiin 
eksperimen gila ini. Rombongan di lantai 4, kalian harus 
hati-hati. Hermit kayaknya orang yang berbahaya. Ada 
ruang planning disana, tugas kalian bongkar semua rencana 
mereka" 


"Lantai 3..." Gia menunjuk denah lantai 3. 


"Kalau bisa kita jangan coba - coba masuk ke lantai 3. Ada 
ruangan merah dengan tanda X ini. Gue khawatir" 


"Emang X artinya apaan crut?" Tanya Ajul. 
Gia menggelengkan kepala. 


"Justru karena X doang, kita ga tau isinya apa duduull" cibir 
Hiro gemas. 


"YA TRUS NGAPA TAKUT BANGSAT??!" 
"YA KALO BUKA RANJAU MELEDAK GIMANA BODOH??!" 


Ajul dan Hiro saling mengirim sinar laser lewat mata. 


"Kalo aguarium ini, maksudnya gimana ya?" Key menunjuk 
gambar aguarium yang selalu ada di setiap lantai. 


"Ditengah gedungnya ada aguarium gitu?" tanya Key. 


"Kalo terjebak di dalam satu ruangan dan gak tau mana 
dinding depan - belakang kanan - kiri, baiknya nyoba keluar 
lewat atas aja" kata Lumi. 


"Maksudnya?" Troy tidak mengerti. 


"Ya coba ancurin atapnya, kalo di lantai 1, gak mungkin 
jeblosin ke bawah kan?" Lumi nyengir lebar. 


Ajul dan Dami tidak sengaja bertukar pandang. Kedua mata 
mereka tampak sama blo'onnya. 


"Kalau aguarium ini gak keliatan pas di dalam ruangan, 
terus kalian asal jebolin, bakal makin repot kan? Tenggelem 
dalam ruangan?" 


Hiro mengacak-acak rambutnya. 

"Apaan sih?! Apa? Gue gak ngerti sumpah!" kata Hiro 
frustasi. Mungkin dia bakal mati duluan karena otaknya 
konslet sebelum menghadapi Hermit. 


"Hemm... ruang exp... ruang experiment" Lumi menunjuk 
ruangan - ruangan berwarna abu-abu di lantai 1. 


"Mereka bakal ngurung kita disini, dan melakukan uji coba 
ketahanan tubuh kita" Lumi tersenyum. 


Yang lain tampak kaget sekaligus kebingungan. 


"Kenapa lo bisa mikir sejauh itu?" Gia mengerutkan 
keningnya. Merasa apa yang Lumi katakan tadi, lebih 
terdengar seperti ramalan daripada teori. 


Lumi mengendikkan bahu. 


"Karena mereka ilmuwan. Orang - orang paling kepo sejagad 
raya. Gia, kalo lo lagi bereksperimen apa lo bakal berhenti 
setelah nemuin satu fakta tentang subjek lo?" 


"Mana gue tau, gue gak suka eksperimen" jawab Gia pedas. 
Lumi terkekeh. 


"Dibius sampe overdosis, diterjang zombie, ditembak peluru, 
ditaruh selama berhari-hari di tempat dengan iklim yang 
ekstrim tanpa pakaian yang memadai..." 


"Apa cara orang mati berhenti sampai disitu?" 


"Dibakar, ditenggelamin, disetrum, dimutilasi... masih 
banyak cara manusia biasa mati" 


"Apa kalian gak penasaran, kekuatan maksimal kita sampe 
mana? Gue aja penasaran" Lumi mengangkat - ngangkat 
alisnya. 


"Emm... gue nggak sih" Key menggeleng ngeri. Lumi 
kembali tertawa. 


"Kamu, kamu seperti bisa membaca jalan pikiran para 
peneliti itu" Falcon mau tak mau lagi - lagi dibuat takjub 
dengan Lumi si anak ajaib. 


Lumi tertawa semakin geli. 


"Fufufuffff... Heather dan Clyde pernah melakukannya" Lumi 
menyebutkan nama kedua orangtuanya. 


"Pffftt" Lumi menutup mulutnya dengan satu tangan. 


"Ternyata mereka udah tahu gue bukan manusia... 
HAHAHAHAHA!!!" Lumi terbahak sendiri dengan kata- 
katanya. 


Yang tentu saja tidak bisa membuat yang lain tertawa. 


"Haah... dasar mahluk - mahluk sinting..." Lumi tersenyum 
geli. 


"Lo cerita yang jelas napa, pelan-pelan, otak gue gak 
secemerlang itu" Key tampak putus asa setelah berusaha 
mencerna apa maksud Lumi, pada akhirnya pikirannya 
malah menemukan jalan buntu. 


"Anyway" Lumi tampak tidak tertarik membahas 
orangtuanya lagi. 


"Kalian inget - inget omongan gue tadi" 


"Mereka gak akan nganggep kalian manusia, jadi sampai 
disana, jangan sisakan rasa kemanusiaan kalian sedikitpun" 
Lumi tersenyum mengerikan. 


“End of flashback 


aaa 


Key, Nolan, Falcon, Ajul dan Ara masih menunggu di 
belakang benteng. Key dapat mendengar suara letusan 
peluru beberapa kali. 


"SEKARANG!" Key mendengar pekikan Gia. 


"Sekarang!" ulang Key, memberitahu pada yang lain. Nolan 
mengangguk. Lelaki itu memimpin di depan. 


"Ayo" komando Nolan. Mereka berlima pun berlari ke 
gedung tabung itu. 


Karena tidak ada yang mengawasi mereka, Nolan dan yang 
lainnya dapat melewati lorong lantai 1 dengan mudah. 
Mereka segera bergerak menuju tangga darurat, langsung 
menuju lantai 4. 


Disisi lain, Hermit masuk ke lift pribadinya. la mengeluarkan 
sebuah remote dari dalam sakunya, dan menekan tombol 
yang berwarna merah. la pun mengeluarkan hpnya dan 
menghubungi seseorang. 


"Kamu dimana?!" 


"Bersembunyilah disana! Jangan keluar sampai aku datang!" 
lanjut Hermit. la sampai di lantai 4. Di ruangan pribadinya. 


Hermit bergerak dengan cekatan, memasukkan berkas - 
berkas yang ia butuhkan ke dalam sebuah tas. 


aaa 


Ketika Nolan hendak menaiki tangga ke lantai 3, ia dibuat 
melongo. Tangga itu sudah dipenuhi oleh zombie. 


"You must be kidding" Key menatap masa depannya depresi. 
"Lo harus ke atas, Nolan" kata Ara. 


"Hermit pasti yang ngirim ini" untuk pertama kalinya gadis 
itu terlihat antusias. 


Ara merenggangkan kedua tangannya dan memutar 
lehernya sampai berbunyi 'kretek'. 


"Lo fokus cari Hermit, kita yang urus disini" lanjut Ara. 


Nolan menatap yang lain sambil menggigit bibir, agak 
merasa tidak enak untuk meninggalkan teman - temannya. 


"Dia benar" kata Falcon. 

"Pergilah Nolan" 

Ajul ikut mengacungkan jempolnya. 
"YOI CRUT! Don't worry be happy!" 


Nolan melirik Key, meminta persetujuan terakhir. Key 
menghela napas, lalu melambaikan tangan sambil 
memaksakan senyum. 


"Doain gue kalo mati masuk surga yak" ujar Key pasrah. 
Nolan tersenyum. 


"Oke. Sampai ketemu lagi" ujar Nolan. Setelah itu, ia 
membelah lautan zombie, berlari secepat kilat menuju 
lantai 4. 


aaa 


Hiro terbangun karena ruangan tempatnya ia terjebak tiba- 
tiba bergoncang hebat, kepalanya pun terbentur dinding. 


"Sh*t!" Hiro memegangi kepalanya. la pun membuka 
matanya. 


"Ini dimana lagi astaga..." Baru setelah itu, ia menyadari 
sesuatu. 


Di depannya terdapat dinding penuh paku yang bergerak 
mendekat, hendak menghimpitnya. Dalam sekejap, ia 
berdiri dan melipir ke dinding di belakangnya. Wajahnya 
tampak ngeri. 


"WO-WUOHHH!!!" Hiro segera berbalik, membuat tinju 
dengan tangannya, hendak menghancurkan dinding agar 
bisa keluar dari ruangan itu. 


"Kalo terjebak di dalam satu ruangan dan gak tau mana 
dinding depan-belakang kanan-kiri, baiknya nyoba keluar 
lewat atas aja" 


"Kalau aguarium ini gak keliatan pas di dalam ruangan, 
terus kalian asal jebolin, bakal makin repot kan? Tenggelem 
dalam ruangan?" 


Tangan Hiro yang sudah siap meninju terhenti. la teringat 
kata - kata Lumi. 


"Hoh" mulut Hiro membentuk huruf O. Baru sekarang ia 
mengerti peringatan Lumi. 


"Lah terus gimana dong?" Hiro berbicara pada dirinya 
sendiri. 


"Gue nyampe atasnya gimana???" Hiro melambaikan kedua 
tangannya ke atas putus asa, mana mungkin ia bisa 
menyentuh langit - langitnya. 


"Hiro!" tiba-tiba terdengar suara Dom dari dinding depan 
Hiro. Hiro segera mendekat. 


"Ya?!" 

"Disana ada apa?!" sahut Dom lagi. 

"Ada apa? Ada gue Dom!" 

Mendengar jawaban bodoh Hiro, Dom hampir saja memaki. 


"Bukan! Maksud gue, sesuatu yang bakal bunuh lo! 
Apaan?!" 


"OH! Ada dinding paku Dom! Dan bentar lagi bakal gencet 
gue!" Hiro menoleh ke belakangnya, dinding paku itu 
semakin dekat. 


"Lo mau gue dengerin pesan terakhir lo Dom?!" tanya Hiro. 
Tak pernah menyangka akhir hidupnya akan setragis ini. 


"Bukan, monyet!" akhirnya panggilan sayang Dom ke Hiro 
keluar juga. 


"Lo bisa panjat dinding paku itu?!" tanya Dom keras. 


"He? Panjat?" Hiro melihat lagi dinding paku itu. Paku - 
pakunya sebesar kepalan tangannya. 


"Iya yak, kenapa gue gak kepikiran daritadi?" Hiro menepuk 
dahinya. 


Hiro pun segera menyentuh dinding paku itu yang terus 
bergerak. Ia mulai memanjatnya. 


Ketika kepalanya sudah merunduk karena menyentuh 
langit-langit, Hiro meninju keatas. 


Atap ruangan itu pun hancur, Hiro merunduk sedikit 
melindungi kepalanya dari kepingan - kepingan bangunan. 
la pun berhasil kembali ke lantai dua, masih di laboratorium. 
"Hiro, lo udah keluar?!" terdengar pekikan Dom lagi. 


"Iya! Gue udah di luar!" Hiro segera berlari ke sisi kanan 
ruangan itu, tempat tadi Dom terjatuh. 


"Tolongin gue! Cepet!" 
"Pegangin kepala lo!" perintah Hiro. 


Hiro segera menghancurkan lantai itu. la melihat Dom yang 
terjebak di genangan air, sementara sebuah kabel dengan 
arus listrik tegangan tinggi hampir jatuh ke dalam 
genangan itu. 


'BZZZTTTIT' tepat sebelum listrik itu mengenai air, Dom 
sudah melompat dan ditangkap oleh Hiro. la pun berhasil 
bebas. 


aaa 


Troy menghela napas melihat dimana ia berada sekarang. 
Tadi, setelah menghabisi orang-orang di ruang control yang 
pertama, ia masuk mengikuti Gia untuk membantu Gia 
mencari cara menghentikan permainan ini. 


Tapi tiba-tiba lantai di bawahnya bergetar dan jungkir balik. 
Ada gas yang menyemprot di dalam ruangan bawah itu dan 
membuat dirinya pingsan sementara. Troy baru tersadar 
ketika merasakan ruangan itu bergoncang hebat. 


Semua perkataan Lumi benar. Troy tertawa miris. 

Anak itu memang benar - benar mengerikan. 

Kini la dikelilingi bongkahan - bongkahan kayu yang 
berputar - putar dengan pedang - pedang samurai 
menancap permukaannya. 

Apa ini? Film kung-fu? 


Troy pun berdiri. Dengan keahlian bela dirinya, ia dengan 
mudah mematahkan seluruh pedang-pedang itu. 


Troy pun memanjat bongkahan kayu itu dan membebaskan 
diri. 


Disisi lain, Lumi tersenyum - senyum sendiri. Matanya 
menemukan kamera pengintai di pojok langit - langit. Lumi 
menunjuk kamera itu. 


"Bener kan kata gue..." Lumi cekikikan sendiri. Namun 
tubuhnya mulai menggigil. 


Di dalam ruangan Lumi, suhu udara dipasang kurang dari 0 
derajat celcius. Kaki Lumi sudah mati rasa, dan bibirnya 
membiru. 


Tapi ini mudah. Lumi tau cara ia bisa selamat. 


la pun menarik napas dalam - dalam dan, 


aaa 


Gia merapat ke tembok di belakangnya. Lapisan sinar laser 
yang dapat memotong benda apapun bergerak mendekat 
kearahnya. 


Parahnya lagi, sinar berwarna merah itu datang dari dua 
arah, sehingga Gia terjebak di tengah - tengah. 


'BRUGH!' 

Tiba-tiba atap ruangan itu hancur. 

Wajah Troy muncul dari lubang yang dibuat lelaki itu. 
"Gia!" panggil Troy. 


Gia segera berlari ke bawah lubang itu, menunjukkan 
wajahnya. Troy tengkurap dan mengulurkan tangannya. 


Gia berusaha melompat, namun tangannya tetap tak 
sampai menyentuh tangan Troy. 


Gia dengan segera membuka sweaternya dan melempar 
ujungnya ke atas. 


"Troy tangkep!" 


Dengan tanggap, kedua tangan Troy segera menangkap 
sweater itu. la pun bangkit, menariknya ke atas. 


Sebelum sweater Gia robek, Troy berhasil menangkap 
tangan Gia dan menarik gadis itu keluar. 


aaa 
Bermenit-menit kemudian. 


"Thanks" ujar Gia pada Troy. Ila masih terduduk karena 
lututnya terasa lemas. 


Troy pun berdiri. Ila membantu Gia untuk berdiri juga. 

Troy mengambil berkas yang tadi ia temukan. 

"Lumi bener" ujar Troy. 

"Si Jariaj itu brengsek juga" 

Gia mengambil berkas itu, membacanya sekilas. 

"Dari awal dia emang gak mau jadi kepala suku" lanjut Troy. 


"Karena duit anak buah Daniel jauh lebih gede dari gaji 
kepala suku" 


Gia tersenyum miris mendengarnya. 


"Dia tega meres rakyatnya sendiri, bunuh keluarganya, demi 
angka-angka ini..." Gia menggelengkan kepala. Membalik- 
balikkan kertas yang merupakan daftar transaksi Organisasi 
D'CAPON - organisasi Daniel- dengan kepala suku desa, 
yaitu Jariaj. 


"Desa ini kaya. Jadi miskin karena satu bedebah ini" Troy 
melempar berkas yang berisi daftar perjanjian antara Daniel 
dan Jariaj. 


Troy mengambil sebuah lencana. Lencana yang persis 
seperti yang ditemukan Gia di awal kedatangan mereka di 
tempat ini. 


"Ini yang ngadu domba rakyatnya" 


"Orang yang punya lencana ini dianggap musuh rakyat 
setelah Daniel mulai ngacak - ngacak tempat ini" 


Gia mengangguk mengerti. 


"Kalo gitu, kita kumpulin aja bukti-bukti kejahatannya. 
Siapa tau bisa diproses secara hukum" 


Gia dan Troy pun memilih benda - benda yang sekiranya 
bisa menjadi bukti yang kuat. 


aaa 


Lumi berhasil diselamatkan oleh Hiro dan Dom. Kulit bocah 
itu benar - benar membeku, tapi ia masih bisa cengar - 
cengir. Sedangkan Hiro dan Dom sibuk menghabisi robot - 
robot yang berada di ruangan itu. 


"HUWEEEEEE!" terdengar tangisan yang sangat khas, tak 
jauh dari Lumi berada. 


Lumi segera berlari ke arah suara itu. 


Lumi pun menghancurkan lantainya, dan melihat Dami yang 
masih menjerit - jerit. 


Dua tangan gadis itu menahan dua dinding yang berusaha 
menghimpitnya. 


Hiro dan Dom ikut menghampiri setelah tidak ada robot lagi 
yang tersisa. 


"Lumi! Cepetan berhentiin mesinnya!" ujar Hiro panik, tidak 
tega memikirkan Dami yang sebentar lagi gepeng. 


Lumi berlari kearah meja kontrol itu, namun ia tidak 
menemukan petunjuk apapun, hanya terlihat tombol 
berwarna - warni di matanya. 


"CEPETAN WOY!" Hiro menghardik. Lumi menggaruk 
kepalanya. 


Dia ini orang jenius. Bukan cenayang. 


Mana bisa Lumi tiba-tiba tahu apa saja kegunaan tombol - 
tombol itu tanpa mempelajarinya terlebih dahulu? 


"Errgghhh... hiks... HUWEEEE!!!" Dami mendorong kedua 
dinding itu, kali ini dengan tenaga. 


'Grreggg.... Sshhh...' kedua dinding itu pun berhenti 
bergerak. Sepertinya mesin pendorongnya rusak. 


Dom menghela napas lega. Sedangkan Hiro misuh - misuh. 
"Daritadi kek!" 


Dami mengahapus air mata di wajahnya dengan punggung 
tangan sembarangan lalu mendongakkan kepala. 


"Terus hiks...Dami naiknya hiks hiks... gimana?" Dami masih 
sesenggukan. 


Hiro mengulurkan tangannya. 


"Lompat" ujar Hiro. 


Dami melompat. 


"HEH SAMBIL DIULUR TANGANNYA KE GUE TOLOL!" Hiro 
emosi melihat Dami yang cuma melompat tanpa 
mengangkat tangannya sama sekali. 


"Hiks..." Dami kembali manyun karena dimarahi. 


Lumi pun mendorong Hiro, hendak mengambil alih. Lelaki 
itu tengkurap, dan mengulurkan tangan melewati lubang 
yang dibuat Hiro. 


"Come on princess, take my hand” Lumi tersenyum 
menenangkan. 


Dami pun berhenti menangis. Gadis itu mencoba melompat 
lagi, kali ini tangannya terulur ke atas. 


Tapi Dami memang tidak bisa melompat tinggi. Tangannya 
mendekati tangan Lumi saja tidak. 


Hiro yang gemas, langsung melompat masuk ke ruangan 
bawah itu.la pun memegang kedua pinggang Dami dan 
mengangkat gadis itu. 


Dari atas, Lumi meraih tangan Dami, dan menarik gadis itu 
enteng. 


Hiro mengedip-ngedipkan matanya, baru sadar. 
"Lah kok jadi gue yang kejebak disini?" 
Tolol. Cela Dom dalam hati. 


aaa 


34. Mission Impossible 3 


Hermit adalah seorang ilmuwan yang bekerja sendirian di 
eksperimen ini. 


Yang mengetahui apa sebenarnya kedua belas subjeknya 
hanya dia. Jariaj hanyalah sumber uangnya dan peran 
pembantu di permainan ini, tapi laki-laki itu tidak tahu jati 
diri anak-anak itu. 


Hermit hanya mempekerjakan manusia untuk mengontrol 
penduduk pribumi dan sebagai tentara penjaga saja. Untuk 
eksperimennya sendiri, ia dibantu oleh robot - robot yang 
tugasnya hanya menjalankan apapun yang Hermit suruh. 


Hermit memilih untuk bekerja sendiri karena, bila 
eksperimen kedua belas subjek ini berhasil, maka ia bisa 
menguasai dunia ini sendirian. 


Terdengar rakus memang, tetapi Hermit tidak mau 
mengambil resiko terjadi perebutan 'tahta' antar ilmuwan 
nantinya bila ia bekerja sama. 


Tetapi sepertinya Hermit mengkhayal terlalu tinggi. 
Menguasai kesebelas anak itu jauh lebih sulit dari yang 
Hermit perkirakan. 


Di ruang planning, Hermit melepas kacamatanya. la memijat 
dahinya karena merasa pening. la menonton apa yang 
terjadi di ruang eksperimen, di lantai 1. 


Bukan seperti ini yang ia rencanakan. Padahal ia sudah 
mendesign dinding kanan-kiri atas-bawah di ruang itu 
berlapis dan sangat tebal. Tetapi ternyata anak-anak itu bisa 
dengan mudah kabur. 


Kalau situasinya jadi seperti ini, Hermit yakin gedung ini 
akan hancur dalam waktu singkat. 


Dia pun beralih ke Plan E, yaitu rencana terakhir. la akan 
meledakkan gas beracun ke seluruh penjuru gedung, dan 
mengangkut anak-anak itu ke tempat lain. Tapi pertama- 
tama, ia harus kabur dulu. 


Hermit pun menghubungi seseorang. 
"Kau sudah disana?" 


"Siapkan helikopternya!" Hermit segera mematikan 
telponnya. 


la mengambil tas dokumennya yang berwarna hitam, 
beranjak hendak pergi. 


"Mau kemana?" 


Hermit menoleh. Nolan, anak lelaki itu berdiri di depan pintu 
dengan sebuah belati di tangannya. 


Hermit berpikir sebentar. Pria tua itu pun berjalan kearah 
Nolan sambil menyeret sebuah kursi. 


'BRAK!' Hermit melempar kursi itu ke Nolan dan segera 
berlari kabur. 


"Baj#ngan!" Nolan mengejarnya. 


Hermit hendak masuk ke ruangan rahasia, tapi Nolan 
melempar senapannya ke kepalanya. 


"Sh#t" darah mengalir ke dahi Hermit, ia pun tak punya 
pilihan lain selain terus berlari. 


Setelah memutari lorong lantai 4 itu, Hermit masuk ke 
ruangan pribadinya. 


la segera berlari ke pintu yang menempel di lantai, menuju 
ke ruang bawahnya. la mengunci pintu itu. 


Darahnya berdesir ketika mendengar suara langkah Nolan 
yang berisik. 


Hermit segera menuruni tangganya dan masuk ke kamar 
mandi, bersembunyi. 


Nolan menggeledah ruangan pribadi Hermit, mencari pria 
itu secara membabi buta. Matanya pun menemukan pintu di 
lantai ruangan itu. 


Nolan segera menarik gagangnya. Dengan mudah, pintu itu 
menjeblak terbuka seperti tidak terkunci. Nolan melompat 
ke ruang bawahnya. 


Ruangan itu adalah ruang tempat Hermit mengawasi Hall 
lantai 3. Ruangan itu menempel di dinding atas hall dengan 
lapisan kaca, persis seperti yang ada di benteng. Hanya saja 
hall itu tidak memiliki layar dan tempat duduk. 


Hanya ada aguarium di dinding tengahnya yang terlihat 
megah. 


Aguarium itu juga dapat dilihat dari ruang planning dan dari 
ruang Hermit, Aguarium berbentuk tabung yang menembus 
dari lantai 1 hingga ke lantai 4. 


Nolan menyusuri pandangannya di ruangan setengah kaca 
itu. la melihat pintu lain, Nolan segera membukanya. 


Ketika pintu itu terbuka, Hermit berusaha meninju Nolan. 
Tetapi Nolan dengan gesit menangkisnya. 


Nolan pun mendorong Hermit hingga terjatuh ke lantai 
kamar mandi. 


"Jangan, jangan bunuh aku" Hermit terbatuk - batuk, 
napasnya tersengal. Bagaimanapun umurnya sudah tidak 
muda lagi. 


Nolan menarik kerah baju Hermit. 


"Pas adek gue ketakutan, apa lo berhenti untuk nyakitin 
dia?!" Nolan berteriak marah. 


"Bukan aku yang membunuh adikmu" Hermit masih berani 
membalas sorot mata Nolan. 


'BRUK!' Nolan menghantamkan tubuh Hermit ke dinding. 
"Daniel yang membunuhnya!" Hermit memekik. 

Nolan terkekeh. 

"Lo bener, bukan lo yang bunuh adek gue" 


"Tapi bukan Daniel juga. Orang itu bakal gue bunuh suatu 
hari" 


Nolan memang tidak tahu siapa orang di belakang kamera 
yang menyakiti adiknya, tapi Nolan tahu itu bukan Daniel. 
Nolan tidak mengenal suara lelaki itu. 


"Tapi lo orang yang ngancem gue, yang bikin gue hampir 
ngebunuh temen - temen gue" 


Nolan menarik satu tangan Hermit dan menempelkannya ke 
dinding. Ia lalu menancapkan belatinya. 


"ARRGGHHH!!!" darah mengucur deras dari tangan Hermit. 
"Kita impas" kata Nolan. 


"Gue gak bunuh lo. Gue cuma ngancem lo. Kalo lo gak 
berhenti sampai disini, kedepannya pisau itu gak akan di 
tangan lagi, tapi di leher" 


Nolan menatap Hermit dingin, lalu melenggang keluar dari 
kamar mandi. 


la menutup pintunya. 
"Heup-" Nolan menutup mulutnya dengan satu tangan. 


la segera berlari ke pojok ruangan, mengambil sebuah 
cawan hiasan meja. 


la memuntahkan isi perutnya. Melihat darah, ia jadi 
mengingat Nicholas lagi. Nolan mengernyit, berusaha 
mengenyahkan mimpi buruk itu. 


la pun masuk lagi ke dalam kamar mandi untuk mencuci 
mulutnya, tapi ia kembali melihat Hermit. Dan tangannya. 


Nolan menghela napas serba salah. 


aaa 


Gia, Troy, Dom, Hiro, Lumi dan Dami sampai di lantai 4, 
mereka berhasil melewati lautan zombie. Mereka semua pun 
masuk ke ruangan Hermit dan menemukan Nolan. 


"Nolan!" Dami tampak senang melihat Nolan lagi. Nolan 
tersenyum. 


"Gimana Hermit?" tanya Troy. 


Nolan mengacungkan jempolnya. 
"Beres" 


"Orang itu, ternyata orang tua yang datang ke desa ini 20 
tahun yang lalu bareng Daniel" ungkap Gia. 


Nolan mengangguk. 


"Iya, gue tau dia pasti salah satu dalang di balik kejadian 
ini" 


"TOLONG!" tiba - tiba terdengar pekikan dari lorong lantai 4. 
Lumi yang paling dekat dengan pintu, mengintip keluar. 


Falcon yang berteriak, segera menghampiri Lumi ketika 
melihat lelaki itu. 


"Zombie..." ujar Falcon dengan napas terengah - engah. 
Tidak seperti biasa, rambut Falcon tampak kacau sekarang. 
Kemeja Nolan di tubuhnya sudah sempurna kehilangan 
kancing dan koyak di beberapa sisi. 


"Zombie di lantai 3... tidak ada habisnya... Ajul, Key dan Ara 
masih disana.. " ujar Falcon terpotong - potong. 


Tadi Falcon, Ajul, Key dan Ara berusaha mengambil alih 
perhatian zombie - zombie itu agar tidak mengejar Nolan ke 
lantai 4. Siapa yang menyangka, jumlah zombie di lantai 3 
membludak. 


Sepertinya ruang rahasia berwarna merah di denah lantai 3 
adalah pabrik zombie - zombie itu. 


Falcon berhasil lolos, namun yang lain masih disana. 


aaa 


Tidak ada satupun penjaga yang terlihat di gedung itu. 
Kemana mereka semua? 


Tapi itu bagus. Key mulai kelelahan menghabisi zombie- 
zombie yang mengelilinginya. Tidak punya tenaga lagi 
untuk menghabisi spesies lain. 


"Kesini!" Ara berteriak, menyuruh mereka masuk ke 
ruangan. Akhirnya mereka dapat melihat satu pintu, daritadi 
mereka terjebak di lorong lantai 3. Ajul dan Key pun 
menerobos masuk ke ruang itu. 


Mereka masuk ke Hall yang kosong. Ajul menghela napas 
kuat - kuat. Rasanya seluruh tulang-tulangnya sudah remuk. 


"KEYYY!!!" Key menoleh ke atas melihat Hiro dan yang lain. 
Mereka rupanya turun dari ruang Hermit ke ruang 
pengawas. 


Key melambaikan tangan dengan sisa - sisa tenaganya. 
Mungkin kalau ia disuruh menghajar 10 zombie lagi, ia akan 
pingsan. 


Tiba-tiba pintu ruangan itu dibuka paksa. Padahal zombie - 
zombie itu tidak bisa membuka pintu. 


Orang-orang berseragam militer, dengan senjata yang 
terlihat lebih berbahaya daripada yang di benteng, 
memasuki ruangan itu. 


Tidak hanya satu atau dua. Tapi sepuluh, dua puluh, lima 
puluh, seratus! Seratus pasukan tentara memasuki ruangan 
dan mengelilingi tiga gadis itu. 


Kalau mereka ingin ke lantai 4, mereka harus berhasil 
melewati seratus orang ini ditambah gerombolan zombie 


yang mengisi lorong itu lebih penuh dari kereta di jam 
sibuk. 


"Njir... gak kuat lagi gue crut" keringat mengalir di pelipis 
Ajul. Tangannya sudah tremor karena dipakai menonjok 


tanpa henti untuk waktu yang jauh lebih lama dari kapasitas 
kemampuannya. 


Ara juga sama. Gadis itu meneguk ludahnya, tubuhnya 
mulai limbung, tidak punya tenaga lagi untuk berkelahi. 


Key melirik ke atas, Hiro balas menatapnya khawatir. 
Key pun mengepalkan tangannya dan menunjuk aguarium. 
Hiro mengerutkan kening. 


Sedangkan Dom, lelaki itu langsung mengerti isyarat Key. Ia 
pun menghancurkan kaca ruang pengawas itu. Terus 
meninju, hingga menciptakan lubang yang sangat besar. 


Aksi Dom itu menarik perhatian para tentara. Mereka mulai 
menyorot ke ruang pengawas, beberapa sudah 
mengarahkan moncong senapannya ke sana. 


Key berbalik, ia memasang kuda - kuda. 
'BUM!' Key meninju kaca aquarium itu. 


'Kraaakkk' pecahan itu mulai menjalar. Key menggaet 
tangan Ara. 


'BUM!' Key meninjunya sekali lagi. la segera memeluk 
pinggang Ajul setelahnya. 


"KRAKKK' 


"TEMBAK!" komando seseorang dari tentara. 


'DOR!' 
Belum sempat peluru itu sampai ke Key, 


'PRANG!!! BRRRUUUUSHHH' Aquarium itu 
menumpahkan isinya, memenuhi ruangan itu. 


aaa 


pecah dan 


35. 12th Day 


Key berhasil berenang ke atas sambil membawa Ara dan 
Ajul. la sampai di pinggiran ruang pengawas. Dom dan Hiro 
segera membantu ketiga cewek itu untuk naik. 


Hiro segera membalut tubuh Key yang kuyup dengan 
jaketnya. Key menggertakan giginya kedinginan. 


"Ya ampun Key, kek gak ada kolam renang lain aja" Hiro 
menggelengkan kepala. 


"Brisik" Key balik menatap sebal. 


Key pun menarik bahu Hiro, membalik tubuh lelaki itu agar 
memunggunginya. 


"Gue capek... gendong" pinta Key. 


"Idih" Hiro hendak menjauh, tapi tangan Key mencengkram 
bahunya, sehingga pemuda itu tidak punya pilihan lain 
selain menurut. 


Hiro pun menekuk kakinya agar Key bisa naik. Kaki Key, 
dengan tidak tahu diri, langsung melingkari pinggang lelaki 
itu. 


"Ah basah juga kan gue!" Hiro mencibir sebal, kedua 
tangannya ia silangkan di dada, ogah menopang tubuh Key. 


Key yang memeluk leher Hiro, mengeratkan gaetannya. Hiro 
pun tercekik. 


"Heh kunti! IYA IYA MAAP WOY!" Hiro memukul - mukul 
lengan Key hingga akhirnya gadis itu merenggangkan 
tangannya. 


Hiro pun menarik kedua paha Key agar tidak merosot. Dan 
Key, gadis itu sudah merebahkan kepalanya di punggung 
Hiro. 


Tak ada yang sadar, Hiro mati - matian menahan 
senyumnya. 


Ketika Hiro dan Key asyik menikmati momen mereka berdua, 
yang lain sibuk mencegah tentara - tentara yang ingin 
masuk ke ruangan pengawas itu. 


Nolan pun mendorong lemari dokumen yang besar, dan 
menutup lubang kaca itu. 


"Yuk" Nolan mengajak yang lain untuk keluar. 


aaa 


Mereka pun berjalan menyusuri lorong, dan masuk ke dalam 
planning room. 


"Tempat ini gak ada di peta" Gia menunjuk sebuah peta, 
dimana lingkaran merah yang menunjukkan pulau mereka 
berada, hanya berwarna biru polos. 


"Gak jauh dari tempat gue" Troy menunjuk satu titik. 


"Oww, lo sedaerah sama gue crut!" Ajul mengajak Troy ber- 
high five. Troy hanya menepuk tangan gadis itu ringan, lalu 
pergi mengitari ruangan untuk mencari hal lain. 


"Kalo Dami, deket sama rumah Troy gak?" tanya Dami polos. 
Troy berdecak. 
"Ya mana gue tau rumah lo dimana" jawab Troy dingin. 


Dami mengerucutkan bibirnya sebal. 


"Ini tas Hermit" Nolan mengambil tas hitam yang terjatuh 
itu. 


"Kayaknya tadi dia mau kabur bawa ini" 
"Nih" Nolan melempar tas itu ke Falcon. 


"Lo kan yang jago nyelidikin” Nolan menunjukkan 
cengirannya yang sudah lama tidak terlihat. 


Falcon bersungut - sungut, namun mulai membuka tas itu. 


Tiba - tiba telinga Key menangkap suara dari ruang 
sebelahnya. 


"Guys, ada suara" kata Key sambil menempelkan 
telunjuknya ke bibir. 


"Kayaknya ada orang di ruang sebelah" Key menunjuk 
dinding yang memisahkan ruang planning itu dengan ruang 
samping kirinya. 


"Ruang samping itu apaan ya?" Nolan berusaha mengingat. 
"Yang gak ada keterangannya" jawab Gia. 
"Mau coba kesana?" tanya Gia. 


"Harus dong" ujar Lumi, pemuda itu masih terlihat 
bersemangat. 


aaa 


Mereka memasuki ruangan misterius itu. Sudah menunggu - 
nunggu apa yang akan menyambut mereka, rupanya 
ruangan itu hanyalah gudang biasa. 


'Grek grek' 


Telinga Key lagi - lagi menangkap suara, kali ini dari langit - 
langitnya. 


Gadis itu menepuk bahu Hiro. 
"Turunin gue" 


"Baik, ya mulia" kata Hiro keki karena diperlakukan seperti 
hewan tunggang. 


Key menyentuh dinding di sebrang pintu. Tangannya 
menyusuri dinding itu sampai menemukan bentuk persegi 
yang warnanya terlihat sedikit berbeda dengan dinding 
sekitarnya. Key menekannya. 


Dan benar saja sebuah pintu menggeser terbuka. 
"Wowww, escape room??" Hiro mulai kegirangan. 

"Lift" jawab Key. 

"Ayo naik" kata Lumi. 

Lift itu tidak terlalu besar hanya muat 5 orang. 

"Gue yang terakhir deh" kata Nolan. 

"Gue bareng deh" Hiro merangkul Nolan cengengesan. 


aaa 


Lift itu sampai diatas. Ketika terbuka, sebuah rooftop 
terhampar luas di hadapan mereka. Langit yang gelap 
menunjukkan ratusan bintangnya. 


Tapi yang membuat mereka tertawa senang adalah, ada 
helipad di tengah - tengahnya beserta helikopternya yang 
berwarna hitam. 


"Tunggu" ujar Key yang menyadari sesuatu. 


"Ada orang di belakang situ!" Key menunjuk helikopter di 
depannya. 


"Heh, keluar lo" ujar Key lagi. Namun orang itu tidak 
bergerak. 


"Siapa sih?" Gia dengan berani maju mendekati. Gadis itu 
terkejut melihat orang di balik helikopter tersebut. 


Jariaj. 
Jariaj yang seperti tertangkap basah, langsung berlari 


hendak kabur. 


"HEH KENCROT!" Ajul dengan gesit mengejarnya. la pun 
melompat dan menendang wajah Jariaj dengan teknik kaki 
menyamping. 


Tubuh Jariaj segera terbang dan menabrak tembok. 


'BRUK!' Tubuh Jariaj mendarat ke lantai, pria itu seketika 
pingsan. 


Ajul menepuk - nepuk kedua tangannya seolah 
membersihkannya dari debu, lalu menggosok-gosokkan 
ujung hidungnya bangga. Sedangkan Key, Dami, Gia dan 
Ara bertepuk tangan di belakangnya mengapresiasi. 


Troy, Lumi, Falcon dan Dom sampai ke lantai itu. Lumi 
melihat tubuh Jariaj yang tergeletak di pinggir rooftop. 


"Wah, kaum hawa sadis juga ya" Lumi menatap ngeri ke 
tembok belakang Jariaj yang remuk. 


Falcon dan Dom segera mendekati helikopter hitam di 
depannya, takjub. Mata mereka berbinar seperti anak kecil 


melihat lollipop ukuran jumbo. 
"Sikorsky S-92...." Falcon menyebutkan jenis heli itu. 


"Apa kita bisa pulang menggunakan ini?" Falcon bertanya 
penuh harap. la tidak pernah naik helikopter sebelumnya. 
Apalagi helikopter di depannya tidak biasa. Ini adalah salah 
satu jenis kendaraan yang paling mewah. 


"Makannya, nih" Lumi menyerahkan sebuah laptop ke 
Falcon. Lumi mencurinya dari planning room tadi. 


"Search di g““gle, 'Cara Mengendarai Helikopter'" ujar Lumi. 
Key terbahak di tempatnya. Ara dan Gia tersenyum kecil. 


Falcon tidak tertawa. la tahu otak Lumi encer. Walau agak 
miring, bocah itu pasti dapat mengusai ilmu apapun dalam 
waktu singkat. 


Falcon pun segera mencari apa yang diinginkan Lumi. 


"WIDIDINI" Hiro yang sampai, langsung menghambur ke heli 
hitam itu. 

"Keren..." Nolan juga tidak dapat menyembunyikan 
kekagumannya. 

"Kita pulang naik ini nih???" Hiro melonjak - lonjak 
kesenangan. 


"Yah liat ntar aja" kata Key. 


"Kalo gak berhasil, kita balik ke tempat penduduk aja. 
Nyalon jadi ketua suku baru" 


Hiro pun dengan enteng menjitak kepala gadis itu. 


aaa 


Lumi menarik napas. la sudah memencet tombol - tombol 
yang diperlukan. la pun mencoba menyalakan baling - 
balingnya. 


Helikopter itu mulai melayang. 
"WOOOHOOOOO!!!!" Hiro berteriak penuh suka cita. 
'Dug' Heli itu sedikit oleng. 

"Eh, eh kenapa nihhh???" Kata Key panik. 


"Ada yang menahan Heli nya dari bawah!" pekik Falcon 
lewat toa. 


Hiro mengintip keluar jendela. 
"Hoalaa si kampret" 


Hiro membuka pintu heli. Ada seorang tentara yang 
berpegangan pada kaki helinya, sedangkan rekannya 
menahan tubuh lelaki itu agar tidak ikut terbang. 


Hiro berjongkok dan mengulurkan kakinya. 


"Euhm, maap ya pak, eksyus mi..." Hiro menaruh kakinya di 
wajah lelaki itu, lalu menendangnya. Lelaki itu pun 
melepaskan pegangannya dan jatuh bedebam ke lantai 
rooftop. 


"Sori banget loh pak! Saya gak maksud gak sopan!" Pekik 
Hiro sebelum menutup pintunya. 


Helikopter itu pun terbang meninggalkan gedung tabung 
itu. 
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"Sumpah Ara jago banget berantemnya!" Key mulai 
berceloteh. 


"Gue juga jago crut!" Ajul membusungkan dada. Tapi Key 
mengabaikannya. 


"Lo, ikut bela diri ya ra?" tanya Key pada Ara. Ajul yang 
diabaikan menggertakkan giginya kesal. 


"Iya, taekwondo" jawab Ara malu - malu. Mulut Key 
membentuk huruf 'O', kagum. 


"Tapi gue gak nyangka sih Key" Gia membuka suara. 
"Lo mecahin aguarium itu" Gia tersenyum. 


"Emang cewek beringas dia" ujar Hiro, menjatuhkan Key 
yang sedang terbang karena merasa dipuji tadi. 


Key mencubit bahu Hiro, membuat lelaki itu tergelak. 
"Teman-teman" Lumi memanggil dari kursi pilot. 

"Gue mau ngasih tau kalian sesuatu" 

Mereka semua pun langsung memasang telinga baik - baik. 
"Sekarang pukul 12, lewat 37 menit, dini hari" 


"Hari ini, ulang tahun gue, HAPPY BIRTHDAY TO MEEE!!" 
Lumi memekik. Membuat yang lain menutup telinga mereka 
karena pengang. 


"Heh? Ulang tahun gue juga dong?" ujar Nolan. Baru ingat 
mereka semua lahir di tanggal, bulan dan tahun yang sama 
persis. 


"WUIHH, Happy birthday guysss!" Hiro tertawa. 


"Happy birthday semuaaaa" Key ikut terkikik geli. 
"Happy birthday kalian" Gia tersenyum tenang. 


Mereka pun saling mengucapkan selamat ke satu sama lain. 
Kapan lagi sama - sama merayakan ulang tahun dengan 
teman sebanyak itu. 


"Nah, karena kita semua ulang tahun. Gimana kalo kita 
satu-satu ngungkapin birthday wish kita?" tanya Lumi 
mengambil perhatian lagi. 


"Ngapain si" cibir Troy yang merasa itu menggelikan. 
Tapi Lumi tentu tidak mendengarkan. 

"Mulai dari gue ya" 

"Okeee" sahut Key, Hiro dan Dami semangat. 

Lumi berdehem. 


"Wish gue, semoga kedepannya kalian lebih bersabar 
menghadapi cobaan" 


"Ha?" Ajul tampak bingung. 

"Gue mau mengakui sesuatu" lanjut Lumi. 

"Tadi gue udah belajar cara take off dan nyetir Helikopter..." 
Perasaan yang lain menjadi tidak enak. 

"Tapi gue belum belajar cara mendaratnya" 


"GUOBLOK!!" teriak Hiro dan Nolan bersamaan. 
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Mereka pun sampai di sebuah ladang kosong. Hari sudah 
pagi. Beberapa warga segera menghampiri dan memanggil 
polisi. 


Ketika diproses oleh polisi, salah satu petugas keamanan itu 
mengenali mereka. 


"Tunggu! Mereka anak-anak yang dilaporkan hilang bukan?" 
"Ada laporan anak hilang?" tanya rekannya. 


"Ya. Kalau tidak salah, tanggal 1 desember. Itu yang janggal, 
semua laporan menyebutkan tanggal yang sama" 


"Aku akan hubungi inspektur Ruth, kau bawa mereka ke 
kantor" perintah rekannya itu yang sepertinya ketua tim. 
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Mereka bersebelas pun diangkut oleh para polisi itu ke 
kantor. Dan setelah diinvestigasi selama sejam -yang tentu 
saja tanpa menyertakan informasi tentang kekuatan 
mereka-, mereka diperbolehkan pulang. Mereka pun 
dijanjikan akan diantar dengan mobil polisi sampai ke 
rumah masing - masing dengan selamat. 


"Heh lo tau ga, cewek itu" salah satu anggota polisi yang 
masih muda menunjuk Dami. 


Dami sendiri duduk di sofa. la memainkan ujung rambutnya, 
wajahnya terlihat mengantuk. 


"Dia anaknya Jirou Mizuhara" 
Rekannya yang diberitahu, mengerutkan kening. 


"Siapa itu?" 


"Masa' gatau sih?" Polisi muda itu berdecak. 


"Klongomerat Mizuhara Group yang punya M University, 
Jirou Foundation, Mizukiku Mental Health Center, brand 
kosmetik VR?" 


"Itu semua punya keluarganya?" Rekannya membulatkan 
mata. Polisi muda itu mengangguk. 


"Dan katanya, itu cuma yang keliatan aja. Masih banyak 
bisnis lain yang keluarga itu kuasain" ujar polisi muda itu 
dengan nada sedikit iri. 


Temannya mengangguk - angguk. Ikut menatap Dami. 
"Apa rasanya ya jadi anak klongomerat kayak gitu?" 


Ngantuk. Sebagai anak klongomerat itu, Dami benar - benar 
mengantuk sekarang. 


la satu - satunya yang tidak diantar polisi karena Jirou sudah 
memerintahkan anak buahnya untuk menjemput putri 
semata wayangnya itu. 


Sedangkan yang lain, mereka saling berpamitan. 
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"Abis ini, Kita harus main bareng bro" Hiro menyodorkan 
kepalan tangannya. 


Nolan tersenyum, meninju pelan kepalan tangan itu. 
Hiro tiba-tiba memeluknya. 


"Lo orang baik lan. You're gonna be fine" 


Nolan terdiam sebentar. Lalu ia menepuk - nepuk punggung 
Hiro. 


"Iye iye. Udah ah lepas, gak demen gue sama laki" Nolan 
mendorong Hiro, membuat pemuda itu terbahak. 


Disisi lain, Setelah memeluk satu - persatu teman - 
temannya, Key mendekati orang terakhir yang belum 
dipeluknya. 


Dom. Lelaki itu berdiri canggung dari tadi, seperti ragu 
antara langsung pulang atau menunggu yang lain. 


"Dom" Key memanggil. 


Key berdiri berhadapan dengan Dom. Baru sadar perbedaan 
tinggi mereka jauh lebih besar dibanding 11 tahun yang 
lalu. 


Dom mengulurkan tangannya, mengajak Key bersalaman. 
Key mengerucutkan bibirnya. 
"Tangan doang?" 


Dom menaikkan satu alisnya. Key mengerling nakal. Gadis 
itu melompat dan memeluk leher Dom. 


"Come back to us, Dylan" bisik Key. 


Seulas senyum manis akhirnya terbit di wajah Dom. la pun 
balas memeluk gadis itu erat. 
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Epilogue 


Daniel turun merosot menggunakan tali dari helikopternya. 
la sampai di rooftop gedung berbentuk tabung itu. 


Melepas kacamata hitamnya, ia melangkah masuk ke lift. 


Heh, apa-apaan nih?! Daniel masuk ke ruangan Hermit, 
menatap aguarium di depannya yang kosong dengan 
kebingungan. 


la mendekat, menempelkan wajahnya ke kaca aquarium. la 
masih melihat birunya air di aguarium bagian bawah. 


Daniel pun berjalan ke pintu di lantai ruangan Hermit yang 
terhubung ke ruang kaca. la turun ke lantai bawah itu. Saat 
sampai, matanya melebar. 


Ruangan itu tampak kacau balau, tapi bukan itu yang 
menarik perhatian Daniel. Lelaki itu segera berlari ke ujung 
ruangan kaca tersebut, takjub melihat ruangan hall itu yang 
berubah menjadi kolam. 


Woaahh, keren juga kalo dibuat kayak gini 


Daniel melihat sebuah segitiga berwarna hitam mendekat. 
Lelaki itu lekas berjongkok dan tersenyum lebar. 


Trufflllee!! 


Truffle, seekor paus Orca memunculkan kepalanya ke 
permukaan. 


Daniel mengelus pelan sisi kanan kepalanya. 


Baby, you remember me, aren t you? 


Jangan khawatir sweetie, Daddy akan bawa kamu pergi dari 
sini 


Setelah Truffle pergi, Daniel beranjak dari tempatnya. Daniel 
pun berjalan, melihat-lihat isi ruang kaca tersebut. 


la melihat sebuah pintu. Daniel tersenyum, ia tahu itu pintu 
kamar mandi. 


Daniel membukanya. Di dalamnya, Hermit terduduk dengan 
sebilah pisau menancap tangannya. 


Daniel memekik ngeri. 
CARROTT!!! 
Carrot datang dengan tergopoh-gopoh. 


Li-lihat ini! Daniel menunjuk-nunjuk ke dalam kamar mandi 
panik. 


Design kamar mandinya berubah! 


Daniel meninju dinding disampingnya yang langsung retak. 
la menjambak rambutnya ke belakang. 


Agh, sial 


Design macam apa ini??? ujarnya dengan suara tinggi. la 
memasang wajah terluka berlebihan. 


Daniel maju mendekati Hermit, dan menarik leher pria 
berjanggut putih itu. 


Lo, beraninya manggil gue kesini 


Lawan bocah aja gak becus! 


Hermit membuka mulutnya, berusaha berbicara. 
To-tolong ucap pria tua itu lirih. 


Daniel mengedip-ngedipkan matanya, melihat tangan 
Hermit yang masih tertancap ke dinding. 


la pun melepaskan leher Hermit dari tangannya, dan 
menggenggam pisau itu. la tidak menarik pisau itu 
langsung, ia menariknya ke samping sehingga tangan 
Hermit terpotong. 


ARRGGHHH!! Hermit melolong kesakitan, pria itu 
menggelepar di lantai. 


Daniel menjatuhkan pisau di tangannya dengan wajah tak 
merasa berdosa sama sekali. 


Daniel mengangkat kaki kanannya dan menaruhnya diatas 
leher Hermit. 


Lo bilang apa barusan? tanya Daniel dingin. 
To-tolong Hermit menjawab dengan napas terputus - putus. 


Apa?? Daniel menundukkan tubuh jangkungnya. la 
menggeser kaki kanannya sedikit. 


Krekk 
Napas Hermit seketika terhenti. 


Daniel mengangkat kaki kanannya dari leher Hermit. Ia 
menggaruk kepalanya. 


Paansi, gak kedengeran 


Daniel berkacak pinggang, dan melenggang keluar dari 
kamar mandi. 


Jadi, anak-anak itu udah dimana? tanya Daniel pada Carrot. 


Beberapa sudah sampai di rumah masing-masing. 
Ms.Valentin, Mr.Walsh, Ms.Mizuhara dan Mr.Armendigo masih 
dalam perjalanan jawab Carrot. Daniel mengangguk-angguk 
mengerti. 


Jangan lupa bawa Truffle sebelum kita balik perintah Daniel. 
Baik Tuan 


Tring Hp Carrot berbunyi. Carrot membuka dan membaca 
pesan yang terkirim padanya. 


Tuan Carrot memanggil Daniel. 

Apa? 

Hermit mengirim orang ke rumah Ms.Valentin 

Dahi Daniel berkedut. 

Hmm apa my valentine sudah dekat dengan rumahnya? 
Carrot mengangguk. 

Kirim Morfran kesana perintah Daniel. 


Jangan sampe ada kesalahan lagi Daniel mencebik kesal 
sambil melirik jasad Hermit. 
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Mobil polisi itu sampai tepat di depan rumah Key. 


"Terimakasih pak!" mata Key berbinar. la tidak pernah 
sesenang ini melihat rumahnya. 


"Makasih banyak pak!" Hiro disampingnya juga terlihat 
senang. Mereka memang menumpang di mobil yang sama 
karena rumah mereka bersebelahan. 


"Tolong jangan lupa kalau besok salah satu petugas kami 
akan datang untuk pemeriksaan lebih lanjut" kata pak polisi 
yang duduk di kursi kemudi. 


"Siap!" Hiro berpose hormat, lalu menyengir lebar. 


"Kalau ada sesuatu yang aneh lagi, tolong segera hubungi 
kami" pak polisi itu menatap Key dan Hiro serius. 


"Pasti" Hiro mengacungkan jempolnya meyakinkan. 
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Key berdiri di depan pintu rumahnya dengan jantung yang 
entah mengapa berdebar. Kira - kira apa reaksi nyonya 
Aster? Menyambutnya dengan meriah? Menangis penuh 
haru? Atau malah mengomelinya? 


Hiro sendiri ikut di belakang Key, tidak masuk ke rumahnya 
sendiri. 


Key membuka pintu dan melangkahkan kakinya ke dalam. 
"Ma?" 

"Mama?" 

Sunyi. Tidak ada suara apapun. 


"Kimm??" Key menelusuri dapurnya. 


"Mungkin lagi berkebun di belakang" Hiro pergi ke halaman 
belakang rumah Key. 


Key sendiri masih mengitari rumahnya, ia pun naik ke lantai 
dua. 


"Ma?" Key membuka kamar ibunya. Kosong. 
Key juga mengecek kamar adiknya. Kosong. 
Key mengerutkan keningnya bingung. 


"Ma-" perkataan Key terputus ketika matanya menangkap 
sesuatu di lantai depan kamarnya. 


Bercak berwarna merah. 


Key melangkah ke kamarnya, memutar kenop pintu dan 
mendorongnya. 


'DEG' 


Dunia Key terasa berputar seketika, tubuhnya terasa lemas. 
la jatuh terduduk. 


"Gak..." pandangan mata Key mulai buram karena air mata. 


"Gak..." Key memukul dadanya. 


Hiro datang secepat kilat setelah mendengar raungan Key. 
Lelaki itu sempat membeku melihat pemandangan di 
hadapannya. Namun ia segera memeluk kepala Key, 
menghalangi pandangan gadis itu. 


"AAARRRGHHH!!!" Key terus menjerit di dekapan Hiro. 


la baru saja melihat mimpi terburuknya di dalam kamarnya 
sendiri. 


Disana, bergelimpangan empat jasad yang berlumuran 
darah. 


Dan dua diantaranya adalah nyonya Aster dan adiknya, 
Kimberly. 
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-The End- 


Author Afterwords Casts Reveal 


Anyeongggggggggggggg 
OMG. SELESAI GENGS “joget mama muda 


Sumpah terharu banget si, setelah HAMPIR DUA TAHUN 
LAMANYA, akhirnya ini kisah berujung juga. 


Author ingin meminta maaf sebesar-besarnya atas typo 
yang berserakan, dan cerita yang author gantungin terus- 
terusan 


Tapi sayang sekali, cerita ini sebenernya belum ada apa- 
apanya. 


“pembaca: WHAT?!! 


Yeps, masih banyak kan pertanyaan - pertanyaan yang 
belum terjawab di sini. 


Lumi sama Ara apa hubungannya? 
Si Daniel kucrut itu sopo sih?? 
TERUS MEREKA INI APA KALO BUKAN MANUSIA??? 


Whups, pelan-pelan kawan. Kita akan kupas satu persatu 
nanti. Dan percayalah cerita ini masih 
panjaaaaaaaannnnngggg sekali. “pembaca otw kabur 
(yahh... jangan dong ) 


Setelah volume 1 ini, Author akan mengeluarkan volume 2 


Yaitu, 12 WICKED STONES 


Pada volume kedua ini, akan terfokus pada mereka di 
kehidupan nyata. Tapi tetep dong, mereka lagi-lagi bakal 
diuji. Kira-kira sama apa? Baca ya nantiihh 


Dan melihat cerita 12 Days yang jumlah chapternya gak 
manusiawi, kayaknya author bakal buat volume kedua ini 
lebih pendek 


Trus volume kedua kapan keluarnya thor? 


Nah ini author gak akan kasih tau tanggal pastinya. Bukan 
karena mau sok susurupris, tapi karena jadwal author yang 
padat binti menyesakkan (beh udah kek idol aja si author) 


Soooo ditunggu aja yach wankawands!! 
Bubaysss 

daaa 

CH ARACTER' S CASTS 


Kayla Jolie/Kayla Valentin (Key) -Dasha Taran 


Hiro Walsh (Hiro) - Timofei Rudenko 


Dominic Houten/Dylan Oliver Morgue (Dom) - Ron Levi 


Nagia Roguetz (Gia) - Teresa Oman 


Azura Frist (Ajul) - Alba Galocha 


Louie Armendigo (Lumi) - Avan Jogia 


Aurora Enochter (Ara) - Bridget Satterlee 


Daniel Cooperblack -Max Beauchamp 


Tobi -Mickey Ross Crawford 
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